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Surat Asy-Syura (Ayat 1-12)

(4) KepunyaanNya apa yang ada di
semua langit dan apa yang di
bumi dan Dia adalah Maha
Tinggi, Maha Agung.

(5) Nyarislah semua langit itu ter-
belah dari sebelah atasnya,
sedang malaikat-malaikat ber-
tasbih dengan memuji Tuhan
mereka dan memohonkan
ampunan untuk orang vang di
bumi. Ketahuilah, sesungguhnya
Allah, Dialah Maha Pengampun,
Maha Penyayang.

(6) Dan orang-orang vang me-
ngambil selain daripadaNya
menjadi pelindung; Allah men-
jadi pengawas atas mereka, dan
tidaklah engkau vang jadi wakil
atas mereka.

(7) Dan demikianlah telah Kami
wahyukan kepada engkau al-
Quran (berbahasa) Arab supaya
engkau beri peringatan ancaman
ibu negeri dan orang-orang yang
sekitarnya dan hendaklah eng-
kau ancamkan tentang hari ber-
kumpul yang tidak ada ragu-ragu
padanya; segolongan ke dalam
syurga dan segolongan ke dalam
neraka.

(8) Dan jika Allah menghendaki,

niscaya telah  dijadikanNya
mereka ummat yang satu, tetapi
dimasukkanNya barangsiapa

vang dikehendakiNya ke dalam
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(10)

(11)

(12)

rahmatNya. Sedéng orang-orang
yang zalim tidak ada bagi mereka
pelindung, dan tidak penolong.

Atau apakah mereka mengambil
selain Dia menjadi pelindung?
Maka Allah Dialah Pelindung.
Dan Dialah yang menghidupkan
orang yang telah mati. Dan Dia
atas tiap-tiap sesuatu adalah
Maha Kuasa.

Dan apa jua pun yang kamu
perselisihkan padanya, maka
hukumnya adalah pada Allah.
Demikian itulah Allah, Tuhanku.
KepadaNyalah aku berserah diri
dan kepadaNya aku akan
kembali.

Dialah Pencipta semua langit
dan bumi pun. Dia menjadikan
untuk kamu dari dirimu sendiri
jodoh-jodohan. Dan dari ternak
pun berjodoh-jodohan. Dia
kembang-biakkan kamu kepada-
nya. Tidak ada suatu pun yang
menyamai Dia. Dan Dia adalah
Maha Mendengar, Maha Melihat.

KepunyaanNya kunci-kunci dari
semua langit dan bumi. Di-
lapangkanNya  rezeki  bagi
barangsiapa yang dikehendaki-
Nya dan disempitkanNya. Se-
sungguhnya Dia atas tiap-tiap
sesuatu Maha Mengetahui.

Tafsir Al-Azhar {Juzu’ 25)
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Surat Asy-Syura (Ayat 1-8) 6497

Sebagaimana biasa, rahasia huruf-huruf yang menjadi ayat 1 dan 2
“Haa-Miim. ‘Ain-Siin-Qaaf,” kita pulangkan saja tentang rahasia-rahasia arti
dan maksudnya kepada Tuhan yang mewahyukan dan Rasul yang menerima
wahyu.

“‘Demikianlah.” (pangkal ayat 3). Adanya al-Quran ini; “Mewahyukan
kepada engkau dan kepada mereka (Rasul-rasul dan Nabi-nabi) yang sebelum
engkau.” Dengan kitab mereka masing-masing pula: “Allah Yang Maha
Gagah.” Karena segala kehendakNya pasti berlaku. “Maha Bijaksana.” (ujung
ayat 3). Mengatur syariat ada beberapa perbedaan menurut keadaan ummat
yang didatangi Da‘wah itu.

“KepunyaanNya apa yang ada di semua langit dan apa vang di bumi.”
(pangkal ayat 4). Mutlak Dia berkuasa sendiriNya di semua langit dan di bumi
ini. “Dan Dia adalah Maha Tinggi.” Dari pihak kemuliaan. “Maha Agung.”
{ujung ayat 4). Dari pihak kekuasaan.

“Nyarislah semua langit itu terbelah dari sebelah atasnya, sedang malaikat-
malaikat bertasbih dengan memuji Tuhan mereka dan memohonkan ampunan
untuk orang yang di bumi. Ketahuilah, sesungguhnya Allah, Dialah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.” (ayat 5).

Demi ketinggian dan keagungan Tuhan, sesungguhnya dengan qudrat dan
iradatNya langit ketujuh petalanya itu sewaktu-waktu bisa belah. Ayat ini ada-
lah peringatan bagi manusia bahwa bagi Allah membelah langit itu adalah
perkara mudah. Apatah lagi dalam bumi yang kecil. Mengapa langit nyaris
belah dari sebelah atasnya? lalah kalau kebatilan dan kedurhakaan manusia
lebih bersimaharajalela di bumi ini. Syukurlah di bumi yang menerima petunjuk
llahi masih ada doa-doa yang khusyu* yang menjulang ke langit. Dan di langit
sendiri pun ada malaikat-malaikat yang selalu bertasbih, berbakti beribadat
memuji Tuhan, dan di dalam rangka baktinya itu mereka pun selalu memohon-
kan agar makhluk yang beriman kepada Ilahi diberi ampun jika mereka terlalai.
Dan Tuhan Allah pun, di samping sifatNya yang murka kepada yang durhaka,
adalah senantiasa bersedia memberikan maghfirat dan ampun berlimpah-
limpah kasih-sayangNya kepada hamba-hambaNya yang taat dan patuh.

Begitulah tingginya pengajaran Allah yang disampaikan dengan wahyu
kepada manusia. Betapa tinggi dan agungNya Tuhan, dan betapa pula doa
orang yang beriman mendapat sambutan dan sokongan dari malaikat. Maka
alangkah kecewanya. Karena masih ada manusia yang mencari juga pelindung
lain selain daripada Allah. Rasulullah s.a.w. sebagai penerima dan penyebar
wahyu pernah juga berhiba hati memikirkan manusia yang demikian. Maka
ayat selanjutnya ialah isyarat kepada RasulNya agar dia jangan berhiba hati:



6498 Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 25)

“Dan orang-orang yang mengambil selain daripadaNya menjadi pelindung;
Allah menjadi pengawas atas mereka, dan tidaklah engkau yang jadi wakil atas
mereka.” (ayat 6).

Tegasnya, sudah demikian bahwa tidak Wali, tidak ada pelindung, walau-
pun siapa dalam alam ini. Tetapi masih ada yang membuat pelindung lain.

Engkau tidak usah kecewa atas hal itu, wahai utusanKu. Aku sendiri yang
mengawasi gerak-gerik mereka. Aku sendiri yang akan mencatat segala
perbuatan dan perkataan mereka, bukan engkau yang menjadi wakil, atau
pengurus. Teruskan saja tugas yang Aku pikulkan atas pundakmu, yaitu me-
nyampaikan (tabligh), memberi gembira atas yang taat dan memberi ancaman
atas yang kufur.

“Dan demikianlah telah Kami wahyukan kepada engkau al-Quran (ber-
bahasa) Arab supaya engkau beri peringatan ancaman ibu negeri dan orang-
orang yang sekitamya.” (pangkal ayat 7).

Diturunkan dalam bahasa Arab, yakni bahasa mereka sendiri dan bahasa
Rasul sendiri juga, supaya mereka dapat memahamkannya. Dan disuruh
sampaikan di ibu negeri (Ummul Quraa), yaitu Makkah sendiri. Sebab sejak
saman Nabi Ibrahim, Makkah sudah menjadi ibu negeri; ibu negeri peribadatan,
karena di sana ada Ka‘bah, sehingga seluruh bangsa Arab telah memandang
Quraisy sebagai suku terhormat, karena mereka yang menyelenggarakan
orang haji tiap tahun. Di tengah-tengah ibu negeri itulah mulai peringatan
ancaman. Karena kalau sudah dimulai di ibu negeri mudahlah menjalarnya ke
negeri-negeri yang beribu ke sana. Dan ibu negeri itulah nanti yang melancar-
kan pula kepada orang-orang yang berada di sekeliling. “Dan hendaklah
engkau ancamkan tentang hari berkumpul yang tidak ada ragu-ragu padanya.”
Yaitu bahwa seluruh Insan akan berkumpul di hari kiamat, di padang Mahsyar.
Akan diperhitungkan amal buruk dan baik, taat dan durhaka selama hidup di
dunia ini: “Segolongan ke dalam syurga dan segolongan ke dalam neraka.”
(ujung ayat 7).

Tugas berat inialh yang harus diselesaikan oleh Rasul. Sampaikan, ancam-
kan, dan tablighkan terus. Jangan kecewa, jangan hati kecil.

“Dan jika Allah menghendaki, niscaya telah dijadikanNya mereka ummat
vang satu, tetapi dimasukkanNya barangsiapa yang dikehendakiNya ke dalam
rahmatNya. Sedang orang-orang yang zalim tidak ada bagi mereka pelindung,
dan tidak penolong.” (ayat 8).

Allah memperlihatkan hikmat kebijaksanaanNya yang tertinggi. Dia Maha
Kuasa, Dia bisa menjadikan ummat manusia jadi ummat yang satu. Tetapi
kalau itu terjadi, kendurlah perjuangan manusia untuk memperjuangkan
kebenaran. Kalau semua sudah benar saja, tidak ada yang salah, tidaklah dapat
lagi manusia mencari perbandingan.



Surat Asy-Syura (Avat 9-12) 6499

Di sini dapat dilihat hikmat Allah yang tertinggi, Dia membuka pintu
rahmatNya. Manusia boleh bertanya kepada diri sendiri, sebab dia diberi akal,
ke jalan mana dia hendak pergi, memasuki pintu rahmatkah? Sehingga Tuhan
sendiri jadi pelindung dan penolongnya? Ataukah menjadi orang zalim? Tidak
mau menuruti peraturan? Niscaya pintu rahmat tertutup buat mereka. Pelindung
tak ada, penolong tak ada. Ini adalah peringatan tatkala masih hidup di dunia
ini. Sejak dari dunia sampai ke akhirat, tidak ada yang dapat melindungi dan
menolong kita, selain Allah.

“Atau apakah mereka mengambil selain Dia menjadi pelindung?” (pangkal
ayat 9). Siapa yang selain Allah itu? Batukah? Kayukah? Orangkah atau mata-
hari dan bulankah? Padahal semuanya itu makhluk belaka? Misalnya mereka
berdosa kepada Allah akan dimasukkan ke neraka. Berkuasakah apa-apa yang
mereka ambil jadi pelindung itu melindungi mereka dari murka Allah? Dan
menangkis apabila pukulan Allah datang? Samasekali tidak!

“Maka Allah; Dialah Pelindung.” Yang lain tidak ada pelindung. Yang lain .
tidak ada penolong. “Dan Dialah yang menghidupkan orang yang telah mati.”
Bukan pelindung-pelindung yang kamu ada-adakan itu. Malahan kalau
manusia yang kamu jadikan pelindungmu itu, mereka pun akan dihidupkan-
Nya juga kembali, diperiksa seperti kamu juga. Kalau mereka orang baik se-
masa di dunia, dia akan dimasukkan ke dalam syurga, kalau mereka yang
menyesatkan kamu, maka pelindung-pelindungmu akan bersama-sama di-
halau dengan kamu ke dalam neraka: “Dan Dia atas tiap-tiap sesuatu adalah
Maha Kuasa.” (ujung ayat 9). Padahal yang kamu jadikan pelindung-pelindung
itu sebesar zarrah pun tidak ada kuasanya. Sama saja dengan kamu.

“Dan apa jua pun yang kamu perselisihkan padanya, maka hukumnya
adalah pada Allah.” {pangkal ayat 10). Apa sebab kamu berselisih? Karena
masing-masing bersikeras mempertahankan bahwa dialah di pihak yang benar.
Berapa banyaknya kebenaran? Apakah sebanyak orang? Bukan! Kebenaran
hanya satu! Kebenaran hanya kepada Allah jua. Maka segala yang kamu per-
selisinkan itu tidak akan selesai-selesainya selama kamu belum kembalikan
hukum keputusan kepada Allah. Ini ada dalam tanganKu: Kalam Allah, al-
Quran. Marilah bertahkim kepada ini niscaya akan habis sendirinya apa yang
kamu perselisihkan itu. “Demikian itulah Allah, Tuhanku. KepadaNyalah aku
berserah diri dan kepadaNya aku akan kembali.” (ujung ayat 10). Agar kamu
selamat habis segala perselisihan maka ikutilah aku! Mari bersama-sama aku
bertawakkal berserah diri kepada Tuhanku. Mari bersama-sama kembali
kepadaNya. Kalau tidak mau, kamu akan celaka dan aku jalan terus! Jalan
terus, karena itulah jalan satu-satunya:

“Dialah Pencipta semua langit dan bumi pun. Dia menjadikan untuk kamu
dari dirimu sendiri jodoh-jodohan. Dan dari temak pun berjodoh-jodohan.”
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(pangkal ayat 11). Dia jadikan dari dirimu sendiri, yaitu sama-sama manusia
berakal, sama-sama cucu Adam, berjodoh-jodohan, berpasang-pasangan,
jantan dan betina. “Dia kembang-biakkan kamu kepadanya,” di dunia ini
karena perjodohan itu. Demikianlah, langit Dia ciptakan, ada malaikat-malaikat
yang meramaikannya dengan tasbih dan takbimya. Bumi pun Dia ciptakan,

‘lalu didatangkan manusia dari taman syurga, berjodohan untuk meramaikan-

nya dan berkembang. “Tidak ada suatu pun yang menyamai Dia.” Sebab Dia
saja sendiriNya yang Khaliq, yang lain adalah makhluk belaka. Dia saja Yang
Maha Kuasa, yang lain adalah di bawah kuasaNya. “Dan Dia adalah Maha
Mendengar.” Didengarnya segala permohonan kita, bahkan suara hati sanubari
kita, munajat dan doa dari hambaNya yang kesepian sendirian. “Maha Melihat.”
(ujung ayat 11). Segala tingkah laku hambaNya.

“KepunyaanNya kunci-kunci dari semua langit dan bumi. DilapangkanNya
rezeki bagi barangsiapa yang dikehendakiNya dan disempitkanNya.” (pangkal
ayat 12).

Kunci Dia yang memegang, sebab Dia yang empunya dan Dia yang Kuasa.
Sebab itu orang lain, maupun malaikat-malaikat muqarrabin (yang terdekat)
pun tidak turut berkuasa memegang kunci itu. Maka kalau ada yang dilapang-
kanNya rezeki dan ada yang disempitkanNya, yang memilih ialah karena
hikmat kebijaksanaan di dalam namaNya Al-Hakim.

Yang tidak dapat dimasuki oleh siapa-siapa. Maka kalau hendak memohon
apa-apa janganlah diminta kepada orang lain, tetapi mintalah kepadalNya, dan
jangan dengan perantaraan orang lain, tetapi langsunglah:

’)" ; 9'/'I Pl ~
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“Janganlah minta kepada anak Adam suatu keperluan, tetapi mintalah
kepada yang pintu-pintulNya tidak pemah tertutup.

Allah murka jika engkau tmggalkan meminta kepadaNya. Dan anak Adam,
seketika engkau minta dia murka.”

“Sesungguhnya Dia atas tiap-tiap sesuatu Maha Mengetahui.” (ujung

ayat 12).

(13) Dia telah gariskan bagi kamu gocs
perihal agama, sebagai apa yang l— -9 cb LS’ 3] lo u ‘ un FJ Cf‘
telah diwajibkanNya kepada
Nuh dan yang Kami telah wajib- | Al T~ ‘
kan kepada engkau dan apa 4“ 3 l” UU‘ L"-'-"’\ ‘5:0)
yang telah Kami wajibkan dia



(14)

(15)

Surat Asy-Syura (Avat 13-20)

kepada Ibrahim dan Musa dan
Isa (yaitu) bahwa kamu tegakkan
agama dan jangan kamu ber-
cerai-berai padanya. Amat berat
atas orang musyrikin apa yang
engkau ajak mereka kepadanya.
Allah, Dia memilih buat itu siapa
saja yang dikehendakiNya dan
diberiNya petunjuk siapa yang
kembeali kepadaNya.

Dan tidaklah mereka bercerai-
berai melainkan sesudah datang
kepada mereka pengetahuan,
lantaran kedengkian di antara
mereka. Dan kalau bukanlah
kalimat yang telah terdahulu dari
Tuhan engkau, sampai suatu
waktu yang telah ditentukan,
niscaya telah dihukum di antara
mereka. Dan sesungguhnya
orang-orang yang diwarisi kitab
sesudah -mereka itu, adalah di
dalam keragu-raguan daripada-
nya, lagi bimbang.

Karena demikian, maka ajaklah
dan berdirilah teguh sebagai-
mana yang diperintahkan ke-
padamu dan jangan engkau ikuti
hawanafsu mereka, dan katakan-
lah: “Aku percaya kepada apa
vang diturunkan Allah dari al-
Kitab, dan aku diperintah supaya
berlaku adil di antara kamu.
Allah adalah Tuhan kami dan
Tuhan kamu. Bagi kami amalan-
amalan kami dan bagi kamu
amalan-amalan kamu. Tidak ada
pertengkaran di antara kami
dengan kamu. Allah akan me-
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(16)

(17)

(18)

(19)

(20)

ngumpulkan di antara kita, dan
kepadaNyalah tempat kembali.

Dan orang-orang yang mem-
bantah kepada Allah sesudah di-
perkenankan baginya, bantahan
mereka tidak ada gunanya di sisi
Tuhan mereka. Dan ke atas
mereka kemurkaan, dan bagi
mereka azab yang sangat.

Allahlah yang menurunkan kitab
itu dengan kebenaran dan
neraca. Dan engkau tidak tahu,
barangkali Sa‘at itu sudah dekat.

Meminta cepat kedatangannya
orang-orang yang tidak beriman
kepadanya. Dan orang-orang
yang beriman merasa takut dari-
padanya dan mereka tahu
bahwasanya dia itu sebenarmya.
Ketahuilah sesungguhnya orang-
orang yang membantah tentang
Sa‘at itu, adalah di dalam ke-
sesatan yang jauh.

Allah amat lemah-lembut ke-
pada hamba-hambalNya, diberi-
Nya rezeki, barangsiapa yang
dikehendakiNya. Dan Dia adalah
Yang Maha Kuat, dan yang
Maha Gagah.

Barangsiapa yang menginginkan
kebun akhirat, akan Kami

- Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 25)
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P
tambah untuknya perkebunan- S e e 277
nya. Dan barangsiapa yang me- L’-"'M ca J‘";’" OKUU e ‘2

nginginkan kebun dunia, akan v a, . s o -5
Kami berikan kepadanya se- (o fyr 3 ,‘3 bes L—r‘ cd p
bahagian daripadanya; tetapi e - - B
tidaklah ada baginya di akhirat @ e’
pembagian apa-apa. P

Kesatuan Agama

Ayat 13 dari Surat asy-Syura adalah dasar yang telah diberikan Tuhan
untuk menjadi pegangan tentang kesatuan agama: “Dia telah gariskan bagi
kamu perihal agama, sebagai apa yang telah diwajibkanNya kepada Nuh.”
(pangkal ayat 13).

Nabi Muhammad adalah Nabi penutup, sedang Nabi Nuh adalah Rasul
vang mula-mula menerima syariat. Jarak antara Nuh dan Muhammad kira-kira
8,000 tahun. Namun intisari yang digariskan kepada Muhammad adalah yang
diwajibkan kepada Nuh itu juga. “Dan yang Kami telah wajibkan kepada
engkau dan apa yang telah Kami wajibkan dia kepada Ibrahim dan Musa dan
Isa.” Di sini bertambah jelas bahwa Musa, Isa dan Muhammad pun hanya diberi
satu macam tugas kewajiban, meskipun masanya berbeda.

Apakah tugas yang sama, atau satu itu? “(Yaitu): Bahwa kamu tegakkan
agama dan jangan kamu bercerai-berai padanya.” Agama itu hanya satu, yaitu
mengakui Keesaan Allah, dan sesudah diakui KeesaanNya itu, lalu beribadat
kepadaNya, berbakti, taat! Untuk mengajarkan inilah sekalian Rasul-rasul itu
diutus. Di dalam ayat ini disebut 5 (lima) Rasul yang inti, vang disebut “Ulul
‘Azmi min ar Rusuli”. Rasul-rasul yang mempunyai tugas istimewa, yaitu: Nuh,
Ibrahim, Musa, Isa Almasih dan Muhammad. (Shalawat dan salam Allah buat
mereka semua).

Lantaran dimaksud dengan ad-Din, yang kita artikan agama itu hanya satu,
yaitu kebaktian kepada Allah, dengan sendirinya maka hakikat agama di dalam
dunia hanya satu. Itulah yang diperingatkan Tuhan: Bahwa kamu tegakkan
agama dan jangan bercerai-berai padanya.

“Amat berat atas orang musyrikin apa yang engkau ajak mereka kepada-
nya.” Mengapa mereka merasa amat berat? Sebab ini adalah menanam suatu
cita-cita besar, yang di zaman moden disebut “Ideologi”. Menanam kesatuan
tujuan yaitu Allah dan menanam kesatuan kepercayaan dan pegangan yang
amat jauh tujuan, tahan buat berabad-abad, dan kalau pendirian itu dipegang,
bukan saja berhala yang mesti runtuh, bahkan kesukuan-kesukuan, memening-
kan kabilah, harus dikesampingkan. Yang ada hanya Ukhuwah dalam agama,
ini adalah soal Tauhid, menanam keyakinan SATU Tuhan.
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Satu agama, satu keyakinan hidup. Padahal mereka musyrik; banyak
Tuhan dan banyak kabilah, banyak keyakinan, sebanyak kepala penganutnya,
inilah yang menjadi mereka keberatan. Tetapi Tuhan telah memberikan
harapan: “Allah, Dia memilih buat itu siapa saja yang dikehendakiNya, dan
diberiNya petunjuk siapa yang kembali kepadaNya.” (ujung ayat 13).

Tuhan sendiri yang akan memilih, siapa yang bersedia buat agama itu.
Lantaran itu maka lslam tidak membeda Nabi. Semua Nabi, adalah NabilNya.
Tidak membeda kitab, semua kitab-kitabNya. Yahudi dan Nasrani dalam
pandangan Islam adalah hanya perbedaan cara melakukan beberapa per-
aturan, tetapi tidak tentang pokok. Sebab itu mereka dihormati, disebut Ahlul
Kitab, orang yang keturunan kitab. Tidak sekali-kali disamakan anggapan
kepada mereka dengan kepada musyrik. Nabi-nabi yang terdahulu itu pun me-
ngatakan bahwa sepeninggal mereka akan datang seorang Nabi besar, yang
syariatnya akan menyempurnakan pekerjaan mereka. Sebab itu maka orang
Yahudi menunggu kedatangannya, dan Nasrani pun demikian pula. Di dalam
kitab-kitab orang Yahudi disebut Messias. Di dalam kitab Injilnya orang Nasrani
disebut Paraclet. Orang Yahudi yang berdiam di Yatsrib (Madinah), bila mereka
bercakap-cakap dengan orang Arab penduduk negeri itu selalu mereka me-
ngatakan juga bahwa Nabi itu akan datang, sehingga perkataan orang Yahudi
itulah salah satu pendorong yang menyebabkan Kabilah ‘Aus dan Khazraj mau
percaya atas seruan Nabi Muhammad s.a.w., inilah rupanya Nabi yang selalu
dikatakan orang Yahudi itu.

Tetapi bagaimana kenyataannya setelah Nabi Muhammad s.a.w. datang?

“Dan tidaklah mereka bercerai-berai melainkan sesudah datang kepada
mereka pengetahuan; lantaran kedengkian di antara mereka.” {pangkal ayat
14). Apakah pengetahuan itu? Yaitu Nabi Muhammad s.a.w. dan al-Quran,
itulah pengetahuan itu. Sudah jelas sekarang bahwa Nabi yang ditunggu-
tunggu kedatangannya itu bukan dari Bani Israil, tetapi dari Bani Ismail. Al-
Quran bukan lagi bahasa Iberani, tetapi bahasa Arab. Orang Arab yang selama
ini diejek dan diolok karena tidak bernabi, sekarang akan naik. Maka timbullah
dengki! Lalu mereka sesama mereka jadi pecah. Hanya beberapa orang saja
yang sudi mengakui kenabian Muhammad, yang lain mendustakan. “Dan kalau
bukanlah kalimat yang telah terdahulu dari Tuhan engkau, sampai suatu waktu
yang telah ditentukan, niscaya telah dihukum di antara mereka. Dan se-
sungguhnya orang-orang yang diwarisi kitab sesudah mereka itu, adalah di
dalam keragu-raguan daripadanya, lagi bimbang.” (ujung ayat 14).

Kalimat yang telah tersurat terlebih dahulu di dalam al-Lauh al-Mahfuzh,
rupanya telah menentukan bahwa perjuangan menegakkan kalimat tauhid
yang sejati itu tidak akan berhenti dengan kemenangan Nabi s.a.w. saja. Akan
panjang lagi ujungnya di belakang, untuk berabad-abad. Sedang hukuman
bagi yang kufur akan diberikan kelak di suatu waktu vyang telah ditentukan,
vaitu di akhirat. Adapun di dunia ini, kemenangan cita akan ditentukan oleh
perjuangan vang tidak boleh berhenti. Karena orang yang keturunan kitab
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sesudah mereka akan masih tetap ragu-ragu dan bimbang. Sebab itu maka
Revolusi jiwa untuk mencapai Tauhid tidak akan selesai sampai hari kiamat.
Kemudian Tuhan memesankan kepada RasulNya:

“Karena demikian, maka ajaklah dan berdirilah teguh sebagaimana yang
diperintahkan kepadamu dan jangan engkau ikuti hawanafsu mereka.”
{pangkal ayat 15).

Dengan ayat ini Rasulullah s.a.w. sudah diberi dua perintah yang pokok.
Pertama: Da‘wah teruskan, ajakan dan seruan tidak boleh berhenti. Kedua:
Pendirian teguhkan. Tegak lurus dengan keyakinan kepada Tuhan; Istiqaamah.
Karena suatu da‘wah tidak akan jaya, kalau yang berda‘wah tidak mempunyai
istiqaamah dan sebagai lanjutannya jangan diikuti, jangan diperdulikan hawa-
nafsu mereka yang hendak membawa kepada pertengkaran yang sangat
menghabiskan tenaga, dan hendaklah dijelaskan pendirian. Pendirian yang
tidak digoyahkan oleh gelora hawanafsu lawan. Pendirian itu ialah: “Dan
katakanlah: “Aku percaya kepada apa yang diturunkan Allah dari al-Kitab, dan
aku diperintah supaya berlaku adil di antara kamu. Allah adalah Tuhan kami
dan Tuhan kamu. Bagi kami amalan-amalan kami dan bagi kamu amalan-
amalan kamu. Tidak ada pertengkaran di antara kami dengan kamu. Allah
akan mengumpulkan di antara kita, dan kepadaNyalah tempat kembali.”
(wjung ayat 15).

Demikialah sikap yang diperintahkan Tuhan kepada RasulNya s.a.w.
seketika di Makkah. Sebab orang-orang Yahudi dari Yatsrib atau Nasrani dari
Najran, banyak juga berulang ke sana. Nabi Muhammad s.a.w. menutup segala
pertengkaran yang mungkin timbul, sebab bila dibanding dengan musyrik-
musyrik penyembah berhala yang masih berurat berakar di Tanah Arab, di
Makkah khususnya, maka tidaklah layak ditimbulkan pertikaian Islam dengan
Ahlul Kitab. Sebab pokok agama itu hanya satu pada hakikatnya. Beramallah
kamu menurut keyakinanmu, kami pun beramal menurut keyakinan kami.
Tidak usah ada pertengkaran di antara kita, dan saya akan tetap memperlaku-
kan kamu dengan adil. Tentang perbedaan faham di antara kita, nanti di
hadapan Tuhan kita minta penyelesaianNya. Sebab kita semua akan kembeali
kepadaNya dan berkumpul di hadapanNya.

Inilah pendirian Islam yang telah digariskan di Makkah. Dan setelah hijrah
ke Madinah, pendirian ini pun tetap dipegang teguh. Sehingga diperbuat per-
janjian bertetangga baik dengan suku-suku Yahudi di Madinah, tetapi setelah
mereka sendiri yang mengkhianati perjanjian itu, Nabi s.a.w. pun dibolehkan
mengadakan tindakan-tindakan tepat kepada mereka.

“Dan orang-orang yang membantah kepada Allah sesudah diperkenankan
baginya, bantahan mereka tidak ada gunanya di sisi Tuhan mereka. Dan ke
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atas mereka kemurkaan, dan bagi mereka azab yang sangat.” (ayat 16).
Bantahan-bantahan itu nyata tidak ada harganya samasekali. Tidak ada ke-
benaran melainkan satu, yaitu dari Tuhan. Bantahan atas kebenaran Tuhan,
hanyalah hawanafsu, maka kemurkaan dan azablah yang akan jadi jawabnya.

Turunnya ayat ini karena Yahudi-yahudi disokong oleh musyrikin menge-
mukakan beberapa bantahan dan pertanyaan-pertanyaan yang maksudnya
semata-mata membangga bahwa ajaran Yahudi lebih tua.

Tetapi tiap-tiap bantahan itu dapat dipatahkan oleh Nabi s.a.w. Akhimya
turunlah ayat ini buat memukul jatih mereka.

Apa bantahan lagi, padahal: “Allahlah yang menurunkan kitab itu.”
(pangkal ayat 17). Bukan dia semata kata-kata Muhammad. Dia hanya pe-.
nyalur wahyu, “dengan kebenaran dan neraca.” Kebenaran yang tak dapat
dibantah oleh jiwa murmni dan neraca pertimbangan yang adil, yang tidak dapat
berpaling lagi. “Dan engkau tidak tahu, barangkali Sa‘at itu sudah dekat.”
(ujung ayat 17).

Bagaimana sambutan mereka tentang berita bahwa Sa‘at, atau Kiamat itu
pasti datang?

“Meminta cepat kedatangannya orang-orang yang tidak beriman kepada-
nya.” (pangkal ayat 18). Karena mereka menerimanya dengan olok-olok.
Sebab tiap-tiap berbicara soal agama Nabi Muhammad s.a.w. selalu menyebut
kiamat mesti datang. Tetapi tidak juga datang. Sebagai juga rasa kekufuran
manusia di zaman kita ini. Kata mereka: Sudah 14 abad, 14 kali 100 tahun
Muhammad mengatakan dunia akan kiamat, sekarang belum juga! “Dan
orang-orang yang beriman merasa takut daripadanya, dan mereka tahu
bahwasanya dia itu sebenamya.” Mereka merasa takut kalau-kalau kiamat
datang, sedang amalan mereka masih sangat berkurang-kurang.

“Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang yang membantah tentang Sa‘at
itu, adalah di dalam kesesatan yang jauh.” {(ujung ayat 18). Sesatlah orang yang
tidak percaya akan hari kiamat itu sejauh-jauhnya karena yang difikirkannya
hanya semata-mata dunia. Dia tidak takut berbuat aniaya di bumi, sebab tidak
yakin akan ada pembalasan.

“Allah amat lemah-lembut kepada hamba-hambaNya, diberiNya rezeki,
barangsiapa yang dikehendakiNya. Dan Dia adalah yang Maha Kuat, dan
vang Maha Gagah.” (ayat 19). _

Apabila setiap hari ini kita memakan dan meminum rezeki yang diberikan-
Nya, hidup senang, harta ada, pangkat, kebesaran dan lain-lain, terasalah
betapa lemah-lembutNya Tuhan terhadap hamba-hambaNya. Kita girang, kita
tertawa. Tetapi Dia Maha Kuat; karena apabila nikmat itu hendak dicabutNya,
sedikit pun kita tidak dapat bertahan. Umur berjalan terus, dari muda kita terus
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tua, dan akhirnya mati. Badan mulanya kuat, akhirnya dengan tidak disadari,
tenaga itu kian susut dan surut, dan mati. Dihitung-hitung masa yang yang
dilalui, rupanya hanya sebentar saja. Kita rasakan kejadian 20 tahun yang lalu,
baru rasa kemarin. Sedang yang akan ditempuh masih lama rasanya. Sebelum
merasa kepuasan, air kehidupan pun habis. Kita hidup di antara sifat llahi.
“Al-Lathif” dengan “al-Qawi dan al-Aziz”. Di antara kurnia lemah-lembutNya
dengan Kuat GagahNya. Kita akan terombang-ambing dalam hidup kalau kita
lupa “al-Qawi dan al-Aziz” karena menikmati “al-Lathif”. Moga-moga dapatlah
kita mencamkannya dalam hati, setiap hari.

“Barangsiapa yang menginginkan kebun akhirat, akan Kami tambah
untuknya perkebunannya. Dan barangsiapa yang menginginkan kebun dunia,
akan Kami berikan kepadanya sebahagian daripadanya; tetapi tidaklah ada
baginya di akhirat pembagian apa-apa.” (ayat 20).

Sebab itu maka ayat ini menganjurkan kita membuka kebun akhirat
sedang dalam dunia ini. Sebab hidup Muslim adalah satu jua, yaitu hidup yang
berpangkal di dunia dan berujung di akhirat. Untuk mencapai akhirat tidak ada
jalan lain melainkan melalui, ataupun melintasi dunia. Apabila hidup itu
hendak kita “potong”, yaitu tidak mengingat akhirat, yang kita capai hanya
dunia sajalah. Itu pun dapatnya hanya laksana mimpi belaka. Sedang men-
coba-coba dia sudah habis atau laksana memakan limau kesumba (jeruk),
ketika memakannya terasa manisnya. Setelah jeruk habis, maka bekas pahitnya
tinggallah di kerongkongan dan di lidah. Dan setelah mati, maka yang akan
didapati di akhirat tidak ada apa-apa. Setelah mata tertutup yang penghabisan
dan ceritera kehidupan sudah tammat, barulah terbuka hal yang sebenamya,
bahwa kehidupan yang sudah kita lalui itu tidaklah apa-apa.

979977 / /,/} //’/ ’ 2,27
S DO, v Ry

“Hidup adalah tidur sejenak, dan maut adalah kesadaran;
dan manusia di antara keduanya adalah bayang-bayang yang berjalan.”

Sebab itu ayat ini menyuruh kita membuka kebun akhirat dari sekarang.
Tuhan berjanji bahwa hasil kebun itu akan kita petik berlipat-ganda kelak.
Kelaknya itu tidak lama, yaitu akan dimulai sejak cerai nyawa dengan badan. Di
situ dimulai hidup yang lebih baik dari di sini. Dan semua kita pasti, akan ke
sana. Kalau hanya kebun dunia yang kita pupuk, maka hasil yang kita dapati
tidaklah cukup separuh dari yang kita inginkan. Tenaga, batas umur, kesihatan
dan sebagainya, tidak cukup untuk menampung apa yang kita angan-angankan.
Bahkan kadang-kadang lain yang kita minta, lain yang didapat. Sedang di
akhirat tidak mendapat bahagian apa-apa: sebagai pepatah Minang:
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(21)

(22)

(23)

“Hilir beraga, mudik bersenggan.

Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 25)

dikira galas berlaba, rupanya pokok yang termakan.”

*

Atau adakah bagi mereka sekutu-
sekutu yang menggariskan untuk
mereka dari satu agama, sesuatu
yang tidak diizinkan Allah? Dan
kalau tidaklah karena kalimat
yang telah digariskan, niscaya
telah diberi keputusan di antara
mereka. Dan sesungguhnya
orang-orang yang zalim itu, bagi
mereka adalah azab yang pedih.

Akan engkau lihat kelak orang-
orang yang zalim itu ketakutan,
lantaran apa vyang permnah
mereka usahakan, sedang dia-
nya akan menimpa mereka. Dan
orang-orang yang beriman dan
beramal yang shalih-shalih akan
berada di taman-taman yang
amat subur di syurga; untuk
mereka apa jua pun yang mereka
kehendaki di sisi Tuhan mereka.
Itulah kurnia yang besar.

Yang demikianlah warta gembira
Allah kepada hamba-hambaNya
yang beriman dan beramal
shalih. Katakanlah: Tidaklah aku
meminta upah kepada kamu
atasnya, hanyalah kasih-sayang
lantaran kekeluargaan belaka.
Dan barangsiapa mengerjakan
kebajikan, akan Kami tambah
baginya kebajikan itu. Sesung-
guhnya. Allah adalah Maha
Pengampun, Penerima Kasih.

*
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Surat Asy-Syura (Ayat 21-31)

(24) Atau akan berkatalah mereka:
“Dia itu berbuat-buat dusta atas
nama Allah.” Sebab itu jika Allah
menghendaki, niscaya akan di-
capNya hatimu, dan akan di-
hapuskanNya yang batil, dan
akan dibuktikanNya kebenaran
dengan firman-firmanNya. Se-
sungguhnya Dia Mengetahui
akan isi sekalian dada.

(25) Dan Dialah yang menerima
taubat dari hamba-hambaNya.
Dan diberiNya maaf kejahatan-
kejahatan dan Dia mengetahui
apa yang kamu kerjakan.

(26) Dan diperkenankanNya orang-
orang vyang beriman dan ber-
amal yang shalih-shalih, dan
ditambahkan untuk mereka dari
kurniaNya. Dan orang-orang
vang kafir, bagi mereka adalah
azab yang sangat.

(27) Dan jikalau dilapangkan Allah
rezeki bagi hamba-hambaNya,
niscaya mereka akan berbuat se-
mau-maunya di bumi. Tetapi di-
turunkanNya dengan ukuran apa
vang dikehendakiNya. Sesung-
guhnya Dia terhadap hamba-
hambaNya Maha Teliti, Maha
Melihat.

(28) Dan Dialah yang menurunkan
hujan sesudah mereka putus
harapan, ditebarkanNya rahmat-
Nya. Dan Dia adalah Pelindung,
Yang Maha Terpuiji.
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(29)

(30)

(31)

Dan setengah dari ayat-ayatNya
ialah kejadian semua langit dan
bumi dan apa-apa yang ditebar-
kanNya pada keduanya dari
makhluk melata. Dan Dia, atas
mengumpulkan mereka, jika
dikehendakiNya, adalah Maha
Kuasa.

Dan apa jua pun yang menimpa
kepada dirimu dari sesuatu mala-
petaka, maka itu adalah dari
usaha tanganmu sendiri. Pada-
hal dimaafkanNya sebahagian
vang banyak.

Dan tidaklah dapat kamu me-
lepaskan diri di bumi. Dan tidak
ada bagi kamu selain dari Allah,
vang menjadi pelindung, dan
tidak ada penolong.
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Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 25)
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Kalau Sudah Percaya
Jangan Banyak Bicara

Mengapa kaum musyrikin itu masih saja bertahan pada kekufuran mereka?
“Atau adakah bagi mereka sekutu-sekutu, (yaitu berhala-berhala yang mereka
sembah itu) yang menggariskan untuk mereka dari satu agama, sesuatu yang
tidak diizinkan Allah?” (pangkal ayat 21). Yang ditanyakan demikian itu, karena
memang tidak ada. Kemusyrikan bukanlah agama, dia hanya kumpulan dari
khayal-khayal kebodohan manusia. “Dan kalau tidaklah karena kalimat yang
telah digariskan, niscaya telah diberi keputusan di antara mereka.” Tegasnya
telah lama mereka dimusnahkan, tetapi karena sudah ditakdirkan bahwa Nabi
akhir zaman dimenangkan terhadap musuh-musuh Allah dengan tidak ada
pemusnahan. Itulah sebab dari dahulu-dahulu mereka belum dihukum. “Dan
sesungguhnya orang-orang vang zalim itu, bagi mereka adalah azab yang
pedih.” (ujung ayat 21). Yaitu di akhirat kelak.
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“Akan engkau lihat kelak (di akhirat) orang-orang yang zalim itu ketakutan,
lantaran apa yang pemah mereka usahakan.” (pangkal ayat 22). Tatkala hidup
di dunia. Menghambat jalannya agama Allah menolak kebenaran, “sedang dia-
nya,” yaitu segala dosa itu, “akan menimpa mereka,” azab siksanya akan
mereka terima tunai. Itulah yang menimbulkan ketakutan. “Dan orang-orang
vang beriman dan beramal yang shalih-shalih,” yang mengerjakan usaha-
usaha yang mulia-mulia lantaran iman mereka, mereka “akan berada di taman-
taman yang amat subur di syurga. Untuk mereka apa jua pun yang mereka
kehendaki di sisi Tuhan mereka,” semua tersedia untuk mereka. “ftulah kumia
vang besar.” (ujung ayat 22).

“Yang demikianlah warta gembira Allah kepada hamba-hambaNya yang
beriman dan beramal shalih.” (pangkal ayat 23). Itulah sinar pengharapan di
hari depan, untuk Mu'min dan pejuang menegakkan amal, yang kerapkali
kecewa di dunia ini. Jangan di sini mengharap upah. Yang banyak mengalir di
dunia ini hanyalah air mata. Di akhiratlah terima upahmu. Sebab akan ke sana-
lah kita semua. “Katakanlah.” Demikian sambungan firman Tuhan selanjutnya
kepada RasulNya: “Tidaklah aku meminta upah kepada kamu atasnya,” yaitu
usahaku menyebarkan berita yang benar ini; “hanyalah kasih-sayang lantaran
kekeluargaan belaka.” Kasih-sayang, iba kasihan, kalau kau tidak menyampai-
kan kepadamu terlebih dahulu, kamu akan jadi alas neraka semua, sedang
orang lain akan menerimanya. Upahku kelak ada dari Tuhan, vaitu kebesaran
hatiku bila kamu dapat dengan patuh menuruti kehendak Tuhan. “Dan barang-
siapa mengernjakan kebajikan, akan Kami tambah baginya kebajikan itu.”
Tegasnya, kalau mereka akui kebenaran itu, mereka telah menempuh jalan
vang baik. Maka Allah akan menggandakan kebaikan itu bagi mereka. Mereka
tidak akan rugi, melainkan beruntung. Kalau selama ini mereka banyak dosa, di
saat mereka menyatakan iman itu, segala dosa mereka diampuni. “Sesungguh-
nya Allah adalah Maha Pengampun,” dan kedatangan mereka disambut Tuhan
dengan terimakasih. Sebab Tuhan amat kasih kepada hamba-hambaNya yang
memilih jalan yang benar. Dan Dia “Penerima Kasih.” (ujung ayat 23). Alang-
kah gembiranya Tuhan menerima hamba-hambaNya, yang sesudah tersesat,
lalu pulang kembali ke jalanNya yang benar.

“Atau akan berkatalah mereka: “Dia itu berbuat-buat dusta atas nama
Allah.” (pangkal ayat 24). Itu adalah satu tuduhan yang amat nista daripada
orang-orang yang mendurhakai Allah, kepada Utusan Allah Pembawa Wahyu
llahi untuk kebahagiaan mereka, mereka tuduh berbuat dusta di atas nama
Allah. “Sebab itu, jika Allah menghendaki, niscaya akan dicapNya hatimu,”
dengan kesabaran dan keteguhan, “dan akan dihapuskanNya vang batil, dan
akan dibuktikanNya kebenaran dengan firman-firmanNya.” Sehingga dengan
jalan demikian kepalsuan mereka bertambah jelas dan kebenaran Utusan
Tuhan bertambah nampak. “Sesungguhnya Dia Mengetahui akan isi sekalian
dada.” (ujung ayat 24).
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“Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hambaNya, dan diberiNya
maaf kejahatan-kejahatan, dan Dia mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
(ayat 25).

Betapa pun besarnya kesalahan, berapa pun banyaknya ke;ahatan telah
teperbuat, karena dorongan hawanafsu, dunia dan syaitan, Allah bersedia
memberi taubat dan memberi maaf, asal hamba-hambaNya datang dengan
sungguh-sungguh memohon ampunanNya. Apatah lagi, Dia menjadikan kita,
Dia tahu akan serba kelemahan kita. Maka jika tumbuh menyesal sementara
hidup ini atas langkah yang tersesat, janganlah ditangguhkan lama-lama, di saat
itu juga segera taubat dan mulailah hidup baru. Yakni hidup yang diridhai
Allah, niscaya kesalahan yang lama itu dihapuskan Allah dari daftar. Inilah yang
diserukan Rasulullah s.a.w. kepada musyrikin, ketika mengajak mereka kepada
jalan yang mulia, dan ini pula pegangan kita terus-menerus.

“Dan diperkenankanNya,” apa yang dimohonkan oleh “orang-orang yang
beriman dan beramal yang shalih-shalih.” (pangkal ayat 26). Sebab dengan
iman dan amal shalihnya itu, dia selalu telah mengadakan hubungan dengan
Tuhan. Hubungan mereka dengan Tuhan, bukanlah hubungan ketika hendak
meminta apa saja. “Dan ditambahkan untuk mereka dari kurniaNya.” Kurnia
cahaya dari iman, kurnia ma'‘rifat terhadap Allah, kurnia pendekatan dari
Tuhan, dan kurnia ridha kedua pihak, antara dia ke Tuhan, antara Tuhan
kepada dia. “Dan orang-orang yang kafir.” Yang sesat tidak mau surut, yang
terlanjur tidak mau kembali, yang hanya diperhambakan kepada hawanafsu,
yang tersumbat telinganya oleh sesuatu yang berat, sehingga kebenaran tak
mau masuk ke dalam, maka “bagi mereka adalah azab yang sangat.” (ujung
ayat 26).

“Dan jikalau dilapangkan Allah rezeki bagi hamba-hambaNya, niscaya
mereka akan berbuat semau-maunya di bumi.” (pangkal ayat 27).

Inilah satu ayat pokok dalil ilmu jiwa manusia yang telah dirakam Tuhan
menjadi wahyu. Kalau hidup manusia sudah mewah, kekayaan sudah me-
limpah-limpah, atau kekuasaan sudah sampai ke puncak, dengan sendirinya,
sudah tidak dapat ditahan-tahan lagi, dia menjadi baghaa, dia hendak berbuat
semau-maunya, sewenang-wenang, segala kesempatan yang ada akan di-
pakainya untuk mencapai keinginan-keinginan yang tidak mau puas.

Penyair al-Mutanabbi’ berkata:

A
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“Kezaliman adalah naluri jiwa; kalau engkau dapati ada orang jujur itu
adalah karena satu sebab, maka dia tidak zalim.”

Sebab apa? Sebab tidak diberi kesempatan.
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Lanjutan ayat: “Tetapi diturunkanNya,” rezeki dengan serba macam itu,
‘dengan ukuran apa yang dikehendakiNya, sesungguhnya Dia terhadap
hamba-hambaNya Maha Teliti, Maha Melihat.” {ujung ayat 27).

Maka setiap si manusia sudah mulai lupa dan mulai berbuat semau-
maunya, akhirnya pasti dia tertumbuk kepada batas vang tak dapat dilampaui-
nya lagi. Seakan-akan datang suara Tuhan: “Berhenti! Cukup sekian. Jangan
ditempuh lagi, nanti engkau hancur. Yang luas tidak bertepi dan panjang tidak
berbatas kekuasaan atau kesempatan, hanya aku!” Laksana kata sakti pen-
duduk pulau-pulau Lautan Teduh, vaitu TABU. Pantangan! Jangan dilampaui
pantangan itu, supaya engkau jangan celaka.

Manusia tetap manusia. Yang datang kemudian sudah sepatutnya
mengambil pengajaran orang vang jatuh dahulu daripadanya. Dia ambil
pengajaran itu ketika kesempatan belum ada.

Demi bila ada kesempatan, maka setiap dia melangkah ke muka, setiap dia
lupa pengajaran itu; dia melangkah terus, dan mundur tak bisa lagi, sampai ter-
bentur kepada tanda bahaya peringatan Tuhan. Dia tidak dapat mundur lagi,
dia mesti terus ke jurang kehancuran, untuk jadi pengajaran pula bagi yang
datang di belakang, yang belum mendapat kesempatan.

Tuhan itu Maha Teliti, jangan main-main dengan Dia. Dan Dia Maha
Melihat, tak perlu bersembunyi dari Dia.

‘Dan Dialah yang menurunkan hujan sesudah mereka putus harapan,
ditebarkanNya rahmatNya. Dan Dia adalah Pelindung, Yang Maha Terpuji.”
(ayat 28).

Ayat ini luas maksudnya. Dilukiskan keputusasaan karena hujan tidak juga
turun. Segala ikhtiar sudah dicoba, namun hasilnya tidak ada. Dengan ke-
hendak Allah tiba-tiba mendung tebal dan hujan pun turun. Dalam beberapa
menit saja harapan yang hampir putus berhari-hari, berminggu-minggu pulih .
kembali. Rahmat tercurah di mana-mana. Kerapkali pertolongan Tuhan
datang, di luar dari dugaan dan perhitungan kita. Sebab itu kalimat putus
harapan, tidak boleh ada dalam kamus seorang Mu'min. Yang perlu dalam
kamus Mu’min ialah sabar dan tawakkal. Sabar dan tawakkal akan menimbul-
kan ilham. Dia adalah Maha Pelindung. Dia tidak akan mengecewakan hamba-
Nya. Dia adalah Maha Terpuji; setelah rahmatNya itu turun di luar dugaan dan
kemampuan kita, baru akan terasa apa artinya sifat “al-Hamid”, Maha Terpuji
itu.

Maka janganlah kita fikir bahwa ayat ini hanya mengenai hujan saja. Maka
kita ambil misal, kepada tanah Indonesia khususnya dan negeri-negeri Islam
umumnya, yang sampai beratus tahun diperbudak dan dijajah oleh bangsa
asing, sehingga kadang-kadang telah menimbulkan putusasa. Kehendak Allah
berlaku dengan caranya sendiri, maka merdekalah negeri-negeri itu dan turun-
lah rahmat.




6514 Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 25)

“Dan setengah daripada ayat-ayatNya ialah kejadian semua langit dan
bumi dan apa-apa yang ditebarkanNya pada keduanya dari makhluk melata.
Dan Dia, atas mengumpulkan mereka, jika dikehendakiNya, adalah Maha
Kuasa.” (ayat 29).

Dalam ayat ini bertemu satu wahyu yang patut menjadi perhatian ahli-ahli
pengetahuan. Kalau orang Mu'min dia telah percaya bulat jangan bertanya
lagi. Yaitu “dan apa-apa yang ditebarkanNya pada keduanya (langit dan bumi)
dari makhluk melata”. Makhluk melata, kalimat Arabnya dalam ayat ialah
daabbatin s , tegasnya segala yang hidup, merangkak, merayap dan
berjalan dengan kaki. Yang artinya secara umum daabbatin, ialah binatang; ter-
masuk manusia. Jadi di ayat ini ditegaskan bahwa binatang melata itu bukan di
bumi saja, tetapi ada juga di langit. Tegasnya di bintang-bintang lain. Kalau
menurut ilmu pengetahuan kurang lebih seabad yang lalu, kemungkinan ada
hidup hanya di bumi kita ini saja, tetapi hati belum puas menerima teori itu.
Masakan berjuta-juta, dan berjuta-juta bintang di langit dan bumi hanya satu di
antaranya, hanya di bumi saja ada hidup. Tetapi orang tidak berhenti menye-
lidiki. Di zaman sekarang penyelidik-penyelidik mulai mengeluarkan pendapat
bahwa di Bintang Mars (Marikh) ada terdapat tanda-tanda hidup. Dan mulai
menyusul pula kemungkinan ada hidup di bintang-bintang yang lain.

Setelah keluar pendapat ahli-ahli bahwa di bintang Mars ada kemungkinan
hidup, timbullah teori-teori tentang makhluk yang hidup di sana itu atau di
bintang lain, sehingga timbul juga cerita fantasi (khayal) perjalanan Flash
Gordon. Dengan demikian teori lama yang mengatakan tidak ada makhluk
yang hidup di bintang-bintang sudah sepi. Malahan ada yang berpendapat .
bahwa ada makhluk insani yang ada di sebelah bumi ini. Adapun bentuk badan
niscaya ditakdirkan Tuhan dengan iklim di sana. Sedang burung untuk di udara
dan ikan untuk di laut, lagi berbeda dengan manusia untuk di darat, padahal
sama-sama di bumi. Dalam ayat ini Tuhan bersabda bahwa Dia sanggup
mengumpulkan semua makhluk itu bersama kita di akhirat esok. Insya Allah
kita akan dapat melihatnya juga.

Dan ayat ini mempertegas lagi ayat 53 dari Surat Fushshilat yang telah kita
tafsirkan sebelum ini, pada permulaan Juzu’ 25 ini, bahwa Tuhan akan mem-
perlihatkan ayat-ayatNya di segala penjuru dan dalam diri manusia sendiri.

“Dan apa jua pun yang menimpa kepada dirimu dari sesuatu malapetaka,
maka itu adalah dari usaha tanganmu sendiri. Padahal dimaafkanNya se-
bahagian yang banyak.” (ayat 30).

Avat ini adalah satu peringatan bahwa apabila suatu malapetaka datang
menimpa, janganlah segera menyalahkan orang lain, apatah lagi menyalahkan
Tuhan. Periksailah diri sendiri. Manusia memang selalu lalai memperhitungkan
bahwa dia bersalah. Setelah datang malapetaka dengan tiba-tiba dia jadi
bingung, lalu menyalahkan orang lain. Atau menyalahkan takdir. Kadang-
kadang kesalahan yang paling besar ialah lupa kepada Tuhan, sehingga mala-
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petaka yang tadinya bisa menjadi cobaan peneguh iman, menjadi satu sengsara
yang amat berat: tidak terpikul oleh jiwa, karena jiwa tidak ada pegangan. Oleh
sebab itu maka percaya kepada takdir buruk dan baik, bahagia dan bahaya,
gembira dan sengsara, beruntung dan rugi, dijadikan rukun yang keenam dari
Iman. Apa yang tertulis mesti terjadi. Maka jika tiba giliran dapat musibah,
periksailah diri. Kadang-kadang musibah itu didatangkan Allah dengan me-
makai tangan manusia, dan kita yakin benar bahwa kita tidak bersalah.
Mungkin engkau tidak bersalah dalam hal yang dituduhkan manusia lain
kepadamu. Tetapi kalau kita mengoreksi diri, barangkali kita bersalah kepada
Tuhan dalam hal lain, misalnya takabbur, riya’ dalam mengerjakan ibadat, lalu
kita ditimpa malapetaka dari jalan lain, supaya kita bertaubat. Bukankah Nabi
kita sendiri menyuruh kita setelah habis selesai sembahyang lima waktu supaya
memohon ampun dan taubat? Bukankah bahkan dalam sembahyang itu
sendiri, dalam ruku‘, dalam sujud, dan dalam duduk di antara dua sujud kita
disuruh memohon ampun?
Memang ada Hadis shahih berbunyi:
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‘Apabila Allah telah mencintai seorang hamba, diberiNya percobaan
hamba itu.”
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Memang! Tetapi periksailah dulu, apakah malapetaka ini suatu peringatan
Tuhan karena kita banyak dosa?

Atau sudah layakkah kita merasa diri, hamba yang dikasihiNya, lalu
dicobaiNya? Sudah layakkah kita mendapat kehormatan setinggi itu?

Sungguhpun demikian di akhir ayat Tuhan bersabda: Dan banyak ke-
salahan kita yang dimaafkanNya.

“‘Dan tidaklah dapat kamu melepaskan diri di bumi, dan tidak ada bagi
kamu selain dari Allah, yang menjadi pelindung, dan tidak ada penolong.”
(ayat 31).

Ke bumi yang mana kita akan melepaskan diri kalau bahaya akan datang?
Padahal seluruhnya di bawah kuasa Allah? Kita keluar dari rumah, menyangka
tidak ada bahaya, tiba-tiba di tangga mobil; mati! Kita keluar sebentar dari
dalam rumah di waktu malam, tiba-tiba masuk angin, lalu sakit, lalu mati! Kita
berjalan di tempat ramai dengan merasa aman, tiba-tiba ada orang mengamuk
gelap mata. Belatinya singgah di perut kita, usus terburai, dan mati! Maka
mobil, angin malam, pisau belati, orang mengamuk, semuanya ini hanya alat
Tubhan belaka buat menepati janji kita. Ke mana kita hendak melepaskan diri
dari kekuasaan Tuhan di bumi ini? Siapa vang akan melindungi dan menolong
kita, selain Tuhan Allah sendiri?
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“Ya Tuhanku, tidak ada tempat melepaskan diri dan tidak ada tempat
berlindung daripada Engkau, melainkan kepada Engkau jualah aku kembali.”
Amin.
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(43) Dan sesungguhnya orang-orang A ST UG R e o
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perbuatan.

Tanda-tanda Kebesaran Allah
Amat Banyak Sekali

Bagaimana Allah menyuruh kita memupuk iman, sampai pun kepada
pelayaran kapal di lautan disuruh perhatikan: “Dan setengah dari tanda-tanda”
kekuasaan, “Nya” jua “ialah kapal-kapal di lautan, laksana gunung-gunung.”
(ayat 32).

“Jika Dia kehendaki, dimatikanNya angin.” (pangkal ayat 33).

Kapal yang hanya bergantung kepada belas-kasihan angin, jika angin mati,
“maka tertegunlah dia terkatung-katung di permukaannya (laut).” Maju tidak,
mundur pun tidak. “Sesungguhnya pada yang demikian itu menjadi tanda-
tanda bagi yang sabar dan yang syukur.” (ujung ayat 33).

Banyaklah ayat atau tanda yang nampak di sini, apalah arti bahtera atau
kapal layar, atau perahu di dalam lautan yang luas itu. Bila telah ke tengah
lautan, bila kiri-kanan, mula-belakang yang kelihatan hanya laut belaka, fikir-
kanlah di sana ayat Allah. Apalah artinya manusia dan kapal yang ditumpangi-
nya itu di hadapan kekuasaan laut, yang tiga perempat dari seluruh permukaan
bumi adalah laut belaka? Dan bagaimana kapal akan maju, kalau tidak kasihan
angin? Manusia bersabar ketika angin mati; manusia sabar menunggu angin
datang lagi, karena manusia tidak kuasa atas angin. Dan manusia bersyukur
kalau angin datang lagi; laju, laju bahtera laju. Beribu tahun lamanya manusia
berlayar di laut mengharap belas-kasihan angin. Tetapi akhirnya kesabaran itu
diberi Allah upah. Sekarang pelayaran tidak mengharapkan angin dari luar lagi,
tetapi dengan uap (Stom), lama-lama maju menjadi motor dan diesel, namun
satu hal tidaklah berubah, yaitu betapa pun besamya kapal zaman sekarang ini,
dia hanya dipandang dari dekat laksana bukit. Kalau sudah jauh laksana sabut
terapung saja.

“Atau dibinasakanNya,” kapal-kapal itu, “dengan sebab usaha mereka.”
{pangkal ayat 34). DitenggelamkanNya, dipecah-belahkan oleh gelombang,
atau beradu kapal sama kapal, atau berperang kapal-kapal di laut sama-sama
hancur-menghancurkan. Habis musnah tenggelam ke dasar laut. Sudah berapa
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ratus ribukah kapal-kapal yang ada di dasar laut, membawa beribu-ribu
manusia berkubur di dalamnya, sejak manusia pandai berlayar? Menurut ayat
ini, banyak kapal tenggelam karena dosa orang di dalamnya. Sungguhpun
demikian, di ujung ayat Tuhan bersabda: “Padahal diampuniNya bahagian
yang banyak.” (ujung ayat 34).

“Dan supaya tahulah orang-orang yang membantah pada ayat-ayat Kami,
mereka tidak mempunyai jalan untuk melepaskan dini.” (ayat 35).

Kalau pada ayat 31 telah kita insafi bahwa di daratan bumi ini kita tidak
dapat melepaskan diri, tidak ada pelindung dan penolong selain Allah, apatah
lagi di lautan. Berlayarlah di laut, bawa al-Quran dan baca ayat-ayat ini ketika
tertegun melihat ombak dan gelombang di keliling kapal, akan terasalah di
dalam jiwa kita bahwa tidak ada pedoman kita selain Tuhan. Sewaktu-waktu
Dia dapat memperlihatkan kuasaNya, walaupun pelayaran sedang tenang.

“Maka apa jua pun yang dianugerahkan kepada kamu, maka itu hanyalah
bekal hidup di dunia ini saja. Dan apa yang di sisi Allah itulah vang baik, dan
lebih kekal, untuk orang-orang yang beriman, dan kepada Tuhan mereka,
mereka berserah diri.” (ayat 36).

Syukurilah nikmat Allah, jika kita diberiNya apa-apa di dunia ini. Banyak
atau sedikit nikmat itu, janganlah dipersoalkan. Semua nikmat Allah kepada
diri kita akan terasa banyaknya apabila kita bandingkan kepada orang yang
hanya mendapat sedikit, dan dia akan terasa sedikit kalau kita melihat, me-
nengadah kepada orang yang kita lihat mendapat banyak. Padahal segala
nikmat yang kita terima di dunia ini, hakikatnya hanya sedikit sekali. Hanya
semata-mata hiasan atau bekal sementara. Hartabenda, emas perak, gedung
indah, istana, gubuk reot, kendaraan berbagai ragam, semua hanya sementara.
Tempoh buat kita memakainya betul-betul sangat pendek sekali. Demikian pun
pangkat, kebesaran, kemuliaan. Tempoh untuk semuanya itu hanya pendek
sekali. Sebab semuanya itu hanya nikmat sementara. Tetapi semua wajib kita
syukuri. Dan kita pun wajib pula melatih jiwa agar segala pemberian dunia itu
jangan sekali-kali memikat hati kita. Sudah menjadi tabiat manusia meminta
vang lebih banyak. Ayat ini menjelaskan keinginan kepada yang lebih itu,
kepada yang lebih kekal. Ditegaskan Tuhan di sini: “Apa yang ada di sisi Allah
itulah yang baik, dan lebih kekal.” Kita tidak boleh melupakan itu. Bukan saja -
tidak boleh melupakan, bahkan disuruh mencapai yang lebih baik dan lebih
kekal itu. Dia disediakan buat yang beriman dan tawakkal. Sebab itu beriman-
lah dan bertawakkallah. Dengan iman dan tawakkal berserah diri, maka pem-
berian di dunia yang sedikit itu tidak akan membuatmu lupa diri jika ada, dan
tidak membuat engkau canggung jika dia pergi dari engkau, dan tidak akan
membuat engkau bermata ke belakang jika datang saatnya engkau dipanggil
Tuhan.
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Ayat selanjutnya menunjukkan bagaimana menyempurnakan iman dan
tawakkal itu: “Dan orang-orang yang menjauhi dosa-dosa yang besar dan yang
keji. Dan apabila marah, mereka mengampuni.” (ayat 37). '

Dosa-dosa besar di antaranya ialah mempersekutukan Tuhan, men-
durhakai ibu bapa, naik saksi dusta, mempercayai tukang tenung, sihir, lari
meninggalkan barisan di dalam peperangan. Yang keji-keji ialah zina, dan
segala perbuatan menuju zina, memakan harta haram, meminum minuman
yang memabukkan, memakan daging babi, makan bangkai, makan dan minum
darah dan sebagainya. Dosa besar juga, ialah sombong, dengki, riva’ dan hasut
fitnah. Kemudian itu kalau marah, suka memberi maaf, tidak pendendam.

“Dan orang-orang yang menyambut akan (ajakan) dari Tuhan mereka.”
(pangkal ayat 38). Yaitu mengerjakan segala yang diperintah Allah, dan meng-
hentikan segala yang dilarangNya. Karena iman saja, barulah pengakuan.
Belum ada artinya: “Percayakah engkau kepadaKu?” Tentu kita jawab:
“Percaya!” Lalu Tuhan bertanya lagi: “Sudah engkau sambut ajakanKu?” Apa
jawab kita? Di antara sekalian ajakan Allah itu, di ayat ini ditegaskan satu hal,
yaitu: “Dan mereka mendirikan sembahyang.” Sebab sembahyang itu ialah
tanda pertama dan utama dari iman. Sembahyang ialah masa berhubungan
dengan Tuhan sekurangnya lima kali sehari semalam. Sembahyang memang
berat mengerjakannya, kecuali bagi orang yang hatinga memang khusyu .
Meskipun seseorang itu baik dengan sesamanya manusia, kalau dia tidak men-
dirikan sembahyang, terbuktilah hubungannya derigan Tuhan tidak baik. Dan
ditambah lagi oleh contoh teladan Nabi s.a.w., hendaklah sembahyang itu ber-
jamaah, dan hendaklah pula berjum‘at. Maka sejalan dengan menguatkan
hubungan dengan Tuhan, kamu rapatkan pula hubungan sesama manusia,
khususnya sesamamu yang beriman. Maka datanglah lanjutan ayat: “Sedang
urusan-urusan mereka adalah dengan musyawarat di antara mereka.” Sebab
sudah jelas bahwa urusan itu ada yang urusan peribadi dan ada urusan yang
mengenai kepentingan bersama. Maka yang mengenai bersama itu di-
musyawaratkan bersama, supaya ringan sama dijinjing, berat sama dipikul. Itu
sebabnya maka ujung ayat dipatrikan dengan: “Dan sebahagian dari rezeki
yvang Kami anugerahkan, mereka nafkahkan.” (ujung ayat 38). Sebab suatu
musyawarat tentang urusan bersama tidak akan mendapat hasil yang diharap-
kan kalau orang tidak mau menafkahkan sebahagian kepunyaan peribadinya
untuk kepentingan bersama.

Ayat ini dengan tegas menjelaskan bahwa hasil iman seseorang itu
bukanlah semata-mata untuk dirinya saja. Iman bukan semata-mata hubungan
peribadi orang seorang dengan Tuhan. Tetapi di samping dengan Tuhan, iman
pun membawa hubungan peribadi dengan urusan bersama yang langsung.
Dipangkali dengan sembahyang. Sembahyangnya berjamaah dan berjum‘at.
Jamaah dan Jum‘at, adalah pendasaran bermasyarakat. Masyarakat ber-
tetangga, berteratak, berdusun, berdesa, bermarga, berkampung, berkota dan
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bemegara. Sendirinya tumbuh urusan bersama, dan dipikul-bersama, boleh
dinamai demokrasi atau gotong-royong. Dan semua menafkahkan rezeki yang
diberikan padanya untuk kepentingan bersama itu. Rezeki adalah umum.
Rezeki hartabenda, emas perak, tenaga, fikiran, kepandaian ilmu, keahlian,
pengalaman. Semua mau menafkahkan untuk kepentingan bersama. Jadi
sembahyang, jamaah, musyawarat dan pengurbanan rezeki dalam satu nafas.

Inilah yang disebut oleh seorang sarjana Hukum Indonesia Prof. Dr.
Hazairin SH: “Menjadikan seluruh tanahair Indonesia satu mesjid.”

Adapun teknik cara, misalnya berperwakilan, dipilihkan perwakilan itu
atau ditunjuk, agama tidak masuk sampai ke sana. Yang pokok dalam Islam
ialah musyawarah: Syura. (Dan dia menjadi nama kehormatan dari Surat ini).

Bagaimana mestinya musyawarah itu, terserahlah kepada perkembangan
fikiran, ruang dan waktu belaka.

) /’} /’v’} 27
(C_u))‘) ‘\SL.AJJJ-P rL.:«r‘\.a\

“Kamu lebih tahu dengan urusan-urusan duniamu.”

Hubungan peribadi Mu’'min dengan masyarakat secara baik dan lancar
sudah dituntunkan oleh ayat-ayat 37 dan 38. Tetapi Tuhan Allah Yang Maha
Mengetahui, Maha Gagah dan Maha Bijaksana, juga memperingatkan ke-
mungkinan terbenturnya satu peribadi dengan keadaan yang tidak diingini dari
peribadi lain. Maka datanglah ayat 39 yang begini artinya:

“Dan bagi orang-orang yang ditimpai penganiayaan, mereka pun mem-
balas.” (ayat 39).

Menilik susunan ayat dari atasnya, teranglah bahwa kalau seorang Mu’min
membalas karena dia dianiaya, tidaklah keluar dari garis ketentuan iman, me-
lainkan termasuk dalam rangka iman juga. Orang yang dayyuts, tidak meme-
lihara harga diri, lalu menyerah saja ketika dianiaya, tidaklah rupanya Mu’min
vang terpuji. Dia berhak mempertahankan diri. Tetapi cara membalas dijelas-
kan lagi pada ayat selanjutnya:

“Dan balasan atas satu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal dengan
dia.” (pangkal ayat 40).

Di sini masuklah ijtihad tentang pentingnya Hakim, atau pemerintahan.
Sebab mempertimbangkan balasan kejahatan yang setimpal, yang seimbang,
vang patut, payah buat diputuskan sendiri oleh yang bersangkutan. Karena
marah, mungkin dilanggamya ayat itu. Satu kejahatan dibalasnya dengan
kejahatan pula, pakai bunga. Misalnya dia dipukul orang sekali dengan tinju,
dibalasnya 20 tinju. Maka Ulama-ulama Figh atau Ulama Iimul Kalam dalam
Islam, ijma‘ (sependapat) bahwa salah satu sebab maka pemerintahan mesti
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berdiri ialah karena untuk keseimbangan di antara si lemah dengan si kuat,
jangan yang lemah teraniaya dan yang kuat menganiaya. Itulah isi khutbah
sambutan Abu Bakar (moga-moga ridha Allah untuknya), ketika dia dilantik jadi
Khalifah Nabi, yang pertama: “Saya diangkat menjadi pemimpin kamu, meski-
pun saya tidaklah lebih baik daripada kamu. Orang yang lemah di sisi kamu,
adalah kuat di sisiku, karena kekuatan itu akan aku ambil dari yang kuat. Dan
orang yang kuat di sisi kamu, adalah lemah di sisiku, karena kekuatan itu akan
aku ambil untuk membantu yang lemah.”

Tetapi ayat masih lanjut lagi untuk membuka pintu bagi Mu’min yang ingin
imannya lebih sempurna dan murni: “Tetapi barangsiapa yang memberi maaf
dan mendamaikan, maka pahalanya ada atas Allah.” Ditambah dengan per-
ingatan lagi: “Sesungguhnya Dia tidaklah suka kepada orang-orang vang-
zalim.” (ujung ayat 40).

Intisari ayat ialah bahwa memberi maaf dan mencari jalan damai dari pihak
yang teraniaya ialah karena timbul dari kekuatan jiwanya, bukan karena
kelemahannya. Inilah yang disebut:

sA272 L 7 2?77
- )
- \ - .
o) il vL_.&;J.uJ\
“Memberi maaf dalam kesanggupan membalas.”

Tetapi ujung ayat menjelaskan bahwa meskipun yang teraniaya telah
memberi maaf dan mencari jalan damai, namun yang menganiaya tetap di-
pandang aniaya, tetap dibenci Allah.

Urusannya dengan yang memberi maaf bisa selesai, namun dengan Tuhan
Allah belum selesai, entah kalau perangainya itu diubahnya dan dia taubat,
tidak berbuat begitu lagi kepada orang lain.

Sebab itu ditegaskan sekali lagi dalam ayat berikutnya:

“Dan sesungguhnya orang yang membalas sesudah teraniaya, maka buat
mereka tidak ada jalan buat diapa-apakan.” (ayat 41).
Karena membalaskan penganiayaan itu adalah haknya.

“Ada jalan hanyalah terhadap orang-orang yang menganiaya manusia dan
berlaku sewenang-wenang di bumi dengan tidak menurut hak. Bagi mereka itu
adalah azab yang pedih.” (ayat 42).

Keadilan, kemakmuran dan keamanan itulah yang dicita-citakan masya-
rakat yang demikian. Jangan yang merasa dirinya kuat berbuat semau-maunya
kepada yang lemah. Dan dengan demikian tercapailah apa yang pernah
dikatakan Nabi s.a.w. tatkala hidupnya kepada seorang sahabatnya: “Akan
engkau dapati kelak seorang perempuan berjalan dari Hirah ke Makkah,
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seorang diri, tidak ada yang mengganggunya di jalan.” Dan sahabat itu men-
dapati!

Dengan demikian, nyatalah bahwa cita-cita menegakkan iman itu bukanlah
semata-mata untuk kesucian peribadi, tetapi mempunyai kelanjutan kepada
keamanan dan kemakmuran bernegara.

“Dan sesungguhnya orang-orang vang sabar dan memberi ampun,
sesungguhnya yang demikian adalah dari sepenting-penting perbuatan.”
(ayat 43).

Menuntut balas adalah hak, tetapi ada yang lebih dari menuntut balas,
yaitu memberi maaf.

Memberi maaf orang yang menganiaya kita, memberi maaf orang yang
memusuhi kita, memang berat. Tetapi penting!

Sudahkah kita berani memberi maaf musuh kita? Sudahkah kita berani
menghapuskan dari hati kita perasaan dendam, karena kesalahan teman
kepada kita?

Membealas baik dengan jahat adalah perangai yang serendah-rendahnya.

Membalas baik dengan baik adalah hal yang patut dibiasakan.

Tetapi membalas jahat dengan baik adalah cita-cita kemanusiaan yang
setinggi-tingginya. Kita harus sanggup membiarkan cita-cita itu tumbuh men-
jadi kenyataan.

Memang sakit rasanya jiwa tatkala kejahatan dibalas dengan kebaikan.
Dalam batin kita ketika melakukannya sangat hebat perjuangan nafsu dengan
budi yang mulia. Nafsu membayangkan kembali penderitaan kita karena
kejahatannya kepada kita dan kerugian kita karena aniayanya. Terbayang pula
bahwa pembalasan adalah hal yang patut dan pantas. Tetapi budi kita yang
mulia membayangkan lawannya. Yaitu kepuasan hati karena kemenangan
budi dan memberi maaf, karena menolong orang lain, dan lagi kepuasan hati
bilamana karena ketinggian budi kita, kita dapat membuat musuh besar jadi
teman yang karib dan setia. Hebat perjuangan dalam batin! Kita mesti berani!
Akhirnya dapatlah kita kalahkan kehendak yang jahat, dan menanglah cita-cita
vang mulia. Tidak ada saat yang lebih berbahagia daripada saat itu. Harga
hidup kita naik beberapa tingkat lagi.

“Peribadi kita menjadi kuat.” (Hamka: “Peribadi” hal. 52-53).
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(45) Dan engkau lihat mereka dibawa
kepadanya, dalam keadaan
tunduk lantaran hina, sambil me-
lihat dengan kerlingan yang ter-
sembunyi. Dan berkata mereka
yang beriman: “Sesungguhnya
orang-orang yang rugi ialah yang
merugikan diri mereka sendiri
dan keluarga mereka di hari
kiamat. Ketahuilah, sesungguh-
nya orang-orang yang zalim ada-
lah dalam azab yang kekal.

(46) Dan tidaklah ada bagi mereka
pelindung-pelindung yang akan
menolong mereka selain Allah.
Dan barangsiapa yang disesat-
kan Allah, maka tidaklah ada
bagi mereka satu jalan pun.

(47) Sambutlah (seruan) Tuhanmu.
Sebelum datang dari Allah hari
yang tak dapat ditolak. Tidak ada
bagi kamu di hari itu tempat per-
lindungan dan tidak ada bagi
kamu pengingkarannya.

(48) Tetapi jika mereka berpaling,
maka tidaklah Kami utus engkau
kepada mereka sebagai pe-
ngawal. Tidak ada kewajiban
engkau melainkan menyampai-
kan. Dan sesungguhnya apabila
Kami rasakan kepada manusia
satu rahmat, giranglah mereka
dengan dia. Dan jika Kami
timpakan suatu  kesusahan
karena perbuatan tangan mereka
sendiri, maka sesungguhnya
manusia melupakan budi.

Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 25)
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Surat Asy-Syura (Ayat 44-53)

(49) Bagi Allah milik semua langit dan
bumi. DijadikanNya apa yang di-
kehendakiNya. DiberiNya siapa
yang Dia kehendaki anak-anak
perempuan dan diberiNya siapa
vang Dia kehendaki anak-anak
laki-laki.

(50) Atau dikembarkanNya anak-
anak laki-laki dan anak-anak
perempuan, dan dijadikanNya
siapa yang Dia kehendaki,
mandul. Sesungguhnya Dia ada-
lah Maha Mengetahui, Maha
Kuasa.

(51) Dan tidaklah terdapat bagi se-
orang manusia pun, bahwa Allah
berkata-kata dengan dia, kecuali
dengan wahyu atau dari be-
lakang dinding atau dikirimiNya
utusan, lalu dia mewahyukan
dengan izinNya apa yang Dia
kehendaki. Sesungguhnya Dia
adalah Maha Tinggi, Maha Bijak-
sana.

(52) Dan demikianlah Kami wahyu-
kan kepada engkau satu Roh dari
perintah Kami. Padahal tidaklah
engkau tahu apa yang kitab dan
tidak pula yang iman. Tetapi
Kami jadikan dia Nur, yang Kami
beri petunjuk dengan dia barang-
siapa yang Kami kehendaki dari-
pada hamba-hamba Kami. Dan
sesungguhnya engkau akan me-
mimpin kepada jalan yang lurus.

(53) (Yaitu), jalan Allah, vang ke-
punyaanNyalah apa yang di
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semua langit dan apa yang ada di 2 oze 2 . L ee
bumi. Ketahuilah! Kepada Allah =2 :”T Lll Yl o2 M S ey

jualah akan kembali segala PR
urusan. @ g ,g]’

“Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka tidaklah ada baginya
pelindung selain Dia.” (pangkal ayat 44). Oleh sebab itu barang dijauhkan Allah
kiranya kita daripada kesesatan. Sebab apabila sudah tersesat langkah, apa yang
dikerjakan serba salah. Cahaya petunjuk tidak masuk lagi. Meraba-raba di dalam
gelap, maka timbullah zalim, aniaya. Baik kepada orang lain, terutama kepada
diri sendiri. Bahkan kalau dikaji secara mendalam, tidak ada satu kezaliman
melainkan kepada diri sendiri. Segala dosa yang kita perbuat, baik mengenai
orang lain atau hanya mengenai diri sendiri, namun hakikatnya ialah zalim
kepada diri sendiri. Setelah hari kiamat: “Dan engkau lihat orang-orang yang
zalim itu, tatkala mereka melihat azab, akan berkata: “Adakah kiranya jalan buat
kembali?” (ujung ayat 44).

Kembali ke mana? Kembeali ke dunia! Tentu jalan buat kembali ke sana tidak
ada lagi, sebagaimana di waktu di dunia pun tidak ada jalan bagi seorang yang
takut menghadapi maut buat kembali ke dalam perut ibunya.

“Dan engkau lihat mereka dibawa kepadanya.” (pangkal ayat 45). Yaitu ke
neraka, lengkap dengan pasung rantainya. “Dalam keadaan tunduk lantaran
hina, sambil melihat dengan kerlingan yang tersembunyi.” Karena waktu itulah
baru mereka merasa bersalah. Digambarkanlah di ayat ini dengan menurut
contoh yang ada di dunia ini bagaimana sikap dan tingkah seseorang yang ber-
salah seketika keputusan hakim telah keluar, dan dia telah diiringkan dengan
tangan dirantai ke tempat menjalani hukuman; sedang waktu melakukan ke-
jahatan dahulu dia tidak menyangka akan mendapat hukuman yang seberat itu,
misalnya dibuang seumur hidup. Lihatlah dia berjalan menekur merasa hina,
dan namanya hilang buat selama-lamanya dari masyarakat. Niscaya lebihlah dari
itu yang akan dihadapi si zalim dalam menghadapi siksa neraka.

“Dan berkata mereka yang beriman: “Sesungguhnya orang-orang yang rugi
ialah yang merugikan diri mereka sendiri dan keluarga mereka di hari kiamat.
Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang yang zalim adalah dalam azab yang
kekal.” (ujung ayat 45).

Marilah kita cukupkan benar-benar ayat ini. Dia mengandung intisari betapa
penting subumya didikan iman dan agama, dalam rumahtangga. Betapa berat
tanggungjawab seorang kepada keluarga keagamaan anak dan isteri. Dan bagai-
mana besar pengaruh peribadi ayah atau suami dalam mengarahkan iman
keturunan demi keturunan. Karena kalau tertempuh jalan zalim, anak dan isteri
mencontoh, maka handam-karam masuk neraka semuanya.
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“Dan tidaklah ada bagi mereka pelindung-pelindung yang akan menolong
mereka selain Allah. Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka tidaklah ada
bagi mereka satu jalan pun.” (ayat 46).

Hanya di dunia ini kalau perkara di muka hakim kita bisa memakai peng-
acara, karena pandangan atas duduknya perkara tidaklah sama. Jaksa sebagai
penuntut umum menampak segi yang salah, tentang undang-undang yang
dilanggar. Pesakitan mencari pintu-pintu jalan keluar, karena pada titik dan
koma undang-undang buatan manusia kadang-kadang ada juga kelemahan,
dan hukuman tidak dijatuhkan. Kalau bukti kesalahan tidak cukup

Hakim mengeluarkan pertimbangannya, tuduhan jaksa yang memberatkan
dan pembelaan pembela yang meringankan. Keputusan hakim adalah hasil
ijtihadnya yang tidak mutlak benar. Kadang-kadang setelah keputusan keluar,
Jaksa naik banding karena merasa keputusan itu tidak tepat. Atau Pembela
yang naik banding.

Tetapi di hadapan Mahkamah Allah tidak begitu. Sebab pesakitan sendirilah
yang akan mengaku dia bersalah dengan tidak ada paksaan mengaku. Tangan-
nya, kakinya, kulit dan seluruh anggotanya turut menjadi saksi. Catatan-catatan
Malaikat Raqib dan Atid, terbentang dengan seterang-terangnya. Tak ada orang
vang akan dijatuhi hukuman dengan aniaya. Tepat ujung ayat: “Tidak ada lagi
bagi mereka satu jalan pun.”

Oleh sebab itu, wahai insan: “Sambutlah (seruan) Tuhanmu. Sebelum
datang dari Allah hari yang tak dapat ditolak. Tidak ada bagi kamu di hari itu
tempat perlindungan dan tidak ada bagi kamu pengingkarannya.” (ayat 47).

Sambutlah seruanNya. Sebab tempat berlindung daripadaNya hanyalah
kepadaNya. Dia memanggil kamu, memanggil kita, supaya dalam menujuNya
kita mendapat jalan yang selamat. Tak dapat tidak, perjalanan kita ini, baik kita
patuh atau durhaka, adalah akan menemuiNya jua. Janganlah hendaknya per-
temuan kita kelak dengan Dia, sebagai pertemuan seorang hamba yang akan
menerima hukuman.

“Tetapi jika mereka berpaling, maka tidaklah Kami utus engkau kepada
mereka sebagai pengawal. Tidak ada kewajiban engkau melainkan menyampai-
kan.” (pangkal ayat 48).

Teruskan saja tugasmu itu, tak usah engkau berkecil hati dan kecewa.
Urusan mereka langsung dalam tilikan Allah.

“Dan sesungguhnya apabila Kami rasakan kepada manusia satu rahmat,
giranglah mereka dengan dia. Dan jika Kami timpakan suatu kesusahan karena
perbuatan tangan mereka sendiri, maka sesungguhnya manusia melupakan
budi.” (ujung ayat 48).

Ujung ayat ini memberi ingat kepada kita satu sebab yang penting, mengapa
orang melupakan Allah, ataupun kufur kepada Allah. Yaitu ketika datang rahmat
Allah atau ketika datang kesusahan. Kalau datang rahmat, girang gembira se-
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hingga lupa kepada yang memberikan rahmat itu, bahkan diperbudak oleh
rahmat yang diberikan. Kemudian tiba-tiba datang kesusahan, lalu mengomel
kepada yang mendatangkan kesusahan. Dan tidak mau mengakui bahwa ke-
susahan itu datang karena sebab sendiri: “Tangan mencencang, bahu memikul.”

Perkembangan Manusia

“Bagi Allah milik semua langit dan bumi. DijadikanNya apa yang di-
kehendakiNya. DiberiNya siapa yang Dia kehendaki anak-anak perempuan dan
diberiNya siapa yang Dia kehendaki anak-anak laki-laki.” (ayat 49).

“Atau dikembarkanNya anak-anak laki-laki dan anak-anak perempuan, dan
dijadikanNya siapa yang Dia kehendaki, mandul. Sesungguhnya Dia adalah
Maha Mengetahui, Maha Kuasa.” (ayat 50).

Selain dari memiliki kekuasaan di semua langit dan bumi, Allah pun me-
ngatur juga perkembangan keturunan Adam di dalam mendiami dunia ini, yaitu
mengatur kelahiran. Menentukan perempuan anak yang akan lahir, atau laki-
laki bahkan juga anak kembar, atau orang yang akan mandul. Manusia tidak
dapat menolak. Sebab itu suka atau tidak suka, memilih atau menerima apa yang
diberi, anak laki-laki atau anak kembar, ataupun anak perempuan. Yang ber-
langsung adalah apa vang ditentukan Allah. Ada orang yang telah “bosan”
karena banyak anaknya lahir, tidak terbelanjai, katanya. Namun anak bertambah
juga. Ada yang ingin anak laki-laki, yang lahir perempuan. Ada yang ingin anak
perempuan (kecuali Arab Jahiliyah), tiba-tiba lahir anak laki-laki. Ada yang telah
bertahun-tahun kawin, ingin dapat anak, telah berobat ke mana-mana, namun
anak tidak juga dapat. Sebab semuanya itu Tuhan yang menentukan.

Manusia zaman moden, karena perkembangan ekonomi mengadakan
“Famili Planning” atau Keluarga Berencana. Menjadi persoalan besar, terutama
di negara yang jumlah penduduk bertambah-tambah dengan cepat, seumpama
di India, sedang persediaan makanan tidak mencukupi. Islam tidak mengadakan
larangan manusia mencari segala ikhtiar untuk menseimbangkan perkembang-
biakan penduduk dengan persediaan makanan, asal saja tidak melanggar
qudrat alam yang akan merugikan manusia itu sendiri. Misalnya telah ada pil
yang kalau dimakan oleh suami isteri sebelum bersetubuh, kandungannya tidak
akan menjadi. Tetapi pil itu dipergunakan pula oleh orang-orang yang berzina!

Ada pula perempuan yang dioperasi atau dipotong peranakannya agar
anaknya jangan bertambah juga. Tiba-tiba beberapa tahun kemudian, datang
saja keinginan yang keras pada perempuan itu buat mendapat anak lagi. Ingin
menggendongnya, ingin mendengar tangisnya. Namun keinginannya itu tidak
dapat lagi terkabul, sebab peranakannya sudah rusak.
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Sebab itu maka masalah membatasi kelahiran dan famili planning sampai
saat ini masih menjadi persoalan berat dalam dunia seluruhnya, di antara ahli-
ahli agama, moral, ekonomi dan kesihatan. Masih menjadi pertanyaan: “Apa-
kah benar, Tuhan mentakdirkan bumi untuk tempat hidup manusia tidak
menyediakan makanan cukup buat manusia?” Ahli agama telah menjawab
dengan tegas: “Tidak! Itu tidak benar! Tuhan yang menguasai seluruh langit
dan bumi, menyediakan cukup bahan sandang, dan bahan pangan untuk
manusia yang lahir ke dunia.” Kalau itu tidak mencukupi, manusialah yang
belum tahu di mana rahasianya. Sebab itu manusia wajib berusaha terus men-
cari di mana letak persediaan itu. Dan itu akan ditunjukkan Allah asal manusia
tetap berusaha sebagaimana kemajuan-kemajuan yang dicapai sekarang ini,
dalam perkembangan abad demi abad adalah atas petunjuk Allah jua. Namun
satu hal hendaklah dielakkan, yaitu mencegah perkembangan manusia itu
sendiri dengan kebebasan dengan kekerasan.

Sebab itu maka orang yang beriman terpaku perhatiannya kepada ujung
ayat ini: “Sesungguhnya Dia adalah Maha Mengetahui, Maha Kuasa.”

Turunnya Wahyu

“Dan tidaklah terdapat bagi seorang manusia pun, bahwa Allah berkata-
kata dengan dia, kecuali dengan wahyu atau dari belakang dinding, atau
dikiimiNya utusan, lalu dia mewahyukan dengan izinNya apa yang Dia
kehendaki.” (pangkal ayat 51).

Ayat ini menegaskan bahwa tidaklah ada manusia yang diajak bercakap-
cakap oleh Tuhan dengan berhadapan muka, dengan Tuhan menyatakan diri
kepada yang diajakNya bercakap itu. Yang ada hanya salah satu dari tiga cara:
Pertama, wahyu itu sendiri datang langsung, di antaranya dengan mimpi yang
benar, sebagai mimpi Nabi Ibrahim menyembelih puteranya Ismail, mimpi
Nabi Yusuf dengan sebelas buah bintang, matahari dan bulan menyembah dia,
atau mimpi Nabi Muhammad s.a.w. akan masuk ke Makkah dengan aman.
Kedua, memang diajak bercakap-cakap tetapi dari belakang dinding. Nabi
vang diajak bercakap dari belakang dinding itu ialah Nabi Musa a.s., sehingga
beliau disebut “Kalim Allah”, artinya, yang diajak bercakap oleh Allah. Yang
Ketiga, ialah Nabi kita Muhammad s.a.w. tatkala mi‘raj. Namun kepada kedua
beliau, Allah tidaklah menampakkan diriNya juga.

Tatkala Tuhan Allah telah mengajak Musa bercakap-cakap dari balik
dinding, Musa memberanikan diri, lalu memohon hendak melihat Tuhan.
(Lihat Surat al-A‘raf ayat 153).
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“Ya Tuhanku! Tunjukkanlah diriMu kepadaku, supaya aku lihat Engkau.”

Tuhan bersabda: “Engkau sekali-kali tidak dapat melihat Aku.” Lalu Tuhan
menyinarkan diriNya kepada gunung, maka hancurlah gunung itu. Maka
melihat keadaan yang dahsyat itu, Musa jatuh pingsan dan setelah sadar dari
pingsannya, dia memohon ampun dan mengakuilah bahwa dialah orang yang
pertama beriman.

Adapun Nabi kita Muhammad s.a.w. diajak bercakap-cakap juga oleh
Tuhan seketika Mi‘raj sebagai Musa juga. Setelah pulang ke bumi, sahabat
yang mulia Abu Zar bertanya, adakah beliau melihat Tuhan? Beliau menjawab:

e

AN
o0 \_) 29
“Cahaya belaka! Bagaimana aku akan dapat melihatNya?”

Kedua Rasul besar itulah yang diajak bercakap di belakang dinding, atau
tabir, atau tirai itu. Nabi kita Muhammad s.a.w. melihat tabir dari cahaya, Nabi
Musa pingsan melihat Tajalli (pernyataan) Kuasa Allah di gunung.

Adapun cara lain, ialah dikiimNya utusan, lalu utusan itu mewahyukan
dengan izinNya, apa yang Dia kehendaki. Itulah cara turunnya Wahyu yang
biasa. Utusan yang dikirim membawa Wahyu itu ialah Malaikat Jibril ‘alaihis-
salam. Dan “Sesungguhnya Dia adalah Maha Tinggi, Maha Bijaksana.” (ujung
ayat 51).

Lantaran sifat-sifatNya “al-Aly” itu, maka hanya dua Rasul yang diper-
kenankan bercakap dengan Dia, itu pun di belakang tabir, dan yang seorang
pingsan. Oleh sebab itu kalau ada guru-guru ilmu kebatinan bertemu dengan
Tuhan, yang akan percaya hanyalah orang-orang yang bodohnya lebih sedikit
saja dari gurunya itu.

“Dan demikianlah Kami wahyukan kepada engkau satu Roh dari perintah
Kami. Padahal tidaklah engkau tahu apa yang kitab dan tidak pula yang iman. ”
(pangkal ayat 52).

Wahyu llahi dijelaskan di pangkal ayat ini adalah Roh. Tegasnya Roh dari
roh. Karena kalau-kalau hidup kita ini hanya dengan roh ini saja, nafas yang
turun naik ini, sama saja dengan mati. Wahyu adalah untuk menjiwai roh dan
menghidupkan hati dan roh menjiwai badan. Roh sama dengan mati kalau
tidak ada ma'‘rifat, tauhid, muhibbah dan ibadat dan iman. Sebelum roh wahyu
datang, Nabi sendiri pun belum tahu apa yang kitab dan apa yang iman.
Wahyulah yang memberi roh itu. Dijelaskan lagi oleh Tuhan: “Tetapi Kami jadi-
kan dia Nur, yang Kami beri petunjuk dengan dia barangsiapa yang Kami
kehendaki daripada hamba-hamba Kami.” Maka selain dia sebagai roh yang
memberikan yang sejati bagi jiwa, dia pun nur, cahaya yang memberi sinar bagi
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1idup itu. Lalu diangkat Nabi Muhammad s.a.w. menjadi pemimpinnya: “Dan
sesungguhnya engkau akan memimpin kepada jalan yang lurus.” (ujung
ayat 52).

Apakah jalan yang lurus itu?

“(Yaitu), jalan Allah, yang kepunyaanNyalah apa yang di semua langit dan
1pa vang ada di bumi. Ketahuilah! Kepada Allah jualah akan kembali segala

irusan.” (ayat 53).
Setiap rakaat sembahyang kita memohon kepada Tuhan agar ditunjuki

\an itu, di bawah bimbingan Nabi kita Muhammad s.a.w.
Selesai Tafsir Surat asy-Syura.
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Surat 43: 89 ayat
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Dengan nama Allah Yang Maha
Murah lagi Pengasih.

(1) Haa-Miim.

{(2) Demi Kitab yang menerangkan.

(3) Sesungguhnya Kami telah men-
jadikannya al-Quran bahasa
Arab, supaya kamu mengerti.
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Surat Az-Zukhruf (Avat 1-14)

Dan sesungguhnya dia di ibu
kitab di sisi Kami; tinggi me-
ngandung kebijaksanaan.

Apakah akan Kami hentikan dari
kamu peringatan itu, serta-merta
lantaran kamu kaum yang me-
lampaui batas?

Dan berapa banyaknya Kami
telah mengutus Nabi-nabi ke-
pada orang dahulu-dahulu.

Dan tidaklah datang kepada
mereka seorang Nabi pun, me-
lainkan adalah mereka memper-
olok-olokkannya.

Maka telah Kami binasakan yang
lebih teguh dari mereka ke-
kuatannya, dan telah lewat
contoh orang-orang vyang ter-
dahulu.

Dan jika engkau tanyakan ke-
pada mereka, siapa yang men-
jadikan semua langit dan bumi,
niscaya mereka akan berkata:
Yang telah menjadikan semua-
nya itu ialah Yang Maha Gagah,
Maha Mengetahui.

(Dialah) yang menjadikan bumi
untuk kamu jadi hamparan, dan
vang menjadikan untuk kamu
padanya jalan-jalan, supaya
kamu dapat petunjuk.
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(11) Dan Dia yang menurunkan air
dari langit dengan ukuran; maka
Kami hidupkan dengan dia
negeri yang telah mati. Demikian
(pulalah) kamu akan dikeluar-
kan.

(12) Dan yang menjadikan jodoh-
jodohan semuanya, dan yang
menjadikan untuk kamu dari
kapal dan binatang ternak untuk
kamu kendarai.

(13) Supaya kamu tunggangi dengan
tenang atas  punggungnya.
Kemudian kamu ingat nikmat
Tuhan kamu ketika kamu me-
nunggangi di atasnya, dan kamu
katakan: Maha Sucilah vyang
telah menyediakan ini untuk
kami. Dan tidaklah kami berdaya

mengadakannya.
(14) Dan sesungguhnya, kepada
Tuhan kamilah, kami akan

kembali.

Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 25)

’ - s @ ror [
-
.

,urzb,L...JT:}:dj,_;jTj

Vs ”~
Tt
P Loz Sror /o/.‘f
A (w s 24 U DL
P - P
s Sopl

D o~

2 v £3 posrbkn, sor

8 Jooms 7 10531 Gl csfi‘;
o P oss s IS >3,

P 058 7l 2V, o

:/9 . )}9./ 4 23 P Sr>r
o LSE F a0k 1550
s sl el /“.// ses 2dorie, z 2les
e 980 4de &y T3] S

23 3.8 o r oo

O A

d

s s ﬁT

®

PR P YA
@ ol by 8 U

Al-Quran Yang Berbahasa Arab

“Haa-Miim.” (ayat 1). Allah dan RasulNya saja yang tahu arti dan

maksudnya.

“Demi Kitab yang menerangkan.” (ayat 2). Begitu bunyi pembukaan ayat 2
dari Surat ini. Al-Quran telah dijadikan peringatan penting dengan dijadikan
sumpah oleh Tuhan. Dia adalah kitab yang menerangkan, yang memberikan
penjelasan. Sehingga di dalam satu Hadis Nabi bersabda:
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“Malamnya sudah sama terangnya seperti siang.”

Apatah lagi setelah diiringi oleh ayat-ayat: “Sesungguhnya Kami telah
menjadikannya al-Quran bahasa Arab, supaya kamu mengerti.” (ayat 3). Mem-
pergunakan akalmu buat menyelami isinya. Dan dijelaskan lagi, bahwa dia
bukan sembarang kitab, tetapi wahyu yang naskhah aslinya bukan di bumi ini:

“Dan sesungguhnya dia di ibu kitab di sisi Kami; tinggi mengandung
kebijaksanaan.” (ayat 4). Ibu kitab ialah: “Al-Lauh al-Mahfuzh”. Tinggi tempat-
nya, tinggi derajatnya di antara sekalian kitab, dan isinya pun penuh dengan
kebijaksanaan, curahan llahi. Maka orang-orang yang menjadikannya pegangan
hidup, niscaya akan turut tinggi pula martabat jiwanya dan terisi dengan ke-
bijaksanaannya.

Tetapi, meskipun demikian begitu tinggi dan begitu bijaksana isi al-Quran
diturunkan dalam bahasa Arab, hingga dapat mereka fikirkan, namun manusia
masih saja tertutup hatinya, tidak mau menerima ketika diajak. Apakah pe-
nurunan al-Quran akan dihentikan, karena ada manusia vang tidak mau
percaya?

“Apakah akan Kami hentikan dari kamu peringatan itu, serta-merta lantaran
kamu kaum yang melampaui batas?” (ayat 5). Atau kamu sudah keterlaluan?
Tidak, ajakan dan seruan Tuhan yang dibawa oleh NabiNya sekali-kali tidak
akan dihentikan, karena ada yang menentangnya. Dia akan jalan terus. Sebab
kebenaran jua yang akan menang. Nabi-nabi diolok-olokkan, sudah biasa dari
dahulu-dahulu.

“Dan berapa banyaknya Kami telah mengutus Nabi-nabi kepada orang
dahulu-dahulu.” (ayat 6). “Dan tidaklah datang kepada mereka seorang Nabi
pun, melainkan adalah mereka memperolok-olokkannya.” (ayat 7).

Perkara mengolok-olok Nabi, sudahlah menjadi pusaka manusia turun-
temurun rupanya. Maka da‘wah kepada kebenaran tidaklah akan terhenti
lantaran itu. Karena urusan kebenaran adalah untuk muslihat manusia itu
sendiri. Yang menentang akan hancur, dan selamatlah siapa yang percaya.

“Maka telah Kami binasakan yang lebih teguh dari mereka kekuatannya,
dan telah lewat contoh orang-orang yang terdahulu.” (ayat 8).

Belumlah berarti apa-apa kekuatan orang Quraisy itu, jika dibandingkan
dengan kekuatan kaum ‘Aad, dan dalam hal membangun, belumlah mereka
sepandai orang Tsamud, dalam kepandaian bemiaga, belumlah mereka
mengatasi orang Madyan. Keganasan Abu Jahal belumlah menyamai Fir‘aun.
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Kekayaan Abu Lahab belum meningkat sebagai kekayaan Qarun. Sedangkan
semuanya itu, kalau Tuhan bertindak, lagi hancur, kononlah hanya penentang-
penentang ini.

“Dan jika engkau tanyakan kepada mereka, siapa yang menjadikan semua
langit dan bumi, niscaya mereka akan berkata: Yang telah menjadikan semua-
nya itu ialah Yang Maha Gagah, Maha Mengetahui.” (ayat 9).

Bagaimana mereka memperolok-olokkan Nabi, ditanya dari hati ke hati,
mereka akan tetap menjawab, tidak ada lain yang mencipta alam seluruhnya
itu hanya Allah jua. Sebab itu maka yang tidak mau menerima kebenaran itu
bukanlah hati nuraninya, melainkan hawa-hawanafsunya. Oleh sebab itu maka
selalu pula Nabi s.a.w. menarik perhatian mereka kepada soal-soal alam agar
terbukalah kiranya hati barangsiapa yang berperasaan di antara mereka.

“Dialah) yang menjadikan bumi untuk kamu jadi hamparan, dan yang
menjadikan untuk kamu padanya jalan-jalan. supaya kamu dapat petunjuk.”
(ayat 10).

Sebab pokok kepercayaan sudah ada dalam hati mereka bahwa semua
langit dan bumi tidak ada yang menjadikan selain Allah, disadarkanlah ingatan
mereka bahwa bumi dijadikan hamparan buat temanmu hidup. Jalan-jalan pun
dibuka buat perhubungan kamu dari satu negeri ke lain negeri. Maka terbuka-
lah bagimu petunjuk mencari rezeki. Akhirnya kamu dapat petunjuk bagai-
mana menghubungi Tuhan.

“Dan Dia yang menurunkan air dari langit dengan ukuran.” (pangkal ayat
11). Dengan ukuran, sehingga cukup untuk hidupmu, minuman binatang
ternakmu, penyubur sawah ladangmu. Tidak asal dicurahkanNya saja, se-
hingga kamu terendam karena kegenangan air: “Maka Kami hidupkan dengan
dia negeri yang telah mati.” Dapatlah dilihat tanah yang telah mati kekeringan,
rumput-rumput yang sudah kering, sedatang hujan, hidup kembali, ini semua
disuruh renungkan dan tilik baik-baik. Kemudian disuruh berfikir lebih jauh:
“Demikian (pulalah) kamu akan dikeluarkan.” (ujung ayat 11).

Yaitu dikeluarkan ‘dari kuburan setelah engkau mati, apabila datang
panggilan kebangkitan di hari kiamat. Akan muncul semua dari alam kuburnya
sebagaimana rumput-rumput kering, jadi hidup kembali karena ditimpa hujan.

“Dan yang menjadikan jodoh-jodohan semuanya.” (pangkal ayat 12).
Semua dijadikan dengan berjodoh-jodohan; berlahir, berbatin, berawal, ber-
akhir, bertinggi, berendah, berganijil, bergenap, berkaya, bermiskin, pemberi,
penerima, mulia dan hina, berdunia, berakhirat, berjantan, berbetina, berlaki-
laki, berperempuan, tegasnya berpositif dan bernegatif. Dengan undang-



Surat Az-Zukhruf (Ayat 9-14) 6539

undang jodoh-jodohan itulah alam ini dijadikan. “Dan yang menjadikan untuk
kamu dari kapal dan binatang termak untuk kamu kendarai.” (ujung ayat 12):

Di sini ditampakkan betapa pentingnya perhubungan di laut dan di darat,
kapal dan unta, kuda, keledai dan baghal. Karena dengan bertambah lancarmya
perhubungan dari satu daerah ke daerah lain, bertambah luaslah hubungan
manusia, dan lantaran itu menjadi luas pula fikirannya.

Ketika al-Quran diturunkan, kendaraan yang ada barulah ternak-ternak
yang bisa dikendarai itu dan kapal-kapal. Tetapi di dalam wahyu berkali-kali
ditarik perhatian kepadanya. Dalam abad kedua puluh ini tercapailah puncak
kemajuan lalu-lintas dan bertambah rapatlah hubungan antara manusia.
Sekarang majulah kapal api, kapal motor, kapal udara dan mobil.

Bertemu lagi satu keajaiban dalam al-Quran Surat an-Nahl (lebah) ayat 8:
(Sesudah Tuhan menerangkan kepentingan untuk mengangkut beban berat
dari negeri ke negeri), Tuhan bersabda:
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“Dan kuda dan baghal dan keledai, untuk kamu tunggangi dan sebagai
perhiasan, dan dijadikanNya pula apa yang tidak kamu ketahui.”  (an-Nal: 8)

“Supaya kamu tunggangi dengan tenang atas punggungnya. Kemudian
kamu ingat nikmat Tuhan kamu ketika kamu menunggangi di atasnya, dan
kamu katakan: Maha Sucilah yang telah menvediakan ini untuk kami. Dan
tidaklah kami berdaya mengadakannya.” (ayat 13).

“Dan sesungguhnya, kepada Tuhan kamilah, kami akan kembali.”
(ayat 14).

Kendaraan-kendaraan itu, baik binatang bernyawa, ataupun kendaraan
buatan manusia, adalah nikmat kurnia Tuhan kepada kita. Sebab itu setelah
duduk enak dan tenang di atasnya, janganlah sekali-kali lupa bahwa itu adalah
pemberian Tuhan kepada kita. Maka di dalam ayat ini dianjurkan kita meng-
ucapkan tasbih memuja kesucian Tuhan bila kita telah naik ke atasnya, baik ke
punggung kendaraan bernyawa, atau ke dalam kapal udara dan kendaraan
bermotor:
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“Maha Sucilah yang telah menyediakan ini untuk kami, dan tidaklah kami

berdaya mengadakannya. Dan sesungguhnya kepada Tuhan kamilah, kami
akan kembali.”
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‘Ketika kita naik kita telah menyatakan keinsafan bahwa yang empunya
kekuasaan atas kendaraan ini bukan kita, bukan sopir, bukan juru mudi, dan
nahkoda, dan bukan pilot. Semua mereka adalah di bawah kuasa Tuhan.
Pengemudi-pengemudi kendaraan itu niscaya telah awas dengan tugasnya.
Tetapi ada kekuatan lain yang kerapkali tidak teratasi oleh manusia. Berapa
banyak kejadian mobil mogok di tengah jalan, karena beberapa kerusakan,
padahal si penumpang tidak menyangka-nyangka, dan tertidur dengan enak.
Berapa banyak kapal yang tiba-tiba tenggelam, karena tertumbuk batu karang
atau gunung-gunung es. Dengan membaca tasbih yang diajarkan oleh Allah
itu, kita telah menyerah diri kepadaNya, mengakui kekuasaanNya yang ter-
tinggi itu, dan telah mengakui pula bahwa kita sendiri tidaklah berdaya apa-
apa. Dan mengakui pula, bahwa kalau terjadi apa-apa, kepadaNya jualah kita
akan kembali.

Dan kalau kita sampai dengan selamat kepada yang dituju, kita ucapkan:
Alhamdulillah!
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(19) Dan mereka jadikan malaikat,
yang mereka itu adalah hamba-
hamba dari Tuhan Pemurah,
menjadi perempuan? Apakah
mereka menyaksikan kejadian
mereka? Akan dituliskan kesaksi-
an mereka dan mereka akan
diperiksa.

Dan mereka berkata: dJikalau
Tuhan Pemurah itu menghen-
daki, niscaya tidaklah kami akan
menyembah mereka. Tidaklah
mereka mempunyai pengetahu-
an tentang itu. Mereka tidak lain
hanya berdusta.

Ataukah pernah Kami berikan
kepada mereka suatu kitab dari
sebelum ini, lalu mereka ber-
pegang dengan dia?

Bahkan mereka berkata: Se-
sungguhnya telah kami dapati
bapa-bapa kami atas satu cara,
dan kami atas jejak-jejak mereka
itulah mengambil petunjuk.

Dan demikianlah, tidaklah Kami
mengutus sebelum engkau pada
suatu negeri, melainkan berkata-
lah pemuka-pemukanya: Se-
sungguhnya kami dapati bapa-
bapa kami atas satu cara dan
kami atas jejak-jejak mereka jadi
pengikut.

Berkata dia: Apakah (begitu
juga) kalau aku datangkan ke-
pada kamu sesuatu yang lebih
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Kepercayaan Yang Kacau

“Dan mereka jadikan sandaran kepadaNya sebahagian dari hamba-
hambaNya. Sesungguhnya manusia itu penolak budi yang nyata.” (ayat 15).

Maksud ayat ini ialah menjelaskan kekacauan kepercayaan kaum musyrikin
yang buruk sekali, yaitu mengatakan Tuhan Allah beranak. Itu namanya men-
jadi sebahagian dari hamba-hamba Allah menjadi disandarkan atau dihubung-
kan kekeluargaannya dengan Allah. Dan itu adalah satu kekufuran yang timbul
dari menolak budi Ilahi, karena kelak makhluk yang dikatakan anak Allah itu
akan dipuja dan disembah pula sebagai Allah. Orang Quraisy mengatakan anak
Tuhan Allah ialah perempuan.

Sebab itu maka di ayat 16 dijelaskan lagi:

“Ataukah Dia mempunyai anak-anak perempuan dari makhluk yang di-
jadikanNya? (pangkal ayat 16). Adakah pantas sebahagian dari makhluk yang
Dia jadikan, vaitu anak-anak perempuan ditentukan oleh manusia menjadi
anak Allah? “Dan untuk kamu dipilihkanNya anak-anak laki-laki?” (ujung
ayat 16).

“Dan apabila seorang mereka diberi berita yang dijadikan sekutu dengan
Tuhan Maha Pemurah itu, jadilah mukanya hitam, dan dia sangat berduka-
cita.” (ayat 17).

Alangkah buruk dan kacau cara mereka berfikir. Mereka mengatakan
Tuhan Allah ada beranak, anakNya itu ialah perempuan. Tetapi kalau mereka
diberitahu, bahwa isteri mereka baru saja melahirkan anak, dan anak itu ialah
perempuan, muka mereka hitam karena malu dan karena susah. Tentunya jika
kepercayaan itu mau dipegang teguh, kalau dikatakan Tuhan Allah beranak
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perempuan dan dia memperoleh anak perempuan pula, besar hendaknya hati-
nya, sebab anaknya sejenis dengan apa yang dikatakannya anak Tuhan itu.

“Atau orang yang dibesarkan di dalam perhiasan, dan dia dalam per-
tengkaran tak dapat memberi keterangan.” (ayat 18).

Anak perempuan dari kecil dibesarkan dalam perhiasan, dengan subang
dan gelang. Nanti kalau terjadi pertengkaran di antara dia sama dia, berbantah,
bertengkar, bertambah tidak tahu dia lagi apa yang akan dibicarakan, sehingga
tidak dapat lagi dipertimbangkan mana yang benar di antara mereka dan mana
vang salah, sebab tidak dengar mendengarkan. Itukah yang kamu angkat men-
jadi anak Tuhan?

“Dan mereka jadikan malaikat, yang mereka itu adalah hamba-hamba dari
Tuhan Pemurah, menjadi perempuan?” (pangkal ayat 19). Maka yang diangkat
mereka jadi anak Allah itu ialah malaikat-malaikat, tetapi mereka tetapkan lebih
dahulu, bahwa malaikat itu jenis kelaminnya ialah perempuan. “Apakah
mereka menyaksikan kejadian mereka?” (Malaikat-malaikat itu). Melihat se-
ketika malaikat dijadikan Allah? Atau pernahkah mereka melihat malaikat,
sehingga dapat mereka katakan bahwa malaikat itu perempuan? “Akan ditulis-
kan kesaksian mereka dan mereka akan diperiksa.” (ujung ayat 19).

Dongeng-dongeng yang tidak berujung pangkal itulah yang dijadikan
kepercayaan selama ini oleh mereka. Diancam mereka bahwa kalau memang
ada kesaksian mereka tentang mengatakan malaikat itu ialah perempuan,
kesaksian itu akan ditulis, dan kelak di hari kiamat, mereka akan diperiksa.
Mesti sanggup mempertanggungjawabkan.

“Dan mereka berkata: Jikalau Tuhan Pemurah itu menghendaki, niscaya
tidaklah kami akan menyembah mereka.” (pangkal ayat 20).

Untuk mengelakkan diri dari seruan menyembah Allah Yang Tunggal, dan
supaya dapat bertahan menyembah berhala, atau malaikat yang mereka kata-
kan anak perempuan Allah, mulailah mereka berdalih kepada takdir: “Kami
menyembah berhala ini sudah ditakdirkan Allah, Tuhan Yang Murah itu jua.
Jika Tuhan Yang Murah itu menghendaki, niscaya kami tidak akan menyembah
berhala-berhala itu.” Itu adalah dalih yang tidak beralasan samasekali, sebab:
“Tidaklah mereka mempunyai pengetahuan tentang itu.”

(Mereka tidak mempunyai pengetahuan tentang takdir itu). Kalau memang
mereka hendak membawanya kepada soal takdir, mengapa mereka tidak lang-
sung pula mengakui bahwa Allah mengirim Rasul untuk menyeru mereka me-
nyembah Allah Yang Satu, tidak mereka masukkan dalam rangka takdir juga?
Mengapa al-Quran dalam bahasa Arab, yang berisi keterangan-keterangan
yang jelas menunjukkan jalan untuk bahagia mereka di dunia dan akhirat, tidak
mereka masukkan dalam takdir juga? Mereka menyebut takdir untuk memper-
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tahankan pendirian yang salah, bukanlah dari maksud yang jujur. “Mereka
tidak lain hanya berdusta.” (ujung ayat 20). Yaitu menyalahgunakan kata yang*
baik untuk maksud yang jahat.

“Ataukah pernah’ Kami berikan kepada mereka suatu kitab dari sebelum
ini, lalu mereka berpegang dengan dia?” (ayat 21). Kalau memang ada kitab itu,
cobalah tunjukkan!

Kitab yang menyuruh menyembah berhala, terang tidak ada. Sebab itu
dari mana kepercayaan-kepercayaan yang karut ini mereka dapat?

“Bahkan mereka berkata: Sesungguhnya telah kami dapati bapa-bapa
kami atas satu cara, dan kami atas jejak-jejak mereka itulah mengambil
petunjuk.” (ayat 22).

Sekarang bukan takdir lagi yang jadi alasan, sebab nyata bahwa itu hanya-
lah alasan dusta. Kitab pegangan kepercayaan pun tidak dapat mereka tunjuk-
kan karena kitab itu memang tidak pernah ada. Sekarang terbukalah hal yang
" sebenarnya, yaitu adat pusaka nenek-moyang, yang tidak lapuk di hujan, dan
tidak lekang di panas. Begitu cara-cara mereka dapati, begitu jejak yang
mereka tinggalkan, tentu itu pula yang kami ikuti.

Maka memberi peringatanlah Allah kepada RasulNya:

“Dan demikianlah, tidaklah Kami mengutus sebelum engkau pada suatu
negeri, melainkan berkatalah pemuka-pemukanya: Sesungguhnya kami dapati
bapa-bapa kami atas satu cara dan kami atas jejak-jejak mereka jadi pengikut.”
{ayat 23).

Maka suara ini bukanlah suara baru, melainkan suara yang sudah lama
terdengar, dijadikan bantahan kepada Nabi-nabi dan Rasul-rasul yang diutus
Allah.

Lalu apa sambutan Nabi-nabi itu, dan apa mestinya sambutan Nabi
Muhammad s.a.w. atas perdalihan pusaka turun-temurun dari bapa-bapa yang
dahulu-dahulu itu?

“Berkata dia: (yaitu Rasul yang diutus Tuhan ke suatu negeri itu): Apakah
(begitu juga) kalau aku datangkan kepada kamu sesuatu (seruan) yang lebih
dari apa yang kamu dapati atasnya bapa-bapa kamu itu?” (pangkal ayat 24).
Yang lebih masuk akal? Yang benar-benar datang dari Tuhan? Apakah akan
kamu pegang juga pusaka yang tidak berujung berpangkal itu?

“Mereka berkata: Sesungguhnya kami terhadap apa yang kamu (diutus)
menyampaikannya itu, tidaklah mau percaya.” (ujung ayat 24).

Dengan segala cara pertukaran yang baik, da‘wah sudah disampaikan
kepada mereka. Alasan atau hujjah mereka tidak satu juga yang dapat mereka
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tegakkan, karena memang tidak sebuah pun yang benar. Kemudian mereka
jadikan “jejak bapa-bapa yang dahulu”.

Kemudian ditanyai: “Bagaimana kalau seruan yang aku bawa ini lebih
menjamin kebahagiaanmu dunia dan akhirat? Sebab ini benar-benar dari
Tuhan?”

Jawab mereka pendek saja dan kasar: “Kami tidak mau percaya.”

Tentu Tuhan Allah bertindak:

“Lalu Kami pun membalasi mereka. Maka lihatlah betapa kesudahannya
orang-orang yang mendustakan.” (ayat 25).

Tuhan telah bertindak. Ummat Nabi-nabi itu telah dibinasakan. Dan ayat
ini turun di Makkah semasa kedaulatan mereka masih kuat. Kemudian Nabi
Muhammad s.a.w. telah dapat memberi pukulan pertama kepada mereka
dalam Perang Badar. Dan berhala-berhala yang mereka puja itu telah disapu
bersih ketika Makkah ditaklukkan pada tahun 8 Hijriyah.

Namun alasan menuruti jejak nenek-moyang ini sampai ke zaman kita ini
masih dipakai orang. Sehingga jika ada perbuatan-perbuatan bid‘ah dalam
agama mengenai akidah atau ibadah, yang ditambah-tambahkan kepada
agama, tidak dari ajaran Allah dan RasulNya, jika ada yang menegur, dia pun
akan mendapat jawaban: “Sesungguhnya telah kami dapati bapa-bapa kami
atas satu cara, dan kami atas jejak-jejak mereka jadi pengikut.” Dan kalau yang
menegur itu berkata: “Bagaimana kalau seruan ini lebih benar, berdasar
al-Quran dan Sunnah?”

Dia pun akan menjawab: “Kami tidak mau ikut-ikut ajakanmu itu. Kamu
mau apa???”

(26) Dan (ingatlah) tatkala berkata 641 .«.4..,.., 4_.,\! (.. Jl Jé ’l 4
Ibrahim kepada bapanya dan D 3res s -”
kaumnya: “Sesungguhnya aku @ 09 J...a.a u 2\ 7
berlepas diri daripada apa yang
kamu sembah.”
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daku. Dialah yang akan memberi
petunjukku.
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(29) Bahkan Aku beri kesempatan
mereka itu dan bapa-bapa
mereka bersenang-senang, hing-
ga datang kepada mereka ke-
benaran dan seorang Rasul yang
menerangkan.

(30) Dan tatkala datang kepada
mereka kebenaran itu, mereka
berkata: Ini adalah sihir, sesung-
guhnya kami terhadapnya tidak
mempercayai.

(31) Dan mereka berkata: Mengapa
tidak diturunkan al-Quran ini
kepada seorang besar dari dua
negeri ini?

(32) Apakah mereka yang membagi-
bagi Rahmat Tuhanmu? Kamilah
yang telah membagi-bagi di
antara mereka akan penghidupan
mereka dalam hidup di dunia,
dan telah Kami tinggikan derajat
yang sebahagian dari yang se-
bahagian, supaya yang sebahagi-
an mempergunakan yang se-
bahagian dan rahmat Tuhanmu
itu lebih baik dari apa yang
mereka kumpulkan.

(33) Dan kalau sekiranya tidaklah
lantaran manusia akan menjadi
satu ummat saja, sesungguhnya
telah Kami jadikan untuk orang-
orang vang tidak percaya ke-
pada Tuhan Maha Murah itu,
untuk rumah-rumah mereka
bumbungan dari perak, demi-
kian juga tangga tempat mereka
naik.

Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 25)
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(34) Dan bagi rumah-rumah mereka
itu  pintu-pintunya; demikian
juga difan-difan tempat mereka
bersandar-sandar.

(35) Dan  hiasan-hiasan;  karena
semuanya itu tidak lain hanyalah
benda-benda kesenangan hidup
dunia. Dan akhirat di sisi Tuhan-
mu adalah untuk orang-orang
yang bertakwa.

(36) Dan barangsiapa yang melengah
dari mengingat Tuhan Yang
Maha Murah, niscaya akan Kami
dampingkan baginya syaitan;
maka dialah teman yang tidak
berpisah dengan dia.

(37) Dan mereka itu menghalangi
mereka dari jalan yang lurus,
sedang mereka menyangka
bahwa mereka dari orang-orang
yang dapat petunjuk.

(38) Hingga apabila dia datang ke-
pada Kami, dia berkata: Alang-
kah baiknya sekiranya di antara
aku dan engkau sejauh Timur
dan Barat karena engkau adalah
sejahat-jahat teman.

(39) Dan sekali-kali tidak memberi
manfaat bagi kamu hari ini lagi,
karena kamu telah menzalimi-
nya. Sesungguhnya kamu di
dalam menderita azab bersama-
sama.
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Untuk menjadi perbandingan, maka disuruhlah Nabi Muhammad s.a.w.
mengingat kembali perjuangan Nabi Ibrahim: “Dan (ingatlah), tatkala berkata
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Ibrahim kepada bapanya dan kaumnya: “Sesungguhnya aku berlepas diri dari-
pada apa yang kamu sembah.” (ayat 26). Sebab yang kamu sembah ini tidak
lain daripada batu-batu, kayu-kayu, yang tidak memberi manfaat kalau diminta
pertolongan kepadanya dan tidak memberi mudharat kalau dia tidak diperduli-
kan. Saya berlepas diri dari yang bodoh dan tidak berdasar kebenaran ini.

“Kecuali yang telah menjadikan daku.” (pangkal ayat 27). Yaitu Allah Yang
Maha Esa dan Maha Kuasa, yang saya yakin, meskipun saya berlepas diri dari
perbuatan bapakku dan kaumku: “Dialah yang akan memberi petunjukku.”
{ujung ayat 27).

Bebas daripada pengaruh yang lain dan hanya kepada Allah Yang Tunggal
menghadapkan segala persembahan, pemujaan dan pengabdian.

“Dan dijadikannyalah,” oleh Ibrahim pendirian yang demikian “itu kalimat
vang tetap” yang tidak berubah-ubah sampai “pada keturunannya, supaya
mereka kembali.” (ayat 28). Itulah titik-tolak pendirian hidup. Sejauh-jauh per-
jalanan anak-cucunya, namun tempat kembali ialah pendirian demikian, tetap
selama-lamanya. Sebagai pepatah Minang:

“Kusut di ujung tali, kembali ke pangkal tali.”

Maka berkembang-biaklah keturunan Ibrahim dari anak laki-lakinya yang
berdua, Ismail dan Ishak. Ishak beranak Ya‘kub, vaitu Israil. Keturun Israil tetap
memegang teguh waris Ibrahim. Ismail membantu ayahnya mendirikan Ka‘bah
sebagai pusat peribadatan ummat Tauhid. Dan Agama ajaran Ibrahim itu
dikenal pada keturunan Ismail dengan Agama Hanif. Maka hiduplah keturunan
Ismail Bani Adnan di keliling Ka‘bah itu, tetapi lama-lama agama Hanif Nabi
Ibrahim telah terbenam dalam 360 buah berhala yang disandarkan di dalam
dan di luar dinding Ka‘bah. Maka diutus Tuhanlah Nabi Muhammad s.a.w. di
negeri Makkah itu, mengajak kaum Quraisy, kaumnya sendiri, keturunan Nabi
Ibrahim dan Ismail supaya kembali kepada “Millatu Ibrahima Hanifan”, agama
Ibrahim yang menundukkan diri kepada Allah Yang Tunggal dan supaya
dihentikan mempersekutukan yang lain dengan Dia. Maka diberitakan Tuhan-
lah keadaan mereka di kala Nabi Muhammad s.a.w. diutus itu.

“Bahkan Aku beri kesempatan mereka itu dan bapa-bapa mereka ber-
senang-senang, hingga datang kepada mereka kebenaran dan seorang Rasul
yang menerangkan.” (ayat 29).

“Dan tatkala datang kepada mereka kebenaran itu, mereka berkata: “Ini
adalah sihir, sesungguhnya kami terhadapnya tidak mempercayai.” (ayat 30).
Kebenaran yang mereka tolak itu ialah al-Quran bahkan mereka katakan
sihir. Mengapa mereka tuduh al-Quran itu sihir? lalah karena mereka tidak
dapat membantah apa yang diwahyukan. Rahasia-rahasia perasaan hati yang



Surat Az-Zukhruf (Avat 26-32) 6549

hanya dikeluarkan kepada teman sefaham, tidak didengar oleh Rasulullah
s.a.w. atau orang-orang yang telah beriman, tidak lama kemudian sudah keluar
saja dalam wahyu yang diucapkan oleh Nabi, dan mereka tidak dapat mem-
bantah. Padahal bukan sihir, melainkan kebenaran yang hati kecil tidak dapat
membantah, tetapi hawanafsu tidak mau menerima. Lalu dikatakan saja sihir,
dan menyatakan saja tidak mau mempercayainya.

Demikian terhadap al-Quran. Tetapi ada lagi yang menilai tentang Rasul
sendiri: “Dan mereka berkata: “Mengapa tidak diturunkan al-Quran ini kepada
seorang besar dari dua negeri ini?” (ayat 31).

Yang berkata begini sudah lain dari yang mengatakan al-Quran itu sihir.
Mereka sudah mengakui memang suara-suara yang dibawa al-Quran itu amat
penting diperhatikan. Sayang al-Quran yang penting itu tidak- diturunkan
kepada orang penting pula, yaitu orang-orang besar, yang tidak kurang di
kedua negeri, Makkah dan Thaif. Mereka itu berpengaruh, berharta, sebab itu
disegani orang banyak. Kalau kepada mereka diturunkan, sebentar saja akan
berduyun-duyunlah pengikutnya.

Seketika membaca ayat ini, teringatlah Penafsir kepada nasib seorang
Muballigh Islam di Medan Deli sebelum perang. Ketika dia berpidato me-
nerangkan agama di muka umum, sangat menarik perhatian. Maka datanglah
seorang pegawai Belanda bergaji besar bertanya dengan berbisik: “Apa kerja
orang itu? Berapa gajinya sebulan? Kayakah dia? Tengkukah dia? Setelah
dapat jawaban bahwa semuanya itu tidak ada pada muballigh itu, orang yang
bertanya itu tidak memandangnya dengan hormat lagi. Ditegurnya pun tidak!

Sanggahan ini dipukul oleh wahyu:

‘Apakah mereka yang membagi-bagi Rahmat Tuhanmu?” (pangkal
ayat 32).

Merekakah yang menentukan atau Tuhan? Rahmat, risalat dan nubuwwat
adalah yang lain dari yang mereka fikirkan itu. Soal ini bukan soal kebesaran
dan pengaruh karena harta: “Kamilah yang telah membagi-bagi di antara
mereka akan penghidupan mereka dalam hidup di dunia, dan telah Kami
tinggikan derajat yang sebahagian dari yang sebahagian, supaya yang se-
bahagian mempergunakan yang sebahagian.”

Ini semua memang telah dibagi-bagikan Tuhan kepada mereka. Ada yang
kaya-raya, berniaga ke Syam, ada yang mempunyai beratus-ratus binatang
ternak. Dan ada pula yang miskin, ada pula yang menjadi hambasahaya, men-
jadi suruh-suruhan, memikul beban, diperas keringatnya. Ada yang kerjanya
mencari keuntungan dengan membungakan uang, dan ada yang nasibnya
demikian malang, karena payah melepaskan diri dari hutang. Begitulah: nasib
yang telah ditakdirkan Tuhan, hidup di dunia ini terbagi-bagi dan berbagai-
bagai wajah hidup dihadapi. Dan memang telah ada orang-orang besar dan
orang penting dalam lapangan itu. Yaitu lapangan kehidupan dunia semata-
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mata. Mereka berpengaruh karena urusan-urusan dunia, tetapi soalnya
sekarang ini bukan itu. Ini adalah urusan Iman, urusan budi, urusan hubungan
di antara makhluk dengan Tuhan. Tuhan yang tentukan untuk mencurahkan
rahmatNya mempelopori urusan itu, bukan karena hartanya. Orang itu ialah
Muhammad s.a.w.: “Dan rahmat Tuhanmu itu lebih baik dari apa yang mereka
kumpulkan.” (ujung ayat 32).

Maka di samping bertinggi berendah hidup di dunia, mengejar keuntungan
mengumpulkan hartabenda, adalah satu hal yang lebih tinggi, yaitu rahmat
kekayaan batin; itulah dia Iman kepada Allah. Yang dipilih membawa seruan
itu, yaitu Muhammad s.a.w. itu sendiri pun adalah rahmat pula, sebab dia yang
mengajarkan rahmat itu. Rahmat itu tidak dapat dinilai dengan hartabenda
yang mereka kumpul-kumpulkan itu, sebab hartabenda itu tidak akan dibawa
mati.

Ayat ini meninggalkan kesan yang mendalam pada jiwa orang yang
Mu’min. Bahwa pimpinan Iman kepada Allah, bukanlah soal hidup mewah.
Kalau sekiranya tujuan hidup telah beralih kepada kemewahan, dunia fanalah
yang akan mempesona manusia, dan syaitanlah kelaknya yang akan jadi teman
mereka. Ini dijelaskan lagi oleh ayat-ayat selanjutnya:

“Dan kalau sekiranya tidaklah lantaran manusia akan menjadi satu ummat
saja.” (pangkal ayat 33). Yaitu ummat yang terpesona oleh kemewahan dunia,
sehingga tidak ingat lagi tujuan hidupnya yang sebenarnya: “Sesungguhnya
telah Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak percaya kepada Tuhan Maha
Murah itu, untuk rumah-rumah mereka bumbungan dari perak, demikian juga
tangga tempat mereka naik.” (ujung ayat 33). “Dan bagi rumah-rumah mereka
itu pintu-pintunya” pun dari perak. “Demikian juga difan-difan tempat mereka
bersandar-sandar.” (ayat 34). “Dan hiasan-hiasan.” (pangkal ayat 35). Semua
akan dihiasi dengan perak: “Karena semuanya itu tidak lain hanyalah benda-
benda kesenangan hidup dunia. Dan akhirat di sisi Tuhanmu adalah untuk
orang-orang yang bertakwa.” (ujung ayat 35).

Tegasnya ayat ini ialah, bahwa orang-orang yang tidak memperdulikan
hubungan Iman kepada Tuhan Yang Maha Murah itu, tidak pulalah semuanya
" dimewahkan Allah hidupnya, sehingga bumbungan rumahnya, pintu rumah-
nya, difan tempat mereka bersandar-sandar disaluti perak. Atau kalau di zaman
moden kita sekarang ini, tidaklah semua orang yang tidak perduli kepada
agama itu mewah hidupnya, misalnya si tuan ber-Chevrolet Impala, si Nyonya
ber-Mercedes Benz, si anak-anak lain lagi dan rumah bertingkat tiga, tiap
kamar ada radio dan televisi sendiri, ada Bungalow di tanah dingin, ada uang
sekian ratus juta di Bank, yang dengan enak-enak mereka hidup dari bunga-
nya. Tidak semua diberi hidup demikian, malah jumlah yang demikian sangat
sedikit sekali. Tuhan Allah Yang Maha Murah, Maha Mengerti bahwa orang-
orang yang lemah imannya akan silau matanya melihat itu, sehingga akhirnya
“menjadi ummat yang satu” tujuan mengejar dunia. Padahal karena tujuan
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satu, tetapi niat ialah kepentingan dan kemegahan diri sendiri, terjadilah
perebutan keuntungan, dan habis masa pada perkara-perkara yang tidak perlu.
“Dan akhirat di sisi Tuhanmu adalah untuk orang-orang yang bertakwa.”

Tepat benar ayat ini mengorek rahasia hati manusia. Di dalam Surat
al-Qashash, Surat 28, ayat 76 sampai ayat 83, dikisahkan tentang halnya se-
orang yang kaya dan mewah, yaitu Qarun, melihat kekayaannya itu sudah
banyak orang yang terpesona dan ingin hidup seperti Qarun. Tetapi setelah
Qarun dan hartabendanya tenggelam di telan bumi, orang-orang yang tadinya
vang ingin itu bersyukur, untung dia tidak seperti Qarun.

Penafsir ini pun sebagai guru mengaji pernah mendengar orang yang
terpedaya oleh Qarun-qarun zaman moden. Berani mereka berkata: “Kita
orang Islam tidak bisa kaya karena kita terlalu menjaga halal haram. Coba lihat
orang Tionghoa! Mereka tidak perduli halal haram. Dalam beberapa tahun saja
jadi jutawan.”

Maka kepada orang-orang ini dapatlah dijawabkan sebagai ayat ini. Tidak
semua begitu. Dan sedangkan tidak semua begitu, yang lemah iman sudah
banyak terpedaya.

Dan ada pula diberi nasihat: “Jangan menangguk di air keruh, saudara!”
Dengan cemuh dia menjawab: “Kalau tidak di air keruh, tentu tidak dapat
ikan.” Akhimya filsafat “keruh” itulah pegangan hidupnya untuk naik, dan dia
tidak dapat berbuat apa-apa dalam suasana yang jernih. Dan senanglah dia di
tempat gelap, dan takutlah dia melihat cahaya. Orang-orang begitu kian lama
kian jauh dari Tuhan. Bila bertambah jauh dari Tuhan, bertambah dekatlah dia
kepada syaitan.

“Dan barangsiapa yang melengah dari mengingat Tuhan Yang Maha
Murah, niscaya akan Kami dampingkan baginya syaitan; maka dialah teman
yang tidak berpisah dengan dia.” (ayat 36).

Manusia tidak dibiarkan sendiri terpencil-pencil hidup sendiri oleh Tuhan.
Dia mesti berteman. Kalau dia senantiasa ingat (zikir) kepada Allah, dikirim
malaikat jadi temannya. Malaikat itu yang akan memeliharanya. (Lihat Surat
al-An‘am ayat 61), dan malaikat itu yang akan selalu membisikinya, supaya
jangan takut, jangan bersedih hati menghadapi gelombang-gelombang hidup
(lihat Surat Fushshilat ayat 30-31). Tetapi kalau lengah dari mengingat Tuhan,
malaikat menjauh, syaitanlah yang menjadi teman. Bertambah menjauh dari
Tuhan, maka syaitan pun bertambah merapat, akhirmya jadi teman “setia”.
Yang $ulit buat memisahkan diri daripadanya.

Apa kerja syaitan yang jadi teman {qarin) itu?

“Dan mereka itu menghalangi mereka dari jalan yang lurus, sedang mereka
menyangka bahwa mereka dari orang-orang yang dapat petunjuk.” (ayat 37).

Apa saja jalan lurus untuk keselamatan diri dunia dan akhirat yang hendak
ditempuh, ada-ada saja alasan dikemukakan syaitan itu buat menghalanginya,
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sehingga tidak jadi. Setelah tidak jadi, diri merasa bahwa petunjuk syaitan itulah
yang benar. Demikianlah terus-menerus selama manusia tidak berkeras hati
lalu mendekat kepada Allah. Kalau betul-betul telah mendekat kepada Allah
dengan istighfar dan taubat, syaitan itu pun tidak berani datang lagi, dan
malaikat pun datang pula. Sayanglah manusia yang pengaruh syaitan itu sudah
amat mendalam dan jiwanya lemah. Lalu dia mati dalam Su-ul Khatimah
(penutupan hidup vang sengsara).

“Hingga apabila dia datang kepada Kami, dia berkata:” (pangkal ayat 38).
Kepada syaitan yang menjadi teman tidak pernah berpisah itu. “Alangkah baik-
nya sekiranya di antara aku dan engkau” selama hidup di dunia dahulu itu
“sejauh Timur dan Barat, karena engkau adalah sejahat-jahat teman.” (ujung
ayat 38).

Itu hanyalah penyesalan belaka, pada hari yang penyesalan sudah tidak
ada gunanya lagi. Sebab itu Tuhan bersabda:

“Dan sekali-kali tidak memberi manfaat bagi kamu hari ini lagi.” (pangkal
ayat 39). Percuma sekarang membuka soal itu, “karena kamu telah menzalimi-
nya.” Yang kamu zalimi ialah dirimu sendiri. Kezaliman itu telah berlaku sejak
engkau lengah daripada mengingat Tuhanmu. Sejak itu malaikat menjauh,
syaitanlah yang mendekat. Kamu bertambah menganiaya dirimu sendiri, sebab
sejak itu syaitanlah penasihatmu. Dirimu sendirilah salahkan. Bagi syaitan,
memang sudah itulah pekerjaannya. Oleh sebab itu “sesungguhnya kamu di
dalam menderita azab bersama-sama.” (ujung ayat 39). '
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(43) Sebab itu berpegang teguhlah
kepada yang diwahyukan ke-
pada engkau. Sesungguhnya
engkau adalah atas jalan yang
lurus.

(44) Dan sesungguhnya dia adalah
peringatan untuk engkau dan
untuk kaum engkau, dan kamu
akan diperiksa.

(45) Dan tanyakanlah, kepada orang-
orang yang Kami utus sebelum
engkau dari utusan-utusan Kami,
adakah Kami jadikan selain
Tuhan Yang Maha Murah, tuhan-
tuhan vang lain, yang akan
mereka sembah?

(46) Dan sungguh telah Kami utus
Musa dengan ayat-ayat Kami
kepada Fir'aun dan golongan-
nya, maka dia telah berkata: “Se-
sungguhnya aku adalah utusan
Tuhan sarwa sekalian alam.”

(47) Maka tatkala dia datang kepada
mereka dengan ayat-ayat Kami,
tiba-tiba mereka tertawakan dia.

(48) Dan tidaklah Kami perlihatkan
suatu tanda, melainkan dia lebih
besar dari saudaranya. Dan Kami
timpakan kepada mereka azab
supaya mereka kembali.

(49) Dan mereka berkata: “Wahai ahli
sihirl Mohonkanlah untuk kami
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(50)

(51)

(52)

(53)

(54)

(55)

(56)

kepada Tuhanmu itu apa yang
telah  dijanjikanNya kepada
engkau. Sesungguhnya kami
akan diberi petunjuk.

Tetapi setelah Kami angkatkan
dari mereka azab itu, tiba-tiba
mereka memungkiri janji.

Dan memanggil Fir'aun kepada
kaumnya, dia berkata: “Wahai
kaumku! Bukankah kepunyaan-
ku kekuasaan di Mesir ini, dan
ini sungai-sungai mengalir di
bawahku. Tidakkah kamu lihat?

Atau bukankah aku lebih baik
dari orang yang hina ini, dan
yang hampir tidak boleh mem-
beri keterangan?

Dan mengapa tidak dipakaikan
kepadanya gelang-gelang dari
emas atau datang malaikat be-
sertanya sebagai pengawal?

Maka ditindasnyalah kaumnya,
sehingga tunduklah mereka ke-
padanya. Sesungguhnya mereka
itu adalah kaum yang durhaka.

Maka tatkala mereka telah mem-
buat Kami murka, Kami pun
membalas kepada mereka, maka
Kami tenggelamkan mereka
semua.

Maka Kami jadikanlah mereka
orang-orang yang terdahulu, dan
jadi teladan bagi orang-orang
vang di belakang.

Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 25)
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Tebalnya Kesesatan Manusia!

Orang-orang tuli telinganya dari kebenaran, tidaklah dia akan mendengar.
Orang-orang yang telah buta mata hatinya, tidaklah bisa lagi dipimpin, demi-
kian pun orang-orang yang telah nyata-nyata sesat. Maka ayat 40 berbunyi
sebagai pertanyaan: “Maka apakah engkau hendak membuat mendengar si
tuli? Atau hendak memberi petunjuk si buta? Dan orang yang dalam kesesatan
vang nyata?” (ayat 40). Ayat ini untuk menunjukkan betapa tebalnya kesesatan
mereka.

“Tetapi meskipun Kami hilangkan engkau.” (pangkal ayat 41). Yaitu
meninggal dunia; “Namun Kami akan membalas juga kepada mereka.” (ujung
ayat 41). Dosa mereka menolak kebenaran itu, pasti akan mendapat balasan
yang setimpal dari Tuhan, tidak akan dibiarkan saja.

“Ataupun Kami perlihatkan kepada engkau apa yang Kami ancamkan
kepada mereka, maka sesungguhnya Kami atas mereka berkuasa.” (ayat 42).

Kalau sekiranya Nabi Muhammad s.a.w. meninggal dunia, namun se-
peninggalnya, mereka akan dijatuhi siksa juga karena keingkaran. Ataupun
sementara Nabi Muhammad s.a.w. masih hidup, Tuhan pun mudah saja men-
jatuhkan azab itu, sehingga dia dapat menyaksikan. Oleh sebab itu maka soal
mengazab mereka bagi Tuhan bukanlah hal yang sukar.

y

“Sebab itu berpegang teguhlah kepada yang diwahyukan kepada engkau.
Sesungguhnya engkau adalah atas jalan yang lurus.” (ayat 43).

Jangan perduli yang tuli telinga batinnya, yang buta mata hatinya, dan
yang sesat sangat nyata. Pegang teguh wahyu dan jalan terus!

dJalan terus! Engkau di pihak benar! Jalan terus! Engkau adalah di pihak
yang lurus!

“Dan sesungguhnya dia,” yaitu wahyu itu, “adalah peringatan untuk
engkay dan untuk kaum engkau, dan kamu akan diperiksa.” (ayat 44).

Diperingatkan hal ini supaya mana wahyu yang telah turun terus dijalankan
terlebih dahulu oleh beliau sendiri dan kaumnya yang sudah percaya. Di hari
kiamat kelak akan diperiksa sudahkah dijalankan sebagaimana mestinya. Di-
jalankan terus dengan tidak menghiraukan orang yang belum percaya. Dan
orang yang percaya niscaya kian lama akan bertambah luas pengaruhnya.

)
“Dan tanyakanlah, kepada orang-orang vang Kami utus sebelum engkau
dari utusan-utusan Kami, adakah Kami jadikan selain Tuhan Yang Maha
Murah, tuhan-tuhan yang lain, yang akan mereka sembah?” (ayat 45).
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Maksud bertanya di sini ialah .dengan menilik wahyu-wahyu Allah yang
mereka tinggalkan. Tidak seorang pun dari utusan-utusan itu, yang misalnya
karena hendak mencari jalan damai, lalu memperbolehkan dan membiarkan
kaum mereka menyembah “tuhan-tuhan buatan” itu. Dalam pendirian yang
pokok ini tidak boleh tolak-ansur, walaupun sebenang.

Dalam pada itu wahyu-wahyu Allah pun selalu turun mengisahkan
perjuangan Rasul-rasul itu menegakkan Tauhid, sehingga walaupun Nabi
Muhammad s.a.w. disuruh menanyakan kepada mereka, namun Tuhan
sendiri telah memberikan jawabanNya selalu dan tegas. Dalam rangkaian ini
Tuhan mewahyukan lagi tentang perjuangan Musa.

“Dan sungguh telah Kami utus Musa dengan ayat-ayat Kami kepada
Fir‘aun dan golongannya, maka dia telah berkata: “Sesungguhnya aku adalah
utusan Tuhan sarwa sekalian alam.” (ayat 46). “Maka tatkala dia datang
kepada mereka dengan ayat-ayat Kami, tiba-tiba mereka tertawakan dia. ”
(ayat 47).

Apakah sebab mereka tertawakan?

Dari kecil Musa itu dibesarkan dalam istana, dan hidup cara istana. Me-
makai pakaian anak-anak raja, sampai umur 30 tahun. Dia lari ke luar negeri,
karena tertuduh membunuh. Sekarang setelah 10 tahun, dia pulang, datang
membawa suara yang mereka anggap lucu. Dia mengatakan bahwa dia telah
diangkat Allah menjadi Rasul. Dia mengatakan bahwa Fir‘aun bukan Tuhan.

Dia mengatakan bahwa dia adalah pemimpin Bani Israil, yaitu rakyat yang
hina-dina dan jadi budak selama ini dari golongan Fir‘aun yang memerintah.
Mereka mula-mula mendengar segala perkataan Musa itu memandangnya
suatu hal lucu saja. Lucu mereka pandang semuanya itu; orang rendah tak tahu
diri, lalu bercakap besar. Bagai “si cebol” merindukan bulan.

Tetapi lama-lama tertawa itu menjadi hilang. Sebab Musa lalu memper-
lihatkan ayat-ayat Allah, yaitu mu'jizat-mu‘jizat, di antaranya tongkat menjadi
ular, tangan memancarkan sinar terang, dan lain-lain.

“Dan tidaklah Kami perlihatkan suatu tanda, melainkan dia lebih besar dari
saudaranya.” (pangkal ayat 48). Artinya, yang kemudian lebih hebat dan lebih
mena‘jubkan dari yang dahulu: “Dan Kami timpakan kepada mereka azab
supaya mereka kembali.” (ujung ayat 48).

Azab itu bermacam-macam, pemnah air sungai Nil berubah menjadi darah,
hingga penduduk Mesir tidak bisa minum, sedang yang diminum Bani Israil
tidak berubah. Pernah pertanian diserang belalang, sehingga habis dan tidak
bisa mepgambil hasil apa-apa. Terpaskalah akhimya mereka tidak tertawa lagi.
Terpaksalah mereka mengakui bahwa Musa memang orang luar biasa, tetapi
belum mereka akui bahwa dia memang Rasul Allah. Hanya seorang dukun
sakti, tukang sihir yang sekas. Maka bahaya-bahaya dan malapetaka yang
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menimpa negeri itu adalah karena oleh tukang sihir itu. Akhirnya mereka
datang kepada Musa, agar dia menghilangkan malapetaka itu. Dan kalau mala-
petaka itu hilang, mereka berjanji akan taat kepada apa vang diajarkan oleh
Musa. Tetapi Musa masih mereka bahasakan “tukang sihir”.

“Dan mereka berkata: “Wahai ahli sihirl Mohonkanlah untuk kami kepada
Tuhanmu itu apa yang telah dijanjikanNya kepada engkau.” (pangkal ayat 49).
Yaitu kalau mereka tunduk kepada kebenaran Allah segala bahaya akan hilang.
Dan kata mereka selanjutnya: “Sesungguhnya kami akan diberi petunjuk.”
(ujung ayat 49).

Tegasnya mereka berjanji akan insaf! Kalau malapetaka itu telah hilang.

“Tetapi setelah Kami angkatkan dari mereka azab itu, tiba-tiba mereka
memungkiri janji.” (ayat 50).

Malapetaka telah hilang, tetapi untuk tunduk kepada kehendak Musa,
mereka amat merasa keberatan. Yang amat merasa keberatan itu ialah Fir‘aun
sendiri. Seorang “Seri Maharaja Diraja” yang besar, Dewa dari lembah Sungai
Nil, akan tunduk kepada seorang pemuka dari rakyat jelata. Bani Israil? Itu
tidak mungkin.

Padahal yang menjadi permintaan Musa bukanlah supaya Fir'aun me-
ninggalkan kerajaannya, lalu datang kepadanya menjadi pengikut. Permintaan-
nya hanyalah supaya kaumnya, Bani Israil dibebaskan keluar dari negeri Mesir.
Pulang ke tanah asal mereka, bumi Kanaan, negeri Datuk mereka Nabi Ya‘kub
sebelum berpindah ke Mesir. Mengabulkan itu, Fir‘aun pun keberatan. Sebab
kalau Bani Israil tidak ada lagi di negeri Mesir, porak-porandalah segala urusan
kerajaan. Sebab mereka selama ini dipandang sebagai rakyat pemikul yang
berat. Kuli, budak, orang suruhan, penjaga, pemelihara temak, dan pekerja
tani. Kalau mereka tak ada lagi, siapa yang akan menggantikan? Padahal yang
selebihnya adalah “tuan-tuan” semua? Sebab mereka orang Qubthi, keluarga
Fir'aun. .

Sebab itu permintaan itu sekali-kali tak dapat dipenuhi, dan janji orang
‘besarnya dengan Musa bahwa mereka hendak insaf, dipandang oleh Fir‘aun
sebagai janji yang terlanjur saja. Sebab yang berkuasa mutlak di negeri Mesir
hanyalah dia seorang.

“Dan memanggil Fir‘aun kepada kaumnya, dia berkata: “Wahai kaumku!
Bukankah kepunyaanku kekuasaan di Mesir ini, dan ini sungai-sungai mengalir
di bawahku. Tidakkah kamu lihat?” (ayat 51).

Aku yang dipertuan di sini. Aku yang mengatur kekuasaan dan mutlak.
Segala keputusan hanya daripadaku. Kalau aku tidak setuju, tidak jadi dan
hidupmu sendiri aku yang mengatur. Kekuasaanku tidak boleh dipengaruhi
oleh siapa pun, apatah lagi oleh seorang yang disebut Musa itu.
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“Atau bukankah aku lebih baik dari orang yang hina ini, dan yang hampir
tidak boleh memberi keterangan?” (ayat 52).

Diperbandingkanlah kemegahan dan kekuasaan dengan seorang Nabi
Allah. Musa dikatakannya orang hina, sebab tidak raja, tidak kaya, dan dari
kaum hina-dina, Bani Israil. Apatah lagi di antara sekalian Nabi-nabi, Nabi
Musa itu tidak begitu ahli berpidato. Percakapannya pendek-pendek dan jitu
saja. Sebab lidahnya agak kaku, sebab di waktu dia masih kecil di dalam
asuhan Fir‘aun, dia perah berbuat nakal, merusak takhta kedudukan Fir‘aun,
hingga Fir'aun murka, sehingga hendak dibunuhnya. Tetapi Permaisurinya
Asiah menghalangi, dan mengatakan bahwa anak ini belum berakal. Dia me-
rusak singgasana itu tidaklah karena sengaja jahat. Untuk menguji kebenaran
permaisuri, Fir‘aun memerintahkan mengambil dua buah piring. Yang satu
berisi bara berapi, yang satu lagi berisi korma. Tetapi sebaik tangannya akan
menjamah buah korma itu, ada saja tangan yang tidak kelihatan, yaitu tangan
malaikat menarik tangan Musa dengan keras, diambilnya bara api itu, lalu di-
bawanya ke mulutnya, dan terbakar lidahnya. Bekas lidah meletur itu berkesan
sampai dia besar. Ketika dia diangkat menjadi Rasul, cacatnya itu dikemuka-
kannya kepada Tuhan. Sebab itu diadakan pembantunya, yaitu saudaranya
Harun. Cacat tidak mahir berpidato panjang memberi keterangan itulah yang
diolok-olokkan oleh Fir‘aun: “Dan yang hanya tidak bisa memberi keterangan.”

Fir‘aun mengejek lagi soal pakaian:

“Dan mengapa tidak dipakaikan kepadanya gelang-gelang dari emas
atau datang malaikat besertanya sebagai pengawal?” (ayat 53).

Tanda kebesaran raja-raja di zaman itu ialah memakai perhiasan-perhiasan
dari emas, bergelang emas, berkalung emas, dengan batu-batu permata yang
mahal-mahal, sebagaimana dapat dilihat di gedung musium Mesir pada masa
ini. Pakaian begitu dahulu pun semasa jadi orang istana, dipakai oleh Musa.

" Tetapi setelah datang dan menyatakan diri sebagai Rasul Allah ini, Musa hanya

memakai jubah dari bulu kambing dengan tongkat bermu'jizat yang tidak lepas
dari tangannya.

Soal pakaian ini disinggung oleh Fir‘aun. Kalau Musa itu benar, mengapa
dia tidak memakai pakaian sebagai raja-raja? Menurut adat yang terpakai pada
masa itu? Dan mengatakan dirinya utusan Tuhan. Kalau benar dia itu utusan
Tuhan, mengapa tidak ada malaikat sebagai pengawalnya? Memang orang
yang diperhamba oleh benda, hanya melihat dan menilai kulit. Dia tidak mem-
perhatikan nilai isi. Musa baginya tidak berharga, karena tidak ada tanda-tanda
pangkat dan kebesaran. Rupanya penyakit itu sudah ada sejak adanya manusia
di dunia. Ada pada Fir'aun dan ada juga pada pegawai-pegawai zaman
Belanda, yang Penafsir bertemu di Medan, yang menanyakan kekayaan dan
gaji, dan gelar Tengku seorang muballigh, yang baru akan dihargainya pem-
bicaraannya kalau syarat-syarat itu ada padanya, sebagai yang telah kita tulis
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dahulu dari ini. Itu pula yang diminta oleh Fir‘aun dari Musa. Dan semuanya itu
tentu tidak akan dapat diberikan oleh Musa, karena tujuannya bukan itu.

“Maka ditindasnyalah kaumnya, sehingga tunduklah mereka kepadanya.
Sesungguhnya mereka itu adalah kaum yang durhaka.” (ayat 54).

Sebagai tadi telah diketahui, telah ada juga kaum Fir‘aun yang berjanji
tunduk kepada ajaran Musa. Dari keluarganya sendiri pun ada yang menyata-
kan terus-terang pendiriannya, sebagai tersebut dalam Surat al-Mu’min. Dan
tukang-tukang sihir yang kalah sihir mereka oleh mu'jizat tongkat Musa pun,
terus sujud dan mengaku iman kepada Musa, sampai kaki dan tangan mereka
dipotong dan mereka disalib. Sebab itu tidak ada jalan lagi bagi Fir‘aun, hanya-
lah menindas kaumnya sendiri, jangan sampai ada yang mengatakan setuju
atau beriman kepada Musa. Barangsiapa yang menyatakan persetujuan sedikit
saja pun, akan dihukum seberat-beratnya, sampai mati. Sebagai terjadi dengan
Masyithah tukang hias puterinya. Terlanjur mulutnya menyebut Musa dan
menyebut Allah, Tuhan Musa, dia dihukum, digoreng ke dalam kuali dengan
api yang sangat panas bersama suami dan anak-anaknya. Dengan menindas
itulah Fir‘aun mencoba menutup mulut, sampai semua tunduk, patuh, setia,
dan mengakui bahwa Fir‘aun bukan saja raja, tetapi dia sendiri pun Tuhan.
Maka orang-orang besar yang ingin terjamin kemewahan hidupnya, ber-
kerumunlah mendekati seri baginda, memuji, memuja, sehingga karena pujian
itu Fir'aun pun tidak segan lagi mengatakan:

AN

V. »% 27 4
e Js YN S0
“Akulah Tuhanmu yang paling tinggi.”

Jadi tepat apa yang dikatakan di ujung ayat: “Sesungguhnya mereka itu
adalah kaum yang durhaka.” Terutama pembesar-pembesar yang takut ter-
ancam kedudukan, lalu memuja Fir‘aun dijadikan Tuhan.

“Maka tatkala mereka telah membuat Kami murka, Kami pun membalas
kepada mereka. Maka Kami tenggelamkan mereka semua.” (ayat 55).

Hancur leburlah Fir‘aun dan orang besar-besamya dan tentara-tentaranya
dalam Lautan Qulzum seketika mengejar Nabi Musa dan Bani Isaril yang telah
diselamatkan Allah sampai ke seberang.

“Maka Kami jadikanlah mereka orang-orang yang terdahulu, dan jadi
teladan bagi orang-orang yang di belakang.” (ayat 56). Terdahulu jadi ahli
neraka.

Akan menjadi i‘tibar, kaca perbandingan terus-menerus bagi manusia di
segala zaman, sampai hari kiamat. Yaitu kalau telah berkuasa janganlah lupa
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bahwa engkau adalah manusia; sekali-kali jangan dicoba-coba mengambil hak
Tuhan Allah. Karena kalau kemurkaan Allah datang, sebelah rambut dipertujuh

pun engkau tidak akan dapat bertahan.

(57) Dan tatkala Ibnu Maryam dijadi-

“kan contoh, tiba-tiba kaum

engkau dari sebab itu bersorak-
sorak.

(58) Dan mereka berkata: “Adakah
tuhan-tuhan kita yang lebih baik,
ataukah dia?” Tidaklah mereka
pukulkan perkataanmu itu ke-
pada engkau, melainkan sebagai
bantahan, bahkan mereka itu
adalah kaum yang suka ber-
tengkar.

(59) Tidaklah dia itu melainkan se-
orang hamba yang Kami beri
nikmat kepadanya dan Kami
jadikan dia contoh bagi Bani
Israil.

(60) Dan jikalau Kami kehendaki,l

niscaya Kami jadikan dari antara
kamu jadi malaikat di bumi,
menggantikan kamu.

(61) Dan sesungguhnya dia itu adalah
satu ilmu tentang Sa‘at. Maka
janganlah kamu ragu padanya,
dan turutlah Aku. Inilah jalan
yang lurus.

(62) Dan sekali-kali janganlah kamu
dipalingkan syaitan. Sesungguh-
nya dia itu bagi kamu adalah
musuh yang nyata.
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63)

(64)

(65)

(66)

67)

(68)

(69)

Surat Az-Zukhruf (Ayat 57-73)

Dan tatkala telah datang Isa
dengan keterangan-keterangan,
dia berkata: “Sesungguhnya aku
datang kepada kamu dengan
hikmat, dan supaya aku jelaskan
kepada kamu sebahagian dari
yang kamu perselisihkan pada-
nya. Maka takwalah kepada
Allah dan patuhilah aku.

Sesungguhnya Allah, Dia adalah
Tuhanku dan Tuhan kamu, maka
sembahlah Dia. Inilah satu-satu-
nya jalan yang lurus.

Maka berselisihlah golongan-
golongan itu di antara mereka.
Maka kecelakaanlah bagi orang-
orang vang zalim dari azab hari
yang pedih.

Apa yang mereka tunggui selain
dari hari Kiamat. Bahwa dia akan
datang kepada mereka dengan
tiba-tiba, padahal mereka tidak
sadar?

Kawan-kawan rapat pun pada
hari itu, sebahagian jadi musuh
dari yang sebahagian, kecuali
orang-orang yang takwa.

Wahai hambaKu! Tidak ada ke-
takutan atas kamu pada hari ini,
dan tidak kamu akan berduka-
cita.

(Yaitu) orang-orang yang ber-
iman kepada ayat-ayat Kami,
dan mereka pun menyerah diri.
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(70) Masuklah ke syurga, kamu dan
isteri-isterimu, dalam keadaan
digembirakan.

(71) Akan diedarkan kepada mereka
piring-piring dari emas dan piala-
piala, dan di dalamnya ada apa
saja yang diingini oleh setiap diri,
dan yang menyedapkan pan-
dangan. Dan kamu di dalamnya
akan kekal.

(72) Dan itulah dia syurga yang telah
diwariskan dia untuk kamu, dari
sebab apa yang telah kamu
amalkan.

(73) Untuk kamu di dalamnya buah-
buahan yang banyak, yang dari-
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padanya kamu akan makan.

Terdahulu dari Surat az-Zukhruf ini diturunkan Surat al-Anbiya’ (Surat 21).
Pada ayat 98 dari Surat al-Anbiya’ itu ada difirmankan:
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“Sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu sembah selain Allah itu,
adalah akan jadi bakaran jahannam, yang akan kamu masuki.”

Seorang pemuka Quraisy musyrikin itu bernama Abdullah bin az-Zab’ari,
setelah mendengar ayat tersebut, lalu mencoba hendak membantah Nabi dan
berkata: “Kalau benar orang yang menyembah selain Allah yang disembahnya
sendiri akan menjadi kayu api neraka jahannam, bagaimana dengan Isa
Almasih? Bagaimana dengan ibunya? Bagaimana pula dengan malaikat-
malaikat? Engkau mengatakan Isa dan ibunya itu semua orang-orang terpuji.
Semuanya itu disembah orang Nasrani selain dari Allah. Begitu juga ada orang
Yahudi menyatakan Uzair anak Allah. Maka kalau orang-orang itu masuk
neraka, kami ini semuanya ridha masuk neraka supaya bersama-sama di
neraka dengan mereka!” (Abdullah az-Zab’ari itu kemudian beriman juga).
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Mendengar sanggahan Abdullah az-Zab’ari yang demikian, bersoraklah
musyrikin yang lain menyokong perkataan temannya itu! Dan mereka merasa
yakin bahwa sekali ini hujjah aturan Muhammad sudah dapat dipatahkan. Dan
untuk membuka kerendahan mutu bantahan mereka itu, turunlah ayat-ayat ini.

“Dan tatkala Ibnu Maryam dijadikan contoh, tiba-tiba kaum engkau dari
sebab itu bersorak-sorak.” (ayat 57).

Mereka bersorak-sorak karena merasa mendapat alasan yang teguh untuk
membantah Nabi.

“Dan mereka berkata: Adakah tuhan-tuhan kita yang lebih baik ataukah
dia?” (pangkal ayat 58). Yang mereka maksudkan dengan dia itu ialah Nabi Isa
‘alaihis-salam. Maka kalau Nabi Isa yang dipuji Muhammad itu masuk neraka
karena dia disembah orang, tentu tuhan-tuhan kita juga sama ke neraka
dengan Isa orang baik. Lantaran itu maka tuhan-tuhan kita pun orang-orang
terpuji sebagai Isa juga. Begitulah cara mereka hendak memutar balik keadaan.

Sebab itu, maka di ujung ayat dikatakan: “Tidaklah mereka pukulkan
perkataanmu itu kepada engkau.” Yaitu menurut wahyu Surat al-Anbiya’ ayat
98. “Melainkan sebagai bantahan.” Bantahan asal membantah saja. “Bahkan
mereka itu adalah kaum yang suka bertengkar.” (ujung ayat 58).

Lalu diperbaiki kembali salah sangka yang mereka timbulkan terhadap
Nabi Isa anak Maryam:

“Tidaklah dia itu melainkan seorang hamba vang Kami beri nikmat
kepadanya dan Kami jadikan dia contoh bagi Bani Israil.” (ayat 59).

Artinya, Isa tidaklah dalam golongan manusia atau berhala yang akan
dimasukkan ke neraka lantaran dia disembah dan dipertuhan orang. Selama
dia hidup, dia tidak pemah mengajak manusia supaya menyembah pula
kepadanya sebagai menyembah kepada Allah. Dia adalah hamba Allah bukan
anakNya. Dia diberi nikmat kenabian dan dia menjadi contoh yang baik bagi
Bani Israil tentang keluhuran budi dan ketaatan kepada Tuhan. Dan ternyata
dalam sejarah bahwa menetapkan lIsa sebagai satu di antara satu tuhan, atau
bahwa dia anak tunggal Tuhan, baru dijadikan keputusan oleh rapat Pendeta
Nasrani setelah dia meninggal dunia.

Satu soal lagi, yaitu tentang kamu menyembah malaikat:

“Dan jikalau Kami kehendaki, niscaya Kami jadikan dari antara kamu jadi
malaikat di bumi, menggantikan kamu.” (ayat 60).

Sebab malaikat itu pun makhluk Tuhan seperti kamu juga. Bukan dia itu
Tuhan, dan bukan anak perempuan Tuhan. Bisa dibuat sesukaNya oleh Tuhan,
sehingga kalau Tuhan Allah menghendaki, tidaklah hal yang sukar bagiNya
menjadikan kamu jadi malaikat di atas bumi ini, sehingga penduduk manusia-
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nya hilang, sebab berganti jadi malaikat semua. Sebab itu tidaklah benar sama-
sekali kamu menuhankan malaikat di samping Allah.
Kembali tentang Isa anak Maryam:

“Dan sesungguhnya dia itu adalah satu ilmu tentang Sa‘at. Maka jangan-
lah kamu ragu padanya, dan turutlah Aku. Inilah jalan yang lurus.” (ayat 61).

Isa Almasih anak Maryam dilahirkan ke dunia tidak menurut yang biasa;
dengan langsung tidak dengan perantaraan bapa. Apa yang semestinya terfikir
olehmu jika memikirkan kejadian itu? Hendaknya ialah betapa Maha Besarnya
kekuasaan Allah. Allah membuktikan bahwa tidak dengan perantaraan bapa
pun, Dia dapat melahirkan seorang manusia ke dunia. Dengan melihat itu ilmu-
mu bertambah dengan melihat dunia ini, bumi ini, satu waktu kalau janjinya
datang, akan dihancurkan semua. Dan seluruh manusia, walaupun telah
beribu-ribu tahun mati, setelah datang waktunya, akan dibangkitkan kembali
dari dalam kuburnya. Itulah ilmu yang mesti timbul setelah memikirkan ke-
lahiran Nabi Isa. Keganjilan kelahiran Nabi Isa hanya satu keajaiban kecil saja
jika dibandingkan misalnya saja dengan bumi yang selalu mengedari matahari,
dan bulan yang selalu mengedari bumi. Maka janganlah kamu ragu lagi pada-
nya, yaitu bahwa hari akan kiamat. Dan setelah kamu fikirkan Aku menjadikan
Isa tidak dengan berbapa, janganlah dia yang kamu pertuhan. Dia hanya
hamba dan makhlukKu, dan turutilah Aku.

Jangan kagum melihat bekas kekuasaanKu, lalu bekas kekuasaanKu itu
vang kamu sembah, tetapi langsunglah kepadaKu: Inilah jalan yang lurus.

Kalau cara sekarangnya: Inilah jalan yang logis.

“Dan sekali-kali janganlah kamu dipalingkan syaitan. Sesungguhnya dia
itu bagi kamu adalah musuh yang nyata.” (ayat 62).

Syaitanlah yang selalu membelokkan manusia di tengah jalan daripada
tujuannya yang lurus. Dialah yang selalu menggoda manusia sehingga dia lupa
kepada yang empunya kuasa, karena kagum melihat kekuasaannya. Syaitan
itulah musuh besar manusia, yang belum puas kalau dia belum menjerumus-
kan manusia ke jurang kesesatan.

“Dan tatkala telah datang Isa dengan keterangan-keterangan, dia berkata:
“‘Sesungguhnya aku datang kepada kamu dengan hikmat, dan supaya aku
jelaskan kepada kamu sebahagian dari yang kamu perselisihkan padanya.
Maka takwalah kepada Allah dan patuhilah aku.” (ayat 63).

Nabi Isa menerangkan bahwa kedatangannya pertama ialah membawa
hikmat, artinya menerangkan rahasia-rahasia hidup ini kepada ummat, agar
dijadikan perbandingan. Meskipun kitab Injil yang dipegang oleh orang Nasrani
sekarang ini sampai empat kitab yang diakui mereka, (Lukas, Markus, Matius
dan Yohannes) asal catatan-catatan perseorangan setelah Nabi Isa meninggal
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dunia, namun di dalam injil-injil yang ada sekarang itu kita masih dapat me-
nikmati hikmat-hikmat Nabi Isa a.s. itu. Perumpamaan-perumpamaan yang
beliau kemukakan amat mendalam. Yang kedua menjelaskan kepada Bani
Israil tentang perselisihan yang timbul dalam kalangan mereka di dalam
memahamkan isi-isi kitab Taurat. Karena kadang-kadang mereka bertengkar
tentang bersurat, tetapi tidak mereka fahamkan yang tersirat. Misalnya pernah
kejadian seorang perempuan dituduh mereka berzina, dan mereka bawa ke
muka Nabi Isa, sambil berkata: “Kalau benar-benar engkau hendak menjalan-
kan Hukum Taurat, maka hukumlah perempuan ini!” Sedang hukum zina
menurut Taurat, ialah dirajam sampai mati. Nabi Isa mengakui memang hukum
itu mesti dijalankan. Maka yang akan melakukannya ialah barangsiapa di
antara mereka yang merasa tidak pernah berbuat dosa! Akhirmya perempuan
itu tidak dirajam, sebab tidak ada di antara yang hadir itu yang berani melaku-
kannya, sebab tidak seorang pun di antara mereka yang merasa dirinya bersih
dari dosa. Lantaran itulah maka Nabi Isa menganjurkan takwalah kepada Allah,
perdalam kebaktian kepadaNya, dan ikutlah aku!

“Sesungguhnya Allah, Dia adalah Tuhanku dan Tuhan kamu, maka
sembahlah Dia. Inilah satu-satunya jalan yang lurus.” (ayat 46).

Ayat ini menjelaskan bahwa Isa Almasih, sebagai juga Rasul-rasul yang
lain, adalah mengajak dan memimpin kaumnya agar hanya menyembah Allah
Yang Tunggal. Tidak pernah beliau mengajarkan bahwa beliau pun Tuhan
pula, selain Allah. Setelah beliau meninggal dunia, barulah masuk ajaran-
ajaran lain yang tidak berasal dari Tauhid, yang diputuskan oleh rapat-rapat
pendeta (Consili), itu pun dalam perselisiian pula.

“Maka berselisihlah golongan-golongan itu di antara mereka. Maka
kecelakaanlah bagi orang-orang yang zalim dari azab hari yang pedih.”
(ayat 65).

Setelah Nabi Isa a.s. meninggal dunia, timbullah perselisihan di kalangan
pengikutnya sendiri tentang dirinya. Ada yang tetap pada pokok ajaran asli
Nabi Isa, yaitu bahwa beliau adalah makhluk Allah; tidak lebih dari makhluk
lain. Meskipun lahirya ke dunia memang ganjil, tidak dengan perantaraan
bapa. Tetapi telah timbul lagi faham-faham lain. Mengatakan Nabi Isa itu
Tuhan juga. Dia dikirim oleh “bapa’nya ke dunia ini buat menebus dosa
manusia yang telah jadi dosa waris turun-temurun dari Adam dan Hawa,
karena keduanya memakan buah yang terlarang di dalam syurga. Menebus itu
ialah dengan mati di atas kayu salib! Maka terjadilah perselisihan yang hebat
tentang Ketuhanan Nabi Isa. Bagaimana hubungan lahutnya dengan lasutnya,
atau ketuhannnya dengan kemanusiaannya. Terutama setelah bangsa Romawi
yang menyembah berhala setelah mulanya sangat menindas agama itu kemu-
dian sudi memasukinya, asal saja ajaran itu dapat disesuaikan dengan ke-
percayaan mereka. Maka ketika Islam datang, didapatinya Agama Nasrani



6566 Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 25)

sudah berbeda samasekali dari yang diajarkan oleh Nabi Isa a.s. sendiri. Maka
sejak faham yang mempersekutukan Allah dengan yang lain, tetaplah dia suatu
kezaliman. “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang vang zalim dari azab hari
yang pedih.”

Kemudian kita kepada Quraisy yang masih musyrik itu:

“Apa yang mereka tunggui selain dari hari kiamat. Bahwa dia akan datang
kepada mereka dengan tiba-tiba, padahal mereka tidak sadar?” (ayat 66).
Menegakkan suatu kepercayaan agama bukanlah semata-mata untuk dunia ini
saja. Sehabis hidup ialah maut. Dan sehabis maut ialah kiamat. Kalau mati
datang dengan tiba-tiba, artinya ialah kiamat akan datang dengan tiba-tiba.
Sedang kesadaran tidak ada, yang lain masih dipersekutukan dengan Allah.

Kalau kiamat datang, apa yang diperbuat di dunia ini adalah tanggung-
jawab sendiri-sendiri.

“Kawan-kawan rapat pun pada hari itu, sebahagian jadi musuh dari yang .
sebahagian, kecuali orang-orang yang takwa.” (ayat 67).

Mengapa kawan rapat dapat dipandang musuh pada hari kiamat? Betapa
tidak. Bukankah kawan-kawan rapat itu juga yang banyak menentukan corak
manusia? Sebuah Hadis Nabi pun pernah menyebutkan:
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“Agama itu ialah pergaulan.”

Kata ahli-ahli pendidikan: “Salah satu pembentuk watak manusia ialah
lingkungan.” Di ujung ayat ditegaskan: “Kecuali orang-orang vang takwa.”
Yaitu orang-orang yang senantiasa membentuk dan memelihara hubungan
yang baik dengan Tuhan. Niscaya orang yang bertakwa kalau mencari kawan-
kawan rapat, hanya salah satu dari dua; Pertama, orang yang lebih tinggi iman-
nya dari dia untuk dijadikannya teladan. Kedua, orang yang kurang dari dia,
untuk  dipimpinnya. Maka terhadap orang-orang yang bertakwa ini Allah
bersabda di hari kiamat:

“Wahai hamba-hambaKu! Tidak ada ketakutan atas kamu pada hari ini,
dan tidak kamu akan berdukacita.” (ayat 68).

Supaya lebih jelas dari sekarang keadaan yang akan dialami di hari kiamat
itu, dinyatakan lagi tanda-tanda orang yang takwa itu:

“(Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami, dan mereka
pun menyerah diri.” (ayat 69). Menyerah diri, muslimin, Islam. Karena arti yang
sedalam-dalamnya dari Islam itu ialah menyerah diri dengan tulus ikhlas
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kepada Allah. Berarti juga Tauhid, vaitu menyatukan tujuan kepada Allah,
tidak menyimpang-nyimpang.
Untuk mereka ini, sekali lagi diulangkan persilaan Tuhan:

“Masuklah ke syurga, kamu dan isteri-isterimu, dalam keadaan digembira-
kan.” (ayat 70).

Maka dari hidup di dunia inilah seharusnya kita membentuk rumahtangga
takwa, bersama isteri dan anak-anak kita agar sama-sama dipersilakan esok
masuk syurga. Sebab kalau tidak, tentu tidak turut dipanggil. Isteri Nabi Luth
pun dipisahkan dari suaminya.

Kemudian diterangkanlah nikmat-nikmat Ilahi yang akan diterima di dalam
syurga itu:

“Akan diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas dan piala-piala,
dan di dalamnya ada apa saja yang diingini oleh setiap diri, dan yang me-
nyedapkan pandangan, dan kamu di dalamnya akan kekal.” (ayat 71). Kekal,
tidak akan keluar-keluar lagi.

“Dan itulah dia syurga yang telah diwariskan dia untuk kamu.” (pangkal
ayat 72). Sudah lama disediakan dan menunggu kedatanganmu sekeluarga:
“Dari sebab apa yang telah kamu amalkan.” (ujung ayat 72).

Dari sekaranglah beramal itu. Dari sekarang!

“Untuk kamu di dalamnya buah-buahan yang banyak, yang daripadanya
kamu akan makan.” (ayat 73).
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(77) Dan mereka memanggil: “Wahai
Malik! Biarlah Tuhanmu meng-
hukum mati kami.” Berkata dia:
“Sesungguhnya kamu akan tetap
begitu.”

(78) Sesungguhnya telah  Kami
datangkan kepada kamu ke-

benaran, tetapi kebanyakan
kamu kepada kebenaran itu
benci.

(79) Ataukah mereka telah memutus-
kan suatu hal; maka Kami pun
akan memutuskan.

(80) Ataukah mereka menyangka
bahwa Kami tidak mendengar
rahasia mereka dan bisik-desus
mereka? Bukan begitu! Dan
utusan-utusan Kami di dekat
mereka pada menulis.

(81) Katakanlah: “Jika ada bagi
Tuhan Yang Maha Murah itu
anak, niscaya akulah orang-
orang yang mula-mula me-
nyembah.”

(82) Maha Suci Tuhan yang empunya
semua langit dan bumi, Tuhan
dari ‘Arsy, daripada apa yang
mereka sifatkan itu.

(83) Maka biarkanlah mereka me-
nyelami dan bermain-main,
sampai mereka bertemu dengan
hari yang dijanjikan kepada
mereka itu.
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Surat Az-Zukhruf (Avat 74-89)

(84) Dan Dialah yang di langit (men-
jadi) Tuhan dan di bumi pun
Tuhan. Dan Dia adalah Maha
Bijaksana, Maha Mengetahui.

(85) Dan Maha Tinggilah yang bagi-
Nya kerajaan semua langit dan
bumi dan apa yang di antara
keduanya, dan di sisiNyalah
pengetahuan tentang Sa‘at dan
kepadaNya kamu akan dikem-
balikan.

(86) Dan tidaklah siapa-siapa yang

* mereka seru selain Dia mem-

punyai syafa‘at, kecuali mereka

yang menyaksikan kebenaran
dan mereka tahu.

(87) Dan sekiranya engkau tanya
mereka, siapa yang menjadikan
mereka, niscaya mereka akan
berkata: “Allah!” Maka ke mana
lagi mereka dipalingkan?

(88) Demi perkataannya; “Ya Tuhan,
sesungguhnya mereka itu adalah
kaum yang tidak beriman.”

(89) Oleh sebab itu, ampunilah
mereka, dan katakanlah “salam!”.
Karena mereka kelaknya akan
tahu.
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Kebahagiaan Nikmat Syurga

Sebaliknya daripada nikmat-nikmat syurga yang akan diterima dengan
serba kebahagiaan bersama isterinya oleh orang-orang yang beriman dan ber-
takwa karena bekas amalnya, maka; “Sesungguhnya orang-orang yang
durhaka.” (pangkal ayat 74). Yang tidak mau percaya akan seruan Rasul itu, “Di
dalam azab jahannamlah mereka akan kembali.” (ujung ayat 74).

Azab yang akan mereka terima di sana: “Tidak akan diringankan daripada
mereka, dan mereka di dalamnya berputusasa.” (ayat 75). Putusasa dari peng-
harapan, sebab dari selagi hidup tak sedikit juga memperdulikan jalan lurus
yang telah digariskan Tuhan.

Lalu Tuhan menjelaskan: “Dan tidaklah Kami menganiaya mereka.”
(pangkal ayat 76). Sebagai azab yang mereka terima dan derita itu, sekali-kali
bukanlah karena aniaya Tuhan. Rasul datang, berbagai ragam wahyu turun
memberi peringatan, tidak satu pun mereka acuhkan. Maka bukan Tuhan yang
aniaya. “Tetapi mereka sendirilah aniaya.” (ujung ayat 76). Yaitu aniaya kepada
diri mereka sendiri.

Dalam penderitaan azab yang sangat itu: “Dan mereka memanggil.”
(pangkal ayat 77). Kepada Malaikat Malik yang menjadi penjaga neraka:
“Wahai Malik! Biarlah Tuhanmu menghukum mati kami.” Tidak tahan lagi
kami menderita siksa seberat ini. Sebagai menjawab permohonan yang tidak
mungkin itu. “Berkata dia: “Sesungguhnya kamu akan tetap begitu.” fujung
ayat 77).

Karena mati itu hanya sekali, yakni seketika kamu meninggal dunia.
Sesudah itu baik di syurga atau di neraka mati tidak ada lagi.

Lalu Tuhan memperingatkan lagi pokok pangkal kesalahan sehingga
sampai menerima azab demikian rupa.

“Sesungguhnya telah Kami datangkan kepada kamu kebenaran, tetapi
kebanyakan kamu kepada kebenaran itu benci.” (ayat 78).

Kebencian mereka kepada kebenaran itu sewaktu-waktu menimbulkan
maksud-maksud yang jahat. Sampai mereka bermusyawarat dan memutuskan
hendak membunuh Rasul Allah. Inilah yang diperingatkan Tuhan:

“Ataukah mereka telah memutuskan suatu hal; maka Kami pun akan
memutuskan.” (ayat 79).

Pernah Nabi s.a.w. sedang sembahyang mereka sangkut dengan kulit unta
yang masih basah. Dan berbagai-bagai perbuatan keji yang lain yang mereka
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laksanakan kepada beliau. Yang akhir sekali ialah dikerahkan para pemuda
dari setiap Kabilah untuk membunuhnya beramai-ramai, sehingga kalau dia
mati, darahya telah terbagi kepada setiap kabilah, maka Kabilahnya sendiri
Bani Hasyim, tidak dapat lagi menuntut bela darahnya. Tetapi Tuhan pun
mengambil keputusan. RasulNya disuruhNya pindah ke Madinah. Dan Nabi
s.a.w. keluar dari dalam rumahnya ialah ketika rumahnya mulai dikepung.
Ketika Nabi keluar itu, semua mereka tertidur pula.
Keputusan siapa yang berlaku?

‘Ataukah mereka menyangka bahwa Kami tidak mendengar rahasia
mereka dan bisik-desus mereka? Bukan begitu! Dan utusan-utusan Kami di
dekat mereka pada menulis.” (ayat 80).

Utusan-utusan itu ialah malaikat yang telah ditugaskan Tuhan buat men-
catat segala perkataan manusia dan gerak langkahnya. Terkenallah malaikat-
malaikat sebagai Raqib dan ‘Atid. Kiraman Katibin dan Hafazhah, yang telah
mencatat perkataan atau perbuatan baik dan buruk manusia. Sebab itu tidak
vang dapat dirahasiakan oleh manusia dari Tuhan. Dan kelak di hari Mahsyar,
segala catatan itu akan dibuka kembali.

Demikianlah niat-niat jahat kaum kafir, baik yang baru dalam niat hati, atau
yang telah dibisik-bisikkan kerapkali dibuka terus-terang dengan wahyu, se-
hingga kaum Kafir itu jadi terdesak.

“Katakanlah: Jika ada bagi Tuhan Yang Maha Murah itu anak, niscaya
akulah orang-orang yang mula-mula menyembah.” (ayat 81).

Sebagai diketahui, orang Quraisy mempunyai kepercayaan bahwa Tuhan
Allah beranak. AnakNya itu adalah perempuan, itulah malaikat-malaikat. Nabi
s.a.w. diperintahkan membantahnya. Aku lebih tahu daripada kamu tentang
Allah. Aku ini utusanNya, Allah tidak beranak. Malaikat-malaikat itu bukan
anakNya, melainkan makhlukNya. Kalau memang Tuhan Allah beranak,
sedang aku utusanNya, tentu aku yang akan terlebih dahulu menyembah anak
Allah itu. Tidak! Dia tidak beranak dan tidak diperanakkan.

“Maha Suci Tuhan yang empunya semua langit dan bumi, Tuhan dari
‘Arsy, daripada apa yang mereka sifatkan itu.” (ayat 82).

Dengan kata yang disuruhkan Allah, Nabi s.a.w. menyebutkan ini, di-
bayangkanlah kebesaran llahi, pencipta berlapis-lapis langit dan bumi dan
Tuhan dari ‘Arsy, yang kebesaran ‘Arsy itu pun berlipat-ganda berpuluh kali
dari kumpulan semua langit beserta bumi. Sungguhlah bahwa mengatakan
Tuhan Allah beranak itu memperkecil jadinya terhadap kebesaran, bukan
membesarkan:
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“Maka biarkanlah mereka menyelami dan bermain-main.” (pangkal ayat
83). Menyelam sedalam-dalamnya di dalam lautan kesesatan dan khayal yang
tidak berketentuan: “Sampai mereka bertemu dengan hari yang dijanjikan
kepada mereka itu.” (ujung ayat 83).

Pada hari yang telah dijanjikan itulah kelak baru mereka insaf, menyesal
dan mengeluh karena salahnya pendirian mereka mengenai ketuhanan.

“Dan Dialah yang di langit (menjadi) Tuhan dan di bumi pun Tuhan. Dan
Dia adalah Maha Bijaksana, Maha Mengetahui.” (ayat 84).

Kalau kita baca ayat ini dengan penuh perasaan khusyu', akan terasalah
betapa besar kekuasaan llahi. Di langit Dia Yang Tuhan. Di bumi pun Dia.
Ingatlah bahwa keluar dari daerah bumi ini, sudahlah langit semua. Dan ada
berjuta-juta bintang! Tidak akan ada seorang sarjana ilmu bintang pun yang
tahu berapa sebenarnya jumlah banyak bintang-bintang itu. Dan ada berjuta
bintang yang lebih besar dari bumi. Semua bintang-bintang itu Dia juga
Tuhannya.

Dengan sifatNya “al-Hakim” Maha Bijaksana dan “al-‘Alim” Maha Menge-
tahui, diaturNya segala makhlukNya itu. Apabila dipercikkanNya agak sedikit
sifat BijaksanaNya itu kepada manusia, maka dengan kebijaksanaan yang
diberikanNya itu manusia dapat meyakini kebijaksanaan Tuhan. Dan manusia
vang diberiNya percikan ilmu pula yang dapat meyakini Maha llmu Tuhan.

“Dan Maha Tinggilah, yang bagiNya kerajaan semua langit dan bumi dan
apa yang di antara keduanya, dan di sisiNyalah pengetahuan tentang Sa‘at
dan kepadaNya kamu akan dikembalikan.” (ayat 85).

Demikian tinggi dan besarnya kekuasaan dan kerajaan Tuhan meliputi
semesta alam. Dalam kemaha-tinggian itulah Dia menentukan bila Kiamat akan
terjadi. Dan oleh karena kepadaNya jua kita akan kembali, maka diisilah jiwa
kita dengan iman kepadalNya.

“Dan tidaklah siapa-siapa yang mereka seru selain Dia mempunyai
syafa‘at, kecuali mereka yang menyaksikan kebenaran dan mereka tahu.”
(ayat 86).

Syafa‘at artinya pertolongan yang akan diberikan Tuhan di akhirat dari
yang lebih tinggi kedudukannya di sisi Tuhan kepada yang di bawahnya. Maka
dalam ayat ini ditegaskan bahwa segala yang diseru dan dipuja selain Allah,
yang diperserikatkan dengan Allah itu sekali-kali tidak akan dapat memberi
syafa‘at itu di akhirat. Yang dapat memberi syafa‘at hanyalah orang yang diizin-
kan Allah. Yang diizinkan itu ialah makhlukNya yang menyaksikan kebenaran,
yang beriman, yang tidak suka kalau dirinya disembah orang pula selain Allah.
Seumpama Nabi Isa a.s. hanya akan memberi syafa‘at kepada yang percaya
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kepadanya, tetapi tidak mempertuhan dia. Sebab beliau menyaksikan ke-
benaran dan mengetahuinya.

‘Dan sekiranya engkau tanya mereka, siapa yang menjadikan mereka,
niscaya mereka akan berkata: “Allah!” (ayat 87). Memang, kalau ditanya tidak
ada yang akan menjawab bahwa yang menjadikannya itu Laata, ‘Uzza dan -
Manaata (berhala-berhala orang Quraisy). Orang Nasrani pun tidak akan men-
jawab bahwa Isa Almasih yang menjadikannya. Semua menjawab bahwa yang
menjadikannya: Allah! “Maka ke mana lagi mereka dipalingkan?” (ujung
ayat 87). ,

Mereka dipalingkan oleh hawanafsu, atau pusaka nenek-moyang, atau
oleh syaitan, sehingga terpesong dari tujuan jiwa semula.

Kemudian Tuhan menceritakan keluhan RasulNya, kepada Rasul itu
sendiri:

“Demi perkataannya.” (pangkal ayat 88). Yaitu keluhan Nabi Muhammad
s.a.w. sendiri kepada Tuhan: “Ya Tuhan, sesungguhnya mereka itu adalah
kaum yang tidak beriman.” (ujung ayat 88).

Keluhan RasulNya itu diperhatikan, sehingga dimulaiNya dengan sumpah
(Waw Qasam), memakai demi, Tuhan menyambut apa vang dikeluhkan Rasul- -
Nya itu:

“Oleh sebab itu, ampunilah mereka, dan katakanlah “salam!”. Karena
mereka kelaknya akan tahu.” (ayat 89).

Artinya, kalau bertemu dengan orang-orang yang tidak mau beriman itu,
tenangkan sajalah fikiran, ampuni kebodohan mereka, dan tinggalkan sajalah
mereka dengan ucapan “salam”, selamat tinggal karena mereka kelaknya akan
tahu juga mau atau tidak mau, bahwa kebenaran Agama Allah pasti memang.

Selesai Tafsir Surat “az-Zukhruf”.
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(4) Padanyalah dipisahkan tiap-tiap
perintah yang bijaksana.

(5) Sebagai perintah dari sisi Kami.
Sesungguhnya Kamilah yang
mengutus.

(6) Sebagai rahmat dari Tuhan
engkau. Sesungguhnya Dia ada-
lah Maha Mendengar, Maha
Mengetahui.

(7) Tuhan dari semua langit dan
bumi dan apa-apa yang di antara
keduanya, jika kamu yakin.

@8

~

Tidak ada sebarang Tuhan pun
selain Dia. Yang Menghidupkan
dan Yang Mematikan. Tuhan
kamu dan Tuhan bapa-bapamu
vang dahulu.

©

~—

Tetapi mereka di dalam keragu-
raguannya bermain-main.

(10) Maka tunggulah suatu hari yang
langit akan mendatangkan asap
yang nyata.

(11) Yang akan meliputi manusia itu,
inilah azab yang pedih.

(12) Wahai Tuhan kami, lepaskan
kiranya azab itu dari kami, se-
sungguhnya kami beriman.
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(13) Dari mana mereka mendapat # P 2P —o ecs sz Ml gt
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(14) Kemudian itu mereka pun ber- § Sasni SeSorSes ersorit
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katakan: Diajar orang lagi dia
seorang gila!

hindarkan azab itu sedikit. Tetapi,
sesungguhnya kamu  akan P
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suatu perlakuan yang keras. Se-

sungguhnya Kami akan mem- PR R
balas. @ Ogadin

Malam Yang Berkat

“Haa-Miim.” (ayat 1). Hanya Allah dan RasulNya yang tahu pasti arti dan.
maknanya.

“Demi Kitab yang menerangkan.” (ayat 2). Itulah persumpahan Tuhan
menarik perhatian kepada al-Quran, sebagai kitab yang memberi keterangan
dan penjelasan kepada manusia.

“Sesungguhnya telah Kami turunkan dia pada malam yang diberi barakat.
Sesungguhnya adalah Kami mengancam.” (ayat 3).

Malam yang diberi barakat dan malam turunnya al-Quran yang mula-mula
itu ialah dalam bulan Ramadhan. Berbagai-bagai riwayat Hadis dan pendapat
Ulama tentang malam yang ke berapa dari bulan Ramadhan turunnya yang
mula-mula itu. Sejak dari sehari bulan Ramadhan sampai hari tiga puluh ada
riwayatnya. Di antara kata yang banyak itu ada dua yang menjadi perhatian,
vaitu Lailatul Qadar, dan 17 Ramadhan. Yang pertama tentang Lailatul Qadar,
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berarti malam yang amat berharga, cocok artinya dengan Lailatin Mubarakatin
(Malam yang diberi Barakat), yang tertulis di ayat ini.

Bilakah malam Lailatul Qadar itu? Dalam Hadis yang shahih, dan dalam
ayat kedua dari Surat al-Fajri, disuruh pentingkan beribadat pada 10 hari yang
akhir daripada bulan Ramadhan. Maka bertemu pulalah pada Hadis-hadis
bahwa Malam Lailatul Qadar terjadi pada salah satu dari malam 10 yang akhir
itu. Dan ada pula riwayat bahwa malam itu ialah malam ke27. Pada malam itu
Malaikat dan Roh (Jibril), turun ke dunia memperingati turun al-Quran pertama
itu setiap tahun.

Kemudian riwayat kedua turun yang dikuatkan oleh Imam as-Sayuti,
malam turun al-Quran itu ialah pada 17 Ramadhan. Sebab ada ayat di surat
kemenangan Rasulullah s.a.w. dalam peperangan Badar disebut Yaumal Taqal
Jam‘an (Hari bertemuanya dua golongan), yaitu golongan kaum yang beriman
dengan kaum musyrikin di peperangan itu ialah 17 Ramadhan yang di ayat itu
disebut juga namanya yang lain, yaitu Yaumal Furgan.

Pendapat as-Sayuti inilah yang dikuatkan oleh Syaikh Ahmad al-Khudri
dalam bukunya “Tarikh Tasyri‘ al-Islami”, yaitu 17 Ramadhan. Dan inilah yang
diresmikan menjadi salah satu Hari Besar Agama dalam Republik Indonesia.

Pada malam yang diberi barakat itulah al-Quran diturunkan yang mula-
mula di Gua Hira, atau boleh juga dikatakan bahwa malam itu diberi barakat,
karena pada malam itulah mula-mula al-Quran turun. Dan salah satu isi al-
Quran ialah ancaman azab bagi manusia yang tidak mau menyatukan ke-
percayaannya kepada Allah.

“Padanyalah dipisahkan tiap-tiap perintah yang bijaksana.” (ayat 4).

Maka setiap perintah yang hendak disampaikan Tuhan kepada manusia,
disalurkanlah berupa wahyu, terdiri daripada 6,236 ayat, secara terpisah atau
terperinci, tidak sekaligus dalam masa 23 tahun, ada yang diturunkan semasa
Nabi s.a.w. masih di Makkah dan ada yang diturunkan setelah beliau pindah ke
Madinah. Turunnya ayat-ayat itu menurut sebab-sebab turun {Asbaab an-
Nuzuul), sehingga terasa benar kebijaksanaan datangnya.

“Sebagai perintah dari sisi Kami. Sesungguhnya Kamilah yang mengutus.”
(ayat 5).

Ayat ini memperkuat ayat yang sebelumnya, yaitu tidak ada kata wahyu itu
campur dengan kata Muhammad s.a.w. sendiri. Dia langsung dari Tuhan
sendiri. Dan Tuhan menjelaskan lagi bahwa jika Muhammad s.a.w. berbicara,
maka yang dibicarakannya itu tidak berlebih dan tidak berkurang dari yang
diperintahkan Tuhan. Sebab itu Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Kamilah
vang mengutus.” Tegasnya, kalau memang tentang ajakan Muhammad s.a.w.,

berarti kamu menentang Kami.
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“Sebagai rahmat dari Tuhan engkau. Sesungguhnya Dia adalah Maha
' Mendengar, Maha Mengetahui.” (ayat 6).

Al-Quran meskipun kadang-kadang berisi ancaman, namun kedatangan-
nya adalah rahmat dari Tuhan. Sebab jiwa yang sakit mendapat obat dari dia.
Yang gelap diberinya sinar supaya terang. Yang terang diberinya tuntunan
supaya kembali ke jalan yang lurus. Apatah lagi Tuhan itu Maha Mendengar
permohonan-permohonan hamba-hambaNya yang memohonkan bimbingan
dan pimpinan dan Maha Mengetahui pula apa yang diperlukan oleh makhluk-
Nya berkenaan dengan jiwanya.

Dia itu adalah: “Tuhan dari semua langit dan bumi, dan apa-apa yang di
antara keduanya, jika kamu yakin.” (ayat 7).

Pada semua langit dan bumi, pada yang ada antara keduanya, yaitu
matahari dan bulan, bintang-bintang yang berkelap-kelip di waktu malam,
pada awan yang mengandung air untuk menurunkan hujan, kalau manusia
mau yakin, akan kamu dapati peraturan yang sempurna. Dengan demikian,
akhimya kamu pun akan yakin bahwa manusia sebagai makhlukNya yang
hidup di bumi sudah sewajarnya diberi peraturan yang sempurna pula. Guna
itulah al-Quran diturunkan, dan Rasul diutus.

Setelah kamu perhatikan kesatuan kekuasaan yang meliputi semua langit
dan bumi dan apa yang di antara keduanya itu, dan engkau hubungkan lagi
dengan manusia beserta akal yang dianugerahkan akal kepadanya niscaya
akan tersisiplah ke dalam jiwamu ayat yang selanjutnya:

“Tidak ada sebarang Tuhan pun selain Dia. Yang Menghidupkan dan Yang
Mematikan. Tuhan kamu dan Tuhan bapa-bapamu yang dahulu.” {(ayat 8).

Maha Esalah Dia. Tunggallah Dia. Pandangan dan renunganmu atas alam
yang di sekelilingmu, akan meyakinkan kamu bahwa peraturan yang berlaku
hanya satu. Kalau satu peraturan, tidak mungkin pengaturnya akan dua. Maka
Maha Mengatur Yang Tunggal itulah Dia Tuhanmu, tidak mungkin tidak masuk
di akal yang waras, akan ada sebarang tuhan pun selain Dia. Memang Dialah
yang menghidupkan. Engkau sendiri akan merasakannya. Bahwa hidupmu
sendiri ini tidaklah atas kehendakmu; mau atau tidak mau, kamu telah hidup.
Dan Dia sendiri yang mematikan. Engkau sendiri dapat merasakannya. Mau
ataupun tidak mau, namun ajalmu jika datang, engkau pun mati. Karena demi-
kian kehendakNya. Demikian pun dia yang menghidupkan kamu sekarang,
dan dia yang telah mematikan bapa-bapamu dan nenek-moyangmu yang
dahulu. Maka Dialah Tuhanmu dan Tuhan nenek-moyangmu yang dahulu itu.
Dan kelak kemudian hari, anak-cucumu pun akan meneruskan hidupmu, dan
Dia juga Tuhan mereka.

Demikianlah selalu diingatkan tentang hubungan hidupnya dengan Tuhan.
Supaya akalnya dipergunakannya dan fikirannya dijalankannya. Tetapi apalah
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hendak dikata, ada juga manusia yang tidak genser (tidak tergerak) perasaan-
nya lantaran peringatan-perintangan itu.

“Tetapi mereka di dalam keragu-raguannya bermain-main.” (ayat 9).

Mereka ragu-ragu. Terasa Tuhan itu ada, tetapi tidak tumbuh menjadi
keyakinan. Hanya dalam taraf ragu-ragu, sebab hendak melihat Tuhan dengan
mata, sebagai melihat benda. Dengan mata hendak mencari Tuhan, tentu tidak
bertemu. Maka keraguan-keraguan itu tetap saja jadi keragu-raguan, sebab
tempoh hanya dihabiskan dalam bermain-main. Tidak pernah menghadapi
soal dengan sungguh-sungguh.

Sebab turun ayat ialah kaum musyrikin Quraisy yang menghabiskan umur
dalam main-main. Tetapi hidup seperti ini, bukankah terdapat pada manusia di
segala zaman? Bukankah terdapat di zaman kita? Bukankah di zaman kita ini
bermain-main itu menjadi rencana yang sungguh-sungguh? Bukankah misal-
nya ada film perbelanjaannya berjuta-juta dollar, supaya permainannya
mermuaskan?

“Maka tunggulah suatu hari, yang langit akan mendatangkan asap yang
nyata.” (ayat 10). “Yang akan meliputi manusia itu, inilah azab yang pedih.”
(ayat 11).

Beberapa penafsir mengatakan suatu masa memang datanglah azab asap
dari langit itu kepada kaum Quraisy, yaitu kelaparan, karena rusaknya hasil
pertanian, karena kemarau. Dan banyak ternak yang mati. Ketika itu baru ada
yang merasa bahwa murka Tuhan telah datang, lalu menyeru memanggil
Tuhan:

“Wahai Tuhan kami! Lepaskan kiranya azab itu dari kami; sesungguhnya
kami beriman.” (ayat 12).

Kebiasaan manusia di segala zaman! Ketika bahaya telah datang, dan azab
tidak terderitakan lagi, baru mereka berkata: Rabbana! Wahai Tuhan kami!
Tidak ada lagi yang berkata: “Wahai berhala kami!” Ketika itu baru mereka
berkata bahwa mereka beriman. Apakah artinya menyebut iman, kalau keluar-
nya hanya ketika terdesak?

Sebab itu maka ayat selanjutnya berisi pertanyaan Tuhan:

“Dari mana mereka mendapat peringatan?” (pangkal ayat 13).

Mengapa baru sekarang menyebut iman? Dari Nabi yang mana dapat
ajaran? “Padahal sudah datang kepada mereka seorang Rasul yang menerang-
kan?” (ujung ayat 13). “Kemudian itu mereka pun berpaling daripadanya, dan
mereka katakan: Diajar orang lagi dia seorang gila.” (ayat 14).

Dari mana sekarang mereka dapat ajaran menyebut iman itu? Padahal
Kami tidak mengutus Nabi lain, selain Muhammad s.a.w.? Dan: ketika Rasul
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Kami Muhammad itu datang kepada mereka, mereka berpaling, malahan
mereka katakan pula, dia itu mengakui dirinya jadi Nabi, padahal ada orang
yang mengajarnya. Ada gurunya!

Dari mana asal tuduhan ini?

Pada suatu waktu Nabi pergi mengadakan da‘wah ke Thaif. Hendak
mengajar kaum Tsaqif menerima Islam. Dibawanya Zaid bin Haritsah menjadi
teman. Jauh Thaif dari Makkah 50 mil. Beliau pergi berjalan kaki pergi dan
pulang. Tetapi harapannya tidak terkabul. Usahkan diterima, malahan beliau
dilempari batu oleh anak-anak, karena disuruh oleh yang tua-tua. Zaid bin
Haritsah yang menghalang-halangi batu itu dengan badannya sampai kena
kepalanya. Dan beliau sendiri kena kakinya, sampai mengalir darah ke
terompahnya. Beliau kembali ke Makkah dalam keadaan dukacita.

Sebelum pulang ke Makkah, beliau berhenti berteduh di bawah pohon
korma di kebun dua saudara ‘Utbah dan Saiybah anak Rabi‘ah, yang ada juga
hubungan keluarga dengan beliau, tetapi tidak mau menerima agamanya.
Rupanya melihat beliau duduk kehausan dan kakinya luka itu, timbul juga
kasihan ‘Utbah dan Syaibah, lalu disuruh mereka khadamnya seorang pemuda
Nasrani bernama Addas mengantarkan buah anggur kepada Nabi; seraya
berkata: “Antarkan buah anggur ini kepada orang itu!” (Tidak dibawa singgah
ke rumah).

Addas pun datang mengantarkan buah anggur itu. Karena Rasulullah
memang haus dan lapar, diambilnya buah itu, dan sebelum masuk ke mulutnya
beliau baca: “Bismillahir-rahmanir-rahim”.

Tercengang Addas lalu berkata: “Tak ada hamba dengar orang membaca
begitu di negeri ini.’

Lalu Rasulullah bertanya kepadanya: “Engkau dari mana?”
Addas menjawab: “Hamba seorang Nasrani dari negeri Ninewa.”

Nabi s.a.w. berkata: “Apakah dari negeri Rasul yang shalih Yunus bin
Matta?”

Addas bertanya: “Apakah tuan hamba kenal Yunus itu?”

Kata Nabi: “Dia itu saudaraku. Dia Nabi dan aku pun Nabi.” (Lalu Rasulullah
membaca Surat Yunus).

Dengan sangat terharu Addas meniarap dan memeluk Rasulullah s.a.w.
diciuminya tangan dan kaki beliau, Addas menyatakan iman!

Hal itu kelihatan oleh ‘Utbah dan Syaibah dari jauh. Lalu berkata yang
seorang kepada seorang: “Sudah dirusaknya bujangmu!” Dan setelah Addas
kembali kepada mereka, langsung ditegur: “Mengapa itu tadi?”

Dengan air-muka berseri-seri Addas menjawab: “Tidak ada di dunia ini
orang yang sebaik dia.”

Addas telah Islam. Nabi pun pulang ke Makkah. Berita Addas tersiar tetapi
diputarbalikkan. Dikatakan Nabi berguru kepada Addas.

Di samping itu dituduh pula beliau majnun, membawa ajaran gila!
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“Sesungguhnya akan Kami hindarkan azab itu sedxklt -Tetapi, sesungguh-
nya kamu akan kembali.” (ayat 15).

Azab kelaparan itu akan dihindarkan oleh Allah. Tetapi Tuhan pun Maha
Tahu bahwa sebaik azab terhindar, mereka akan kembali lagi ke dalam ke-
kufuran.

“Di hari yang akan Kami lakukan suatu perlakuan yang keras. Sesungguh-
nya Kami akan membalas.” (ayat 16).

Perlakuan yang keras dan balasan pahit itu telah terjadi tidak beberapa
lama kemudian, yaitu pukulan kekalahan kaum musyrikin di Perang Badar.
70 orang inti-inti penantang itu tewas di sana, di antaranya Abu Jahal sendiri.
Dan setelah berita ini sampai ke Makkah, Abu Lahab paman Nabi s.a.w. yang
sangat benci kepada ajaran beliau itu, demi mendengar berita kekalahan itu,
jatuh sakit, terus mati.

Maka kalau kita baca kembali ayat 9 di atas tadi, bagaimanapun ragu-
ragunya kebanyakan manusia moden terhadap kebesaran Tuhan, dan bagai-
mana memuncaknya kehidupan yang dihabiskan dengan main-main, teringat-
lah kita akan lanjutan ayat (10): “Maka tunggulah suatu hari yang langit akan
mendatangkan asap yang nyata.”

Teringatlah kita akan senjata-senjata nuklear yang telah dibuat oleh
manusia untuk menghancurkan dirinya sendiri. Asap dari senjata itulah yang
memenubhi langit, mengirimkan maut kepada ummat manusia. Padahal khabar-
nya konon, bom Atom yang dijatuhkan di Hiroshima dan Nagasaki, telah
menewaskan 300,000 manusia dan menghancur-leburkan kedua kota itu,
belum seperseratus kekuatannya dari satu bom Nuklear, baik Hydrogen atau
Combalt yang didapat selepas tahun 1945 itu.

Moga-moga Allah masih memelihara bumi itu. Amin.

(17) Dan sesungguhnya telah Kami  »* 7r- cece sog 2l0oz doc acsr
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(19) Dan bahwa janganlah kamu me-
ninggi diri terhadap Allah.
Sesungguhnya aku membawa
kepada kamu keterangan yang
nyata.

(20) Dan sesungguhnya aku ber-
lindung kepada Tuhanku dan
Tuhan kamu daripada kamu
rejam aku.

(21) Dan jika kamu tidak mau per-
caya kepadaku, tinggalkanlah
aku.

{22) Maka dia pun berserulah kepada
Tuhannya: Bahwa sesungguh-
nya mereka itu adalah kaum
yang durhaka.

{(23) Maka bawalah berjalan hamba-
hambaKu itu pada malam hari.
Sesungguhnya kamu akan di-
ikuti.

(24) Dan biarkanlah lautan itu tetap
{terbelah); sesungguhnya mereka
itu adalah tentara yang akan di-
tenggelamkan.

(25) Berapa banyaknya mereka me-
ninggalkan dari kebun-kebun
dan mata-mata air.

(26) Dan tanam-tanaman dan tempat-
tempat kediaman yang indah.

(27) Dan nikmat tempat mereka ber-
senang-senang.

Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 25)
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(28)

29)

(30)

(31)

(32)

(33)

(34)

(35)

(36)

Surat Ad-Dukhan (Ayat 17-37)

Demikianlah jadinya, dan Kami
wariskan semuanya kepada
kaum yang lain.

Dan tidaklah ditangisi mereka
oleh langit dan bumi, dan tidak
mereka diberi kesempatan.

Dan sesungguhnya telah Kami
selamatkan Bani Israil dari azab
yang menghina.

Daripada Fir'aun. Sesungguhnya
dia itu adalah sombong, dari
orang-orang vang melanggar
batas.

Dan sesungguhnya telah Kami
pilih mereka atas pengetahuan,
di atas sekalian manusia.

Dan telah Kami datangkan ke-
pada mereka daripada ayat-ayat
yang di dalamnya ada percobaan
yang nyata.

Sesungguhnya mereka semua-
nya berkata.

Tidaklah dianya selain kematian
kita yang pertama, dan tidaklah
kita akan dibangkitkan.

Maka datangkanlah -bapa-bapa
kami, jika kamu orang yang
benar.
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z

(37) Apakah mereka yang lebih baik, » sz - FT’ 2recetbes o ‘
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lah orang-orang yang durhaka.

Kebenaran Tetap Menang

Tiap-tiap Rasul yang diutus Tuhan ke dunia, pasti timbul saja tantangan
dari kaum yang didatanginya itu, dan akhimya kebenaran yang dibawa Rasul
itu jugalah yang menang. Ketika Rasulullah s.a.w. di Makkah dengan gigihnya
kaum Quraisy menghambat ajaran beliau. Maka dalam ayat-ayat ini disabdakan
Tuhan betapa tantangan Fir‘aun terhadap Musa a.s.:

“Dan sesungguhnya telah Kami berikan percobaan sebelum mereka.”
(Yaitu kaum Quraisy). “Terhadap kaum Fir‘aun, dan telah datang kepada
mereka seorang utusan yang mulia.” (ayat 17). Yaitu Nabi Musa a.s.

Maksud kedatangannya kepada Fir‘aun dan kaumnya itu ialah:

“‘Bahwa hendaklah kamu serahkan kepadaku hamba-hamba Allah. Se-
sungguhnya aku kepada kamu adalah utusan yang dipercaya.” (ayat 18).

Dengan ayat 18 ini teranglah bahwa maksud yang pertama dan terutama
Tuhan Allah mengutus Musa a.s. ke Mesir itu ialah meminta kepada Fir‘aun
supaya Bani Israil dibebaskan dari perbudakan dan penindasan; jalannya ialah
dengan menyerahkan pimpinan mereka kepada beliau. Oleh sebab Bani Israil
itu menganut agama yang lain dari agama Fir‘aun dan kaumnya, yaitu agama
Tauhid yang mereka tetima dari nenek-moyang mereka Ibrahim, Ishak, Ya‘kub
dan Yusuf, maka supaya mereka bebas mengerjakan agama itu menurut ke-
vakinan mereka, supaya Fir'aun izinkan mereka meninggalkan Mesir dan
pulang kembali ke tanah pusaka nenek-moyang mereka. Yang akan me-
mimpin mereka ialah Musa sendiri. Untuk itu dia telah diangkat Allah jadi
Utusan yang dipercaya.

Maksud kedatangannya yang kedua ialah memberi ingat kepada Fir‘aun
sendiri:

“Dan bahwa janganlah kamu meninggi diri terhadap Allah. Sesungguhnya
aku membawa kepada kamu keterangan yang nyata.” (ayat 19).

Dengan ini Musa a.s. hendak menjelaskan bahwa Fir‘aun sebagai raja
besar, tetap diakuinya. Tetapi meskipun dia raja janganlah demikian sombong
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tersebab berkuasa, sehingga menyangka bahwa diri sendiri telah jadi Tuhan
pula di samping Allah. Musa a.s. sebagai utusan yang telah diberi kemuliaan
dan kepercayaan setinggi itu oleh Allah sanggup menunjukkan keterangan
vang nyata, untuk membuktikan kebesaran dan kekuasaan Tuhan, supaya
Fir‘aun insaf dan membatasi diri dalam kedudukan sebagai makhluk Tuhan,
meskipun raja. Karena Kerajaan itu hanyalah semata-mata kurnia jua dari
Tuhan.

Hal ini mesti dibukanya, karena Allah yang menyuruh menyampaikan.
Walaupun lantaran itu Fir‘aun akan murka, dan dia akan dihukum. Kalau ini
yang akan terjadi atas dirinya, kepada siapa dia akan berlindung, kalau bukan
kepada Tuhannya dan Tuhan Fir‘aun juga, sebab itu terang-terang dia berkata:

“Dan sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku, dan Tuhan kamu,
daripada kamu rejam aku.” (ayat 20).

Coba baca ayat ini dengan tenang dan khusyu‘. Apa yang saudara rasa-
kan? Saudara tentu akan merasakan betapa tawakkalnya Nabi Musa a.s.
kepada Tuhan pada waktu itu, dan dirasainya pula betapa gawatnya keadaan
vang dihadapi. Dia insaf bahwa tubuh kasar ini akan sangsai kalau sekiranya
direjam oleh Fir‘aun, atau oleh polisi keamanan Fir‘aun. Dia tidak akan dapat
bertahan lama, betapa pun kuat badannya. Tetapi karena yang dikatakan ini
adalah al-Qaulul-Haq, kata yang benar, dan Tuhan yang memerintahkan,
maka apalah arti tubuh kasar. Sebab itu dikatakannyalah kata itu di hadapan
Fir'aun, lalu dilindungkannya tubuh kasamya kepada Tuhan, Tuhannya dan
Tuhan Fir‘aun itu sendiri. Terserahlah kepada Tuhan apakah sesudah mengata-
kan itu dia akan mulai direjam, atau akan hidup dahulu untuk melaksanakan
perintah Tuhan lagi.

“Dan jika kamu tidak mau percaya kepadaku, tinggalkanlah aku.” (ayat
21). Tinggalkan atau biarkanlah aku melanjutkan tugasku yang pertama, men-
didik kaumku Bani Israil, dan izinkanlah kami untuk meninggalkan negeri ini
selama-lamanya, supaya di tempat kediaman kami yang akan kami datangi itu,
kami dapat mengerjakan agama kami lebih bebas.

Memanglah rencana menegakkan cita amat indah, dan tidak hendak
merugikan orang lain. Mudah saja di dalam cita jika Fir‘aun izinkan mereka
berangkat. Dan mudah saja kalau Fir‘aun insaf bahwa dia hamba Allah, bukan
Tuhan di samping Allah. Dan mudah saja pula kalau kaum Quraisy meng-
hapuskan berhala-berhala itu dari Ka'bah, dan kembali kepada agama Ibrahim
a.s. yang asli, yaitu agama Hanif. Bukankah ketika ditinggalkan Ibrahim dan
Ismail a.s. tidak satu jua pun berhala, baik di luar atau di dalam Ka‘bah? Tetapi
tidak! Kenyataan yang dihadapi oleh satu cita-cita tidak mau begitu. Dia mesti
mendapat tantangan. Perjuangan cita mulia peribadi pun demikian. Bertambah
mulia dan suci suatu cita, bertambah hebat tantangannya. Inilah yang permnah
dikatakan Imam al-Ghazali di dalam Thya’'nya:
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“Tiap-tiap sukar yang dituntut lagi mulia, sukarlah jalannya, panjang
labuhnya (jalan), dan banyak rintangannya.”

Demikianlah yang ditempuh Nabi Allah Musa a.s. Sedang Fir‘aun sama-
sekali tidak mau menyerahkan Bani Israil kepada Nabi Musa a.s. buat dibawa-
nya menyeberang.

Fir‘aun tidak mau menerima buat dikatakan bahwa dia bukan Tuhan. Musa
berjuang, dan telah memperlihatkan segala mu‘jizat yang diizinkan Tuhan
kepada Fir‘aun. Tambah diperlihatkan mu'jizat, tambah Fir‘aun menunjukkan
durhakanya kepada Allah. Sampai dia memerintahkan menterinya Haman
membuat menara tinggi, karena katanya dia hendak naik ke langit mencari
Tuhan yang dikatakan oleh Musa itu. Karena menurut pendiriannya, mengata-
kan ada Tuhan di langit itu adalah bohong belaka. Yang Tuhan itu adalah dia;
Fir‘aun. Dan orang besar-besarnya pun berpendirian demikian.

Akhimya menghadapi perjuangan yang demikian hebat, puncak per-
juangan sekalian Nabi dan Rasul, menghamparkan perasaian Musa a.s. kepada
Tuhan:

“Maka dia pun berserulah kepada Tuhannya: Bahwa sesungguhnya
mereka itu adalah kaum yang durhaka.” (ayat 22). Tidak dapat menerima
kebenaran, congkak dan sombong, zalim dan menindas kepada yang lemah.
Segala usaha yang dalam batas kemampuan manusia, ditambah dengan
mu'jizat-mu‘jizat pemberian Allah telah diperlihatkan, namun Fir‘aun sedikit
pun tidak ada padanya tanda-tanda keinsafannya kepada Allah. Musa a.s.
menyampaikan hal itu kepada Allah, yang mengutusnya. Apa lagi yang mesti
dikerjakannya. Maka datanglah titah Ilahi:

“Maka bawalah berjalan hamba-hambaKu itu pada malam hari.” (pangkal
ayat 23). Dan diberi peringatan lagi: “Sesungguhnya kamu akan diikuti.” (ujung
ayat 23). Dengan peringatan Tuhan ini disuruhlah supaya dia memimpin per-
jalanan malam itu supaya Musa a.s. cermat dan hati-hati benar. Sebab yang
akan berangkat ini beribu-ribu orang banyaknya.

Sampailah para pengungsi itu di tepi laut. Dan Fir‘aun mengejar dari
belakang. Tuhan memerintahkan Musa memukulkan tongkatnya kepada laut.
Dengan qudrat iradat Allah, terbelahlah laut dan dapatlah Bani Israil menye-
berang dengan selamat. Lalu datang pula sabda Tuhan:

“Dan biarkanlah lautan itu tetap (terbelah); sesungguhnya mereka itu
adalah tentara yang akan ditenggelamkan.” (ayat 24).
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Dengan gagah perkasa, hanya memperhitungkan bahwa lautan telah
terbelah, terbuka kesempatan buat menghalau Bani Israil pulang ke Mesir buat
kembali menjadi budak, dikerahkanlah oleh Fir‘aun tentaranya yang besar itu
mengejar mereka, melalui jalan laut itu, dengan tidak juga memperhitungkan
siapa yang empunya laut itu, mengapa dia terbelah dan buat siapa dia dibelah.
Maka masuklah Fir‘aun dengan seluruh tentaranya ke tengah-tengah belahan
itu. Setelah masuk semuanya, tidak ada yang tinggal lagi, belahan laut itu pun
berkatuplah kembali, dan tenggelamlah Fir‘aun dengan seluruh tentaranya di
dasar laut. Hilanglah Fir‘aun, hilanglah pahlawan-pahlawan perangnya dan
seluruh orang-orang besarnya.

“Berapa banyaknya mereka meninggalkan dari kebun-kebun dan mata-
mata air.” (ayat 25). “Dan tanam-tanaman dan tempat-tempat kediaman yang
indah.” (ayat 26). “Dan nikmat tempat mereka bersenang-senang.” (ayat 27).

Demikianlah seorang Raja besar dengan seluruh alat kerajaan, alat senjata,
bala tentara pilihan, kekayaan, emas dan perak, kuda-kuda peperangan, ter-
benam semuanya masuk lautan, sehingga rumah-rumah indah, taman-taman,
tempat-tempat bercengkerama dalam negeri Mesir menjadi kosong dan sepi
dari laki-laki, beribu laki-laki hilang, malahan istana sendiri pun.

“Demikianlah jadinya, dan Kami wariskan semuanya kepada kaum yang
lain.” (ayat 28). Dan dengan warisan yang diterima oleh kaum yang lain itu,
lama pula dahulu baru Mesir bangkit kembali. Di zaman Nabi Sulaiman men-
jadi Raja Bani Israil di Jerusalem, pernahlah pula Fir‘aun-firaun Mesir mem-
bayar upeti kepada Raja Bani Israil itu.

Dan setelah Raja Fir‘aun yang besar dan sombong itu tenggelam ke dasar
laut, dan hilang, al-Quran menggambarkan kehilangan itu: “Dan tidaklah
ditangisi mereka oleh langit dan bumi, dan tidak mereka diberi kesempatan.”
{ayat 29). Alangkah terharunya kita membaca ayat itu. Sebab dapatlah di-
bayangkan arti yang mendalam dari ayat ini. Hilangnya Fir‘aun yang meng-
anggap dirinya penting, diiringkan oleh beribu-ribu bala tentaranya, tidak
sedikit juga ada kesannya kepada alam ini. Malahan dapatlah dibayangkan
bahwa setelah laut yang belah itu bertaut kembali dan Fir‘aun bersama bala
tentaranya telah tenggelam, laut itu tenang saja, sebagai tidak pernah ada
kejadian apa-apa.

Seketika menafsirkan ayat ini, teringatlah saya akan kalimat langit dan
bumi menangis itu, kepada kejadian ini di Surabaya di pertengahan tahun
1962, ketika itu musim panas. Hujan sudah lama tidak turun. Pemerintah di
waktu itu sedang memindahkan kuburan para Pahlawan Tanahair yang gugur
ketika diserang Inggeris (Oktober 1945). Dan Penafsir ketika itu ada di sana.
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Suatu keajaiban terjadi. Seluruh kota Surabaya sehari itu diliputi mega
mendung, hujan rintik-rintik kecil turun, tetapi tidak ada hujan lebat. Demikian
dari pagi sampai petang hari. Sampai selesai memindahkan jenazah itu. Dan
besoknya Surabaya “meneruskan” lagi musim panasnya yang terik itu, me-
nyambung musim panas yang telah berjalan sebulan dua sebelumnya. Lembab-
nya udara, mendung yang meliputi langit, dan sekali-kali kedengaran guruh
tohor mendayu-dayu memperdalam rasa sedih penduduk Surabaya yang turut
mengalami seketika Surabaya diserang itu. Kami bicarakan hal ini dengan
kawan-kawan jamaah mesjid Mujahidin Perak. Kami mendapat kesimpulan
bahwa memang ada Syuhada’ sejati dalam kurban sebanyak itu.

Di sini Penafsir mendapat kesan bahwa satu-satu waktu “tangis langit dan
bumi” itu memang ada. Maka kehilangan satu Fir‘aun bahkan dengan seluruh
bala tentaranya yang besar, tidaklah menyebabkan langit dan bumi menangis.
Sebagai pepatah Minang: “Tidak akan sebagai kepecahan telur sebuah”.

Kemudian Allah menjelaskan lagi.

“Dan sesungguhnya telah Kami selamatkan Bani Israil dari azab yang
menghina.” (ayat 30). Yaitu azab siksa penindasan beratus tahun, yang benar-
benar menghina, yang tidak layak diterima oleh keturunan Nabi Ibrahim a.s.

“Daripada Fir‘aun; sesungguhnya dia itu adalah sombong, dari orang-
orang yang melanggar batas.” (ayat 31).

Lepas dari tindasan Fir‘aun itu, Bani Israil di bawah pimpinan Musa a.s.
dan Harun a.s. dituntun dengan wahyu, diberi kitab Taurat:

“Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka atas pengetahuan, di atas
sekalian manusia.” (ayat 32).

Mereka telah dipilih Tuhan dengan pengetahuan, artinya dengan rencana
yang tertentu buat menerima dan menjalankan ajaran Tauhid, untuk menjadi
teladan bagi bangsa-bangsa dan kaum yang lain. Sehingga diutus kepada
mereka Nabi dan Rasul berganti-ganti.

Untuk mencapai martabat sebagai kaum yang akan jadi teladan itu, banyak
percobaan yang mereka lalui, yang dibayangkan dengan ayat:

“Dan telah Kami datangkan kepada mereka daripada ayat-ayat yang di
dalamnya ada percobaan yang nyata.” (ayat 33). Sangat banyak percobaan
yang nyata itu, sejak ditindas di Mesir, sampai anak-anak laki-laki dibunuh, yang
perempuan diberi hidup. Belah laut. Penyelewengan Samiri dengan berhala
‘ljilnya, pengembaraan di Padang Tiah 40 tahun. Sampai mereka mencapai
puncak kejayaan, di zaman Daud dan Sulaiman. Tetapi kemudian pamor
mereka menurun, jatuh; setelah mereka tidak lagi memegang amanat llahi
sebagaimana mestinya.
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Kembali Kepada Quraisy

Setelah menjelaskan perjuangan Musa a.s. membela Bani Israil itu,
kembali lagi kepada Quraisy yang telah dihadapi oleh Muhammad s.a.w.

“Sesungguhnya mereka semuanya berkata.” (ayat 34). “Tidaklah dianya
selain kematian kita yang pertama, dan tidaklah kita akan dibangkitkan.” (ayat
35). Mereka menentang keras ajakan Nabi s.a.w. bahwa setelah kita ini mati
akan dibangkitkan kembali. Kata mereka hidup itu hanya sekali, sesudah itu
mati; cuma mati yang sekali itu sajalah; habis perkara! Dengan gagahnya
mereka menentang Rasul s.a.w. dengan berkata:

“Maka datangkanlah bapa-bapa kami, jika kamu orang yang benar.” (ayat
36). Kalau benar orang yang telah mati akan dihidupkan kembali, cobalah
hidupkan bapa-bapa kami dan nenek-moyang kami yang telah mati itu dari
kuburnya sekarang juga.

Diterangkan tentang hari kiamat nanti, untuk memperhitungkan amal
manusia, mereka minta hidupkan bapa-bapa dan nenek-moyang mereka
sekarang juga! Betul-betul ini satu kekafiran. Tuhan peringatkan kepada Nabi-
Nya. Bahwa kaum Tubba’, satu kerajaan Arab yang maju di daerah Arab
Selatan (sekitar Yaman sekarang) sebelum Islam pun sangat sombong seperti
itu pula. Padahal Quraisy belumlah berarti apa-apa dibandingkan dengan
kaum Tubba':

‘“Apakah mereka yang lebih baik, ataukah kaum Tubba‘ dan orang-orang
vang sebelum mereka itu; telah Kami binasakan mereka. Sesungguhnya
mereka itu adalah orang-orang yang durhaka.” (ayat 37).

Kaum Tubba‘ yang 100 kali lebih besar dari kaum Quraisy, telah dibinasa-
kan Tuhan, karena kedurhakaannya. Tidak ada bangsa Arab Quraisy yang tidak
akan tahu zaman Raja-raja Tubba‘ itu. Tubba‘ adalah gelar Raja-raja Arab di
Selatan. Hendaknya mereka insaf jangan terulang nasib Tubba‘ pada Quraisy.

soss ,,
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semua langit dan bumi dan apa ) U J J u)""‘"
” /)z’/

vang di antara keduanya dengan ,
keadaan main-main. @

S S /,// /

39) Tidaklah Kami jadikan keduanya ";;?T :;CL’ :,11 YL

melainkan dengan kebenaran.
Akan tetapi kebanyakan mereka 7t "
itu tidak mengetahui. @ ‘J



6592

{(40) Sesungguhnya Hari Keputusan
adalah waktu mereka sekalian
akan bertemu.

(41) Pada hari yang tidak akan dapat
melepaskan seorang keluarga
terhadap keluarganya sedikit jua
pun dan tidaklah mereka akan
ditolong.

(42) Kecuali siapa yang dirahmati
oleh Allah. Sesungguhnya Dia
adalah Maha Gagah, Maha

* Penyayang.

(43) Sesungguhnya pohon Zaqqum
itu.

(44) Adalah makanan orang vyang
sangat berdosa.

(45) Seperti minyak yang meng-
gelegak di dalam perut.

(46) Seperti gelegak air yang sangat
panas.

(47) Ambil dia, seretlah dia ke tengah-
tengah neraka Jahim.

(48) Kemudian tuangkan ke atas
kepalanya dari azab mengge-
legak.

(49) Rasakanlah! Sesungguhnya eng-
kau yang gagah, yang mulia.

(50) Sesungguhhya inilah dia yang
kamu ragu-ragukan padanya itu.

Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 25)
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(61)

(52)

(53)

(54)

(55)

(56)

(57)

(58)

(59)

Surat Ad-Dukhan (Ayat 38-59)

Sesungguhnya orang-orang
yang bertakwa adalah di tempat
yang sentosa.

Di dalarh taman-taman dan
mata-mata air.

Memakai sutera tipis dan tebal
berhadap-hadapan.

Begitulah, dan Kami kawinkan
mereka dengan bidadari-
bidadari.

Mereka minta padanya dari tiap-
tiap macam buah-buahan dalam
keadaan aman.

Tidaklah mereka akan merasa
kematian lagi, kecuali mati yang
pertama. Dan dipeliharaNya
mereka dari azab neraka Jahim.

Kurnia dari Tuhan engkau. Yang
demikian itulah kemenangan
yang besar.

Maka Kami telah memudahkan-
nya dengan lidah engkau, supaya
mereka ingat.

Maka tunggulah! Sesungguhnya
mereka pun menunggu.
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“Dan tidaklah Kami jadikan semua langit dan bumi dan apa yang di antara
keduanya dengan keadaan main-main.” (ayat 38).

Lihat dan renungkanlah! Baik pada langit yang dapat engkau jangkau -
dengan penglihatan matamu, karena walau sampai satu juta tahun umurmu
tidak juga engkau akan dapat menyelidiki semua langit. Atau keadaan pada
bumi tempat engkau diam; dengan tumbuh-tumbuhannya, batu-batunya,
gunung-gunungnya, laut daratnya, manusia dan binatangnya, burung dan
ikannya, air dan apinya; atau ada yang di antara langit dan bumi, awan dan
meganya, embun dan kabutnya, matahari dan bulannya dan bintang-
gemintangnya. Ketahuilah bahwa semuanya itu tidaklah dijadikan Tuhan
dengan main-main.

“Tidaklah Kami jadikan keduanya (langit dan bumi) melainkan dengan
kebenaran. Akan tetapi kebanyakan mereka itu tidak mengetahui.” (ayat 39).

Renungkan dia sekali lagi dengan ilmu, niscaya engkau akan kagum

- melihat bahwa semuanya itu diatur dengan kebenaran. Masya Allah! Tidak ada

Yang Maha Kuasa yang dapat mengatur seteliti itu. Perjalanan bulan menge-
lilingi bumi, perjalanan bumi mengelilingi matahari, bintang yang beredar dan
bintang yang tetap, semuanya itu, kian diselami, kian terasa penuh dengan hal
yang membuat kagum. Tidak mungkin adanya main-main kalau bukan saja
tahun dan bulannya dan harinya yang dapat dihitung, bahkan sampai kepada
jamnya, menitnya dan detiknya, dan setengah detik dan seperempat detiknya.
Bahkan usia kita tidak cukup untuk mengetahui agak satu macam saja dari
rahasia kebenaran itu. Bertambah maju pengetahuan, bertambah timbul peng-
khususan ilmu, atau spesialisasi. Satu pengkhususan dipecahkan lagi menjadi
beberapa pengkhususan dari yang telah dikhususkan. Akhirnya kita akan
pulang dengan keyakinan bahwa lebih sangat banyak yang aku tidak tahu.
Maka orang yang berilmu itu, dengan segala kerendahan hati, dia mengakui
kebesaran llahi. Betul-betul dari pengalamannya. Tetapi orang vang tidak ber-
pengetahuan tidaklah dia mengecap kelezatan ma'rifat Allah, karena ke-
bodohannya. Dan Tuhan memperingatkan bahwa sesudah engkau lihat langit
dan bumi, dan apa yang di antara langit dan bumi itu tidak dijadikan dengan
main-main, melainkan semuanya mengandung hikmat kebenaran, haruslah
engkau ingat pula bahwa engkau tidak akan lama menikmati semuanya itu.
Engkau tidak lama di sini, 'sesudah hidup yang sekarang, ada pula hidup lagi,
hidup yang kekal. Bahagia atau celaka hidup kekal itu tergantung cara hidup-
mu yang sekarang. Nanti itu akan ada hari keputusan:

“Sesungguhnya Hari Keputusan adalah waktu mereka sekalian akan
bertemu.” (ayat 40). “Pada hari yang tidak akan dapat melepaskan seorang
keluarga terhadap keluarganya sedikit jua pun dan tidaklah mereka akan
ditolong.” (ayat 41). :
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Dalam kedua ayat ini diterangkan tentang hari keputusan itu, yaitu ke-
putusan nasib bahagia masuk syurga atau nasib celaka ke neraka nanti. Sesudah
ditilik dan diperiksa catatan amal selama hidup di dunia. Tidak ada yang dapat
menolong, walaupun keluarga sangat dekat, atau guru atau kiyai. Siapa cuma
yang dapat menolong? Yang dapat menolong hanya diri sendiri. Bisa ditolong?
Tentu sekarang, waktu hidup ini, yaitu dengan iman dan amal yang baik.

Sebab itu maka ayat seterusnya berbunyi:

“Kecuali siapa yang dirahmati oleh Allah. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Gagah, Maha Penyayang.” (ayat 42).

Di ayat ini berjumpa kalimat rahmat, kumia dan kasih-sayang. Dan
ditunjukkan pula kalimat dari mana datangnya rahmat itu. Yaitu dari yang
bernama Rahim, yang pengasih dan penyayang. Dia Gagah, hukumNya tidak
boleh dilanggar, azabNya amat pedih. Tetapi Dia Penyayang. Tidak lepas dari
tilikNya, hambaNya yang taat dan setia kepadaNya. Yang telah menunjukkan
setia itu sejak hidup yang sekarang. Tetapi bagaimana yang durhaka?

“Sesungguhnya pohon Zagqum itu.” (ayat 43). “Adalah makanan orang
yang sangat berdosa.” (ayat 44). “Seperti minyak yang menggelegak di dalam
perut.” (ayat 45). “Seperti gelegak air yang sangat panas.” (ayat 46).

ltulah gambaran satu macam dari beberapa macam azab yang disediakan
dalam neraka itu buat orang yang di dalam hidupnya sekarang ini menolak dan
menentang kebenaran yang diserukan kepadanya.

“Ambil dia, seretlah dia ke tengah-tengah neraka Jahim.” (ayat 47).
“Jahim”, ialah salah satu nama dari nama-nama Neraka. Seperti: Jahannam;
Sa‘ir; Lazhaa; Saqar; Huthamah.

“Kemudian tuangkan ke atas kepalanya dari azab menggelegak.” (ayat 43).
Lalu diiringi dengan ucapan: “Rasakanlah! Sesungguhnya engkau yang gagah,
yang mulia.” (ayat 49). Semasa hidup dahulu menggagah, memandang remeh
segala pengajaran yang baik, dan bersikap sombong kepada sesama manusia.
Merasa diri sangat mulia, entah karena kekayaan hartabenda, sehingga lupa
siapa yang memberi. Entah karena pangkat dan kedudukan dan kekuasaan,
sehingga lupa bahwa di atas dari kekuasaannya ada lagi yang lebih kuasa!

“Sesungguhnya inilah dia yang kamu ragu-ragukan padanya itu.” (ayat 50).

Takut dan ngeri kita mendengar berita itu. Dan itu adalah benar, sebab dia
adalah Wahyu Ilahi. Satu ayat saja pun daripada yang 6,236 ayat itu yang kita
ragui, runtuhlah keislaman kita. Sekarang timbul pertanyaan: Bagaimana
supaya kita lepas dari azab sengsara itu.
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Kalau pada waktu itu tentu tidak dapat lagi. Hal ini diwahyukan sekarang
dan kita dengar atau kita baca di waktu kita lagi hidup ini. Maka untuk meng-
elakkan azab nanti itu adalah sekarang juga. Sebab sesudah menerangkan
kengerian azab itu, Tuhan pun menerangkan apa yang akan dirasai pula kelak
oleh orang-orang vang berbakti sekarang.

“Sesungguhnya orang-orang vang bertakwa adalah di tempat yang
sentosa.” (ayat 51). Dia tidak singgung-menyinggung dengan azab siksa yang
ngeri itu. Tempatnya berlainan. Mereka merasakan aman sentosa: “Di dalam
taman-taman dan mata-mata air.” (ayat 52). “Memakai sutera tipis dan tebal
berhadap-hadapan.” (ayat 53). “Begitulah, dan Kami kawinkan mereka dengan
bidadari-bidadari.” (ayat 54). “Mereka minta padanya dari tiap-tiap macam
buah-buahan dalam keadaan aman.” (ayat 55).

Itulah nikmat atau sebahagian kecil saja daripada nikmat yang akan dirasai
oleh orang yang bertakwa di dalam syurga.

Apakah yang demikian itu dapat diminta pada waktu itu? Tentu saja tidak.
Wahyu ini diturunkan sekarang. Di kala kita masih hidup ini. Tuhan memberi-
tahu bahwa itu Dia sediakan buat orang yang ingin. Yang ingin tentu “memesan
tempat” dari sekarang, dengan jalan mengatur hidup menurut yang diridhai
Tuhan. Hidup bertakwa. Maka di dalam hidup yang hanya amat pendek ini kita
dalam — kalau mau — berbuat perbuatan-perbuatan yang akan membahagiakan
kita pada waktu hidup yang panjangnya tidak berujung. Sehingga hidup di
dunia ini jika dibandingkan dengan kehidupan akhirat itu, samalah dengan
membandingkan setitik air dengan lautan ke tujuh samuderanya:

“Tidaklah mereka akan merasa kematian lagi, kecuali mati yang pertama.
Dan dipeliharaNya mereka dari azab neraka Jahim.” (ayat 56). Samasekali itu
adalah: “Kumia dari Tuhan engkau. Yang demikian itulah kemenangan yang
besar.” (ayat 57).

Apabila Allah memberi kurnia tidak jugalah sepadan kurnia yang diberi-
kanNya itu dengan kebaikan yang kita amalkan. Sebab, walaupun misalnya
sudah seluruh hidup kita pergunakan buat berbakti kepada Tuhan siang dan
malam, petang dan pagi, namun kurniaNya di dunia dalam masa hidup sangat
pendek ini saja belumlah terbalas oleh kita. Sedang yang akan kita terima di
akhirat itu, seratus kali dari yang kita terima sekarang, bahkan kadang-kadang
meningkat jadi 700 kali: “Yang demikian itulah kemenangan yang besar.” Dan
masing-masing peribadi kita, dengan Tuhan yang tahu kemenangan itu. Sebab
setiap hari dalam hidup dunia ini kita berjuang melawan musuh-musuh kita.
Yaitu hawanafsu kita, syaitan iblis, dan godaan-godaan dunia yang lain. Kerap-
kali kita hampir-hampir tewas, tetapi karena selalu kita mendekati Tuhan, maka
di saat-saat yang genting itu pertolonganNya datang. Kita menang.
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Penafsir berani menyebut kita, karena besarmnya pengharapan kepada llahi,
akan Rahmat, nikmat dan ampunanNya.

“Maka Kami telah memudahkannya dengan lidah engkau, supaya mereka
ingat.” (ayat 58).

Diturunkan al-Quran dengan lidah Nabi Muhammad s.a.w., artinya dengan
bahasa Arab, supaya dapatlah bangsa Arab yang beliau datangi itu faham dan
insaf. Karena mereka mengerti apa yang mereka dengar. Dan sekarang sudah
15 abad al-Quran itu turun, dan sudah 15 abad Nabi Muhammad s.a.w. me-
ninggal dunia. Bahasa Arabnya al-Quran itu tiada berubah, walaupun satu
huruf dari apa yang diterimanya dari Tuhan dan diajarkannya kepada kita, dan
dipeluk dan dijunjung oleh tidak kurang dari 400 juta manusia di dalam dunia,
dari seluruh bangsa, dan seluruh lidah dan bahasa.

Maka Hari Keputusan di akhirat itu akan datang: Tuhan bersabda kepada
utusanNya: “Maka tunggulah! Sesungguhnya mereka pun menunggu.” (ayat
59). Moga-mogalah kita sama-sama menunggu hari yang berbahagia itu
bersama Nabi kita Muhammad s.a.w. Bukan menunggu hari pembalasan celaka
bagi orang yang tidak mempunyai kepercayaan.

Selesai Tafsir Surat ad-Dukhan.






JUZU 25

SURAT 45

SURAT

AL-JATSIYAH

(Yang Berlutut)

Avyat 1 hingga 37



Surat

AL-JATSIYAH
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Surat 45: 37 ayat
Diturunkan di MAKKAH
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Dengan nama Allah Yang Maha
Murah lagi Pengasih.

(1) Haa-Miim.

{(2) Penurunan Kitab itu adalah dari
Allah, Yang Maha Gagah, Maha
Bijaksana.

(3) Sesungguhnya pada semua
langit dan bumi adalah tanda-
tanda bagi orang-orang yang
beriman.
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Surat Al-Jatsivah (Ayat 1-13)

(4) Dan pada kejadian kamu dan
apa vang ditebarkanNya dari-
pada binatang, adalah tanda-
tanda bagi kaum yang yakin.

(5) Dan pergantian siang dan malam
dan apa-apa yang diturunkan
Allah dari langit daripada rezeki,
lalu dihidupkanNya bumi se-
sudah matinya, dan perkisaran-
perkisaran angin, semuanya itu
adalah tanda-tanda bagi kaum
yang berakal.

Demikian itulah tanda-tanda
Allah, kami bacakan dia kepada
engkau dengan benar. Maka ke-
pada perkataan manakah lagi,
sesudah Allah dan tanda-tanda-
Nya itu, kamu hendak percayai.

6

~

(7) Kecelakaanlah bagi tiap-tiap
pendusta yang banyak dosa.

(8) Dia mendengarkan firman Allah
yang dibacakan kepadanya, ke-
mudian dia tetap menyombong,
seakan-akan tidak didengarnya.
Maka ancamlah dia dengan siksa
yang pedih.

(9) Dan apabila dia mengetahui dari
firman-firman Kami agak sedikit,
dijadikannya olok-olok. Untuk
mereka adalah azab yang meng-
hinakan.
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(10) Di hadapan mereka ada jahan-
nam, dan tidak menolong bagi
mereka apa pun yang mereka
usahakan, dan tidak pula apa
yang mereka ambil selain Allah
menjadi pelindung. Dan bagi
mereka azab yang besar.

(11) Inilah dia satu petunjuk. Dan
orang-orang yang tidak mau me-
nerima firman-fitman Tuhan
mereka, bagi mereka adalah
azab dari siksaan yang pedih.

(12) Allah yang telah menyediakan
laut untuk kamu, supaya belayar
kapal padanya dengan kehen-
dakNya. Dan supaya kamu
mengusahakan sebahagian dari
kumiaNya -dan supaya kamu
bersyukur.

(13) Dan disediakanNya untuk kamu
apa yang di semua langit dan
apa yang di bumi, semua dari-
padaNya. Sesungguhnya pada
yang demikian, menjadi tanda-
tanda bagi kaum yang mau me-
mikirkan.

Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 25)
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“Haa-Miim.” (ayat 1). Allah dan RasulNya yang lebih tahu arti dan

maknanya.

“Penurunan Kitab itu adalah dari Allah Yang Maha Gagah, Maha Bijak-
sana.” (ayat 2). “Sesungguhnya pada semua langit dan bumi adalah tanda-
tanda bagi orang-orang yang beriman.” (ayat 3).

Ayat 2 dan 3 ini memberi ingat kita bahwa di hadapan kita terkembang dua
kitab. Pertama kitab al-Quran dan kedua kitab Alam. Keduanya sama penuh
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dengan ayat-ayat, yaitu tanda-tanda dari AdaNya dan kekuasaanNya. Kedua-
nya wajiblah menjadi perhatian bagi orang-orang yang beriman. Sebab kedua-
nya berjalin berkelindan, al-Quran selalu menyuruh melihat alam dengan
penuh perhatian. Dengan memperhatikan alam akan bertambah iman kepada
kebesaran Allah. Dan bertambah lama diperhatikan kita pun bertambah yakin
akan kebenaran al-Quran. Sebab itu maka di antara al-Quran dan Alam, dan di
antara Alam dan al-Quran, adalah isi-mengisi. Oleh sebab itu pula sebabnya
kalau anak-anak yang sedang dididik belajar ilmu pengetahuan alam diajarkan
pula al-Quran dan artinya, terutama ayat-ayat yang menyuruh memperhatikan
Alam itu. Sehingga setapak demi setapak dia maju ke padang ilmu, setapak
demi setapak pula jiwanya berisi iman. Dan imannya itu pun bertumbuh, tidak
membuta tuli karena kemajuan ilmunya. Dan dengan ayat-ayat seperti ini kita
pun yakin bahwa ilmu yang kita tuntut adalah mempertebal iman, dan iman
yang kamil menyuruh bersungguh-sungguh menuntut ilmu. Tetaplah apa yang
pemah dikatakan oleh Einstein: “Agama tanpa ilmu, adalah buta. [lmu tanpa
agama adalah lumpuh.”

Sesudah menyuruh memperhatikan tanda Kebesaran Allah pada kejadian
langit dan bumi, disuruh pula memperhatikan kejadian diri sendiri dan kejadian
binatang-binatang yang melata di burni:

“Dan pada kejadian kamu dan apa yang ditebarkanNya daripada binatang,
adalah tanda-tanda bagi kaum yang yakin.” (ayat 4).

Alangkah luas ayat ini kalau dikembangkan dan direntangkan. Pertama
ialah soal kejadian kamu, soal kejadian manusia. Atau soal kemanusiaan.
Kedua soal kejadian segala daabbatin, vaitu sekalian yang melata, merayap,
merangkak, dan menjalar di atas bumi ini. Coba perhatikan ayat 3 di atas, yaitu
memperhatikan langit dan bumi, dengan ayat 4, memperhatikan manusia.
Bukankah ini meminta tinjauan filsafat yang mendalam? Saiyidian Ali bin Abu
Thalib pernah mengatakan: “Dirimu ini hanyalah kecil saja. Tetapi dalam diri
vang kecil itu, engkau dapat melihat Alam yang besar.” Atau kata Socrates:
“Alam adalah manusia besar, dan manusia adalah Alam kecil.”

Ayat ini menyuruh kita memperhatikan kejadian diri kita sendiri. Kalau
yang menjadi sebab turun ayat ialah musyrikin Quraisy yang ada di Makkah,
namun anjurannya ialah buat seluruh manusia. Beruntunglah kita menjadi
ummat Muhammad s.a.w., sehingga kita pun kena oleh ayat ini. Sebab soal-
soal kejadian manusia, lahimya dan matinya, jasmaninya dan rohaninya, ilmu
tubuhnya dan ilmu jiwanya, adalah soal yang tidak akan habis-habisnya selama
manusia masth merupakan makhluk terpenting di dalam bumi ini.

Socrates, dahulu melihat satu perkataan tertulis di pintu gua Delfi, lalu
dijadikannya semboyan dari filsafatnya, yaitu:
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“Kenallah dirimu.” Descartes, sebagai Pelopor Filsafat Moden berkata:
“Aku berfikir, sebab itu aku ada.” Tetapi ahli-ahli filsafat dan Tashawuf Islam
telah dapat merumuskan sesuatu dari pengenalan diri itu, yaitu:
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“Barangsiapa yang telah kenal akan dirinya, niscaya kenallah dia akan
Tuhannya.”

Apatah lagi disenafaskan menyuruh memperhatikan kejadian manusia
dengan kejadian binatang, ialah supaya dapat membanding dan menilai di
antara berbagai-bagai wamna hidup tentang apa yang dinamai temperamen
atau perangai, instinc, gharizah atau naluri sampai kepada akal, fikir, keinginan,
ingatan, khayal dan sebagainya. Satu pertanyaan akan terjawab, dan jawaban
itu jadi pertanyaan pula. Dan di antara pertanyaan-pertanyaan dan jawaban itu
ada dua yang menarik hati, meskipun yang lain tidak kurang menarik hati.
Pertama: Siapa manusia di tengah-tengah Alam? Kedua: Siapa aku di tengah-
tengah manusia?

Binatang-binatang yang banyak jenisnya itu pun dapat menjadi penggalian
perangai binatang untuk dibanding dengan langkah manusia. Lihat lebah;
perhatikan teratur organisasinya. Lihat semut; perhatikan kerapian persatuan-
nya. Lihat singa; perhatikan kegagahperkasaannya sebagai raja rimba. Lihat
harimau; perhatikan keberaniannya. Lihat tikus; perhatikan semangatnya yang
merusak. Lihat babi; perhatikan kesukaannya kepada segala yang kotor. Lihat
beruk atau kera; perhatikan taatnya yang muda kepada pimpinan yang tua.
Lihat labah-labah; perhatikan kerapuhan rumahnya. Lihat anjing; perhatikan
tamaknya. Lihat kucing; bagaimanapun diajar, namun kalau almari makan
tergenggang dia mencuri juga. Lihat kuda; perhatikan betapa setianya. Lihat
lalat dan nyamuk; perhatikan bahayanya kepada kehidupan manusia. Dan lihat
pula yang lain, sebab sangat banyak lagi!

Semuanya itu disebut oleh ahli tashawuf: Masyhad. Yaitu kesaksian.
Semuanya itu, sebagai dijelaskan di ujung ayat: “Adalah tanda-tanda bagi
kaum yang vakin.”

“Dan pergantian siang dan malam, dan apa-apa yang diturunkan Allah
dari langit daripada rezeki, lalu dihidupkanNya bumi sesudah matinya, dan
perkisaran-perkisaran angin, semuanya itu adalah tanda-tanda bagi kaum
yang berakal.” (ayat 5).

Di dalam ayat ini jelas sekali betapa agungnya akal manusia. Tinggilah
masalah yang hendak dipecahkannya rahasianya, oleh manusia dengan akal-
nya; soal pergantian siang dan malam. Soal hujan yang membawa rezeki, soal

y zb p dan ?a@ya bumi, artinya soal ketandusan dan kesuburan, bergantung
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kepada hujan atau air, soal perkisaran-perkisaran angin, atau perubahan-
perubahan cuaca. Alangkah besar-besarya dan alangkah tinggi-tingginya soal
itu. Dan untuk mengetahui dan memecahkan soal-soal itu adalah tugas akal.
Untuk suatu maksud yang tinggi pula, yaitu mengenal Tuhan. Oleh sebab itu,
kalau akal hanya semata-mata digunakan untuk mencari makan, sangatlah
banyaknya waktu dibuang-buang. Kekuatan akal yang laksana raksasa itu telah
dipergunakan semata-mata untuk urusan yang kecil. Laksana menembak
seekor nyamuk dengan meriam. Padahal binatang-binatang pun mencari
makan hanya dengan naluri saja, sekelumit kecil, sekulit ari daripada akal.

‘Demikian itulah tanda-tanda Allah, kami bacakan dia kepada engkau
dengan benar. Maka kepada perkataan manakah lagi, sesudah Allah dan
tanda-tandaNya itu, kamu hendak percayai?” (ayat 6).

Artinya, adalah kata lain lagi yang lebih jelas dari itu? Atau adakah lagi
pada kiramu tuhan lain yang menyamai itu? Adakah berhala-berhala yang
kamu sembah itu berkuasa seperti itu? Cobalah gunakan akalmu, niscaya akal
itu akan menjawab: “Tidak ada.”

Kemudian dilanjutkanlah ancaman kepada orang-orang yang masih saja
mengingkari ayat-ayat Allah itu:

“Kecelakaanlah bagi tiap-tiap pendusta yang banyak dosa.” (ayat 7).
Bagaimana cara pendusta dan yang banyak dosanya?

“Dia mendengarkan firman Allah yang dibacakan kepadanya, kemudian
dia tetap menyombong, seakan-akan tidak didengamya. Maka ancamlah dia
dengan siksa yang pedih.” (ayat 8).

Itulah dia pendusta dan lantaran itu dia banyak dosa. Karena dusta itu
bukanlah semata-mata mengiakan yang tidak, atau menidakkan yang ia
dengan mulut. Bahkan juga dengan perbuatan, sikap dan tingkah laku. Dalam
ayat ini diperlihatkan dua kedustaan dengan sikap. Pertama: Menyombongkan
diri. Kedua: Seakan-akan tidak mendengar. Menyombong, mustakbir, artinya
ialah membesar-besarkan diri. Memperlihatkan diri tidak menurut keadaannya
yang sebenarnya. Dalam ilmu jiwa disebut: superiority complex menyombong.
Karena di dalam hati kecil terasa bahwa diri memang kecil atau kosong lalu
ditutup-tutupi dengan sikap sombong. Berlagak segala tahu, karena memang
tidak tahu, dan tidak tahu bahwa orang lain tahu. Maka kedustaan yang
pertama ini menimbulkan kedustaan yang kedua. Yaitu berlagak seakan-akan
tidak mendengar, mencobalah dia menyembunyikan keadaan yang sebenar-
nya, yaitu bahwa dia ada mendengar. Ini namanya kedustaan ganda. Inilah
yang menimbulkan banyak dosa. Sebab apabila suatu kedustaan telah dimulai,
padahal itu sudah satu dosa, dia mesti dipertahankan dengan lain-lain ke-

bohongan sehingga seluruh kehidupan adalah dusta terus-menerus.
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“Dan apabila dia mengetahui dari firman-firman Kami agak sedikit, dijadi-
kannya olok-olok.” (pangkal ayat 9).

Dia tidak mengetahui segala keseluruhan dengan maksud yang baik.
Tetapi diambilnya di sana sedikit di sini sedikit dengan maksud yang jahat, atau
dipotong-potongnya. Sehingga ada orang mengambil alasan dari al-Quran
untuk perbuatannya yang jahat. Misalnya, ada seorang dengan sengaja me-
ninggalkan sembahyang, bahwa dalam al-Quran ada ayat:

)7 ,,I ,//

“Celakalah orang yang sembahyang.” (al-Ma‘un: 4)

Sengaja ditinggalkannya ayat-ayat yang sebelumnya dan sesudahnya,
untuk olok-olok. Atau misal yang lain; seorang yang mabuk meminum minuman
keras, disuruh sembahyang. Lalu dijawabnya bahwa dia dilarang sembahyang,
sebab dia mabuk:

2
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“Jangan kamu dekati sembahyang, sedang kamu mabuk.”  (an-Nisa’: 43)
Dan misal yang lain banyak lagi. Misalnya orang yang mengambil ayat-ayat
al-Quran untuk alat ilmu menganiaya orang lain, dengan maksud yang salah.

Kalau hendak memukul orang dengan tinju, sehingga mati, baca saja ayat:
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“Maka ditinju dia oleh Musa, maka matilah dia.” (al-Qashash: 15)

Dan kalau orang datang menagih piutang, baca saja ayat:
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“Tuli, bisu, buta; maka mereka tidak akan kembali.” (al-Bagarah: 18)

Itulah beberapa misal kita kemukakan dari perbuatan orang-orang kafir
pendusta dan berdosa besar, yang sebab turun ayat, ialah kafir Quraisy, tetapi
sekarang dilakukan kembali, yaitu penyalahgunaan maksud al-Quran oleh
orang-orang yang menamakan dirinya Islam.
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Pada ujung ayat 9 ini ditegaskan: “Untuk mereka adalah azab yang meng-
hinakan.” (ujung ayat 9).

“Di hadapan mereka ada jahannam, dan tidak menolong bagi mereka apa
pun yang mereka usahakan, dan tidak pula apa yang mereka ambil selain Allah
menjadi pelindung. Dan bagi mereka azab yang besar.” (ayat 10).

Inilah ancaman buat orang-orang yang demikian. Sebab kesalahan mereka
sudah berlipat-ganda. Benar-benar tepat bunyi ayat 7 tadi: “Yang banyak dosa.”
Sombong, seakan-akan tidak mendengar, mempelajari sedikit ayat Tuhan
karena maksud memperolok-olok. Dan dari itu beranak bercucu lagi dengan
dosa-dosa lain. Karena dasar memang sudah salah, maka jahannamlah tempat-
nya. Segala usaha untuk membela diri sudah percuma. Dan berhala-berhala
atau yang lain, yang dipuja selain Allah pun tidak dapat melindungi.

“Inilah dia satu petunjuk.” (pangkal ayat 11). Inilah dia al-Quran. Turunnya
al-Quran ini adalah Rahmat bagimu. Dia adalah petunjuk bagimu menempuh
jalan hidup. Selamatlah kamu, dunia dan akhirat, apabila kamu pegang dia
baik-baik. Dan gelaplah perjalananmu kalau dia tidak engkau terima dengan
baik: “Dan orang-orang yang tidak mau menerima firman-firman Tuhan
mereka, bagi mereka adalah azab dari siksaan yang pedih.” (ujung ayat 11).

Sesudah ancaman demikian, Tuhan bersabda lagi memperingatkan--
hubungan manusia dengan alam kelilingnya, untuk mengingatkan lagi betapa
kasih-mesra Tuhan kepada Anak Adam ini, sehingga kalau dia ada ber-
perasaan, tidak selayaknyalah dia buat mendurhakai Tuhan:

“Allah yang telah menyediakan laut untuk kamu, supaya belayar kapal
padanya dengan kehendakNya. Dan supaya kamu mengusahakan sebahagian
dari kuriaNya, dan supaya kamu bersyukur.” (ayat 12).

Bacalah ayat ini dengan tenang dan resapkanlah maknanya dengan penuh
perasaan. Seakan-akan ada lagi kata-kata Tuhan yang lebih meresap di dalam-
nya: “Aku sayang dan cinta kepadamu, hai hambaKu, betapa kamu akan mem-
bangkang juga dari peraturanKu. Inilah lautan luas, Aku sediakan buat kamu,
belayarlah di atasnya. Sediakanlah kapal-kapal untuk alat perhubunganmu.
Aku pun tidak senang kalau kamu hanya terkurung dan terbatas di kampung
halamanmu yang sempit. Padahal di seberang lautan sana, sama-sama ke-
turunan Adam, yang dalam beribu-ribu tahun telah terpencar-pencar dibawa
nasib. Rezekimu pun ada di seberang sana. Tidak akan engkau dapati kalau
tidak engkau usahakan. Karena Aku telah mentakdirkan ada di sana yang tidak
ada di sini, dan ada di sini yang tidak ada di sana. Maka apabila perhubungan-
mu telah luas, pandanganmu telah banyak, niscaya engkau akan bertambah
merasa betapa kasih-sayangKu kepadamu, sehingga kasih-sayang kita tidak
bagai lading tajam sebelah. Kamu akan bersyukur, berterimakasih kepadaKu.
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Syukur dan terimakasih atas nikmat yang diterima, baik nikmat bertambahnya
pengalaman dan ilmu karena melihat negeri orang dan mengenal aneka ragam
manusia, atau nikmat rezeki hartabenda yang Aku limpahkan, semuanya itu
adalah alamat telah timbulnya Iman dalam hatimu. Dan Aku Tuhanmu,
gembira atas kemajuan jiwamu itu.”

“Dan disediakanNya untuk kamu apa yang di semua langit dan apa yang
di bumi, semua daripadaNya. Sesungguhnya pada yang demikian, menjadi
tanda-tanda bagi kaum yang mau memikirkan.” (ayat 13).

Ayat ini pun lebih mengharukan lagi, disediakan untuk kamu apa yang ada
di semua tingkat langit, baik langit yang sekedar terjangkau oleh mata manusia,
dengan awan meganya, kabut embunnya, matahari bulannya, semua untuk
kamu hai manusia! Atau langit dalam artinya yang ghaib-ghaib, dengan
malaikat-malaikatnya; ke langit situ Nabi Muhammad s.a.w. telah mi‘raj. Ke
langit situ roh kita didaftarkan setelah kita mati, dan akan ditutup pintu langit itu
bagi roh yang penuh kejahatan.

Matahari buat kita, pergunakanlah faedahnya dengan baik. Di waktu
Dhuha (sepenggalah matahari naik), matahari membawa cahaya Ultra-Violet
(lembayung) yang menyihatkan badan. Di bawah cahaya matahari kita bekerja
keras mencari rezeki. Bulan pun demikian. Bintang-bintang pun demikian.
Malahan kalau kita sanggup, kita boleh mengembara ke ruang angkasa men-
cari rahasia langit, berapa yang dapat tercari. Untuk mencari rahasia itu kita
telah diberi akal. Cuma umur kita jualah yang tidak cukup untuk tahu agak
sedikit. Tuhan selalu menyediakan. Dan Tuhan selalu menolong.

Di bumi pun demikian pula; semua disediakan untuk manusia. Semua
yang ada di sekitar kita ini adalah disediakan dan dimudahkan untuk manusia.
Segala warna dapat dinikmatinya dengan matanya. Segala bunyi dapat
diresapkan dengan telinganya. Tumbuh-tumbuhan, sejak pohon-pohonan
sampai tanam-tanaman, sampai buah-buahan dan sayur-sayuran; semuanya
untuk manusia. Demikian juga binatang ternak dan binatang liar, ikan di air asin
dan air tawar, emas dan perak dari tambang, minyak tanah dari bumi, batu
permata dari gunung; Allahu Akbar! Semuanya disediakan untuk manusia:
“Sesungguhnya pada yang demikian mengjdi tanda-tanda bagi kaum yang
memikirkan.”

Memang, setelah diketahui bahwa semuanya itu adalah disediakan untuk
manusia, akan timbullah dalam fikiran kita satu pertanyaan: “Kalau semuanya
itu disediakan untuk manusia, niscaya manusia itu makhluk yang amat penting
dalam alam. Dan kalau semuanya itu ditugaskan untuk manusia niscaya timbul
pula pertanyaan: “Aku sendiri, sebagai manusia, apakah tugasku dalam alam
ini?”

e
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(14) Katakanlah kepada orang-orang
yang beriman supaya mereka
maafkan orang-orang yang tidak
mengharapkan hari-hari Allah
itu, karena Dia akan membalas
atas suatu kaum menurut apa
yang mereka usahakan jua.

(15) Barangsiapa vyang beramal
shalih, maka adalah itu untuk
dirinya sendiri, dan barangsiapa
yvang berbuat jahat, maka ke-
celakaan untuk dirinya jua.
Kemudian itu kepada Tuhanmu-
lah kamu akan dikembalikan.

(16) Dan sesungguhnya telah Kami
berikan kepada Bani Israil Kitab
dan Hukum dan Nubuwwat, dan
telah Kami beri rezeki mereka
dari yang baik-baik, dan telah
Kami lebihkan mereka atas se-
luruh manusia.

(17) Dan telah Kami berikan kepada
mereka keterangan-keterangan
dari perkara itu. Maka tidaklah
mereka berselisih melainkan se-
sudah datang kepada mereka
pengetahuan, karena kedengki-
an di antara mereka. Sesungguh-
nya Tuhan engkau akan me-
mutuskan di antara mereka di
hari kiamat, tentang apa-apa
yang telah mereka perselisihkan
padanya itu.

(18) Kemudian telah Kami jadikan
engkau menurut syariat (garis)
dari perkara itu, maka ikutilah
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dia dan jangan engkau ikuti
hawanafsu dari orang-orang
yang tidak mengetahui.

(19) Sesungguhnya mereka tidak
akan dapat melepaskan engkau
dari Allah sedikit jua pun. Dan
orang-orang yang aniaya itu,
yang sebahagian adalah pelin-
dung dari yang sebahagian. Dan
Allah adalah pelindung bagi
orang-orang yang bertakwa.

(20) Ini adalah undang-undang bagi
manusia, dan petunjuk dan
rahmat untuk kaum yang yakin.

J

(21) Ataukah orang-orang yang ber-
buat kejahatan = menyangka
bahwa Kami akan menjadikan
mereka sama sebagai orang-
orang yang beriman dan ber-
amal yang shalih-shalih? Sama
semasa hidup mereka dan mati
mereka? Buruklah apa vyang
mereka tetapkan itu.

(22) Dan telah menjadikan Allah akan
semua langit dan bumi dengan
kebenaran, dan untuk dibalasi
tiap-tiap diri menurut apa yang
telah  diusahakannya.  Dan
mereka tidaklah dianiaya.

“Katakanlah kepada orang-orang yang beriman.”

Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 25)
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(pangkal ayat 14).

Demikian sabda Tuhan kepada RasulNya: “Supaya mereka maafkan orang-
orang vang tidak mengharapkan hari-hari Allah itu.”
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Lebih baik orang-orang yang telah menyatakan beriman kepada Allah dan
Rasul bersikap tenang, jangan marah lebih baik memberi maaf saja kalau
ada orang-orang musyrikin itu yang menyatakan terus-terang bahwa mereka
tidak percaya atau tidak mengharapkan, tidak menunggu hari-hari Allah itu,
vaitu Hari Kiamat. Lebih baik orang-orang Mu’min bersabar hati: “Karena Dia
akan membalas atas suatu kaum menurut apa yang mereka usahakan jua.”
(ujung ayat 14). Ingatlah ayat ini turun di Makkah!

Kalau kaum yang beriman mendengar perkataan-perkataan kaum musyri-
kin yang selalu menyatakan tidak mau percaya akan hari kiamat itu, terus
dibantah, yang akan terjadi hanya pertengkaran. Pertengkaran kalau sudah
sama-sama marah, hanyalah akan membawa perkelahian yang tidak diingini.
Orang-orang yang beriman tidaklah takut kalau berkelahi. Kalau mati syahid
bukan? Tetapi ini belum diizinkan Tuhan. Kedudukan kaum musyrikin masih
sangat kuat. Kaum yang beriman di bawah Rasul s.a.w. mesti sanggup me-
nahan hati. Maafkan saja; nanti Tuhan yang akan menyelesaikan. Diberi saja
pedoman oleh Tuhan dengan ayat selanjutnya:

“Barangsiapa yang berarnal shalih, maka adalah itu untuk dirinya sendiri.
Dan barangsiapa yang berbuat jahat, maka kecelakaan untuk dirinya jua.
Kemudian itu kepada Tuhanmulah kamu akan dikembalikan.” (ayat 15).
Dengan ayat-ayat ini kaum yang telah beriman disuruh memperteguh peribadi
masing-masing dengan iman dan amal shalih, dan memperkuat Ukhuwah
sesama Mu’'min di bawah pimpinan Rasul s.a.w.

Selain dari musyrikin Quraisy itu, Tuhan menjelaskan ada lagi penentang
lain yang akan beliau hadapi, yaitu Bani Israil yang memeluk agama Yahudi itu.
Lalu Tuhan bersabda:

“‘Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Bani Israil Kitab.” (pangkal
ayat 16). Kitab Taurat. “Dan Hukum”, selepas mereka selamat keluar dari
Mesir. Selain dari Hukum 10 yang dipahatkan Tuhan pada batu itu, dituruni
pula dengan hukum-hukum dan undang-undang mengatur masyarakat mereka,
misalnya hukum rejam bagi yang berzina, hutang nyawa, bayar nyawa, mata
bayar mata, gigi bayar gigi dan sebagainya. Sebab mereka semasa di Mesir
dahulu, hanya mematuhi hukum Fir‘aun, maka setelah mereka bermasyarakat
sendiri, diaturlah hukumnya “dan Nubuwwat”.

Yaitu berturut-turut tidak putus-putus Allah membangkitkan Nabi-nabi di
kalangan Bani Israil itu. Sejak Yusuf, sampai Musa, Harun, Daud, Sulaiman,
llyasa®, Zulkifli, Zakaria, Yahya dan Isa. (Shalawat dan salam Allah atas mereka
semua). Dan banyak lagi Nabi-nabi yang lain. “Dan telah Kami beri rezeki
mereka dari yang baik-baik.” Diberi kehidupan yang layak, banyak yang men-
jadi kaya. “Dan telah Kami lebihkan mereka atas seluruh manusia.” {(ujung ayat
16). Mereka dilebihkan dari seluruh manusia pada waktu itu karena merekalah
kaum yang dipimpin turun-temurun sejak dari nenek-moyang mereka dalam
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ajaran Tauhid, tidak putus-putus ada Nabi, sejak Nabi Yusuf sampai Nabi Isa.
Jtulah keutamaan dan kelebihan mereka daripada kaum-kaum yang lain.
Tetapi karena kelebihan itu, timbullah rasa kesombongan bangsa pada mereka.
Mereka pandang rendahlah seluruh manusia yang bukan Yahudi di dalam
dunia ini.

“Dan telah Kami berikan kepada mereka keterangan-keterangan dari
perkara itu.” (pangkal ayat 17). Di dalam kitab-kitab wahyu yang mereka
pegang, vaitu Taurat dan Shuhuf, yang diterima oleh Nabi-nabi mereka, telah
selalu diterangkan bahwa kelak akan datang Nabi penutup, yang akan meng-
genapkan, mencukupkan syariat Nabi-nabi yang dahulu itu dan menutup. Hal
itu telah diterangkan di dalam wahyu yang disampaikan oleh Nabi-nabi mereka,
dan mereka percaya dan menunggu kedatangannya. “Maka tidaklah mereka
berselisih melainkan sesudah datang kepada mereka pengetahuan, karena
kedengkian di antara mereka.” Artinya, segala yang diajarkan Nabi-nabi yang
dahulu itu sudah menjadi kenyataan, Nabi itu sudah datang, yaitu Nabi
Muhammad s.a.w., tanda-tandanya sudah bertemu, sesuai dengan yang dikata-
kan Nabi-nabi dahulu itu dan sesuai dengan pengetahuan yang mereka terima.
Tetapi mereka jadi berselisih; hanya beberapa orang saja yang mengatakan
iman kepada beliau. Yang selebihnya tidak mau. Sebab timbul kedengkian di
antara mereka. Mereka berpendirian karena dengki, bahwa tidak ada dari
kaum atau ummat apa pun yang layak menjadi Nabi ataupun Rasul, kecuali
yang berdarah Bani Israil. Maka ayat ini ditutup Tuhan dengan sabdaNya:
“Sesungguhnya Tuhan engkau akan memutuskan di antara mereka di hari
kiamat, tentang apa-apa yang telah mereka perselisihkan padanya itu.” (ujung
ayat 17).

Dan terhadap keyakinan agama, tidaklah ada paksaan. Sebab semuanya
sudah jelas. Untuk menghadapi kenyataan dari pihak Bani Israil ini, maka kaum
yang beriman teruslah hendaknya berpegang kepada perintah Tuhan di ayat
15 tadi, memperteguh iman, memperbanyak amalan yang shalih, dan mem-
perteguh ukhuwah, sehingga perbadi Mu’min itu bertambah kuat dan teguh.

“Kemudian telah Kami jadikan engkau menurut syariat (garis) dari perkara
itu, maka ikutilah dia dan jangan engkau ikuti hawanafsu dari orang-orang
yang tidak mengetahui.” (ayat 18).

Dengan ayat ini Tuhan memerintahkan RasulNya mengokohkan pendirian
lagi. Di sini dapat dengan jelas kita tinjau, bahwa intisari ajaran segala Rasul,
hanya satu. Yaitu mengakui Keesaan Allah. Tetapi syariat, kita artikan garis
yang dilalui dalam cara menuju Tuhan yang Esa itu berubah-ubah. Yang
merubah itu adalah Tuhan sendiri, yang cocok dengan suasana Rasul yang
diutusNya itu.

Tuhan memerintahkan RasulNya mengikuti terus sepanjang yang disyariat-
kan kepadanya dan jangan diperdulikan hawanafsu orang-orang yang tidak
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mengetahui. Pimpinan sekali-kali tidak boleh lepas dari tangan, walau sesaat.
Sebab yang beliau jalankan ini adalah wahyu, dan yang menentangnya ialah
hawanafsu dari orang-orang yang tidak berpengetahuan.

Jika Tuhan memerintah NabiNya supaya bersikap teguh demikian ter-
hadap orang-orang yang berpedoman kepada hawanafsunya karena tidak ada
pengetahuan itu, sikap Tuhan kepada NabiNya juga tegas. Sedikit saja pun dia
kendur karena tenggang-menenggang dengan hawanafsu mereka, Rasul itu
pun akan kena bahaya. Ini dijelaskan pada avat berikutnya:

“Sesungguhnya mereka tidak akan dapat melepaskan engkau dari Allah
sedikit jua pun.” (pangkal ayat 19). Yaitu orang-orang yang pertimbangan
mereka hanya sekedar menurutkan hawanafsu itu, kalau dituruti oleh Nabi,
mereka pun tidak akan dapat melepaskan Nabi dari kemurkaan Allah. Sebab
bukan kehendak mereka yang mesti dipertimbangkan, tetapi wahyu Ilahilah
yang mesti dijalankan: “Dan orang-orang yang aniaya itu, yang sebahagian
adalah pelindung dari yang sebahagian.” Dalam kedurhakaan dan keingkaran,
mereka bantu-membantu: “Dan Allah adalah pelindung bagi orang-orang yang
bertakwa.” (ujung ayat 19).

Sebab itu, orang-orang yang bertakwa janganlah khuatir, sebab pelindung-
nya ialah Allah sendiri. Pada ayat ini kita insafi betapa beratnya tanggungjawab
seorang Rasul Allah. Mereka lebih keras bertanggungjawab di hadapan Tuhan.
Keteledoran sedikit saja pun mendapat teguran. Ingat Nabi Sulaiman yang
terlalai sedikit ketika menonton kuda-kudanya yang indah. (Surat Shaad),
demikian juga terkejut sedikit saja Nabi Daud ketika musuh-musuhnya naik dari
dinding mahrab (Surat Shaad), demikian juga Yunus yang terpaksa meringkuk
di perut ikan (Surat ash-Shaffaat), dan demikian juga Nabi Zakariya yang ketika
gergaji sampai di kepalanya ketika dia akan dibunuh, dia mengeluh: “Aduh!”
karena merasa sakit, Jibril datang memberi ingat: “Jangan merintih, karena
engkau adalah Nabi. Jika merintih sekali lagi, namamu dicoret sebagai Nabi.”
Ibrahim a.s. diuji dengan disuruh menyembelih anak. Ismail a.s. diuji dengan
kesediaan disembelih. (Surat ash-Shafaat). Kepada Nuh a.s. dikatakan bahwa
anak kandungnya bukan ahlinya, karena anaknya tidak shalih. Musa a.s.
pingsan dan meminta ampun karena berani meminta hendak melihat Tuhan
(Surat al-A‘raf). Isa Almasih a.s. diminta pertanggunganjawabnya mengapa
orang menuhankannya. (Surat al-Maidah, 116).

Kemudian dijelaskan tentang al-Quran yang di permulaan Surat telah
diterangkan bahwa dia diturunkan langsung dari Yang Gagah dan Maha Bijak-
sana: “Ini adalah undang-undang bagi manusia, dan petunjuk dan rahmat
untuk kaum vang yakin.” (ayat 20).

Undang-undang untuk kehidupan, menganjurkan hidup yang bahagia,
melarang menempuh bahaya. Sehingga orang yang memegang teguh undang-
undang ini, terjamin tidak akan melanggar undang-undang Negara, yang
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melarang kejahatan, sebab tempat takutnya ialah Allah. Undang-undang kita
ambil arti Bashaa’ir, yang berarti menjauhi berbuat jahat, karena pandangan
batin yang insaf.

Dan dia pun petunjuk, bimbingan dan pimpinan untuk mencapai kemuliaan
budi. Sebab itu dia pun menjadi rahmat yang kekal abadi. Tetapi semuanya itu
hanya dapat dirasakan oleh orang yang yakin. Adapun yang tidak yakin, walau-
pun berulang-ulang dibaca dan dikhatamkannya al-Quran tiap hari, tidaklah
dia akan mengecap rahmat al-Quran itu. Sebab itu maka kelanjutan ayat
berbunyi:

“Ataukah orang-orang yang berbuat kejahatan menyangka bahwa Kami
akan menjadikan mereka sama sebagai orang-orang yang beriman dan ber-
amal yang shalih-shalih? Sama semasa hidup mereka dan mati mereka?
Buruklah apa yang mereka tetapkan itu.” (ayat 21).

Pertanyaan cara demikian namanya ialah: “Pertanyaan berisi bantahan”
(Istifham Inkari), artinya tidaklah sama, baik di kala hidup apatah lagi sesudah
mati, di antara orang-orang yang berbuat jahat dengan orang yang beriman,
dan beramal shalih.

Jika orang yang berbuat jahat itu gelap, hidupnya tiada pegangan. Jiwanya
miskin meskipun hartanya banyak. Hatinya risau selalu karena tekanan dosa,
meskipun wajahnya dipaksa-paksanya buat senyum. Di akhirat nanti, siksaan-
lah yang akan dirasainya. Orang yang beriman dan beramal shalih, Rohnya
diliputi terang; Nur. Bertambah tinggi imannya bertambah memancar sinar
atau Nur itu. Ketinggian imannya dibuktikan oleh banyak amal kebaikannya.
Kalimat: Laa llaha Illallah, itulah yang menghidupkan sinar itu. Dan itulah
dinamonya. Maka ada sinar orang yang masih lilin, ada yang laksana lampu
listrik 15 watt, 25, 100 sampai 1000 watt, sampai tidak ada batas. Sinar yang
pada Nabi-nabi adalah laksana matahari. Sinar itu tak cerai lagi sampai hari
akhirat. Sedang orang-orang yang jahat gelap semata-mata.

Dan untuk meyakinkan perbedaan itu, perhatikanlah kembali kejadian
langit dan bumi. Hubungan di antara keduanya rapat sekali:

“Dan telah menjadikan Allah akan semua langit dan bumi dengan ke-
benaran.” (pangkal ayat 22). Cobalah perhatikan kejadian langit dan bumi itu
dengan seksama niscaya engkau akan kagum dengan kebenaran dan keadilan-
nya. Adakah engkau lihat yang kacau? Yang tidak teratur? Adakah yang
janggal? Yang tiada pada tempatnya? Semua dengan perimbangan dan per-
timbangan. Sehingga bertambah tinggi jiwa manusia, bertambah terpujilah dia
kalau dia dapat mencontoh meneladan cara Tuhan menjadikan dan mengatur
langit dan bumi itu. Kalau hal ini sudah engkau fikirkan dengan mendalam
engkau akan sampai kepada kesimpulan bahwa dalam perkara manusia ber- -
buat baik dan berbuat jahat itu pun pasti berlaku kebenaran dan keadilan
Tuhan. ltu sebabnya maka ujung ayat berbunyi: “Dan untuk dibalasi tiap-tiap
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diri menurut apa yang telah diusahakannya.” Dan ditegaskan lagi pada akhir-
nya: “Dan mereka tidaklah dianiaya.” (ujung ayat 22).

Tak usah khuatir Tuhan akan menganiaya.

Cuma manusia juga yang kerap menganiaya karena perbenturan di antara
kepentingan dan kekuasaan di antara yang merasa kuat dengan yang lemah.
Sedang kekuatan Tuhan mutlak, sedang makhlukNya sama lemahnya semua di
hadapanNya. Allah tidak berkepentingan dengan menganiaya. BagiNya hanya
kebenaran. Dan kebenaran itu ialah keadilan.

(23) Maka sudahkah engkau lihat
orang yang mengambil hawa-
nafsunya menjadi Tuhannya?
Dan disesatkan dia oleh Allah
padahal dia mengetahui, dan
dicapNya atas pendengarannya
dan hatinya dan dijadikanNya
atas matanya satu penutup.
Maka siapakah yang akan mem-
berinya petunjuk selain Allah.
Maka tidakkah mereka ingat?

(24) Dan mereka berkata: Tidak ada
hidup melainkan kehidupan
dunia kita ini. Mulanya kita tak
ada sesudah itu kita hidup, dan
tidak ada yang membinasakan
kita melainkan masa. Dan tidak-
lah ada bagi mereka dalam hal
yang demikian satu pengetahuan
pun. Tidak lain, mereka hanya-
lah menyangka-nyangka.

(25) Dan apabila dibacakan kepada
mereka itu ayat-ayat Kami yang
jelas nyata tidaklah ada hujjah
(alasan) mereka, melainkan
bahwa mereka katakan: Bawa-
kanlah bapa-bapa kami, jika
kamu orang-orang yang benar.
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(26) Katakanlah: Allah yang meng- 23300038 230 333 28 S s
hidupkan kamu, kemudian itu ;’“‘.’. (." )g-:gf_ (2 ;:3”: NT‘_}’
mematikan kamu, kemudian P

R
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an padanya. Akan tetapi ke- ¢ Siar s s pocet
banyakan manusia tidak menge- @ U)*L"{y LJ"L-'JTJ"r \
tahui.

Bertuhankan Hawanafsu

“Maka sudahkah engkau lihat orang yang mengambil hawanafsunya
menjadi Tuhannya? Dan disesatkan dia oleh Allah padahal dia mengetahui,
dan dicapNya atas pendengarannya dan hatinya dan dijadikanNya atas mata-
nya satu penutup. Maka siapakah yang akan memberinya petunjuk selain
Allah. Maka tidakkah mereka ingat?” (ayat 23).

Asal arti hawa, ialah udara. Memang dalam bahasa kita pun telah kita
pindahkan kalimat itu, hawa bagi kita berarti udara juga. Manusia itu pun mem-
punyai hawa, sebagai gejala dari keadaan batinnya. Marah, benci, dendam,
sayang, sedih, semuanya itu adalah gejala atau hawa, atau udara dari diri. Dia
bisa berubah-ubah, tetapi diri kita, tetap diri kita, satu kali kita marah-marah,
muka kita berubah jadi merah, sebab darah naik ke muka. Tepat ungkapan
orang mengatakan “Dia itu naik darah”, nanti marah itu mereda, darah pun
turun kembuali dan wajah pun berubah seperti biasa. Lantaran itu kalau orang
menterjemahkan hawa ke dalam bahasa Indonesia, selalu dikatakannya hawa-
nafsu. Sebab hawa itu memang gejala dari nafsu. Kalau hawa itu sedang naik,
jika nafsu asli kita terbawa oleh pengaruh hawa itu, pertimbangan akal tidak
ada lagi, atau kalah. Dan ketika gejala hawa sudah menurun, timbullah ber-
ansur-ansur pemeriksaan atau koreksi akal kita atas sikap kita ketika hawa tadi
naik. Lalu timbul penyesalan, atau mentertawakan diri sendiri.

Bahasa asing Sentimen telah kita pakai pula untuk mengartikan hawa itu,
meskipun agaknya maksud hawa lebih luas dari sentimen.

Maka di dalam ayat ini digambarkan bahwa ada orang yang dari sangat
meluap-luap hawanafsunya itu, sampai entah disadarinya entah tidak, hawa-
nya telah dipertuhannya. Sebab perintah Tuhan Allah sendiri yang telah
bersemi di dalam akal budinya, tidak diperdulikannya lagi, atau dengan sengaja
dilanggamya. Dalam ayat ini dengan jitu tersebut gejala-gejala orang vang
mempertuhan hawanafsu itu.
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“Dan disesatkan dia oleh Allah, padahal dia mengetahui.” Misalnya orang
yang membunuh dirinya sendiri karena dorongan hawanafsu (sentimen) Hati
Hiba; Dia tahu perbuatannya itu sesat, tetapi karena yang dipertuhannya waktu
hawa hiba hati, dia pun mati sesat. '

“Dan dicapNya atas pendengarannya dan hatinya.” Apabila hawanafsu
sudah naik, ditakdirkan Tuhanlah, tidak dapat tidak, bahwa pendengaran dan
hatinya kena materai, kena segel, sehingga kebenaran tidak dapat lagi di-
masukkan ke dalam; “Dan dijadikanNya atas matanya satu penutup,” tidak
mau tahu dia lagi menilai mana yang baik dan buruk yang ada di sekelilingnya;
(ungkapan Indonesianya ialah gelap mata).

Kalau hawa itu hanya bergejala sebentar, misalnya marah lalu mem-
banting-banting barang-barang hingga rusak, lalu menyesal, belumlah termasuk
payah. Tetapi bagaimana kalau mempertuhan hawa telah menjadi sikap jiwa?
Pada orang yang tidak mau lagi menerima kebenaran karena kebenaran itu
keluar dari mulut orang yang dibencinya. Ada orang berkata tidak mau me-
ngakui kesalahannya, karena malu akan dikatakan orang telah turun gensinya.
Padahal akal budinya yang murni mengakui memang dia salah, dan teguran
orang itu benar.

Maka Kkafir-kafir Quraisy tidak mau beriman kepada Nabi Muhammad
s.a.w. kebanyakan ialah karena mempertuhan hawa pantang merendah. Dan
Bani Israil, atau Yahudi tidak mau mempercayai Muhammad s.a.w. karena
hawa kedengkian. Maka pengaruh hawa yang sudah sangat mendalam ini:
“Siapakah yang akan memberinya petunjuk selain Allah?” Memang manusia
sendiri tidak akan dapat menginsafkan orang yang demikian, kalau tidak Allah
yang menolong. Sebab itu diberi peringatanlah manusia akan bahayanya,
sebagai tersebut di ujung ayat: “Maka tidakkah mereka ingat?”

Di dalam ayat yang lain Tuhan bersabda:

UALE _dfle S 35

“Dan mencegah diri daripada hawa, maka sesungguhnya syurgalah dia
tempat kediamannya.” (an-Nazi‘at: 40-41)
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Sebab itu maka ahli-ahli Tashawuf yang besar-besar, seumpama Ibnul
Qayyim di dalam kitabnya “Zadul Ma‘ad” membagi jihad manusia itu kepada
melawan empat tingkat musuh: Pertama jihad melawan hawa, kedua melawan
nafsu, ketiga melawan syaitan, keempat melawan rayuan dunia. Musuh yang
paling besar ialah hawa dan nafsu, karena keduanya adalah di dalam diri kita
sendiri. Dalam kita menghadapi musuh yang dari luar itu, keduanya ini selalu
ditentang lebih dahulu. Dan ada dua musuh besar lagi yang nampak — kata
beliau — vaitu kaum munafik dan kafir yang hendak merusak Islam. Itu pun

dapat dihadapi, asal kita tetap waspada dari musuh empat yang bermula.
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Kaum Dabhri

“Dan mereka berkata: Tidak ada hidup melainkan kehidupan dunia kita ini,
mulanya kita tak ada, sesudah itu kita hidup, dan tidak ada yang membinasa-
kan kita melainkan masa.” “Dan tidaklah ada bagi mereka dalam hal yang
demikian satu pengetahuan pun. Tidak lain, mereka hanyalah menyangka-
nyangka.” (ayat 24).

Mereka tidak percaya bahwa di belakang hidup yang sekarang akan ada
hidup lagi. Kata mereka; mulanya kita laksana mati, sebab belum ada, setelah
itu mati. Apa sebab mati? Sebab masanya sudah datang buat mati. Masanya
sudah datang bahwa darah kita yang dalam tubuh kita tidak mengalir lagi men-
jalani tubuh, habis gerak badan, sebab itu matilah kita, habis perkara. Yang ada
adalah masa. Tidak ada Tuhan. Pengetahuan adalah benda yang nyata ini saja,
terhadap ada apa-apa yang di balik benda, tidak ada pengakuan mereka sedikit
pun, atau mereka tidak mau tahu. Lantaran itu dalam soal-soal hakikat hidup
dan hakikat mati, mereka hanya menyangka-nyangka. Sangka-sangka itulah
yang mereka katakan pengetahuan.

“Dan apabila dibacakan kepada mereka itu ayat-ayat Kami yang jelas
nyata, tidaklah ada hujjah (alasan) mereka, melainkan bahwa mereka katakan:
“Bawakanlah bapa-bapa kami, jika kamu orang-orang yang benar.” (ayat
25). Untuk menolak keterangan al-Quran bahwa nanti manusia akan dihidup-
kan kembali, mereka berkata: Cobalah hidupkan kembali sekarang juga bapa-
bapa kami yang telah mati. Maka kalau sekarang kamu tidak bisa menghidup-
kan mereka, apatah lagi nanti. Nantinya itu bila....?

Tadi Tuhan katakan mereka hanya menyangka-nyangka. Artinya di dalam
pendirian yang demikian mereka pun masih ragu-ragu dalam hati kecil mereka
kepada pendirian sendiri. Karena kalau benar-benar hidup itu hanya dibawa
masa, mengapa tidak serupa saja manusia dengan binatang? Mengapa manusia
mempunyai akal, fikiran, kehendak, cita-cita, ingatan? Mengapa manusia ada
keinginan kepada yang lebih baik? Mengapa jika seseorang telah berhenti
nafasnya turun dan naik, masih ada saja jasa baik jejak hidupnya yang di-
kenangkan oleh yang tinggal. Tidakkah itu menunjukkan bahwa ada lagi
sesuatu selain nafas itu? Hal yang demikian susah mereka untuk menjawabnya.
Sebab itu mereka keluarkan saja hujjah yang kata mereka sudah kuat: “Coba
hidupkan kembali bapa-bapa kami sekarang juga.” Padahal di dalam hati kecil-
nya mereka tidak dapat menyelesaikan soal-soal yang ditimbulkan oleh diri
mereka sendiri.

Inilah yang oleh al-Quran dinamai Kaum Dahri. Kaum yang hanya percaya
kepada masa. Dinamai juga Kaum Maddi (Materialis), hanya percaya kepada
benda. Atau Kaum Thabi‘i (Naturalis), hanya percaya kepada alam ini saja.
‘Bahwa alam ini adalah terjadi sendirinya; dia Qadim dan dia kekal selama-
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lamanya. Tuhan tidak ada. Manusia hidup ke dunia atas kehendak alam, -
sampai masanya dia pun mati. Sesudah mati habis perkara. Mereka tidak mau
membicarakan bahwa sesuatu yang terjadi demikian tersusun rapi di dalam
alam, adakah pusat pengaturnya? Mereka tidak mau membicarakan bahwa
banyak manusia berbuat baik di dunia ini, namun dia masih dianiaya oleh yang
kuat! Sebelum ada pembelaan dia pun mati. Karena cerdikya, kejahatannya
dimaafkan orang saja. Kalau hidup itu hanya hingga ini saja apalah artinya
akal yang selalu bercita-cita mencapai yang benar dan yang adil? Kalau sekira-
nya adalah alat buat menopang hati nurani orang yang mengingkari hari
akhirat itu, adakah agaknya kepuasannya di dalam hidupnya sebagai manusia?
Tidakkah dia merasa berbahagia kalau dia misalnya jadi kurban saja? Tak usah
berfikir?

Memanglah suatu ayat, atau alamat dari kekuasaan Tuhan, bahwa manusia
yang tidak percaya kepada yang di balik alam nyata (Metafisika) itu selalu saja
ada. Tetapi seorang Failasuf bernama Olswald Spengler berpendapat pasti
seperti yang dikatakan al-Quran itu, yaitu penganut faham yang demikian
dalam hati nuraninya pun tidak juga sempurna yakin akan pendiriannya.
Kadang-kadang hal yang demikian adalah sebagai dirumuskan oleh Penyair
Failasuf Igbal. Ketika beliau membicarakan krisis jiwa Failasuf Jerman
NIETZSCHE (baca: Nitsyeh): “Beriman hatinya, kafir otaknya.”

Negeri-negeri Penjajah Barat yang menjajah negeri-negeri Islam, ketika
melihat negeri-negeri itu masih kuat saja Islamnya, yang berarti akhirnya mesti
memberontak juga kepada penjajahnya, untuk merusak kekuatan Islam itu,
memakai juga salah satu cara, yaitu menyebarkan faham Materialisme (serba
benda), atau Naturalisme (serba alam), atau Atheisme (tidak ada Tuhan) ke
negeri-negeri yang dijajahnya, sehingga kadang-kadang menjadi satu ke-
banggaan dan lagak bagi pemuda-pemuda anak orang Islam yang telah
dirusakkan moralnya itu.

Inilah yang diberantas oleh Sayid Jamaluddin al-Afghani dengan bukunya:
‘Ar-Raddu ‘ulad Dahriyin” (Pembantah faham-faham serba Masa), ketika dia
datang ke India yang kedua kali pada penggal abad ke19, (abad ke13 Hijriyah).
Sebab Inggeris pernah menyebarkan pula racun itu ke negeri itu, untuk me-
rusak semangat Islam pada angkatan mudanya.

Untuk menghilangkan pengaruh racun Dahri itu, Tuhan menyuruhkan
kepada RasulNya Muhammad s.a.w.:

“Katakanlah: “Allah yang menghidupkan kamu, kemudian itu mematikan
kamu, kemudian akan mengumpulkan kamu pada hari kiamat, tidak ada
keraguan padanya. Akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”
(ayat 26). )

Memang, kalau ditanyakan kepada manusia, lebih banyaklah yang tidak
mengetahui soal itu. Memang, sebab manusia tidak ada yang pergi ke sana,
menyelidiki dan kembali. Failasuf-failasuf yang besar pun tidak akan sama
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jawabnya. Sebab itu hal ini jangan ditanyakan kepada manusia. Tanyakan saja
kepada Tuhan. Tuhan telah menjawab: Kiamat pasti datang. Keraguanmu

hilang, hatimu pun tenteram.

(27) Dan bagi Allahlah semua keraja-
an langit dan bumi; dan pada
hari berdirinya kiamat, pada hari
itu, rugilah orang-orang yang
mendustakan.

(28) Dan akan engkau lihat tiap-tiap
ummat bertutut. Tiap-tiap ummat
akan dipanggil kepada kitabnya.
Pada hari ini kamu akan dibalas
menurut apa yang pernah kamu
kerjakan.

(29) Inilah kitab Kami, yang menutur-
kan kepada kamu dengan benar.
Sesungguhnya Kami adalah
mencatat apa-apa yang pernah
kamu kerjakan.

(30) Maka adapun orang-orang yang
beriman dan beramal yang baik-
baik, maka akan dimasukkan
mereka oleh Tuhan mereka ke
dalam rahmatNya. Demikian itu-
lah kejayaan yang nyata.

(31) Dan adapun orang-orang yang
tidak mau percaya; Bukankah
firman-firmanKu telah dibaca-
kan kepada kamu, namun kamu
menyombong;, karena kamu
adalah kaum yang durhaka.

Py [ ’t,T //.- 22 ‘ ’
£ uo)\[ )u ,.....JT 3\
- } 235, Sz > )/ z b /‘/

&

P PP / e ,/9) s,

Jf( T LS

9
\E_
x

C
AR

2P wo rer S
&) S+ S.Ja Lx‘.:f 1ita
o Brvrad S S as

@u}w(_fbc.:w

c).,.L,,AT \,L.E, ot u.dTL.L,
P 2 2SS 9){
fu“é cu‘)d o #e

2 e Sars

@ gl 5al

g O T D O

/,/ S I JParS Yoy coar 9)9// Py

,.of,f,(,.ﬁ.., o=

PR




Surat Al-Jatsivah (Ayat 27-37)

(32) Dan apabila dikatakan: “Sesung-
guhnya janji Allah itu adalah
benar dan kiamat tidak ragu lagi
padanya.” Kamu katakan: “Kami
tidak tahu apa itu kiamat. Tidak-
lah kami percaya kepadanya me-
lainkan dengan sangka-sangka,
dan tidaklah kami yakin.

{33) Dan niscaya akan nyatalah bagi
mereka kejahatan dari apa-apa
yvang mereka kerjakan dan akan
mengepung merekalah apa-apa
yang permah mereka perolok-
olokkan itu.

(34) Dan akan dikatakan: “Pada hari
ini Kami lengahkan kamu se-
bagaimana kamu telah me-
lengahkan hari pertemuan kamu
ini. Dan tempat kembali kamu
ialah neraka, dan tidak ada untuk
kamu orang-orang yang akan
menolong.

(35) Yang demikian itu ialah karena
kamu ambil ayat-ayat Allah men-
jadi tertawaan; dan ditipu kamu
oleh hidup dunia. Maka pada
hari ini tidaklah akan dikeluarkan
kamu daripadanya, dan tidak
akan diminta kembali supaya
taat.

(36) Maka kepunyaan Allahlah sekali-
an puji-pujian. Tuhan dari semua
langit, dan Tuhan dari bumij
Tuhan sarwa sekalian alam.

(37) Dan bagiNyalah segenap ke-
besaran, di semua langit dan
bumi. Dan Dia adalah Maha
Gagah, Maha Bijaksana.
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“Dan bagi Allahlah semua kerajaan langit dan bumi. Dan pada hari berdiri-
nva kiamat, pada hari itu, rugilah orang-orang yang mendustakan.” (ayat 27).

Dengan ayat ini Tuhan mengingatkan kembali bahwa sebagai penguasa
kerajaan langit dan bumi yang didirikan di atas kebenaran dan keadilan. Dia
pasti akan mengadakan hari pembalasan. Kalau kiamat tidak diadakanNya,
tiada artinya Dia memilih manusia di antara sekalian makhluk untuk menjadi
KhalifahNya di bumi. Percuma perhitungan buruk dan baik, salah dan benar
dari akal manusia. Nyatalah pada hari itu akan rugi orang yang mendustakan-
nya. Bukan rugi akan perbuatannya yang jahat selama di dunia akan menerima
hukuman saja. Tetapi lebih rugi lagi karena perbuatannya yang baik pun tidak
akan mendapat penghargaan.

“Dan akan engkau lihat tiap-tiap ummat berlutut. Tiap-tiap ummat akan
dipanggil kepada kitabnya. Pada hari ini kamu akan dibalas menurut apa yang
pernah kamu kerjakan.” (ayat 28).

Semua orang berlutut dengan hormat, takut dan cemas, sebab akan
berhadapan dengan mahkamah Ilahi. Dengan dada berdebar-debar mengingat
zaman lampau di dalam menempuh perjuangan hidup melalui baik dan buruk.
Segala kesalahan besar ataupun kecil, terkenanglah semua. Di sebelah kanan
terbentanglah jalan ke Syurga, dan di sebelah kiri jalan ke neraka. Dada ber-
debar sambil berlutut, memikirkan ke jurusan manakah aku akan dibawa kelak.
Masing-masing pun dipanggil untuk dipertemukan dengan kitab catatan
tentang dirinya. Semua catatan itu sangat lengkap, berita sejak lahir ke dunia
sampai menutup mata, lebih lengkap daripada yang diingat sendiri. Lalu di-
katakan bahwa engkau akan diberi balasan menurut apa yang telah engkau
kerjakan tatkala engkau hidup di dunia dahulu itu. Dan disabdakan lagi:

“Inilah kitab Kami, yang menuturkan kepada kamu dengan benar. Sesung-
guhnya Kami adalah mencatat apa-apa yang pemah kamu kerjakan.” (ayat 29).

Lengkap catatan itu pada Tuhan, sedang catatan yang ada pada kita sendiri
hanya ingatan saja. Sebab sementara kita hidup ini, pencatat yang ditugaskan
Tuhan senantiasa ada dekat kita, menurutkan kita ke mana pun kita pergi.
Walaupun kita sedang menyendiri, janganlah disangka bahwa kita sendiri. Di
sekeliling kita, ramai dengan “orang” yang tidak kelihatan oleh mata ini. Dia
selalu mencatat apa yang kita bicarakan, bahwa gerak-gerik kita, bahkan yang
masih terakhir dalam hati belum menjadi kenyataan.

[tulah sebabnya maka kita disuruh selalu membersihkan batin, mengatasi
pengaruh hawanafsu; karena apabila jiwa sudah mulai bersih, dari sedikit ke
sedikit akan terasa adanya malaikat-malaikat itu di sekeliling kita.

Setelah Penulis Tafsir Al-Azhar ini mula-mula mengenal dan memakai pita
rakaman (tape recorder) beberapa tahun yang lalu, kesan yang pertama timbul
ialah keyakinan akan adanya pita rakaman ghaib yang terpasang di sekeliling
kita setiap hari, yaitu pita rakaman yang tidak dapat dipalsukan, karena
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malaikat-malaikat yang menjaga itu tidak berkepentingan kepada memalsukan-
nya. Bagaimana teknik buatannya, tidaklah kita mengetahuinya, namun yang
pasti adalah segala teknik yang didapat oleh manusia sampai ke zaman kita ini
dan seterusnya, hanyalah semata-mata ilham yang diberikan Tuhan. Adapun
yang belum diberikanNya dan tidak akan diberikanNya, tidaklah kita ketahui
berapa banyaknya. Maka catatan-catatan itulah nanti yang akan disesuaikan
satu demi satu dengan pengalaman dan pengakuan kita sendiri, yang tidak ada
upaya buat memungkirinya, sebab kita berhadapan dengan kebenaran.

“Maka adapun orang-orang yang beriman dan beramal yang baik-baik,
maka akan dimasukkan mereka oleh Tuhan mereka ke dalam rahmatNya.
Demikian itulah kejayaan yang nyata.” (ayat 30).

Syurgalah tempat Rahmat itu.

“‘Dan adapun orang-orang yang tidak mau percaya.” (pangkal ayat 31).
Maka datanglah sabda Tuhan kepada mereka di waktu itu: “Bukankah firman-
firmanKu telah dibacakan kepada kamu, namun kamu menyombong, karena
kamu adalah kaum yang durhaka.” (ujung ayat 31). “Dan apabila dikatakan:
“Sesungguhnya janji Allah itu adalah benar, dan kiamat tidak ragu lagi pada-
nya.” Kamu katakan: “Kami tidak tahu apa itu kiamat. Tidaklah kami percaya
kepadanya melainkan dengan sangka-sangka, dan tidaklah kami yakin.”
(ayat 32).

Diterkalah sekarang, semasa masih hidup ini apa yang terasa dalam hati
setiap orang yang tidak mau percaya. Mereka ada yang berani mengatakan aku
tidak kenal apa itu kiamat, tetapi buat mengatakan pasti kiamat itu tidak akan
ada, mereka ragu pula. Yang bermain hanyalah sangka-sangka dan agak.
Mereka mengaku tidak yakin.

Bukan soal kiamat saja manusia banyak begitu. Bahkan dalam soal yang
pokok sekali, yaitu dalam kepercayaan tentang adanya Tuhan pun banyak
yang demikian, sebagaimana di atas telah kita terangkan. Yaitu ragu-ragu.
Akan menolak samasekali, mereka pun tidak kuat. Kalau mereka mempastikan
Tuhan tidak ada, atau kiamat tidak akan ada, sebenarnya hanyalah keputusan
yang tidak dapat menghabiskan begitu saja keragu-raguan yang ada dalam
hati. Mereka hendak mengelak dari iman tentang ada, lalu mereka lari kepada
iman tentang tidak ada. Dengan demikian mereka bertambah ditimpa oleh
kekusutan batin. Maka setelah kiamat itu datang:

“Dan niscaya akan nyatalah bagi mereka kejahatan dari apa-apa yang
mereka kerjakan, dan akan mengepung merekalah apa-apa yang pernah
mereka perolok-olokkan itu.” (ayat 33).

Maka bila kiamat itu telah datang, orang-orang tidak mau mempercayainya
itu berhadapanlah dengan kenyataan. Kejahatan-kejahatan yang dikerjakan
tatkala hidup di dunia, yang merugikan diri sendiri dan merugikan orang lain,
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vang disangka sudah habis begitu saja, tidak ada orang yang menuntut, tiba-
tiba ternyata Tuhan sendiri yang menuntutnya.” Doa dan ratap tangis orang
vang teraniaya terobatlah pada masa itu. Segala kepalsuan terbuka, peng-
aniayaan diadili dan segala yang dahulu diperolok-olokkan itu semuanya telah
menjadi kenyataan; mengepung dari kiri kanan, muka belakang.

“Dan akan dikatakan.” {Oleh Tuhan pada masa itu): “Pada hari ini Kami
lengahkan kamu.” (Tidak Kami acuhkan) “sebagaimana kamu” (di kala hidup)
“telah melengahkan hari pertemuan kamu ini.” (pangkal ayat 34). Tidak kamu
perdulikan dan tidak kamu acuhkan. Sebab kamu menyangka bahwa hidup
sudah selesai hingga itu saja: “Dan tempat kembali kamu ialah neraka, dan
tidak ada untuk kamu orang-orang yang akan menolong.” (ujung ayat 34).

Siapa pula orang yang akan menolong membela kesalahan? Padahal
manusia pembela perkara, hanya dapat membela manusia yang dituduh me-
lakukan satu kejahatan melanggar undang-undang pidana buatan manusia,
tetapi pembela perkara yang berani menolong orang yang bersalah melanggar
undang-undang Allah, di hadapan Allah?

“Yang demikian itu ialah karena kamu ambil ayat-ayat Allah menjadi
tertawaan.” (pangkal ayat 35).

Karena olok-olokkan, kamu permain-mainkan, kamu pandang remeh saja.
“Dan ditipu kamu oleh hidup dunia.” Sedang hidup akhirat kamu mungkiri
samasekali. Padahal sehingga manalah batas kepuasanmu dengan hidup dunia
yang rendah itu. Yang laksana meminum air laut, bertambah diminum, ber-
tambah haus.

“Maka pada hari ini tidaklah akan dikeluarkan kamu daripadanya, dan
tidak akan diminta kembali supaya taat.” (ujung ayat 35).

Menyesal pada waktu itu tidak ada perlu lagi. Kalau hendak menyesal di
kala hidup inilah tempatnya. Hendak bertaubat di dalam neraka, lalu hendak
beriman dan taat tidak lagi akan diterima. Tempat bertaubat dan taat ialah di
dunia; adapun di akhirat ialah tempat menerima balasan.

Segala yang akan berlaku itu ialah KEBENARAN dan KEADILAN. Ke-
sempurnaan peraturan Tuhan, yaitu yang taat mendapat rahmat dan bahagia,
dan yang durhaka mendapat siksa sengsara, adalah benar dan adil. Hukum
yang tidak adil adalah mustahil atas Tuhan. Sebab itu maka manusia yang
berakal dan berbudi akan tetaplah memuji Tuhan Allah, atas Kebenaran dan
KeadilanNya, sebagai tersebut pada dua ayat penutup Surat ini:

“Maka kepunyaan Allahlah sekalian puji-pujian. Tuhan dari semua langit,
dan Tuhan dari bumi. Tuhan sarwa sekalian alam.” (ayat 36).

Pada semua langit itu berlaku peraturanNya, pada bumi pun demikian.
Dan berlaku pula peraturanNya pada semua makhluk isi alam, terutama
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manusia. Daripada tidak ada, diadakanNya, dihidupkanNya dan diberiNya
akal, lalu dimatikanNya dan dimintaNya pertanggunganjawab hidupnya.

“Dan bagiNyalah segenap kebesaran, di semua langit dan bumi. Dan Dia
adalah Maha Gagah, Maha Bijaksana.” (ayat 37).

Maka di hadapan KebesaranNya itulah kelak di hari kiamat, ummat manusia
akan berlutut (Jatsiyah), menunggu pemeriksaan surat-suratnya. Dan di dunia
ini pun kita telah mulai berlutut menyerahkan diri, bertaubat karena tidak ada
tempat berlindung daripada kejaran murkaNya, melainkan kepadaNya jua kita
berserah diri.

Karena AL-JATSIYAH, yang tersebut di ayat 28 amat mengesankan untuk
orang yang beriman, dan dijadikanlah dia nama dari Surat ini, menurut Sunnah
yang digariskan Rasulullah s.a.w. dengan petunjuk Jibril, karena demikian
kehendak Allah adanya.

SELESAI TAFSIR SURAT AL-JATSIYAH
DAN DENGAN DEMIKIAN SELESAI PULA TAFSIR JUZU’ 25
DARI AL-QURAN
SEGALA PUJI-PUJIAN BAGI ALLAH.
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“Al-Ahqaaf” artinya ialah bukit pasir. gundukan pasir yang begitu tinggi
sehingga telah menjadi bukit. namun di sana tidak dapat tumbuh tumbuh-
tumbuhan. menjadi licin dan tandus. Gunung pasir dan bukit pasir ini tersebut
kelak dalam ayat 21. berkenaan dengan riwayat Nabi Hud yang diutus Tuhan
mendatangi kaum ‘Aad. Namun yang terutama sekali dibincangkan di dalam
ayat ini ialah pokok pegangan kehidupan. yang dikenal dengan sebutan
akidah. Sebab menurut ajaran Agama Islam. sejak manusia akan didatangkan
- oleh Allah ke atas dunia ini. sejak Allah berkenan hendak menjadikan nenek
manusia pertama, Adam ‘alaihis-salam menjadi khalifahnya di muka bumi, dan
diajarkan kepadanya segala nama-nama yang wajib diketahui. sehingga lebih
banyak daripada yang diketahui oleh malaikat sekalipun. sudah jelas bahwa
tugas semacam dan setinggi itu tidak akan berjaya kalau manusia tidak diberi
tuntunan hidup. tidak diberi ajaran pokok akidah. Maka yang terutama sekali
jadi pusat jala pumpunan ikan dari akidah ialah kesadaran bahwa Allah itu ada,
dan Allah itu Esa adanya. Keesaan Allah itu adalah disertai dengan kekuasaan
yang mutlak atas alam semesta. Maka dengan demikian akidah itu akan menaik
tinggi. membubung ke angkasa, sampai timbul kepercayaan atas adanya
insan yang diberi kurnia oleh Tuhan untuk menjadi pemimpin bagi manusia
yang lain.

Tersebutlah bahwasanya setelah Adam dan isterinya Hawa disuruh me-
ninggalkan syurga dan pergi ke dunia nyata ini, terlebih dahulu telah dijanjikan
bahwasanya mereka tidak akan dibiarkan hidup terlantar, terlunta-lunta di
tempat kediaman yang baru itu. Petunjuk dan bimbingan Tuhan pastilah
datang; “Maka jika datang kepadamu petunjuk itu, maka barangsiapa yang
mengikuti petunjuk itu, tidaklah mereka akan takut dan tidaklah mereka akan
merasakan dukacita.”

Inilah yang menjadi pokok dari ajaran Islam, yaitu bahwasanya manusia
bukanlah dibiarkan lepas saja tidak bertali. Hidup mendapat tuntunan. Rasul
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pembimbing jalan, Tauhid menjadi asas dan sendi kehidupan, “Tidak ada
Tuhan melainkan Allah”, sesudah itu kita akan mati, namun dengan kematian
tugas belumlah selesai. Sesudah hidup yang fana, hidup sesudah mati bernama
hidup yang baga’, terutama hidup sesudah perhitungan. Maka hidup di dunia
ini, meskipun pendek, sementara dan sebentar, hendaklah diisi dengan baik.
Karena dengan isi hidup yang sekarang ini akan ditentukan nilai hidup zaman
yang akan datang itu.

Itulah pokok pertama dan utama dari Islam. Inilah yang menjadi isi dari-
pada al-Quran seluruhnya, yang diuraikan dalam Surat-surat yang diturunkan
di Makkah serta menjadi dasar pula daripada Surat-surat yang diturunkan di
Madinah setelah hukum berlaku dan masyarakat tegak dan kekuasaan berjalan
dan diakui kuatkuasanya. Dan ini pulalah yang jadi pokok dan inti dari per-
juangan Islam selanjutnya. Kepercayaan kepada Keesaan Allah dan Risalat
Muhammad s.a.w. itulah yang jadi isi. inti dan dari sana dimulai tempat bertolak
dan ke sana tujuan hidup dan dia yang jadi semangat dari seluruh perjuangan.
Adab, sopan-santun, kebudayaan, peraturan dan syariat, semuanya itu berisi
kedua pokok tadi yaitu Iman kepada Allah dan Kerasulan Muhammad.

Maka di dalam Surat al-Ahgaaf ini persiapan ini bukan semata dijadikan
persiapan hidup sejenis makhluk. yaitu manusia. Bahkan menjadi persoalan
daripada persoalan ujud itu sendiri, sehingga di dalam Surat ini dijelaskan sejak
daripada ayat.

Dalam Surat ini kita bertemu penilaian terhadap hidup. penghargaan
terhadap hidup: ibu dan bapak, sebagai kenyataan bahwa yang tidak ada telah
ada, setelah ada menempuh maut. namun keturunan tetap sambung ber-
sambungan, tidak henti-hentinya sebelum kiamat datang. sehingga keturunan
manusia masih ada dalam dunia ini. Semuanya itu menyebabkan maka anak
haruslah menghormati orang tuanya. ibu bapaknya. Pelanggaran kepada cara
yang demikian itu tidak lain adalah kerugian belaka. Sebab manusia yang ada
sekarang ini, tidak lain adalah sambungan belaka daripada manusia yang telah
lalu dan manusia yang ada sekarang itu pula akan menurunkan pula manusia
vang akan datang. Dia lekas datang dan dia lekas mati, tetapi dia meninggalkan
jejak: baik jejak yang mulia dan terpuji, ataupun jejak yang hina dan tercela.
Kisah yang dilalui oleh manusia yang dahulu menjadi bandingan dan kias bagi
yang datang kemudian. Yang buruk supaya dijauhi. yang baik supaya di-
teruskan.

Setelah itu tentu saja tersebutlah perbandingan dari kerugian ummat yang
melanggar aturan Tuhan, sebagai ternyata dalam ayat 21, tentang penduduk
Ahgaaf, kaum Nabi Hud, yang disebut saudaranya kaum ‘Aad. Demikianlah
suatu kaum disebut saudara dari Nabi yang diutus kepadanya, untuk mem-
buktikan bahwa seseorang Nabi yang diutus Tuhan kepada suatu kaum adalah
terdiri dari kalangan kaum itu sendiri, yang menyebabkan adat-istiadat dan
kebiasaan kaum itu yang hendak diubah kepada yang lebih baik, diketahui
sebab-musababnya oleh Nabi mereka sendiri.
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Yang terpenting pula dalam Surat ini ialah kisah makhluk lain vang hidup
di samping manusia. yaitu yang bernama jin. Mereka pun diseru kepada
Kebenaran. diajak kepada jalan Allah. sebagai juga manusia. Sejak ayat 29
sampai kepada ayat 32 dijelaskan seruan Allah yang disampaikan kepada
makhluk yang bernama jin itu. vang isinya pun sama dengan seruan kepada
manusia. vakni bila diikuti dan dipatuhi keselamatan jualah yang akan mereka
rasakan. dan bila dibantah akan mendapat celaka.




Surat

AL-AHQAAF

(BUKIT PASIR)

Surat 46: 35 ayat
Diturunkan di MAKKAH

V\Sa\»ﬂ (f,‘\)

Dengan nama Allah Yang Maha
Murah lagi Pengasih.

(1) Haa-Miim.

(2) Diturunkan al-Kitab dari Allah.
Yang Maha Perkasa. Maha Bijak-
sana.

(3) Tidaklah Kami menciptakan
semua langit dan bumi dan
barang apa yang ada di antara
keduanya, melainkan dengan
Kebenaran dan pada janji yang
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telah ditentukan. Dan orang-
orang vang kafir, terhadap apa
yang diperingatkan  kepada
mereka, adalah tidak perduli.

Katakanlah: "Adakah kamu per-
hatikan apa yang kamu sembah
selain daripada Allah itu. per-
lihatkanlah kepadaKu. apakah
yang mereka ciptakan dari bumi.
atau adakah mereka bersekutu
di semua langit? Bawakanlah
kepadaku dengan suatu kitab
sebelum ini. atau bukti-bukti
ilmu pengetahuan. jikalau ada-
lah kamu dalam Kebenaran.

Dan siapakah yang lebih sesat
daripada orang yang menyeru
kepada yang selain Allah. yang
tidak akan dapat memperkenan-
kan seruannya. sampai kepada
hari kiamat pun: dan mereka itu
dari seruan-seruan mereka ada-
lah lengah.

Dan apabila telah dikumpulkan
manusia, adalah mereka itu
semuanya menjadi bermusuh-
musuhan. dan jadilah semuanya
itu terhadap apa yang telah
mereka sembah itu menjadi
kafir.

Dan apabila dibacakan kepada
mereka ayat-ayat Kami dengan
jelas nyata, berkatalah orang-
orang vang tidak mau percaya
akan Kebenaran tatkala datang
kepada mereka, “Ini adalah sihir
yang nyata!”
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(8) Atau apakah mereka mengata- vr IIrirs 3 ; vroy 2 3 S ok
kan. “Dibuat-buatnya saja!” Kata- )&9 J‘-’YU‘ J’ Y Qj}u f‘
kanlah, “Jika memang aku buat- ks h:
buatkan saja, maka tidaklah 1207 °T <
kamu mempunyai kesanggupan L.C é& » LL" ‘”T dd)('u
menolongku dari Allah sedikit e .
pun. Dia amat mengetahui apa L9¢\' \"\':‘r": cdy 03'( ‘:’ u . i
yang kamu percakapkan itu. - - s
Cukuplah Dia sebagai saksi di P S PP
antara aku dengan kamu, dan (:‘53 (,_,)‘ ‘)‘,tuJT Py p sy
Dia adalah Maha Pengampun, -7
Maha Penyayang.

Kebenaran Allah

“Haa-Miim.” (ayat 1). Adalah bilangan yang ketujuh di dalam Surat-surat
yang berturut-turut dimulai dengan ayat ini. yang artinya pun telah berulang-
ulang kita nyatakan.

\

“Diturunkan al-Kitab dari Allah.” {pangkal ayat 2). Sudah terang bahwa-
sanya yang dimaksud dengan al-Kitab itu ialah al-Quran. Yang menurunkannya
jalah Allah Ta‘'ala sendiri. Kalam Allah. sebagai bimbingan kepada ummat
manusia, dan sifat Tuhan itu sendiri. “Yang Maha Perkasa.” yang kehendaknya
tetap berlaku, tidak dapat dihalangi dan tidak ada yang kuasa merintangi. me-
nunjukkan kegagahan dan kekuasaan yang mutlak. “Maha Bijaksana.” (ujung
ayat 2). Artinya meskipun Tuhan itu bersifat Gagah Perkasa. terbujur lalu ter-
belintang patah, namun laku jalannya ialah Maha Bijaksana: artinya semuanya
itu berjalan menurut wajarnya. menurut patutnya. tidak ada yang dapat dicela.

Umpamanya keseimbangan antara Kegagahperkasaan Allah disertai
KebijaksanaanNya itu ialah dari hal hidup manusia sendiri. Dari mulai badan-
nya lahir ke dunia, kelihatanlah lemahnya. kedunguannya. kekurangan fikiran-
nya dan tidak mengetahui barang sesuatu pun. Kemudian bilamana beransur
dia berumur, beransur kedewasaannya. beransur pula perkembangan fikiran-
nya, dan badannya tertambah tegap. Tetapi apabila bertambah lama hidupnya.
mencapai masa tua renta, enam atau tujuh puluh tahun. tidaklah dapat dia ber-
tahan pada kemudaan. Bagaimanapun dia berusaha hendak memudakan
dirinya, tidaklah dia sanggup. Dia mesti menuruti kegagahperkasaan Tuhan di
atas dirinya. Maka dapatlah kita bandingkan diri anak berumur satu tahun
dengan orang tua umur tujuh puluh tahun. Tidaklah orang yang telah berumur
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tujuh puluh tahun itu dapat mempertahankan diri. sehingga bentuk badannya
serupa juga dengan anak umur satu tahun. Mau atau tidak mau. dia mesti tua.
Mau atau tidak mau. ketuaannya menjadikan kelemahannya. sampai kepada
“ardzalil umur”. umur tua yang telah sangat lemah dan kuyu. Di situ dia dapat
memahamkan bahwa kehendak Tuhan itu gagah perkasa. tidak dapat diubah.
Tetapi cobalah perhatikan dengan seksama. ketuaan itu berjalan dengan bijak-
sana sekali! Tidak ada orang yang sadar. tidak ada orang yang insaf bagaimana
tua itu datang menyerang.

Maka demikianlah hainya segala peraturan yang diturunkan Tuhan ke
dalam alam ini. penuh dengan Keperkasaan. tetapi disertai dengan kebijak-
sanaan. Peraturan Tuhan amat Perkasa. tetapi jalannya amat halus sekali. dan
Kitab Suci yang diturunkan Tuhan. penuh dengan peraturan yang wajib di-
jalani oleh manusia. dia pun perkasa. tetapi dia pun bijaksana.

Untuk kejelasan pertemuan di antara Keperkasaan dan Kebijaksanaan
Tuhan itu. datang lagi ayat sesudahnya:

“Tidaklah Kami menciptakan semua langit dan bumi dan barang apa yang
ada di antara keduanya. melainkan dengan Kebenaran.™ (pangkal ayat 3). Ini
adalah penegasan daripada Allah sendiri: bahwasanya seluruh alam yang di-
ciptakan oleh Tuhan ini. baik seluruh langit yang melindungi kita. ataupun
bumi yang terhampar di bawah kaki kita. tidaklah dijadikan Tuhan di luar dari-
pada garis Kebenaran. Kebenaran itu ialah Keperkasaan dengan Kebijaksana-
an. Kebenarannya itu ialah dalam keteraturannya. Kebenarannya itu ialah
dalam kesempurnaan buatannya.

Untuk mendekatkannya ke dalam fikiran kita di zaman moden ini ialah
perumpamaan yang kecil saja. yaitu penerbangan kapal udara yang sangat
kencang dan lajunya itu. Makanya dia begitu kencang dan laju. sehingga dapat
dijamin pukul sekian terbang dan pukul sekian berhenti. ialah karena teratur
mesin-mesinnya. sekerupnya dan putarannya. persesuaian di antara satu alat
dengan alat yang lain.

Demikian juga sebuah mobil yang berjalan kencang dan laju. ialah karena
mesinnya jua: mesin yang bagus dan teratur. bensin yang penuh dan selesa.
ban yang tidak kempis dan keahlian sopir yang mengendalikan. Kalau salah
satu daripada syarat-syarat itu ada yang kurang. pastilah mobil tadi tidak benar
lagi dan “tidak beres™ Oleh sebab itu. baik pemilik kapal udara. atau sopir
mobil yang berjalan di jalan raya. selalu memeriksai syarat-syarat yang wajib
dipenuhi itu. adakah kekurangannya. Jika ada kekurangan. pastilah jalan tidak
“benar” lagi dan kendaraan itu mogok.

Maka kepada segala kendaraan buatan manusia. usaha manusia dapatlah
kita membandingkan kebesaran dan KEBENARAN Allah!

Berkali-kali manusia mengatur agar jalan keretapi di seluruh Tanah Jawa
berjalan dengan teratur. tepat waktu berangkat dan tepat waktu berhenti,
menurut jam yang telah ditentukan. Jakarta-Bandung tiga jam, Jakarta-Cirebon
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tiga jam. Jika berangkat pukul lima pagi, hendaklah pasti sampainya di Bandung
atau Cirebon itu jam 8. Tetapi janji ketepatan ini hanya berjalan sekian bulan
atau selambat-lambatnya satu tahun. Setelah satu tahun berangkatnya tidak
tepat lagi jam lima. berhentinya di salah satu stasiun di tengah jalan yang tadi-
nya diatur paling lambat 3 menit. mulailah berubah jadi lima menit: akhirnya
yang mestinya sampai jam 8 sudah menjadi jam 9. bahkan setahun sesudah itu
pula sudah menjadi jam 10! Artinya tidak ada yang “beres” lagi dan tidak ada
yang benar! Mungkin sebabnya ialah karena mesin telah tua. alat telah banyak
yang usang. atau alat-alat pembakar tidak mencukupi lagi. atau gerbong-
gerbong itu sendiri sudah mesti ditukar dengan yang baru. atau besar sekali
kemungkinan orang-orang yang membawa atau yang menguasai tidak “benar”
lagi. karena karcis dicatut. karena berlebih muatan dan lain-lain.

Setelah itu bacalah kembali ayat yang tengah kita tafsirkan ini. bahwasanya
edaran semua langit dan bumi dan apa yang ada di antara langit dan bumi.
semuanya tidak dapat tidak. tegasnya sudah pasti. semuanya berjalan dengan
Kebenaran.

Pernahkah terjadi perselisihan perhitungan waktu? Pernahkah malam ter-
lambat dari waktu yang telah tertentu menurut bulannya. menurut musim
panasnya dan dinginnya? Pernahkah matahari terlambat terbit. atau siang
terlalu lama? Bukankah ahli-ahli falak telah dapat menentukan. memastikan.
bahwasanya pada tiap-tiap hari bulan Februari 1977 waktu Subuh di Jakarta
akan masuk pada jam 5.46 menit? Sehingga kalau tidak cocok dengan hasil
penyelidikan itu. bukanlah waktu yang salah. melainkan jam yang melingkar
lengan tangan kita yang tidak akur!

Itulah pula sebabnya maka ahli falak mengetahui bahwa beberapa bulan
lagi. pada tanggal sekian. bulan sekian. tepat jam sekian dan detik sekian. akan
terjadi gerhana matahari atau gerhana bulan. Bukan saja pada beberapa bulan
lagi. bahkan pada beberapa tahun lagi. pada beberapa puluh tahun lagi. bah-
kan dapat diketahui pada berapa ratus tahun lagi. Kalau hitungan itu tidak
tepat. bukanlah perjalanan alam yang tidak beres dan tidak benar. melainkan
manusia tadilah yang alpa atau khilaf menghitung.

Pada lanjutan ayat disebutkan: “Dan pada janji yang telah ditentukan:”
yaitu bahwasanya perjalanan falak. matahari dan bulan. semua langit dan bumi
diatur dengan Kebenaran. dan jitu dan tepat. dengan aturan yang sempurna
dan tidak berubah-ubah. ialah menurut ukuran waktu yang telah ditentukan.
Sama juga dengan mesin-mesin daripada besi buatan manusia. Ketika men-
jadikannya dan menyusun konsepnya. telah diketahui berapa tahun tahannya
barang yang dibuat itu. Demikian jugalah Allah dengan alamNya. Bagaimana
sangat teratur dan besarnya alam yang diciptakan Tuhan. namun awal pasti
berakhir. pangkal pasti berujung. Yang tidak berujung ialah Allah itu sendiri.
Adapun alam ciptaan Tuhan pasti berujung. pasti berubah-ubah. Sebab dia
barang yang baru. barang yang diciptakan. Namun berapa lamanya dan
sampai apabila janji yang telah ditentukan itu. entah sejuta. dua juta. atau
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sejuta-juta tahun. tidaklah manusia dapat mengetahuinya. Otak yang begini
kecil. tersimpan dalam kepala yang begini kecil. dalam masa atau waktu yang
begini singkatnya kita pakai dalam dunia ini. tidaklah sanggup menentukan bila
semuanya ini akan sampai janjinya.

“Dan orang-orang vang kafir. terhadap apa yang diperingatkan kepada
mereka. adalah tidak perduli.” (ujung ayat 3).

Begitu gamblang. begitu nyata bahwa alam selalu menempuh perubahan.
daripada tidak ada menjadi ada. berjalan dengan teratur dan benar. menurut
ukuran ruang dan waktu. sesudah itu habislah tempohnya dan musnah.

Manusia mulanya tidak ada. kemudian diadakan. dari kecil menjadi besar.
jadi dewasa dan akhirnya mati. lalu lenyap dari permukaan bumi dan bumi
sendiri pun demikian pula halnya. namun bukan sedikit manusia yang tidak
memperdulikan itu. Bukan sedikit manusia yang menyangka panas akan
sampai petang. padahal hujan pun turun juga tengah hari.

“Katakanlah: "Adakah kamu perhatikan apa yang kamu sembah selain
daripada Allah itu?” (pangkal ayat 4). Pangkal ayat ini membuktikan bahwa
banyak sekali manusia yang tidak memperdulikan apa yang kejadian sekeliling-
nya. Langit terbentang. bumi terhampar tempat manusia berdiam. makanan
dan minuman disediakan buat manusia selengkapnya. Tanah subur dan tanam-
tanaman. buah-buahan. sayur-mayur tumbuh dengan suburnya. Manusia
hanya tinggal memakan yang telah tersedia. jarang manusia yang memikir
merenungkan segala sesuatu itu. Bahkan mereka pergi menyembah kepada
yang selain Allah karena hendak berterimakasih. Mereka tidak berfikir. apakah
pantas kepada yang selain Allah mengucapkan terimakasih? Siapakah yang
memberikan segala nikmat dan rahmat? “Perlihatkanlah kepadaKu. apa-
kah yang mereka ciptakan dari bumi?” Jika matahari memberikan cahaya.
lalu kamu puja matahari. dapatkah matahari itu bergerak kalau bukan izin
Tuhan? Kalau air mengalir. lalu kamu sembah dan kamu adakan sajian per-
sembahan (sesajen) buat air itu karena dia mengalir, dapatkah dia mengalir
kalau Allah tidak mengizinkan? Adakah semua yang kamu sembah dan kamu
puja selain dari Allah yang berkuasa membikin sesuatu untuk kamu? Apakah
yang mereka ciptakan dari bumi ini? Adakah alam membuat alam? “Atau ada-
kah mereka bersekutu di semua langit?” Adakah matahari membuat ikan? Ada-
kah bulan menciptakan malam? Adakah makhluk menjadikan makhluk?
“Bawakanlah kepadaku dengan suatu kitab sebelum ini!” Kalau ada sesuatu
kitab sebelum kitab yang ini. yaitu al-Quran, yang kitab itu ada menerangkan
bahwa sebahagian dari alam ini. yang ada di bumi. ataupun yang ada di langit,
ada yang sanggup dan ada yang berhak buat dijadikan Tuhan selain Allah,
cobalah bawa ke hadapanku. “atau bukti-bukti ilmu pengetahuan,” sebagai
hasil penyelidikan orang terdahulu. lalu ditulis dan dicatatkan orang, hitam di
atas putih. bahwa ada semacam alam yang berkuasa menciptakan alam, bawa-
lah ke mari: ‘Jikalau adalah kamu dalam Kebenaran!” (ujung ayat 4).




Surat Al-Ahqaaf (Ayat 4-6) 6637

Ini adalah tantangan daripada Tuhan sendiri terhadap manusia lama,
penyembah benda kaum musyrikin yang membuat dongeng-dongeng tentang
Tuhan. Sebagai ajaran agama Hindu yang mengatakan bahwa Tuhan itu ada
tiga, yaitu Brahma. Wishnu dan Shiwa, lalu mereka bagi kekuasaan ketiga
tuhan itu kepada tiga macam pula, yang mencipta, yang memelihara dan yang
merusak. Mana yang mencipta, tidak kuasa memelihara, yang memelihara
tidak kuasa menghancurkan dan yang menghancurkan tidak kuasa mencipta-
kan, ketiga tuhan terbatas kuasanya. :

Orang-orang Yunani Kuno pun membuat dongeng-dongeng lagi tentang
Tuhan; ada tuhan yang mencipta, ada tuhan yang memelihara, ada tuhan yang
merusak, lalu tuhan sesama tuhan berperang dan berebut gundik dan gendak,
tuhan bercinta-cintaan. tuhan berebut kekasih dan tuhan berperang antara
tuhan sesama tuhan. sebagai cerita-cerita tuhan yang dikarang sebagai syair
oleh penvair buta Humerus.

Maka datanglah pertanyaan Allah:

“Dan siapakah vang lebih sesat daripada orang yang menyeru kepada
yang selain Allah?!” (pangkal ayat 5). Karena yang selain Allah itu tidaklah
mempunyai kuasa apa-apa. Manusia yang membuatkan patung dan berhala-
nya dengan khayalnya sendiri: kejam dan menakutkan. sebagai patung dan
berhala dari dewa-dewa dan hantu-hantu yang mereka jadikan penjaga istana
atau rumah-rumah berhala yang diangkerkan dan diagungkan. Mukanya seram
dan kejam. giginya besar, saingnya keluar. matanya mendelik, saing atau siung
tertonjol keluar. padahal semuanya itu tidak ada. Semuanya itu hanya khayal
manusia tentang kekejaman perasaan sendiri. “Yang tidak akan dapat mem-
perkenankan seruannya. sampai kepada hari kiamat pun.” Sebab semua
patung dan berhala itu dibuat dari kayu. atau dari lak. atau dari barang yang
lain. yang manusia itu sendiri yang membikinnya. Telinganya itu selamanya
pekak. sebab yang membuatkannya telinga ialah manusia yang akan meminta
itu sendiri. Maka walaupun dia duduk bertahun-tahun memuja. membakar
kemenyan. meminta ini dan itu di hadapan berhala yang dibuatnya dengan
tangannya sendiri itu. tidaklah permintaannya itu akan dikabulkan oleh
berhala-berhala. “Dan mereka itu dari seruan-seruan mereka adalah lengah.”
(ujung ayat 5). Mereka menjadi lengah. sebab dalam hati kecil mereka sendiri
sudah ada kata yang benar berbunyi di dalam. terdengar oleh jiwa. meskipun
tidak ada suara keluar. bahwa perbuatan mereka itu adalah bodoh. sia-sia dan
bebal. Akhirnya patung-patung dan berhala itu tidak sebagai tempat meminta
lagi. melainkan jadi perhiasan saja.

“Dan apabila telah dikumpulkan manusia.” (pangkal ayat 6). Yaitu setelah
hari kiamat kelak. di mana seluruh manusia akan dikumpulkan dan akal
manusia akan jernih kembali bebas daripada pengaruh gelombang fikiran
orang banyak atau paksaan ajaran kekuasaan. yang memaksakan pendapat



6638 Tafsir Al-Azhar (Juzu' 26)

vang dia tentukan dengan bayonet dan pedang. apabila manusia semuanya
telah kembali kepada Tuhan. kekuasaan dunia itu tidak ada lagi. orang sudah
bebas menurutkan kata hatinya. “adalah mereka itu semuanya menjadi
bermusuh-musuhan.” adalah mereka itu semuanya salah menyalahkan. yang
satu mengatakan bahwa sebenarnya hatinya tidak setuju. tetapi dia dipaksa.
Yang lain mengatakan dia tahu bahwa semua itu hanya paksaan. tetapi orang
lain itu yang salah mengapa mau dipaksa. “Dan jadilah semuanya itu terhadap
apa yang telah mereka sembah itu menjadi kafir.” (ujung ayat 6).

Ternyatalah pada hari itu bahwasanya suatu fikiran keberhalaan. paksaan
yang dipaksakan dengan penindasan manusia atas manusia. doktrinasi yang
tidak ada hakikat kebenarannya. umurnya tidaklah cukup setahun jagung,
karena dia tidak berurat dalam jiwa manusia. Dia adalah laksana bayangan air
di padang yang jauh. Apabila manusia sampai ke tempat itu yang akan didapati
hanya kekosongan belaka.

"Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami dengan jelas
nyata.” (pangkal ayat 7). Jelas nyata karena dengan alasan-alasan yang kuat.
bukti-bukti. menurut akal yang waras dan wajar. memakai logika (manthik) dan
cara berfikir teratur. sehingga dapat diterima oleh akal yang sihat pula. “ber-
katalah orang-orang vang tidak mau percaya akan Kebenaran tatkala datang
kepada mereka: “Ini adalah sihir yang nyata!” {ujung ayat 7).

Ayat ini menceritakan perangai orang banyak di segala zaman. Keterangan
terperinci tentang kebenaran. dengan bukti yang nyata. dengan alasan yang
cukup. yang dapat dipertanggungjawabkan dari segi ilmu pengetahuan. bagai-
manapun diterangkan kepada mereka. namun sukarlah buat masuk ke dalam
jiwa mereka. Sebab alat buat berfikir yang teratur tidak ada! Oleh sebab itu
maka pemimpin-pemimpin mereka itu mencegah orang-orang yang bodoh di
kalangan mereka supaya jangan mendekati kepada orang-orang yang berfikir
teratur. Oleh sebab itu sampai kepada zaman kita sekarang ini. kaum komunis
yang tidak mempercayai adanya Allah itu memandang bahwa musuhnya yang
paling besar adalah kaum borjuis dan kaum sarjana yang pintar terpelajar. yang
dapat membuktikan tentang pastinga ada Tuhan dengan dasar-dasar ilmiah.
Maka orang-orang yang hidup dalam jahiliyah sangat tidak menyukai ke-
terangan yang bayyinaat, keterangan yang dikemukakan dengan bukti-bukti
nyata dan tegas. Ditanamkan saja perasaan benci yang mendalam. dan di-
ulang-ulang beratus ribu kali perkataan benci itu, sampai kebencian mesti
mendalam. lalu menuduh bahwa itu semuanya adalah kepalsuan, atau secara
lamanya sihir yang nyata! Karena kekacauan fikirannya sendiri. karena
Kebenaran itu sukar buat masuk ke dalam hatinya. lalu dengan serta-merta
dicapnya saja sihir! Habis perkara! Dan untuk itu ditutupnyalah telinganya buat
selama-lamanya.
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“Atau apakah mereka mengatakan dibuat-buatnya saja!” (pangkal ayat 8).
. Mereka mengatakan atau menuduh bahwasanya seruan yang disampaikan
oleh Nabi s.a.w. itu hanya perkataan yang dibuat-buatnya saja. dikarang-
karangnya. tidak asli didengarnya dari Allah dan itu yang dipaksakannya
supaya orang lain menerima. Tuduhan yang seperti ini disuruh jawab dengan
tegas kepada Nabi: “Katakanlah! Jika memang aku buat-buatkan saja.” aku
karangkan dari khayal fikiranku sendiri. bukan aku terima dari Allah. “Maka
tidaklah kamu mempunyai kesanggupan menolongku dari Allah sedikit pun.”
Jika memang demikian halnya. bahwa al-Quran hanya karanganku sendiri.
bukan wahyu suci yang datang dari Allah. sangatlah besarnya kesalahanku.
Aku mesti dihukum oleh Tuhan. mesti disiksa. dikutuk. diazab. schingga kalau
hukuman Tuhan datang kepadaku. walaupun bersama kamu hendak me-
nolongku melepaskan dari azab itu. tidaklah akan ada kemampuanmu
menolongnya. Sebab itu adalah suatu perbuatan yang sangat nista. hina dan
jahat. “Dia amat mengetahui apa yang kamu percakapkan itu.” Tuduhan kamu
itu sangatlah nista dan hina. Kalau memang yang aku katakan wahyu llahi itu
hanya kata-kata yang aku buat-buat sendiri. kata dusta. Kalau memang demi-
kian maka azab Allah mesti datang! Sebab itu mari kita lihat. mari kita tunggu
bersama. bagaimana datangnya azab itu kelak. Dengan jiwa besar Nabi
Muhammad disuruh mengatakan: "Cukuplah Dia sebagai saksi di antara aku
dengan kamu.” Allah telah mendengar tuduhan kamu yang sangat berat itu.
Ucapan ini tidak main-main. Tuhan yang jadi saksinya. Kalau memang aku
yang membuat-buat dan mengarang-ngarang. pasti azab Allah datang. Dan
kalau azab itu datang. walaupun beribu-ribu kamu hendak membelaku. kamu
tidak akan bisa. aku mesti celaka. Tetapi kalau tuduhan itu ternyata semata
tuduhan. dan yang aku katakan itu benar-benar Sabda Ilahi. kamulah yang
dalam bahaya. Aku tidak ingin kalian dapat celaka: "Dan Dia adalah Maha
Pengampun. Maha Penyayang.” (ujung ayat 8).

Di situlah Muhammad menunjukkan kebesaran jiwanya dan kelapangan
dadanya. Karena beliau pun yakin bahwa yang dibawanya ialah Kebenaran.
Dia tidak ingin kaum yang beliau datangi ditimpa bencana. Beliau berharap
mereka itu kemudiannya akan taubat juga dan menerima juga. Sebab ke-
datangannya diutus Tuhan ke dalam alam ini bukanlah akan membawa celaka
dan bencana. melainkan membawa rahmat bagi seluruh alam.

Di dalam Kitab Injil disebutkan bahwa Nabi Isa “alaihis-salam telah men-
jelaskan bahwa kelak akan datang nabi-nabi palsu. Tanda nabi palsu itv ialah
bahwa dia tidak akan tumbuh dan tidak memberikan buah yang subur. Dia
akan hancur dan musnah sebelum berkembang. Sekarang. setelah 1400 tahun
berlalu nubuwwat Nabi Muhammad dan setelah berkali-kali pula. sampai
sekarang. kian lama kian sengit dan hebat serangan kaum Nasrani mencoba
hendak membunuh urat akar Islam itu sehingga mati. bahkan dia bertambah
hidup. bertambah berkembang. bahkan sampai menjalar kepada negeri-negeri
yang 800 tahun yang telah lalu tujuh kali melakukan Perang Salib hendak
menghancurkan Islam.
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(9) Katakanlah! Bukanlah aku ini
membawa yang baru dari Rasul-
rasul itu dan tidaklah aku ketahui
apa yang akan diperbuat dengan
daku dan tidak pula dengan
kamu. Tidak ada yang aku ikut
kecuali apa vang diwahyukan
kepadaku dan tidak lain aku ini.
kecuali memberikan peringatan
yang tegas.

(10) Katakanlah! Adakah kamu per-
hatikan. jika memang dia itu dari
sisi Allah. sedangkan kamu me-
nyangkalnya. padahal telah
memberikan kesaksian Bani [srail
atas yang seumpamanya. dan
mereka telah beriman sedang
kamu menyombongkan diri. Se-
sungguhnya Allah tidaklah akan
memberikan petunjuk kepada
kaum yang zalim.

(11) Dan berkatalah orang-orang
yang kafir itu kepada orang-
orang yang telah beriman: “Kalau
dia itu memang baik. tidaklah
kamu akan mendahului kami
kepadanya. Dan oleh karena
mereka tidak mendapat petunjuk
dengan dia. maka akan berkata-
lah mereka: “Ini adalah kepalsu-
an yang telah usang.”

(12) Dan daripada sebelumnya ada-
lah kitab Musa, menjadi Imam
dan Rahmat. Dan yang ini ada-
lah kitab yang membenarkan
dalam lidah ‘Arabi, untuk mem-
berikan  peringatan  kepada
orang-orang yang aniaya dan
memberikan khabar gembira
bagi yang sudi berbuat baik.

Tafsir Al-Azhar (Juzu® 26)
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{13) Sesungguhnya orang-orang yang A L S ML S PR T2
berkata: “Tuhan kami adalah ‘ \( & L—" )3 LL:\H U\g
Allah!”, kemudian itu mereka o s ” e Ga
pun teguh pada pendiriannya, d , |: g) »
maka tidaklah ada ketakutan j,-‘rﬂ
atasnya dan tidaklah mereka
akan berdukacita.

(14) ltulah orang-orang vyang akan Gos, 3 oaf o _oot

mempunyai tempat di dalam Lr’u-ﬂ—’- *—-J"T e ‘ GJ'—‘}

syurga, kekal mereka dalamnya, , ,

sebagai ganjaran dari apa yang a KLI e"
telah mereka kerjakan. Cﬁ:}\-” 2 1y J‘

“Katakanlah! Bukanlah aku ini membawa yang baru dari Rasul-rasul itu.”
{pangkal ayat 9). Maksudnya ialah bahwa Nabi Muhammad s.a.w. disuruh Allah
menjelaskan bahwasanya seruan atau da‘wah yang beliau bawa, bukanlah
perkara baru yang diada-adakan saja. Bahwasanya segala Rasul yang diutus
oleh Allah kepada manusia, samalah isi seruan mereka. yaitu mengajak manusia
agar mempercayai akan adanya Satu Tuhan, yaitu Allah, yang tidak bersekutu
dengan yang lain di dalam menciptakan alam ini. Seruan semuanya adalah
sama, yaitu menyeru manusia supaya memegang kepercayaan Tauhid. Inilah
tujuan kedatangan dan perutusan dari segala Utusan atau Rasul yang diutus
Tuhan ke atas dunia ini. sejak dari Nuh sampai kepada Nabi-nabi yang sesudah-
nya. itu pun kalau hendak kita katakan bahwa Adam belum mempunyai ummat.
sebab manusia di kala hidup beliau belum banyak. Berbagai ragam rintangan
yang diderita oleh Rasul-rasul itu karena memberi ingat manusia bahwa Tuhan
itu tiada bersekutu dengan yang lain., Esa Tuhan dalam KebesaranNya. Esa
Tuhan dalam PenciptaanNya. Esa Tuhan dalam kekuasaanNya. Selanjutnya
beliau bersabda dengan perintah Tuhan: “Dan tidaklah aku ketahui apa yang
akan diperbuat dengan daku dan tidak pula dengan kamu.” Dengan kata-kata
yang sedikit ini telah ditanamkan keinsafan kepada Nabi Muhammad s.a.w.
bahwasanya orang-orang yang berjuang menegakkan Risalat yang ditugaskan
oleh Allah ke atas pundaknya akan menemui berbagai kemungkinan suka dan
duka, bahagia dan bahaya.

Nuh telah melakukan perutusan ini pula dalam umur yang demikian lanjut,
namun kaumnya bersekongkol semuanya menentang beliau. sehingga ter-
paksa membuat bahtera untuk menyelamatkan segala orang yang percava.

Ibrahim pun telah melakukan risalat ini. Penderitaan beliau pun tidak
kurang hebatnya, sampai beliau hendak dibakar oleh kaumnya karena di-
anggap merusak dan mengganggu kepercayaan mereka.

Musa sampai terbuang, meninggalkan kampung halamannya 10 tahun
lamanya dan selalu pula dalam bahaya karena kekejaman Fir‘aun.
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Hud. Shalih. Syu‘aib. dan berpuluh lagi Nabi-nabi dan Rasul-rasul yang
lain. Sampai Yahya dipotong leher. ayahnya Zakariya dibunuh dengan meng-
gergaji pohon kayu tempat dia bersembunyi. Isa Almasih pun tidak kurang,
bahkan lebih hebat penderitaannya dari itu.

Maka mengertilah Nabi Muhammad s.a.w. bahwa melakukan Risalat Besar
ini adalah menghadapi bahaya nyata untuk kebahagiaan cita. Itulah sebabnya
beliau berkata: “Tidaklah aku ketahui apa yang akan diperbuat dengan daku
dan tidak pula dengan kamu”; hari depan masih panjang. namun pekerjaan ini
tidak boleh berhenti dan tidak boleh mundur. Berhenti artinya mati, mundur
artinya hancur. Pernah beliau mengatakan. setelah diputuskan dalam pe-
perangan Uhud. bahwa musuh bukan ditunggu dalam kota. tetapi diserbu
keluar. lalu beliau lekatkan pakaian-pakaian peperangan dan pedang telah
beliau sisipkan di pinggang. padahal ada yang kemudian ragu. lalu menurut
saja kepada pendapat beliau yang pertama. yaitu musuh ditunggu saja
(defensif). tak usah menyerang keluar. padahal sudah diputuskan mesti me-
nyerang. Beliau berkata: “Apabila seorang Nabi telah bersiap dengan pakaian
perangnya. tidaklah pakaian itu akan ditanggalinya sebelum Allah menentukan
siapa di antara keduanya yang akan menang. dia atau musuhnya!”

Di ujung ayat beliau disuruh menjelaskan lagi disiplin yang beliau pegang
teguh dalam perjuangan: “Tidak ada yang aku ikut kecuali apa yang diwahyu-
kan kepadaku. dan tidak lain aku ini. kecuali memberikan peringatan yang
tegas.” (ujung ayat 9).

“Tidak ada yang akan aku ikut kecuali apa yang diwahyukan kepadaku”,
inilah penegasan yang penuh dengan rasa tanggungjawab dan disiplin. Bagai-
manapun ribut orang hendak mengganggu. hendak memasukkan usul, hendak
mengeluarkan kritik. semuanya beliau tidak akan perduli. kecuali yang sesuai
dengan wahyu. Dan lebih jelas lagi kekuatan disiplin yang timbul daripada
kekuatan peribadi itu setelah beliau bersabda selanjutnya: “Dan tidak lain aku
ini kecuali menyampaikan peringatan yang tegas.” Di sini jelas sekali bahwa
dalam menyampaikan prinsip atau dasar pendirian yang telah diterima dengan
yakin dari Tuhan. Nabi Muhammad s.a.w. tidak akan berganjak, tidak akan
mundur walaupun selangkah. Ucapan yang diucapkan Rasul ini, dikuatkan
dengan sabda llahi dan tertulis di dalam al-Quran jadi bimbingan bagi tiap-tiap
orang vang berjuang dalam prinsip al-Quran. Kita pun dapat melihat bagai-
mana Rasulullah s.a.w. bermasam muka dan berpaling wajah ke tempat lain
karena beliau berhadapan dengan orang buta, vaitu Ibnu Ummi Maktum,
karena mengharap beberapa orang terkemuka dari kaum Quraisy akan dapat
ditarik ke dalam Islam. Namun yang beliau terima dari Tuhan adalah kritik
sangat halus “bermuka masam. berpaling saja: karena yang datang yang buta
hanya” (Surat 80 ‘Abasa, ayat 1 dan 2).

Dari hal ayat yang tersebut tadi, “tidaklah aku ketahui apa yang akan
diperbuat dengan daku dan tidak pula dengan kamu”, sebagai yang tersebut
tadi. dijelaskanlah oleh Abu Bakar al-Hudzali suatu riwayat penafsiran yang
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beliau terima daripada al-Imam al-Hasan al-Bishri, bahwa maksud ayat itu jelas
sekali ialah tentang hasil perjuangan Nabi selama berjuang di permukaan bumi
ini, selama masih hidup dalam dunia ini. “Tidaklah aku tahu apa yang akan
terjadi pada diriku, dan juga apa yang akan terjadi pada diri kamu, apakah aku
akan diusir dari kampung halaman, sebagaimana Nabi-nabi yang dahulu telah
pernah menderitanya? Atau apakah aku akan dibunuh orang sebagaimana
Nabi-nabi sebelumku ada pula yang dibunuh? Apakah kamu akan ditimbuni
orang dengan tanah atau dilempari dengan batu? Semuanya itu adalah
- pahit getir perjuangan di dunia ini. selama hayat masih dikandung badan.
Adapun di akhirat, kalah atau menang. berhasil atau gagal. satu hal adalah
sudah pasti: yaitu bahwa Muhammad sebagai Utusan Allah dan orang-orang
yang mengikut dengan setia akan ajarannya pastilah masuk ke dalam syurga
yang mulia.” Demikian tafsiran dari al-Hasan al-Bashri. menurut riwayat yang
disampaikan oleh Abu Bakar al-Hudzali.
Selanjutnya bersabdalah Tuhan:

“Katakanlah! Adakah kamu perhatikan. jika memang dia itu dani sisi
Allah.” (pangkal ayat 10). Yaitu jika memang sebenarnya al-Quran itu diwahyu-
kan dari sisi Allah dan memang Muhammad itu Rasulullah s.a.w. “Sedangkan
kamu menyangkalnya.” kamu tidak mau percaya akan kebenaran berita itu,
kamu katakan. sebagaimana tersebut dalam ayat 7 tadi. kamu katakan sihir
yang nyata. “padahal telah memberikan kesaksian Bani Israil atas yang se-
umpamanya.” Dan Muhammad pun telah menjelaskan. sebagaimana tersebut
pada ayat 9 di atas tadi. bahwa risalat vang dibawanya ini bukanlah baru. Dia
hanyalah menyambung usaha yang telah dirintis oleh Rasul-rasul yang dahulu.
Maka Rasul-rasul yang dahulu itu pun telah membawa ajaran ini pula. dan Bani
Israil telah beriman dengan dia. telah percaya kepadanya. “Dan mereka telah
beriman. sedang kamu menyombongkan diri.” Berapa banyaknya Nabi-nabi
dan Rasul-rasul yang diutus Tuhan dan berapa pula banyaknya Nabi-nabi
dan Rasul-rasul dari Bani Israil itu; sejak dari Musa dan Harun. Sulaiman dan
Daud. Zakariya dan Yahya. semuanya pada umumnya diterima oleh kaumnya
Bani Israil dan banyak lagi Nabi-nabi yang lain! Mengapa kamu. hai kaum
Quraisy hendak bersikap sombong dan menuduh Nabi dari kaummu sendiri,
Muhammad s.a.w. sebagai tukang sihir yang nyata? Akhirnya Tuhan memberi-
kan ketegasan: “Sesungguhnya Allah tidaklah akan memberikan petunjuk
kepada kaum yang zalim.” (ujung ayat 10).

Teranglah bahwa ayat ini suatu penyesalan pula dari Tuhan kepada kaum
Quraisy yang berkeras kepala menolak nubuwwat Nabi Muhammad s.a.w.
Tetapi ada setengah ahli tafsir mengatakan dan menjelaskan orang yang
dimaksud dengan Bani Israil itu. Kata mereka orang yang dimaksud itu ialah
Abdullah bin Salam. Tetapi Masruq dan asy-Sya‘'bi menolak pendapat itu.
Kata mereka: “Bagaimana akan dikatakan bahwa yang dimaksud dengan Bani
Israil ialah Abdullah bin Salam, padahal beliau memeluk Islam ialah setelah
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Rasulullah s.a.w. sampai di Madinah dalam hijrah beliau. Ketika beliau mulai
datang dan beliau berpidato tentang hidup berdamai dan beribadat. Abdullah
bin Salam turut mendengarkan. Dan setelah didengarnya. beliau berbicara itu,
dia berkata dalam hatinya: “Orang semacam itu mustahil berdusta! Tidak
macam ini orang vang akan berdusta. Lalu beliau mendekati Rasulullah di
masa itu juga dan menyatakan dirinya percaya kepada Nabi s.a.w. dan lang-
sung menyatakan Islam dengan mengucapkan dua kalimat syahadat. Kata
Masruq dan asy-Sya'bi. tidak mungkin orang itu Abdullah bin Salam, sebab
avat ini turun di Makkah, tidak di Madinah. Surat al-Ahqaaf diturunkan di
Makkah.

Tetapi yang mengatakan yang dimaksud ialah Abdullah bin Salam adalah
orang-orang penting dan tidak boleh diabaikan pula. Di antaranya ialah
Bukhari dan Muslim sendiri. dan an-Nasa'i. Demikian juga yang dahulu dari itu,
yaitu Ibnu Abbas (sahabat Nabi s.a.w.). Mujahid. adh-Dhahhak. Qatadah,
Ikrimah dan Yusuf anak dari Abdullah bin Salam sendiri. as-Suddi dan Imam
Malik bin Anas. Tentu saja dapat kita fahamkan. meskipun hal Abdullah bin
Salam itu masuk Islam ialah sejenak setelah Nabi s.a.w. hijrah ke Madinah,
tidaklah hal yang ganjil kalau hal itu diketahui terlebih dahulu oleh Rasulullah
s.a.w.. bahwasanya akan ada orang Bani Israil yang masuk Islam dengan penuh
kepercayaan dan keinsafan. sehingga menurut riwayat. Abdullah bin Salam itu
termasuk orang yang disebut namanya oleh Nabi s.a.w. akan masuk ke dalam
syurga.

“Dan berkatalah orang-orang yang kafir itu kepada orang-orang yang telah
beriman: “Kalau dia itu memang baik, tidaklah kamu akan mendahului kami
kepadanya.” (pangkal ayat 11). Ini pun suatu kesombongan lagi dari orang-
orang terkemuka Quraisy pada masa itu. Mereka merasa bahwa mereka orang-
orang terkemuka. orang penting. orang yang lebih mengerti dalam segala hal.
Maka kalau ada ajaran Muhammad itu yang baik. bukan orang-orang bodoh,
orang kecil yang terlebih dahulu harus menerimanya. melainkan kami orang-
orang yang terkemuka. orang yang pembicaraannya didengar orang dan per-
timbangannya diterima. Mereka mengganggap diri sangat penting, karena jasa-
jasa zaman lampau. karena dalam susunan masyarakat lama, merekalah yang
dianggap tertonjol. Mereka tidak mau mengerti bahwa zaman sudah berubah.
Semangat baru sudah datang dan revolusi fikiran sedang tumbuh. “Dan oleh
karena mereka tidak mendapat petunjuk dengan dia. maka akan berkatalah
mereka: “Ini adalah kepalsuan yang telah usang.” (ujung ayat 11).

Dengan sombong mereka mengatakan bahwa wahyu yang disampaikan
oleh Muhammad s.a.w. dan Muhammad menerimanya daripada Malaikat
Jibril, diterima dari Tuhan Allah Subhanahu wa Ta‘ala, adalah kepalsuan,
karangan. dongeng yang telah usang, telah bobrok. Mungkin sekali dengan
berkata telah usang. bukan saja Muhammad yang mereka dustakan, bahkan
seluruh wahyu yang disampaikan oleh Nabi-nabi.

S . ..a__,.n..«me&.l
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“Dan daripada sebelumnya adalah kitab Musa, menjadi Imam dan
Rahmat.” (pangkal ayat 12). Disebut dalam ayat 12 ini kitab yang dahulu dari-
pada al-Quran, yaitu kitab yang diturunkan kepada Nabi Musa ‘alaihis-salam,
berisi Iman dan Rahmat. Kepercayaan yang mantap kepada Tuhan dan
Rahmat untuk pergaulan hidup di dunia, cara mengatur yang memimpin
kepada yang dipimpin. Namun oleh karena mereka telah mengatakan bahwa
isi al-Quran yang dibawa oleh Muhammad adalah kepalsuan yang telah usang,
jelaslah bahwa seluruh kitab tidak mereka percayai, semuanya kepalsuan yang
telah usang. “Dan vang ini.” yaitu al-Quran, “adalah kitab yang membenar-
kan,” artinya bahwasanya pokok asli dari kitab Taurat yang diturunkan kepada
Musa penuh ajaran Iman dan berisi Rahmat bahagia itu ialah membenarkan,
tidak bersalahan, tidak berselisih dengan kitab yang penuh Iman dan Rahmat
itu, “Dalam lidah ‘Arabi.” sebagai timbalan daripada kitab yang terdahulu
dalam lidah Ibrani, keduanya adalah sama-sama rumpun bahasanya, vaitu
bahasa keturunan Semit (Saam), keturunan Nuh. [sinya ialah; “Untuk memberi-
kan peringatan kepada orang-orang yang aniaya,” yaitu peringatan yang keras,
ancaman, sebab mereka tidak sudi berbuat baik dalam kehidupan yang meng-
hendaki baik. “Dan memberikan khabar gembira bagi yang sudi berbuat baik.”
{ujung ayat 12).

Selalulah isi kitab yang diturunkan oleh Tuhan itu berisi tarhib dan targhiib.,
perintah keras yang berisi ancaman dan berita sukacita yang memberikan
harapan. Yang pertama menimbulkan takut. yang kedua menimbulkan
harapan. Ketakutan menimbulkan keadaan hendak menjauhi perbuatan yang
terlarang, sedang khabar gembira menumbuhkan harapan. Bagaimana senang
nampaknya berbuat suatu perbuatan yang salah, namun kesan ketakutan akan
tumbuh dalam hati dan selalu menjadi suatu batin buat membantahnya, se-
hingga walaupun seseorang sudah terlanjur berbuat suatu perbuatan yang
terlarang. yang tercela, dia selalu berusaha menyembunyikan dari mata orang
banyak. jangan sampai ada orang yang tahu. Walaupun hukuman belum
datang. namun dia terlebih dahulu telah menerima hukuman dengan rasa
takut, cemburu dan merasa bersalah yang menyebabkan hidup jadi kersang.
Sehingga kerapkali kejadian, dengan tidak disangka-sangka seseorang yang
telah banyak berbuat dosa, dalam keadaan gembira. tiba-tiba dia membunuh
diri. Padahal dengan membunuh diri penyelesaian belum terdapat. melainkan
bertambah rumit dan sukar. Sebaliknya orang yang kehidupan sudah cenderung
kepada berbuat baik, meskipun mengerjakan kebajikan itu pun menghadapi
berbagai kesukaran pula, namun hatinya tidak pernah bimbang, sebab dia
selalu dipenuhi oleh harapan. Kalau tidak dapat ganjaran yang baik di dunia
ini, di akhirat pasti akan dapat ganjaran yang setimpal, bahkan lebih dan
berlipat-ganda.

Ada ayat yang jelas dari sabda Tuhan:

(e ) oJA.oAJ w , QL‘.JY\VLJ
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“Bahkan manusia memandang apa yang ada pada dirinya.”
(al-Qiamah: 14)

Maka orang-orang yang hidupnya lebih banyak berbuat yang baik dan
selalu berusaha menjauhi yang dilarang oleh Tuhan, kuranglah rasa kecemasan
dan ketakutannya. Ditimang-timangnya dirinya, dosa yang besar jaranglah dia
mengerjakan. kelalaian tentu ada juga. tetapi persangkaannya selalu baik ter-
hadap Tuhan. (Husnuzh zhanni billahi). Orang yang demikian tidak ada rasa
takut akan menemui keadaan. Bertambah dekat waktunya, bertambah mantap
dia menghadapi kenyataan: itulah yang bernama an-Nafsul Muthmainnah.
Orang vang begitulah yang dipenuhi oleh harapan atau raja‘. Maka sebelum
datang maut. sebelum datang alam kubur dan yaumal mahsyar, bahkan semasa
lagi di atas dunia ini. haruslah dia melatih dirinya menebalkan rasa raja‘ itu
dengan berbuat kebajikan banyak-banyak. dengan tidak melupakan bahwa diri
sendiri adalah manusia yang tidak khali daripada lalai, alpa dan khilaf.

Maka bilamana kita renungkan segala ayat basyiran dan nadziiran, targhiib
dan tarhiib tadi. dapatlah kita ibaratkan kepada keadaan kita di dunia ini. Bila-
mana Hakim menuntut ke pengadilan. yang merasa ketakutan ialah orang yang
merasa bersalah. Adapun orang yang merasa dirinya tidak bersalah. dia tetap
mengharap bahwa tidak akan terhukum dengan teraniaya. Sedang terhadap
Hakim Dunia yang di zaman kekacauan berfikir manusia ini sudah dapat di-
permainkan, harapan orang yang tidak bersalah masih ada. dan masih sanggup
naik banding. apatah lagi terhadap Keadilan Tuhan, yang hukumNya tidak
dapat dibanding lagi Kebenarannya.

Istigaamah

“Sesungguhnya orang-orang yang berkata: “Tuhan kami adalah Allah!”,
kemudian itu mereka pun teguh pada pendiriannya, maka tidaklah ada ke-
takutan atasnya dan tidaklah mereka akan berdukacita.” (ayat 13).

Mereka berkata: “Tuhan kami Allah!” Yang berkata itu adalah mulutnya,
hatinya, seluruh gerak-geriknya, “sepak terjangnya”, walaupun lidahnya tidak
terbuka, namun sikap hidupnya telah mengatakan.

“Tuhan kami Allah!” Terbukti dalam ibadatnya, dalam tujuan hidupnya,
dalam pandangan hidupnya, dalam tempat dia menaruhkan harapan, dalam
tempat dia merasakan takut, dalam dia menjelaskan tujuan hidup.

“Tuhan kami Allah!” Tidak ada tempat tunduk yang lain dan tidak ada rasa
takut menghadapi yang lain.

“Tuhan kami Allah!” Maka segala kegiatan, segala aktifitas, segala jalan
fikiran, segala pertimbangan, tertuju kepada Allah, dan memandangnya dari
segi keridhaan Allah.
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“Tuhan kami Allah!” Maka yang berlaku ialah hukumNya, Yang Maha
Kuasa sejati. “Hanya Allah”, tidak ada undang-undang yang tahan uji, melain-
kan undang-undang syariatNya, dan tidak ada pimpinan melainkan pimpinan-
Nya, tidak ada petunjuk selain petunjukNya!

“Tuhan kami Allah!” Maka segala yang ada dan segala apa jua pun yang
berhubung bersangkut-paut dengan yang ada. semuanya bergantung kepada-
Nya.

“Tuhan kami Allah!” Terbukti, dapat dilihat, dapat dirasakan dalam segala
gerak, walaupun mulut tidak bercakap, walaupun kaki dan tangan terbelenggu.

“Kemudian itu mereka pun teguh pada pendiriannya, atau Istiqaamah!
Teguh, tidak berganjak, pantang bergeser, tidak ragu, tidak was-was, tidak
mundur maju, oleh karena tarikan dari kiri dan kanan, dari muka belakang. Dia
bukan menurut, melainkan diturutkan. Dia bukan menunggu, tetapi memulai.
Dia mengeluarkan sinar, bukan padam. bagaimanapun sukar rimba yang
ditembus, padang pasir yang kering kersang, namun “Tuhan kami Allah” dan
kami tetap dalam pendirian itu. Hujan pasti turun, tetapi hujan tidak akan terus.
Panas mesti terik, tetapi awan lembab akan melindungi. Keadaan bisa ber-
putar, berbalik, namun “Tuhan kami Allah”, tidak akan berbalik. Maka “Tuhan
kami Allah” menentukan corak hidup. menjadi sistem hidup. Bertambah
didalami fahamnya, bertambah teguh uratnya: “Maka tidaklah ada ketakutan
atasnya dan tidaklah mereka akan berdukacita.”

Bebas dari ketakutan adalah pedoman hidup paling tinggi. Dunia moden,
sehabis Perang Dunia 1l telah merumuskan tambahan dari ajaran demokrasi,
sebuah lagi, amat penting. yaitu “Bebas dari rasa takut!” Maka menurut ajaran
dalam ayat ini, jaminan bagi kikis sirnanya rasa takut adalah Iman kepada Allah,
karena takut hanya terhimpun kepadanya saja!

Ketika Jepang menduduki tanah Indonesia. terpaksalah orang-orang ruku’
menyembah ke istana Kaisar Jepang di Tokyo. Orang takut tidak akan me-
nyembah secara ruku' itu jika ada pertemuan resmi yang besar. Takut akan
disiksa kejam oleh Kempeitei Jepang. yaitu Polisi Peperangannya yang kejam.
Tetapi guru dan ayahku., Syaikh Abdulkarim Amrullah tidak mau ruku', bahkan
berdiri pun dia tidak!

Ketika saya sendiri menemui beliau dan bertanya kepada beliau: “Apakah
ayah tidak merasa takut akan disiksa oleh Jepang dengan Kempeiteinya?"

Beliau menjawab: “Yang aku takuti bukanlah disiksa dan dibunuh Jepang.
Yang aku takuti ialah yang sesudah diriku mati dibunuh!”

Yang beliau takuti ialah jika datang pertanyaan daripada Malaikat Munkar
dan Nakir, mengapa engkau menyembah kepada yang selain Allah, apa akan
jawab ayah?

Lalu saya tanya lagi: “Bukankah di dalam buku karangan ayahanda yang
bernama “Igazhun Niyaam” (1914), ayah telah menyatakan pendapat bahwa
merundukkan kepala sebagai tahiyat saja kepada seseorang yang patut di-
hormati, tidaklah haram menurut agama?”
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Beliau jawab: “Ini lain anakku! Jika ayah merundukkan kepala sedikit saja,
orang banyak akan menyembah dan menjongkok dan dikatakan orang.......
sedangkan Doktor Abdulkarim lagi berbuat. apatah lagi kita.” Sekali lagi beliau
berkata. “Aku takut kepada Allah. wahai anak.”

Maka seluruh rasa takut dan rasa dukacita beliau terhadap segala yang
bernama takut tidak ada lagi. samasekali. Takut dan dukacita beliau seluruhnya
telah tertumpu kepada Allah yang telah disebutkan tadi. “Tuhan kami Allah!”

“Itulah orang-orang yang akan mempunyai tempat di dalam syurga. kekal
mereka dalamnya.” (pangkal ayat 14). Dijelaskan pada ujung ayat, “sebagai
ganjaran dari apa yang telah mereka kerjakan.” {ujung ayat 14). Tegasnya
mereka masuk syurga. karena apa yang mereka katakan telah mereka amalkan.
Di sini nampak berapa tingkat vang tidak terpisah. Pertama mengatakan
*Tuhan kami adalah Allah™. kedua istagaamu. atau istigaamah yang berarti
pendirian yang tetap dan teguh. ketiga pembuktian dari pendirian yang tidak
pernah dapat diubah. tidak pernah dapat digeser, keempat menghasilkan tidak
ada rasa takut dan tidak merasa sedih. Tidak takut akan ditimpa oleh bahaya,
tidak dukacita kalau bahaya itu datang juga. Tidak takut akan apa yang akan
terjadi. tidak dukacita kalau bahaya itu datang juga. Tidak takut akan apa yang
akan terjadi. tidak dukacita kalau hal itu terjadi juga. Dengan keempatnya ini
baru datang jaminan Allah. akan dimasukkan ke dalam syurga yang mulia,
karena semua yang dikatakan itu dikerjakan. diamalkan.

Maka dapatlah disimpulkan bahwasanya pengakuan dengan mulut saja.
belumlah jadi jaminan akan melepaskan diri dengan selamat dari berbagai
ancaman. Teratasi ancaman itu barulah dapat jaminan. Maka kalau kita lihat
berjuta kaum Muslimin. boleh dikatakan bahwa semuanya mengaku bertuhan
kepada Allah. tetapi mereka tidak istiqgaamah. Semuanya mengaku bertuhan
kepada Allah. tetapi mereka tidak bebas daripada rasa takut dan rasa dukacita.
karena pengakuan bertuhan kepada Allah itu hanya semata-mata ajaran per-
mainan mulut. “menanam tebu di bibir", ragu-ragu. yang semuanya itu meng-
hasilkan tidak hilang rasa takut dan tidak lepas daripada rasa dukacita, sedih
hati. mengeluh dan sebagainya. Mereka tidak mengamalkan apa yang mereka
akui itu. Sebab itu mereka tidak masuk syurga.
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manusia supaya dengan kedua \g “"ﬁ)j u—*"’y{ LM))
ibu-bapaknya, hendaklah ber- -
buat baik. Telah mengandung  “*7--~
akan dia ibunya dengan susah
payah dan telah melahirkannya s oo
dengan susah payah, dan me- ’é’l | :‘ \J;; 4 }‘.LU ’.

ngandungnya dan menceraikan-

%’,))’//// S B Y S PPy
Kno99 l.a;,u\k:.l.?'




Surat Al-Ahqgaaf (Ayat 15-20)

nya selama tiga puluh bulan,
sehingga setelah dia mencapai
dewasanya dan mencapai empat
puluh tahun, berkatalah dia:

. “Tuhanku! Berilah peluang aku

(16)

(17)

supaya aku bersyukur atas nik-
mat Engkau yang telah Engkau
nikmatkan ke atasku dan ke atas
kedua ibu-bapakku, dan supaya
aku berbuat amal shalih yang
Engkau ridhai, dan perbaikilah
bagiku pada keturunanku: se-
sungguhnya aku bertaubat ke-
pada Engkau dan aku adalah
seorang Muslim.

Itulah orang-orang yang Kami
kabulkan dari mereka yang amat
baik dari apa yang mereka kerja-
kan dan Kami lampaui dari ke-
salahan-kesalahan mereka. ter-
masuk yang menempati syurga.
Janji yang benar yang mereka
telah dijanjikan.

Dan ada yang berkata kepada
kedua orangibu-bapaknya: “Akh,
kamu keduanya! Apakah kamu
keduanya menjanjikan kepada-
ku. bahwa aku akan dibangkit-
kan? Padahal telah berlalu
beberapa angkatan sebelum
aku? Dan kedua orang tua itu
pun memohon pertolongan ke-
pada Allah: “Malang engkau.
nak! Percayalah! Sesungguhnya
janji Tuhan itu adalah benar.”
Maka berkatalah dia: “Tidak lain
ini, hanyalah dongeng-dongeng
purbakala belaka.”
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(18) lItulah orang-orang vang pasti
berlaku atas mereka perkataan
pada ummat-ummat yang telah
berlalu sebelum mereka. dari jin
dan manusia; sesungguhnya
mereka itu adalah merugi semua.

(19) Dan bagi masing-masing mereka
- ada tingkatan dari sebab apa
yvang telah mereka amalkan.
supaya dipenuhiNya  untuk
mereka bekas amalan-amalan
itu. dan mereka tidaklah akan
teraniaya.

(20) Dan di hari yang akan diper-
tontonkan orang-orang yang
tidak mau percaya itu ke neraka.
Kamu ielah menghabiskan ke-
baikan kamu semasa hidup kamu
di dunia dan kamu telah ber-
senang-senang dengan dia.
Namun pada hari ini kamu akan
dibalasi dengan azab siksaan
yang hina dari sebab kamu telah
menyombong di bumi tidak
dengan kebenaran, dan dari
sebab kamu telah berbuat ke-
jahatan.
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Menghormati Ayah-bunda

“Dan Kami wasiatkan kepada manusia supaya dengan kedua ibu-
bapaknya, hendaklah berbuat baik.” (pangkal ayat 15). Inilah wasiat, atau
perintah utama kepada manusia, sesudah perintah-perintah percaya kepada
Allah sebagai dasar kehidupan. Dengan percaya kepada Allah, kalau manusia
hendak menegakkan budi baik dalam dunia ini, maka perintah kedua sesudah
perintah berbakti kepada Allah ialah perintah menghormati kedua orang tua,
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ayah-bunda, ibu-bapak. Sebab pertalian darah, pertalian keturunan, terutama
ayah dan bunda itu adalah tabiat murni manusia. Bahkan tabiat murni binatang
pun. Si ayah dan si ibu menumpahkan kasih-sayangnya, cintanya yang murni
dan tidak mengharapkan balasan daripada putera yang lahir dari hubungan‘
mereka. Keinginan beroleh putera adalah jadi idaman dari setiap perempuan
yang sihat caranya berfikir. Dalam ayat ini ditegaskan bahwasanya seorang
anak hendaklah berbuat kebajikan kepada kedua orang tuanya. Manusia yang
sihat mempunyai perasaan yang halus, mempunyai perasaan kasih dan sayang
dan cinta. “Telah mengandung akan dia ibunya dengan susah payah dan telah
melahirkannya dengan susah payah.”

Ini diperingatkan oleh Tuhan terlebih dahulu kepada insan berbudi;
diperingatkan kepadanya kesusahpayahan ibu mengandung dan kesusah-
payahan ibu melahirkan! Semua kita melihat sendiri kesusahan itu. Seorang
ibu menderita karena mengandung, karena melahirkan, namun kesusah-
payahannya menambah erat cintanya.

Bahkan bukan sedikit seorang ibu yang subur, melahirkan tahun ini
menyusukan tahun depan, melahirkan tahun yang satu lagi dan menyusukan
pula sesudah itu, sehingga tahun ini beranak tahun depan menyusukan. Kian
lama anak kian banyak. namun badan kian lama kian lemah dan kasih kepada
anak tidak berkurang.

Kerapkali orang mengambil perumpamaan burung “pelikan”, yang meng-
hisap darahnya sendiri buat minuman anaknya dan sehabis darahnya itu, dia
pun mati dan anaknya hidup, namun dia tidak menyesal. Kita melihat banyak
ibu yang demikian. Saya sendiri mengalami isteri saya, ibu dari anak-anak saya,
sepuluh banyaknya anak yang hidup, tujuh laki-laki dan 3 perempuan, dan dua
yang meninggal dan dua kali keguguran sedang hamil. sehingga jumlahnya
menjadi empat belas orang anak semua. Akhirnya berhenti sendiri dan tidak
beranak lagi tetapi badannya sudah sangat lemah dan berbagai penyakit tidak
terderitakan lagi. Beliau wafat dalam usia lima puluh tujuh tahun.

Sebab itu manusia pun ada yang bernasib sebagai burung pelikan. men-
derma baktikan darahnya. tenaganya dan nyawanya buat anak-anaknya,
sesudah itu dia pun mati.

Maka banyak sekalilah wasiat Tuhan, perintah wajib dari Tuhan agar
manusia menghormati, berbuat kebajikan, berkhidmat kepada dua orang ibu-
bapaknya. Dan tidaklah kita bertemu di dalam al-Quran atau di dalam Hadis
yang memerintahkan supaya seorang ayah atau seorang ibu memelihara
puteranya dengan baik. Sebab memelihara putera dengan baik, walaupun
tidak diperintahkan, akan pasti dikerjakan orang karena didorong oleh kasih,
didorong oleh sayang. Kadang-kadang makanan yang telah ada dalam mulut-
nya dicabutnya kembali karena diminta oleh anaknya, biar si ibu lapar. Bahkan
diberi ingat oleh Tuhan agar kasih kepada anak, buah hati pengarang jantung
dibatasi hendaknya. Karena kasih yang demikian bisa jadi fitnah. Dan memang
Allah memerintahkan putera menghormati dan berbuat baik kepada ibu-bapak,
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sebab banyaklah anak yang telah lupa kepada ibunya dan bapaknya, bila dia
merasa telah dewasa. Kalau dipandang dari segi yang lain, anak tidak sempat
membalas jasa kebaikan ibu dan bapak sebab dia pun akan menumpahkan
kasih dan sayang pula kepada anaknya sendiri. Sebab itu maka seorang putera
tidaklah dapat membalas budi ayah-bundanya, sebagaimana ayah-bundanya
memelihara dia waktu kecilnya. Semuanya akan ditumpahkannya pula kepada
puteranya sendiri di belakang hari setelah dia berumahtangga pula.

Islam menjadikan “rumahtangga” sebagai asa atau sendi pertama dari
berdirinya suatu bangsa ataupun suatu agama. Pergaulan dengan ibu dan
bapak di waktu kecil itulah yang dinamai dalam [lmu Pendidikan dengan
lingkungan pertama. atau yang disebut dalam bahasa Arab “al-Bai‘atul ulaa”,
sebelum manusia memasuki dua lingkungan lagi, yaitu lingkungan kawan ber-
sekolah dan lingkungan sepermainan. Maka lingkungan pertamalah, ibu dan
bapak yang meninggalkan kesan yang dalam sekali pada jiwa anak. Asuhan di
waktu anak masih kecil itulah yang sangat penting menentukan hidup di hari
dewasa kelak. Didikan yang diterima. permainan. pergaulan di masa kecil. ter-
gambar dan tidak akan terlupakan selama-lamanya. Itulah sebabnya amat besar
perhatian harus ditumpahkan oleh masyarakat kepada anak yang kematian
ayah. yang bernama yatim atau kematian ibu yang bernama piatu di waktu anak
itu masih kecil. masih mengharapkan asuhan. lalu menjadi anjuran besar pula
agar orang yang mampu memperhatikan asuhan atas anak yatim itu. Asuhan
dalam rumahtangga. Maka ahli-ahli pendidik banyak yang tidak menyetujui
membuatkan asrama anak yaitm. Karena dengan asrama itu anak yatim tidak
akan merasakan kasih yang mendalam. Mereka berpendapat lebih baik suatu
rumahtangga yang tidak dianugerahi Allah anak. supaya dia memelihara anak
yatim dalam rumahnya. bukan anak yatim yang dihantarkan ke dalam asrama.
Sebab asuhan di waktu kecil itulah bibit pertama yang akan menumbuhkan
rumahtangga bahagia dan dari rumah-rumahtangga inilah kelak akan tersusun
masyarakat.

Dalam ayat yang tengah kita tafsirkan ini, ditonjolkan pengurbanan ibu.
Pengurbanan yang benar-benar pengurbanan, yang tidak dapat dibalas dan
tidak dapat dibayar walaupun dengan uang berjuta. Allah Maha Kuasa sajalah.
Allah yang bersifat Rahman dan Rahim yang mencurahkan sifat Rahman dan
Rahimnya pula dalam hati seorang ibu. sehingga “Telah mengandung akan dia
ibunya dengan susah payah dan telah melahirkannya dengan susah payah,
dan mengandungnya dan menceraikannya selama tiga puluh bulan.”

Telur yang kecil di dalam sperma (mani) itu melekat dalam rahim si ibu.
Ditakdirkan Tuhan tidak akan tanggal lagi sampai waktu dia lahir. Dan selama
dia melekat dalam rahim itu dia akan menghisap makanan yang masuk ke
dalam rahim itu, sehingga sejak dia melekat dia telah mengisap darah ibunya
untuk makanannya yang pokok. Tambah sehari si janin tambah membesar,
berendam dalam darah ibu dan menghisap makanan ibu. Sehingga sejak mulai
mengandung telah terasa oleh si ibu bagaimana anak itu menghisap, sehingga
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si ibu sendiri menjadi lemah, menjadi berubah selera. Si ibu makan, minum,
menelan dan mencerna dan semua yang dimakan, diminum dan dicema itu
disaring untuk dijadikan makanan oleh si janin. Terutama bila si janin telah
mulai tumbuh tulang. setelah melalui masa jadi nuthfah (air sequmpal), ‘alagah
(darah segumpal) sampai kepada jadi mudhghah (daging segumpal) dalam
masa 4 bulan sepuluh hari. Kemudian tumbuhlah tulangnya, dan tulang yang
telah mulai tumbuh ini pun lebih banyak lagi meminta bahan makan, sehingga
tenaga ibunya benar-benar diambilnya, sehingga si ibu jadi lemah. Malam-
malam si bu dengan bangga membukakan perutnya dan memperlihatkan
kepada suaminya bahwa anak yang dalam kandungan mulai “nakal”, mulai
keras gerak-geriknya. Begitu dia payah, namun dia senyum. Dia payah, tetapi
dia senyum; payah mengandung, senyum mengingat bahwa tidak lama lagi dia
akan memangku!

Maka datanglah bulannya. sekitar sembilan bulan dan mulailah terasa
si anak akan lahir. Si anak akan memandang dunia nan luas dan si ibu men-
ceringir dan merintih kesakitan. namun senyum tidak juga hilang dari bith-
nya. Di saat itulah si ayah gelisah. dada berdebar. duduk tidak senang. berjalan
keluar dan ke dalam. ke hilir dan ke mudik, sambil setiap sejenak melihat jam-
nya. menunggu berita dari doktor atau bidan. sambil berdoa. sambil berseru
dalam batin, selamatlah kiranya isteriku melahirkan anakku. Maka dari jauh- -
jauh kedengaranlah anak menangis! Tandanya dia sudah lahir. Tidak berapa
lama dukun atau bidan pun keluar dengan muka berseri menyatakan bahwa si
buyung atau si upik sudah lahir dengan selamat. Si ayah terharu, airmatanya
berlinang. Dia kejar isterinya. dilihatnya anaknya sudah tidur di samping isteri
dan si isteri masih saja tersenyum walaupun dia baru saja terlepas dari suatu
kepayahan besar. Si ayah mulailah surut rasa harunya. lalu diciumnya kening
atau pipi isterinya dan si isteri pun mendambakan dirinya membiarkan dicium-
nya pula si anak yang tadi mulai merasakan hangat-dinginnya dunia. mulai
terlancar dari perut ibunya menangis keras. Sekarang dia tidur nyenyak sekali.
dan dia pun menerima cium ayahnya. Lalu doktor mempersoalkan dia keluar.

Sesudah itu akan mulailah kepayahan yang baru. yaitu kepayahan me-
ngasuh anak. Kepayahan mendengarkan tangisnya. kepayahan mencuci
kotorannya, kepayahan memandikannya. kepayahan atas kepayahan, namun
hatinya tetap senang. Kira-kira dua bulan sesudah dia dilahirkan barulah dia
mulai memberikan obat penawar. atau obat jerih bagi kepayahan ibu itu. Dia
mulai tersenyum. .

Apabila anak sebesar itu sudah tersenyum., mulailah terkabang warna
keikhlasan dalam alam dunia ini. Ikhlas sejati akan bertemu di dalam senyum-
nya anak kecil. Senyum yang sebenar senyum. Senyum yang tidak disertai
apa-apa. Karena apabila telah dewasa kelak. senyum itu akan bertukar. Tidak
ada lagi senyum yang tulus, segala senyum adalah laksana pantun: orang
Maninjau berpadi masak, batang kapas bertimbal jalan. “Hati risau dibawa
gelak, bagai panas mengandung hujan.” Senyum saya, senyum tuan dan
senyum siapa saja adalah senyum sejenak karena menyeruak hati yang susah.



6654 Tafsir Al-Azhar (Juzu’ 26)

Suatu senyum bisa terhenti kalau orang teringat kembali akan kesusahannya,
akan urusannya dan hutang piutangnya. Anak kecil baru lahir belum ada itu
semuanya. sebab itu senyumnya asli.

Menyusukan dan membesarkan; seluruh daging dan seluruh kekuatan
tulang diberikan, yang menjelma dalam air susu. Hari dan jiwa terpadu dalam
pemeliharaan: semua diberikan dan semua dikurbankan dengan segala senang
hati dan dengan segenap kegembiraan. Tak pernah bosan, tak pernah benci
dan tak pernah mengeluh; “Anak kandung lekaslah gadang!”

Dan apakah yang dapat diberikan oleh seorang anak sebagai balasan?
Sebagai ucapan terimakasih?

Pada suatu hari bertawaflah Rasulullah s.a.w. sekeliling Ka‘bah. Tengah
bertawaf itu dilihatnya bersama dengan dia seorang laki-laki yang gempal
badannya sedang mendukung ibunya yang telah tua mengerjakan tawaf.
Setelah selesai tawaf, dia pun pergi ke Magam Ibrahim dan terus meng-
ggndong ibunya itu jua. Diturunkannya ibunya dari dalam gendongannya, lalu
mereka pun sembahyang sunnat tawaf bersama Rasulullah s.a.w. Lalu ber-
tanya Rasulullah s.a.w. kepada orang itu: “Puaskah engkau melakukan tugas-
mu menggendong ibumu mengerjakan ibadat ini?”

Laki-laki itu segera menjawab: “Belum! Belum terbalas jasanya, walaupun
buat sekali saja meneguk air susunya!” (Dirawikan oleh al-Hafizh al-Bazzar,
dengan sanadnya dari Hadis Buraidah yang diterima dari ayahnya).

Secara kebiasaan sampai tiga puluh bulan sejak dari sembilan bulan
mengandung barulah anak itu lepas dari gendongan dan ingatan ibunya. Ter-
lambat saja dia pulang dari jamnya yang tertentu, si ibu tidak bersenang hati
lagi. Kalau ada anak yang lebih besar, disuruhlah dia mencari di mana adiknya
bermain, mengapa dia terlambat pulang, jatuhkah dia, terbenamkah dia masuk
sungai, diganggu orangkah dia; dan si ibu belum hendak makan. sebelum si
anak hadir di hadapannya. “Sehingga setelah dia mencapai dewasanya dan
mencapai empat puluh tahun, berkatalah dia: “Tuhanku! Berilah peluang aku,
supaya aku bersyukur atas nikmat Engkau, yang telah Engkau nikmatkan ke
atasku.” Di dalam ayat inilah dijelaskan bahwa setelah manusia berumur empat
puluh tahun, barulah mantap tumbuhnya kedewasaan. Barulah manusia men-
syukuri nikmat kehidupan yang telah dianugerahkan Tuhan kepadanya.
Karena memang setelah umur sampai empat puluh tahun, pada umumnya
manusia baru mencapai kematangan dan kemantapan sebagai insan. Kalau
umur belum mencapai empat puluh tahun, biasanya masihlah manusia mau
benar sendiri dan menang sendiri. Bila telah usia empat puluh tahun mulailah
dia menginsafi akan orang lain yang ada di kelilingnya dan mulai dia meng-
insafi bahwa dia tidaklah mungkin hidup sendiri dalam dunia ini dan mulailah
berkurang dorongan (puber} hawanafsu. Tepat apa yang dikatakan oleh al-
Hajjaj bin Abdullah al-Hakami salah seorang Pangeran terkemuka dari Bani
Umaiyah. Beliau berkata: “Empat puluh tahun peringkat usia pertama aku
meninggalkan berbuat dosa karena malu terhadap manusia. Tetapi setelah
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lepas empat puluh tahun ke atas, aku telah meninggalkan berbuat dosa karena
malu kepada Allah!”

Apabila Allah mengumiakan kepada kita usia panjang, lebih dari empat
puluh tahun, bahkan mencapai tujuh puluh tahun, terasalah mendalam ke-
benaran ucapan Abduliah al-Hakimi ini pada diri kita.

“Dan ke atas kedua ibu-bapakku,” aku syukuri nikmat Engkau, ya Allah,
terhadap diriku sendiri dan juga nikmat yang telah Engkau limpahkan kepada
kedua orang ibu-bapakku. Sebab apabila anak telah berusia empat puluh
tahun, mulailah dia merasakan apa yang pernah dirasakan oleh ibu-bapaknya,
penderitaan, pengurbanan, kasih-sayang, kesukaran atau kemudahan hidup
ketika membesarkan anaknya. Oleh sebab itu maka bertambah dewasa orang,
bertambah pulalah keinsafan dan kasih-sayang kepada kedua orang ibu-bapak.

Alhamdulillah, Tuhan memberikan agak cepat keinsafan kasih ibu-baqu
itu kepadaku. Aku di waktu kecil terhitung anak nakal, bengal, kurang patuh
kepada ayahku, sehingga aku dikatakan orang anak yang sukar dibentuk. Per-
jalanan mengerjakan haji yang pertama adalah kekerasan hatiku sendiri, yang
maksud semula hendak menunjukkan kepada ayahku bahwa aku ini tidaklah
seburuk yang beliau sangka. Setelah aku pulang (1928), aku beliau carikan
tunangan. Bapak kecilku Haji Yusuf Amrullah (meninggal 11 Ramadhan 1393
dalam usia 85 tahun) berkata kepadaku: “Terimalah jika engkau dipertunang-
kan oleh ayahmu, untuk mengobat hati beliau. Sebab perginya engkau ke
Makkah dengan kehendakmu sendiri, tidak dengan perbelanjaannya sangat
melukai hati beliau!” Lalu aku jawab: “Baiklah!” Dan setahun di belakang itu
(5 April 1929) dalam usiaku baru 21 tahun syamsiyah, aku telah kawin. Maka
dalam usia 23 tahun, dua tahun setelah kawin aku diberi kurnia anak pertama,
dan aku beri nama Hisyam. Dilahirkan di kampung halamanku di Sungaibatang
Maninjau, dalam diri masih miskin dan masih banyak bantuan orang tua. Di
akhir tahun itu juga aku berangkat ke Makassar jadi Muballigh Islam atas
prakarsa Perserikatan Muhammadiyah. Maka sejak waktu itulah beransur Allah
menumbuhkan dalam hatiku rasa khidmat kepada orang tua. Mulailah aku
‘memberikan hadiah ala kadarnya kepada ibuku. Setelah ibuku mulai merasa-
kan kasih-sayang anaknya ini, maka pada tahun 1934 beliau pun berpulang ke
rahmatullah. Usiaku ketika itu baru 26 tahun. Maka pada tahun 1936 dalam
usiaku 28 tahun barulah aku memulai pula menunjukkan hormat dan rasa cinta
kepada ayahku. Dari mana pun aku kembali dari perjalanan, selalulah teringat
membawakan beliau hadiah ala kadarnya. Kadang-kadang sarung. kadang-
kadang songkok, kadang-kadang tongkat! Semuanya beliau sambut dengan
gembira. Dan beransur pula tumbuh dalam hatinya rasa bangga, bahkan titik
airmatanya lantaran terharu melihat perkembanganku dalam masyarakat.
Tetapi dalam mulai tumbuhnya kasih mesra kami, kebanggaan beliau mem-
punyai anak yang beliau sebutkan “Si Malik”, atau menurut orang lain dengan
di tambah “Si”, yaitu “Si Hamka”, di bulan Januari 1941 dia ditangkap Belanda
dan diasingkan ke Sukabumi. Barulah aku sempat menemui beliau setelah aku
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datang melihatnya di Jakarta di zaman Jepang pada tahun 1943. Usiaku ketika
itu telah 34 tahun!

Waktu telah bertemu dengan beliau itu. lebih mendalamlah pengaruh ayat
15 daripada Surat al-Ahqaaf ini ke dalam jiwaku sendiri bilamana selesai
sembahyang lima waktu. Beliau sendiri pun membaca doa memakai ayat ini
seketika kami akan berpisah. setelah datang waktunya (April 1943) saya akan
kembali ke Medan. Setelah itu kami tidak bertemu lagi. Pada bulan Juni tahun
1945, dua bulan sebelum Indonesia merdeka. beliau pun telah menghembus-
kan nafas yang penghabisan. Baru pada 19 Disember 1949 saya dapat ziarah
ke kuburan beliau di Karet Tanah Abang.

Doa itu masih diteruskan dalam ayat selanjutnya: “Dan supaya aku berbuat
amal shalih yang Engkau ridhai.” Maka setelah mensyukuri karena kita dilahir-
kan ke dunia oleh dua orang ibu-bapak yang baik-baik dan kita muliakan dan
kita wajib berbuat baik kepada beliau dengan berkhidmat kepadanya di kala
hidupnya dan mendoakannya setelah keduanya meninggal. maka di sam-
bungan ayat ini. kita pun berdoa kepada Tuhan agar diri kita sendiri dapatlah
kiranya menyambung kebajikan beliau-beliau itu. Kalau ayah seorang yang
berjasa. diberi Allah kiranya kita sebagai putera melanjutkan jasa itu. supaya
kita beramal yang shalih yang diridhai Tuhan. Selanjutnya kita teruskan doa
dan harapan: “Dan perbaikilah bagiku pada keturunanku.” Janganlah kiranya
terhenti sejarah kebajikan dalam hidup kami sehingga aku saja. malahan terus
turun-temurun. menjadi sejarah dan menjadi kebanggaan.

Dalam perjalanan hidup yang berbelit-belit ini. mendaki dan menurun.
pasang naik dan turun tertawa dan menangis. pernah jaya dan pernah gagal.
namun aku tidak hendak berhenti di tengah jalan. mengakulah aku terus-terang
bahwa tidaklah aku sunyi daripada khilaf dan alpa. ada kebenaran dan ada ber-
salah., namun Engkau ya llahi. tidaklah pernah aku lupakan: “Sesungguhnya
aku bertaubat kepada Engkau.” atas kesalahan yang terlanjur aku membuatnya
karena kelemahanku. karena kebebalanku. namun aku selalu berusaha hendak
jadi orang baik. “dan” walaupun bagaimana. namun “aku adalah seorang
Muslim.” (ujung ayat 15).

Kekurangan banyak padaku. namun Engkaulah. ya Allah. yang akan men- .

cukupkan.

Kealpaan ada padaku. ya Ilahi, namun Engkaulah yang akan meng-
ingatkan.

Bagaimanapun jua, namun aku tetap seorang Muslim; aku menyerah. aku
pasrah!

Tuhan Memberikan Pengharapan

Pada ayat selanjutnya Allah memberikan pengharapan. Alangkah sempit-
nya hidup kalau tidak diberi pengharapan! Tuhan bersabda selanjutnya!

S e T I
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“Itulah orang-orang yang Kami kabulkan dari mereka, yang amat baik dari
apa yang mereka kerjakan.” (pangkal ayat 16). Dalam ayat ini Allah menunijuk-
kan bahwa Dia adalah Maha Besar. Dia bersabda bahwa permohonan vang
tulus ikhlas itu dikabulkan, berkat amalan baik yang pernah mereka kerjakan.
Banyak hambalNya itu beramal. ada yang baik, atau yang hampir baik, tetapi
ada lagi yang sangat baik dan lebih baik. Demi yang lebih baik itu permohonan-
nya akan ampunan dikabulkan.

‘Dan Kami lampaui dari kesalahan-kesalahan mereka.” Artinya kalau ada
kesalahan. maka kesalahan itu kami “lampaui” saja. tidak Kami ambil menjadi
tuntutan yang berat. karena bilamana dibandingkan kesalahan itu dengan jasa-
jasa dan amalan baik dan yang mulia yang mereka amalkan. menjadi kecillah
kesalahan itu. Sebab itu dilampaui saja! “Karena jaranglah di atas dunia ini
manusia yang akan terlepas samasekali daripada kesalahan dan kealpaan.
Kesalahan itu menjadi kecil jika dibandingkan dengan jasa dan usaha baik yang
mereka kerjakan. Di sini terdapat lagi kepentingan amalan yang dikerjakan
oleh manusia di samping pengakuannya, sebagaimana tersebut di ujung ayat
14 di atas tadi. Dijelaskan lagi selanjutnya. bahwa mereka “termasuk yang
menempati syurga.”

Dengan ayat ini diberilah manusia pengharapan atau raja‘ yang tegas dan
tidak berliku-liku. Yaitu hiduplah dan beramallah. dan tujulah yang baik.
Mungkin ada kesalahan dan kealpaan berkecil-kecil. yang itu akan dilampaui
saja oleh Tuhan. Karena kesalahan yang kecil itu sudah dilampaui saja. di-
pandang tidak ada saja. atau tidak dibuka bukunya. dibandingkan dengan
amalan dan usaha besar yang telah diperjuangkannya dengan segenap tenaga-
nya di kala hidupnya.

Maka apabila ditinjau dan direnungkan dari ayat 15 di atas jelaslah bagai-
mana manusia meneruskan warisan budi dari orang tuanya. menerima pusaka
dari laku yang baik. Anak menerima dari ayah. dan meneruskan lagi kepada
anak-cucunya. Disuruh orang berbuat baik. melakukan jasa kepada kedua
orang ibu-bapaknya. sehingga ibu-bapak itu merasa bahagia karena anak-
anaknya meneruskan pusaka orang tuanya. Karena pusaka emas dan perak
dan hartabenda. bisa saja habis dan musnah karena peredaran masa. Namun
waris pusaka yang hakiki ialah pendirian hidup. akidah dan agama. Itulah yang
mesti dipelihara dan dipupuk. Anak mensyukuri apa yang diterimanya dari
kedua orang tuanya dan berharap lagi kepada Tuhan, moga-moga anak-anak
yang akan menggantikannya kelak meneruskan pula.

‘Janji yang benar yang mereka telah dijanjikan.” (ujung ayat 16). Jika
mereka benar dalam tujuan, benar dalam amalan, dan segala usahanya hanya
tertuju kepada Allah, dan karena Allah. dikerjakannya dengan penuh ikhlas
serta hati yang tulus, tidak disyarikatkannya dengan selain daripada Allah,
maka janji Allah tetap akan berlaku.

Kemudian itu, Allah menerangkan pula kemungkinan lain, yang bisa saja
terjadi;
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“Dan ada yang berkata kepada kedua orang ibu-bapaknya: “Akh, kamu
keduanya!” (pangkal ayat 17). Dalam kata-kata demikian ternyata si anak
menghinakan kepada kedua orang ibu-bapaknya. Biasa juga dikatakan orang
dalam susunan bahasa yang lain: “Cis. bagi kamu keduanya!” Kita artikan
“Akh!”. atau diartikan “Cis!", sebagai arti dari kata bahasa Arab: “Uffin!” Yaitu
kata mengejek. memandang rendah dan menghina kepada orang tua, yang di
dalam ayat al-Quran sendiri, dengan sabdaNya:

Cov ey SIS JE 56

“Dan janganlah berkata kepada keduanya: Cis!” Atau janganlah berkata
kepada keduanya: “Akh!". menunjukkan bosan. merendahkan, memandang
ayah-bunda di bawah derajat dari anak. “Apakah kamu keduanya menjanjikan
kepadaku. bahwa aku akan dibangkitkan? Padahal telah berlalu beberapa
angkatan sebelum aku?” Dari tahun ke tahun dikatakan bahwa manusia se-
sudah matinya akan dibangkitkan kembali. bahwa kelak hari akan kiamat,
bahwa manusia akan dibangkitkan lagi sesudah matinya. Turun-temurun
mendengar kata-kata demikian. dari Nabi-nabi. dari orang tua-tua. Semuanya
itu cakap kosong. tidak ada bukti. Sudah turun-temurun. sejak zaman purba-
kala ada saja perkataan demikian. namun belum seorang juga manusia yang
telah mati hidup kembali. Kami tidak percaya lagi kata-kata kolot dan bodoh
seperti demikian. Sudah berlalu berapa angkatan sebelum aku, semuanya
menyebut itu. padahal satu pun belum ada yang terbukti. Kalau sudah mati.
hancurlah badan dalam kubur dan tinggallah tulang-belulang!

Maka sedihlah hati kedua orang tua. ayah dan bunda yang sangat besar
harapan mereka bahwa anaknya akan meneruskan akidah dan kepercayaan
yang mereka pegang turun-temurun. “Dan kedua orang tua itu pun memohon
pertolongan kepada Allah.” karena sangat sedih hatinya mendengarkan per-
kataan puteranya yang telah sangat sesat itu, lalu mereka berkata dengan
sedihnya: “Malang engkau. nak! Percayalah! Sesungguhnya janji Tuhan itu
adalah benar!” Dengan kata demikian si ayah dan bunda telah menyatakan
iman mereka yang mendalam. dan kasih-sayang kepada anak, walaupun anak
itu telah sesat, tidaklah berkurang sedikit jua, hanya kasihanlah yang tumbuh.
Namun si anak, karena kufurnya telah pula menjawab seruan orang tuanya.
“Maka berkatalah dia: “Tidak lain ini, hanyalah dongeng-dongeng purbakala
belaka.” (ujung ayat 17).

Lalu Tuhan bersabda menjelaskan peristiwa itu:

“Itulah orang-orang yang pasti berlaku atas mereka perkataan pada
ummat-ummat yang telah berlalu sebelum mereka.” (pangkal ayat 18). Artinya,
bahwasanya hal yang demikian bukanlah berlaku di waktu itu saja, sebagai
tersebut dalam ayat. Bahkan sebelum mereka sudah ada juga orang-orang
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durhaka sebagai demikian, bahkan ayah dan bundanya pun dilecehkannya,
dianggapnya bodoh sebab memegang kepercayaan demikian. Dikatakannya
kepercayaan begitu tidak masuk akal, itu hanya dongeng vang tidak dapat
dipegang. Masakan orang yang telah mati akan hidup kembali. “Dari jin dan
manusia,” artinya bukan dalam kalangan manusia yang berani berkata begitu,
membantah dan menghinakan kepercayaan akan hari kemudian, hari ber-
bangkit, hidup sesudah mati kelak, bahkan jin pun ada yang berkata begitu
kepada sesamanya bangsa jin. Maka di ujung ayat ditegaskan oleh Tuhan nasib
orang-orang yang berpendirian begitu; “Sesungguhnya mereka itu adalah
merugi semua.” (ujung ayat 18).

Kemudian sekali lagi datanglah ayat lebih menjelaskan lagi tentang
pengaruh amal bagi kehidupan manusia buat zaman kini dan zaman depan:

“Dan bagi masing-masing mereka ada tingkatan dari sebab apa yang telah
mereka amalkan.” (pangkal ayat 19). Ayat ini menjelaskan bahwa bagi tiap-tiap
orang adalah amal itu yang menentukan tingkat hidup dalam masyarakat.
Amalan yang baik tidak akan ada kelengahan, bahkan selalu ada penghargaan
atas nilai amalan yang telah mereka kerjakan. Terutama di sisi Tuhan dan di sisi
orang yang berakal dan berbudi. Sesuai dengan pantun orang Melayu yang
terkenal:

Pulau Pandan jauh di tengah,
Gunung Daik bercabang tiga:

Hancur badan dikandung tanah.
Budi yang baik dikenang juga.

Pisang emas bawa belayar.
Letak sebuah di atas peti:

Hutang emas boleh dibayar.
Hutang budi dibawa mati.

Dengan kalimat Allah walikullin. yang kita artikan “bagi masing-masing”.
meliputilah dan umumlah bagi seluruh manusia. orang yang Islam atau kafir
sekalipun. Ketika Rasulullah s.a.w. masih hidup. beliau pernah mengatakan
bahwa beliau dilahirkan ke dunia di zaman pemerintahan Raja Anu Syirwan
yang adil. Meskipun Anu Syirwan seorang raja Persia yang menyembah api
(majusi) namun Nabi s.a.w. sebagai seorang budiman besar, terbawa kehalusan
dan keluhuran budinya, beliau tetap mengakui Anu Syirwan itu seorang raja
yang adil. Dan beliau tidak pula melupakan jasa dan amalan daripada paman
kandungnya Abu Thalib yang sangat mencintai beliau dan membela beliau
dengan jiwa raganya. Nabi Muhammad s.a.w. sangat mengerti betapa besarnya
jasa itu. Oleh sebab itu dekat beliau akan meninggal, dia membujuk agar
pamannya itu memeluk Islam, mengakui bahwa tidak ada Tuhan selain Allah
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dan mengakui juga bahwa beliau. Muhammad, adalah Utusan Allah. Namun
Abu Thalib tidak mau melepaskan agama yang telah diterimanya dari nenek-
moyangnya, sampai matinya. Nabi Muhammad sangat sedih sekali. sampai
tahun kematian paman itu beliau namai “Tahun dukacita”. Sebab memang
dukacitalah beliau. pamannya yang begitu besar jasanya tidak memeluk Islam.
Dan sampai sekarang Sejarah Islam yang adil mengakui jasa itu dan mencatat-
nya sebagai suatu amalan yang patut diuji juga. sayang sekali beliau tidak
masuk Islam.

Hakim-hakim zaman sekarang telah meneladan cara penghargaan itu pula.
Seorang yang dihadapkan ke meja Pengadilan dan diperiksai dengan seksama,
kemudian ternyata bahwa dia bersalah. maka dijatuhkanlah hukuman yang
setimpal. walaupun hukuman berat. entah hukuman mati! Namun waktu vonis-
nya dibacakan diakui juga yang meringankan hukuman pada dirinya. Misalnya
dia belum pernah bersalah sebelumnya. “Supaya dipenuhiNya untuk mereka
bekas amalan-amalan itu.” Maka dengan kurnia dari Allah orang yang lebih
banyak amalannya yang baik. berfaedah bagi dirinya dan bagi masyarakatnya,
dan lebih banyak yang baik itu daripada yang jahat, sesudah melalui per-
timbangan yang seksama. maka dengan kurnia Allah menerimalah dia pahala
dan rahmat yang berlipat-ganda. Adapun yang bersalah, setelah dilakukan pula
pemeriksaan dan pertimbangan yang teliti. ternyata pula bahwa kejahatannya
lebih banyak. maka dihukumiah dia. Kalau dia dihukum bukanlah karena Allah
Ta'ala itu kejam. melainkan karena Allah Ta‘ala itu Adil. Kasih-sayang Allah
yang tidak disertai Keadilan Allah. adalah menurunkan derajat Allah itu sendiri.
Dan itu adalah mustahil. Di ujung ayat dijelaskan lagi. untuk menghilangkan
segala keraguan: “Dan mereka tidaklah akan teraniaya.” (ujung ayat 19).

Mustahil bahwa Allah akan menganiaya. Karena aniaya adalah sifat
kekurangan. Sifat dendam daripada orang yang ambisi hendak mempertahan-
kan kekuasaan, sehingga orang yang tidak bersalah dia hukum juga, demi
mempertahankan kedudukan, atau prestise.

“Dan di hari yang akan dipertontonkan orang-orang yang tidak mau
percaya itu ke neraka.” (pangkal ayat 20). Sebelum masuk ke dalam neraka itu,
lebih dahulu diperlihatkan kepada mereka bagaimana bentuknya, bagaimana
rupanya dan bagaimana hebat dahsyatnya tempat yang pasti akan mereka
masuki itu. Lalu diterangkan apa sebab mereka mesti dimasukkan ke sana.
Tuhan bersabda selanjutnya kepada mereka, tatkala mereka telah berdiri
melihat dahsyatnya nyala api neraka? Tuhan bersabda: “Kamu telah meng-
habiskan kebaikan kamu semasa hidup kamu di dunia.” Kamu telah mengata-
kan sendiri, “semasa di dunia ambil kesempatan, karena mati belum tentu bila
datangnya. Lalu kamu berfoya-foya menurutkan hawanafsu yang tidak ber-
batas. Padahal nafsumu dan keinginanmu saja yang tidak berbatas. Tenagamu
berbatas. kekuatanmu berbatas dan waktumu pun berbatas! Kamu lupa itu;
“Dan kamu telah bersenang-senang dengan dia.” Senang yang kamu cari,
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padahal penyakit yang kamu dapati. Penyakit jasmani atau rohani, kegelisahan,
penyesalan, kacau-balau dalam rumahtangga, “Namun pada hari ini kamu
akan dibalasi dengan azab siksaan yang hina dari sebab kamu telah me-
nyombong di bumi tidak dengan kebenaran.” Kesombongan memang tidak
dengan kebenaran. Karena kesombongan adalah kedustaan pada perbuatan.
Karena dusta itu bukanlah mengatakan yang lurus jadi bengkok menurut mulut
sajal Kesombongan termasuk dalam sikap hidup. Apabila seseorang hidup
mewah berlebih-lebihan, nyatalah dia telah berdusta, sebab uang yang dipakai-
nya itu bukanlah kepunyaannya sendiri. Apabila orang berlaku bengis dan
zalim karena dia berpangkat tinggi. itu adalah kedustaan, karena dia tidak
mengakui kata hatinya sendiri, bahwa pangkat yang dijabatnya itu dahulu tidak
ada dan satu waktu akan ditinggalkannya. Maka selain dari kesombongan ada
lagi yang lain: “Dan dari sebab kamu telah berbuat kejahatan.” (ujung ayat 20).
Dan semua adalah perlakuan atas keadilan Tuhan.
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ketika dia memberi peringatan
kepada kaumnya di bukit pasir.
Dan sesungguhnya telah ter-
dahulu peringatan-peringatan di
hadapan mereka dan di belakang
mereka bahwa janganlah mereka
menyembah  kecuali kepada
Allah, sesungguhnya aku adalah
takut akan jatuh atas kamu azab
yang besar.
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(22) Mereka berkata: *Apakah engkau
datang kepada kami karena
hendak memutar kami daripada
tuhan-tuhan kami? Maka datang-
kanlah kepada kami apa yang
engkau ancamkan itu, jika ada-
lah engkau daripada orang yang
benar.”

(23) Dia berkata: “Sesungguhnya pe-
ngetahuan tentang itu adalah di
sisi Allah. Dan aku menyampai-
kan kepada kamu apa yang aku
disuruh menyampaikannya,
tetapi aku lihat kamu adalah
kaum yang bodoh.”
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(24)

(26)

27)

Maka tatkala telah mereka lihat
akan dia terbentang di langit
di hadapan lembah-lembah
mereka. mereka pun berkata:
“Inilah awan akan menghujani
kita!” Tetapi inilah dia apa yang
kamu minta percepat akan dia.
Angin yang padanya ada azab
yang amat pedih.

Yang merusak-binasakan tiap-
tiap sesuatu dengan perintah
Tuhannya. maka dengan cepat
sekali, tidak ada yang dilihat me-
lainkan bekas-bekas rumah ke-
diaman mereka. Demikianlah
Kami memberikan ganjaran ke-
pada kaum yang durhaka.

Sesungguhnya  telah ~ Kami
teguhkan kedudukan mereka
pada barang yang tidak Kami
teguhkan kamu padanya dan
telah Kami jadikan bagi mereka
itu pendengaran dan pengli-
hatan dan hati. Maka tidaklah
mencukupi bagi mereka itu pen-
dengaran mereka dan tidak
penglihatan mereka dan tidak
pula hati mereka sesuatu pun
tatkala mereka menyangkal ter-
hadap ayat-ayat Allah, dan me-
nimpalah kepada mereka apa
yang telah mereka permain-
mainkan itu.

Dan sesungguhnya telah Kami
binasakan apa yang ada di se-
keliling kamu dari negeri-negeri
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dan telah Kami berikan pen- e P srPier sss, srios

jelasan tentang ayat-ayat supaya ~— S act A r*\-‘d WYT &H ) 29

mereka kembali. @
(28) Mengapa tidak menolong ke- o 222 22 org /’”

pada mereka apa yang mereka ‘M “U"u‘ ‘)J"‘JU "M ("‘ J"
ambil selain dari Allah itu men- / PSP &

jadi tuhan-tuhan untuk mende- _, o d" bb
katkan mereka? Bahkan mereka o 2 JL" ‘}J f’
telah menyesatkan mereka, s deore S oo sSis
begitulah kebohongan mereka @ O Aay \}K Y) (""C"L
dan apa yang mereka karang-

karangkan itu.

Peringatan Tentang Kaum ‘Aad!

Untuk perbandingan dan untuk menetapkan hati Rasul dalam menghadapi
kaumnya di Makkah itu, disuruhlah Rasulullah mengingatkan keadaan yang
serupa di zaman dahulu, tentang nasib perasaian yang dihadapi oleh Rasul-
rasul Tuhan seketika dia diutus memberi peringatan kepada kaumnya.

“Dan ingatlah saudara ‘Aad.” (pangkal ayat 21). ‘Aad itu adalah nama dari
suatu kaum, termasuk bangsa Arab zaman purbakala di tanah Hadhramaut.
Saudara mereka itu yang diutus menyampaikan petunjuk dan peringatan
Tuhan kepada mereka ialah Nabi Hud. Dimasukkan dalam ayat ini, dan juga
dalam ayat-ayat yang lain, bahwa Nabi Hud itu adalah saudara, adalah ke-
luarga, bukan orang lain, daripada Kaum ‘Aad itu. “Seketika dia memberi
peringatan kepada kaumnya di bukit pasir.” Negeri tempat Nabi Hud itu diutus,
sebagai yang telah kita jelaskan tadi ialah di negeri Hadhramaut. Sebagaimana
juga di tanah-tanah Arab yang lain, lebih banyaklah di sana padang-padang
dan bukit-bukit yang umumnya terdiri daripada pasir belaka. Pasir yang di-
kumpulkan oleh perkisaran angin, meskipun Hadhramaut itu tanah yang ada
sedikit air di sana, jika dibandingkan dengan daerah lain. “Dan sesungguhnya
telah terdahulu peringatan-peringatan di hadapan mereka dan di belakang
mereka.” Artinya bahwasanya Nabi yang datang kepada kaum itu bukanlah
Nabi Hud itu. Sebelum Hud dalam masa yang dekat ada juga yang memberi
peringatan. Agar mereka jangan berlaku sewenang-wenang, berlaku zalim,
curang, penipuan dan mengambil harta orang lain dengan jalan tipu, dan yang



6664 Tafsir Al-Azhar (Juzu® 26)

pokok dari segala kesalahan dalam hidup itu ialah karena tidak ada pegangan
yang teguh. vaitu tidak ada kepercayaan yang teguh bulat kepada Tuhan;
“Bahwa janganlah mereka menyembah kecuali kepada Allah.” Inilah yang
menjadi pokok ajaran yaitu menyembah kepada Allah yang Maha Esa. “Se-
sungguhnya aku adalah takut akan jatuh atas kamu azab yang besar.” (ujung
ayat 21).

Yaitu selama kamu masih memperturutkan hawanafsu kamu, kehendak
selera yang tidak berbatas. lupa akan kekuasaan Allah atas alam sekalian dan
terutama atas dirimu sendiri. akan hilanglah pedoman hidup dan kucar-kacirlah
hidupmu. hilang pegangan dan jatuhlah kamu hancur karena siksaan batin di
dunia dan neraka di akhirat.

Begitulah seruan saudara mereka yang bernama Hud itu ke atas mereka.
Seruan dari saudara kandung sendiri. sebagaimana Nabi Muhammad pun
adalah saudara kandung dari orang Quraisy dan saudara sebangsa dan sekaum
dengan Arab seluruhnya dan manusia seumumnya. Namun mereka tidak mau
terima. atau mereka tidak perduli.

“Mereka berkata: “Apakah engkau datang kepada kami karena hendak
memutar kami daripada tuhan-tuhan kami?” (pangkal ayat 22).

Mereka bertanya. tetapi pertanyaan berisi bantahan. Mereka menafsirkan
lain! Nabi menyeru mereka agar kembali mengakui bahwa Allah itu hanya Esa,
tidak bersekutu dengan yang lain. Lalu mereka salah terima dan bertanya, apa-
kah maksudmu menyuruh kami bertuhan kepada Tuhan yang kamu katakan
Esa atau Satu itu supaya kami tidak percaya lagi kepada tuhan-tuhan kami yang
banyak itu? Mereka bertanya. tetapi pertanyaan sudah berisi sanggahan.
Mereka tidak mau tuhan-tuhan mereka diputar-putar dan dibelok-belok. Lalu
dengan pongahnya mereka berkata: “Maka datangkanlah kepada kami apa
yang engkau ancamkan itu.” Cobalah kepada kami kalau memang engkau ber-
kuasa untuk memutar-mutar pendirian kami; ‘Jika adalah engkau daripada
orang yang benar!” (ujung ayat 22).

Ini adalah suatu tantangan yang benar-benar timbul daripada kesom-
bongan. Namun sebagai seorang Rasul yang memang benar-benar tahu akan
tugasnya, Nabi Hud tidak lupa, dan tidak marah. Dia sendiri tidaklah berkuasa
buat menjawab tantangan mereka itu. Dia pun insaf bahwa dia pun manusia
sebagai mereka. Sebab itu, “Dia berkata: “Sesungguhnya pengetahuan tentang
itu adalah di sisi Allah.” (pangkal ayat 23). Aku sendiri tidaklah kuasa menjawab
tantanganmu dan bukan itu pula tugasku. Lalu dia jelaskan tugasnya; “Dan aku
menyampaikan kepada kamu apa yang aku disuruh menyampaikannya.” Aku
menyampaikan bahwa Allah itu adalah Esa. Jangan kamu persekutukan
dengan yang lain. Tidak sedikit jua pun kekuasaan pada yang lain itu buat
menambah atau mengurangi kekuasaan mutlak yang datang dari Allah. “Tetapi
aku lihat kamu adalah kaum yang bodoh.” (ujung ayat 23).

b e b
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Mempersekutukan Allah dengan yang lain adalah suatu kebodohan. Inilah
yang telah mulai dijelaskan dalam ayat ini. Kaum yang mempersekutukan Allah
dengan yang lain, seumpama orang Hindu Brahma di India, yang sangat
banyak yang mereka anggap suci, yang mereka anggap dewa, sehingga sampai
kepada sapi, sampai kepada kera yang mereka beri nama Hanoman sampai
kepada kayu-kayuan dan tempat-tempat yang mereka anggap sakti dan
angker, namun dalam intisari agama yang mendalam mengakui bahwa sumber
kekuasaan itu adalah Esa jua. yang mereka namai Brahma. Demikian pun orang
Persia yang mempunyai dua tuhan, Ahura Mazda dan Ahriman, Tuhan dari
sinar terang dan kegelapan, tuhan dari siang dan malam, tuhan dari buruk dan
baik, namun pada hakikat sejati, mereka pun mengakui bahwa akhirnya yang
menang ialah Tuhan sinar terang juga. Sampai kepada masa kita kini, orang
yang menganut Agama Hindu-Bali di Pulau Bali Indonesia yang menyembah
berbagai dewa dan mambang dan peri. namun mereka pun mengetahui bahwa
Tuhan yang jadi sumber dari segala kekuatan ialah Sang Hyang Widhi, artinya
jalah Tuhan Yang Maha Esa! Maka fikiran mereka menjalar, kadang-kadang
berkhayal dan kadang-kadang berfilsafat sehingga sampai kepada berpuluh
dan beratus tuhan-tuhan. padahal mereka pun mengakui akan adanya Yang
Maha Esa! Oleh sebab itu menambah dan memperbanyak Tuhan itu adalah
dari sebab kebodohan saja. memperturutkan khayal fikiran yang tidak ber-
ujung, fama-lama diakui sebagai suatu kenyataan.

Mereka menentang Nabi Hud minta diturunkan azab itu sekarang juga,
kalau memang azab itu ada. Nabi Hud dengan segala kerendahan hati me-
ngakui bahwa kekuasaan untuk itu hanya ada di tangan Allah. dia sendiri tidak
kuasa berbuat kuasa sebesar itu. Inilah keyakinan dan kesabaran dari seorang
Nabi yang harus menjadi perbandingan bagi tiap-tiap pejuang menegakkan
Kebenaran.

“Maka tatkala telah mereka lihat akan dia terbentang di langit di hadapan
lembah-lembah mereka. mereka pun berkata: “Inilah awan akan menghujani
kita!” (pangkal ayat 24).

Nabi Hud dengan kerendahan hati telah mengatakan bahwa beliau tidak-
lah ada kuasa apa-apa akan menurunkan azab sebagaimana yang mereka minta
dan mereka menentang kepada seruan Tuhan. Mendengar jawaban Nabi Hud
yang demikian, tentu saja mereka bertambah sombong dan mempertahankan
pendirian mereka memperbuat tuhan-tuhan. atau dewa-dewa dengan tangan
sendiri itu. Tiba-tiba kelihatan awan mendung di langit amat tebal sekali:
Mereka telah bergembira karena menyangka bila awan telah kelihatan tebal
dan mendung telah menghitam, mereka sangka itulah tanda hari akan hujan.
Melihat mendung telah menebal, mereka gembira sekali. tanda hari akan
hujan, tanda tanah akan subur, lalu mereka berkata: “Inilah awan akan meng-
hujani kita!” Mereka sangat gembira. Sudah lama hujan tidak turun.
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Tetapi apa yang kelihatan itu? Hujan memang hujan! Tetapi bukan hujan
Rahmat menyuburkan bumi. melainkan hujan laknat menghancurkan bumi.
Inilah dia permintaan mereka telah terkabul. sebagai yang tersebut dalam ayat
22 di atas tadi: “Datangkan kepada kami apa yang engkau ancamkan itu!”
Sekarang azab itu telah datang. Tersebut pada lanjutan ayat: “Tetapi inilah dia
apa yang kamu minta percepat akan dia.” Hujan lebat disertai taufan halilintar,

"kilat sabung-menyabung. guntur dan guruh yang dahsyat lagi menakutkan;
“Angin yang padanya ada azab yang amat pedih.” (ujung ayat 24).

Badai pun tiba. angin menderu. hujan tidak berhenti-henti. Lamanya tujuh
malam dan delapan hari. berturut-turut. tidak berhenti-henti. Sedangkan hujan
satu hari saja. lagi membawa bencana besar. apatah lagi kalau sampai tujuh
malam delapan hari.

“Yang merusak-binasakan tiap-tiap sesuatu dengan perintah Tuhannya.
maka dengan cepat sekali tidak ada yang dilihat melainkan bekas-bekas rumah
kediaman mereka.” (pangkal ayat 25). Sehingga habislah punah kaum ‘Aad itu
mati tenggelam. mati hanyut. mati dilanda air. mati terhimpit batu runtuh dan
mati karena bencana yang begitu dahsyatnya selama tujuh hari, sebagai ter-
sebut dalam Surat 69, al-Haggah ayat 6 dan 7.

Tidak ada lagi yang dilihat. melainkan bekas rumah-rumah mereka yang
telah runtuh. Orangnya yang masih hidup tidak ada lagi. semua sudah berserak
jadi bangkai.

Di akhir ayat bersabdalah Tuhan: “Demikianlah Kami memberikan
ganjaran kepada kaum yang durhaka.” (ujung ayat 25).

Maka kebesaran. kesombongan karena kekayaan yang diberikan Tuhan
selama ini. sampai juga mereka disebut kaum Iram. yaitu Iram dzatil ‘Immad:
lram yang mempunyai tonggak yang tinggi-tinggi. tonggak kemegahan. baik
karena rumah-rumah dan gedung-gedung yang mereka dirikan. “menjulang
langit” kata orang sekarang. dan kata setengah ahli riwayat orang ‘Aad itu
sendiri orangnya tinggi semampai. gagah perkasa. Apalah artinya tinggi se-
mampai gagah perkasa jika berhadapan dengan Tuhan. Tidak beribu orang
yang tinggi semampai, gagah perkasa yang sanggup menghentikan hujan tujuh
malam delapan hari tidak berhenti-henti siang dan malam.

Kemudian itu Allah memberi ingat kepada ummat yang didatangi Nabi
Muhammad:

“Sesungguhnya telah Kami teguhkan kedudukan mereka pada barang
yang tidak Kami teguhkan kamu padanya.” (pangkal ayat 26). Di pangkal ayat
ini Rasulullah s.a.w. disuruh menjelaskan lagi kepada kaum Quraisy untuk
membandingkan hal mereka dan perlawanan mereka dengan kaum ‘Aad yang
telah kena azab Tuhan itu. Dikatakan bahwasanya kaum ‘Aad tersebut masih
jauh tinggi kedudukan mereka, peradaban dan kebudayaan mereka dari kaum
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Quraisy, “Kedudukan mereka diteguhkan”, baik karena bagusnya edaran
ekonomi atau karena tingginya mutu pembangunan, sehingga terkenallah
mereka dengan berbagai keahlian membangun rumah-rumah yang indah
sebagai tempat tinggal, yang orang Quraisy belum mencapai peradaban se-
tinggi itu. “Dan telah Kami jadikan bagi mereka itu pendengaran dan peng-
lihatan dan hati.”

Ayat ini menjelaskan bahwasanya kaum ‘Aad itu telah mencapai ke-
cerdasan yang tinggi sekali. Karena kecerdasan manusia itu terbayang pada
ketinggian tingkat pendengaran, penglihatan dan hati. Karena dari keduanya
itulah, pendengaran dan penglihatan. sebagai penyambungkan di hati manusia
dengan alam yang di kelilingnya. Penglihatan melihat keindahan dalam alam,
campuran warna pada langit, pada gunung yang menghijau, pada langit yang
membiru, pada bunga yang berkembang. Dengan pendengaran kita men-
dengarkan bunyi yang indah, yang merdu. Kedua pancaindera inilah yang
“mengangkut” dan “mengangkat” segala keindahan warna dan bunyi itu ke
dalam hati dan oleh hati supaya dirasakan, diresapkan, sehingga manusia pun
berusaha menyesuaikan penglihatan dan pendengarannya dengan perasaan
yang tumbuh, kesan yang tinggal dalam hati. Tetapi sayang sekali kaum ‘Aad
itu. Mereka telah mempunyai kecerdasan fikiran karena tajamnya penglihatan
dan halusnya pendengaran dan dibawa ke hati; “Maka tidaklah mencukupi
bagi mereka itu pendengaran mereka dan tidak penglihatan mereka dan tidak
pula hati mereka sesuatu pun.”

ltulah malang vang sebesar-besarnya! Mengapa? Dengan cerdasnya
pendengaran dan penglihatan, terasalah oleh hati KEINDAHAN alam di keliling
kita. Keindahan atau aestetika itu akhirnya akan menimbulkan seni. yaitu usaha
manusia menyatakan kesan dalam hatinya itu melihat dan mendengar alam.
Maka seni itulah yang dinamai oleh orang Inggeris reflection. atau kesanmu
melihat dan mendengar yang indah? Kesan utama ialah bahwa sesuatu yang
indah adalah CIPTAAN dari Yang Maha Indah. Ada tiga unsur yang berbeda
sebutan bersatu hakikat, yaitu: Keindahan, Keadilan dan Kebenaran. Orang
yang kesannya telah sampai akan merasakan bahwa Indah, Adil dan Benar
adalah sifat belaka daripada satu Zat. yaitu Yang Maha Kuasa: itulah Allah!

Ini tidak difahami oleh kaum ‘Aad. Memang mereka merasakan ada
Kekuasaan Maha Tinggi. Maha Kuasa Mutlak. tetapi sayangnya mereka ber-
anggapan bahwa dia itu adalah banyak. menjadi tuhan-tuhan. Sedang Nabi-
nabi, dan di sini Nabi Hud membawa ajaran bahwasanya Yang Maha Indah,
Maha Adil dan Maha Benar, hanya satu jua. Allah! Maka oleh karena mereka
tidak sampai kepada kesimpulan begini tersesatlah mereka dan timbullah
kesombongan karena merasa diri telah pintar. Kesombongan adalah cacat
utama dari ilmu pengetahuan dan kesenian sejati! Sebab itu maka ditegaskan
bahwa penglihatan dan pendengaran dan hati mereka tidak memberi faedah
sesuatu jua pun, dan dijelaskan apa sebabnya. yaitu: “Tatkala mereka me-
nyangkal terhadap ayat-ayat Allah.” Lantaran itu berlakulah pada kehidupan
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mereka pepatah yang terkenal: “Karena tali telah kusut sejak dari pangkal,
niscaya sampai ke ujung pun akan kusut terus dan susah menyelesaikannya.”

Maka yang kusut di sini ialah fikiran mereka sendiri!

“Dan menimpalah kepada mereka apa yang telah mereka permain-
mainkan itu.” (ujung ayat 26). Ini adalah suatu kewajaran. Kusut di ujung tali ini
terjadi karena telah kusut sejak dari pangkal. Mereka sangka ayat Allah main-
main. mereka tantang kekuasaan Allah. akhirnya mereka sendiri rasakan akibat
yang pahit sekali. Mereka jadi kurban. untuk jadi pengajaran bagi yang lain, ter-
utama bagi anak cucu yang datang kemudian hari.

“Dan sesungguhnya telah Kami binasakan apa yang ada di sekeliling kamu

dari negeri-negeri.” (pangkal ayat 27). Di ayat ini Tuhan mengulangi peringatan-
Nya. bahwasanya di sekeliling negeri tempat mereka tinggal. yaitu tempat
berdiam orang Quraisy. tegasnya negeri Makkah. telah banyak negeri yang
telah dibinasakan Tuhan selain dari kaum ‘Aad itu telah dibinasakan juga kaum
al-Ahqaaf di Hadhramaut Yaman Selatan. kaum Tsamud yang bertempat
tinggal di antara negeri Hejaz dengan Syam dan pernah dilalui Nabi bersama
sahabat-sahabat beliau ketika pergi ke sautu peperangan dan beliau larang
sahabat-sahabat itu minum dari air yang terdapat di sana, meskipun mereka
sangat haus dan meskipun telah lama jarak masa kaum itu dengan zaman Nabi,
demikian juga kaum Saba’ di Shan'aa Yaman, dan di negeri Madyan yang ter-
letak dekat tempat jalan mereka menuju negeri Ghizzah, demikian juga sebuah
danau kecil yang kemudiannya telah terkenal dengan Danau Kecit Luth, sebab
di sana kaum Luth itu dihancurkan oleh Tuhan: “Dan telah Kami berikan pen-
jelasan tentang ayat-ayat supaya mereka kembali.” {ujung ayat 27).

Artinya bahwasanya azab itu tidaklah langsung saja datang. melainkan
terlebih dahulu telah diberikan penjelasan. keterangan. bukti-bukti dan hujjah
dan alasan. sehingga tidak ada lagi yang dapat mereka pertahankan. Terang
bahwa mereka yang telah berkeras kepala menolak kebenaran itu, malahan
sebagaimana tersebut tadi, ada mereka yang berani menentang Allah dan
meminta kalau azab itu memang ada, datangkan sekarang juga. Namun Nabi
Hud memberikan penjelasan, agar mereka kembali kepada jalan yang benar,
jangan sombong dan jangan mencoba main-main dan memandang enteng
kepada Allah.

“Mengapa tidak menolong kepada mereka apa yang mereka ambil selain
dari Allah itu menjadi tuhan-tuhan untuk mendekatkan mereka?” (pangkal ayat
28). Siang malam mereka tunggang-tungging memuja, membakar kemenyan,
bersimpuh-simpuh meletakkan segala kepercayaannya dan pengharapannya
kepada yang selain Allah itu. Sekarang mereka telah kena murka dari Allah
Ta'ala sendiri. telah dihancurkan, dihanyutkan, dibinasakan dengan badai dan
berbagai azab siksaan. Mana dia yang kamu sembah selain Allah itu? Mana dia?
Mengapa dia tidak datang menolong dan membela? Mereka membisu? “Bah-
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kan mereka telah menyesatkan mereka!” Berhala-berhala dan segala macam
yang mereka sembah selain Allah itu telah diam dalam 1000 bahasa, karena
mereka tidak mempunyai kuasa apa-apa, bahkan yang menyen\'lbah dan
memuja mereka itulah yang lebih berkuasa, yang lebih bisa bergerak. “‘Begitu-
lah kebohongan mereka dan apa yang mereka karang-karangkan itu.” (ujung
ayat 28).

Begitulah dalam ayat-ayat ini dijelaskan sebab-sebab datangnya azab dan
siksa sehingga sampai hancur, hanya tinggal bekasnya, hanya tinggal rumah-
rumah yang telah kosong dan orangnya habis disapu siksaan. Sebab utama dari
semuanya ini ialah karena lupanya manusia akan kondisi dirinya, akan ke-
lemahannya, akan masanya yang sangat terbatas di dunia. Yang tidak benar,
yang khayal itulah yang mereka percayai, takhayul dan khurafat, fikiran kacau
mereka berebut memegang, tetapi kebenaran sejati mereka singkirkan. Maka
datanglah kebinasaan; dan bila kebinasaan datang, tidaklah dapat diperbaiki
lagi. Cuma orang yang datang di belakanglah yang mestinya tidak menempuh
jalan yang salah itu lagi.

(29) Dan (ingatlah) seketika Kami cag o0 Fog o 2r oerss 2 o
hadapkan kepada engkau se- «.;';:T g ‘J"’ dl'-‘JL L‘"j" "l)
kumpulan daripada jin akan  ._s.s s, .  c.. . sSe,. P e
mendengarkan al-Quran; maka \)JL; 09 pa> (Y {)\’Uiﬂ Ogmaid
setelah mereka menghadirinya é
berkatalah mereka: “Berdiam i’” -2 L‘l; -‘ ’ “
dirilah kamu semua!” Maka tat- 15Js ol S e
kala sudah selesai, berpalinglah
mereka kepada kaumnya mem-

re )

berikan peringatan.

(30) Mereka berkata: “Wahai kaum
kami! Sesungguhnya kami telah
mendengar sebuah kitab yang
diturunkan sesudah Musa. mem-
benarkan akan apa yang diturun-
kan di hadapannya, memberi
petunjuk kepada Kebenaran dan
kepada jalan yang lurus.”

(31) Wahai kaum kami! Turutilah
panggilan Allah dan percayalah
kepadanya, niscaya akan diberi
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(32)

(33)

(35)

- bagaimana

ampunlah bagi kamu akan dosa
kamu dan dibebaskan kamu
daripada azab yang pedih.

Dan barangsiapa yang tidak me-
nyambut seruan Allah. maka
tidaklah dia ada kesanggupan
di muka bumi dan tidaklah ada
baginya. selain Dia. yang akan
jadi pemimpin. Itulah orang-
orang vang dalam kesesatan
yang nyata.

Apakah tidak mereka lihat.
bahwasanya Allahlah Yang Men-
ciptakan semua langit dan bumi
dan tidak pernahlah Dia letih
dalam menciptakannya. yang
berkuasa menghidupkan yang
telah mati. Sungguh! Dialah
Yang Maha Kuasa atas segala
sesuatu.

Dan (ingatlah) akan hari. yang

akan dibawa orang-orang vyang
tidak percaya ke neraka: “Bukan-
kah ini suatu Kebenaran?”
Semua berkata: “Benar sekali, ya
Tuhan kami! Maka bersabdalah
Dia: “Maka rasakanlah azab dari
sebab yang kamu telah me-
nyangkal.”

Oleh sebab itu bersabarlah! Se-
telah bersabarnya
Rasul-rasul yang terutama dan
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z
janganlah hendak terburu-buru cece 30 o Pt oS

kepada mereka. Seakan-akan O3, ¢ ('—A J’:““") Y

hari mereka melihat apa yang z

- >oer o’

telah dijanjikan kepada mereka L: - ’:\; - \j\ i"f“”j E){ i; ’l;
itu, tidaklah mereka berdiam di 21 V7 g T PE

dunia kecuali sesaat seketika di R L PR T i e
siang hari! Sudah sampai! Maka O stwtal! ¢ gy Y By C‘.\.a
tiadalah yang dibinasakan, me- -

lainkan orang-orang yang fasik? C\%:)

w—
é‘.
.

Jin Mendengar Al-Quran

Di dalam Surat vang sedang kita tafsirkan ini, mulailah dibicarakan suatu
soal ghaib yang termasuk menjadi pokok kepercayaan dalam Islam. Yaitu soal
jin.

Ada tersebut bahwasanya makhluk Allah Ta'ala itu ada yang kasar ber-
tubuh nampak. yaitu manusia dan ada yang halus, tidak nampak oleh manusia,
tetapi disebut namanya dan diakui adanya oleh al-Quran sendiri, yaitu
(1) malaikat, (2) syaitan iblis dan (3) jin.

Dikatakan bahwasanya manusia terjadi daripada tanah, sebagai manusia
pertama (Adam) dan jenis keturunan manusia selanjutnya. keturunan dari
Adam adalah dari percampuran mani jenis laki-laki dan jenis perempuan.
Tetapi boleh juga disebut dari tanah. sebab suburnya mani dalam tubuh
manusia pun berasal dari subur makanannya yang diambil dari tanah juga.
Kemudian disebutkanlah bahwasanya asal kejadian jin dan asal kejadian
syaitan adalah satu pula, vaitu terjadi daripada gejala api. Maka tersebutlah
nama jin di dalam al-Quran, tidak kurang daripada 22 tempat (ayat).

“Dan (ingatlah) seketika Kami hadapkan kepada engkau sekumpulan dari-
pada jin akan mendengarkan al-Quran.” (pangkal ayat 29). Permulaan ini telah
menyatakan dengan tegas. daripada Allah kepada RasulNya. Muhammad
s.a.w. bahwasanya jin itu terang ada. Sampai ada di antara mereka itu yang
datang menghadiri majlis Rasul dan mendengarkan ayat al-Quran dibaca Nabi.
atau diulangkan oleh sahabat-sahabat Nabi yang turut hadir di waktu itu. Dan
al-Quran dengan sendirinya pula telah menjelaskan pula bahwa Jin itu me-
ngerti bahasa yang dipakai oleh Rasulullah s.a.w.. yaitu bahasa Arab.

Iman kepada yang ghaib pada kita Kaum Muslimin adalah pokok utama
daripada Iman. Ayat 2 dari Surat al-Bagarah. langsung sekali menyebut
“yu’minuna bil ghaibi”, percaya akan adanya yang ghaib. Setelah ilmu penge-
tahuan manusia bertambah mendalam, sampailah orang kepada kepercayaan



6672 Tafsir Al-Azhar (Juzu' 26)

bahwasanya dunia ini memanglah penuh dengan rahasia. Penuh dengan
kekuatan-kekuatan dari makhluk yang tersembunyi. Baik sifat atau bekasnya.
Kita ini pun hidup dalam pangkuan rahasia itu. Hanya sedikit yang kita ketahui,
dan lebih banyak yang kita tidak tahu. Hari berganti, malam berkisar dan sedikit
demi sedikit rahasia itu dibukakan kepada kita. Kadang-kadang terbukti karena
bekasnya. kadang-kadang terbukti karena jejaknya. Kemajuan manusia pada
abad-abad dan masa lalu dalam penyelidikan barang benda, maka di zaman
kemudian ini manusia mulai pula tertarik menyelidiki tentang rahasia ke-
ghaiban itu. Kita misalkan saja betapa sampai manusia kepada kesimpulan
mempertemukan hasil penyelidikan ilmiah terhadap atom. zat yang sekecil-
kecilnya. maka sampailah manusia sebagian kepada mengaji bahwa pangkal
sesuatu adalah al-Jauharul Fard, atau Kesatuan halus yang tidak mungkin
dibagi lagi. Lalu timbul pertanyaan apakah yang tidak dapat dibagi lagi itu ber-
sifat benda atau semata-mata tenaga? Al-Quran sendiri menyebutkan asal
kejadian jin. vaitu nyala api. (Surat 55. ar-Rahman ayat 15). Kalau menilik
bunyi ayat ini tegas sekali bahwa asal kejadian jin bukanlah semata-mata dari
barang ghaib. melainkan dari barang (materi) yang nyata, sebagaimana di ayat
sebelumnya dikatakan bahwa asal kejadian manusia adalah daripada tanah liat
bagai tembikar. Dengan demikian. kalau kita fikirkan batas berfikir manusia 500
atau 600 tahun yang lampau. jika dikatakan pada masa itu tentang tenaga
atom. tentu orang pun akan menolak mentah-mentah dan mengatakan
mustahil. Padahal di zaman sekarang, abad kedua puluh. kedahsyatan tenaga
atom yang menyebabkan timbulnya senjata nuklir, bom stom, bom hydrogen,
kalau misalnya soal tenaga atom ini hanya jadi pembicaraan saja. belum ber-
temu dengan kenyataan 500 atau 600 tahun yang lalu, niscaya akan dikatakan
orang bahwa yang mengatakan itu orang gila. Masakan satu negeri bisa hancur
dengan penduduk beratus ribu, hanya karena satu tenaga atom yang begitu
kecil!

Sekarang dengan jelas Tuhan mengatakan bahwa ada satu makhluk
bernama Jin. Dalam al-Quran banyak disebutkan tentang jin itu.

Iblis pernah mengatakan kepada Tuhan apa sebab dia tidak mau sujud
kepada Adam: “Aku lebih baik daripadanya. Engkau ciptakan daku dari api dan
Engkau ciptakan dia dari tanah.”

Dan Iblis itu adalah dari Jin sebagai tersebut dalam sabda Tuhan: “Kecuali
Iblis, adalah Iblis dari Jin, maka mendurhakalah dia dari perintah Tuhannya.”

Dan dikatakan pula bahwa Jin itu bisa melihat manusia, tetapi manusia
tidak bisa melihat mereka.

Dan mereka pun bisa hidup di muka bumi ini, sebagai kita manusia, meski-
pun kita manusia tidak dapat melihat di mana dia berada di muka bumi itu.
Sebab Tuhan bersabda: “Turunlah kamu semuanya, yang setengah kamu me-
musuhi akan yang setengah. Dan bagi kamu di atas bumi itu ada tempat tinggal
dan kesenangan sampai waktu tertentu.”
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Dalam al-Quran juga tersebut bahwasanya Nabi Sulaiman dapat mem-
pekerjakan jin itu membantu dia terutama ketika membangun Mesjid Sulaiman
yang terkenal. -

Di luar bumi ini pun, di ruang angkasa luas mereka pun dapat hidup.
Tuhan bersabda tentang itu. dari perkataan jin: “Dan sesungguhnya kami telah
menyentuh langit, maka kami dapati langit itu penuh dengan pengawal dan
bintang berekor.”

Dan jin itu pun dapat pula menanamkan pengaruhnya ke atas manusia
yang lemah, sehingga dapat disesatkannya. kecuali orang-orang yang teguh
imannya kepada Allah.

Dan mereka pun dapat menerima petunjuk Tuhan dan dapat juga berjalan
sesat (Surat 72, al-Jin ayat 14 dan 15). Yang Islam menempuh jalan yang
benar, yang menyeleweng dan sesat menjadi penyala api-neraka. Dengan
mengambil alasan dari bunyi ayat bahwa mereka mendengar al-Quran diturun-
kan lalu yang mendengar itu datang kepada kaumnya sendiri memberi ingat
maka jelaslah bahwa yang memberi ingat itu telah terlebih dahulu mendapat
petunjuk.

Itulah beberapa uraian yang kita pilih intisarinya daripada 22 ayat yang
menyebutkan tentang adanya Jin itu di dalam al-Quran. Maka dalil-dalil dari
dalam al-Quran itu sudahlah sangat cukup. Ada juga keterangan yang lain-lain
tentang cerita-cerita dan pengalaman manusia bertemu dengan jin, bersahabat
dengan jin. kawin dengan jin dan sebagainya. Maka yang demikian itu tidaklah
kuat dasarnya akan kita jadikan inti tafsir dalam Tafsir Al-Azhar ini. Ada pula
bantuan daripada riwayat-riwayat Hadis. terutama sebuah Hadis yang dirawi-
kan oleh al-Bukhari dengan isnad sendinya. dari Musaddad. dan sebuah Hadis
pula yang dirawikan oleh Muslim dari Syaiban bin Farukh dari Abu ‘Uwanah.
dan dirawikan pula oleh al-Imam Ahmad bin Hanbal dalam masnad beliau.
Berkata dia: “Menceritakan kepada kami ‘Affan. menceritakan kepada kami
Abu ‘Uwanah: “Berkata al-Imam al-Hafizh al-Baihagi di dalam kitab beliau
Dalaailun Nubuwwah: “Mengkhabarkan kepada kami Abul Hasan Ali bin
Ahmad bin ‘Abdan, mengkhabarkan kepada kami Ahmad bin ‘Ubaid ash-
Shaffaar, menceritakan kepada kami Abu ‘Uwanah dari Abu Basyar dari Sa'id
bin Jubair dari Ibnu Abbas — moga-moga Allah meridhai keduanya — berkata
dia: “Tidaklah membaca Rasulullah akan hal-ihwal jin dan tidaklah Rasulullah
melihat akan mereka. Suatu waktu Rasulullah telah berlepas diiringkan oleh
sekelompok dari sahabat-sahabat beliau menuju kepada Pasar ‘Ukadz. Di
waktu itu berita dari langit telah tertutup terhadap syaitan-syaitan. sebab telah
dikirim kepada mereka bintang penikam (meteor). Maka kembalilah syaitan-
syaitan itu kepada kaum mereka, lalu berkatalah kaum itu: “Mengapa kamu?”
Mereka menjawab: “Di antara kami telah dibatas dengan berita langit dan telah
dikirim bintang (meteor) untuk memanah kami.” Lalu berkatalah mereka:
“Pastilah telah ada suatu kejadian yang membatasi kamu dengan langit se-
hingga telah tertutup berita langit kepada kamu. Sebab itu periksalah ke timur
dan ke barat, dan selidikilah apa gerangan sebabnya berita langit tidak sampai
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lagi.” Maka mereka pun pergilah menyelidiki ke sebelah timur bumi dan ke
sebelah baratnya mencari sebab-sebab berita langit itu terhambat. Beberapa
orang dari mereka yang telah pergi ke jurusan Tihamah akhirmnya meneruskan
perjalanan pergi menemui Rasulullah s.a.w. yang ketika itu beliau s.a.w.
sedang menuju ke Pasar ‘Ukadz. Beliau sedang berhenti di tengah jalan me-
lakukan sembahyang Subuh. Maka tatkala jin yang berjalan menyelidik itu
sampai ke tempat Rasulullah sembahyang itu terdengarlah oleh mereka
Rasulullah sedang sembahyang membaca al-Quran. Setelah mereka dengar-
kan bacaan Nabi itu baik-baik, berkatalah mereka: “Inilah rupanya yang mem-
batasi antara kamu sekalian dengan berita langit sehingga tidak pernah ter-
dengar lagi. Pada waktu setelah jin itu kembali kepada teman-teman mereka
yang tengah menunggu, berkatalah mereka: “Wahai kaum kami, sesungguhnya
kami telah mendengar al-Quran yang mena‘jubkan itu, memberi petunjuk
kepada jalan yang benar, maka kami pun telah percaya kepadanya; dan sekali-
kali tidaklah kami akan mempersekutukan Tuhan kami dengan yang lain.” Dan
Tuhan pun menurunkan pula kepada NabiNya s.a.w. “Katakanlah: Telah di-
wahyukan kepadaku, bahwasanya telah mendengar sekelompok daripada jin,”
maka tafsir ayat ini ialah bahwa telah diwahyukan kepadanya perkataan dari-
pada jin.”

Dan dikeluarkan pula oleh Muslim dan Abu Daud dan Termidzi dengan
sanadnya dari ‘Algamah, berkata dia: “Berkata aku kepada Ibnu Mas'ud —
moga-moga ridha Allah atasnya: Adalah Nabi telah berteman dengan salah
seorang kamu pada malam bertemu jin itu? Abdullah bin Mas‘ud menjawab:
“Tidak ada di antara kami seorang pun yang menemaninya, tetapi yang ada
ialah bahwa kami menemani beliau pada suatu malam, lalu kami kehilangan
beliau, lalu kami cari beliau di lembah-lembah dan di rimba-rimba. Lalu kami
berkata: “Beliau telah hilang, atau beliau telah dibunuh orang. Karena per-
sangkaan yang demikian bermalamlah kami dalam yang seseram-seram malam
yang kami tunggui. Setelah hari Subuh, tiba-tiba datanglah beliau dari jurusan
Hira’, lalu kami berkata: “Kami kehilangan engkau, ya Rasul Allah! Kami cari-
cari engkau, namun tidak bertemu, sehingga kami menunggu engkau dalam
semalam seram. Lalu beliau s.a.w. menjawab: “Datang jin kepadaku, lalu aku
pergi menurutkan mereka, lalu aku bacakan al-Quran kepada mereka. Kami
pun dibawanya ikut serta, maka kami lihatlah bekas mereka dan bekas per-
apian mereka, dan mereka pun menanyakan dari hal perbekalan makanan,
maka beliau jawab bahwa segala tulang yang mereka makan dengan membaca
nama Allah, adalah tulang itu lebih gemuk buat kamu daripada daging sendiri
dan segala sampah dan tahi binatang kamu, dapat pula dimakan oleh binatang-
binatang kamu.”

Ibnu Ishaq menuliskan di dalam Sirrah Ibnu Hisyam yang terkenal bahwa
beberapa daripada jin itu ketika Rasulullah keluar ke negeri Thaif hendak
mencari pertolongan menangkis penderitaan-penderitaan yang ditimpakan
orang Thaif dari kaum Tsagqiif, sesudah meninggal paman beliau Abu Thalib,
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dan ketika sangat hebat pukulan kepadanya dan kepada kaum Muslimin di
Makkah dan ketika Tsaqiif telah menolaknya dengan sangat kasar, sampai
anak-anak pun mereka kerahkan menyakiti Nabi s.a.w. sampai berdarah kaki
beliau, maka pada waktu itu beliau berdoa kepada Tuhan, munajat, mengadu-
kan halnya:

"Ya Tuhanku, kepada Engkaulah aku mengadukan kelemahan kekuatan-
ku, dan sedikitnya daya upayaku, dan tidak ada dayaku di hadapan manusia.
Wahai yang lebih pengasih dari segala yang pengasih, Engkaulah Tuhan dari
segala yang lemah dan Engkaulah Tuhanku, kepada siapakah aku akan
Engkau serahkan kepada orang yang jauh yang membenciku, atau kepada
musuh yang menguasai urusanku? Jika Engkau tidak murka kepadaku, tidaklah
aku perduli, tetapi maaf daripada Engkau adalah lebih lapang buatku. Aku ber-
lindung dengan wajah Engkau menyinari tempat yang gelap, dan selamat
lantarannya segala urusan dan akhirat, janganlah sampai murka Engkau me-
nimpa diriku, atau meliputi kepadaku kemarahan Engkau! Kepada Engkau aku
akan selalu mengeluh sampai Engkau meridhai aku. Tidak ada daya dan tidak
ada upaya, kecuali dengan Engkau....”

Setelah itu maka Rasulullah pun meninggalkan Thaif lalu menuju Makkah,
karena sudah putus harapan beliau akan disambut baik oleh orang Tsaqiif,
sehingga bilamana beliau sampai di suatu tempat bernama Nakhlah, berhenti-
lah beliau lalu sembahyang di tengah malam pada waktu itulah melintas di sana
beberapa jin yang disebutkan oleh Allah Ta‘ala itu; mereka itu adalah tujuh,
yaitu Jin dari negeri Nashibiin. Ketujuh jin itu mendengar ketika Rasulullah
s.a.w. sembahyang. Setelah Rasulullah selesai sembahyang maka ketujuh jin
itu berpaling lalu pergi kepada kaumnya dan semuanya dalam keadaan ber-
iman. Kedatangan ketujuh jin itulah yang dijelaskan Tuhan kepada Rasulullah
s.a.w. di dalam ayat 29 ini bahwa mereka mendengar al-Quran, dan setelah itu
mereka pun berpaling lalu datang kepada kaum mereka memberikan apa-apa
yang mereka dengar di dalam sembahyang Rasulullah s.a.w.

Maka di dalam ayat ini dengan jelas kita baca bahwa Allah Ta*ala sendirilah
yang memberitahukan kepada Rasulullah bahwa jin melihat beliau dan jin
mendengar bacaan beliau ketika sembahyang. Allah pula yang menerangkan
pada Hadis pertama riwayat al-Bukhari tadi, bahwa kalangan jin menjadi ribut
dan tercengang karena berita langit telah terputus mereka terima, tidak mereka
dengar sebagai dahulu lagi, sehingga sudah sukar bagi jin atau Iblis memberi-
kan ramalan atau tenung bagi orang yang ingin mengetahui nasib zaman yang
akan datang. Rupanya setelah mendengar al-Quran dan dibaca oleh Rasul
barulah mereka tahu apa sebabnya, maka percayalah kepada Tuhan, siapa
yang diberi petunjuk oleh Allah, sehingga mereka pun menjadi jin-jin yang
Muslim.

“Maka setelah mereka menghadirinya, berkatalah mereka: “Berdiam diri-
lah kamu semua!” Tengah-tengah ayat ini menunjukkan bahwasanya jin yang
tujuh atau berlebih itu telah mendengarkan Nabi Muhammad s.a.w. membaca
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al-Quran dalam sembahyang dengan seksama dan khusyu' sekali. Lalu se-
tengah dari mereka memberi ingat kepada setengah kawannya yang lain, yang
mungkin masih berbisik-bisik atau kurang hening. kurang patuh, supaya men-
dengarkan dengan diam-diam. supaya dapat menyimakkan al-Quran yang
indah itu. yang dibaca Nabi s.a.w. dengan khusyu‘'nya. “Maka tatkala sudah
selesai.” yaitu setelah Nabi Muhammad s.a.w. selesai mengerjakan sembah-
yang itu. “berpalinglah mereka kepada kaumnya.” yang sama-sama jin. “mem-
berikan peringatan.” (ujung ayat 29).

Ujung ayat ini membuktikan bahwasanya jin yang mendengar itu tertarik
oleh bacaan itu dan terpesona oleh sembahyang Nabi s.a.w.. lalu semuanya
menyatakan diri masuk Islam kemudian semuanya pulang ke kampung
halamannya. memberi ingat kaumnya pula supaya patuh dan taat kepada apa
yang tersebut dalam bunyi ayat-ayat yang dibaca oleh Nabi s.a.w. itu.

Avyat selanjutnya lebih menjelaskan lagi:

“Mereka berkata: “Wahai kaum kami! Sesungguhnya kami telah men-
dengar sebuah kitab yang diturunkan sesudah Musa.” (pangkal ayat 30). Kitab
yang diturunkan kepada Musa. sebagaimana kita ketahui ialah Taurat dan
rupanya jin-jin itu dahulunya pun telah mendengar Taurat itu pula. Kitab yang
datang sesudah Musa ialah al-Quran. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
s.a.w.. bernama al-Quran. “membenarkan akan apa vang diturunkan di
hadapannya.” yaitu yang terdahutu dari dia. Sebab memang kitab-kitab Allah
itu samalah isi semuanya. memberi petunjuk manusia kepada jalan yang benar.
petunjuk dan hidayat: “Memberi petunjuk kepada Kebenaran dan kepada jalan
vang lurus.” {(ujung ayat 30).

Seruan jin-jin itu lebih jelas lagi sesudah yang demikian:

“Wahai kaum kami! Turutilah panggilan Allah dan percayalah kepadanya!”
(pangkal ayat 31). Ayat ini menambah jelas lagi bahwa perhatian mereka
sementara mendengar beberapa ayat yang dibaca oleh Nabi, benar-benar
masuk ke dalam diri jin-jin itu. yang menyebabkan mereka percaya, dan hati
mereka belum puas jika kaum mereka belum percaya sebagai mereka pula.
Maka mereka memberikan harapan keselamatan bagi barangsiapa yang mau
percaya dengan sambungan ucapan da‘wah mereka: “Niscaya akan diberi
ampunlah bagi kamu akan dosa kamu.” Inilah harapan yang pertama, yaitu
kalau kiranya selama ini banyak dosa yang diperbuat. maka dengan taubat dan
kembeali kepada jalan yang benar, dosa akan diampuni. dada menjadi lapang
dan fikiran terbuka; “Dan dibebaskan kamu daripada azab yang pedih.” (ujung
avat 31). Sedang terlepas daripada siksaan yang pedih itu saja pun adalah satu
nikmat dari Tuhan yang menyebabkan dunia ini jadi lapang temapt kita berdiri,
dan alam jadi luas tempat kita meninjau, inspirasi atau ilham tumbuh buat
meneruskan amal.
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Kemudian itu berkata pula mereka selanjutnya tentang bahaya bagi orang
yang lengah dari petunjuk Tuhan:

“Dan barangsiapa yang tidak menyambut seruan Allah.” (pangkal ayat 32).
Hidup di dunia sesuka hati, tidak mengenal perayuan, tidak berbatas yang ter-
tentu dalam perjalanan hidup, hanya memperturutkan kehendak hati sendiri
dengan tidak menenggang ke kiri dan ke kanan, “maka tidaklah dia ada ke-
sanggupan di muka bumi.” karena dosa menutup pintu hati dan menyebabkan
apa saja pekerjaan yang dikerjakan jarang sungguh-sungguh. maka timbullah
kemunafikan, (hypokrit). “Dan tidaklah ada baginya. selain Dia, yang akan jadi
pemimpin.” Ada juga pimpinan dari yang lain, namun pimpinan yang lain itu
tidaklah akan membawa kepada jalan yang lurus. melainkan membawa jauh
tersesat. “ltulah orang-orang yang dalam kesesatan yang nyata.” (ujung
ayat 32).

Berjalan menempuh arena hidup sudah pasti mesti ada pimpinan yang
nyata dan yang jujur. Karena kita baru sekali ini datang ke dunia dan dunia
berubah terus. sehingga tidaklah cukup kalau dengan umur usia kita saja kita
hendak mencari pengalaman. Di samping pengalaman mesti ada pengajaran.
Jalan yang ditempuh orang lain. yang membawa dia bahagia harus dijadikan
teladan oleh orang yang datang kemudian. dan jalan tersesat yang membawa
mereka yang terdahulu itu terperosok ke dalam kecelakaan. harus kita elakkan.

Menurut jalan dan susunan ayat. sampai pada ayat 32 inilah agaknya pem-
bicaraan jin itu. yang tujuh orang banyaknya. setelah mereka selesai men-
dengar bacaan Rasulullah s.a.w. dalam sembahyang. Mereka pun kembali
kepada kaumnya dan menyampaikan seruan pula agar kaumnya. sesama jin
patuh dan taat kepada Tuhan. Ayat yang sesudah itu. yaitu ayat yang ke33.
menurut pendapat setengah ahli tafsir masih saja peringatan daripada jin
kepada kaumnya sesamanya.

“Apakah tidak mereka lihat. bahwasanya Allahlah Yang Menciptakan
semua langit dan bumi dan tidak pemahlah Dia letih dalam menciptakannya.™
(pangkal ayat 33). Bolehlah kita fahamkan bahwasanya ayat 33 ini masih
seruan peringatan jin kepada kaumnya sesama jin. Dia memberi peringatan
bahwasanya Pencipta semua langit yang berlapis-lapis itu ditambah lagi
dengan Pencipta bumi adalah semata-mata Allah dan tidaklah ikut serta yang
lain menciptakannya. Tidaklah akan sanggup yang lain menciptakan itu. Dan
tidaklah Allah merasa letih. merasa penat dalam menciptakan: “Yang berkuasa
menghidupkan yang telah mati.” Dengan ayat-ayat ini dapatlah kita manusia
memahamkan bahwasanya jin sebagai makhluk yang ghaib itu tidaklah mem-
punyai kekuasaan dan kebesaran sama dengan Allah. Jin itu pun makhluk yang
lemah sebagai manusia juga. Jangankan jin. sedangkan malaikat pun demikian
halnya. Ketika Allah hendak mengangkat khalifahnya di muka bumi. malaikat
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telah mengemukakan pertanyaan. bagaimana boleh manusia sebagai perusak
bumi penumpah darah diberi jabatan sebesar itu. maka Tuhan pun telah men-
jawab bahwa Tuhan lebih mengetahui daripada malaikat itu tentang keadaan
yang sebenarnya. Dan kemudian sekali ternyata bahwasanya banyaklah Allah
memberikan ilmu pengetahuan kepada manusia. sedang kepada malaikat
tidak. sehingga apabila ditanyakan Tuhan berapa persoalan. malaikat tidak
dapat menjawab. Hanya manusia yang bisa.

Sedangkan malaikat kekasih Allah. makhluk setiawan lagi serba ke-
kurangan dalam hal ilmu. apatah lagi jin. Maka jin yang telah Islam mengakui
sendiri bahwa mereka pun lemah membuat langit bertingkat mereka tak
sanggup. mencipta bumi mereka tidak kuat. Apatah lagi kalau akan meng-
hidupkan orang yang telah mati. Itu pun manusia tidak sanggup. jin pun tidak
sanggup. malaikat pun tidak. Itu hanya ketentuan pada Tuhan semata-mata.
“Sungguh! Dialah Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (ujung ayat 33).

Semiang pun tidak ada Kekuasaan pada makhluk. Kekuasaan hanya pada
Allah!

“Dan (ingatlah) akan hari. yang akan dibawa orang-orang yang tidak
percaya ke neraka.” (pangkal ayat 34).

Sedang manusia termenung memikirkan cerita-cerita jin dan seruan atau
da‘wah jin yang telah mendengarkan sendiri butir-butir al-Quran yang dibaca
Nabi s.a.w. sedang mengerjakan sembahyang. dan ingat betapa besar kekuasa-
an Tuhan. sampai kepada tiap-tiap sesuatu. dari yang sangat besar kepada
yang sangat kecil. tidak ada yang terlepas dari kekuasaan Allah. tibalah ayat
terakhir, akan dekat penutup menyuruh manusia ingat akan hari itu. yaitu di
masa manusia dan jin yang tidak mau percaya selama di dunia ini akan ke-
kuasaan Tuhan. tidak mau percaya akan hari Pembalasan. bahwa semua yang
tidak percaya itu akan dibawa ke neraka. Di sanalah mereka akan ditanya:
“Bukankah ini suatu Kebenaran?”

Apa jawaban mereka atas pertanyaan itu?

Apa jawaban mereka setelah berhadapan bermuka-muka dengan kenyata-
an itu?

Apa lagi yang akan mereka jawabkan, lain daripada merunduk dan
mengaku; “Semua berkata: “Benar sekali! Ya Tuhan kami!” Dengan khusyu" di
waktu itu mereka merundukkan diri. tidak lagi menyombong mengangkat diri,
sebagai yang pernah mereka lakukan tatkala di dunia dahulu. Benar sekali, ya
Tuhan kami!

Seakan-akan mereka berkata sambil merundukkan kepala, sebab tidak
dapat menyombng lagi. sebab sudah menghadapi kenyataan, bahwa apa yang
dikatakan oleh Tuhan itu adalah benar belaka, sudah mereka alami sekarang
betapa pahitnya. Dengan rendah dan hina mereka sekarang mengucapkan
“Tuhan kami!”, di waktu gelanggang telah usai, perjuangan tidak diperlukan
lagi, walaupun mereka menyebut “Tuhan kami”; siapa yang akan memungkiri
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lagi pada waktu itu, bahwa Allah itu memang Tuhannya? Dan tidak ada Tuhan
selain Dia? Mengapa ucapan demikian tidak mereka katakan seketika masih
hidup?

Keputusan Tuhan tetap. Yang berjuang dengan yakin dan gigih karena
membela Kebenaran menerimalah pengharapan tertinggi atas gagah perkasa-
nya mempertahankan keyakinan dan keimanan itu. Sedang orang .yang di
waktu hidup mencongkak menyombong dan baru hari itu dia mengucapkan
“Ya Tuhan kami”. tetaplah menerima sabda Tuhan. “Maka bersabdalah Dia:
Maka rasakanlah azab dari sebab yang kamu telah menyangkal.” (ujung ayat
34). Walaupun di hari hukuman akan jatuh mereka menyebut “Tuhan kami”
namun harga perkataan itu tidak ada lagi. percuma. Karena dia harus menye-
lesaikan terlebih dahulu kekerasan kepalanya tatkala di dunia.

Begitulah yang bernama Kebenaran dan begitulah yang bernama Keadilan!
Akhirnya bersabdalah Tuhan kepada RasulNya:

“Oleh sebab itu bersabarlah! Sebagaimana telah bersabarmya Rasul-rasul
yang terutama dan janganlah hendak terburu-buru kepada mereka.” (pangkal
ayat 35).

Hendak menyadarkan, manusia-manusia yang tengah terlena oleh buaian
kemewahan dan kemega&an hidup yang sebenarnya menipu mereka. dan di
tengah-tengah manusia yang telah menyumbat telinganya sendiri agar jangan
mendengarkan seruan Kebenaran. bahkan mau bersikap nista terhadap orang
yang menyerunya kepada kebajikan. maka senjata yang paling ampuh tidak
lain adalah sabar! Maka sabarlah Muhammad! Karena pekerjaan ini berat dan
besar. Dahulu dari engkau Rasul-rasul yang utama. atau Ulul ‘Azmi. orang-
orang terkemuka di antara Nabi-nabi dan Rasul-rasul Tuhan. yang membawa
syariat dan jalan baru. yaitu Nuh. Ibrahim. Musa dan Isa telah melalui pula
sebagaimana yang engkau lalui sekarang: halangan. rintangan. makian dan
nista. Namun senjata mereka yang ampuh ialah sabar. Tabah. tahan hati. tak
bergoyang walau bagaimana besarnya bahaya yang mereka hadapi. “dan
jangan hendak terburu-buru kepada mereka.” Yaitu bahwasanya Rasul-rasul itu
bila berdoa, bermohon kepada Tuhan. niscaya doa mereka akan terkabul.
Tetapi mereka itu berdoa bukanlah hendak menuntut dan memohon kepada
Allah agar ummat yang menentang kebenaran itu dikutuk dilaknat oleh Tuhan.
Karena tempoh untuk mereka menentang ketentuan Allah itu sangatlah
pendek. Dunia ini beredar tahun demi tahun, 100 dan 100 tahun. 100.000
tahun atau 100 juta tahun, namun manusia sendiri hanya sebentar saja di dunia
ini. Kadang-kadang seangkatan manusia menentang Kebenaran llahi. namun si
ayah segera meninggal lalu naik si anak dan si anak itu pun telah menyatakan
percaya. Sebab itu maka sambungan sabda Tuhan berbunyi: “Seakan-akan
hari mereka melihat apa vang telah dijanjikan kepada mereka itu. tidaklah
mereka berdiam di dunia kecuali sesaat seketika di siang hari!”
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Sabarlah ya Muhammad menghadapi sikap mereka itu! Sebabr waktu itu
tidaklah panjang bahkan sangat pendek. hanya seakan-akan satu saat atau
sejenak saja di siang hari. hidup yang melintas sejenak sebelum akhirat datang,
dan harganya pun sangat sedikit. sedikit sekali. sehingga tidak ada meninggal-
kan jejak dan bekas dalam diri. melainkan laksana sesaat dalam satu hari yang
pernah dilalui. di antara zaman sebelum kita lahir yang berjuta tahun dan
zaman setelah kita tinggalkan yang beribu tahun pula: “BALAAGH. sudah
sampai!” Kewajiban yang dipikulkan Tuhan ke atas pundak Rasul telah di-
sampaikan. tugas telah dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab. Sesudah
tugas itu disampaikan maka Rasul pun telah dipanggil oleh Tuhan, kembali ke
hadhratNya. Di ujung ayat datanglah pertanyaan yang amat mendalam. “Maka
tiadalah yang dibinasakan. melainkan orang-orang yang fasik?” (ujung
ayat 35).

Meskipun waktu yang dilalui di dunia terlalu pendek. namun Rasul telah
mengisi dengan tugas suci. yaitu Balaagh. ' menyampaikan. Orang yang patuh
menjalani menurut tugas yang disampaikan Rasul itu. walaupun hidupnya ter-
lalu pendek dibanding dengan usia alam. namun yang jujur tidaklah teraniaya
dan yang fasik dan durhaka tidaklah lepas dari hukuman. “yang bungkuk jua
yang dimakan sarung”. dan Tuhan tidak pernah melakukan aniaya kepada
orang yang memperhambakan diri dengan tulus kepadaNya: yang ada cuma
cobaan, sebagaimana yang diderita oleh Nabi. maka obatnya yang paling
manjur hanyalah sabar. Dan tiap-tiap Da'i. penyeru kepada jalan kebajikan
hendaklah sabar pula sebagaimana sabarnya Rasul-rasul. sebagaimana sabar-
nya Ulul ‘Azmi. Rasul-rasul utama. Sebab perjuangan ini tidak lama. hanya satu
saat saja daripada siang hari. Kemudian itu akan terjadilah apa yang akan
terjadi.....

Selesai Tafsir Surat al-Ahgaaf.
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Pendahuluan

Surat ini bernama Muhammad. mengambil sempena daripada nama Nabi
kita Muhammad s.a.w. Tetapi dia pun memakai pula nama yang lain. yaitu
“al-Qitaal”. yang berarti “Peperangan”. Surat al-Qitaal. Surat darihal perang.
Banyaknya 38 ayat dan diturunkan di Madinah.

Meskipun dia bernama Surat Muhammad dan juga Surat al-Qitaal. yang
bermakna berperang dan yang lebih dikenal ialah nama yang pertama. namun
bila kita baca akan isinya jelaslah terbayang di dalamnya pembicaraan tentang
perang. Dalam ayat keempat sudah jelas sekali tuntunan tentang sikap pe-
perangan: bila berjumpa dengan musuh. pukul terus kuduknya dan kalau
musuh itu telah lemah. segera tangkap dan tawan. Setelah dia ditawan. dia
boleh dibebaskan pulang dengan begitu saja dan boleh pula dengan meminta
uang tebusan.

Dalam Surat inilah kita bertemu sikap vang tegas apabila kita telah ber-
hadap-hadapan dengan musuh. kalau senjata sudah terpaksa berbicara meng-
gantikan pembicaraan mulut. Kaum Muslimin yang berperang tidak boleh
mundur. tidak boleh merasa takut: “Esa ialah hilang dan dua ialah terbilang™.
Mulai saja Surat dibuka sudah dijelaskan perbedaan di antara orang yang
beriman dengan orang yang durhaka kepada Tuhan. Dijelaskan bahwa Allah
adalah jadi pemimpin (wali) bagi orang yang beriman dan musuh bagi orang
vang kafir. Dan sejak Surat dibuka sudah diterangkan pertentangan di antara
dua aliran, yaitu aliran orang yang kafir dan yang selalu berusaha menutup-
nutup jalan Allah, dengan orang yang beriman dan beramal yang shalih.
Dijelaskan bahwasanya yang kafir dan menghambat jalan Allah. mereka
sendirilah yang akan tersesat jalan mereka, sedang orang yang beriman dan
beramal shalih seraya menempuh jalan yang diturunkan dan ditunjukkan oleh
Muhammad — dan itulah kebenaran sejati dari Tuhan — maka segala jalan
yang jahat akan tersingkir jauh dan perasaan hati yang tadinya resah gelisah,
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akan bertukar menjadi jalan baik dan tenteram. Sebabnya ialah karena orang
yang batil menuruti petunjuk jahat dan orang yang memegang ai-Haq, ke-
benaran menurut “Kebenaran yang datang dari Tuhan”.

Setelah dijelaskan letak jalan yang lurus dan diterangkan pula lawannya,
yaitu jalan yang bengkok menuruti petunjuk syaitan. diwajibkanlah Muslim
memperjuangkan yang benar itu, supaya Kebenaran ditegakkan dan kekafiran
diserbu dan diserang. Kalau perlu jangan segan-segan menikamkan pedang
tepat mengenai leher atau kuduk pihak musuh sampai musuh itu tunduk dan
sampai musuh itu tertawan. Kalau mereka sudah jadi tawanan kita, mereka
boleh kita lepaskan kelak asal kemenangan sudah ada di tangan kita. baik lepas
bebas dengan tidak bersyarat. atau bebas sesudah membayar uang tebusan
tertentu.

Dijelaskanlah bahwasanya Kebenaran sejati itu. satu waktu wajib diper-
tahankan dengan adanya kekuasaan dan juga dengan senjata. Keberanian
menghadapi maut karena mempertahankan keyakinan atas Kebenaran. lalu
mencapai maut sekalipun dianggap sebagai semulia-mulia mati. lalu dinamai
mati syahid. Kemenangan dalam peperangan mempertahankan kebenaran itu.
bukanlah kemenangan diri peribadi. melainkan kemenangan kehendak Allah.
Dijelaskar. dalam ayat-ayat itu bahwasanya peperangan adalah ujian. per-
tempuran dan mengadu kekuatan di antara pihak yang mempunyai keyakinan
dengan yang hendak menghancurkan keyakinan itu adalah hal yang lumrah,
sedang orang yang terbunuh pada jalan Allah. dikatakan bahwa perbuatan
mereka tidak sia-sia dan sekali-kali tidak akan sesat perbuatan dan amal
mereka. Dia akan diberi petunjuk. keadaan mereka diubah kepada yang lebih
baik. dan syurga akan diperkenalkan kepada mereka. Sebab itu diperingatkan
kepada orang-orang yang benar-benar mengaku beriman kepada Tuhan.
bahwasanya jika mereka bersedia dan berkurban karena menolong Tuhan,
niscaya Tuhan pun akan menolong mereka. Sebaliknya orang yang kafir.
sengsaralah mereka dan tersesatlah apa saja yang mereka amalkan. sebab
mereka tidak senang. tidak suka kepada apa yang diperintahkan oleh Allah.
Oleh sebab itu apa saja yang mereka rencanakan. semuanya akan gagal.

Orang vang tidak mau mempercayai seruan Tuhan. atau yang dengan
cepat disebut kafir mendapatlah ancaman keras. dan diterangkan pula dengan
tegas bahwasanya wilayah atau pimpinan yang sebenarnya akan diberikan
Allah kepada Mu'min yang bersedia berjuang menegakkan ajaran Allah karena
keyakinan. Adapun yang kafir dan menolak. pastilah gagal dan habis waktu
percuma menegakkan suatu bangunan yang tidak ada dasar. Dengan tegas
Tuhan menganjurkan di dalam Surat ini. menyuruh orang berjalan. lihat sendiri
dan perhatikan di mana-mana di dunia bagaimana akibat yang diderita oleh
orang-orang yang sebelum mereka. orang-orang yang dirusak dan dihancur-
kan Allah. Sebab Allah adalah pemimpin orang yang beriman. sedang orang
yang kafir tidaklah ada pemimpinnya.
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Demikianlah terus di dalam seluruh Surat diperlihatkan jalan yang hak
dengan jalan yang batil. jalan yang iman dengan jalan yang kufur. baik di dunia
apatah lagi di akhirat. Yang beriman hidup dalam cita akan dimasukkan Allah
ke dalam syurga yang mengalir di dalamnya air yang jernih dan kekal. sedang
orang vang kafir tujuannya hanya makan sebagaimana binatang makan. tidak
mempunyai cita. dan api neraka senantiasa menyala menghadapinya. Sampai
pun kepada minuman yang akan diminum. dengan air yang mengalir. buah-
buahan yang subur, ampunan llahi yang meliputi. sebagai imbangan dari yang
sebaliknya lagi. vaitu yang kekal dalam neraka. air yang selalu menggelegak
dan memutus-mutuskan rangkaian perut.

Di samping perbedaan nasib di kemudian di antara yang kafir dengan yang
Mu'min disebut pula nasib dari yang munafik. yang tidak teguh pendirian.

Cara menghadapi sikap si munafik ini pun secara “berperang” pula. Dia
mengisyaratkan bahwa mereka pun turut hadir dalam majlis Rasulullah dan
turut mendengar. tetapi mereka mendengar bukan buat mengamalkan. melain-
kan buat mencari mana perkataan Rasul itu yang dapat mereka cela. yang
dapat mereka lemahkan. Lalu dikatakan: “Setengah dari mereka ada yang
mendengar perkataan engkau. tetapi apabila mereka telah keluar dari sisi
engkau. berkatalah mereka kepada orang-orang yang berilmu: “Apa yang
dikatakannya tadi itu? Itulah orang-orang yang telah distempel Allah hati
mereka dan itulah orang-orang yang telah mengikuti hawanafsu mereka.”
Mereka pun diancam dengan datangnya Saat. yaitu nama lain dari hari kiamat.
Saat itu akan datang dengan tiba-tiba. sedang tanda alamatnya sudah nampak.
*Jalan apa lagi yang akan mereka tempuh kalau peringatan itu telah datang?”

Kemudiannya dijelaskan sekali lagi. baik kepada orang kafir musyrikin,
atau kepada Yahudi di Madinah yang sejak Nabi s.a.w. hijrah ke sana kian
sehari kian menyatakan permusuhan dan kebencian mereka. ataupun orang
Quraisy yang setelah Nabi Hijrah. tidak juga berhenti mereka melakukan ber-
bagai macam gangguan kepada Nabi. bahwa. “"Sesungguhnya orang-orang
yang kafir dan yang selalu menghambat jalan Allah dan sengaja hendak meng-
ganggu Rasul setelah nyata bagi mereka petunjuk itu: semuanya tidaklah akan
memberi bahaya bagi Allah sesuatu pun. dan akan gagallah segala perbuatan
mereka.” Lalu diperingatkan lagi kepada kaum yang beriman agar teguh
memegang pendirian. jangan berkisar walaupun bagaimana percobaan yang
dihadapi. “Wahai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan taatlah
kepada Rasul, dan janganlah kamu rusakkan amalan kamu. Sesungguhnya
orang-orang yang kafir dan yang merintangi jalan Allah, kemudian itu mereka
pun mati dalam keadaan kafir, sekali-kali tidaklah Allah akan memberi ampun
kepadanya.” Lalu diperkuat dan diperteguh lagi hati seorang Muslim dan
seorang Mu’min dengan sabda Tuhan: “Maka janganlah kamu berhina diri dan
menyeru meminta damai, padahal kamu adalah orang-orang yang tinggi dan
Allah ada beserta kamu, dan sekali-kali Allah tidaklah akan menyia-nyiakan
pekerjaan kamu.”
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Demikianlah isi keseluruhan daripada Surat ini, Surat Muhammad, atau
Surat al-Qitaal, Surat Perang. Yaitu perang dengan senjata dan perang dengan
fikiran, perang dalam kekuatan semangat menegakkan kebenaran yang di-
yakini, yang tidak mengenal bosan dan tidak mengenal putusasa, dan di akhir
Surat, di ayat yang penghabisan peringatan dari disiplin perang diperingatkan
lagi. “Kalau kamu berpaling,” artinya kalau kamu tidak memperdulikan
petunjuk-petunjuk ini, “niscaya akan digantilah kamu dengan kaum yang lain;
maka kaum itu tidaklah akan serupa dengan kamu.” Artinya akan berjuanglah
kaum itu dengan hebatnya. dengan sungguh-sungguh. Sebab itu janganlah
kamu lepaskan kesempatan ini. Supaya kamulah yang merasakan kebahagiaan
kemenangan perang. kemenangan berjuang. kemenangan berjihad.
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Surat Muhammad (Ayat 1-6)

mereka, akan ditolak dari atas
mereka kejahatan mereka dan
akan diperbaiki keadaan mereka.

Yang demikian itu ialah karena
orang-orang vang kafir itu me-
nuruti yang batil, sedang orang-
orang yang beriman adalah me-
nuruti yang benar dari Tuhan
mereka. Demikianlah  Allah
membuat bagi manusia akan per-
umpamaan mereka.

Maka jika bertemu kamu dengan
orang-orang vang kafir. maka
pukullah di kuduk. sehingga apa-

Jila kamu telah dapat menun-

dukkan mereka maka tangkaplah
mereka jadi tawanan. Sesudah
itu, adakalanya kamu bebaskan
sebagai kurnia atau dengan
tebusan. sampai perang itu ber-
henti. Begitulah adanya. Dan
jikalau Allah menghendaki nis-
caya akan menanglah kamu dari
mereka: tetapi Dia akan menguji
sebagian kamu dengan yang se-
bagian. Dan orang-orang yang
terbunuh pada jalan Allah. maka
sekali-kali tidaklah Tuhan akan
menyesatkan amalan mereka.

Dia akan memberikan petunjuk
kepada mereka dan Dia akan
memperbaiki keadaan mereka.
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(6) Dan Dia akan memasukkan Y AR T I BV R
mereka ke dalam syurga yang (3:) r—* L{’ S 4'-4']' r&"--& s
telah diperkenalkan kepada -
mereka.

Peringatan Yang Tegas

Ayat yang pertama adalah peringatan tegas bagi tiap orang. Siapa saja!
“Orang-orang yang tidak percaya dan menghalangi jalan Allah akan ter-
sesatlah segala pekerjaan mereka.” (ayat 1).

Ini adalah tuntunan utama bagi seluruh manusia yang hidup di duniaini. dan
terutama diingatkan kepada kaum Muslimin: Janganlah memilih jalan jahat,
janganlah pekerjaan hendak menghalangi jalan Allah. karena tidak percaya
kepada Allah itu. Pekerjaan ini tidaklah akan berhasil. hanya membuang tempoh
saja. Tetapi pupuklah iman dan berbuatlah yang baik.

Peringatan Tuhan pada ayat 1 dari Surat Muhammad ini jadi peringatanlah
selanjutnya. terutama bagi orang-orang yang beriman. supaya mereka me-
nentukan niat yang suci dan ikhlas di dalam segala pekerjaan yang hendak
dikerjakan. supaya menjelaskan tujuan. mengokohkan niat. Sebab tujuan yang
kacau. yang bermaksud hendak merusak di muka bumi. ujungnya hanyalah
kegagalan belaka. Pelajaran Tauhid dalam Islam bukan saja menentukan dasar
akidah atau Kesatuan Allah. bahkan juga menentukan kesatuan tujuan hidup.
Apabila kepercayaan kepada Allah telah Satu dan Bulat. ingatan pun satu dan
bulat pula kepadanya. tidak menyeleweng kepada yang lain. Sepandai-pandai
manusia membungkus. namun akhirnya Tuhan akan mengeluarkan juga apa
yang kita sembunyikan.

Sebaliknya Tuhan pun bersabda:

“Dan orang-orang yang beriman dan beramal yang shalih dan percaya
mereka itu dengan apa yang diturunkan kepada Muhammad.” (pangkal ayat 2).
Dan yang diturunkan kepada Muhammad itu ialah wahyu dari Tuhannya, yang
berpokok pada al-Quranul Karim. “padahal dia itu adalah Kebenaran dari
Tuhan mereka,” dan Kebenaran itu bisa tahan uji pada segala waktu dan segala
ruang. “akan ditolak dari atas mereka kejahatan mereka. dan akan diperbaiki
keadaan mereka.” (ujung ayat 2).

Bahagian kedua daripada ayat 2 ini pun penting untuk diperhatikan.
Maksudnya ialah agar tiap-tiap kita menanamkan Iman, kepercayaan kepada
Tuhan dengan tulus ikhlas dalam hati kita masing-masing. Iman saja tidaklah
cukup, kalau tidak disertai dengan amal. Amal itu adalah penetap dan pe-
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nyubur Iman tadi, sehingga di antara Iman dan Amal tambah-menambah, tokok-
menokok. Karena beriman, kita didorongnya buat beramal. Karena beramal
kita selalu memelihara dan menjaga Iman. Pertemuan di antara Iman dan amal
itu, yang tidak pernah terpisah menyebabkan diri kita sendiri terpagar daripada
bahaya kejahatan. Dalam ayat disebutkan bahwa Iman itu menolak kejahatan
yang mendekati diri. Bila kita fikirkan dengan halus, kejahatan itu selalu
merayu kita, membujuk kita supaya terperosok ke dalamnya, namun Iman dan
amal dapat membenteng kita. Sehingga benteng diri sendiri itu dipersiakan
oleh diri sendiri pula. Seumpama orang yang puasa dengan khusyu'nya,
dengan Iman dan amalnya. Sekira-kira pukul dua siang hari dia pulang dari
pekerjaannya yang berat, di waktu dia sangat haus dan sangat lapar. Sesampai
di rumahnya sudah tersedia kulkas atau peti es listrik yang penuh berisi air sejuk
yang dapat melepaskan dahaga. Maka orang yang kuat Iman dan amalnya,
tidaklah akan mau meminum air itu, walaupun tidak ada isteri dan anak-
anaknya dalam rumah, dan tidak ada pula orang lain yang melihatnya. Dia
yakin bahwa pada waktu itu Tuhan melihat Dia. Manusia tempat dia malu tidak
ada. namun Allah ada dan melihatnya dalam segala perbuatannya itu. Sebab
bagaimanapun hausnya. tidaklah dia mau melanggar dan membatalkan puasa
yang tengah dia kerjakan. Lain halnya dengan orang yang tidak beriman dan
orang yang sengaja hendak menghalangi jalan Allah. Dia berpuasa hanya
ketika kelihatan oleh orang lain. Sebab itu kalau orang lain tidak ada. dia tidak
puasa lagi.

“Yang demikian itu ialah karena orang-orang yang kafir itu menuruti yang
batil.” (pangkal ayat 3). Arti yang batil ialah yang salah! Yang tidak betul, yang
tidak menuruti jalan yang wajar. Oleh sebab hakikat dari yang batil itu tidak
ada. laksana angka. meskipun dia bulat (O). namun artinya ialah ziro. atau
kosong. maka walaupun dia ditulis berturut-turut sampai sembilan atau sebelas
nol. kalau di mukanya tidak ada angka samasekali. nyatalah kosong selalu
harganya. “Sedang orang-orang yang beriman adalah menuruti yang benar
dari Tuhan mereka.” Maka orang yang beriman, bertemulah yang dicarinya.
Dia tidak bertemu ziro. atau kosong. Bahkan dia bertemu angka. walaupun
angka satu! Dia yakin bahwasanya angka satu adalah permulaan angka. Dia
beriman bahwa angka satu itu akan naik jadi dua. jadi tiga dan jadi seribu dan
sejuta. Sebesar-besar angka. walaupun hitungan jutaan. dimulai adalah dari
angka satu juga. “Demikianlah Allah membuat bagi manusia akan per-
umpamaan mereka.” (ujung ayat 3).

Dikatakanlah dalam ujung avat ini bahwa kata-kata di atas adalah suatu
perumpamaan dari Tuhan, untuk mencakupkan dan membanding lain-lain
kejadian. Tuhan banyak sekali membuat perumpamaan seperti demikian
dalam al-Quran, karena manusia kadang-kadang lebih mendapat yang jelas
karena ada perumpamaan. ltulah pepatah “runding yang bermisal. kata yang
berkias”, dan manusia yang arif bijaksana suka akan yang demikian itu.
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"Maka jika bertemu kamu dengan orang-orang yang kafir, maka pukullah
di kuduk.” (pangkal ayat 4). Tiga ayat di atas adalah menanamkan disiplin
dalam jiwa seorang Muslim. Karena Muslim artinya ialah orang yang telah
menyerah sebulat-bulatnya kepada Allah. Orang-orang yang setengah-setengah
menyerah. orang-orang yang ragu-ragu di antara maju dengan mundur. adalah
orang vang bertujuan ragu pula. Orang yang tidak terang untuk apa dia ber-
juang. Tetapi orang yang telah yakin bahwa yang diperjuangkannya itu nyata
dan jelas. yaitu menuju Ridha Allah Yang Maha Kuasa Maha Suci. tujuan
hidupnya tidak pecah. Sebab jalannya ialah jalan raya. titiannya adalah titian
batu! Ungkapannya lurus dan tegas. Dia telah dapat membedakan di antara
yang hak dengan yang batil. Apabila keyakinan hidup itu telah ada dia pun
berani berjuang untuk itu. berani mati untuk itu. Kalau sudah demikian dia pun
tidak takut lagi menghadapi segala rintangan. Dia tidak mencari peperangan.
Tetapi kalau perang tidak dapat dielakkan lagi. dia akan menerkam musuhnya
dan memegang kuduk mereka.

“Sehingga apabila kamu telah dapat menundukkan mereka. maka
tangkaplah mereka jadi tawanan.” Di sini jelas sekali bagaimana peraturan
perang vang beradab. Yaitu bahwa musuh itu didesak terus. perangi terus,
kalau mereka melawan hendaklah dibunuh. Tetapi kalau mereka telah tunduk
hendaklah ditangkap dan dijadikan tawanan. “Sesudah itu. adakalanya kamu
bebaskan sebagai kurnia atau dengan tebusan. sampai perang itu berhenti.”
Maka di dalam masa perang berkecamuk itu terjadilah bahwa musuh yang
takut akan dibunuh lalu menyerah dan tandanya menyerah ialah meletakkan
senjatanya. Ketika senjatanya telah diletakkannya. dia tidak bebas lagi. Dia
telah jadi tawanan. Orang yang menawan berhak membebaskannya sebagai
kurnia kepadanya. dan berhak juga meminta tebusan. Rasulullah s.a.w. telah
menawan 70 orang musyrikin seketika peperangan Badar. dan mereka telah
dibebaskan semuanya. termasuk paman beliau sendiri Abbas bin Abdul
Muthalib. dengan membayar uang tertentu bersama-sama dengan beberapa
orang lain. Mana yang tidak sanggup menebus dirinya. digantinya penebusan
itu dengan mengajar kaum Muslimin yang menawannya menulis dan mem-
baca. Karena pada waktu itu masih banyak orang yang buta huruf. Tetapi ada
juga yang dibebaskan saja karena kemiskinannya dan tidak ada kesanggupan-
nya buat menebus diri.

Meskipun di dalam ayat ini yang disebutkan ialah dua perkara. pertama
membebaskan tawanan dengan tidak bersyarat, hanya karena kurnia saja, atau
dengan membayar uang tebusan ataupun yang disuruh mengajarkan menulis
dan membaca, ada juga yang dibunuh!

Rasulullah s.a.w. pun melakukan juga membunuh orang tawanan. Di
dalam peperangan Badar itu dibunuh juga beberapa orang tawanan, yaitu
an-Nadhr bin al-Harits dan ‘Ugbah bin Abu Mu‘aith. Mereka dibunuh karena
dalam peperangan itu mereka telah melakukan kesalahan yang melanggar
aturan peperangan. Ketika selesai peperangan Khandaqg beliau pun meng-
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hukumn bunuh tidak kurang dari 800 orang Yahudi Bani Quraizhah, karena
mereka mengkhianati janji vaitu cukup bukti bahwa mereka menyatakan
sokongan kepada kaum Quraisy yang hendak menyerbu ke negeri Madinah.
Kalau kiranya Qurasiy itu berhasil maksudnya. niscayalah Bani Quraizhah telah
terlebih dahulu melakukan khianatnya. Mereka dibunuh adalah atas nasihat
yang diberikan oleh Sa‘ad bin Mu'az. sahabat dari Bani Quraizhah sendiri dan
atas usul dari mereka juga. Demikian juga seketika Rasulullah s.a.w. telah me-
naklukkan negeri Makkah pada tahun kedelapan Hijrah, beliau masuk dengan
siasat yang halus dan cerdik sekali. sehingga Makkah tunduk. Musuh-musuh
beliau selama ini. karena telah tunduk dan mengakui kalah. beliau maafkan. Di
antaranya ialah Abu Sufyan sendiri. Tetapi ada beberapa orang lain yang
dikecualikan dari pemaafan dan mesti dihukum bunuh.

Semua perbuatan Rasulullah membunuhi tawanan setelah penaklukan ini,
adalah sebagai yang dilakukan zaman sekarang juga. vaitu penangkapan
kepada “penjahatan-penjahat perang’.

Sebab itu maka al-Imam asy-Syafi‘i menyatakan pendapat bahwa al-Imam
boleh memilih mana yang akan dilakukannya. baik membebaskan dari tawanan
dengan semata-mata kurnia. atau membebaskan dari tawanan dengan me-
minta uang tebusan. atau terus menjadikan si tawanan menjadi budak. ataupun
membunuhnya. jika pada pertimbangan al-Imam bahwa orang itu patut
dibunuh. Hal ini semuanya tersebut dengan terperinci di dalam kitab-kitab Figh
pada Bab Jihad dan Perang!

Ingatlah sekali lagi. bahwasanya Surat ini diturunkan di Madinah. yakni
setelah Agama Islam dengan sendirinya telah mempunyai kekuasaan. telah
mempunyai suatu pemerintah yang Nabi s.a.w. sendiri menjadi Kepala Peme-
rintahannya dan hukum yang beliau jatuhkan berlaku kuatkuasanya. diper-
tahankan dengan kekuatan. kalau perlu dengan senjata. daripada serangan
musuh-musuhnya. Adalah dua Surat yang isinya lebih banyak perkara per-
juangan sebagai ini. yaitu Surat at-Taubah atau Baraah. yaitu Surat 9. yang isi-
nya hampir sama dengan Surat Muhammad atau al-Qitaal ini.

Pada lanjutan ayat dikatakan: “Sampai perang itu berhenti.” Artinya ialah
dua. Pertama ialah bahwasanva peraturan di kala perang lain hanya dengan
peperangan di kala damai. Di kala perang permusuhanlah yang berlaku. di-
nyatakan sikap tegas terhadap musuh. sampai musuh itu mengaku kalah.
Kemudian peperangan yang satu itu dapat berhenti dengan menandatangani
perdamaian. Apabila perdamaian telah diakui oleh kedua belah peraturan ialah
secara damai. tidak ada lagi orang yang ditangkapi. Keadaan sudah kembali
damai. Tetapi bukan berarti bahwa persiapan perang telah berhenti lantaran
terhentinya suatu peperangan. Pihak Islam diwajibkan selalu siap siaga. Sebab
meskipun perang berhenti. namun bisa saja terjadi karena kelalaian. karena
kekurang-waspadaan. musuh menyerang dengan tiba-tiba. Oleh sebab itu jika
perang bersosoh berhadapan dengan musuh sudah berhenti, namun Jihad.
perjuangan, kesungguh-sungguhan. kewaspadaan. keawasan. sekali-kali tidak-
lah berhenti-henti. Rasulullah s.a.w. pernah bersabda:
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“Jihad itu akan berlaku terus sampai hari kiamat.”
(Hadis Anas bin Malik yang dirawikan oleh Abu Daud)

Dipandang dari segi itu. perang yang lebih umum, atau jihad tidaklah akan
boleh berhenti buat selama-lamanya. Karena kalau semangat jihad sudah
kendur, alamat agama itu sendiri pun akan kehilangan semangatnya.

"Begitulah adanya!” Begitulah peraturan yang berlaku dalam peperangan,
ada sikap-sikap kekerasan yang tidak bertemu waktu dalam damai. “Dan
jikalau Allah menghendaki niscaya akan menanglah kamu dari mereka.” Arti-
nya bahwasanya segala pihak yang sedang bertempur dan berhadapan untuk
berperang. semuanya mengharapkan menang. Tidak ada yang ingin kalah.
Baik dia pihak [slam atau dia pihak kafir sekalipun. “Tetapi Dia akan menguji
sebagian kamu dengan yang sebagian.” Artinya. meskipun kedua pihak meng-
harapkan bahwa pihak dialah yang menang dalam peperangan. belumlah
tentu kemenangan itu akan tercapai saja dengan mudah. Banyak sebab-sebab
kemenangan selain daripada perlengkapan senjata dan lebih banyak bilangan
orang. Kadang-kadang bilangan yang lebih banyak dapat dikalahkan oleh
bilangan yang sedikit. Yang perlu di dalam peperangan ialah pertama sekali
semangat yang tinggi. kedua ilmu taktik berperang. ketiga kepandaian me-
ngatur siasat perang. keempat adalah keteguhan disiplin dan kelima kesatuan
komando.

Kaum Muslimin sendiri mendapat kemenangan gilang-gemilang dalam
peperangan Badar yang terkenal. padahal kaum Muslimin hanya berbilang
300 orang sedang orang Quraisy lebih dari tiga ratus orang. Tetapi dalam
peperangan Uhud. sebagai lanjutan balas dendam pihak musyrikin karena
kekalahan mereka di perang Badar. kaum Muslimin 700 orang berhadapan
dengan lebih 3.000 orang musyrikin. Dalam peperangan ini boleh dikatakan
bahwa pihak Muslimin di bawah pimpinan Nabi sendiri mendapat kekalahan.
Sebabnya ialah karena tentara di pihak Islam tidak teguh memegang disiplin.
Tetapi pada peperangan yang berikutnya kaum Muslimin berturut-turut ber-
oleh kemenangan terus-menerus, sebab pihak Islam telah memegang teguh
disiplin. Sebab itu maka kekalahan di perang Uhud jadi pelajaran pahit untuk
mencapai kemenangan-kemenangan selanjutnya. Kemudian itu dalam pe-
perangan Hunain, tentara Muslimin yang sudah mulai banyak, sudah lebih dari
12,000 orang nyaris mendapat kekalahan besar. Sebabnya ialah karena telah
masuk unsur tentara baru yang belum mengenal disiplin, yang hanya ber-
bangga karena bilangan kaum Muslimin telah banyak. Rupanya banyak
bilangan saja tidaklah jadi jaminan atas menangnya peperangan. Karena se-
telah mengambil sikap perlawanan yang hebat untuk menebus kekalahan dan
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mencapai kembali kemenangan gemilang, yang mengambil sikap ialah tentara
inti telah biasa berjuang di waktu di Madinah dahulu. Setelah nyata kembali
keteguhan hati mereka bertahan dan menyerbu, barulah tentara yang tadinya
nyaris kucar-kacir bangkit kembali, dan kemenangan gemilang dapat dicapai
dan Hunain takluk seluruhnya.

Kemudian Allah meletakkan kunci atau inti dari perjuangan dengan sabda- .
Nya di ujung ayat: “Dan orang-orang yang terbunuh pada jalan Allah, maka
sekali-kali tidaklah Tuhan akan menyesatkan amalan mereka.” (ujung ayat 4).

Atau tidaklah terbuang percuma amalan mereka.

Sebab untuk mencapai kemenangan gemilang, harus ada yang berani
mati. Kalau tidak ada yang berani mati, tidaklah akan tercapai bagi suatu
bangsa hidup yang sejati. Hidup yang tidak disertai oleh keyakinan dan ke-
sanggupan mati, sama juga artinya dengan mati, karena hidup yang berarti
ialah hidup diperjuangkan dengan nyawa.

Dalam sejarah Islam sendiri bertemulah orang yang seperti demikian.
Terutama ialah paman Rasulullah sendiri. Hamzah bin Abdul Muthalib yang
gagah perkasa. Dia mati syahid dalam peperangan Uhud. Dadanya dibedah
oleh musykirin dan jantungnya dikerat lalu dihisap oleh Hindun. isteri Abu
Sufyan untuk membalaskan dendamnya. Namun kemudian, pada tahun
kedelapan Hijrah, kota Makkah dikepung dan ditaklukkan dan Muslimin men-
capai kemenangannya dan kedaulatan berhala habis dimusnahkan dan Bilal
Muazzin Rasul memanijat ke atas puncak atap Ka'bah. di sana dia membacakan
suara azan dengan suara yang merdu. Untuk itu semuanya Hamzah tidak me-
nyaksikan lagi. Tetapi kalau tidak ada keberanian Hamzah dalam peperangan
Uhud. tidaklah akan begitu tinggi nilainya Futuh Makkah. Dia tidak ada lagi.
tetapi dia seakan-akan ada. sehingga al-Quran dengan tegas menjelaskan
bahwasanya orang yang mati dalam perjuangan menegakkan jalan Allah itu
janganlah disangka mati. Dia itu adalah hidup terus. mendapat rezeki terus.
sehingga lebih panjang umurnya dalam sebutan daripada umurnya ketika
nyawanya masih dikandung badannya.

“Dia akan memberikan petunjuk kepada mereka.” (pangkal ayat 5). Per-
juangan hidupnya memberikan inspirasi. memberikan keberanian bagi yang
datang kemudian buat maju terus, memberikan petunjuk agar jangan mundur,
pantang menyerah. “Dan Dia akan memperbaiki keadaan mereka.” (ujung ayat
5). Sebab itu maka bagi bangsa yang mengenal arti jihad fi Sabilillah. kematian
seorang pejuang adalah menambahkan semangat. Menambahkan berbagai
petunjuk dari Allah untuk melipat-gandakan perjuangan. membuatnya lebih
cerdik dan lebih teratur.

“Dan Dia akan memasukkan mereka ke dalam syurga yang telah diper-
kenalkan kepada mereka.” (ayat 6).
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Menurut keterangan dan tafsiran dari Mujahid. orang-orang yang me-
ninggal karena syahid fi Sabilillah itu. telah diperkenalkan sendiri kepadanya
tempat yang telah disediakan buat dia dalam syurga tempat yang disediakan
dia itu. sehingga sampai seakan-akan orang yang pulang ke rumahnya sendiri.

Rasulullah s.a.w. sendiri menyebutkan menurut Hadis yang dirawikan oleh
Abu Sa'id al-Khudri, bahwa mereka mengenal tempatnya di syurga yang akan
ditempuhnya itu lebih kenal daripada rumahnya yang ada di dunia ini.

(7) Wahai orang-orang yang ber-
iman! Jika kamu menolong Allah.
niscaya Dia akan menolong
kamu dan akan meneguhkan
perlangkahan kamu.

Dan orang-orang vyang kafir
maka kerusakanlah bagi mereka
dan akan sesatlah sekalian
amalan mereka.

(9) Demikian. karena bahwasanya
mereka membenci apa yang di-
turunkan  Allah. maka jadi
percumalah amalan-amalan

mereka.

(10

=

Apakah mereka tidak hendak
mengembara di muka bumi.
maka mereka perhatikanlah ada-
nya akibat dari orang-orang yang
sebelum mereka. Allah telah
membinasakan mereka dan bagi
orang-orang yang kafir pun se-
umpama itu pula.

{11) Yang demikian. karena sesung-
guhnya Allah adalah Pelindung
orang-orang yang beriman, dan
sesungguhnya orang-orang yang
kafir tidak ada pelindung atas

mereka.
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Surat Muhammad (Ayat 7-15)

(12) Sesungguhnya Allah akan me-
masukkan orang-orang yang ber-
iman dan yang beramal yang
shalih-shalih ke dalam syurga,
yang mengalir di dalamnya
sungai-sungai; tetapi orang-
orang yang kafir bersuka-sukaan-
lah mereka, dan makan-makan-
lah mereka sebagai makan-
makan binatang ternak. dan
neraka adalah tempat diam
mereka.

(13) Dan berapa banyaknya negeri.
yang dianya lebih kuat dari
negeri engkau yang telah me-
ngusir engkau: telah Kami
binasakan mereka, maka tidak-
lah ada pelindung bagi mereka.

(14) Apakah orang-orang yang tegak
di atas keterangan dari Tuhan-
nya. akan serupa dengan orang
yang dihiaskan baginya amalan-
nya yang jahat dan mereka me-
ngikuti hawanafsunya®?

(15) Perumpamaan syurga yang di-
janjikan bagi orang-orang yang
bertakwa, padanya ada sungai-
sungai dari air yang airnya itu
tidak pernah payau dan sungai-
sungai dari air susu yang tidak
pernah berubah rasanya dan
sungai-sungai dari khamar yang
sangat enak buat orang-orang
yang minum dan sungai-sungai
dari air madu yang telah di-
bersihkan; dan untuk mereka di
dalamnya disediakan berbagai
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6696 Tafsir Al-Azhar (Juzu' 26)

macam buah-buahan dan -~ .22~ <.  » PRy
ampunan dari Tuhannya: akan L 4Ry 3u‘ &é-—\L‘}- B U"S-
samakah orang-orang itu dengan . -/,/a PP
orang-orang vyang akan kekal o % Laa! s Lo~
dalam neraka? Lalu diberi C:)rb da-” T
minum dengan air yang men-

didih. sehingga terpotong-

potong isi perutnya?

-

Yang Menolong Allah, Allah
Menolongnya

“Wahai orang-orang vang beriman! Jika kamu menolong Allah. niscaya
Dia akan menolong kamu dan akan meneguhkan perlangkahan kamu.”
(ayat 7).

Dalam ayat ini ada jaminan bahwa orang yang menolong Allah dijamin
akan ditolong pula oleh Allah. Ayat ini adalah sambungan daripada ayat yang
sebelumnya. Ayat yang mengatakan bahwa dalam tiap-tiap peperangan semua
pihak ingin keluar dengan kemenangan. tetapi datangnya kemenangan adalah
sesudah menempuh ujian. Ujian utama ialah tentang tujuan peperangan itu
sendiri. Perhatikanlah isi dari avat 3 di atas.

Dalam ayat ini ditegaskan bahwa tujuan mesti jelas. yaitu menolong Allah.

Kita insaf dan tahu siapa kita dan siapa Allah yang ditolong. Kita adalah
hamba Allah vang kecil. Tetapi kita harus mempunyai semangat yang besar.
Walaupun kecil kita ingin hendak menolong Allah. artinya hendak menolong
menegakkan dan menggerakkan Agama Allah. Maksudnya menolong Allah
ialah menjadikan Allah itu jadikan ingatan selalu. Kita tajarrud. artinya mene-
lanjangi diri daripada pengaruh yang lain dan menujukan diri kepada Yang
Satu saja. kepada Tuhan. Kita tidak mempersekutukannya dengan yang lain,
baik lahir ataupun batin. Dan dalam menguasai sepenuhnya kekuasaan Tuhan,
mengakui pula sepenuhnya bahwa cinta kita pun telah satu berpadu kepada
Tuhan. Apabila cinta telah bersatu dan berpadu ke dalam Allah, maka segala
suruhannya adalah benar lalu kita kerjakan. Larangannya adalah benar dan kita
tinggalkan samasekali. Lalu bertambah lagi. yaitu peraturan yang benar hanya-
lah peraturan yang datang dari Allah. Manusia boleh membuat peraturan,
tetapi yang sesuai dengan perintah Allah. Boleh mengadakan larangan, tetapi
larangan yang sesuai pula dengan larangan Allah. Kita tidak menerima kalau
ada peraturan manusia yang menghalalkan yang diharamkan Allah, atau se-
baliknya. Kita tidak menerima kalau ada orang yang mengatakan bahwa ada
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satu peraturan lain, yang lebih sesuai dengan kehidupan kita, sedang peraturan
Allah itu sendiri mesti disesuaikan dengan kehendak peraturan yang diperbuat
oleh manusia itu.

Maka kalau ada percobaan manusia hendak menukar peraturan Allah
dengan peraturan manusia, atau “mempeti-eskan” peraturan Allah, lalu meng-
gantinya dengan peraturan manusia, yang sangat berjauhan dengan kehendak
Allah, wajiblah kita membela Allah. menolong Allah. Maksud perkataan Tuhan
menolong Allah di sini. bukanlah karena Allah itu lemah. Akhirnya dari Surat ini
kelak akan menjelaskan bahwa Tuhan tidak lemah. Melainkan untuk memberi-
kan kepada manusia kepercayaan kepada diri sendiri. Agar manusia jangan
berpangku tangan. Dia mesti beramal bukan menunggu. Berjuang bukan ber-
peluk tangan. Yakin dan bukan ragu-ragu.

Pertolongan dari Allah akan datang kepada orang yang memperjuangkan
Agama Allah. Dan Agama Allah itu bukanlah semata-mata sembahyang. puasa
dan zakat. Setiap orang Islam yang mempelajari agamanya dengan seksama
dan teliti akan tahu bahwa Islam itu bukan semata-mata ibadat. tetapi me-
ngandung juga akan ajaran ekonomi. politik. sosial dan kenegaraan. Meskipun
belum semua dapat dijalankan. karena kondisi dan situasi. karena telah 350
tahun tidak ada penyelidikan seksama secara moden tentang Islam. bukanlah
berarti bahwa Islam itu hanya semata-mata mendoa-doa saja. berbondong-
bondong pergi naik haji tiap-tiap tahun. padahal jiwa mati dan pergaulan yang
begitu luas tidak mempunyai jiwa kritis untuk menyelidiki siapa kita dan apa
nilai ajaran yang kita anut.

Maka dalam kedua hal-ihwal itu. baik ketika berperang lalu mati sebagai
kurban dari perjuangan. atau karena membela keyakinan dan menolong Allah,
menjadi syarat utamalah bahwa segalanya dikerjakan karena Allah. Jangan
sampai “menolong Allah™ atau berperang “pada jalan Allah™ menyukai hanya
pada manisnya saja. pada menangnya saja. Padahal meskipun jalan Allah yang
kita perjuangkan dan Allah yang kita tolong. bukan saja kemenangan yang
akan kita tempuh, bahkan kalah pun akan berjumpa. Kekalahan bukan berarti
karena salahnya yang kita perjuangkan. melainkan sebagai ujian dari kekuatan
Iman dan keteguhan hati. Berapa kali telah kita saksikan dengan mata kepala
sendiri, apatah lagi kita sebagai bangsa pun telah merasakan perjuangan
“Indonesia Merdeka”. Perjuangan yang demikian pun dengan sendirinya akan
menemui pasang naik dan pasang turun. kemenangan dan kekalahan. mem-
bunuh dan dibunuh. Bertambah hebat perjuangan bertambah hebat pula
tapisan di antara yang ikhlas dengan yang culas.

Tersebutlah dalam sebuah Hadis yang dirawikan oleh Bukhari., Muslim.
Abu Daud. Termidzi dan an-Nasa'i. yang beliau-beliau rawikan dari Abu Musa
al-Asy'ari, bahwa datang seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah s.a.w.
mengemukakan suatu pertanyaan:
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“Dari hal seorang laki-laki yang berperang karena gagah berani dan
berperang karena mempertahankan hak dan berperang karena riya’. yang
manakah vang termasuk fi Sabilillah? (Pada jalan Allah?). Lalu Rasulullah
menjawab: “Barangsiapa yang berperang supaya Kalimat Allah tetap tinggi.
itulah orang vang berperang pada jalan Allah.”

&
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Sebab itu jelas sekali bahwa menolong Allah yang dimaksudkan dalam
ayat yang tengah kita tafsirkan ini ialah supaya Kalimat Allah. suara Allah,
kehendak Allah tetap di atas dari segala kalimat. dari segala suara dan dari
segala kehendak. Untuk itu kita bersedia membunuh dan bersedia terbunuh.
Tidak ada artinya hidup ini. kalau Kalimat Allah. dan suara Allah dan kehendak
Allah hendak dipandang orang enteng saja atau hendak dipermain-mainkan
orang saja. Sebab itu tidak ada yang lain yang kita perjuangkan melainkan itu-
lah. Kalau ada Allah yang kita tolong. ya itulah! Tidak ada perjuangan kalau
bukan untuk mengangkat Kalimat Allah setinggi-tinggi. Tinggi dalam jiwa dan
perasaan, tinggi dalam sikap hidup dan pandangan. tinggi dalam akhlak dan
budi dan sikap. tinggi dalam letak dan kedudukan. tinggi dalam perhubungan
ke mana saja dan di mana saja. Selain dari itu tidaklah ada kalimat Allah. bah-
kan kebanyakan adalah kalimat syaitan. kalimat hawanafsu yang pantang
kerendahan. kalimat “presise”! Sebab itu orang yang berjuang dalam lapangan
itu dan mati dalam lapangan itu belum tentu mati syahid! Oleh sebab itu apa
pun namanya perjuangan pada lahimya. namun pada batinnya wajib dicocok
dan disesuaikan dengan “Kalimat Allah yang tetap yang paling tinggi dan paling
benar!” Ragu akan hal ini menyebabkan kacaunya hidup.

Di ujung ayat dijelaskan pula. “Dan akan meneguhkan perlangkahan
kamu.” (ujung ayat 7). Ujung ayat ini perlu dijaga sejak dari pangkal sampai
kepada ujung. Karena dalam perjuangan bangsa-bangsa dalam dunia ini, per-
juangan kemerdekaan, revolusi memperjuangkan kebebasan dari penjajahan,
kerapkali revolusi itu menang dan jaya, sebab niat dari semula memang ada
hendak menolong Allah. Sebab itu Allah pun menolong mereka pula. Tetapi
setelah kemerdekaan tercapai, keadaan jadi stabil, kaki sendiri tidak stabil lagi.
langkah sudah mulai goyang. Orang berduyun pada mulanya membebaskan
diri daripada perbudakan sesama manusia untuk beransur diperbudak oleh
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hawanafsunya, oleh keinginan kaya-raya, oleh kegilaan kepada pangkat dan
kedudukan dan oleh kemewahan. Oleh sebab itu kemenangan barulah per-
mulaan! Belum kesudahan. Misalnya permulaan berhasil dan kemerdekaan
tercapai. Pekerjaan selanjutnya ialah membangun di mana-mana, supaya
kemerdekaan berisi. Tetapi berapa banyak manusia bukan mereka mem-
bangun tanahair melainkan membangun untuk dirinya sendiri. Mereka tidak
lagi menolong Allah, melainkan menolong diri. Mereka mencari kekayaan
berlipat-ganda. biar orang lain menderita miskin dan kelaparan. Kemudian itu
kentara sekali apa yang pernah diisyaratkan Tuhan dalam al-Quran:

(gm0 oW Gad a5 UCal G504 1535

“Dan kalau diluaskan Allah rezeki kepada hamba-hambaNya mereka pun
telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi.”

Sebab itu maka ayat 7 itu disambut lagi oleh ayat 8: ‘

“Dan orang-orang vang kafir maka kerusakanlah bagi mereka dan akan
sesatlah sekalian amalan mereka.” (ayat 8).

Dalam avat ini dijelaskan bahwasanya orang yang kafir. dan kafir di sini
ialah orang yang tidak percaya bahwa hidup di dunia ini ada mempunyai cita-
cita, ada mempunvyai ideologi. dan yang mereka tuju dalam peperangan hanya
mendapat keuntungan hartabenda. rampasan perang. ghanimah. maka orang-
orang seperti itu jika perang selesai dengan kemenangan. mereka berbesar hati
tersebab menang. Maka dengan kemenangan itu mereka akan mengambil
keuntungan untuk diri sendiri. Mereka akan mengumpul kekayaan sebanyak-
banyaknya. Maka kalau misalnya bukan kemenangan yang didapat. sebab
perang itu berkadangkala juga. kadangkala ada menang dan tidak pula mustahil
kalau kalah. maka yang mereka cari lebih dahulu adalah keuntungan untuk diri
sendiri. Jika terang orang yang mereka sebelahi selama ini telah kalah mereka
akan berpihak kepada musuh. Mereka tidak keberatan menjadi orang munafik.
Atau membela diri mengatakan bahwa dia berpihak kepada musuh itu hanya
“siasat” saja.

“Demikian. karena bahwasanya mereka membenci apa yang diturunkan
Allah.” (pangkal ayat 9). Teori-teori ajaran yang tinggi dan mulia. cita-cita yang
tinggi dan murni, pengurbanan diri sendiri untuk kepentingan bersama. biar
mati asal cita-cita tercapai. dan perkataan lain-lain yang muluk-muluk, mereka
tidak percaya dari lubuk hati sanubari. mereka memandang bahwa semuanya
itu “omong kosong” belaka. Tetapi untuk menyenangkan hati teman-teman,
lebih baik dihafal juga kata-kata demikian. meskipun hanya dari kerongkongan
ke atas. tidak datang dari lubuk hati. “Maka jadi percumalah amalan-amalan
mereka.” (ujung ayat 9).
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Orang-orang seperti inilah yang mudah belit. mudah mengkhianati dan
memutar balik pendirian. Orang-orang seperti inilah pula yang “gagah berani”
menyandang pedang kepunyaan induk semang atau majikannya. buat me-’
nikam kawannya sendiri. Tetapi apabila perjuangan ummat berhasil dengan
baik. orang-orang seperti ini menjadi hilang tak tentu entah ke mana ter-
campaknya. Dalam sejarah Islam bertemu orang seperti ini di zaman Nabi
Musa. yaitu seorang yang bernama Samiri yang menganjurkan kepada kaum-
nya yang bodoh agar menyembah "ijil. anak sapi yang diperbuat daripada emas
lalu disembah-sembah. mulutnya diberi alat sehingga patung anak sapi itu pun
seperti pandai bercakap. Mereka tipu orang bodoh dengan mengatakan bahwa
‘ijil itulah “Tuhan"! Akhirnya Nabi Musa datang dan rahasia busuk si Samiri ter-
buka: patung itu dihancurkan dan si Samiri sendiri dibuang dari pergaulan
bersama. tidak bertemu dengan manusia lagi. hilang tidak ada yang mencari.
cuma tersebut dalam sejarah untuk jadi perbandingan bagi orang yang datang
di belakang. Namun begitu. meskipun banyak orang yang tahu akan adanya
Samiri dalam riwayat. namun karena manisnya uang. beratus bahkan beribu
juga manusia yang datang di belakang menjadi Samiri. Untuk hilang. untuk
penggenapkan sejarah.

“Apakah mereka tidak hendak mengembara di muka bumi. maka mereka
perhatikanlah adanya akibat dari orang-orang yang sebelum mereka.” (pangkal
ayat 10).

Orang-orang seperti ini tidaklah mempunyai program yang jelas di dalam
hidup. Itu sebabnya maka Allah memberi ingat kepada orang lain untuk men-
jadikan mereka itu jadi perbandingan. Janganlah sampai kita terperosok
berbuat demikian: melompat ke muka turut bersorak-sorai kalau kemenangan
jelas akan dicapai. tetapi lari sipat kuping dan berpihak kepada musuh. kalau
pihak kita nampak jadi kalah. Janganlah hal demikian ditiru, sebab orang yang
begitu tidak mempunyai rencana yang jelas. selain dari rencana mencari
keuntungan benda. Heranlah kita memperhatikan. tidakkah orang-orang yang
seperti itu sudi memperhatikan di mana tempatnya orang-orang yang demi-
kian? Apa akibat yang mereka rasakan? “Allah telah membinasakan mereka.
dan bagi orang-orang yang kafir pun seumpama itu pula.” (ujung ayat 10).

Dalam ayat ini dianjurkan mereka melihat akibat yang diderita oleh orang
yang semacam itu. yaitu yang tampil ke muka karena mengharapkan ke-
untungan bagi diri sendiri dan jika mereka memandang bahwa keuntungan itu
tidak cepat datangnya, maka daripada tenaga mereka habis percuma saja,
lekas-lekas mereka menukar haluan, daripada menjadi teman mereka jadi
musuh. Daripada bersungguh-sungguh mereka sengaja bermain-main. Dari-
pada menampakkan diri dengan nyata, mereka pun bersembunyi, akhimya
Allah menjatuhkan hukuman kepada orang yang seperti itu. Sebab perjuangan-
nya bukanlah karena cita, melainkan karena harta. Cita-cita mereka tidak
tercapai melainkan kebinasaanlah yang tercapai. Kehancuranlah yang tercapai.
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Sebab tujuan tidak terang. Dan orang-orang yang kafir, yang tidak mempunyai
kepercayaan dan keyakinan akan samalah nasibnya dengan “si pengadu
untung” tersebut; sama dalam kegagalan, sama dalam kecewanya peng-,
harapan.

Kemudian itu datanglah penjelasan dari hal sebab-sebab sejati, atau latar
belakang dari kejadian seperti itu.

“Yang demikian. karena sesungguhnya Allah adalah Pelindung orang-
orang vang beriman.” (pangkal ayat 11). Tandanya dan buktinya bahwa Allah
melindungi orang yang beriman, ialah cita-cita mereka yang senantiasa hidup!
Kalau mereka beroleh kemenangan dalam perjuangan. mereka bersyukur
karena percaya bahwa kepada diri mereka akan dipikulkan Allah tanggung-
jawab maha besar, bagi membangun iman dan takwa kepada Ilahi dalam
negeri yang telah mereka taklukkan. Sebaliknya jika mereka kalah. mereka
terima kekalahan itu dengan tidak kehilangan akal. Sebab yakin hanya jasmani
yang kalah karena terdapat beberapa kekurangan yang menyebabkan kalah,
dan dipandangnya kekalahan itu sebagai ujian untuk meneguhkan iman kepada
Tuhan. lalu mereka berusaha untuk membuat amalan yang lebih baik. se-
hingga pada perjuangan yang selanjutnya tidak akan kalah lagi. Mereka tidak
mengenal putusasa. melainkan bertambah dekat kepada Tuhan. Itulah sebab-
nya dikatakan bahwa Allah adalah Pelindung dari orang-orang yang beriman.

Sebaliknya orang yang tidak beriman. Karena iman tidak ada. maka cita-
cita pun tidak ada. Mereka hanya menampak harta rampasan. Jika dilihatnya
orang-orang yang mempunyai cita-cita tinggi berjuang pada jalan Allah. rasa-
rasanya mungkin akan menang. dia pun menyerbu turut berperang. Tetapi
setelah ternyata bahwa peperangan itu sangat hebat dan pihak orang vang
beriman di hari itu tidak diharap akan menang. mereka lekas tukar haluan.
mundur atau lari, ialah karena citanya itu hanya sehingga kekayaan. harta
rampasan. Sebab itu maka ditegaskanlah di ujung ayat: “Dan sesungguhnya
orang-orang yang kafir tidak ada pelindung atas mereka.” (ujung ayat 11).

Oleh karena mereka kafir. oleh karena mereka tidak percaya akan
Kebenaran bahkan menolak akan nilai-nilai Kebenaran dan kepercayaan
mereka hanyalah kepada benda yang terbentang di hadapar mata mereka,
tidaklah ada nilai hidup mereka dan tidaklah pernah orang yang semacam ini
menentukan corak dari kehidupan. Ketika terjadi revolusi di kampung halaman
saya dalam rangkaian revolusi seluruh Indonesia dari tahun 1945 sampai tahun
1949 saya umpamakan orang seperti ini dengan kayu-kayu yang turut hanyut
ketika air bah yang besar dan gelora yang dahsyat. hujan lebat dan angin badai.
sehingga air bah itu meliputi seluruh lapangan, rumah-rumah terendam masuk
air dan kayu-kayu besar dihanyutkan air. Sehingga dari sangat besar air yang
mengalir pernahlah sebatang pohon kelapa hanyut tersangkut pada puncak
sebuah mesjid. Pagi-pagi hujan itu pun mulai reda. dan air tidak mengalir lagi.
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Sudah banyak rumah rusak. hanyut dan hancur. bahkan ada orang yang me-
ninggal dihanyutkan air. Setelah hari siang air bah itu telah berhenti samasekali.
Benarlah pepatah Melayu yang terkenal: “Sekali air besar sekali tepian ber-
ubah!™ Di antara 1001 macam perubahan itu ialah pohon kelapa terletak di
puncak mesjid!

Adakah pantas pohon kelapa di puncak mesjid? Di sanakah tempat yang
pantas buat dia? Karena air telah tenang dan ribut sudah hening dan alam
sudah jemnih. semua orang yang melihat sepakat menyatakan tidaklah patut
pohon kelapa terletak di puncak mesjid. Di waktu itu barulah orang berfikir
secara “rasionalisasi”, yaitu mengemukakan fikiran yang sihat hendak “meletak-
kan sesuatu pada tempatnya”. Jelaslah pohon kelapa tidaklah pantas. tidaklah
layak “enak-enak” tidur di puncak mesjid. Semua orang berfikir sihat ingin agar
segera dia hindar dari sana. Tetapi semua orang pun tahu, bahwa orang yang
semacam pohon kelapa itu hanyalah ketika hari ribut. air bah dan angin gelora
besar itu saja dapat sampai kepada kedudukannya yang sekarang. Kalau
keadaan sudah normal kembali. orang mesti berusaha menghindarkannya dari
sana. Meskipun susah dan harus bekerja bergotong-royong menghindarkannya
dari sana. akan bisa jugalah pohon kelapa itu dihindarkan dengan bekerja
bersama-sama. Tetapi kalau manusia yang jadi pohon kelapa itu akan amat
susahlah mengembalikannya ke tempatnya yang semula. Karena dia telah
merasa enak duduk di tempat yang bukan tempatnya itu. Namun demikian
orang-orang yang tidak tahu diri. susahlah untuk menerima keinsafan. Sampai
Tuhan mengatakan-.."Dan sesungguhnya orang-orang yang kafir tidaklah ada
pelindung atas mereka.”

Sekampungnya orang akan berusaha mengindarkan pohon kelapa itu dari
puncak mesjid, karena buruk nampak oleh penglihatan orang yang ‘berakal.
dan sampainya ke sana tadi bukanlah dengan wajar.

“Sesungguhnya Allah akan memasukkan orang-orang yang beriman dan
vang beramal yang shalih-shalih ke dalam syurga. yang mengalir di dalamnya
sungai-sungai.” (pangkal ayat 12). Di ayat 11 tadi Tuhan bersabda bahwa orang
yang beriman itu Allahlah yang jadi Pelindungnya tatkala dia hidup di dunia.
Dan Pelindung ini akan tetap bersikap melakukan Perlindungannya sampai di
akhirat. Orang yang beriman dan beramal shalih, selalu berjuang dalam me-
negakkan iman dan amal shalihnya. Dia menghadapi berbagai penderitaan,
sebagaimana yang diderita oleh Nabi-nabi dan Rasul-rasul. Orang seperti ini
sudah sewajarnya mendapat ganjaran, mendapat obat jerih. Ganjaran itu di-
terimanya langsung dari Tuhan, kurnia dari Tuhan sebagai obat dari kepayahan-
nya. “Tetapi orang-orang yang kafir bersuka-sukaanlah mereka. dan makan-
makanlah mereka sebagai makan-makan binatang temak.” Binatang ternak
hanya memikirkan sekitar makan. Kerbau dan sapi mengunyah terus, baik
sedang duduk atau sedang berhenti bertugas, namun mereka mengunyah
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terus. Kerjanya hanya makan belaka. Orang yang tidak mempunyai cita-cita
yang tertentu dalam hidupnya, apabila makannya sudah cukup hatinya sudah
senang. Pada hakikatnya. kalau binatang memikirkan makan siang dan malam,
tidaklah ada orang yang menyalahkan. Sebagaimana kambing, jika dia tidak
memakai pakaian. bertelanjang seluruh badannya tidaklah ada orang yang
mengomel. Tetapi kalau manusia berfikir hanya sekedar dan sekitar makan,
jadilah dia tumpuan penghinaan dan pandangan rendah. Dalam ayat ini di-
jelaskan: “Dan neraka adalah tempat diam mereka.” (ujung ayat 12). Ancaman
demikian kepada orang vang fikirannya hanya sekedar cari makan. dengan
kehilangan cita-cita, ialah karena dia manusia. Kalau kuda atau kambing. tidak-
lah ada ancaman akan masuk neraka sebab tidak ada pada mereka akal yang
akan jadi sebab tuntutan atas diri mereka.

“Dan berapa banyaknya negeri. yang dianya lebih kuat dari negeri engkau
vang telah mengusir engkau.” {pangkal ayat 13). Negeri Makkah tempat Nabi
Muhammad s.a.w. dilahirkan, sangatlah lemah jika dibandingkan dengan
negeri-negeri yang lain yang telah disebutkan namanya dalam al-Quran. yang
penduduknya begitu pongah melawan dan menentang akan seruan Tuhan.
Seumpama negeri kaum ‘Aad. yang ahli membangun. kaum Tsamud yang
dapat mempertautkan dengan teknik di antara bukit dengan lurah. mendirikan
rumah-rumah indah di puncak-puncak bukit: bekas-bekas negeri itu masih
dapat dilihat sampai kepada zaman Nabi Muhammad s.a.w. Demikian juga
kaum-kaum vang lain dengan negeri-negeri yang lain: bukan saja bekas itu ter-
dapat di zaman Rasulullah s.a.w.. bahkan sudah 14 abad berlalu sampai
sekarang. seumpama Parsepolis di Iran. Athena di Yunani. Mohenjodaro di
Pakistan. Semuanya adalah negeri-negeri besar dan hebat. berkebudayaan
tinggi. menunjukkan bahwa rasa seni dan rasa budaya pada penduduknya
memang sudah teramat tinggi. Maka kebudayaan negeri-negeri itu. baik
negeri-negeri yang telah disebut namanya banyak sekali di dalam al-Quran.
ataupun negeri yang namanya tidak disebutkan. tetapi al-Quran sendiri me-
nganjurkan orang agar meninjau seluruh permukaan bumi ini. agar penge-
tahuan pun bertambah melihat lagi negeri-negeri lain yang sama nasibnya
dengan negeri-negeri yang tersebut itu. karena sama sikap mereka melawan
kebenaran yang diserukan Tuhan, baik yang dibawa Rasul. atau dibawa Nabi
atau dibawa oleh ahli-ahli fikir yang berfikir lanjut: “Telah Kami binasakan
mereka. maka tidaklah ada pelindung bagi mereka.” (ujung ayat 13).

Dalam hal yang demikian. bagaimanapun besarnya bangunan. bagai-
manapun halusnya kebudayaan yang telah timbul. bagaimanapun pesat dan
majunya cara membangun itu, semua tidaklah ada daya untuk mempertahan-
kan diri jika Allah menghendaki buat hancur.

Kemudian itu datanglah ayat Allah yang berujud sebagai pertanyaan. tetapi
hakikatnya ialah memperteguh suatu pendirian:
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“Apakah orang-orang yang tegak di atas keterangan dari Tuhannya. akan
serupa dengan orang vang dihiaskan baginya amalannya yang jahat dan
mereka mengikuti hawanafsunya?” (ayat 14).

Sebagian orang bekerja dan berusaha menurut pengetahuan yang dapat
dipertanggungjawabkan. menurut keyakinan yang teguh terhadap kepada
Allah. bergantung kepada Tauhid dan ma'rifat. sedang sebagiannya lagi hanya
menuruti angan-angan. meraba-raba dan berkhayal yang tidak-tidak. sehingga
yvang buruk disangka baik. yang jauh disangka dekat, ukuran ilmu tidak ada.
hanya menurutkan emosi. kebodohannya diliputi oleh angan-angannya. Kalau
datang nasihat supaya dia menuruti jalan yang benar. dia tidak mau menerima,
melainkan yang diperturutkannya hanyalah kehendak hawanafsunya. yang
benar ialah yang benar kata hawanafsunya. dunia dan syaitannya. Pertanyaan-
pertanyaan dalam ayat ini. "Adakah kedua macam manusia itu serupa?”
Niscaya akan dijawab yang pasti bagi orang yang berhitung dengan akal sihat,
bahwa keduanya itu tidak serupa. Yang akan selamat sampai kepada yang
dituju hanyalah yang pertama. Yang kedua ialah yang gagal di tengah jalan.

Kemudian itu dijelaskan suatu perumpamaan dari hal syurga:

“Perumpamaan syurga vang dijanjikan bagi orang-orang yang bertakwa.
padanya ada sungai-sungai dari air. yang aimya itu tidak pernah payau.”
(pangkal ayat 15). Maka di dalam syurga itu terdapat semacam sungai. yang
mengalir di dalamnya ialah air biasa. namun air itu selalu enak dan sejuk di-
minum, tidak pernah payau. Karena air menjadi payau kalau kiranya dia lama
tergenang saja. “dan sungai-sungai dari air susu yang tidak pernah berubah
rasanya. dan sungai-sungai dari khamar yang sangat enak buat orang-orang
yang minum.” Inilah keistimewaan syurga yang kedua. yaitu mengalirnya
sungai deras. namun yang mengalir bukan air lagi. Sebab yang mengalirkan
ada. memang sudah ada lebih dahulu dengan airnya yang selalu enak diminum
yang tersebut sebagai yang pertama tadi. Sungai yang kedua adalah susu.
Tetapi enak dan tidak membosankan meminumnya: “dan sungai-sungai dari
air madu yang telah dibersihkan.” Kita telah maklum kalau di dunia ini. Tuhan
mentakdirkan bahwasanya susu berasal dari binatang seumpama kerbau, sapi
dan unta. Madu berasal dari lebah. Tetapi tidaklah kita ketahui dari manakah
pula Allah menciptakan susu dan manisan lebah atau madu yang di akhirat.
“Dan untuk mereka di dalamnya disediakan berbagai macam buah-buahan.”
Di dalam ayat 25 dari Surat al-Baqarah ada tersebut bahwa kepada ahli syurga
itu dihidangkan buah-buahan., makan-makanan vang serupa, yaitu serupa
dengan makanan dunia ini. Serupa durian, serupa nangka, serupa mangga dan
sebagainya. Tetapi setelah mereka rasakan makanan-makanan itu, barulah
mereka tahu betapa jauh bedanya dengan makanan yang serupa itu di dunia
ini. Namun yang lebih penting dari segala nikmat yang diterima ini, sungai air
jernih, sungai susu dan sungai air madu, dan buah-buahan yang lezat cita rasa-
nya ialah: “Dan ampunan dari Tuhannya.” Ini perlu diikut serta menyebutkan
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oleh Tuhan, agar ahli syurga jangan lagi merasakan was-was, kalau-kalau
kemurkaan Tuhan masih ada bagi mereka di waktu itu. Akhirnya di ujung ayat
datanglah pertanyaan Tuhan: “Akan samakah orang-orang itu,” yaitu orang-
orang yang telah menerima nikmat Allah itu di dalam syurga, “dengan orang-
orang yang akan kekal dalam neraka?” Dan yang diberi minum dengan air
yang menggelegak? “Lalu diberi minum dengan air yang mendidih, sehingga
terpotong-potong isi perutnya?” (ujung ayat 15).

Di dalam ayat ini selain disebut tiga macam sungai-sungai, sungai dengan
air yang jernih, sungai dengan susu yang enak dan sungai dengan madu yang
bersih, maka di pangkal ayat telah disebutkan Perumpamaan. Dengan kata
perumpamaan itu dimaksudkan ialah supaya kita lekas faham akan isinya.
Dalam isi dapatlah kita memahamkan bahwa dalam syurga akan merasakan
sejuk dan jernihnya air, enaknya susu dan manisnya madu. Namun keadaan
tidaklah sebagaimana yang terkhayal atau image (imej) dari terawang angan-
angan kita sendiri, bahkan lebih dari itu. Sebagaimana tadi telah kita jelaskan
sedikit isi ayat 25 daripada Surat al-Baqarah, bahwa kita diberi di sana makanan
yang enak-enak, tetapi diberikan dengan serupa serupa. Serupa mangga,
hanya rupanya yang mangga tetapi lebih enak daripada mangga. serupa air
madu, namun lebih manis dari air madu, disertai pula dengan isteri-isteri yang
suci, lebih suci dari isteri-isteri yang ada di dunia ini. Maka Rasulullah s.a.w.
sendiri telah menghimpun perkataan itu dalam kata pendek tetapi mencakupi
tentang nikmat syurga:
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“Hal-ihwal yang mata belum permah melihat. telinga belum pemah men-
dengar dan belum pemah terkhatir di dalam hati manusia.”
(Riwayat al-Imam Ahmad bin Hanbal dan al-Mawardi)

Sebab itu bagaimanapun kita mengkhayalkannya. namun nikmat syurga
akan lebih daripada apa yang kita khayalkan.
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(17) Dan orang-orang yang mencari

(20)

pimpinan. niscaya akan di-
tambah Allah bagi mereka pe-
tunjuk. dan Dia akan memberi

kepada mereka ketakwaan
mereka.
Dan apakah vyang mereka

tunggu kalau bukan saat. bahwa
akan datang kepada mereka
dengan tiba-tiba. maka sesung-
guhnya telah datang tanda-
tandanya? Betapakah mereka
lagi apabila datang kepada
mereka peringatan mereka?

Maka ketahuilah bahwasanya
tidak ada Tuhan melainkan
Allah. dan memohon ampunlah
engkau bagi dosa engkau dan
bagi orang-orang yang beriman
laki-laki dan beriman perem-
puan. Dan Allah Maha Menge-
tahui tempat berpindah kamu
dan tempat menetap kamu.

Dan berkata orang-orang yang
beriman! Mengapalah agaknya
tidak diturunkan suatu surat?
Namun apabila diturunkan suatu
surat ,yang terang maksudnya
dan dlsebutkan di dalamnya soal
perang, niscaya akan engkau
lihatlah orang-orang vyang di
dalam hati mereka ada penyakit.
mereka memandang kepada
engkau pandangan orang yang
pingsan atasnya menghadapi
maut. Maka nasib malanglah
untuk mereka.

Tafsir Al-Azhar (Juzu' 26)
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) (21) Taat dan kata yang baik! Dan

(22)

(25)

(26)

kalau telah teguh suatu perkara,
maka kalau mereka berlaku jujur
kepada Allah, itulah yang baik
untuk mereka.

Apakah ada kemungkinan jika
kamu telah berkuasa, bahwa
kamu akan merusak di muka
bumi dan kamu putuskan ke-
keluargaan kamu?

Itulah orang-orang yang dilaknat
oleh Allah, maka ditulikanlah
mereka, dan dibutakan peng-
lihatan-penglihatan mereka.

Apakah mereka itu tidak me-
renungkan al-Quran? Atau ada-
kah dalam hati mereka terdapat
kunci-kunci?

Sesungguhnya orang-orang yang
berkisar ke belakang mereka
sesudah jelas bagi mereka jalan
petunjuk. maka syaitanlah yang
telah menipu mereka dan me-
rayu mereka.

Yang demikian disebabkan
karena sesungguhnya mereka
berkata kepada orang-orang
yang membenci apa yang di-
turunkan Allah; “Kami akan
tunduk kepada kamu dalam be-
berapa hal.” Dan Allah menge-
tahui  akan  rahasia-rahasia
mereka.
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mereka amalkan.

Petunjuk Ditambah Dengan Petunjuk

“Dan di antara mereka ada yang mendengarkan kepada engkau.” (pangkal
ayat 16). Yaitu bahwa Rasulullah di saat-saat memberikan pelajaran agama
kepada manusia. di antara orang-orang yang berniat tidak jujur itu ada juga
yang turut mendengarkan. Tetapi hanya semata-mata mendengar saja. tetapi
tidak mau memperhatikan apa yang beliau s.a.w. katakan dan apa yang beliau
nasihatkan: “tetapi apabila mereka telah keluar dari sisi engkau berkatalah
mereka: Apakah yang dikatakannya sebentar tadi?” Jelas sekali. meskipun
mereka turut hadir namun fikirannya tidak ada terhadap kepada perkataan
Nabi s.a.w. itu samasekali. sehingga setelah tempat itu ditinggalkannya dia ber-
tanya kepada orang lain. yang tadinya sama hadir. apa yang dikatakan oleh
Muhammad itu. Benar-benar menurut pepatah terkenal: “Masuk di telinga
kanan. keluar di telinga kiri.” “Itulah orang-orang yang telah dicap Allah atas
hati mereka itu.” artinya telah ditutup sehingga sukar buat masuk pelajaran
kebenaran ke dalam hatinya. Jika orang semacam itu datang ke dalam suatu
pertemuan, niat yang dibawanya sudah lain. Hatinya sudah didinding oleh rasa
kebencian dan yang dicarinya di waktu mendengar itu ialah segi yang lemah
dari pembicaraan itu. diambilnya pangkal ditinggalkannya ujung. atau sebalik-
nva. sehingga selamanya dia tidak bertemu dengan isi yang sebenarnya. “Dan
mereka itu mengikuti hawanafsu mereka.” (ujung ayat 16). Kalau datangnya ke
dalam maijlis itu membawa rasa kebencian, maka kebencian itulah yang men-
dinding kebenaran akan masuk ke dalam hatinya.

Kemudian Tuhan menerangkan pula yang sebaliknya:
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“Dan orang-orang yang mencari pimpinan, niscaya akan ditambah Allah
bagi mereka petunjuk.” (pangkal ayat 17). Sebab maksud kedatangannya men-
dengarkan pembicaraan. seumpama mendengar ceramah atau syarahan itu
ialah dengan maksud yang baik. semata-mata hendak mencari Kebenaran.
Hatinya terbuka, dadanya yang lapang. mukanya jernih, hatinya bersih. Maka
berhasillah maksudnya mencari pimpinan yang baik itu. bahkan ditambah oleh
Tuhan dengan petunjuk yang membukakan hatinya karena keikhlasannya;
“Dan Dia akan memberi kepada mereka ketakwaan mereka.” (ujung ayat 17).

Sejak semula di mana saja ada kesempatan orang yang semacam ini
memohonkan kepada Tuhan agar diberi hidayat. diberi petunjuk jalan yang
lurus, shirathal mustagim. Saking tulusnya meminta, bukan saja petunjuk jalan
yang ditunjukkan. bahkan dijaga oleh Tuhan perjalanannya itu dengan
tumbuhnya rasa takwa dalam hatinya. rasa menyerah kepada Tuhan. sehingga
maksudnya berhasil dan hidupnya beroleh kebahagiaan.

“Dant apakah yang mereka tunggu. kalau bukan saat? Bahwa akan datang
kepada mereka dengan tiba-tiba?” (pangkal ayat 18).

Dengan pangkal ayat ini sebenarnya manusia disuruh berfikir sejenak.
“Apakah yang mereka tunggu dalam hidup ini? Baik hidup manusia bersama
atau hidup manusia peribadi? Tidak lain yang ditunggu ialah SAAT! Yaitu
tempohnya habis! Kalau seluruh alam ini. yang dia tunggu ialah saatnya. yaitu
kiamatnya! Kalau orang seorang. yang ditunggunya saatnya pula. yaitu saat
habis waktunya mendiami dunia ini. Mati! Dan semuanya itu akan datang
dengan sekonyong-konyong. dengan tiba-tiba. “Maka sesungguhnya telah
datang tanda-tandanya.”

Tanda-tanda bahwa alam ini mesti datang masanya kiamat selalu kita lihat
tanda-tandanya di hadapan mata kita. Tiap-tiap yang baru. lama-lama menjadi
usang. Usang itu adalah tanda bahwa kelak dia akan hancur. Perhitungan ahli-
ahli ilmu pengetahuan tentang alam ini kian sehari menunjukkan tanda-tanda
bahwa semuanya akan rusak! Dipakai orang kendaraan dengan memakai
mobil. dengan memakai minyak bensin. Lama-lama sesaklah udara dengan
asap dan timbullah udara yang kotor (polusi).

Dibuka orang pabrik-pabrik, bagi kemajuan teknik yang moden. Air dalam
pabrik-pabrik mengalir ke sungai-sungai. Tiba-tiba jika di udara timbul kotor
udara, di dalam sungai timbul pula kekotoran air. sehingga banyak ikan yang
mati karena aliran air dari pabrik itu. Kemajuan teknologi yang menjadi ke-
banggaan manusia, akhirnya akan mencekik leher manusia sendiri, sehingga
ahli-ahli fikir dan sarjana-sarjana sendiri telah sampai kepada fikiran-fikiran
bahwa telah datang tanda-tandanya bahwa manusia tidak berkuasa lagi buat
menyetop kerusakan itu. Disangka teknologi akan mempercepat kemajuan
hidup, akhirnya mempercepat kehancuran hidup. Apatah lagi setelah manusia
mendapat alat-alat perkakas yang cepat sekali berhasil membunuh beribu-ribu
manusia, sebagai bom atom, bom hydrogen dan bom nuklir yang lain. Akhir-
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nya datanglah pertanyaan: “Betapakah mereka lagi apabila datang kepada
mereka peringatan mereka?” (ujung ayat 18).

Ujung ayat berbentuk sebagai suatu pertanyaan: “Sudah jadi satu kenyata-
an bahwa tanda-tanda hari kiamat sudah datang. dan kiamat itu sendiri akan
menimpa dengan tiba-tiba. namun tanda-tanda bahwa dia telah dekat dan
tidak dapat dihindarkan lagi sudahlah nyata. Maka bagaimana lagi sikap
manusia? Masihkah mereka akan ingkar juga dari peringatan Nabi-nabi? Masih-
kah mereka akan memperturutkan juga kehendak hawanafsu sendiri-sendiri
dan tidak mau mendengarkan seruan Allah? Azab siksaan dahsyat macam
mana yang akan diderita manusia lagi kalau begini saja terus-menerus?

Di dalam dirayat. atau inti tafsir daripada ayat ini. al-Hasan al-Bishri
mengatakan bahwasanya diutusnya Nabi Muhammad sebagai Rasul yang
penghabisan adalah alamat juga bahwasanya kiamat itu dekat. Setengah dari-
pada nama beliau ialah al-Hasyir. yang berarti Yang Mengumpul. Sebab akan
dikumpulkanlah manusia di hadapan kakinya. Beliau pun bernama al-'Aqgib.
yang berarti yang paling akhir. tidak ada lagi Nabi sesudahnya. .

Al-Bukhari merawikan sebuah Hadis dengan sanad dari Sahl bin Sa'ad
bahwa Nabi s.a.w. pernah bersabda:
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“Aku diutus berdekatan dengan kiamat laksana ini.” lalu beliau isyaratkan
jari telunjuk dan jari tengah beliau. yang berarti tidak ada pisahnya lagi dan
sudah dekat sekali.”

“Maka ketahuilah bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Allah.” (pang-
kal ayat 19). Maksudnya ialah supaya manusia kembali mengingat Tuhan.
Hanya itulah jalan satu-satunya buat keselamatan manusia. baik di dalam
melanjutkan hidup ini. menunggu datangnya kiamat yang pasti akan datang itu.
Asal manusia ingat akan Keesaan Tuhan akan insaflah manusia bahwa ada
Yang Maha Kuasa yang jadi sumber ilham dalam hidupnya.

Oleh karena tujuan utama ayat ialah kepada orang yang telah mengaku
iman. percaya kepada Risalat Muhammad s.a.w.. maka inilah bekal pertama
dan utamd mereka di dalam menghadapi kericuhan alam di dalam menghadapi
kegoncangan dan ketakutan karena kiamat akan datang. Apa pun yang akan
terjadi. namun aku sebagai seorang Muslim tetap memegang teguh pendirian-
ku bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah. Kemudian itu bersabdalah Tuhan
seterusnya kepada RasulNya: “Dan memohon ampunlah engkau bagi dosa
engkau dan bagi orang-orang yang beriman laki-laki dan beriman perempuan.”

Supaya tafsir ini jangan tergendala pula dalam perselisihan ahli-ahli
tentang berdosakah seorang Nabi atau tidak? Dosa besarkah yang dibuatnya
atau dosa kecil, baik juga kita ingat bahwasanya Rasulullah s.a.w. sembahyang
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tahajjud pada tiap-tiap malam, sampai pegal atau penat-penat kakinya, se-
hingga pada suatu hari Aisyah isteri beliau yang mulia bertanya, mengapa
beliau berpayah-payah sembahyang malam begitu rupa, sampai kakinya ke-
lihatan sudah kaku dan pegal, padahal dosanya yang telah lalu dan yang
kemudian sudah diampuni? Maka beliau menjawab: “Bukankah patut kalau
aku menjadi hamba Allah yang bersyukur?” Artinya, keadaan dosanya yang
telah diampuni itu membawa beliau ke dalam suasana syukur yang sangat
tinggi dan terharu, sehingga beliau tidak berhenti sembahyang tahajjud tanda
syukur, sampai kaki beliau jadi pegal.

Beliau pun pernah menganjurkan agar ummat beliau memohonkan
ampun banyak-banyak kepada Tuhan, sebab beliau sendiri siang dan malam,
petang dan pagi tidak kurang daripada 70 kali memohonkan ampun kepada
Tuhan. Maka keadaan beliau tidak berdosa lagi, baik dosa yang dahulu atau
yang terkemudian. bukanlah menyebabkan beliau jadi bangga, lalu beliau
malas beribadah. Jauh sikap yang seperti itu bagi beliau! Bahkan bertambah
jaminan Tuhan bahwa dia tidak berdosa., bertambah pula beliau merunduk
kepada llahi dan tekun bersembahyang.....

Cara tunduk dan khusyu' Rasulullah s.a.w. itu pernah beliau rupakan
sebagai suatu doa demikian bunyinya:
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“Ya Tuhan! Ampunilah bagiku kesalahanku dan kebodohanku dan kesia-
siaanku pada pekerjaanku dan apa jua pun yang Engkau lebih mengetahuinya
dari diriku. Ya Tuhan! Ampunilah kepadaku tentang kelalaianku dan ke-
sungguhanku dan kesalahanku dan kesengajaanku dan semuanya itu dari
sisiku.”

Dan semacam doa beliau s.a.w. pula tersebut dalam sebuah Hadis yang
shahih jua:
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“Ya Tuhan! Ampunilah apa yang terdahulu aku perbuat dan apa yang ter-
kemudian. dan apa yang aku kerjakan dengan sembunyi dan apa yang aku
kerjakan dengan terang-terangan dan apa yang Engkau lebih tahu daripadaku
tentang kesalahan tersebab kelalaianku: Engkaulah Tuhanku. tidak ada Tuhan
melainkan Engkau!”
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Dan dalam sebuah Hadis yang shahih pula pernah beliau bersabda:
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“Wahai sekalian manusia! Taubatlah kepada Tuhan kamu! Maka se-
sungguhnya aku memohon ampun kepada Allah dan bertaubat kepadaNya
dalam seharj lebih dari tujuh puluh kali.”

Maka terkenallah sumpah Iblis dalam memperdayakan manusia.  Iblis
bersumpah: “Demi kemuliaan Engkau ya Tuhan dan demi ketinggian Engkau,
aku akan selalu memperdayakan manusia itu selama nyawa mereka masih
dikandung oleh badannya.” Lalu bersumpah pula Tuhan: “Demi kemuliaanKu
dan ketinggianKu! Selalu manusia itu akan Aku beri ampun selama mereka itu
masih memohonkan ampun kepadaku.”

Maka di dalam ayat yang tengah kita tafsirkan ini. Nabi Muhammad disuruh
memohonkan ampun untuk dirinya sendiri dan untuk diri segala orang yang
beriman. baik laki-laki atau yang perempuan, sehingga selalu terjadi per-
lombaan di antara perdayaan Iblis dengan usaha manusia yang diperdayakan
itu memohonkan ampun kepada Tuhan.

Di akhir ayat bertemulah sabda Tuhan: “Dan Allah Maha Mengetahui
tempat berpindah kamu dan tempat menetap kamu.” (ujung ayat 19).

Ibnu Abbas telah memberikan saja tafsir yang ringkas tegas tentang kedua
kata ini. Tempat berpindah-pindah kamu ialah di dunia. Kita dilahirkan di
Tanah Sirah Sungaibatang. Maninjau (1908), lalu pindah dibawa orang tua
(1914) ke Padang Panjang. di tahun 1924 mengembara ke Tanah Jawa, 1927
mengerjakan Haji ke Makkah, 1929 kawin, 1931 merantau ke Makassar, 1936
berangkat ke Medan menerbitkan majalah, 1945 turut dalam revolusi, 1949
pindah ke Tanah Jawa.... dan entah ke mana lagi, Allahlah yang tahu. Dan
tempat menetap kelak ialah bila nyawa telah bercerai dengan badan dan digali-
kan kubyr lalu menetap di sana, menunggu panggilan kiamat.

“Dan berkata orang-orang yang beriman! Mengapalah agaknya tidak
diturunkan suatu surat?” (pangkal ayat 20}. Maksud pangkal ayat ini ialah
bahwa orang-orang yang beriman itu sangat mengharapkan supaya turun suatu
surat. Adapun surat di sini bukanlah suatu surat dari al-Quran, melainkan
barang perintah daripada Allah, terutama yang berkenaan dengan peperangan.
Sebab telah banyak disebutkan bahwasanya orang yang mati dalam pe-
perangan, dalam perjuangan menegakkan Kebenaran, mati dalam peperangan
menghadapi musuh, di sisi Tuhan orang yang demikian dianggap hidup juga



Surat Muhammad (Ayat 20-22) 6713

dan mendapat rezeki dari Tuhan. Itulah mati syahid, yaitu mati yang semulia-
mulianya dalam Islam. “Namun apabila diturunkan suatu surat yang terang
maksudnya dan disebutkan di dalamnya soal perang, niscaya akan engkau
lihatlah orang-orang yang di dalam hati mereka ada penyakit, mereka me-
mandang kepada engkau pandangan orang yang pingsan atasnya, meng-
hadapi maut.”

Dalam ayat ini kita dipertemukan dengan sebuah pelajaran tentang jiwa
manuysia. Segala orang kagum bilamana membaca dalam buku sejarah, atau
menonton dalam bioskop bagaimana jiwa seorang pahlawan. Pahlawan itulah
yang sangat diperlukan bagi kebangkitan suatu bangsa dan kenaikan mutu
suatu agama. Pahlawan ialah orang yang bersedia mati, untuk kehidupan
orang lain. Bersedia miskin asal bangsanya menjadi kaya. Hal yang begini
hanya bertemu bila orang mempunyai iman yang kokoh dan tahan menderita.
Lantaran itu maka orang-orang yang lain, yang membaca riwayat hidup
pahlawan, ingin pula hendak jadi pahlawan. Sebab itu maka di pangkal ayat
dikatakan bahwa orang-orang yang beriman ingin agar suatu surat diturunkan,
yaitu Surat Perintah. Di antara Surat yang berisi perintah, ialah perintah ber-
perang. Tiap peperangan besar terjadi hendaklah karena perintah dari Kepala
Perang. Kalau dalam Islam, adalah karena perintah Nabi. Setelah Nabi wafat,
Surat Perintah Peperangan diteruskan oleh Khalifah yang dalam hal ini disebut
Imam. Sampai zaman kita sekarang, yang memutuskan terjadinya peperangan
ialah Panglima Tertinggi dari seluruh Angkatan Perang. Demikian pula kalau
peperangan hendak dihentikan; yang memerintahkan berhenti ialah Panglima
Tertinggi juga.

Maka dalam ayat ini mulailah diterangkan bagaimana sikap hidup apabila
perang telah terjadi. Sifat perang zaman dahulu masih diteruskan sampai
sekarang; seluruh tenaga harus ditumpahkan untuk perang. kepentingan diri
sendiri tidak ada lagi. Seluruh tenaga ditumpahkan untuk kepentingan ber-
sama.

Dalam masa demikian akan tersisihlah di antara yang teras dengan yang
pengubar, di antara yang inti dengan yang kulit. Di waktu itulah akan me-
ngeluh orang yang lemah jiwanya, yang mau menerima enaknya saja. Mereka
memuji pahlawan, tetapi sangat takut akan berjuang sebagai pahlawan. Pada-
hal pahlawan itu bukanlah semata-mata untuk hiasan sejarah zaman lama, me-
lainkan kepahlawanan mesti diteruskan. Maka dalam ayat ini sampailah
diterangkan bahwa ada orang yang pingsan, karena menghadapi maut. Atau
dalam bahasa ungkapan setiap hari ialah “setengah mati karena sangat takut”,
atau “mati ketakutan”. Bagi orang-orang pengecut itu. cerita pahlawan hanya
enak buat didengar, mereka sanggup mendengar cerita itu bermalam-malarmn,
berhari-hari, serupa dengan kesukaan pencinta kebudayaan kuno tentang
“Raden Panji” atau “Ramayana”. Tetapi mereka takut setengah mati, lari ter-
birit-birit, berpancaran najis di celana mereka kalau menghadapi perjuangan
yang benar-benar. Di ujung ayat Tuhan bersabda: “Maka nasib malanglah
untuk mereka.” (ujung ayat 20).
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Memang malanglah orang yang seperti itu. Karena harga diri sudah habis
samasekali. Kata penakut masih terlalu halus jika diberikan kepada mereka,
lebih tepat kalau mereka disebut pengecut! Dan kumpulan orang-orang seperti
inilah.yang mudah diperbudak!

“Taat dan kata vang baik!” (pangkal ayat 21). Artinya ialah bahwa sikap
seorang beriman telah ditunjukkan dalam ayat ini. Yang pertama ialah taat!
Yang berarti patuh! Kalau perintah dari Imam telah datang buat berperang,
hendaklah diri siap siaga melaksanakan perintah itu. Di sini terpasang disiplin!
Bilamana perintah telah datang. pertanyaan “sebab apa? kenapa? mengapa?
bagaimana?” dan sebagainya tidak ada lagi. Yang ada cuma satu, yaitu “Siap!”
Yang kedua ialah Kata yang baik! Tidak ada kata kasar, tidak ada ke-
sombongan, tidak ada pepatah terkenal. “Bunyi percakapan gagah berani
sebagai api. namun sikap langkah meloyo seperti air.” “Mulut mau mengejar,
kaki mau lari.” Maka ketaatan dan kata yang baik. tidak lain adalah datang dari-
pada semangat yang tinggi dan budi yang luhur juga. “Dan kalau telah teguh
suatu perkara.” yaitu suatu keputusan yang telah diambil oleh pimpinan tentara
tertinggi dan disetujui keputusan tertinggi itu dengan suara bulat. yang dalam
bahasa Arab disebut azam: “Maka kalau mereka berlaku jujur kepada Allah.,
itulah yang baik untuk mereka.” (ujung ayat 21).

Dalam ayat ini jelaslah bagaimana pentingnya komando dalam perjuangan
peperangan. Tentara yang dipimpin harus percaya bahwa yang diperintahkan
oleh atasan adalah hal yang telah ditimbang dengan matang. Maka hendaklah
keputusan itu dijalankan dengan hati bulat, itulah yang bernama Azam! Maka
anak buah pun hendaklah menjalankan dengan azam yang kuat pula. Rela
mati dalam menghadapi segala kemungkinan.

Tetapi dicegah dengan sangat maksud ekspansi ke negeri lain semata-mata
hendak menghancurkan kekuatan orang lain karena loba tamak akan harta
rampasan belaka. lainnya kamu tidak perduli!

Untuk memperingatkan itu bersabdalah Allah selanjutnya:

“Apakah ada kemungkinan jika kamu telah berkuasa, bahwa kamu akan
merusak di muka bumi?” (pangkal ayat 22). Karena keteguhan disiplin kamu
dalam membentuk suatu tentara yang kuat, gagah perkasa, tidak mengenal
takut sedikit jua pun dan senantiasa beroleh kemenangan di medan perang.
Sudah terbiasa di muka bumi ini sepanjang sejarah beribu tahun, bahwa
tentara yang kuat dan teguh, yang berdisiplin dan tunduk kepada komando
daripada Panglima Perangnya, akhir-akhirnya dengan tidak disadari beransur
bertukar menjadi tentara penakluk, menjajah dan menguasai negara orang lain.
Di tempat yang baru diduduki itu mereka tidak lagi menilai Hukum Keadilan
dan Kebenaran, melainkan memperlihatkan kekuatan dan menindas yang
lemah; “Dan kamu putuskan kekeluargaan kamu?” (ujung ayat 22). Kian lama



Surat Muhammad (Ayat 22-24) 6715

tentara penakluk tadi lupa akan tugas sucinya yang pertama, maka terjadilah
yang kuat menindas yang lemah, yang perkasa bertambah kaya-raya, sedang
yang terjajah kian lama kian menderita dan kehilangan tenaga, sehingga kasih-
sayang pun hilang, percaya mempercayai pun habis. Akhirnya timbullah
dinding yang memisahkan sangat jauh di antara kelas yang berkuasa dengan
kelas yang dikuasai. Tidak ada kasih-sayang lagi, tidak ada gelak senyum lagi.
Di sana pemerintahnya selalu menganjurkan agar rakyat mengatakan terus-
terang apa yang perlu, apa yang kurang, apa yang wajib diperbaiki. Tetapi
kalau benar-benar dikatakan terus-terang, rakyat yang terperintah tadi akan
selalu dalam bahaya, sebab dia tidak pandai mengatakan bahwa yang pahit
adalah manis, yang buruk adalah baik, yang jahat adalah bagus. Kalau dikata-
kan vang bagus ialah bagus dan yang buruk ialah buruk, pemerintah yang
menyuruh berkata terus-terang tadi akan marah kepadanya. Lantaran itu
timbullah sikap munafik, lurus di luar bengkok di dalam, telunjuk lurus ke-
lingking berkait. Lantaran itu putuslah shilatur-rahmi, orang tidak mau lagi
berkata yang terus-terang. Itulah yang bernama mundfik.

Kalau sudah sampai begini akan jauhlah rasa tenteram dan keamanan hati
dari masyarakt yang demikian.

“ltulah orang-orang yang dilaknat oleh Allah.” (pangkal ayat 23). Maka
kemewahan dan kesenangan hanya akan dirasakan oleh golongan yang sangat
terbatas. Orang yang hidup semuanya laksana kehausan. yaitu haus kekuasaan.
Namun setelah kekuasaan didapat. dipergunakanlah kekuasaan itu untuk
mempertahankan kedudukan diri. Oleh karena dalam hati sanubari orang yang
berkuasa memang telah terasa hidup yang kosong karena putus hubungan
dengan orang banyak, dicarilah “kambing hitam™ buat menumpahkan segala
sesalan dan omelan. Apa saja yang dikerjakan tidak ada kepuasan. Walaupun
telah tidur di atas tempat tidur emas. bertilamkan perak. berdinding suasa,
namun hati tidak juga merasa senang. Timbul cemburu bahwa akan ada saja
orang vang hendak mencabut kemewahan dan kebesaran ini dari diri sendiri.

Padahal orang tidak lagi perduli. sebagaimana pepatah orang di Padang:
“Meskipun engkau merasa cerdik, namun kami tidak akan bertanya. Meskipun
kamu merasa kaya kami tidak akan meminta.” Melihat keadaan yang seperti ini,
hati pun kecewa dan marah: sehingga walaupun rumah telah dihujani oleh
emas urai, namun hati menerimanya tidak juga dengan senang. “Maka dituli-
kanlah mereka,” sehingga tidak pernah didengarnya lagi kata yang jujur dan
benar, “dan dibutakan penglihatan-penglihatan mereka.” (ujung ayat 23).

Karena telinga sudah mulai tuli. maka pengajaran yang tulus ikhlas tidak
dapat lagi. Karena mereka telah ditimpa penyakit buta, walaupun mata itu
nyalang, tetapi dia tidak dapat melihat kenyataan. Inilah pangkal dari keseng-
saraan batin, sebab sempitnya alam tempat tegak. Lantaran itu maka hubungan
shilatur-rahmi yang erat dengan sesama manusia karena menebarkan kasih dan
cinta di dalam pergaulan bermasyarakat, itulah kekayaan yang sejati. Putus
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shilatur-rahmi adalah permulaan kutuk dan sempit tempat manusia tegak,
sehingga tepatlah ungkapan bangsa Indonesia tentang manusia yang demikian
“digila kekuasaan".

Ayat-ayat inilah peringatan al-Quran kepada manusia bilamana mereka
telah merasa kuat. Sesudah merasa kuat lalu ingin kekuasaan. Setelah men-
dapat kekuasaan timbullah keinginan memperluas kekuasaan itu. Setelah
kekuasaan menjadi luas, timbullah nafsu mempertahankan kekuasaan. Kalau
sudah sampai ke dalam taraf mempertahankan kekuasaan, orang tidak perduli
lagi akan benar atau salah. akan jujur atau curang. Yang penting hanya satu
vaitu tetap berkuasa. Di saat demikianlah mulai datang laknat atau kutukan
Allah datang!

Kemudian itu datanglah pertanyaan:

“Apakah mereka itu tidak merenungkan al-Quran?” (pangkal ayat 24).
Peringatan ini berupa pertanyaan yang dihadapkan kepada orang-orang yang
berkuasa! Apakah mereka tidak merenungkan al-Quran lagi? Yaitu sumber
amalan yang akan menimbulkan kejujuran dalam hati? Yang akan menimbul-
kan keinsafan bahwasanya selama hidup, manusia itu akan mati? Bahwasanya
kekuasaan di dunia ini tidaklah akan kekal? Apabila orang sudi merenungkan
al-Quran. niscaya hati yang kesat akan menjadi lunak. Fikiran yang keras bagai
batu akan bersikap lemah-lembut kepada sesama manusia. Karena di atas
kekuasaan manusia ada lagi kekuasaan yang lebih tinggi, yaitu kekuasaan
Allah: “Atau adakah dalam hati mereka terdapat kunci-kunci?” {ujung ayat 24).

Hati yang telah tertutup dan terkunci memang sukar buat membukanya.
Maka selama hati itu tidak juga diperkenalkan dengan isi al-Quran, kunci-kunci
itu tidak akan terbuka. malah akan tertutup terus.

Ini sesuai dengan apa yang pernah disabdakan Tuhan di dalam Surat 1,
al-Bagarah ayat 121:
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“Orang-orang yang Kami berikan kepada mereka akan al-Kitab, mereka
baca akan dia sebenar-benar membaca; itulah orang yang akan beriman
dengan dia. Dan barangsiapa yang kafir terhadapnya, itulah orang-orang yang
merugi.” (al-Bagarah: 121)

Orang-orang yang ahli, sarjana yang suka menyelidiki persoalan dengan -
seksama mengakui bagaimana besar pengaruh pembacaan kepada manusia.
Apatah lagi kalau pembacaan itu ialah al-Quran sendiri, wahyu yang datang
dari Tuhan, dibaca dengan hati terbuka. Di dalam al-Quran pun pemah di-
kemukakan bagaimana besar pengaruh al-Quran itu, dapat pula knta lihat kata
perumpamaan Allah dalam Surat 59, al-Hasyr ayat 21:
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“Jikalau Kami turunkan al-Quran ini ke atas sebuah gunung, niscaya akan
engkau lihatlah dianya tunduk dan runtuh dari takutnya kepada Allah. Demi-
kianlah beberapa perumpamaan Kami buatkan untuk manusia, moga-moga
mereka berfikir.” (al-Hasyr: 21)

Di ujung ayat dikatakan bahwa ungkapan ayat ini ialah perumpamaan.
Karena besar sekali kemungkinan bahwa jika sebuah kitab suci al-Quran dibawa
dan diletakkan ke puncak sebuah bukit, tidaklah bukit itu akan tunduk tersipu-
sipu lalu runtuh. Yang diumpamakan di sini ialah hati manusia yang keras
laksana kerasnya sebuah gunung, yang sukar mau beranjak dari tempatnya.
Namun bila hati itu tersinggung oleh kekuatan wahyu llahi dalam al-Quran, dia
akan patuh menunduk, dia akan terus tunduk tidak mengelak lagi.

Umar bin al-Khathab adalah berhati yang keras, sekeras gunung itu pula di
zaman Jahilivah. Dia pun bermaksud hendak membunuh Nabi Muhammad
sebelum dia tahu isi ajaran yang beliau bawa. Sampai dia turut campur tangan
mengusiri orang-orang yang hijrah ke negeri Habsyi, sampai orang memberi-
tahu kepadanya bahwa adik kandungnya sendiri yang perempuan, bernama
Fathimah telah turut tertarik pula kepada ajaran Muhammad itu. Sampai dia
bermaksud hendak membunuh adiknya itu sebelum dia dibunuh orang lain.
Tetapi setelah dibacanya ayat yang tercatat dalam catatan adiknya itu. setelah
catatan itu diambilnya dengan kekerasan dari tangannya. yaitu pangkal dari
Surat Thaha. yang berisi bahwa al-Quran bukanlah diturunkan Tuhan akan
membuat orang jadi sengsara, melainkan menjadi penunjuk jalan bagi orang
yvang ada rasa takut kepada Tuhan, maka berubahlah dengan seketika hati
Umar yang laksana gunung itu, dari seorang yang keras menjadi seorang yang
lunak, dari seorang kafir yang pekat menjadi seorang Islam yang patuh. Kunci-
kunci yang menutup hati selama ini. sehingga ingin membunuhi musuh-
musuhnya. dalam sebentar waktu berganti menjadi seorang Pahlawan Islam,
mengabutkan permohonan Rasulullah s.a.w. kepada Allah: “Ya Allah. kuatkan-
lah Islam dengan Umar!”

“Sesungguhnya orang-orang vang berkisar ke belakang mereka sesudah
jelas bagi mereka jalan petunjuk.” (pangkal ayat 25).

Kalau pada ayat 24 dijelaskan bahwasanya membaca al- Quran dengan
penuh renungan bisa mengubah langkah manusia. dari yang sekejam-kejamnya
dapat menjadi manusia yang seteguh-teguhnya iman, maka yang sebaliknya
pun dapat terjadi. Yaitu orang yang berkisar pendirian, dari ke muka dia ber-
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pesong ke belakang. dari melangkah maju. dia tertegun tegak. Lanjutan ayat
menerangkan apa yang jadi sebabnya: “Maka syaitanlah yang telah menipu
mereka dan merayu mereka.” (ujung ayat 25).

Perdayaan syaitan tidak saja akan datang merayu orang bodoh, bahkan
orang sangat pandai pun dapat dirayunya dengan kepandaiannya. Seorang
Ulama besar. Syaikh Ibnul Qayyim al-Jauziyah mengarang sebuah kitab
bernama “Nagdul ‘Ilmi wal ‘Ulamaa”. yang isinya ialah menguraikan bagai-
mana syaitan merayu dan memperdayakan manusia dalam segala bidang.
Orang alim, ahli Tashawuf. ahli Figh dan berbagai macam keahlian agama,
semuanya dicoba oleh syaitan merayu mereka. sampai jatuh. Itulah sebabnya
maka kita dianjurkan oleh Nabi Muhammad s.a.w. agar membaca doa sehabis
sembahyang:

HESE "4 2) ) PO IVEY,
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“Ya Tuhan. yang dapat memutar-balikkan hati manusia. tetapkanlah
hatiku di dalam agama Engkau dan taat kepada Engkau.”

Lalu Tuhan menerangkan pula sebab-sebab maka bisa terjadi hal demikian:

“Yang demikian disebabkan karena sesungguhnya mereka berkatd kepada
orang-orang yang membenci apa yang diturunkan Allah: “Kami akan tunduk
kepada kamu dalam beberapa hal.” (pangkal ayat 26). Dari ayat ini dapat kita
fahamkan bahwa syaitan itu pun dapat terjadi daripada manusia sendiri, artinya
manusia mengerjakan tugas syaitan. Dengan halus dia mendekati orang-orang
yang telah jadi pengikut Muhammad. mencari rahasia yang tersembunyi dalam
kalangan mereka. terutama ketika terjadi peperangan. Dia dipuji-puji, dia
disanjung-sanjung. Sebab bodohnya dia pun “lupa daratan” karena puji-pujian
dan sanjungan itu. Lalu mereka bukalah rahasia pertahanan negeri mereka
kepada musuh, dan syaitanlah yang telah menipu mereka dan merayu mereka.

Dalam pangkal ayat ini dijelaskanlah bagaimana lemah jiwa orang-orang
vang telah dapat disesatkan oleh musuh itu, yaitu musuh yang membenci Islam
dan ummatnya, karena Islam menerima petunjuk wahyu dari Tuhan. Apatah
lagi di kala Nabi Muhammad s.a.w. hidup dan memimpin perjuangan dan
peperangan menghadapi musuh, selalu saja musuh-musuh itu dapat dikalah-
kan. kecuali hanya dua kali saja si musuh yang menang; pertama dalam
peperangan Uhud, yang di sana Nabi Muhammad s.a.w. mendapat luka.
Kedua dalam peperangan Hunain, yang di sana kaum Muslimin sudah banyak
berlipat-ganda sebab banyak kaum Muslimin baru yang masuk menyatakan diri
jadi Islam setelah Makkah jatuh. Pangkal kekalahan di Hunain ialah setelah
mereka merasa bangga sebab bilangan sudah berlipat-ganda banyaknya. Pada-
hal banyak bilangan tidaklah jadi jaminan atas menangnya peperangan, kalau
kiranya orang yang banyak itu belum mengenal disiplin perang yang keras.
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Hanya keteguhan dan kebulatan hati Nabi Muhammad di dalam memimpin
peperangan jua, dengan dibantu oleh sahabat-sahabat Rasulullah yang telah
kerapkali menghadapi pertempuran yang hebat, sehingga kekalahan itu
dengan segera dapat diperbaiki dan peperangan kembali menang.

Maka di dalam ayat 26 ini diterangkanlah tentang orang-orang yang ikut
berperang, yang tidak mengetahui siasat dan kecerdikan musuh bisa saja
dengan lancang membuka rahasia kekuatan kita seketika musuh bertanya,
sampai mereka berkata: “Kami akan tunduk kepada kamu dalam beberapa hal.”
Akhirnya ayat mengatakan: “Dan Allah mengetahui akan rahasia-rahasia
mereka.” (ujung ayat 26).

Di ujung ayat ini Tuhan memberi peringatan kepada Nabi kita Muhammad
s.a.w. bahwasanya dalam kalangan Islam sendiri masih akan ada orang yang
demikian; yang bodoh; yang bocor mulut, yang mudah saja menguraikan
rahasia pertahanan kita kepada lawan, karena tidak tahu bahwa yang bertanya
itu adalah spion musuh.

Maka datanglah ayat ancaman:

“Bagaimanakah kelak, apabila malaikat mewafatkan mereka dan me-
mukul wajah-wajah mereka dan punggung-punggung mereka?” (ayat 27).

Avyat ini adalah ancaman keras dari Tuhan terhadap orang-orang yang suka
bocor mulut, yang mengabaikan pertahanan dan tidak berjaga-jaga dan
waspada. Malaikat akan mencabut nyawanya dengan serba kemurkaan dan dia
akan bertanggungjawab paling besar di hadapan Allah karena kesalahannya
itu. Wajah-wajah mereka, muka-muka mereka akan disambut dengan nada
kutukan dan punggung-punggung mereka akan jadi landasan cemeti yang
akan membawa hina, karena rapuhnya pertahanan jiwa mereka. Mereka
dengan tidak ada kesadaran tinggi pada mulanya telah terhitung menjadi orang
yang munafik.

“Demikianlah jadinya. karena sesungguhriya mereka menurut barang yang
menimbulkan murka Allah dan mereka benci akan apa yang Dia ridhai.” (pang-
kal ayat 28). Di ayat ini dijelaskan sifat-sifat dan langkah hidup orang-orang
yang munafik itu. Pertama adalah mereka itu menuruti saja akan kehendak
nafsu sehingga apa yang dimurkai Allah dikerjakannya juga. Kedua ialah
bahwa hati mereka tidak senang melihat kalau terjadi apa yang diridhai dan
disukai oleh Tuhan. Inilah penyakit yang parah sekali dalam jiwa. Lantaran itu
“maka percumalah segala apa yang mereka amalkan.” (ujung ayat 28).

Setelah ungkapan zaman sekarang dapatlah dikatakan bahwa orang itu
tidak mempunyai cita-cita dan tidak terbenam keinginannya kepada tujuan suci
yang sedang ditempuh. Mereka hanya mengharap kalau menang mendapat
bagian daripada harta rampasan, dan kalau rasanya akan kalah mereka tidak
keberatan mengundurkan diri, bahkan tidak keberatan membuka rahasia
kepada musuh.
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Orang yang seperti ini senantiasa ada saja di tiap zaman. Bertambah hebat
dan besar revolusi suatu bangsa menuntut kemerdekaannya, bertambah jelas
pula mana yang ikhlas dan mana yang culas. Ketika terjadi revolusi Indonesia
menuntut kemerdekaan. di Medan terkenallah kalimat “Pak Badau™ Badau
ialah sebangsa ikan yang suka sekali memakan anaknya sendiri. Kaum Pencari
Untung. atau “PPA". potongan dari "Partai Penengok Angin” berkeliaran di
mana-mana. Mereka menegakkan kekuasaan sendiri, menjadi Orang Kaya
Baru. menjadi Warlord. yaitu orang kaya karena perang. Orang lain-lain mati-
matian bersabung nyawa karena ingin merdeka tanahairnya, maka Partai Pak
Badau “mati-matian” pula mencari kekayaan buat dirinya sendiri. Kalau
rahasianya terasa akan terbuka, dengan tidak segan-segan lari kepada musuh
. dan menggabungkan diri dengan musuh.
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Maka datanglah pertanyaan:

“Apakah menyangka orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya itu
bahwa Allah tidak akan membukakan kebusukan mereka itu?” (ayat 29).

Keterangan di sini bersifat pertanyaan, adakah menyangka orang yang
telah memilih pendirian sebagai orang munafik itu bahwa kelakuan mereka
yang curang. tersebab hati yang busuk. tujuan yang sesat dan pendirian yang
tidak jujur. tidak diketahui orang? Adakah suatu perbuatan yang tidak jujur
tahan lama dengan tidak diketahui manusia? Jawabnya sudah terang: “Tidak
bisa!” Suatu perbuatan yang curang. suatu pendirian yang penuh dengan
kecoh dan tipu. yang bertukar kemanisan mulut dengan sikap hidup yang
sebenarnya tidaklah dapat dipertahankan lama. Orang akan lekas mengetahui.

“Dan kalau Kami kehendaki. niscaya akan Kami perlihatkan mereka itu
dan Kami perkenalkan mereka dengan rautan muka mereka dan akan kamu
ketahui mereka dari cara mereka bercakap.” (pangkal ayat 30). Dalam ayat ini
Aliah telah membayangkan bahwasanya orang-orang yang munafik, yang ber-
hati tidak jujur, yang lain di mulut lain di hati, telunjuknya lurus kelingkingnya
berkait itu dapat diperlihatkan dan dapat ditunjukkan oleh Allah kepada
barangsiapa yang Allah kehendaki!

Orang yang telah mendalam imannya, beransur-ansur ditimbulkan Allah
Nur (cahaya) pada wajahnya. Matanya memancarkan sinar yang terang, sinar
dari iman, sinar dari kejujuran. Itulah kekuasaan Maha Tinggi dari Tuhan, se-
hingga mata kita yang kecil itu bisa memancarkan Nur yang menembus jauh
sekali. Inilah yang disabdakan Tuhan di dalam Surat 15, al-Hijr, ayat 75:

(vaj)) :;ASu\_»YV\SJQQ\,

P

“Sesungguhnya pada yang demikian itu menjadi tanda-tanda bagi orang-
orang yang telah mempunyuai firasat.” (al-Hijr: 75)
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Firasat yang sejati itu bukanlah suatu ilmu. Dia adalah Ilham Allah yang
diberikan Allah kepada orang yang imannya telah mendalam. Orang-orang
Mu’'min ini sekali lintas melihat saja sudah dapat mengetahui kejujuran atau
kecurangan seseorang. Sebab hanya mulut yang sanggup berdusta, namun
kerdipan mata selalu melawan kata-kata yang keluar dari mulut. Demikian juga
langkah kaki, cara membuang langkah, cara melenggang-lenggkok. Dikuatkan
lagi oleh sebuah Hadis yang banyak dikenal orang:

1 T E T A R
(csnidoly) ?‘M}L—i“, C,»f_”l‘u‘)% \5ai!

“Awaslah kamu akan firasat orang yang beriman, karena dia memandang
dengan Nur Allah.” (Riwayat Termidzi)

Maka soal munafik ini adalah satu soal besar yang dikupas secara lebar dan
panjang di dalam al-Quran. Dapat kita tilik dalam Surat al-Baqarah sendiri. Jika
membicarakan tentang tanda-tanda orang yang beriman dalam 5 ayat. dan
tentang yang jelas-jelas kafir hanya dalam 2 ayat, maka menerangkan tentang
orang-orang munafik saja tidak kurang daripada 13 ayat. Sampai ada lagi satu
Surat yang diberi nama khas. yaitu al-Munafiqun. Surat 63 yang diturunkan di
Madinah.

Kemudian akhir ayat ditutup dengan sabda Tuhan: “Dan Allah pun menge-
tahui segenap perbuatan kamu.” (ujung ayat 30).

Inilah suatu teropong dari Tuhan yang menunjukkan bahwa orang munafik
tidak dapat akan menyembunyikan diri selama-lamanya. Dia selalu dalam
intipan Tuhan, diteropong Tuhan, ditilik ke mana pergi. diikuti ke mana pun
sembunyi. sehingga bagaimanapun pandainya membungkus rahasia diri.
namun akhimya akan ketahuan juga. Sehingga tidak ada yang lebih baik di
dalam hidup ini melebihi daripada kejujuran.

“Dan sesungguhnya akan Kami uji kamu. sehingga akan Kami ketahui
siapa vang sebenar-benar berjihad di antara kamu dan yang sabar.” (pangkal
ayat 31). Ayat ini menjelaskan betapa pentingnya ujian Allah atas keteguhan
hati dan kebenaran cita-cita seseorang dalam perjuangan. Sebab dalam me-
lakukan suatu perjuangan yang mulia. tidaklah kita akan bertemu dengan jalan
datar indah bertabur bunga saja. Iman yang ditegakkan oleh seseorang. pasti
mendapat ujian. Sekolah kehidupan sendiri pun harus melalui ujian. Bila lulus
dari ujian, barulah mendapat diploma atas kelulusan itu. Kalau ujian tidak ada.
semua orang mudah saja menyebut dirinya beriman, menyebut dirinya
pahlawan. Orang yang hidup menjadi bangga sampai lupa ke mana tujuan
hidupnya bilamana dia telah mendapat pujian. Tetapi tidak ada manusia yang
akan selalu saja memuiji kita siang malam. Sebab sebagai manusia. pasti akan
kelihatan kekurangan kita. Maka orang yang perjuangannya tidak jujur dan dia
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sendiri tidak tahan kena celaan dan kritik. akan goncanglah fikirannya karena
celaan dan kritik itu. Adapun orang yang besar. yang teguh dalam Iman, dia
selalu insaf bahwa hidupnya ditegakkan oleh dua fakta. yaitu pujian setinggi
langit dan hinaan sekuruk bumi. Keduanva itu tidak akan terpisah. Maka kalau
celaan. hinaan. cercaan dan makian sudah sangat melonjak diobatnyalah hati-
nya dengan pujian dan sanjungan. dengan pengharapan dan ucapan terima-
kasih. Insaflah dia bahwa dia tidaklah berhenti bekerja. beramal dan berusaha.
Insaflah dia bahwa dia manusia. yang tidak selalu benar, tidak selalu sukses,
namun tujuan tetap suci. “Dan Kami uji pula berita-berita kamu.” (ujung
ayat 31).

Ujung ayat ini adalah amat penting buat mengontrol diri kita dalam ber-
amal. Sebagai kita katakan di atas tadi. bahwa setiap kita akan diuji. ada yang
memuiji setinggi langit. Itu adalah ujian. goncangkah kita karena pujian? Ada
yang mencela sampai ke kuruk bumi. Merajukkah kita karena celaan dan
cercaan? Namun di ujung ayat kita diberi peringatan. bahwa segala berita me-
ngenai diri kita. lebih diketahui oleh Allah. Kita sendiri sebagai manusia harus
mengakui bahwa kita pasti bersalah. Puji dan caci maki manusia dapatkah kita
hadapi? Cercaan dan celaan yang tidak mengenai kesalahan kita. berhak kita
membela diri. Tetapi ujung ayat mengatakan bahwa berita tentang diri kita
lebih diteliti oleh Allah. Maka datanglah pertanyaan. “Dapatkah kita membela
diri di hadapan Allah kalau kita memang bersalah?”

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan yang menghambat dari jalan
Allah dan menentang Rasul. setelah nyata kepada mereka apa petunjuk itu.
sekali-kali tidaklah akan berbahaya kepada Allah sedikit jua pun.” (pangkal
ayat 32).

Tegas sekali ayat ini. menjelaskan bahwa segala usaha jahat yang mencoba
hendak mengurangi Kebesaran Allah dan mencoba pula memperlihatkan
kebesaran dan kekuatan diri, tidaklah akan berhasil. Kekuatan seperti itu akan
terbatas. Dibatasi oleh perlombaan sesama manusia mencari pengaruh. Jika
ada yang merasa dirinya lebih gagah. niscaya akan datang lagi orang lain mem-
perlihatkan bahwa dirinyalah yang lebih gagah. Kadang-kadang si gagah
perkasa itu gagal, bukan karena digagalkan oleh orang lain, melainkan digagal-
kan oleh pengikutnya sendiri. Anak buahnya berontak melawan dia! Atau dia
sendiri ditimpa oleh suatu penyakit yang orang lain tidak menyangka. Sesuatu
kekuasaan bilamana sudah sangat tinggi, adalah alamat bahwa masa jatuhnya
sudah dekat! Kadang-kadang terjadi rebut merebut pengaruh, atas mengatasi
kekuasaan, jatuh menjatuhkan. Yang di atas tidak merasa aman kalau tidak
segera membunuhi yang di bawah. Tetapi bila kematian akan datang, betapa
pun dikerahkan segala tenaga tabib dan doktor seluruh dunia, tidaklah dia akan
dapat menolong menampik maut. Sebab itu dengan tegas di ujung ayat Tuhan
bersabda: “Dan akan Dia gagalkan usaha-usaha mereka.” {ujung ayat 32).
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Artinya ialah bahwa segala usaha dan rencana hendak mempertahankan
kekuasaan yang telah dicapai itu, supaya jangan terlepas dari tangan, semua-
nya akan digagalkan Tuhan.

Oleh sebab itu maka disuruhlah manusia supaya kembali insaf akan
kekuasaan Allah yang mutlak. Karena kehendak Tuhan jugalah yang akan »
berlaku:

“Wahai orang-orang yang beriman! Taatlah kepada Allah dan taatlah
kepada Rasul.” (pangkal ayat 33). Taat kepada Allah ialah bahwa perintah yang
akan dilaksanakan hanyalah perintah Allah. Adapun perintah manusia, jika ia
tidak berlawanan dengan apa yang diperintahkan oleh Allah, bolehlah dia
diikuti. Tetapi jika berlawanan, maka di waktu itu yang waijib ditaati hanyalah
perintah Allah. Karena Nabi s.a.w. bersabda:

‘e 20, 22 10 4
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“Tidak ada taat kepada makhluk di dalam mendurhakai Khaliq.”

Adapun mentaati perintah Rasul adalah karena taat kepada perintah Allah
jua. Kalau bukan Allah yang memerintahkan. niscaya yang akan kita taati
hanya satu perintah Allah semata-mata. Kemudian itu di ujung ayat bersabda
Allah: “Dan janganlah kamu batalkan amalan-amalan kamu.” (ujung ayat 33).

Sebagaimana telah kita ketahui, suatu amalan menjadi batal, artinya tidak
diterima lagi oleh Tuhan kalau kiranya amalan itu telah bercampur aduk
dengan yang lain. tidak lagi persis menurut sepanjang yang diturunkan oleh
Allah ataupun Rasul. Misalnya kita mengerjakan sembahyang ‘Ashar ialah
karena taat kepada perintah Allah, karena Allah yang menyatakan di dalam
al-Quran bahwasanya sembahyang yang wajib itu lima waktu dalam sehari
semalam. Dan kita pun telah taat kepada Rasul sebab Rasul bersabda:

PR a.’//.'.’f/ o 2 ,""/
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. “Sembahyanglah kamu sebagaimana kamu lihat aku sembahyang.”

Tetapi sembahyang yang kita kerjakan di waktu ‘Ashar itu menjadi batal
apabila tidak menurut contoh yang diajarkan Nabi. Menjadi batal kalau kita
kerjakan lima rakaat. Menjadi batal kalau dalam mengerjakan sembahyang itu
kita berniat keluar dari Agama Islam. Menjadi batal kalau kiranya kita berniat
sembahyang bukan karena Allah dan sebagainya: ada yang batal karena ke-
kurangan rukun dan ada yang batal karena ketinggalan syarat.

“Sesungguhnya orang-orang vang kafir dan penentang dari jalan Allah.
kemudian itu mereka pun mati, sedang mereka adalah kafir.” (pangkal ayat 34).
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Itulah suatu sikap hidup yang sangat malang dan buruk sekali. Pertama sudah
terang kafir. tidak mau percaya seruan yang dibawa oleh Rasul. Semata-mata
tidak percaya saja. artinya kafir saja sudahlah nyata salah. apatah lagi kalau
tidak percaya itu disertai pula dengan sikap. dengan aksi menentang. Segala
gerak-gerik Rasulullah menyebarkan ajaran yang beliau s.a.w. terima dari Allah
ditentang pula. Diadakan sikap membantah dan melawan. diadakan reaksi
yang keras terhadap usaha beliau s.a.w. Dalam melakukan aksi yang demikian.
tiba-tiba sampailah ajalnya. si penantang yang kafir itu mati! Mati dalam
keadaan kafir. mati dalam keadaan melawan. Di ujung ayat bersabdalah Tuhan
menunjukkan sikap yang tegas terhadap orang yang seperti itu: “Maka sekali-
kali tidaklah Allah akan memberi ampun kepada mereka.” (ujung ayat 34).

Inilah keputusan Allah yang tegas. Hal seperti ini banyak sekali kejadian
bilamana ummat [slam berjuang hendak menuntut kemerdekaan agamanya
daripada tindasan kekafiran dalam negeri yang dijajah oleh pemeluk agama
yang berbeda dengan agama yang dipeluk oleh si terjajah itu. Meksipun si
penantang jalan Allah itu memeluk agama bangsanya sendiri. namun kadang-
kadang mereka itu berbuat sepuluh kali lebih kejam daripada sikap bangsa
yang menjajah itu sendiri. Dia mengintip. menjadi spion, mencatat pem-
bicaraan yang dipandang menyindir dari bangsa terjajah kepada bangsa si
penjajah. Maka si penantang yang sangt mengharap dapat pujian dari majikan-
nya. tidak keberatan berbuat berbagai fitnah yang akan disampaikan kepada
vang dipertuannya. Orang-orang yang begitu di zaman penjajahan Belanda
kerapkali terdapat mati dalam kehinaan. apatah lagi nasibnya sebagai timbunan
sumpah serapah dari orang banyak yang mengandung dendam kepadanya,
sampai menguruskan jenazahnya diupahkan kepada tukang gali kuburan,
sebab tidak ada orang baik-baik yang sudi turut menguruskan jenazah orang
yang demikian.

Bilamana telah ada orang-orang semacam ini. yaitu penjual kaum dan
bangsanya kepada musuh karena ingin mendapat puji sanjung dari musuh itu,
maka Allah memberi ingat kepada kaum yang beriman demikian:

“Maka janganlah kamu merasa rendah diri.” (pangkal ayat 35). Janganlah
menijilat mengambil muka kepada orang yang demikian. Sebab orang yang
seperti itu adalah orang yang hina. Menjadi pantang bagi orang yang beriman
merendahkan diri kepada orang hina seperti demikian. Yaitu orang yang:

FRIEI YOI CAL U T S WA BN N

“Sangat awas apabila tersinggung hartabendanya. Tetapi apabila agama-
nya yang tersinggung dia tidak merasakan apa-apa.”

“Dan menyeru untuk berdamai, padahal kamu adalah lebih tinggi dan
Allah adalah beserta kamu.” Ayat ini adalah disiplin yang keras terhadap orang
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yang beriman bila mereka berhadapan dengan orang-orang yang disebut
penentang jalan Allah itu. Kita diperingatkan bahwa perang telah mulai, yaitu
perang dingin. Musuh yang jahat telah memakai manusia-manusia yang telah
kehilangan keperibadian untuk jadi alatnya menghalangi agama kamu. Dalam
ayat ditegaskan supaya jangan merasa bahwa orang-orang seperti ini adalah
orang vang berharga buat dihormati, buat dimuliakan. Jangan! Sekali-kali
jangan pergi merendahkan diri di hadapan orang yang seperti itu. Tunjukkan
sikapmu bahwa kamu manusia, yaitu manusia yang mempunyai pendirian.
Sekali-kali jangan timbul takut menghadapi orang yang demikian, yang
mentang-mentang ada pistol tersisip di pinggangnya, lalu kamu bersorak minta
berdamai. Kamu adalah lebih tinggi, sebab kamu mempunyai akidah, mem-
punyai pendirian. Kamu lebih tinggi di sisi Allah karena yang kamu pertahan-
kan ialah agama Allah. taat kepada Allah dan taat kepada Rasul. Lantaran
taatmu kepada Allah, maka Allah pun beserta kamu pula, bukan beserta
mereka. “Dan sekali-kali Dia tidak akan menelantarkan amalan-amalan kamu.”
{ujung ayat 35). Yakni Tuhan pun menjamin bahwa Dia tidak akan membiarkan
amalanmu terlantar.

“Sesungguhnya kehidupan dunia itu. lain tidak hanyalah permainan dan
senda gurau belaka.” (pangkal ayat 36). Itulah ungkapan yang tepat dalam hal-
ihwal dunia ini yang telah diungkapkan oleh al-Quran. Tidak ada yang
sungguh-sungguh, tidak lebih daripada sandiwara, tetapi sandiwara yang
terpokok mahal sekali.

Orang berpidato berapi-api mempertahankan budi pekerti. namun semua
orang tahu bahwa yang berpidato itu sendiri adalah seorang yang berbudi
sama saja dengan binatang.

Orang memberi nasihat kepada orang lain agar hiduplah dengan sederhana,
padahal semua orang pun tahu bahwa dia sendiri jauh daripada kesederhana-
an, bahkan berlipat-ganda dari kemewahan. Dan orang memperbuat berbagai
perjanjian, di antara bangsa dan bangsa. di antara negara dan negara. Namun
kalau terlengah sedikit saja, perjanjian itu mudah saja diubah oleh satu pihak.
Jika yang mengubahnya itu, sengaja atau tidak sengaja adalah pihak yang
lemah, banyaklah teguran datang kepada dirinya. Sebabnya tidak lain ialah
karena dia lemah. Tetapi kalau dilanggar oleh yang kuat, si lemah tadi tidak
berani membuka mulut buat menegur. sebab yang akan ditegur itu adalah
orang kuat.

Maka dunia sebagai permainan dan senda gurau itu akan kelihatanlah
dengan nyata dan jelas dalam segala lapangan dari kehidupan ini. Sampai
dengan diaturnya berbagai etiket, berbagai peraturan yang tidak boleh di-
langgar, ketika menyerahkan surat-surat kepercayaan, seketika mengangkat
menjadi Dean atau yang paling tua di antara Duta-duta Besar menjadi kepala
dari sekalian Duta, siapa yang berhak duduk dekat Kepala Negara. siapa yang
di sebelah kanan, siapa yang di sebelah kiri. Siapa yang didahulukan dan siapa
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yang dikemudiankan: semuanya diatur dengan “protokol” yang teratur dan
tidak boleh dilanggar. Dan semuanya itu adalah “permainan” yang mesti dijaga
dengan baik. supaya jangan terjadi sumbang dan salah. Semuanya itu adalah
senda gurau. tetapi tidak boleh dipandang enteng. Tetapi Tuhan pun me-
nunjukkan pula suatu jalan yang harus ditempuh agar etiket dan protokol
terlalu mengikat kita. permainan jangan dianggap terlalu memberatkan diri,
demikian juga senda gurau. Tuhan bersabda selanjutnya: “Dan jika kamu
beriman dan kamu bertakwa. niscaya akan Dia berikan pahala-pahala kamu
dan Dia tidaklah meminta harta-harta kamu.” (ujung ayat 36).

Ujung ayat ini adalah menghilangkan kegembiraan para diplomat jika kira-
nya mereka tidak dapat membawakan “permainan” dengan selengkapnya dan
.jika tidak pandai bersenda gurau atau bermain komidi di antara sesama

diplomat. Yang sangat penting dibawa ke tengah medan ialah rasa Iman dan
Takwa kepada Allah. Rasa Iman dan Takwa sangat mempengaruhi per-
tumbuhan peribadi sesecrang. Dia menjadi yang paling tinggi bila bercampur
dengan yang banyak karena imannya. Dia bukan fanatik mentang-mentang dia
beriman. namun dia menjadi tempat mencontoh teladan bagi yang lain. Di
ujung ayat ini Allah memberikan jaminan bahwa orang yang beriman dan ber-
takwa. baik yang duduk dalam corps diplomatik. orang-orang politisi dan ahli
siasat. bahwa dia akan menguasai jalannya pertemuan karena Iman yang
memancarkan cahaya dari wajahnya yang cerah selalu. Dia akan memberikan
suri dan teladan. Dia tidak terikat terlalu berat oleh tetek bengek berkecil-kecil,
sebab hatinya yang ikhlas kepada Allah.

Selanjutnya Tuhan bersabda:

“Jikalau dia meminta kepada kamu dan mendesak kamu. niscaya akan
bakhillah kamu dan akan dilahirkannyalah kebusukan kamu.” (ayat 37). Ini
pun sebagai akibat daripada dunia yang penuh dengan permainan dan senda
gurau tadi. Pada pokoknya manusia yang bergelimang dalam dunia diplomatik
itu adalah bakhil. Kalau mereka diatur secara organisasi mengeluarkan uang
sekian tiap waktu, tiap bulan atau tiap tahun, mereka akan segan mengeluar-
kan, mereka akan bakhil, karena berat sekali akan bercerai dengan uang.
Tetapi kalau sedang berkumpul beramai-ramai banyak yang bisa diputuskan
hendak mengeluarkan uang. Asal akan menjaga “gengsi” atau “prestise”, uang
itu akan keluar. Tetapi kalau akan terus-menerus keluar uang, yang tidak akan
membawa keuntungan bagi gengsi dan prestise, uang itu sukar benar keluar-
nya. Ini dapat kita buktikan pada kejadian di Perserikatan Bangsa-bangsa {PBB)
sendiri, suatu badan permanen sedunia, telah berkumpul segala Kerajaan dan
segala Pemerintahan. Hampir semuanya berhutang, bahkan ada yang ber-
hutang bertumpuk-tumpuk, karena bakhil sukar membayar yuran yang telah
diputuskan bersama. Maka tepatlah apa yang disebutkan Tuhan di ujung ayat,
bahwa di waktu itulah kelihatan kebusukan mereka, kecurangan, manis mulut,
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murah di mulut tetapi mahal di timbangan, sehingga bertambah terbukti
pangkal ayat 36 tadi, bahwa dunia ialah tempat “permainan” dan “senda
gurau”.

“Inilah kamu! Kamu semuanya!” (pangkal ayat 38). Inilah perangai kamu
sebagai manusia, sebagai kelemahan yang ada pada kamu, pada umumnya.
Yang kalau tidak dikendalikan diri oleh iman dan takwa sebagai tersebut di atas
tadi, akan hanyutlah politik suatu negara dalam arus “permainan” dan “senda
gurau’. “Telah diseru kamu untuk membelanjakan hartamu pada jalan Allah,
maka setengah daripada kamu ada yang kikir.” Dalam pertemuan-pertemuan
bersama selalu hadir, tetapi kalau diminta pengurbanan, dia diam dalam 1000
bahasa! “Maka barangsiapa yang kikir,” barangsiapa yang bakhil, yang sukar
benar keluar uang. padahal untuk kepentingan peribadi mudah saja meng-
habiskan hartabenda negara, “lain tidak kikimya itu adalah terhadap dirinya
sendiri.” Artinya ialah bahwa orang yang kikir. kedekut, bakhil, bukanlah dia
menguntungkan diri, melainkan merugikan. Orang yang bakhil menjadi buah
olok-olok orang. Perangai ini menjadi celaan kalau bertemu pada suatu diri
peribadi, dan lebih tercela lagi. menurunkan derajat martabat bangsa, bila dia
bertemu pada suatu bangsa. “Dan Allah adalah Maha Kaya dan kamu adalah
sangat fakir.” Peringatan ini adalah dibagikan Tuhan kepada manusia di dalam
suatu ungkapan yang sedikit ini amat penting artinya dari Tuhan untuk men-
didik manusia menghilangkan “penyakit jiwa” yang bernama bakhil. Dalam
ungkapan ini Tuhan memberi peringatan bahwasanya yang sebenar kaya-raya
adalah Tuhan. Adapun kita manusia ini tidaklah mempunyai apa-apa. Oleh
sebab itu setengah ahli tashawuf membuat arti tashawuf yang sangat men-
dalam. Ketika orang bertanya apakah arti Tashawuf, ahli itu telah menjawab:

“Orang shufi ialah yang tidak mempunyai apa-apa dan tidak dipunyai
apa-apa.”

Apabila manusia telah merasakan bahwa sesuatu barang. suatu harta,
kekayaan emas dan perak dan uang. dia yang punya. akan timbullah bakhil-
nya. Tetapi apabila dia insaf bahwa segala sesuatu ini tidak ada yang dia punya,
bahkan nyawanya sendiri dan raganya tidak juga dia yang empunya. sampai
dia tidak dapat menahan jika Allah hendak mencabut nyawanya dan hendak
menyakitkan dan menyenangkan badannya, niscaya tidaklah ada hartabenda
itu yang akan melekat dalam hatinya.

Kalau manusia telah insaf bahwasanya tidak semiang jua pun hartabenda
dalam dunia ini yang dipunyai oleh manusia, tidaklah akan ada bakhil lagi.

Di sinilah kita teringat seorang Pahlawan Islam yang besar, yaitu Sultan
Shalahuddin al-Ayyubi, yang termasyhur gagah berani di dalam peperangan.
menimbulkan gentar pada musuh-musuhnya orang Nasrani yang hendak
menguasai negeri-negeri orang Islam. sampai 90 tahun lamanya Jerusalem,
(Palestina), dalam jajahan mereka. Maka Shalahuddin al-Ayyubi yang gagah
perkasa telah dapat mengembalikan kemuliaan kaum Muslimin, memerdeka-
kan tanah-tanah yang terjajah itu kembali ke tangan orang Islam. Maka dia

v
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kurbankanlah hartabenda kepunyaan Kerajaan yang jatuh ke dalam kekuasaan-
nya. Didirikannya benteng-benteng pertahanan yang kuat-kuat dan kokoh, di
mana-mana. Baik di Mesir ataupun di Syam. Tetapi seketika sampailah ajal
beliau dan beliau pun meninggal dunia. dibuka oranglah perbendaharaan dan
kekayaan pusaka beliau. Setelah dibuka perbendaharaan istana, beratus orang
besar-besar melihat dengan mata kepala sendiri bahwa kas negara kosong,
tidak ada uang. hatta pun untuk pembeli kafan pembungkus jenazah beliau.

Ahli tarikh terkenal. yang sengaja menulis Sejarah Shalahuddin al-Ayyubi
(Sultan Saladin menurut ejaan orang Barat). menerangkan bahwa tidak ada
kain kafan dan tidak ada dalam perbendaharaan beliau uang buat pembelinya.
Lalu diambil keputusan bahwa raja-raja yang memerintah di bawah naungan
beliau bersepakat mengadakan pungutan yuran (gotong-royong) menyediakan
peralatan kafan dan lain-lain bagi kepentingan menguburkan mayat beliau.

Sekarang kalau kita mengembara, baik ke Mesir. atau ke Syam, atau ke
negeri Naubah (Sudan) atau ke Yaman. vaitu daerah-daerah luas yang semasa
beliau telah dimerdekakan dari serbuan musuh. daerah luas yang sekarang
masing-masingnya itu diperintah oleh Pemerintahan sendiri-sendiri, niscaya
akan bertemulah bekas binaan Shalahuddin. bekas pembangunan Shalahud-
din. Di Mesir sendiri akan bertemu sebuah tembok tebal, kira-kira satu depa
atau lebih tebalnya. dan panjangnya lebih dari satu kilometer, yaitu dinding
perbentengan Shalahuddin. Demikian juga di negeri-negeri yang lain. Di
Damaskus akan bertemu bekas takiyah (rumah pemeliharaan orang miskin). di
Yaman akan ada lagi. demikian juga di Naubah. yaitu bekas peninggalan
Shalahuddin. Sedang kafan untuk pembungkus jenazah beliau dipergotong-
royongkan bersama, karena beliau tidak sempat memikirkan itu.

Akhirnya sebagai penutup ayat. atau penutup Surat, Tuhan bersabda:
“Dan jika kamu berpaling.” artinya kamu berpaling karena telah kamu tinggal-
kan pendirian yang asli itu. yaitu mendahulukan kepentingan_bersama dari-
pada kepentingan diri sendiri, mengingat bahwa manusia sebagai peribadi
tidak mempunyai apa-apa dan tidak dipunyai apa-apa, kalau pendirian ini telah
ditinggalkan: “niscaya akan Dia ganti kamu dengan kaum yang lain,” kaum
yang lain itu ialah yang sanggup memegang teguh amanat Allah, yang sanggup
mewarisi kekayaan itu; “Dan mereka yang lain itu tidaklah akan menyerupai
kamu.” (ujung ayat 38).

Mereka pengganti itu ialah yang lebih mementingkan keperluan bersama
daripada kepentingan peribadi. Yang mendahulukan kekayaan negara dari-
pada kegemukan diri sendiri. Yang insaf bahwa negara ini adalah amanat Allah
yang diserahkan ke tangannya, bukan harta pusaka nenek-moyangnya yang
akan dipeluk dipagut sampai mati.

Mereka itu pulalah yang akan menyambut tugas yang suci ini. Sesuai
dengan sabda Tuhan pada ayat 105 daripada Surat 21:
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“Sesungguhnya bumi akan meuwarisinya ialah hamba- hambaKu vang
shalih.” {al-Anbiya’: 105)

Kalau keshalihan tidak ada lagi, jangan heran kalau hancur semua. Dan
sebelum hancur janganlah heran jika Allah menyerahkannya kepada tangan
lain yang sanggup memimpinnya.

Selesai Tafsir Surat Muhammad s.a.w.
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Pendahuluan

Surat ini bernama al-Fath, yang berarti Kemenangan, yaitu suatu keadaan
yang akan bertemu pada ayat yang pertama sekali;

s
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“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepada engkau kemenangan
yang nyata sekali.” {al-Fath: 1)

Maka menilik kepada ayat itu dan dipertalikan dengan Surat yang baru saja
selesai kita tafsirkan, yaitu Surat Muhammad. yang bernama juga Surat al-
Qitaal, atau Surat pada menyatakan peperangan, sebagai Surat 47 dalam
susunan al-Quran, maka Surat penyambutnya. Surat 48 mulai saja dibuka telah
menyatakan terjadinya kemenangan yang nyata. kemenangan yang gilang-
gemilang. Padahal kalau ditilik dalam sejarah Islam sendiri. kemenangan
peperangan besar, peperangan yang bertempur hebat bukanlah terjadi di
waktu itu. Sebab Surat ini diturunkan pada tahun keenam hijriyah, tahun
keenam sesudah Nabi Muhammad s.a.w. berpindah ke Madinah.

Adapun Nabi Muhammad berhijrah ke Madinah. yang berturut dengan
turunnya Surat Muhammad yang disebut juga Surat al-Qital ialah di tahun-
tahun ketiga sesudah beliau itu hijrah. Dan sekira tiga tahun kemudian pula
sesudah turunnya Surat Muhammad dengan disela-sela oleh turunnya Surat-
surat yang lain, maka tiga tahun kemudiannya pula barulah turun Surat al-Fath
ini. Sebab itu dapatlah dikatakan bahwasanya Surat ini turun ialah setelah
enam tahun Nabi s.a.w. bersama sahabat-sahabat yang setia berhijrah ke
Madinah. Sesudah mencapai beberapa disiplin yang keras. komando yang
teguh, persatuan yang kokoh sesama sendiri dalam menghadapi setiap
tantangan musuh, sampai terjadi apa yang kelak jadi latar belakang dari turun-
nya Surat al-Fath ini.
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Enam tahun lamanya Rasulullah s.a.w. telah berhijrah dari tanah kelahiran
beliau yang tercinta. yaitu tanah Makkah al-Mukarramah, tempat Ka‘bah berdiri
dan tempat yang sangat dihormati sejak zaman purbakala. sejak zaman Nabi
Ibrahim ‘alaihis-salam. Meskipun selarut selama ini terjadi pertengkaran, per-
tentangan dan permusuhan di antara persukuan Arab sesamanya, namun ter-
hadap kepada Ka‘bah dan Tanah Suci yang ada di kelilingnya, semua mereka
itu tetap berlaku hormat dan tidak ada orang yang dihalangi jika hendak ziarah

ke tempat itu. Sebab melakukan ibadah haji. menghormati Rumah Allah,
Makam Ibrahim. Hajar Ismail dan Batu Hitam (al-Hajarul Aswad) tidaklah ada
gangguan dan gugatan. sehingga walaupun dua kabilah bermusuhan keras
sampai berbunuh-bunuhan. namun mereka akan berjumpa dan sama-sama
beribadat di tempat-tempat yang dianggap suci itu. Sehingga tersebutlah di
dalam al-Quran sendiri. di dalam Surat 2, al-Bagarah ayat tentang kedua bukit
terkenal. bukit Shafa dan Marwah. Diakui walaupun di zaman jahiliyah dan
Agama Tauhid belum diterima orang. bahwa kedua bukit itu tetaplah syi‘ar
Allah yang patut dihormati. meskipun di antara kedua bukit itu telah banyak
didirikan orang Jahiliyah berhala-berhala besar yang mereka puja. Maka dalam
ayat itu tersebutlah sabda Tuhan:

POVE X

YN DA S P SRR Y S Jy 4
CL'»-WJ.&P\‘Z\CAJ\‘ u.e«»\y&..:,;,‘ o_,J.l\JL.a.S\'\

v

con 2i) Uy B35 Hialle

“Sesungguhnya Shafa dan Marwah itu adalah termasuk syi‘ar-syi‘ar Allah;
maka barangsiapa yang naik haji atau melakukan umrah, tidaklah ada salah-
nya jika mereka tawaf (sa‘i) di antara kedua bukit itu.”

Mengapa dikatakan “tidak ada salahnya jika sa‘i di antara keduanya?” lalah
karena ayat itu turun di Madinah, ketika kaum Muslimin masih belum leluasa
buat datang kembali ke Makkah, sebab mereka sudah hijrah. Meskipun mereka
sudah hijrah, kalau ada kemungkinan dan mendapat peluang buat haji atau
buat umrah, kerjakan jugalah salah satu dari kedua kewajiban itu.

Tentu terasa akan sukar melakukan haji atau umrah di masa itu bagi orang-
orang vang telah menganut faham Tauhid, tidak menyembah berhala dan
patung lagi. Sedang di kiri kanan tempat sa‘i yang akan mereka jalani berdiri
berhala yang besar-besar. Dikatakan orang bahwa berhala ‘Uzza di antara bukit
Shafa dan Marwah itulah berdirinya. Maka ayat tadi memberi keterangan tidak
ada salahnya bersa‘i atau bertawaf di tempat itu, meskipun di pinggir tempat
sa‘i ditegakkan orang berhala besar. Kita kaum Muslimin sekali-kali tidak akan
menyembah, bahkan menyentuh sedikit saja pun kita tidak. Kita akan sa'i
sebagai biasa, tawaf sebagai biasa, dengan tidak melenggong dan tidak me-
ngacuhkan berhala yang dijadikan orang tempat persembahan itu.
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Tetapi meskipun demikian pendirian kaum Muslimin, sudah enam tahun
mereka hijrah ke Madinah, hijrah karena keyakinan agama, tentulah ada ke-
inginan hendak mengerjakan umrah sebagai biasa. Meskipun ada permusuhan
dengan penduduk Makkah, umrah tentu tidak akan mereka halangi. Tetapi
keinginan demikian tetap jadi keinginan saja! Berita sudah santer di mana-
mana bahwa Muhammad bersama orang-orang yang berhijrah (Muhaijirin)
mengikuti beliau sekali-kali tidak boleh ke Makkah, tidak boleh walaupun
umrah, tidak boleh, apatah lagi naik haji.

Bulan Rajab dan bulan Syawwal, Dzul Qa‘idah dan Dzul Hijjah sampai
kepada pangkal bulan Muharram, sejak zaman purbakala sudah dinamai bulan-
bulan suci. Banyak orang dari pelosok-pelosok yang jauh pergi ke sana, untuk
mengerjakan ziarah bagi membersihkan jiwa. Kadang-kadang di zaman
jahilivah dihubungkan dengan pertemuan umum di pasar ‘Ukadz. Perjalanan
mereka tidak dihalangi oleh orang Quraisy, bahkan disambut dengan baik dan
hormat, ada yang menyediakan minuman mereka (siqayah), ada yang me-
nyediakan makanan dan tempat tinggal (rifadah), tetapi orang Mubhaijirin
Madinah, yang berhijrah karena keyakinan dan pendirian agama, sekali-kali
tidak boleh, tidak dibukakan pintu, padahal agama Tauhid yang mereka peluk
bukanlah menghapuskan menghabiskan syariat haji malahan memperkuatnya.

Sudah enam tahun mereka hijrah, namun khabar berita “lampu hijau”
keizinan tidak juga mereka terima.

Tiba-tiba bermimpilah Nabi Muhammad s.a.w. dalam tahun keenam itu,
bahwa beliau bersama pengikutnya beramai-ramai telah dapat mengerjakan
umrah ke Makkah dengan selamat, tidak ada halangan dan rintangan, sampai
selesai mengerjakan umrah, sampai melakukan menurut rukun yang dicukup-
kan, vaitu bercukur ataupun bergunting rambut, tandanya umrah telah selesai
dengan baik.

Ketika mimpi ini disampaikan oleh Rasulullah s.a.w. kepada sahabat-
sahabatnya yang setia dan teguh beriman itu semuanya bergembira dan telah
bersedia mendaftarkan buat ikut bersama Umrah dengan Rasulullah tidak
kurang dari 1400 orang banyaknya.

Pada saat yang ditentukan mereka telah bersiap. Siap untuk beribadat,
untuk umrah sebagai yang diketjakan selama ini. walaupun di zaman jahiliyah.
Mereka tidak membawa alat peperangan. Kalau ada bersenjata hanyalah sen-
jata buat penjaga diri belaka. Yang banyak mereka bawa hanyalah kambing
buat disembelih sesudah selesai mengerjakan ibadat itu. Persiapan berangkat itu
jalah pada bulan Dzul Qa‘idah, sesudah selesai peperangan Bani Mushthaliq.
Banyak orang Arab yang datang mendaftarkan diri karena ingin hendak umrah
bersama Rasulullah s.a.w. Anshar ikut, Muhajirin ikut, tidak kurang dari 1400
jamaah banyaknya. Mereka bawa sekali kambing-kambing yang akan di-
sembelih setelah selesai beribadat kelak, yang bernama al-Hadyu, sengaja
semata-mata buat umrah, bukan buat berperang. '



Pendahuluan 6737

Az-Zuhri menulis dalam catatan sejarahnya bahwa sesampai rombongan
itu di tempat yang bernama ‘Isfaan, antara Madinah dan Makkah. tinggal 2
marhalah lagi akan sampai di Makkah, sehingga Makkah sudah lebih dekat dan
Madinah sudah lebih jauh. datanglah seorang yang bernama Bisyr bin Sufyan
al-Ka'bi. Dia mengatakan kepada Rasulullah: “Ya Rasulullah! Kaum Quraisy
telah mendengar berita tentang maksud engkau hendak datang ke Makkah.
Mereka telah berkumpul semua. laki-laki dan perempuan, baik perempuan
vang telah beranak. ataupun yang belum bersuami belum beranak. berkumpul
semuanya di Dzi Thuan: semuanya memakai kulit harimau, sebagai sanggahan
dari kedatangan engkau. Mereka tidak izinkan engkau masuk Makkah. Dan
mereka pun telah mempersiapkan Khalid bin al-Walid dengan naik kuda, untuk
mencegat kedatangan ini di Kora'il Ghamiim!”

Nabi s.a.w. menjawab: “Sayang kalian kaum Quraisy, mengapa sampai
begitu? Selama ini telah berperang dengan saya. telah sengsara kalian karena
perang. Sedang kedatangan saya ini bukan buat perang. Apalah gunanya
terus-menerus menantang saya! Biarkanlah orang lain melawanku, namun
Quraisy diam sajalah. Sebab kalau masih saja mereka hendak memusuhi aku,
dalam saat aku ingin beribadat seperti ini, tidaklah aku hendak melawan,
karena maksudku ke mari bukan buat itu. Kita harus dapat membedakan saat
beribadat dengan saat berkelahi.

Kemudian itu Rasulullah bertanya dengan dihadapkan kepada pengikut-
pengikutnya yang hadir: “Adakah di antara kamu yang suka mengikuti aku
menempuh jalan lain menuju Makkah?”

Seorang laki-laki dari Bani Aslam tampil ke muka seraya berkata: “Saya, ya
Rasulullah!” Maka mendakilah Rasulullah menuju jalan vang sukar di tepi
tebing yang banyak batu-batu. yang jarang dilalui manusia dan diikuti oleh
kaum Muslimin itu dengan sangat setia dan bercucur keringat. Akhirnya sampai
jugalah mereka ke penyeberangan yang dituju di lembah yang datar di bawah.
Lalu mereka pun berkumpul dan Rasulullah mengajak agar semua jamaabh itu
mengucapkan istighfar dan taubat kepada Allah, karena jalan sukar telah dapat
dilampaui! Semua pun mengucapkan Astaghfirullah dan bertaubat dengan
suara riuh. Lalu Nabi berkata: “Inilah satu penyeberangan jalan yang kita telah
lepas dari tempat yang sukar. Bani Israil dahulukala pun pernah selamat
menempuh jalan sukar begini, namun mereka tidak mengucapkan apa-apa
tanda bersyukur kepada Tuhan.”

Az-Zuhri mengatakan bahwa setelah terlepas dari tempat itu, Nabi s.a.w.
memerintahkan kepada jamaah semuanya supaya mengambil jalan sebelah
kanan, melalui tempat yang bernama al-Hamadh, dalam perjalanan menuju
perhentian yang bernama Syaniyatul Mirar, di tempat itulah terletak lembah
Hudaibiyah, sebelah bawahan Makkah.

Setelah Quraisy melihat bahwa jalan yang ditempuh Muhammad dan
pengikutnya itu bukan jalan biasa, mereka pun kembali pulang memberi
laporan tentang perubahan jalan yang ditempuh Muhammad itu, karena
hendak menentukan sikap mereka bagaimana lagi.
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Adapun Nabi Muhammad s.a.w. dan para pengikutnya itu setelah sampai
di tempat yang bernama Syaniyatul Mirar itu, unta-unta itu pun berhenti. Pada-
hal jarang sekalilah unta berhenti berlepas lelah kalau tidak diberhentikan oleh
yang membawanya berjalan, betapa pun jauh. Karena berhentinya unta itu
berjalan, ada yang mengira bahwa dia berhenti lelah. Lalu dibantah oleh yané
lain, dengan mengatakan bahwa unta-unta itu berhenti dan tertegun berjalan di
sana, sebagaimana di zaman dahulu, di waktu Angkatan Perang Raja Abrahah
yang bergajah datang hendak menyerang Makkah, unta-unta itu tidak mau
meneruskan perjalanannya. Dia berhenti sendiri terlebih dahulu sesampai di
tempat itu.

Setelah unta-unta itu berhenti sendiri berkatalah Rasul s.a.w. kepada
sahabatnya, bahwa beliau bersedia menerima jika utusan Quraisy datang.
Segala musyawarat yang baik, yang berpokok pada menghubungkan shilatur-
rahmi yang telah terputus selama ini, beliau bersedia memikulnya. Artinya ialah
jika mereka meminta dipotongkan ternak tanda berdamai, dan mereka di-
bolehkan masuk ke Makkah beliau sedia melakukan.

Setelah itu beliau s.a.w. mempersilakan jamaah itu semuanya turun dari
untanya masing-masing, berhenti, buat menunggu sikap apa yang akan dilaku-
kan oleh kaum Quraisy dalam menunggu kedatangan mereka itu.

Seketika perintah itu telah dipersiapkan oleh Rasulullah menyuruh
semuanya turun dari kendaraannya. berkatalah salah seorang yang hadir: “Ya
Rasulullah! Mengapa di sini kami disuruh turun? Tempat ini tidak ada airnya!”
Mendengar itu maka Rasulullah s.a.w. mencabut salah satu dari panah yang
terkumpul di punggung beliau lalu beliau perintahkan menancapkan panah itu
di setumpak bumi yang rendah. Kelihatanlah bahwa bumi itu basah. Lalu
mereka gali, maka terdapatlah air di sana. yaitu air bekas hujan di masa yang
lampau.

Setelah Rasulullah dan sahabat-sahabatnya berhenti di tempat itu. tiba-tiba
datanglah Budail bin Waraqaak dari Bani Khuza'ah. diiringi beberapa teman
dari kabilahnya. Dia bertanya mengapa Rasulullah dan sahabat-sahabatnya
berhenti di situ dan apa maksud beliau datang ke tempat itu? Lalu Rasulullah
menjawab sebagaimana yang telah kejadian. bahwa beliau bermaksud hendak .
ziarah ke Makkah, mengerjakan semata-mata umrah, memberi hormat mem-
besarkan Rumah Allah yang suci, bukan hendak berperang bertumpah darah.
Pendeknya beliau ulangkan kembali apa yang beliau katakan dahulu kepada
Bisyr bin Sufyan dari Bani Ka‘ab.

Mendengar berita setegas itu. maka Budail bin Waragaak pun pergilah
kepada kaum Quraisy menyatakan maksud Muhammad dan rombongannya
itu, semata-mata hendak ziarah bagi kemuliaan Baitullah. Lalu dia berkata:
“Mengapa kalian terburu-buru saja menghalangi kedatangan Muhammad?
Padahal dia datang bukan buat pergi berperang. dia hanya semata-mata
hendak berziarah.”

Bila mereka mendengar keterangan Budail bin Waragaak itu, mereka
menyambut dengan nafsu amarahnya. Mereka berkata: “Meskipun dia me-
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ngatakan datang hanya semata-mata ziarah, bukan hendak berperang, maka
demi Allah kami tidak setuju jika dia datang dengan secara tiba-tiba begini.
Kami tidak mau menjadi buah mulut seluruh Arab.”

Bani Khuza'ah yang diwakili oleh Budail bin Waragaak itu. baik yang
masih belum menerima Islam ataupun yang telah Muslim, umumnya bersikap
dan bertetangga baik dengan kaum Muslimin, terutama dengan Rasulullah.
Sebab itu mereka menyatakan simpati saja kepada Nabi dan tidak dapat ber-
buat apa-apa buat menentang kekerasan sikap kaum Quraisy itu.

Setelah itu datanglah Mukriz bin Hafsh bin al-Akhyaf saudara Bani Amir
bin Lu'aly. Setelah dia yang kelihatan datang. Rasulullah berbisik kepada
sahabat-sahabatnya: “Orang ini tidak tequh memegang janji!” Setelah ber-
hadapan dengan Rasulullah dia pun mulai pula bertanya apa sebab beliau
berada di sana dan Nabi pun telah menjawab sebagaimana yang beliau jawab-
kan kepada Budail bin Waraqaak tadi juga, tidak pergi berperang. ingin
menunaikan ziarah dan membesarkan Baitullah. Orang ini pun kembali kepada
Quraisy menyampaikan apa maksud Nabi.

Sesudah itu kaum Quraisy memberi kesempatan pula kepada al-Hullais
bin Algamah. Dia adalah yang tertua dan disegani dari Banil Ahaabisy.
penduduk suatu kampung Badwi. Dia ini adalah keturunan dari al-Harits bin
Abdu Manaata bin Kinanah. Kaum ini terkenal agak kuat memegang istiadat
ziarah ke Ka'bah. Setelah dia kelihatan dari jauh. Nabi s.a.w. membisikkan agar
kambing-kambing yang telah disediakan buat jadi al-hadyu sesudah selesai
umrah supaya diperlihatkan ke muka semua, sampai mereka lihat dan buktikan
bahwa kita memang semata-mata hendak umrah.

Utusan itu pun bertemu dengan Nabi dan melihat sendiri kambing-
kambing yang telah diberi tanda di leher masing-masing bahwa mereka kelak
akan disembelih kalau umrah telah selesai. Al-Hullais pun kembali kepada
vang mengutus dan memberitakan apa yang dia lihat. Namun dengan sikap
murka Quraisy menyambut al-Hullais dengan kata kasar: “Ah sudahlah!
Engkau hanya seorang Badwi, kau tidak tahu apa-apa!”

Mendengar perkataan kasar itu al-Hullais pun menjawab dengan marah-
nya pula: “Hai Quraisy semua! Kita membuat janji bukanlah akan bersikap
kasar begitu! Kita berkawan tidaklah hendak menunjukkan budi buruk! Fikir-
kanlah! Dengan alasan apa kalian hendak menghalangi orang yang datang
hendak memuliakan Baitullah! Demi Tuhan yang al-Hullais hidup dalam
tanganNya! Kalau Muhammad datang menyerbu, kami sekaum akan membiar-
kannya saja, kami tidak akan membantu kalian! Mengerti?”

Mereka jawab: “Diam!”

Akhirmnya sekali orang Quraisylah yang merasa salah sendiri, karena cara
mereka mengirimkan utusan dengan sikap yang kasar. Lalu mereka utuslah
‘Urwah bin Mas'ud dengan cara hubungan atau approach yang lebih baik dari
utusan-utusan yang lampau. Setelah bertemu dengan Nabi s.a.w. berkatalah
‘Urwah sebelum berangkat menemui Muhammad s.a.w. kepada orang-orang

, yang mengutusnya itu: “Kaum Quraisy sekalian! Sebelum saya berangkat

g o
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menemui Muhammad hendak saya jelaskan kepada kalian semuanya bahwa
cara utusan-utusan yang telah lalu menemui Muhammad yang sangat kasar,
menunjukkan budi yang tidak sopan, tidaklah akan memberikan hasil yang
baik. Saya mengerti, kalian semua adalah bapak bagiku dan aku ini anak,
(sebab ‘Urwah keturunan dari pihak ibu dari ‘Abdi Syams). Sekarang saya yang
akan diutus menemui Muhammad! Saya akan pergi menemui dia bersama
pengiring-pengiringku yang setia, tetapi saya minta dibebaskan menempuh
jalan saya sendiri!”

Lalu menjawablah kepala-kepala Quraisy itu: “Kami percaya kepada
engkau, kami tidak ragu kepada kesetiaan engkau! Pergilah!”

‘Urwah pun pergilah sampai bertemu dengan Nabi Muhammad s.a.w.
Setelah bertemu dia duduk di hadapan beliau lalu berkata: “Ya Muhammad!
Mengapa engkau kumpulkan orang gagah-gagah, engkau bawa ke kampung
halamanmu sendiri dan hendak engkau hancurkan kaum engkau dengan
orang-orang yang engkau bawa itu! Perhatikanlah! Di seberang sana kaum
Quraisy telah berkumpul. sampai perempuan-perempuan yang telah beranak,
sampai gadis-gadis yang belum kawin, semuanya ikut, semuanya menyandang
pakaian yang terdiri dari kulit macan. Mereka telah bersumpah, bahwa mereka
tidak akan membiarkan engkau masuk ke dalam negeri Makkah dengan
kekerasanmu. Dengan nama Allah aku katakan kepada Muhammad, bahwa
besok pagi akan engkau lihat mereka itu semua!”

Abu Bakar Shiddiq yang duduk di belakang Rasulullah, orang yang
selamanya biasa sabar, sekali itu tidak dapat menahan suaranya, lalu berkata:
“Apakah kami akan melihat saja dari sini, atau kami akan menyerbu ke sana?”

‘Urwah bertanya kepada Nabi: “Siapa orang ini Muhammad?”

“Inilah [bnu Abi Quhaafah!”

‘Urwah berkata: “Kalau bukanlah ada hutang tangan engkau di atas diriku,
niscaya saya balas kontan perkataanmu itu! Tetapi sebegini cukup dahulu!”

Kemudian dia bercakap terus diangkatnya tangannya, sampai nyaris-nyaris
tersinggung janggut Rasulullah s.a.w. Padahal Mughirah bin Syu‘bah berdiri
sedang siap di belakang Nabi s.a.w. mengawal beliau. Lalu dia berkata:
“Jangan terlalu engkau angkat tanganmu sampai janggut Rasuluilah engkau
singgung-singgung. Karena kalau perbuatan itu tidak engkau hentikan. nanti
engkau tidak akan bertangan lagi!”

‘Urwah menyambut: “Mengapa engkau sekasar itu.” Namun Rasulullah
s.a.w. tersenyum saja. Lalu ‘Urwah bertanya pula: “Siapa orang ini ya
Muhammad?”

Nabi menjawab: “Dia ini adalah anak saudara engkau sendiri, al-Mughirah
bin Syu‘bah!” Lalu dengan penuh sinis ‘Urwah menjawab: “Engkau hendak
berbuat salah lagi? Bukankah engkau baru saja belajar mencuci kemaluanmu
baru kemarin?”

Ibnu Hisyam menerangkan dalam catatan sejarahnya, bahwa al-Mughirah
bin Syu‘bah itu sebelum masuk Islam pernah membunuh tiga belas orang Bani
Tsaqif di Thaif, kampung asal ‘Urwah, sampai keluarga orang-orang yang
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terbunuh menuntut ganti rugi terhadap kabilah al-Mughirah, maka membayar-
lah al-Mughirah 13 penggantian kerugian, yang kebetulan diterima oleh
‘Urwah sendiri! ltulah yang dimaksud oleh ‘Urwah bahwa al-Mughirah mencuci
kemaluannya baru kemarin.

Begitu lantang dan pandainya ‘Urwah membawakan pembicaraan, ber-
campur dengan yang kasar pun namun Nabi tetap pada keterangannya
semula, bahwa maksudnya datang sekarang ini adalah semata-mata menziarahi
Ka'bah, melakukan umrah. bukan bermaksud hendak berkelahi dan ber-
perang. Setelah mendengar jawab Nabi itu maka ‘Urwah pun kembalilah
menemui kaum Quraisy menyampaikan isi pembicaraan. Namun selama dia
berada di tempat perhentian Nabi itu telah dilihatnya dengan matanya sendiri
bagaimana rapat dan patuh setianya pengikut-pengikut beliau terhadap beliau.
Jika dia berwudhu' berebut pengikutnya mengambilkan air, menyediakan
timba. mengisikan air. Bahkan kalau beliau meludah, berebut pula me-
numpangkan ludahnya. dan kalau ada rambutnya yang jatuh, berebut memilih-
kan rambutnya. Ketika dia telah pulang kepada Quraisy yang mengutusnya itu,
maka kesan yang dilihatnyalah yang diterangkannya lebih dahulu. Dia berkata:
"Wabhai Quraisy sekalian! Saya pernah menghadap istana Kisra di Persia, istana
Kaisar di Roma. istana Najasyi (Negus) di Abessinia. namun Demi Allah tidaklah
pernah saya melihat orang besar-besar dan pengawal raja-raja itu yang ber-
sikap begitu cinta dan begitu patuh, melebihi dari pengikut Muhammad kepada
Muhammad. Sehingga jika terjadi apa-apa. pastilah semua pengikutnya itu
bersedia mati buat Muhammad!”

Menurut Ibnu Ishaq dalam catatan sejarahnya, bahwa sehabis pertemuan
dengan ‘Urwah itu Nabi Muhammad mengutus pula Kharrasy bin Umaiyah dari
Bani Khuza'ah ke Makkah mengendarai seekor unta, untuk menyampaikan lagi
pesan Nabi bahwa beliau datang semata-mata hendak beribadat.

Tetapi kedatangan utusan Rasulullah yang bernama Kharrasy itu telah
disambut dengan cara yang sangat kasar dan tidak patut. Yaitu bahwa unta
yang ditunggangi oleh Kharrasy ditangkap lalu dipotong dan dimakan, padahal
itu adalah unta Rasulullah sendiri, bahkan terdengar pula bisik desus bahwa
Kharrasy hendak ditangkap akan dibunuh pula. Tetapi sebagaimana kita
ketahui terlebih dahulu dari berita Hullais dari orang Habsyi yang dijawab
dengan kasar oleh penduduk Quraisy ketika Quraisy bersikap kasar kepada
Nabi., mereka itu berada di Makkah pada masa itu. Mereka yang menyuruh
supaya Kharrasy lekas-lekas berangkat meninggalkan Makkah, dengan berjalan
kaki karena untanya sudah dibantai orang.

Propokasi yang kasar pun dilakukan juga oleh orang Quraisy. Mereka utus
sekira 40 orang pemuda berjalan dengan sembunyi-sembunyi malam hari ke
tempat perhentian. Maksud mereka akan menculik kalau ada pengikut Nabi
s.a.w. yang 1500 orang itu yang tidur atau terlengah. Tetapi sebelum maksud
mereka berhasil, merekalah yang tertangkap lebih dahulu karena sahabat-
sahabat Rasulullah tidak ada yang tidur, siap siaga semua. Setelah orang-orang -
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itu tertangkap, langsung dibawa ke hadapan Rasulullah. Diberi ingat bahwa
menurut peraturan perang, darah mereka halal, mereka keempat puluhnya
bisa saja dibunuh. Tetapi sekarang mereka dibebaskan, dengan syarat senjata
yang mereka bawa diambil semua oleh pihak Islam.

Setelah itu, karena sudah agak lama tidak ada perkembangan, Rasulullah
mengajak sahabat-sahabat itu musyawarah, apakah tidak lebih baik kalau
Umar bin Khathab diutus datang sendiri sebagai utusan ke negeri Makkah,
menemui pemuka-pemuka Quraisy itu dan memberitahukan dengan pasti
maksud itu. Kalau Quraisy menghendaki bayaran, agar terdapat perdamaian,
Nabi s.a.w. bersedia memenuhinya. Tetapi Umar bin Khathab mengemukakan
cadangan beliau kepada Rasulullah. Dia berkata bahwa perjalanannya barang-
kali tidak akan banyak berhasil, mungkin akan gagal pula. Sebab kabilah Umar
yang akan melindungi beliau selama di Makkah tidak ada, atau kecil sekali,
. yaitu kabilah ‘Adi bin Ka'ab. Umar bin Khathab mengusulkan orang lain yang
rasanya akan lebih berhasil, yaitu Usman bin Affan; keluarganya lebih besar di
Makkah dan banyak di antara mereka yang jadi penentang Rasulullah.

Usul Umar ini sangat disetujui oleh Rasulullah dan setelah usul ini disampai-
kan kepada Usman, dia pun dengan segala senang hati pula menerimanya.
Instruksi yang disampaikan kepada Usman tetap tidak berubah; Muhammad
datang bukan buat perang, melainkan buat melakukan ziarah kepada Baitullah.

Usman pun segera berangkat membawa tugasnya yang suci mulia itu. Di
Makkah dia menetap kepada keluarga terdekatnya, yaitu Abban bin Sa‘id bin
al-‘Ash. Dia dijamin oleh Abban tinggal di rumahnya selama di Makkah. Setelah
dia sampai di Makkah segara dia pergi menemui Abu Sufyan dan pemimpin-
pemimpin Quraisy yang lain. Dia telah menerangkan kepada mereka bahwa
Muhammad datang bukan buat pergi berperang. hanya semata-mata meng-
hormati Ka‘bah rumah Allah yang mulia. Usman mereka sambut dengan baik.
Setelah Usman selesai menyampaikan tugas beliau pemuka-pemuka Quraisy
itu berkata kepada beliau: "Jika engkau bermaksud hendak mengerjakan tawaf
keliling Ka'bah, kami persilakan!” Beliau menjawab: “Saya tidak akan melaku-
kan tawaf keliling Ka‘bah, kalau Rasulullah s.a.w. sendiri belum tuan-tuan
izinkan.”

Tetapi ketika Usman bin Affan meminta izin hendak segera pulang ke
tempat Rasulullah yang mengutusnya. mereka belum melepasnya pergi.
Mereka masih menahannya saja, meskipun dengan segala hormat. Sehingga
Rasulullah dan sahabat-sahabat beliau yang telah lama tertunggu-tunggu,
Usman belum juga datang jadi cemas. sehingga sampai berita selentingan
bahwa Usman bin Affan tertawan!

Mendengar berita ini, segeralah Rasulullah menyuruh berkumpul sahabat-
sahabat pengiring beliau itu sekelilingnya, lalu beliau berkata: “Kita belum akan
meninggalkan tempat ini, sebelum jelas kedudukan Usman sekarang, hidupnya
atau matinya.” Kemudian beliau ajak seluruh sahabat yang mengikuti beliau itu
supaya membuat bai‘at, vaitu janji setia. Jabir bin Abdullah salah seorang
sahabat terkemuka menyatakan bahwa isi janji setia, atau bai'at itu ialah bahwa
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semuanya bersedia menghadapi segala kemungkinan dan tidak ada yang akan
mundur walau selangkah, dan tidak akan ada yang lari. Semua berduyun
tampil ke muka menadahkan tangannya, tandanya menyetujui dan memberi-
kan pengakuan bai‘at. Cuma seorang saja yang ragu, yaitu al-Jidd bin Qais dari
Bani Salamah yang bersembunyi di belakang untanya seketika semua orang
telah tampil ke muka menyatakan bai‘atnya.

Untuk menyatakan bahwa Usman sendiri masuk dalam bai‘at itu, Rasulullah
sendiri meletakkan tangan kirinya ke atas tangan kanannya sambil berkata:
"Yang ini adalah atas nama bai‘at Usman!"

Setelah selesai bai'at, tiba-tiba datang seorang utusan Quraisy bernama
Suhail bin *Amir dari Bani ‘Amir bin Lu'aiy. Dia diiringkan oleh beberapa orang
Quraisy yang lain dan Usman bin Affan datang kembali bersama mereka
dengan selamat.

Nama orang itu si Suhail. Arti Suhail ialah mudah!

Masih dari jauh dia. Nabi s.a.w. sudah berbisik kepada teman-teman dan
sahabat-sahabat yang setia dan telah selesai mengucapkan bai‘at masing-
masing itu. Akhirnya bahwa semuanya sudah bersiap menghadapi segala
kemungkinan! Dengan suara setengah berbisik Nabi s.a.w. berkata: “Itu si
Suhail datang! Nampak-nampaknya dia datang mengusulkan perdamaian!”

Suasana sudah agak tenang. sebab Usman sudah ada.

Maka sampailah utusan itu ke hadapan Rasulullah dan memanglah bahwa
apa yang disangka-sangka oleh Nabi s.a.w. telah berlaku. Suhail telah memulai
pembicaraannya. dijelaskannya bahwa pada tahun di hadapan mereka dapat
menziarahi negeri Makkah dan mengerjakan ibadat menurut keyakinan
mereka. Tetapi yang tahun ini seluruh Quraisy menyatakan keberatan me-
nerima kedatangan Muhammad dan para pengikutnya. Setelah berbincang-
bincang langsung dengan Rasulullah agak panjang. beliau menerima usulan
utusan Quraisy itu dan akan dibuat suatu Surat Perjanjian.

Tetapi ketika Surat akan dibuat, mulailah Umar bin Khathab melompat ke
muka. bukan menemui Nabi s.a.w. tetapi membisikkan perasaannya kepada
Abu Bakar.

Umar bertanya: “Hai Abu Bakar! Bukankah beliau Rasulullah?”

Abu Bakar: “Pasti!”

Umar: “Bukankah kita ini Muslim semua, yang telah menyerahkan diri
kepada Allah.”

Abu Bakar: “Pasti!”

Umar: “Bukankah orang-orang itu musyrik semua?”
Abu Bakar: “Pasti!”

Umar: “Kalau semuanya itu pasti, mengapa kita mesti merendahkan muka
kepada mereka dalam hal agama kita?”

Abu Bakar menjawab: “Tenangkan fikiranmu! Saya sendiri naik saksi
bahwa Muhammad itu adalah Rasulullah, sedikit pun aku tidak ragu!”

Umar pun menjawab: “Saya pun mengakui, dia memang Rasulullah!”
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Tetapi Umar bukan Umar kalau perasaannya itu dibenamkannya dalam
hatinya sendiri. Segera dia pergi ke hadapan Rasulullah s.a.w., lalu bertanya
pula: “Bukankah engkau Rasulullah?”

“Pasti!” kata Rasulullah pula.

Umar: “Bukankah kita semua ini Muslim? Artinya yang telah menyerah
bulat kepada Allah?”

Nabi s.a.w.: “Pasti!”

Umar: “Bukankah mereka itu musyrik semua?”

Nabi s.a.w. menjawab: “Pasti!”

Umar: “Mengapa kita mesti menundukkan agama kita kepada mereka?”

Rasulullah menjawab: “Aku adalah hamba Allah dan aku adalah RasulNya!
Aku sekali-kali tidak boleh menentang apa yang dikehendaki oleh Tuhan. Dan
Tuhan sekali-kali tidak akan mengecewakan daku!”

Inilah suatu jawaban yang tegas dan jantan dari seorang Nabi, seorang
Rasul dan seorang yang bertanggungjawab penuh dalam urusan yang dia
hadapi.

Bila teringat akan kejadian ini, selalu Umar berkata: “Selalu aku ber-
sedekah, selalu aku berpuasa dan sembahyang dan di mana ada kesempatan
aku pun memerdekakan budak-budak. Aku renungkan lama-lama, aku tahu
perkataanku itu kasar, meskipun maksudku baik!”

Setelah putus bahwa perjanjian mesti dituliskan, dipanggil Nabi Ali bin Abu
Thalib. Dia yang disuruh menulis. Mulai dia duduk, Nabi berkata: “Tulislah dan
mulailah dengan Bismillaahir-Rahmaanir-Rahiim!” Tetapi baru saja Nabi s.a.w.
memulai perintah demikian, Suhail pun meningkah: “Kami tidak bisa memakai
perkataan itu di awal surat. Kami hanya memakai “Bismika Allahumma”
(Dengan nama Engkau, ya Tuhan)!” Maka bersabdalah Nabi s.a.w. kepada Ali:
“Tulislah Bismika Allahumma!” Lalu ditulis oleh Ali.

Setelah itu Rasulullah s.a.w. menyuruh menulis lagi: “Tulislah Ali: Inilah
perjanjian perdamaian di antara Muhammad Rasulullah dengan Suhail bin
‘Amir......" Sebelum Ali menuliskan, Suhail sekali lagi meningkah: “Kalau kami
mengakui bahwa engkau Rasulullah, tentu kami tidak akan memerangi
engkau!” Maka dengan segera pula Nabi s.a.w. berkata kepada Ali: “Tuliskan-
lah Ali, menurut kehendaknya: “Inilah perjanjian di antara Muhammad bin
Abdullah dengan Suhail bin ‘Amir....."

Seterusnya dituliskanlah dalam perjanjian itu apa yang telah disetujui, yaitu
tidak akan berperang selama sepuluh tahun, sehingga orang-orang di kedua
pihak sama-sama merasakan aman sentosa.

Kemudian tersebut lagi suatu syarat, yaitu kalau ada orang Quraisy datang
kepada Muhammad, tidak seizin pemimpin-pemimpin Quraisy, maka orang
Quraisy berhak menuntut supaya orang itu segera dipulangkan ke Makkah.
Tetapi sebaliknya jika ada orang pengikut Muhammad datang ke Makkah,
maka orang Makkah tidak mempunyai kewajiban buat memulangkan mereka
kembali ke Madinah.
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Keduanya pun berjanji tidak akan ada kecurangan dan tidak akan ada
khianat!

Dan dituliskan juga dalam Perjanjian bahwa suku-suku di luar Arab diberi
kebebasan menyatakan menulis surat keterangan ke pihak mana mereka akan
berpihak. “Barangsiapa yang hendak ikut perjanjian persahabatan dengan
Muhammad, bolehlah mereka teruskan. Dan barangsiapa yang ingin mengada-
kan persahabatan dengan pihak Quraisy pun diberi pula kebebasan.”

Kemudian ternyata bahwa Khuza'ah berebut membuat persahabatan
dengan Muhammad. Bani Bakar memilih pula bersahabat dengan Quraisy.
Dengan catatan bahwa jika kedua suku yang telah dibebaskan memilih dengan
pihak mana dia akan bersahabat itu. kalau kedua suku itu berkelahi atau ber-
perang antara dia sama dia. misalnya Khuza'ah dengan Bani Bakar., maka
kedua pihak yang mengakuinya bersahabat tidak boleh membantu pihak yang
jadi sahabatnya. Dia harus berusaha mendamaikan, bukan menambah ber-
kobarnya peperangan.

Baru saja selesai Surat Perjanjian itu ditulis, terjadilah suatu hal yang tidak
disangka-sangka. sebagai ujian pertama dari perjanjian. Tiba-tiba datanglah
seseorang yang bernama Abu Jundul bin Suhail bin ‘Amir yang seluruh badan-
nya penuh dengan ikatan belenggu besi. Abu Jundul ini sudah lama menyata-
kan diri sebagai seorang Muslim. Dia datang karena ingin melihat wajah
Rasulullah. Padahal dia sedang dalam tawanan Quraisy, karena baru saja
masuk ke dalam kota Makkah di luar izin penduduk Makkah. Menurut Surat
Perjanjian itu, dia mesti dikembalikan di saat itu juga. Padahal ayahnya ialah
penandatangan Perjanjian dari pihak Quraisy.

Lalu Suhail berkata: “Mulai saja perjanjian kita perbuat, pelanggaran sudah
terjadi!” Lalu ditariknya anaknya Abu Jundul itu, dipukulnya mukanya dan
didorongnya ke tempat orang-orang Quraisy yang menyaksikan. Lalu oleh
orang-orang Quraisy Abu Jundul itu dipegang bersama dan ditarik akan
dibawa ke Makkah. Abu Jundul masih berteriak: “Hai kaum Muslimin! Akan
kalian biarkankah saya jatuh ke tangan musyrikin, untuk mereka fitnah lagi saya
dalam agama saya?”

Kaum Muslimin yang hadir pun ribut dan gelisah, sehingga nyaris tidak
terkendalikan. Di waktu itulah Rasulullah berkata: “Abu Jundul! Kau harus
sabar. Allah pasti akan menolong kau dan sekalian orang yang lemah dan ter-
aniaya. Kami berat sekali buat melanggar janji yang sudah diikat. Kita pantang
sekali mungkir janji!” Lalu Umar bin Khathab berdiri ke dekat Abu Jundul
membujukkan lagi: “Turutkan dahulu hai Abu Jundul dan sabarlah. Mereka itu
adalah kaum musyrikin. Darah mereka adalah darah anjing!”

Nyaris Abu Jundul menyerang ayahnya sendiri, Suhail bin ‘Amir dengan
pedangnya. Tetapi kesetiaannya kepada perintah Rasul, menyebabkan dia
menitikkan airmata menahan marah hatinya!
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Setelah itu beberapa orang menjadi saksi dan menandatangani pula
perjanjian itu, yaitu Abu Bakar, Umar bin Khathab, Abdurrahman bin ‘Auf,
Abdullah bin Suhail bin ‘Amir, Sa‘ad bin Abu Waqgash, Muhammad bin
Muslimah, Mukriz bin Hafsh, Ali bin Abu Thelib yang merangkap sebagai
penulis.

Setelah selesai perjanjian itu semua, jelaslah rasa kurang puas pada wajah
beberapa sahabat. Meskipun demikian, Rasulullah pun menyampaikan sabda
beliau: “Bersiaplah semua, potonglah kambing-kambing kamu dan cukurlah
kepala kamu dan tanggalkanlah pakaian ihram kamu!” Karena demikianlah
yang mesti dilakukan karena mereka tidak jadi mengerjakan haji. Namun
perintah beliau sudah keluar, tetapi tidak seorang jua pun yang bergerak me-
laksanakan perintah itu. Sampai tiga kali beliau berulang-ulang menyatakan
perintah itu. namun seorang pun tidak ada yang bergerak buat melaksanakan-
nya sampai kelihatan wajah beliau mulai jengkel, sebab perintah beliau tidak
dilaksanakan. Lalu beliau masuk ke dalam khemahnya dengan muka jelas
nampak menunjukkan kecewa, sehingga bertanyalah isteri beliau. Ummi
Salamah, mengapa beliau kelihatan kecewa pada wajahnya. Beliau menjawab
bahwa perintah beliau tidak diacuhkan orang. Lalu berkatalah Ummi Salamah:
“Rasulullah keluar sekarang juga dari khemah! Ambil pisau. lalu sembelih
binatang yang akan disembelih, dengan tangan sendiri, cukur rambut dan
tanggalkan pakaian ihram. dengan tidak memerintahkan lagi!”

Mendengar anjuran isteri beliau yang demikian. langsunglah beliau
kerjakan. Beliau ambil pisau dan beliau potonglah sembelihannya, beliau
cukur rambutnya dan menanggalkan pakaian ithramnya, tandanya haji tidak
jadi tahun itu. Semuanya beliau kerjakan sendiri dengan tidak bercakap
sepatah jua.

Melihat keadaan yang demikian, sahabat-sahabat yang banyak itu pun
mengikutlah sebagai yang dikerjakan Rasulullah itu. Semua segera memotong
budnahnya, mencukur rambut dan menanggalkan pakaian dan kembali
memakai pakaian biasa, dan barulah semuanya kelihatan gembira. Banyak
yang bercukur dan ada juga yang hanya sekedar bergunting rambut. Maka ber-
sabdalah beliau: “Rahmat Allah bagi yang mencukur rambut!” Lalu ada yang
menyela: “Juga yang menggunting saja. ya Rasulullah!” Beliau berkata sekali
lagi: “Rahmat Allah bagi yang bercukur!” Yang lain menjawab pula: “Yang
bergunting juga ya Rasulullah.” Lalu beliau berkata lagi: “Rahmat Allahlah bagi
vang bercukur.” Yang lain menjawab pula: “Juga bagi yang bergunting. ya
Rasulullah!” Sesudah itu barulah beliau berkata: “Dan bagi orang-orang yang
bergunting,” menunjukkan bahwasanya bercukur lebih afdhal daripada semata
bergunting.

Sesudah itu kami pun bersiaplah menuju pulang ke Madinah.

Menurut riwayat dalam perjalanan akan pulang itu turunlah Surat al-Fath.
Diriwayatakn oleh al-Imam Ahmad bin Hanbal dengan sanadnya. dari Umar
bin Khathab bahwa beliau ini berceritera bahwa kami bersama-sama dengan
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Rasulullah dalam perjalanan menuju pulang ke Madinah. Dalam perjalanan itu
tiga kali saya sengaja mendekati beliau karena hendak menanyakan beberapa
masalah. tetapi tidak ada yang beliau jawab. Lalu aku berkata kepada diriku
sendiri: "Malang engkau hai Ibnul Khathab. sampai tiga kali engkau mendekati
beliau hendak bertanya. tetapi tidak ada yang dapat jawaban,” lalu aku pun
menunggang kudaku agak menyisih ke tepi, meskipun aku tidak terlalu men-
jauhi beliau. karena masih mengharap moga-moga ada wahyu datang. Namun
tidak berapa lama kemudian terdengarlah orang berteriak memanggilku.
mengatakan bahwa Rasulullah memanggil-manggil namaku. Dengan segera
aku pun mendekati beliau. Aku menyangka kalau-kalau ada wahyu turun yang
menyangkut atas salah langkahku. Setelah aku berdiri dekat beliau. bersabda-
lah Rasulullah: “Hai Umar! Semalam telah turun sebuah surat yang paling aku
cintai. melebihi daripada mencintai dunia dan segala isinya.” Lalu beliau lanjut-
kan: “Surat ini ialah Innaa Fatahnaa laka Fathan Mubiina.”
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“Sesungguhnya Kami telah memberikan kemenangan kepada engkau.
kemenangan yang nyata. Karena akan Allah tutupi bagi engkau apa yang telah
terdahulu dari hasil usahamu dan apa pula yang terbelakang dan akan
disempurnakannya nikmatNya atas engkau dan diberiNya engkau petunjuk
jalan vang lurus. dan karena akan ditolong engkau oleh Allah. suatu per-
tolongan yang perkasa.”

Dirawikan oleh al-Imam al-Bukhari, Termizi, an-Nasa'i yang jalan Hadis-
nya disampaikan oleh al-Imam Malik.

Di dalam riwayat yang lain pula. bahwa dalam perjalanan pulang itu masih
ada yang berdiam diri saja, memikirkan apa-apa hal yang telah kejadian
itu, yang belum mengerti agaknya, apakah gerangan hasilnya Perjanjian
Hudaibiyah itu. Mungkin ada yang merasa tertekan batinnya karena peng-
hinaan yang diterima al-Mughirah bin Syu‘bah dari Suhail bin ‘Amir sebelum
menuliskan perjanjian. Mungkin juga ada yang mendongkol hatinya sebab
Suhail tidak mau jika di surat perjanjian dituliskan “Muhammad Rasulullah”,

‘namun Nabi s.a.w. setuju saja supaya ditukar dengan “Muhammad bin

Abdullah” atau Bismillaahir-Rahmaanir-Rahiim” ditukar dengan “Bismika
Allahumma”, namun Nabi tidak keberatan menuruti permintaan Suhail itu,
sehingga Perjanjian berjalan dengan lancar.
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Tetapi setelah sampai di tempat perhentian akan pulang, yang bernama
Kura'il Ghumaim, Rasulullah menyuruh mereka berhenti. Setelah semua ber-
henti berlepas lelah, lalu Rasulullah membacakan ayat yang baru saja turun,
yaitu ayat yang telah dibacakannya kepada Umar itu: “Inna Fatahnaa Laka
Fathan Mubiina.”

Setelah beberapa ayat itu selesai dibaca Nabi, masih ada seorang yang
bertanya: “Apakah yang baru kita hadapai itu suatu kemenangan?”

Beliau menjawab dengan tegas: “Eee! Memang! Demi Tuhan yang badan
diriku adalah dalam peganganNya, yang baru kejadian itu adalah kemenangan
sejati....!I"

Kemenangan vang dijelaskan Nabi Muhammad s.a.w. kepada Umar bin
Khathab lebih beliau cintai daripada dunia dan segala isinya.



Surat
AL-FATH
(KEMENANGAN)

Surat 48: 29 ayat
Diturunkan di MADINAH

N s (6A)

Dengan nama Allah Yang Maha
Murah lagi Pengasih.

Sesungguhnya Kami telah mem-
berikan kemenangan kepada
engkau, kemenangan vyang
nyata.

Karena akan Allah tutupi bagi
engkau apa yang telah terdahulu
dan apa yang telah terkemudian
dari hasil usahamu dan disem-
purnakanNya nikmatNya kepada
engkau dan diberiNya engkau
petunjuk jalam yang lurus.
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{3) Dan Dia akan menolong engkau
dengan  pertolongan  yang
perkasa.

(4

-~

Dialah yang telah menurunkan
ketenteraman ke dalam hati
orang-orang vyang beriman,
supaya mereka bertambah iman
pula sesudah iman mereka; dan
bagi Allahlah tentara-tentara di
langit dan di bumi dan adalah
Allah itu Maha Mengetahui,
Maha Bijaksana.

(5) Karena akan dimasukkan orang-
orang beriman laki-laki dan
orang-orang beriman perem-
puan ke dalam syurga yang
mengalir di bawahnya sungai-
sungai, kekal mereka di dalam-
nya dan akan Dia hapuskan dari
mereka dosa-dosa mereka dan
adalah yang demikian itu di sisi
Allah suatu kemenangan yang
besar.

(6) Dan akan Dia azab orang-orang

laki-laki yang munafik dan
perempuan-perempuan  yang
munafik dan laki-laki yang

musyrik dan perempuan-perem-
puan yang musyrik, yang me-
nyangka terhadap Allah dengan
persangkaan yang buruk, ke atas
mereka akan beredar keburukan
dan murkalah Allah atas mereka
dan mengutuk kepada mereka
dan menyediakan untuk mereka
jahannam, dan itulah vang se-
jelek-jelek tempat kembali.

Tafsir Al-Azhar (Juzu’' 26)
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Surat Al-Fath (Ayat 1) 6751

d
(7) Dan kepunyaan Allahlah tentara- . "Y’r g g 22 -
tentara di langit dan di bumi. ofodls s :'“/}
Dan adalah Allah itu Maha
Perkasa. lagi Maha Bijaksana. 2”2 e T -
LS e al vl
Kemenangan

Sebagai telah kita maklumi di atas tadi, Surat ini turun pada tahun keenam
hijrah, yaitu seketika Rasulullah kembali daripada ziarah ke Makkah yang ter-
hambat di Hudaibiyah yang menjadikan Perjanjian Hudaibiyah yang terkenal
itu. Di dalam Hadis yang telah kita salinkan pada kata pendahuluan di atas tadi,
Rasulullah s.a.w. sendiri yang mendapat wahyu dari Tuhan bahwa inilah
kemenangan yang besar.

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kemenangan kepada engkau.
kemenangan yang nyata.” (ayat 1).

Orang yang tahu strategi perang, dengan sendirinya akan maklum bahwa
pertemuan di Hudaibiyah itulah kemenangan yang nyata sekali pada suatu
peperangan yang tidak mengangkat senjata, melainkan mengatur keahlian
diplomasi. Sebab yang terutama ialah dari sikap Rasulullah s.a.w. di dalam
menghadapi musuhnya. Beliau sekali-kali tidak mundur dari pendirian dan
tekadnya yang telah bulat hendak pergi ke Makkah. Ke Makkahnya bukan
hendak pergi berperang. melainkan hendak ziarah kepada Baitullah. Dua tiga
orang utusan Quraisy yang datang menemui beliau, semuanya melakukan
sikap yang kasar, sikap yang tidak berhitung. Dan mereka tidak memakai per-
hitungan yang tepat dan tidak mengetahui kekuatan musuh.

Tertahannya utusan mereka membawa rundingan damai ke Makkah, vaitu
Usman bin Affan, sehingga ada yang menyangka bahwa telah dibunuh oleh
musuh, ini adalah saat yang sebaik-baiknya bagi Nabi s.a.w. buat mengokoh-
kan semangat pengikut beliau buat menghadapi segala kemungkinan. Ini pun
suatu siasat perang yang tepat sekali, sehingga melihat kebulatan tekad pe-
ngikut Muhammad lantaran bai‘at yang bernama Bai‘atur Ridhwan itu. Quraisy
akhirnya terpaksa mau juga berunding dengan beliau!

Kesukaan kaum Quraisy berunding itu saja pun sudah satu kemenangan
besar. Bukankah selama ini Muhammad dan kawan-kawannya yang hijrah ke
Madinah itu hanya dianggap orang pelarian yang patut dibunuh di mana saja
bertemu dan tidak ada perundingan dengan dia? Bukankah kesukaan be-
runding artinya ialah dengan mengaku adanya musuh yang diajak berunding
itu?
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Meskipun dalam perundingan, si Suhail bin ‘Amir seakan-akan telah
membuat suatu ketentuan bahwa pada tahun ini mereka belum boleh naik haji,
tetapi tahun muka sudah boleh, itu pun suatu kemenangan besar yang meng-
hendaki kesabaran dan keuletan berunding.

Nabi s.a.w. melihat ada di antara perjanjian itu yang pincang. Yaitu kalau
ada orang Makkah datang ke Madinah tidak setahu dan seizin pemimpin-
pemimpin Quraisy, orang Quraisy berhak menuntut supaya orang itu di-
kembalikan ke Makkah. Tetapi kalau ada orang Islam dari Madinah yang
datang ke Makkah orang Makkah tidak berhak memulangkannya kembali; ini
pun suatu kemenangan! Sebab, walaupun hanya sehari dua orang Makkah itu
berada di Madinah, pastilah dia akan menyaksikan apa artinya masyarakat
Islam. kedamaian, tolong-menolong, jamaah, kasih-sayang, menghormati
tetamu dan da‘wah yang hidup. Dan orang Madinah kalau datang ke Makkah,
orang Makkah tidak wajib mengembalikannya; ini pun suatu perjanjian yang
tidak ada artinya. Karena tidak ada di waktu seorang Muslim yang telah me-
rasakan keindahan masyarakat Islam yang akan sudi meninggalkan negeri
Madinah, meninggalkan berjamaah dengan Nabi.

Tetapi dalam praktiknya apa yang terjadi? Penduduk Makkah itu sendiri
yang keluar meninggalkan Makkah.

Seorang penduduk Makkah bernama Abu Bashir dengan diam-diam
meninggalkan Makkah sebab dia telah lama memeluk Islam dengan diam-
diam. Setelah ketahuan oleh Quraisy bahwa Abu Bashir tidak ada lagi di
Makkah dan orang pun telah tahu bahwa pendiriannya adalah mengikuti
Muhammad. lalu disuruh dua orang pergi menurutinya ke Madinah. Setelah
mereka bertemu dengan Rasulullah, mereka melaporkan tentang hilangnya
Abu Bashir. Rasulullah s.a.w. menyuruh orang mencari Abu Bashir di Madinah
sampai bertemu dan berhadir ke dalam majlis Rasulullah s.a.w. Di sanalah Abu
Bashir bertemu dengan kedua orang yang menjemputnya itu. Lalu Rasulullah
s.a.w. bersabda: “Hai Abu Bashir! Engkau sendiri sudah maklum bagaimana
perjanjian kami dengan kaum Quraisy! Engkau sendiri adalah penduduk
Makkah. Sebab itu janganlah heran jika dua orang telah diutus buat menjemput
engkau ke mari, sampai terbawa pulang ke Makkah. Engkau sendiri tahu! Kami
tidak dapat mengkhianati perjanjian itu. Ghadar (mungkir dari perjanjian) ada-
lah pantang kita. Oleh sebab itu hendaklah engkau segera pulang kembali ke
Makkah bersama kedua orang yang menjemput engkau ini. Saya doakan
moga-moga Allah segera melepaskan engkau dari kesulitan!”

Mendengar ucapan Rasulullah s.a.w. yang demikian itu, kelihatanlah
muramnya wajah Abu Bashir. Setelah lama termenung dia pun berkata: “Ya
Rasulullah! Apakah aku tuan kembalikan ke dalam kekuasaan kaum musyrikin,
sampai mereka aniaya lagi padaku dalam keyakinan agamaku?”

Nabi tidak menjawab. Lalu kedua Quraisy musyrikin itu setelah mendengar
sendiri perintah Rasulullah kepada Abu Bashir supaya segera berangkat ke
Makkah segeralah keduanya berdiri mengajak Abu Bashir berangkat, dan Abu
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Bashir pun mematuhi perintah yang tidak dapat dibantahnya itu. Tetapi setelah
mereka meneruskan perjalanan, di waktu tidur tengah malam, Abu Bashir
segera mengintip kedua orang yang menjemputnya itu, sampai keduanya ter-
tidur. Setelah kelihatan mereka tidur nyenyak, dia pun bangun dan segera
disentaknya pedang yang seorang dan ditikamnya yang seorang itu, lalu mati.
Setelah itu dibangunkannya yang seorang lagi, memberitahukan bahwa
temannya telah mati dibunuhnya. Dengan sangat ketakutan orang itu bangun,
lalu disuruh oleh Abu Bashir berangkat sendiri ke Makkah, dan Abu Bashir pun
segera membelokkan langkahnya menuju Madinah. Sampai di Madinah dia
datang menghadap Nabi dan mengatakan apa yang telah kejadian. Katanya:
“Ya Rasulullah! Perintah buat meninggalkan Madinah telah aku patuhi, kesetia-
an tuan meneguhi janji sudah berlaku. Tuan telah menyerahkan daku ke
tangan kaum itu dan aku telah membelaku dengan agamaku, agar jangan
sampai aku teraniaya atau mereka melakukan sesuka hatinya kepadaku.”

Nabi Muhammad tidak menjawab dan Abu Bashir pun di luar izin Nabi
telah meninggalkan majlis Nabi s.a.w. Setelah dia pergi Nabi bersabda: “Kalau
dia mendapat teman. dia bisa saja membuat perang terhadap musuhnya!”

Abu Bashir pun insaf bahwa tempat buat dia tidak ada di Madinah. Dia
tidak hendak membuat pusing Nabi s.a.w. kerana perbuatan yang dia sendiri
harus bertanggungjawab. Lalu dia berangkat ke luar kota Madinah dan tidak
pula kembali ke Makkah. Apa yang diterka Nabi memang itulah maksud Abu
Bashir. Dia pergi menyisihkan diri ke suatu tempat di tepi laut, bernama ‘lish. Di
sana dicobanya menghubungi teman-teman yang sefaham, mendirikan barisan
gerilya sendiri. tanggungjawab sendiri. Kedudukan Abu Bashir itu lekas sekali
tersebar beritanya ke Makkah, disertai perkataan Nabi s.a.w. ketika dia berang-
kat: “Kalau dia dapat teman. dia dapat membuat perang terhadap musuhnya.”
Maka dengan secara sembunyi keluarlah beberapa pemuda Islam yang ter-
gencet hidupnya di Makkah, menuruti Abu Bashir di tepi laut itu. Di antara
yang datang mengikuti Abu Bashir ialah yang menangis seketika diusir semula
perjanjian ditandatangani dahulu, Abu Jundul anak Suhail bin ‘Amir dan
mengikut pula yang lain. Dalam beberapa hari saja Abu Bashir telah dikelilingi
oleh tidak kurang daripada 70 pemuda pelarian dari Makkah, membawa
senjata. Kerja mereka ialah mengganggu dan merampok segala kafilah per-
niagaan Quraisy yang dalam perjalanan pergi atau pulang dari Syam. Dengan
gerakan Abu Bashir dan teman-temannya, tidak ada lagi Quraisy yang merasa
aman dari gangguan, sehingga akhirnya mereka sendirilah yang mengirim
utusan kepada Rasulullah s.a.w. meminta supaya pertjanjian “bahwa penduduk
Makkah yang datang ke Madinah hendaklah ditolak dan diserahkan kembali
kepada mereka” itu dibatalkan, karena mereka tidak sanggup lagi menghadapi
gerakan gerilyanya. Sebab yang mencegat mereka di tengah jalan lalu lintas
perniagaan mereka itu ialah sekumpulan dari pemuda-pemuda penduduk
Makkah sendiri.

Ketika perjanjian lama itu dicabut dan kaum Muslimin menerima ke-
bebasannya buat datang ke Makkah siapa yang suka dan kapan saja, terasalah
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oleh sahabat-sahabat utama itu, termasuk Umar bin Khathab bagaimana tinggi-
nya siasat Rasulullah s.a.w. Setelah itu datanglah izin dari Rasulullah kepada
Abu Bashir buat pulang kembali ke Madinah. Tetapi seketika utusan datang
memberikan berita, Abu Bashir dalam menderita sakit keras karena luka-
lukanya dalam pertempuran. Yang lebih dahulu ditanyakannya ialah: “Marah-
kah Rasulullah kepadaku?” Utusan menjawab: “Tidak! Bahkan beliau meng-
harap engkau segera pulang ke Madinah.”

“Asal Rasulullah tidak marah kepadaku, senanglah hatiku,” katanya,
“Sampaikanlah salamku kepada beliau.....,” lalu dia pun wafat di hadapan
utusan itu. :

Maka dapatlah pembaca sejarah Islam menilai kebesaran cita-cita Abu
Bashir yang membuat gerakan demikian, di luar Ridha Nabi. Dia pun tidak
hendak meletakkan tanggungjawab perbuatannya sendiri ke atas pundak
beliau s.a.w. namun maksudnya telah berhasil, yaitu bahwa musuh sendiri
yang meminta supaya putusan yang mereka diktekan kepada Nabi s.a.w. iiu
karena merasa bahwa diri mereka masih lebih kuat, akhirnya mereka sendiri
yang meminta kepada Nabi supaya dicabut.

“Karena akan Allah tutupi bagi engkau apa yang telah terdahulu dan apa
vang telah terkemudian dari hasil usahamu.” (pangkal ayat 2). Inilah arti yang
halus, yang biasa disusun oleh ahli-ahli terjemah ke dalam bahasa Indonesia
tentang ayat ini. Tetapi ada lagi terjemah lain yang lebih tegas menurut yang
tertulis; “Karena akan diampuni bagi engkau oleh Allah apa yang telah ter-
dahulu daripada dosa engkau dan apa yang terkemudian.” Kalimat yaghfira
pada umumnya biasa diartikan diberi ampun, sedang arti atau terjemah asli
daripadanya ialah menutupi. Tegasnya, suatu dosa yang telah mengancam,
hampir saja terkerjakan, namun Allah tetap melindungi dan menutupi, se-
hingga terhalang tidak jadi dikerjakan.

Ahli-ahli [lmu Ushul Figh memang berselisih pendapat juga dalam hal ini.
Dalam al-Quran ada beberapa ayat yang terang-terangan menyebut dzanbun.
yang bisa diterjemahkan dosa. Bahkan di dalam Surat an-Nashr, diterangkan
bahwasanya:
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“Apabila pertolongan dari Allah telah datang. dan telah engkau lihat
manusia masuk ke dalam Agama Allah dalam keadaan berbondong-bondong.
maka ucapkanlah tasbih dengan memuji Tuhan engkau. dan memohon
ampunlah kepadaNya; sesungguhnya Dia adalah sangat suka memberi
taubat.” (an-Nashr: 1-3)
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Ayat ini pun membesarkan hati dan suatu kemenangan besar pula yang
dirasakan oleh Nabi dalam perjuangan yang berat itu. Mungkin saja di samping
kesabaran dan ketenangan yang nampak keluar, ada juga kejengkelan hati
yang terkandung di dalam. terutama kepada teman-teman sendiri yang tidak
juga mau mengerti bahwa perjuangan ini adalah kemenangan namun kawan-
kawan memandang suatu kekalahan. sampai Umar. seorang ahli diplomasi
vang terkenal sejak zaman jahiliyah. sampai hampir timbul perasaan ragu akan
tujuan Nabi karena tidak dapat menahan sabar lagi. Hanya Abu Bakar yang
100% percaya akan kebijaksanaan yang beliau tempuh.

Menurut suatu riwayat pula daripada Anas bin Malik. seketika Rasulullah
mengatakan bahwa telah datang ayat-ayat yang sangat beliau rindukan dan
beliau cintai itu. maka adalah pula dalam kalangan sahabat Rasulullah s.a.w.
yang berkata: “Kami mengucapkan selamat kepada engkau. ya Rasulullah atas
turunnya ayat itu kepada engkau. yang dalam ayat dijelaskan apa sambutan
Tuhan atas kebijaksanaan yang engkau tempuh. Sekarang saya hendak ber-
tanya. ya Rasulullah! Kalau kepada engkau sudah ada pujian Tuhan yang
paling menghargai engkau. ada pulakah agaknya yang untuk kami?

Mendengar pertanyaan itu turun pulalah sambungan ayat:
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“Akan dimasukkan orang-orang vang beriman laki-laki dan orang-orang
vang beriman perempuan ke dalam syurga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai. kekal mereka di dalamnya dan tertangkis daripada diri mereka segala
keteledoran mereka: dan adalah yang demikian itu di sisi Allah suatu ke-
menangan yang besar.” (al-Fath: 5)

Hadis Anas bin Malik ini dirawikan juga oleh Bukhari dan Muslim.

Dengan demikian maka meratalah kegembiraan dan rasa bahagia. meski-
pun tadinya beberapa orang di antara sahabat-sahabat Rasulullah yang masih
agak dangkal pengertian memandang bahwa kemenangan ini belum terang.
Mereka kecewa saja, mengapa tidak boleh menulis Muhammad Rasulullah,
melainkan Muhammad anak Abdullah. Mengapa tidak boleh menulis Bis-
millaahir-Rahmaanir-Rahiim, hanya boleh ditulis Bismika Allahumma! Kemu-
dian baru mereka mengerti bahwa kemenangan yang pokok telah tercapai,
yaitu bahwa mereka telah diajak berunding, tegasnya bahwa kekuatan mereka
telah diperhitungkan. Apatah lagi kemudiannya, tidak menunggu masa ber-
bulan-bulan. hanya dalam masa dua tiga bulan saja, kaum Quraisy itu sendiri
yang meminta salah satu perjanjian ditiadakan saja, karena akibat kesombongan
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mereka, mereka sendiri yang menderita kepahitannya dengan timbulnya
pencegatan Abu Bashir, dan Abu Jundul dan 70 kawan-kawannya.

“Dan disempurnakanNya- nikmatNya kepada engkau,” yaitu segala kurnia
yang.diberikan Allah, baik yang berkaitan dengan nikmat di dunia, maupun
nanti di akhirat. Di antara nikmat-nikmat itu ialah kesebaran Agama Islam dan
penerimaan manusia terhadapnya sebagai agama yang mulia, tertinggi, sebaik-
baik saja terlaksana penaklukan ke atas Makkah. “Dan diberiNya engkau
petunjuk jalan yang lurus.” (ujung ayat 2). Yakni menurut petunjuk syariat Allah
yang mulia dan agama yang lurus, yang disyariatkan oleh Allah yang Maha
Bijaksana ke atas hamba-hambaNya yang benar-benar jujur dan patuh me-
ngikut petunjukNya, dan karena itulah Dia akan memenangkan mereka
sebagaimana yang dijanjikan itu.

“Dan Dia akan menolong engkau dengan pertolongan yang perkasa.”
(ayat 3).

Quraisy sendiri kian sehari kian mengertilah bahwa merekalah yang salah
dan sebab itu merekalah yang kalah! Nabi Muhammad bersikap merendahkan
diri tetapi dalam keteguhan pendirian, sedang kaum Quraisy bersikap sombong
mempertahankan yang tidak asasi. padahal mereka yang kena catur. Mereka
berikan izin naik haji tahun muka! Biarpun tahun muka, namun masa satu
tahun dalam perjuangan bangsa adalah masa yang pendek. Dengan 12 kali
pergantian bulan. masa yang ditunggu itu pun datang. sedang ummat
Muhammad bertambah kuat juga. Di sinilah bertemu arti Hadis yang shahih:
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“Tidaklah menambah Allah Ta‘ala kepada seorang hamba., dengan
memberi maaf, hanyalah kemuliaan jua dan tidaklah merendahkan diri sese-
orang kepada Allah Yang Mulia. melainkan pastilah dia diangkat oleh Allah.”

Dengan cara merendahkan diri dan berdada lapang dan menyebarkan
senyum, Rasulullah telah menghadapi kaum Quraisy itu di Hudaibiyah. sedang
mereka menghadapi Nabi dengan kasar, penuh kebencian dan dendam sakit
hati. Mereka tidak memikirkan akibat, sedang Nabi s.a.w. memandang yang
jauh. Mereka memandang kemenangan dan kemegahan yang sekarang.
sedang Nabi s.a.w. menarik simpati orang dengan kelapangan dadanya dan
kemanisan sikapnya. Maka dengan cara yang demikian, Nabilah yang ber-
ansur-ansur, tetapi tetap, mendapat kemenangan di dalam menghadapi
mereka. Orang luar dengan sendirinya berpihak kepada Nabi. Meskipun pada
mulanya belum memasuki agama yang beliau da‘wahkan, namun hati mereka
sudah terbuka buat menyelidiki.
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“Dialah yang telah menurunkan ketenteraman ke dalam hati orang-orang
yang beriman.” (pangkal ayat 4). Meskipun pada mulanya banyak di antara
mereka yang ragu, namun akhirnya dengan beransur tetapi pasti keimanan
mereka tumbuh kembali, mulanya samar dan akhirnya tetap dan tenteram.
bahwa benarlah dan tepatlah sikap yang telah dipilih oleh Rasulullah s.a.w.,
terutama karena tidak beberapa lama kemudian Quraisy sendiri yang meminta
supaya suatu bidang perjanjian. yaitu supaya orang Islam yang berada di
Makkabh. jika datang ke Madinah. mereka berhak buat menjemputnya kembeali,
walaupun dengan kekerasan. Akhirnya mereka sendirilah yang menerima
kerugian dari sebab mereka tidak mempunyai kekuatan buat melangsungkan
bunyi perjanjian itu. Sebab sudah berlaku sejak zaman purbakala, bahwasanya
suatu perjanjian di antara dua negara yang sedang diperbuat atau sudah di-
tandatangani. mestilah dilatar belakangi oleh kekuatan tentara masing-masing.
Ternyata bahwa pihak Quraisy tidak mempunyai kekuatan buat menangkapi
Muslim yang berada di Makkah buat keluar, bahkan ada utusan Quraisy sendiri,
dua orang. yang dikirim menjemput Abu Bashir ke Madinah. sedang Abu
Bashir yang dijemput itu hanya satu orang. namun seorang di antara utusan itu
dibunuh oleh Abu Bashir. Menurut satu riwayat. yang seorang lagi itu lari ke
Makkah dan menurut satu riwayat lagi. dia ditangkap oleh Abu Bashir dan
dibawa menghadap Nabi di Madinah dan Nabilah yang melepaskan dia
kembali ke Makkah.

Keadaan ini saja pun telah menjadi salah satu sebab yang amat penting bagi
menumbuhkan ketenteraman dalam hati tiap-tiap Muslim yang ada pada masa
itu. “Supaya mereka bertambah iflan pula sesudah iman mereka.” Yaitu
supaya orang-orang yang tadinya karena timbul keraguan nyaris hilang iman-
nya. sekarang kembali timbul iman itu, sesudah mereka saksikan sendiri bahwa
beberapa orang sahabat Nabi s.a.w. yang lain, di antaranya Abu Bakar tidak
berkocak sedikit jua pun imannya karena hal kecil-kecil yang ditemui Nabi
ketika mengikat perjanjian itu. “Dan bagi Allahlah tentara-tentara di langit dan
di bumi.”

Kalimat Allah yang sedikit ini memberi ingat kepada kita salah satu bagian
dari ilmu perang, bahwasanya “tentara” yang akan menentukan kalah atau
menangnya peperangan bukanlah semata-mata tentara manusia yang bilangan-
nya banyak saja, yang berjalan di atas bumi. Tetapi ada lagi tentara yang
datang dari langit, bukan berupa manusia. Jenderal-jenderal perang moden
memperhitungkan bahwa di samping tentara yang berjalan di muka bumi itu,
adalah lagi tentara yang disebut medan dan cuaca. Letak medan perang pun
turut menentukan kemenangan atau kekalahan. Musim hujan atau panas,
musim dingin, musim gugur, itu pun diperhitungkan dalam peperangan.
Kekalahan Napoleon ketika menyerbu tanah Rusia, bukanlah karena kurang
jumlah tentaranya. Ketika itu beliau mempunyai tentara 800,000! Tetapi dia
kalah dan terpaksa lari pulang ke Perancis dan mati berguguran di tengah jalan,
karena bertemu dengan musim dingin yang sangat dingin, yang orang Perancis
tidak tahan menderita dingin.
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Ahli-ahli perang zaman sekarang pun kembali memperhitungkan sebab-
sebab yang utama dari kegagalan dan kekalahan tentara Quraisy yang sepintas
‘lalu merasa dirinya menang pada Shuluh (Perdamaian Hudaibiyah), padahal
dari semenjak perjanjian itu, beransurlah datang dengan tetap kemunduran
mereka, dan beransur pulalah dengan tetap kemenangan Nabi Muhammad.
“Dan adalah Allah itu Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.” (ujung ayat 4).

Kemenangan Hudaibiyah ini lebih dirasakan lagi, sebab dalam salah satu
isi perjanjian ialah sepuluh tahun lamanya kedua belah pihak, pihak Quraisy
dan pihak Islam tidak akan mengadakan peperangan. Masa yang disebutkan
sepuluh tahun itu dipergunakan oleh pihak Muslimin dengan sebaik-baiknya.
Pihak Islam selalu mengadakan da‘wah ke mana-mana, sehingga da‘wah yang
demikian sangat besar pengaruhnya kepada negeri-negeri yang keliling. Meski-
pun Quraisy dalam perjanjian itu hanya mengakui Muhammad anak Abdullah,
bukan Muhammad Rasulullah, namun perjanjian itu sendiri mempunyai kuat-
kuasa, yang menentukan bahwa perjanjian itu ditaati. Maka berduyunlah
“Wufuud”, vaitu utusan-utusan datang dari seluruh Jazirah Arab datang me-
nemui Nabi s.a.w. di Madinah. hendak bertukar fikiran. hendak berdialog
tentang akidah, tentang iman dan Islam. dan sebagian besar masuk Islam
dengan sukarelanya sendiri, yang Quraisy jelas tidak sanggup melakukannya.
Kalau utusan Arab itu datang membawa penyair ahli sastera yang bijak, Nabi
s.a.w. menunggunya dengan ahli syair yang lebih bijak. Bahkan didoakan oleh
Nabi, moga-moga ahli syair Nabi, sebagai Hassan bin Tsabit orang Anshar
ditolong Allah hendaknya dengan diberi‘bantuan dengan Ruhul Qudus.

Oleh sebab itu tepatlah apa yang disabdakan Allah di ujung ayat: “Dan
adalah Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.” (ujung ayat 4). Maksudnya
jialah bahwa langkah-langkah yang dilakukan oleh Nabi Muhammad ketika
mengadakan perundingan dengan pemimpin-pemimpin Quraisy itu semuanya
bukanlah dilakukan atas kehendak Nabi Muhammad s.a.w. sendiri. Jika itu
adalah suatu pengetahuan, maka dia adalah pengetahuan yang diberikan
Allah, sehingga Muhammad s.a.w. bersikap tenang dan benar-benar bijaksana
ketika pihak lawan menyatakan keberatan-keberatan seketika mau ditulis
“Muhammad Rasulullah”, cukup “Muhammad bin Abdullah™ saja. Demikian
juga seketika akan ditulis “Bismillaahir-Rahmaanir-Rahiim”, beliau tidak me-
nyatakan keberatan jika ditukar dengan “Bismika Allahumma™ si musyrik
merasa senang dan menang karena usulnya dipelihara, namun Nabi s.a.w.
dengan bijaksana menerima usulan itu karena beliau telah diberi pengetahuan
oleh Allah, bahwa hal itu tidak penting lagi. Yang sangat penting dan puncak-
nya kepentingan ialah mereka mau berunding dengan Muhammad. sebagai
dua perutusan yang sama diakui haknya! Inilah yang pokok!

“Karena akan dimasukkan orang-orang beriman laki-laki dan orang-orang
beriman perempuan ke dalam syurga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, kekal mereka di dalamnya.” (pangkal ayat 5). Sebagaimana yang telah
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kita salinkan beberapa baris di atas tadi, ayat ini telah dibacakan oleh Nabi,
sebagai urutan dari ayat yang sebelumnya. karena ada dari kalangan sahabat-
sahabat Rasulullah itu yang bertanya: “Kalau Rasulullah sendiri telah merasa
gembira sebab amalannya pada Perjanjian Hudaibiyah itu telah dlpunkan oleh
Tuhan dan dianggap sebagai kemenangan yang nyata. maka adalah dalam
kalangan sahabat itu yang bertanya: “Bagaimana keadaan Perjanjian Hudaibi-
yah itu bagi kami?" Maka datanglah ayat ini: yang menjelaskan bahwa mereka
sebagai pengikut Rasulullah dalam suka dan duka. pun mendapat kemenangan
jua. laki-laki dan perempuan yang mengikuti Nabi. meskipun tidak jadi naik
Umrah di tahun itu. mereka semuanya dipujikan oleh Tuhan. meskipun pe-
kerjaan itu gagal. Sebab Nabi pun pernah bersabda:

20 27 Lz,
NS XD r-s\
“Niat seseorang pemah juga lebih baik dan‘pada amalnya.”

“Kekal mereka di dalamnya.” karena Perjanjian Hudaibiyah itu pun
termasuk perjuangan yang penting dan mempunyai nilai sejarah yang mulia:
“Dan akan Dia hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka.” Tentu dapat kita
maklumi bahwa dosa yang ada di waktu itu ialah dosa mengomel dan me-
ngeluh karena maksud belum hasil. Orang-orang yang merasakan perjuangan
menegakkan agama akan mengerti bagaimana pabhit perasaan kalau kiranya di
suatu hari kita gagal dalam melancarkan suatu cita-cita di laur kemampuan kita.
Tetapi asal sabar. tabah, tidak mengenal putusasa. kejengkelan dan omelan itu
akan diampuni oleh Tuhan. Paling akhir diobat lagi hati yang kecewa itu oleh
Tuhan dengan sabdalNya: “Dan adalah yang demikian itu di sisi Allah suatu
kemenangan yang besar.” (ujung ayat 5).

Kemenangan yang besar itu — sebagaimana telah kita uraikan di atas tadi
— ialah perhatian yang menjurus kepada Rasul dan ummatnya, dari seluruh
penjuru Tanah Arab pada masa itu.

Sebaliknya diterangkan pula bagaimana kekecewaan yang akan menimpa
orang-orang yang masih saja menentang seruan Rasulullah s.a.w.

“Dan akan Dia azab orang-orang laki-laki yang munafik dan perempuan-
perempuan yang munafik dan laki-laki yang musyrik dan perempuan-
perempuan yang musyrik, yang menyangka terhadap Allah dengan persangka-
an yang buruk.” {pangkal ayat 6). Dalam ayat ini bertemulah dua macam
musuh. Yang dijadikan nomor pertama ialah laki-laki dan peremuan yang
munafik, dan yang nomor dua ialah laki-laki dan peremuan yang kafir, menjadi
bukti bahwa munafik lebih sakit kesan dan bekasnya daripada kafir. Kalau kafir
sudah tentu lawan. Tetapi kalau munafik, pada lahir dia serupa kawan, pada
batin mereka melihat peluang dan kesempatan buat mencedera, buat meng-
hantam. sambil “lempar batu sembunyi tangan”, disangka dia kawan, padahal
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dia lawan. Orang kafir sudah jelas jadi lawan, sedang orang munafik terasa
jahat perjalanannya, tetapi orang tidak nampak! “Yang menyangka terhadap
Allah dengan persangkaan yang buruk”, sehingga orang baik-baik disangkanya
buruk seperti dia juga. Dia berdendam kepada orang lain karena disangkanya
orang lain seburuk dia. Sebab itu di mana saja tegaknya orang yang seperti itu,
maka sangkanya yang buruk itu sajalah yang jadi pedoman dari hidupnya; “Ke
atas mereka akan beredar keburukan dan murkalah Allah atas mereka,” karena
hatinya yang sempit itu dan memandang segala sesuatu dengan buruk sangka,
tidaklah mereka sadari bahwa dialah yang telah ditimpa terlebih dahulu oleh
penyakit. Yaitu penyakit persangkaan buruk itu. Dia memandang segala se-
suatu dalam alam ini dengan kaca mata yang kotor. sehingga dengan tidak
disadarinya, bahwa bukan kaca mata itu yang dipandangnya kotor. melain-
kan barang yang dia lihat dengan mempergunakan kaca mata tersebut. “Dan
mengutuk kepada mereka.” yaitu bahwa sesudah Allah murka, maka kutukan
Allahlah atau laknatNyalah yang datang menimpa dirinya, sehingga sempitlah
lapangan dunia ini dilihatnya: “Dan menyediakan untuk mereka jahannam.”
menjadi neraka dalam kehidupan mereka, baik kehidupan sementara di dunia
ini, karena tidak pernah merasakan ketenteraman batin, apatah lagi di akhirat
kelak. Sebab sudahlah jelas bahwa di jahannam itulah tempat kegelisahan yang
tidak berbatas: “Dan itulah yang sejelek-jelek tempat kembali.” (ujung ayat 6).

Dan itulah akibat belaka daripada kesalahan memilih sikap jiwa. yvaitu
menutup di antara diri dengan orang lain, sehingga tertutup untuk selama-
lamanya.

Lantas sekali lagi Tuhan menyebutkan, agar manusia jangan lupa. bahwa-
sanya segala kebijaksanaan yang telah ditempuh oleh Muhammad dan ke-
menangan diplomasi yang gilang-gemilang itu lain tidak. adalah berdasar
belaka kepada kekuasaan dan Kebesaran Tuhan.

“Dan kepunyaan Allahlah tentara-tentara di langit dan di bumi.” (pangkal
ayat 7). Kaum Quraisy menyangka bahwa mereka menang. karena dengan
gagah berani mereka menyanggah isi surat yang dikarang oleh Nabi Muhammad
dengan memulai Bismillaahir-Rahmaanir-Rahiim dan disuruh tukar dengan
Bismika Allahumma, demikian juga Muhammad Rasulullah yang disuruh tukar
dengan Muhammad anak Abdullah: namun mereka tidak sadar bahwa mereka
telah terpaksa mengakui, dan tidak dapat mengelak lagi bahwa dengan
Muhammad sudah mesti dibuat Surat Perjanjian Hudaibiyah, padahal selama
enam tahun Muhammad telah berhijrah meninggalkan Makkah, dia dianggap
sebagai orang pelarian, orang perusak agama pusaka nenek-moyang. Maka
dengan mengadakan perjanjian ini, di waktu perjanjian ditandatangani mereka
belum tahu bahwa inilah permulaan kekalahan mereka dan ini pulalah per-
mulaan dari terus-menerusnya kemenangan Nabi s.a.w. Bahkan sesudah
Perdamaian Hudaibiyah ini berduyun utusan-utusan seluruh Tanah Arab
menemui Nabi ke Madinah, sebagai utusan suatu negeri menghadap seorang
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Kepala Negara. Bahkan datang juga utusan dari negeri besar Najran, yang
seluruhnya masih beragama Nasrani.

Maka siapakah yang berdiri “di belakang layar” dalam sifat-sifat ke-
menangan ini? Orang Islam tidak boleh melupakan siapa yang berdiri di
belakang layar, yaitu kekuasaan Tuhan. Arab Quraisy sendiri tidak mempunyai
kekuatan lagi buat menentang Muhammad sebagaimana tantangan mereka
vang pertama.

Avat ini. yang serupa. diulang dua Kkali, yaitu ayat 4 dan ayat ini. Yang
kedua menambah jelas yang pertama. yaitu bahwa Allah itu mempunyai
tentara di langit dan di bumi. Ada tentara yang kelihatan di bumi dan ada yang
tersembunyi. Di dalam Surat 9, at-Taubah ayat 40 dijelaskan pula bahwa ada
tentara Tuhan itu yang tidak kelihatan, tetapi terasa pengaruhnya. Di Surat 33,
al-Ahzab, ayat 9 dijelaskan bahwa seketika tentara musuh itu telah datang,
tentara Tuhan pun datang pula. tetapi tidak kelihatan. Di dalam Surat 74,
al-Mudatstsir ayat 31. dijelaskan bahwa hanya Tuhan sendiri saja yang Maha
Mengetahui berapa bilangan tentaranya. Oleh sebab itu sudah sepatutnyalah
jika pada ayat 44 di ujung ayat disebutkan sifat Tuhan. yaitu “Allah Maha
Mengetahui dan Maha Bijaksana™. maka di ujung ayat yang tengah kita tafsir-
kan ini kita melihat ujung ayat. “Dan adalah Allah itu Maha Perkasa. lagi Maha
Bijaksana.” {ujung ayat 6).

Dengan ujung ayat ini bukan saja keteguhan keperkasaan Rasul terlihat
terhadap pihak lawan. dengan sikapnya yang bijaksana, sehingga sesudah
bai‘at, Suhail bin ‘Amir diutus datang buat berdamai dan menandatangani
Surat Perjanjian. bahkan terhadap sahabat-sahabat dan pengikut-pengikut
yang setia sendiri pun beliau mengucapkan kata pimpinan yang menunjukkan
bahwa dalam saat seperti demikian beliau mesti dipatuhi.

Kita melihat dalam sejarah beliau. baik di Makkah atau Madinah. Beliau
lemah-lembut, dapat bertolak-ansur. Namun apabila mengenai yang prinsip,
beliau tidak bisa dihambat, walaupun oleh siapa saja. Di waktu itu jelas benar
sikap beliau yang perkasa sebagai pemimpin.

Ketika beliau mengusulkan agar Umar bin Khathab yang pergi ke Makkah
buat menemui pemimpin-pemimpin Quraisy, agar diberi kelapangan bagi
beliau ziarah ke Makkah bersama 1400 pengiringnya itu, Umar telah memasuk-
kan usul bahwa Usman bin Affanlah yang baik, sebab dia tidak ada musuh
peribadi di Makkah, maka memang Usmanlah yang pergi. Tetapi setelah Umar
menyatakan keraguan dirinya atas kebijaksanaan beliau, sampai Umar ber-
tanya: “Bukankah engkau Rasulullah?” dan beberapa pertanyaan lain, maka
segala pertanyaan telah beliau jawab dan beliau beri keputusan yang tidak bisa
dibantah lagi; “Aku adalah hamba Allah dan aku adalah RasulNya! Aku sekali-
kali tidak boleh menentang apa yang dikehendaki oleh Tuhan, dan Tuhan
sekali-kali tidak akan mengecewakanku.”

Dan Umar sendiri di saat demikian pun sangat mengerti bahwa tidak ada
baginya jalan lain melainkan tunduk dengan patuh. Kalau tidak, maka ke-
setiaannyalah yang sumbing.
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Demikian juga ketika beliau menyuruh Ali bin Abu Thalib mengubah
“Bismillaahir-Rahmaanir-Rahiim” dengan “Bismika Allahumma”, beliau melihat
dengan jelas bahwa mata Ali membayangkan kekesalan ketika hendak me-
ngubah itu. Lalu beliau keluarkan perintah sekali lagi: “Tulis!” Ali pun menulis!
Apatah lagi seketika disuruhnya menuliskan Muhammad bin Abdullah, ganti
dari Muhammad Rasulullah. Beliau lihat kekesalan Ali bertambah dari yang
tadi, laksana hendak diterkamnya Suhail bin ‘Amir yang mengusulkan itu.
Sekali lagi Rasulullah memerintah dengan suara lebih berwibawa, “Tuliskan
Muhammad bin Abdullah!” Dengan kesal tetapi patuh Ali menulis.

Dalam keduanya itu kelihatan ketangkasan dan sikap perkasa yang sangat
diperlukan bagi seseorang pemimpin. Dan barulah habis segala keraguan
setelah selesai pertemuan dan ayat Surat al-Fath turun menjelaskan bahwa ini
adalah kemenangan yang nyata!

(8) Sesungguhnya Kami telah me- Ve G T
ngutus engkau akan menjadi \J'b} ‘f“‘} uf"“ VL“L‘)\ L\’
saksi. dan buat menarik dan buat @
mengancam.

(9) Supaya kamu semua beriman » Ferted Sute ‘5 e " v2 a2
kepada Allah dan RasulNya dan %7593 &30 73 d yurys AL a3
supaya kamu teguhkan (agama- PR P 2T VA NPy
Nya) dan muliakan Dia dan ber- (‘3) )Lao‘} o;{ N}
tasbih kepadaNya pagi-pagi dan g
petang.

{10) Sesungguhnya orang-orang
yang telah berbai‘at dengan eng-
kau, lain tidak adalah berbai‘at . 2
dengan Allah; tangan Allah di L__c&; ._,(,u,j r_ﬂ,\i\ B4 af Y
atas tangan mereka. Dan barang- ; - -
siapa yang mungkir adalah me- SR E Y I se 2 A2 /
mungkiri dirinya sendiri, dan "\"" L: d}\ o é‘o--ﬂ-' d‘
barangsiapa yang memenuhi apa L st ’,”” o
yang telah dijanjikannya kepada @ L._Ja; ey 4_.,')‘_,., .uﬂ
Allah, maka Dia akan memberi
kepadanya ganjaran yang besar.

(11) Akan berkata kepada engkau PP L el s, ,/ , son

orang-orang dusun yang tidak u\ YT J,_q.,la.,.JT ,n.-n
ikut: “Telah melalaikan kepada g u‘



(12)

(14)

Surat Al-Fath (Ayat 8-14)

kami hartabenda kami dan ke-
luarga kami, sebab itu mintakan-
lah ampun untuk kami!™ Mereka
katakan dengan lidahnya apa
yang tidak dari hatinya. Katakan-
lah: “Siapakah yang berkuasa
atas kamu lain daripada Allah.
jika Allah itu hendak mencelaka-

kan kamu ataupun hendak
memberi manfaat  kepada
kamu?” Bahkan Allah adalah

amat mengetahui apa pun yang
hendak kamu kerjakan.

Bahkan kamu telah menyangka
bahwa tidak akan kembali lagi
Rasul dan orang-orang yang ber-
iman itu kepada keluarganya
selama-lamanya: itulah yang ter-
hias dalam hati mereka itu. dan
telah menyangka kamu persang-
kaan yang buruk. dan adalah

kamu jadi kaum yang telah
rusak.
Dan barangsiapa vang tidak

percaya kepada Allah dan Rasul-
Nya. maka sesungguhnya Kami
telah menyediakan untuk orang-
orang yang kafir itu neraka yang
bernyala-nyala.

Dan kepunyaan Allahlah ke-
kuasaan di semua langit dan
bumi. Dan akan memberi ampun
barangsiapa yang Dia kehendaki
dan Dia pun akan menyiksa
barangsiapa yang Dia kehendaki.
Dan adalah Allah itu Maha
Pengampun, Maha Penyayang.
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Dalam ayat ini dijelaskanlah kembali tentang Nabi Muhammad s.a.w.
sebagai Rasul atau Utusan Allah.

“Sesungguhnya Kami telah mengutus engkau akan menjadi saksi.”
(pangkal ayat 8). Disebutlah tugas yang pertama daripada Nabi s.a.w., yaitu
menjadi saksi, menyaksikan segala perbuatan baik yang dikerjakan oleh ummat
yang telah mendengar da‘wahnya. Dalam ayat 41 daripada Surat 4, an-Nisa’,
dituliskanlah sabda Tuhan sebagai pertanyaan kepada Rasulullah s.a.w.:

N AR A (T AN I N1 XY 7 (49 % < 9&%
\J.fg;..;g }J&&/L& W;\JJ/&:@L}QZ\JE -
(‘L\ QL.U\)

“Bagaimanakah keadaannya (nanti) jika Kami bawakan bagi tiap-tiap
ummat seorang saksi, dan Kami bawakan pula kamu atas mereka itu sebagai
saksi (pula)?”

Menurut suatu Hadis yang shahih. Nabi senang sekali mendengar bila-
mana sahabat-sahabat beliau membawa ayat-ayat al-Quran yang diturunkan
Allah kepada beliau. Maka pada suatu hari disuruhnyalah Abdullah bin Mas‘ud
membaca ayat al-Quran mana yang dia hafal.

Maka dengan segala kerendahan hati Abdullah bin Mas'ud menjawab:
“Bagaimanakah saya akan membacanya di hadapan engkau. ya Rasulullah,
padahal kepada engkau al-Quran itu diturunkan?”

Nabi menjawab bahwa beliau senang sekali bila mendengar orang lain
yang membaca. Maka dibacalah ayat-ayat dari Surat an-Nisa" itu oleh Abdullah
bin Mas‘ud, sejak ayat yang pertama dan Nabi s.a.w. mendengarkan dengan
tafakkur memahamkan isinya. Tetapi setelah sampai pada ayat 41 yang telah
kita salinkan di atas, beliau menangis dan karena tangis beliau itu, Abdullah bin
Mas‘ud pun tidak meneruskan lagi.

“Dan buat menarik,” yaitu perkataan yang penuh dengan tarikan. dengan
bujukan dan janji-janji yang mulia. Yaitu bagi barangsiapa yang patuh menuruti
apa yang beliau perintahkan, yang beliau gariskan. bagi mereka itu telah’ di-
sediakan syurga, tempat yang mulia dan akan kekal mereka di dalamnya di
akhirat besok. “Dan buat mengancam.” (ujung ayat 8). Dan sebaliknya. buat
barangsiapa yang tidak memperdulikan akan seruan itu, masa bodoh. atau
menentang, atau tidak percaya, atau menyatakan permusuhan. pendeknya
segala sikap yang menyatakan tantangan, yang disebut kafir, disampaikan pula-
lah kepada mereka sikap ancaman, bahwa mereka akan dikutuk dan dilaknat,
diazab dan dihukum dengan azab dan siksa api neraka.

Maka bolehlah kita perhatikan al-Quran sejak dari pangkalnya sampai
kepada ujungnya, segala penarik dan pembujuk selalu diiringi dengan ancaman
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akan hukuman. atau sebaliknya kalau terlebih dahulu ada ancaman akan
siksaan dan azab. di belakangnya diiringi dengan harapan akan bujukan dan
tarikan Tuhan. bahwa amal yang baik akan mendapat balasan dan ganjaran
yang baik.

“Supaya kamu semua beriman kepada Allah dan RasulNya.” (pangkal
ayat 9). Percaya dengan sungguh-sungguh kepada apa saja yang diturunkan
Tuhan dan dijalankan oleh Rasul dan disampaikan kepada kita. ummat pe-
ngikut Muhammad. “Dan supaya kamu teguhkan (agamaNya).” kamu kuatkan.
Meneguh dan menguatkan agama. tidak dapat diserahkan kepada orang lain,
mesti bergantung kepada kemauan dan tenaga sendiri. yang didorongkan oleh
rasa iman tadi. Di dalam Surat 2. al-Baqarah ayat 63, di dalam Surat al-Baqarah
ayat 93 dan di dalam Surat 7. al-A'raf ayat 171 ada persamaan bunyi ayat:

A A
(WY 3Le ) ;,m;i‘;;\ub»

“Ambillah olehmu apa yang Kami berikan kepada kamu itu dengan
segenap kekuatan.”

Artinya dengan sungguh-sungguh. tidak main-main. tidak seenaknya,
hendaklah dengan teguh hati. “dan muliakan Dia.” yaitu muliakan Allah
dengan memuliakan Nabi Muhammad yang membawa perintah itu, hormati
dia. jangan dipandang enteng. Hormat di waktu hidupnya. pun hormat juga
setelah matinya.

Maka kalau ada perintahnya. baik yang tersebut di dalam al-Quran. atau-
pun yang tersebut di dalam Hadis. hendaklah disambut dengan baik dan penuh
hormat. Jangan dicari dalih buat meringankan perintah itu dan mengurangkan
disiplin kita terhadapnya. Inilah yang banyak dilakukan di zaman moden ini
kaum Orientalis Barat terhadap Agama Islam, yang disangka sepintas lalu ber-
dasar ilmiah. padahal setelah diselidiki secara mendalam, ternyata bermaksud
hendak meringankan nilai Islam itu sendiri. Sehingga kalau kita hendak men-
cari contoh teladan yang hakiki dan yang bersih, tidaklah akan bertemu di
dalam buku-buku yang mereka karang. Jerat serupa saja dengan jerami. Jauh
daripada kejujuran, sehingga kelak apabila telah selesai bukuya kita baca,
bukanlah rasa hormat. rasa watuwaqgiruuhu, sebagaimana tersebut dalam ayat
tadi tidak ada lagi, melainkan dengan tidak sadar kita pun telah ikut serta men-
cemuhkan, memandang enteng, bahkan menghinakan Nabi kita sendiri. Maka
hampir sama sajalah karangan-karangan kaum Orientalis itu, mengatakan
bahwa al-Quran bukan wahyu Ilahi kepada Muhammad, melainkan karangan
Nabi Muhammad saja. Agama Islam disiarkan oleh Muhammad dengan
pedang, dan Islam dijalankan dengan paksaan, dan Muhammad sendiri se-
orang Kepala Perang yang sangat keras syahwatnya terhadap- perempuan,
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sehingga mempunyai isteri sampai sembilan orang, dan sebagainya. “Dan ber-
tasbih kepadaNya pagi-pagi dan petang-petang.” (ujung ayat 9). Bertasbih ini
ialah mengucapkan kesucian terhadap kepada Tuhan dengan mengerjakan
sembahyang pada pagi-pagi, yaitu waktu Subuh dan petang-petang, yaitu
waktu ‘Ashar. Maka di dalam mengerjakan sembahyang tadi akan selalu juga-
lah terbawakan rasa hormat kepada Nabi Muhammad s.a.w. tadi, baik ketika
mengucapkan salam “Assalamu‘alaika ayyuhan Nabiyyu warahmatullahi
wabarakatuh”, ataupun selanjutnya ketika mengucapkan dua kalimat syahadat,
demikian juga waktu mengucapkan shalawat, sebagaimana termaklum pada
kita ketika bacaan sembahyang kita lakukan.

“Sesungguhnya orang-orang yang telah berbai‘at dengan engkau, lain
tidak adalah berbai‘at dengan Allah.” (pangkal ayat 10). Di dalam ayat ini di-
peringatkanlah kembali bai‘at yang telah terjadi di bawah pohon kayu, yang
dinamai juga Bai‘atur Ridhwan. yaitu bai‘at yang telah dilakukan dengan suka-
rela, dengan kemauan tiap-tiap orang, dengan kebulatan tekad. demi men-
dengar berita bahwa Saiyidina Usman bin Affan telah dibunuh orang di negeri
Makkah. Bila mendengar berita buruk itu, bahwa Usman telah dibunuh, jika
orang tidak mempunyai pimpinan besar yang bertanggungjawab, orang bisa
saja merasa cemas atau takut. Tetapi bagi Muslim di Hudaibiyah itu, segera
diadakan “rapat kilat”, atau “sidang tergempar’ menentukan sikap yang akan
dilakukan kalau hal ini benar. Di sinilah timbul bai‘at. Maksud itu tercapai,
semua menadahkan tangannya dan semua bersedia menghadapi apa saja yang
akan kejadian. Disebutkan dengan jelas bahwa bai‘at itu mendapat kesukaan
dan keizinan dari Allah, karena timbul dari hati yang bulat;: “Tangan Allah di
atas tangan mereka.” tegasnya bahwa Allah ikut dalam bai'at itu. Allah turut
merestuinya.

Banyak sahabat Rasulullah yang turut hadir waktu itu mengatakan bahwa
bai‘at itu ialah bai‘at bahwa semuanya bersedia menghadapi maut. Tetapi se-
orang sahabat dari kaum Anshar yang terkenal pula, bernama Jabir bin Abdullah
berkata bahwa kami tidak ada berjanji sedia buat mati. Kami hanya berjanii
bersedia buat tidak mundur dan tidak akan lari kalau terjadi peperangan.”
Demikian keterangan Jabir bin Abdullah.

Tetapi kalau kita selidiki dengan seksama. keterangan Jabir bin Abdullah
itu pun tidak ada pertentangannya dengan keterangan orang-orang yang
menyatakan bersedia buat mati itu. Karena bersedia berperang. dengan sedia-
nya menghadapi maut dan tidak mau lari atau meninggalkan barisan (desseteur).
Semua orang yang telah menyatakan diri, atau telah berbai‘at hendak ber-
perang, sudah nyata sedia menghadapi maut! Tidak akan ada orang yang akan
berbai‘at bahwa saya mau ikut berperang asal jangan mati.

Dari semula tidak ada niat orang ini hendak pergi berperang. Tetapi setelah
terdengar bahwa Usman telah mati dibunuh, mereka semua mengadakan
bai‘at, sedia berperang dan sedia mati! Apa yang akan terjadi sedia meng-
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hadapi. [tulah maksud sabda Nabi setelah mehdengar berita Usman terbunuh
itu beliau berkata:

a/’ /.. .g/}/v’

“Tempat ini tidak akan kita tinggalkan sebelum kita berhitung dengan
kaum itu.”

Oleh sebab itu maka iman yang kuat kepada Allah Ta‘ala bukanlah
menyebabkan orang menjadi mundur atau patah semangat, bahkan me-
nyebabkan orang menyusun kekuatan sampai terjadi bai‘at, sampai terjadi
Nabi s.a.w. bersabda, kita tidak akan meninggalkan tempat ini sebelum kita
adakan perhitungan yang tepat dengan kaum itu. Maka berita yang demikian
telah menyebabkan semangat menjadi bulat dan hati menjadi teguh, bukan
panik dan bukan gugup. Dan semuanya ini bergantung kepada adanya bijak-
sana dan tanggungjawab pada Nabi s.a.w. sendiri sebagai pemimpin. Sehingga
pujian terbesar datang dari Tuhan, bahwa orang yang berbai‘at sesamanya
sendiri, sama artinya dengan berbai‘at dengan Allah dan tangan Allah adalah di
atas tangan mereka. Artinya ialah bahwa tangan mereka semuanya menjadi
kuat dan teguh, sebab semuanya ditating dan direstui oleh tangan Allah, atau
oleh kekuatan Allah. “Dan barangsiapa yang mungkir adalah memungkiri diri-
nva sendiri.” Artinya kalau ada orang yang kemudian dari perjanjian atau bai‘at
itu berbelok dari tujuan, tidak tahan menderita sehingga berubah pendirian,
maka samalah artinya dengan memungkiri diri sendiri, merusakkan sejarah
yang tadinya telah disusun dengan baik.

Maka dalam Agama Islam pada perjuangan-perjuangan yang penting itu,
dicatat dan dihargai tinggi di zaman permulaan [slam yang utama sekali ialah
orang-orang yang turut dalam Peperangan Badar. Sesudah itu ialah orang-
orang yang turut menyaksikan bai‘at di Hudaibiyah itu.

Dalam sejarah bangsa-bangsa yang mencapai kemenangan dalam per-
juangan, maka zaman-zaman penting itu dijadikan penilaian penting pula bagi
sejarah perjuangan seseorang. Misalnya dalam mencapai Kemerdekaan
Indonesia, diingat dan dihargai tinggi orang-orang yang turut aktif dalam
“Gerakan 1945”, setelah itu dalam catatan lagi peperangan-peperangan dalam
membrantas pemberontakan-pemberontakan, atau “Peringatan Sewindu”;
samasekali itu ada bintangnya sendiri. Tetapi sebagai juga peringatan di zaman
Nabi, kalau ada kesalahan tindakan di belakang, maka peringatan jasa yang ter-
dahulu itu, bisa saja menjadi hapus licin. Alhamdulillah kita tidak mendapati
cara yang demikian dalam Islam. Karena sahabat-sahabat Rasulullah berperang
buat kemenangan Islam ada dalam kebersihan semuanya; “Dan barangsiapa
vang memenuhi apa yang telah dijanjikannya kepada Allah, maka Dia akan
memberi kepadanya ganjaran yang besar.” (ujung ayat 10).
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Ujung ayat ini menegaskan bahwa seorang yang iman telah memenuhi
hatinya, tidaklah akan berhenti berjuang sampai nyawanya bercerai dengan
badannya. Jasanya karena Perang Badar, disambungnya dengan jasa karena
kehadiran Damai Hudaibiyah, kemudian mengikuti lagi yang lain. Bahkan
setelah terjadi pertikaian politik yang begitu hebatnya di antara Ali bin Abu
Thalib dengan Mu‘awiyah bin Abu Sufyan beberapa puluh tahun kemudian,
ada sahabat Rasulullah yang tidak mau menyatakan berpihak ke mana-mana,
dan kedua belah pihak pun tidak pula mau mengganggu dan memaksa pihak-
pihak yang tidak memasuki salah satu golongan itu. Di antara mereka ialah
Sa‘ad bin Abu Waggash dan Abdullah bin Umar.

Di samping orang-orang yang gagah berani karena telah sangat teguh
imannya, niscaya akan ada lagi orang-orang yang sangat takut menghadapi
bahaya, yang sangat mempertahankan hidup, sebab.itu mereka pun tidak
keberatan hidup dalam kehinaan. Orang-orang yang seperti inilah yang ber-
kata:

”

“Akan berkata kepada engkau orang-orang dusun yang tidak ikut.’
(pangkal ayat 11). Kita sebutkan al-A‘raab dengan arti dusun. Arti dusun itu kita
ambil yang terdekat saja. Biasa juga di negeri kita disebut “orang kampungan”,
yaitu orang-orang yang belum mempunyai pengertian yang mendalam tentang
agama. Yang penting bagi mereka barulah sekedar makan dan minum. Mereka
belum mengenal cita-cita, atau ideal, maka mereka suka ikut berperang kalau
akan mendapat untung dan tidak akan mati. Yaitu kalau besar harapannya
bahwa perang itu akan menang! Tetapi kalau dia merasa ragu-ragu, karena
bilangan musuh lebih banyak dan musuh itu lebih kuat, mereka akan mencari
berbagai macam dalih untuk mengelakkan diri. “Telah melalaikan kepada kami
hartabenda kami dan keluarga kami. sebab itu mintakanlah ampun untuk
kami!”

Inilah jawaban untuk membersihkan diri daripada orang yang penakut dan
tidak bertanggungjawab. Dia telah terasa takut dan cemas melihat besarnya
musuh, sebab itu dia telah takut akan kena getahnya. Tetapi kemudian setelah
kelihatan olehnya bahwa pihak kaum Muslimin sesudah bai‘at itu telah bulat
hati mereka menghadapi maut, dan pihak musuh telah suka pula mengadakan
permusyawaratan sehingga memberi izin naik haji pada tahun berikutnya, baru-
lah mereka datang meminta maaf, sebab tidak turut datang ketika panggilan
tiba.

Menurut keterangan yang umum, terutama riwayat yang dibawakan oleh
Jabir bin Abdullah, seorang pemuka Anshar yang turut dalam rombongan
Hudaibiyah itu, banyaknya kaum Muslimin yang pergi mengikut Rasulullah
ketika itu ialah sekitar 1400 orang.

Dikatakan pada lanjutan ayat bahwasanya pengakuan mereka itu bukanlah
sejujurnya. “Mereka katakan dengan lidahnya apa yang tidak dari hatinya.”
Tegasnya bahwa mereka itu telah berdusta. Mereka katakan bahwa hartabenda
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dan anak-anak merreka telah menghalangi. sehingga merreka tidak dapat ber-
jalan dan turut serta dengan Nabi s.a.w. pergi berjuang. Padahal orang-orang.
yang turut dengan Nabi yang lain-lain itu pun mempunyai hartabenda dan
anak-anak juga. Sebab itu maka Nabi s.a.w. disuruh menjawab ucapan ke-
uzuran mereka yang mencari helah mengelakkan diri itu dengan tegas; “Kata-
kanlah: Siapakah yang berkuasa atas kamu lain daripada Allah. jika Allah itu
hendak mencelakakan kamu ataupun hendak memberi manfaat kepada
kamu?” Pertanyaan yang disuruh Allah kepada NabiNya menanyakan kepada
kaum-kaum orang dusun itu telah membukakan rahasia sebenarnya mengapa
mereka tidak mau membawa hartabenda atau keluarga mereka kalau patut
dibawa, atau meninggalkan kalau patut ditinggalkan. Sebabnya ialah karena
dalam hati mereka ada keraguan. akan dibawakah atau tidak! Akan dibawa,
mereka masih ragu-ragu. apakah mereka akan selamat dalam perjalanan itu,
atau akan dapat celaka. Kalau jelas akan mendapat manfaat, tidak akan ber-
bahaya. pastilah mereka telah membawa mereka. Maka kalau mereka mem-
punyai iman yang tebal kepada Allah. mereka akan pergi dengan tidak ada rasa
ragu! Keselamatan ataupun bahaya yang akan menimpa, semuanya itu datang
dari Allah dan tidak ada orang yang sanggup menahannya atau menolaknya.
“Bahkan Allah adalah amat mengetahui apa pun yang hendak kamu kerjakan.”
{ujung ayat 11).

Dengan ujung ayat ini sudah dibayangkan oleh Tuhan bahwasanya rasa
hati yang ada di dalam ketika mengemukakan keuzuran itu kepada kami, dari
kejujurankah atau dari kelemahan peribadi. Sebab itu hendaklah seorang
Muslim menjaga ketulusan itu dan memelihara jangan sampai imannya rusak
karena penakut.

Lalu selanjutnya di“telanjangi” oleh Allah perasaan munafik yang ter-
sembunyi di dalam, apa sebab tidak ikut berperang sejak semula.

“Bahkan kamu telah menyangka bahwa tidak akan kembali lagi Rasul dan
orang-orang yang beriman itu kepada keluarganya selama-lamanya.” (pangkal
ayat 12).

Artinya ialah bahwa orang-orang dusun yang penakut itu telah menaksir
lebih dahulu bahwa kaum Muslimin tidak akan menang dalam peperangan ini.
Berat sangka mereka bahwa Nabi dan orang-orang yang mengaku beriman
sebagai pengikut beliau akan tewas dalam medan perang dan tidak akan ada
harapan lagi buat kembali kepada keluarga mereka di rumah. Mereka telah
takut bahwa pejuang-pejuang itu akan mati konyol semua; sebab itu lebih baik
mengelak diri dari semula, jangan ikut, jangan campur dan jangan turut me-
nyusahkan diri. Tetapi kemudian ternyata bahwa perjuangan itu tidak ada,
bahkan perjanjianlah yang telah ditandatangani, dan kemudian Muslimin
beroleh kemenangan gemilang dalam bidang diplomatik. Di waktu itulah
mereka datang meminta maaf sebab tidak hadir sejak semula, sebab harta-
benda dan anak isteri mesti diurus lebih dahulu. “ltulah yang terhias dalam hati
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mereka itu,” sejak semula! Sebab mereka menyangka kaum Muslimin itu lemah
tidak berdaya, “dan telah menyangka kamu persangkaan yang buruk,” sebab
menyangka kaum Muslimin lemah tidak berdaya, tidak mempunyai ke-
sanggupan berdiplomasi dan kalau telah berhadapan dengan musuh akan
kalah saja terus, sebab musuh itu banyak. Maka persangkaan yang buruk itu
terbit ialah karena pergaulan mereka sendiri pun buruk. Mereka tidak dapat
melihat betapa tingginya masyarakat yang telah dibentuk Nabi s.a.w. pada
waktu itu. “Dan adalah kamu jadi kaum yang telah rusak.” (ujung ayat 12).

Timbul kerusakan dalam masyarakat seperti demikian. karena tidak men-
campuri masyarakat yang mempunyai ketinggian budi, yang mengerti bagai-
mana tebal dan teguhnya jiwa orang-orang perjuangan, yang telah mempunyai
pendirian bahwasanya jika mereka mati dalam mempertahankan suatu pendiri-
an yang benar, bukanlah mereka mati melainkan hidup terus dan di sisi Tuhan
selalu mendapat rezeki.

“Dan barangsiapa. yang tidak percaya kepada Allah dan RasuiNya, maka
sesungguhnya Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu
neraka yang bemyala-nyala.” (ayat 13).

Avyat ini menjadi disiplin yang kuat, yang akan mengikat orang-orang yang
beriman supaya jangan mundur. Karena kemunduran, lari meninggalkan
medan perjuangan karena ragu-ragu, karena pengecut. adalah alamat dari
iman yang telah terbakat, atau iman yang belum pernah tumbuh, yang hanya
berkumpul kepada sorak-sorai saja selama ini. Muslim sejati disuruh teguh setia
di saat suka dan duka, fi maa vasytahihi wa maa yakrahuhu. setia pada yang
menimbulkan kegiatan ataupun pada yang pahit.

“Dan kepunyaan Allahlah kekuasaan di semua langit dan bumi.” (pangkal
ayat 14). Semua medan perjuangan itu Allah yang punya. sebab itu tak usah
takut; “Dan akan memberi ampun barangsiapa yang Dia kehendaki.” Oleh
sebab itu siapa yang pernah diserang ragu, brantaslah keraguan itu dan taubat-
lah! “Dan Dia pun akan menyiksa barangsiapa yang Dia kehendaki.” yaitu
orang vang tidak mengobat keraguan itu, sehingga hanyut terus! Sungguhpun
demikian, namun, “Dan adalah Allah itu Maha Pengampun. Maha Penyayang.”
(ujung ayat 14). Maka pintu buat kembali ke jalan yang benar masih terbuka.
Tetapi meskipun kesempatan taubat telah dibuka, namun yang pengecut tidak
juga memberanikan diri. Sebab itu bagi mereka tidak diberi kesempatan lagi
pada peperangan sesudah itu.

(15) Akan berkata orang-orang yang . .
1. T

PP P s
mengelak itu, apabila kamu pergi A & T 13 Opileeadl Jyi,

kepada rampasan-rampasan
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perang itu karena hendak me-
ngambilnya: “Biarkanlah kami
mengikuti kamu.”Mereka hendak
mengubah firman Allah. Kata-
kanlah: “Sekali-kali kamu tidak
akan dapat menuruti kami,
karena begitulah kehendak Allah
sejak semula.” Mereka akan ber-
kata: “Bahkan kamu dengki ke-
pada kami.” Bahkan adalah
mereka tidak mengerti, kecuali
sedikit.

(16) Katakanlah kepada orang-orang
yang mengelak dari orang-orang
Arab dusun itu: "Kamu akan di-
ajak kepada suatu kaum yang
sangat gagah perkasa. Kamu
perangi mereka atau mereka
menyerah. Kalau mereka itu
tunduk. niscaya akan diberikan
Allah kepada kamu pahala yang
baik. Tetapi kalau kamu ber-
paling lagi. sebagaimana kamu
telah berpaling sebelumnya.
niscaya akan Dia siksa kamu
dengan siksaan yang pedih.

(17) Tidaklah ada atas orang buta
keberatan dan tidak ada atas
orang vang pincang keberatan
dan tidaklah ada atas orang yang
sakit keberatan. Dan barang-
siapa yang taat kepada Allah dan
RasulNya, niscaya akan di-
masukkanNya dia ke dalam
syurga-syurga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai. Tetapi
barangsiapa vang berpaling,
niscaya akan disiksaNya dengan
siksaan yang pedih.

—
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(18) Sesungguhnya Allah telah me-
ridhai kepada orang-orang yang
beriman seketika mereka ber-
bai‘at dengan engkau di bawah
pohon itu. Maka telah tahulah
Allah apa yang ada dalam hati
mereka. Maka Allah telah me-
nurunkan rasa tenteram atas
mereka dan Dia ganjari mereka
itu dengan kemenangan yang
telah dekat.

(19) Dan harta-harta rampasan yang
banyak sekali, yang akan mereka
ambil akan dia. Dan adalah Allah
Maha Perkasa. lagi Maha Bijak-
sana.

(20) Telah menjanjikan Allah untuk
kamu harta-harta rampasan yang
banyak, yang akan kamu ambil
akan dia. maka Dia akan cepat-
kan itu untuk kamu dan Dia
halangi tangan-tangan manusia
dari kamu: supaya adalah dia itu
menjadi tanda-tanda bagi orang-
orang yang beriman dan diberi-
Nya petunjuk kamu kepada jalan
yang lurus.

(21) Dan yang lain-lain pula yang
tidak dapat kamu kira-kirakan
atasnya, vyang sesungguhnya
kamu telah dikurung Allah
dengan dia. Dan adalah Allah itu
atas tiap-tiap sesuatu Maha
Kuasa.

Tafsir Al-Azhar {Juzu’ 26)
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“Akan berkata orang-orang yang mengelak itu.” (pangkal ayat 15). Yaitu
orang-orang yang takut akan turut berbuat bai‘at bersarna Nabi s.a.w. di bawah
pohon kayu dan orang-orang yang mengatakan bahwa hartabendanya dan
kaum keluarganya yang sedang diurusnya menyebabkan dia terlambat datang.
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sehingga tidak turut berbai‘at. Mereka berkata kepada Nabi: “Apabila kamu
pergi kepada rampasan-rampasan perang itu karena hendak mengambilnya:
biarkanlah kami mengikuti kamu.” Artinya bahwa dengan tidak merasa malu.
tidak merasa segan-segan. mereka meminta supaya mereka dibawa juga ikut
serta kalau nanti mengambil harta rampasan peperangan kalau terjadi lagi
peperangan sesudah Perdamaian Hudaibiyah itu. Padahal ada di antara
mereka yang mengelak dari bai‘at dan ada yang sembunyi ketika bai‘at ber-
langsung.

Di dalam sambungan ayat telah dijelaskan pendirian mereka yang buruk
itu. Telah dikatakan Tuhan: "Mereka hendak mengubah firman Allah!” Karena
mereka tidak tahu diri. tidak ingat betapa besar kesalahan mereka karena loba
tamaknya kepada harta. Dalam ayat 11 sampai ayat 13 di atas tadi telah
diterangkan jiwa mereka yang tidak jujur dan alasan-alasannya yang mereka
cari untuk mengelakkan diri. Sebab itu Tuhan menyuruh sampaikan kata tegas
kepada mereka. “Katakanlah: “Sekali-kali kamu tidak akan dapat menuruti
kami.” Yaitu kalau kiranya terjadi segera peperangan lagi sesudah Perdamaian
Hudaibiyah maka orang-orang yang tidak turut dengan alasan karena ter-
ganggu oleh urusan hartabenda dan keluarga. atau sebab-sebab yang lain yang
dicari-cari sehingga tidak turut dalam berbai'at. tidaklah pula akan ikut dalam
perjuangan sesudah itu. Terutama tidak lama sesudah Perdamaian Hudaibiyah
itu telah terjadi Peperangan dengan orang Yahudi di Khaibar. Maka yang
dibawa oleh Rasulullah pergi berperang ke Khaibar itu terutama ialah orang-
orang vang ikut dalam Perjuangan Hudaibiyah. Hati para pejuang itu mesti
dipelihara dan perjalanannya mesti dihargai. Maka orang-orang yang me-
nunjukkan keraguan hati dan kebimbangan di saat Hudaibiyah tidak boleh
dibawa ikut serta untuk pergi ke Khaibar. Dan ini bukanlah kehendak Rasulullah
peribadi. melainkan kehendak Allah sendiri. “Karena begitulah kehendak Allah
sejak semula.” dan orang-orang yang berjasa di saat-saat penting itu mesti
diberikan penghargaan yang pantas. Tetapi. “Mereka akan berkata: “Bahkan
kamu dengki kepada kami!” Maka mereka tuduhlah keputusan yang demikian,
yang berlaku sebagai hukuman kepada keragu-raguan mereka. bahwa itu
timbul dari rasa dengki. kalau-kalau mereka akan mendapat harta rampasan
pula.

Maka di ujung ayat dijelaskan bahwa ini bukanlah soal dengki., melainkan
soal disiplin dan soal hukuman yang mesti dilakukan terhadap orang yang
ragu-ragu dalam menghadapi peperangan. Karena mungkin saja. dengan
hebatnya pula perang yang akan ditempuh kelak. mereka sekali lagi “lari”
meninggalkan barisan. Maka hal ini mesti dijaga. jangan sampai berulang kali
kejadian.

Kemenangan suatu perjuangan sangat bergantung kepada suatu disiplin.

Sebab itu maka di ujung ayat dijelaskan: “Bahkan adalah inereka tiada
mengerti, kecuali sedikit.” (ujung ayat 15).

Soal disiplin itu banyak yang tidak mengerti. Mereka hanya mengerti
banyak keuntungan akan diperdapat. banyak harta rampasan akan dibawa
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pulang dan semua meminta supaya dia dilebihkan pembagian dari yang lain.
Namun kesulitan yang akan ditempuh menghadapi musuh sebab musuh itu
tidaklah akan menyerah saja. tidaklah mereka mengerti.

Sebab itu diteruskan lagi peringatan:

“Katakanlah kepada orang-orang yang mengelak dari orang-orang Arab
dusun itu: “Kamu akan diajak kepada suatu kaum yang sangat gagah perkasa.”
(pangkal ayat 16). Jika mereka telah berhadapan dengan kamu semuanya
janganlah kamu sangka bahwa mereka akan menyerah kalah saja. Janganlah
kamu sangka mereka akan segera takluk dan menyerahkan diri. Menghadapi
orang yang gagah perkasa. bukanlah sama dengan menghadapi orang-orang
yang pengecut yang sebelum bertempur mereka telah menyerah. Bahkan
orang-orang yang gagah perkasa itu akan bertahan pula pada setiap jengkal
tanah yang mereka bela dan pertahankan. Kamu tidaklah akan menang dan
harta rampasan tidaklah akan berhasil kamu perdapat. jika kurang kegagah-
perkasaan kamu dari mereka. Bahkan kamu wajib mendesak mereka: “Kamu
perangi mereka atau mereka menyerah.” Kamu perangi mereka biar bertemu
gagah perkasa sama gagah perkasa. Dalam saat yang seperti itu yang dinilai
adalah satu. yaitu tujuan peperangan. Mereka gagah perkasa karena memper-
tahankan kepercayaan mereka kepada yang selain Allah. mempertahankan
keyakinan mereka bahwa menyembah berhala bisa menang dan berhala itu
sendiri bisa menolong mereka. Kamu sendiri gagah perkasa karena kamu ber-
keyakinan bahwa peperangan yang kamu hadapi ini ialah karena menentang
syirik. menentang mempersekutukan Allah dengan yang lain. Dalam hal yang
seperti ini yang diadu utama sekali ialah semangat. Kamu perangi mereka sam-
pai habis. habis semua. hancur semua. Kalau mereka karena gagah perkasa-
nya. masih tetap bertahan tidak mau menyerah. maka hancurlah mereka dalam
perlawanan. Atau mereka menyerah! Kalau mereka sudah menyerah. maka
wajiblah diterima penverahan itu dan mereka semuanya ditawan. tidak boleh
diperangi lagi. "Kalau mereka itu tunduk. niscaya akan diberikan Allah kepada
kamu pahala yang baik. " yaitu penghargaan yang tinggi daripada Tuhan kepada
mujahid-mujahid Islam yang telah dapat menundukkan musuhnya dan telah
dapat menerima penyerahan itu dengan sebaik-baiknya. karena orang yang
telah menyerah itu tidak boleh diperangi lagi: “Tetapi kalau kamu berpaling
lagi.” vaitu kalau musuh yang tadinya sudah menyerah dan perjanjian ke-
tundukan dari pihak mereka sudah diperbuat, tetapi mereka mencoba lagi
melawan kepada tentara [slam yang telah pernah menaklukkan mereka itu.
“Sebagaimana kamu telah berpaling sebelumnya.” Karena mereka telah
tumbuh rasa dendam di hati mereka terhadap kepada Islam: di kala lemah
mereka mengaku tunduk. lalu diperlakukan dengan baik. Tetapi setelah
mereka lepas dari perjanjian itu dan berkisar lagi ke tempat lain. mereka akan
mengambil kesempatan lagi melawan. memerangi dan bertempur. Begitulah
yang kejadian dengan kaum Yahudi itu dalam peperangan Bani Quraizhah.
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Banyak di antara mereka yang sehabis Perjanjian Hudaibiyah itu menggabung-
kan diri ke Khaibar, Kemudian setelah Khaibar diperangi lagi oleh pihak kaum
Muslimin. bertemu lagilah orang-orang yang telah mengakui tunduk dalam
peperangan Bani Quraizhah itu. Di ujung ayat Tuhan memberikan ancaman:
“Niscaya akan Dia siksa kamu dengan siksaan yang pedih.” (ujung ayat 16).

Ini pun harus jadi perhatian kepada kita sampai kepada zaman kita
sekarang ini. Tuhan Yang Maha Kuasa dan Maha Tahu telah mengatakan
tentang sifat perjanjian bagi orang vang kafir itu. bahwa bagi mereka nilai
terhadap janji itu tidak ada dan tidak mulia. Kalau mereka telah merasa kuat.
mudah saja bagi mereka memungkiri janji: itu adalah soal waktu saja. Kalau
mereka masih merasa lemah, janji itu akan mereka jaga dengan baik, tetapi
kalau mereka telah merasa sangat kuat. dengan tidak perduli protes orang lain,
mereka akan terus melanggarnya.
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“Dan tidaklah kita dapati pada kebanyakan mereka dari hal perjanjian: dan

sungguh kami dapati kebanyakan mereka itu orang-orang yang fasik.” .
(al-A'raf: 103)

Oleh sebab itu menjadi perintah yang keras di dalam al-Quran agar kaum
Muslimin sendiri selalu siap dan waspada. siap dan siaga dengan kuda kendara-
an perang dan senjata-senjata lain. yang dengan demikian akan membuat
pihak musuh itu takut terlebih dahulu akan melanggar janjinya. Sebagaimana
tersebut di dalam Surat al-Anfal ayat 60.

“Tidaklah ada atas orang buta keberatan dan tidak ada atas orang yang
pincang keberatan dan tidaklah ada atas orang yang sakit keberatan.” (pangkal
ayat 17).

Dalam pangkal ayat 17 ini dijelaskan bahwa ada tiga macam orang yang
tidak diberi keberatan buat turut pergi berperang. Kalau kiranya mereka tidak
pergi. adalah alasan yang kuat buat mereka tidak turut. Yaitu: orang buta,
orang pincang dan orang sakit!

Tetapi di dalam riwayat Islam adalah sangat berbeda di antara keringanan
yang diberikan kepada orang-orang yang ada halangan yang tidak memberi-
nya kesempatan buat pergi berperang itu, karena pincang. karena buta dan
karena sakit itu. Karena ayat ini masih berujung, vaitu: “Dan barangsiapa yang
taat kepada Allah dan RasulNya, niscaya akan dimasukkanNya dia ke dalam
syurga-syurga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai.”

Oleh karena janji Tuhan yang demikian jelas, bahwasanya orang yang
berjuang pada jalan Allah itu pasti akan diberikan tempat yang mulia, yaitu
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syurga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai yang sejuk airnya, maka
orang yang pincang ataupun buta itu masih saja mencari daya upaya agar
mereka pun turut berperang dan orang yang sakit hendak segera agar lekas
sembuh, supaya dapat melanjutkan pula perjuangan mereka pada jalan Allah.

Di dalam peperangan Uhud yang hebat itu, seorang yang bernama ‘Amir
bin al-Jamuh ingin pula turut dibawa serta pergi berperang. padahal kaki beliau
sangat pincang dan empat orang anak laki-lakinya telah pergi berperang
semuanya. Dia minta kepada anak-anaknya itu agar dia jangan ditinggalkan di
rumah. dia pun hendak ikut ke medan perang. Anaknya menjawab: “Cukuplah
kami saja yang pergi berjihad. wahai ayah! Duduk sajalah ayah di rumah.
karena ayah pun tidak diwajibkan lagi oleh agama buat pergi berjihad fi
Sabilillah!”

‘Amir bin al-Jamuh tidak merasa puas dengan tolakan anaknya. lalu dia
datang menghadap Rasulullah s.a.w. Kepada beliau dia berkata: “Keempat
anakku tidak mau membawaku turut berjuang ke medan perang. ya Rasulullah!
Demi Allah! Sungguh-sungguh aku ingin sekali hendak turut berperang. biar
aku mencapai syahidku di medan perang. sehingga dengan kakiku yang
pincang ini pun aku menginjak bumi syurga yang indah itu!”

Lalu Rasulullah menyambut permohonannya yang sangat itu: “Engkau
sendiri tahu. bahwa bagi orang yang seperti engkau ini tidak diwajibkan lagi
turut berperang pada jalan Allah!” Mendengar ucapan Rasulullah itu kelihatan
muram durja wajahnya karena dia ingin juga hendak pergi. Lalu Rasulullah me-
manggil keempat orang anaknya lalu beliau berkata kepada mereka: “Tidaklah
layak ayah kalian kau tinggalkan di rumah. mana tahu keinginannya akan
disampaikan oleh Tuhan sehingga dia mendapat rezeki syahid di jalan Allah!”

Mendengar ucapan Rasulullah itu anak-anaknya itu pun memberi izin
ayahnya dan si ayah yang pincang dengan gembira berjalan mengiringkan
Rasulullah s.a.w. ke medan perang Uhud yang terkenal. Sampai di medan
perang terjadilah perkelahian yang hebat dan tidaklah ‘Amir bin al-Jamuh
mengecewakan tentang sikapnya dan tidaklah kurang gagah beraninya. sampai
tercapai maksud dan citanya yang mulia. yaitu mati syahid di medang perang.

Orang buta pun demikian pula. Terkenallah nama Ibnu Ummi Maktum.
salah seorang tukang Azan Rasulullah s.a.w.. yang meskipun beliau tidak dapat
turut pergi berperang. namun beliau dalam segi usaha yang lain tidak mau
kekurangan daripada saudara-saudaranya. bahkan sampai dalam satu pe-
perangan besar. kepadanya diserahkan Rasulullah menjadi wakil untuk men-
jadi Walikota negeri Madinah selama perang itu berlangsung.

Adapun orang yang sakit, memang ada yang sakit tetapi setelah sembuh
mereka tampil kembali ke medan perjuangan., mengejarkan ketinggalannya
selama sakit. Sebabnya ialah karena ujung ayat yang tegas tadi. vaitu syurga
vang mulia menjadi tempat yang kekal bagi barangsiapa yang setia melaksana-
kan perintah. “Akan tetapi barangsiapa yang berpaling. niscaya akan disiksa-
Nya dengan siksaan yang pedih.” (ujung ayat 17).
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Ujung ayat ini adalah ancaman yang jelas dan berlaku terus sampai untuk
selama-lamanya. Yaitu kalau orang telah berpaling dari seruan Jihad. berpaling
dari keberanian mati karena mempertahankan akidah, pastilah bahwa dia akan
diazab. Ada azab dunia dan ada azab akhirat. Nabi s.a.w. sendiri pernah
bersabda:
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“Daripada Abu Hurairah r.a. berkata dia. berkata Rasulullah s.a.w.:
“Barangsiapa yang meninggal dunia. padahal dia belum pemah pergi ber-
perang dan tidak pemah jadi sebutan dalam dirinya, maka matinya itu adalah
dalam bahagian dari munafik.” (Riwayat Muslim, Abu Daud dan an-Nasa'i)

Sebuah Hadis pula:
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“Daripada Abu Bakar r.a. berkata dia. berkata Rasulullah s.a.w.: “Tidaklah
meninggalkan suatu kaum akan Jihad. melainkan diumumkan Allahlah pada
kaum itu siksaanNya.” (Riwayat ath-Thabarani dengan Isnad yang Hasan)

Meskipun banyak bilangan kaum ini. berpuluh dan beratus juta, kalau
semangat Jihad itu tidak ada lagi. bahkan telah bertukar dengan penyakit
hubbud dunya (cinta kepada dunia) dan karahiatul maut (takut menghadapi
maut)., maka mudahlah menghancurkan kaum itu dan hilanglah gengsinya,
sehingga mudah saja mengalahkannya dan menghancurkannya. Itulah azab
siksaan dunia, apatah lagi azab siksaan akhirat.

“Sesungguhnya Allah telah meridhai kepada orang-orang yang beriman
seketika mereka berbai‘at dengan engkau di bawah pohon itu.” (pangkal
ayat 18).

Telah kita maklumi dalam cerita-cerita yang kita uraikan di atas tadi,
bahwasanya kaum Muslimin yang 1400 orang hendak pergi ke Makkah me-
lakukan ziarah, karena sudah enam tahun negeri itu mereka tinggalkan, apatah
lagi karena mimpi Rasulullah s.a.w. Tetapi mereka dihalangi, dan datang pula
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berita bahwa utusan yang diutus Rasulullah hendak membuat musyawarat
dengan Quraisy, Usman bin Affan telah ditangkap dan dibunuh. Berita yang
sangat buruk ini telah menyebabkan mereka membuat bai‘at, yaitu kalau benar
Usman bin Affan mati dibunuh, mereka bersiap menghadapi segala ke-
mungkinan, walaupun perang, dan mereka berjanji tidak akan lari! Bahkan
sedia menghadapi maut.

Satu hal yang amat penting kita perhatikan dalam ayat ini ialah tentang
tempat sahabat-sahabat Rasulullah s.a.w. itu membuat bai‘at itu. Dalam ayat ini
dijelaskan tempatnya, yaitu di bawah pohon. Di sana rupanya ada pohon kayu
tumbuh, lantaran itu ada naungan yang menyebabkan panas tidak terlalu terik
mereka rasakan. Namun meskipun tempat itu menjadi sangat penting di-
pandang dari segi sejarah, tidaklah tempat itu dijadikan tempat peringatan yang
istimewa.

Bukhari meriwayatkan, bahwa beliau menerima berita dari Mahmud, dan
Mahmud ini menerima berita dari ‘Ubaidillah dan dia ini menerima dari Israil,
dan dia ini menerima dari Thariq, bahwasanya Abdurrahman berkata: “Saya
pergi mengerjakan haji, di tengah jalan akan pergi ke Makkah itu bertemulah
saya orang-orang sedang sembahyang. Lalu saya bertanya kepada teman-
teman seperjalanan: “Ini bukan mesjid, mengapa orang sembahyang di sini?”
Teman-teman itu menjawab: “Di sini adalah tempat bekas pohon yang tersebut
dalam al-Quran bahwa Nabi s.a.w. membuat bai‘at dengan sahabat-sahabatnya
di sini.” Maka datanglah saya menemui Sa'id ibn al-Musayyab menceritakan
hal itu kepada beliau. Maka berkatalah Sa‘id ibn al-Musayyab: “Ayahku sendiri
adalah salah seorang yang turut melakukan bai‘at itu dengan Rasulullah. Tetapi
setahun kemudiannya kami pun lalu pula di tempat itu, tetapi kami sudah tidak
ingat lagi tepatnya tempat itu dan lama-lama kami pun tidak tahu lagi di mana
tepat tempatnya.” Lalu Sa'id berkata selanjutnya: “Sahabat-sahabat Rasulullah
s.a.w. tidak ada yang ingat lagi di mana tepatnya tempat itu, sedangkan kalian
yang datang di belakang mengatakan lebih tahu.”

Sekianlah berita itu sebagaimana yang kita salinkan dari dalam kitab Tafsir
Ibnu Katsir.

Ini pun dapatlah jadi perbandingan bagi kita yang datang di belakang ini.
Dalam pandangan hidup seorang Muslim, yang diperingati dan yang dinilai
ialah kejadian. bukan tempat di mana hal itu kejadian. Telah kejadian me-
ngadakan bai‘at di suatu tempat di bawah pohon kayu di Hudaibiyah. Tetapi
tidaklah diperhitungkan di mana tepatnya tempat kejadian itu. Sebagai juga
Rasulullah s.a.w. sendiri; semua kita telah tahu bahwa beliau telah dilahirkan di
Makkah. Tetapi tidaklah dipentingkan sangat di manakah tempat kelahiran itu.
Sebab yang penting dinilai dan diperhatikan ialah ajaran yang dibawa oleh
Muhammad, bukan tempat lahirnya Nabi Muhammad itu sendiri. Sebab
_ ummat [slam yang ajaran agamanya berpangkal pada Tauhid, yang terpenting
ialah inti ajaran dan bekasnya bagi perkembangan jiwa manusia, bukan mem-
peringati tempat kejadian, yang kalau tidak disadari bisa saja membawa
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manusia kepada mementingkan tempat itu sendiri, bukan mementingkan
ajaran yang terkandung di dalamnya. Perbedaan ini sepintas lalu kelihatan tipis
dan kecil saja. padahal kalau hal ini tidak diperhatikan dengan seksama, dari
tauhid orang bisa saja pindah kepada musyrik dengan tidak disadari. “Maka
telah tahulah Allah apa yang ada dalam hati mereka.” vaitu setelah selesai
bai‘at bersama dikerjakan. mereka pun bersedia menghadapi segala ke-
mungkinan. sekali-kali tidak akan mundur dalam menghadapi musuh, bahkan
mati pun mereka bersedia menghadapi. “Maka Allah telah menurunkan rasa
tenteram atas mereka dan Dia ganjari mereka itu dengan kemenangan yang
telah dekat.” (ujung ayat 18).

Rasa sakinah. atau tenteram setelah selesai melakukan bai'at itu adalah
amat penting artinya. Sebab dengan adanya rasa sakinah, atau tenteram, maka
rasa ragu. goncang. bimbang. takut mati. gentar menghadapi musuh karena
mereka merasa diri sedikit dan musuh lebih banyak. semuanya itu habis, ber-
ganti dengan ketetapan dan keteguhan hati. Dan ini sangat diperlukan dalam
menghadapi peperangan. Maka lantaran rasa tenteram atau sakinah itu telah
ada dan telah timbul semangat yang bulat. sangatlah penting artinya buat
menghadapi zaman depan. dan inilah pertanda yang baik sekali bagi ke-
menangan-kemenangan zaman yang akan datang. Tegasnya, meskipun pada
waktu itu tidak terjadi peperangan. namun semangat tenteram dan sakinah
yang telah didapat di hari itu masih saja kuat dan kokoh buat dilancarkan pada
perjuangan yang akan datang yang sesudah Hudaibiyah.

“Dan harta-harta rampasan yang banyak sekali. yang akan mereka ambil
akan dia.” {pangkal ayat 19). Meskipun pada tahun itu kamu belum jadi men-
ziarahi negeri Makkah, namun ini adalah pangkal dari kemenangan yang gilang-
gemilang yang akan terus-menerus kamu rasakan. Yang terutama sekali ialah
setelah selesai perjanjian Hudaibiyah itu sebagian besar orang Arab di luar per-
sukuan Quraisy sudah terpaksa mengakui bahwa kekuasaan Muhammad itu
telah ada. Meskipun Quraisy belum mengakui bahwa dia adalah Rasulullah,
tetapi mereka telah membuat perjanjian hitam di atas putih dengan Muhammad
Ibnu Abdullah, yang dahulu mereka anggap orang pelarian dari kampung
halamannya di Madinah. Di samping itu dibuat janji sepuluh tahun tidak akan
berperang. kedua belah pihak tidak akan ganggu-mengganggu. Masa luang 10
tahun ini pun suatu kemenangan yang baik bagi Islam buat berkembang.
Sebab berita Perdamaian Hudaibiyah telah tersebar ke seluruh Tanah Arab.
Sebab itu kabilah-kabilah dan masyarakat negeri-negeri Arab sejak dari utara
sampai ke selatan, dari kota sampai ke dusun-dusun Badwi tidak merasa segan
lagi buat mengirim utusan datang ke Madinah menemui Nabi s.a.w. buat ber-
tukar fikiran, buat berdialog, buat mendengarkan tentang Islam dari “tangan
pertama”; suatu hal yang tidak dapat lagi kaum Quraisy buat menghalanginya.
Sedang kaum Quraisy tidak mempunyai kekuatan dan keahlian buat me-
nandingi propaganda dan da‘wah yang diadakan oleh Nabi s.a.w. itu. Tahun
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sesudah Perdamaian Hudaibiyah itu dinamai “Tahun Wufuud”, artinya tahun
ramainya utusan-utusan datang ke Madinah.

“Dan adalah Allah Maha Perkasa, lagi Maha Bijaksana.” (ujung ayat 19).

Dengan kebijaksanaan Allah, yang Dia limpahkan kepada RasulNya,
kenalah kaum Quraisy yang keras kepala itu oleh kebijaksanaan seketika mem-
buat janji; mereka bertahan pada masalah ranting yang bukan pokok, rasalah
Bismillaahir-Rahmaanir-Rahiim dengan Bismika Allahumma, dengan masalah
Muhammad Rasulullah s.a.w. yang mesti ditukar dengan Muhammad bin
Abdullah, maka dengan amat bijaksananya Rasulullah menuruti kehendak
mereka, karena dengan Nabi telah mendapat kemenangan yang besar dengan
sebab mereka telah mau mengikat perjanjian yang sangat pokok dengan Nabi.
Tegasnya mereka sudah mengakui bahwa Nabi adalah kepala dari suatu
masyarakat, yang meskipun mereka belum mengakui bahwa masyarakat itu
adalah masyarakat Islam, namun mereka telah bersedia mengakui “apakah
akan namanya”, namun jelas masyarakat itu terdiri di Madinah, berpengikut
orang-orang yang telah bersama pindah dengan Nabi ke sana, bernama
Muhajirin  dan masyarakat yang menunggu dan menyambut mereka di
Madinah. bernama Anshar. Mereka belum mau mengakui nama-nama yang
resmi dalam Islam itu, namun mereka telah mengakui bahwa Muhammad
s.a.w. adalah kepala dari masyarakat itu, dan mereka membuat perjanjian
dengan dia.

“Telah menjanjikan Allah untuk kamu harta-harta rampasan yang banyak:
vang akan kamu ambil akan dia, maka Dia akan cepatkan itu untuk kamu.”
(pangkal ayat 20). Tegasnya ialah bahwa sesudah terjadinya bai‘at itu dan ter-
jadinya perjanjian yang penting di Hudaibiyah itu kemenangan akan berturut-
turut datang. Dalam strategi peperangan ditunjukkan suatu siasat strategi yang
penting sekali. yaitu memperbuat perjanjian dengan suatu musuh yang besar,
menghentikan perang buat berapa lamanya, jangan ganggu-mengganggu.
sehingga dengan demikian peperangan dengan musuh yang lebih kecil dapat
diselesaikan dengan baik. Dalam strategi moden disebut, supaya front per-
lawanan sedapat-dapat diperkecil.

Masa sepuluh tahun bukanlah masa yang pendek. Ini adalah kesempatan
yang paling baik buat menyusun diri bagi suatu angkatan yang masih muda dan
bersemangat dan mempunyai ideologi vang jelas. Apabila Quraisy sudah
berhenti perang sementara, yang dinamai cease fire, perhentian tembak
menembak, maka bagi Quraisy tidak ada program tertentu lain daripada
menebar rasa benci dan marah, sedang bagi Nabi s.a.w. itulah masa yang
sebaik-baiknya buat memperluas pengaruh. Selain dari beliau menerima
Wufuud, atau utusan-utusan yang datang dari seluruh Tanah Arab, bahkan juga
utusan dari kaum Nasrani di Najran. beliau pun waktu itu pula mengirimkan
surat-surat kepada raja-raja dan orang-orang besar pada negeri-negeri yang
berkeliling. Raja Kisra di Persia, Mugaugis Onder Koning di negeri Mesir dan
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Heraclius Kaisar Roma Timur yang memimpin negaranya di Suria {Syam) dan
raja-raja kecil di bawah naungan Kerajaan Roma itu. Meskipun dalam Perjanji-
an Hudaibiyah beliau hanya diakui Muhammad anak Abduliah, namun dalam
surat-surat kepada raja-raja itu beliau sebut dirinya Muhammad Rasulullah.
Maka bertemulah sebagaimana dikatakan dalam ayat ini, bahwasanya per-
jalanan waktu itu cepat sekali, kekuasaan yang telah diakui Quraisy di Perjanjian
Hudaibiyah itu tidak dapat dihambat-hambat lagi. Benar-benar sebagai yang
pernah Nabi katakan sesudah perang Uhud. bahwasanya masa bertahan telah
lampau dan sekarang akan mulai masa menyerbu. opensif. “Dan Dia halangi
tangan-tangan manusia dari kamu.” Artinya. meskipun musuh-musuh itu ber-
usaha juga hendak menggagalkan usaha-usaha Nabi itu, namun penghalangan
mereka tidaklah akan berhasil lagi, sebab halangan yang mereka lalukan tidak
lagi teratur secara strategis. bahkan boleh dikatakan “ngawur”, “Supaya adalah
dia itu menjadi tanda-tanda bagi orang-orang yang beriman,” yaitu menjadi
tanda bukti yang menambah kuatnya iman orang-orang yang beriman bahwa
Nabi Muhammad s.a.w. itu memang Utusan Allah yang tidak akan dibiarkan
Allah amal dan usahanya tersia-sia dan gagal tidak berhasil; “Dan diberiNya
petunjuk kamu kepada jalan yang lurus.” (ujung ayat 20). Meskipun bilangan
kaum Muslimin sedikit dan bilangan musuhnya berlipat-ganda banyaknya,
namun musuh itu sudah kehilangan pedoman siasat buat melawan Rasul dan
pengikutnya. dan kaum Muslimin sendiri diberi petunjuk jalan yang lurus dan
tujuan yang jitu.

“Dan vyang lain-lain pula, yang tidak dapat kamu kira-kirakan atasnya.”
(pangkal ayat 21). Yang lain-lain yang di luar dari perhitungan, datang berlipat-
ganda. di luar dari rencana semula dan semuanya mendatangkan keuntungan,
yaitu kemenangan dalam perjuangan. harta rampasan yang tidak tepermanai,
semuanya telah dimudahkan oleh Allah; karena Allah memberikan rezeki
kepada hambaNya yang bertakwa dengan tidak diketahui atau tidak disangka-
sangka di mana pintu masuknya.

Macam-macam tafsir yang telah dikemukakan oleh ahli-ahli tentang “hal
yang lain-lain yang kamu tidak dapat kira-kirakan atasnya” itu. lbnu Abbas
menerangkan bahwa hal itu dengan terjadinya peperangan besar dengan
orang Yahudi di Khaibar. Qatadah dan Ibnu Jarir mengatakan kejadian itu ialah
pada penaklukan Makkah yang terjadi tahun kedelapan. Ibnu Abu Laila
mengatakan bahwa itu ialah peperangan dengan bangsa Persi dan Rum.
Mujahid mengatakan tiap-tiap peperangan yang terjadi sesudah itu, sampai
hari kiamat.

Mungkin keterangan Mujahid inilah yang lebih tepat dengan kenyataan.
Meskipun dalam peperangan yang sesudah itu ada juga yang kalah, seibarat
pasang naik dan pasang surut, namun perkembangan penaklukan Islam itu
tidak berhenti walaupun sudah sampai empat belas abad sampai kepada
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zaman kita sekarang ini. Senantiasa ada saja kita mendengar penaklukan dan
perkembangan Islam yang baru.

“Yang sesungguhnya kamu telah dikurung Allah dengan dia.” Kata-kata
ini dapatlah diartikan kedua faham; Pertama bahwasanya kemenangan-
kemenangan yang dicapai oleh kaum Muslimin di bawah pimpinan Rasulullah
s.a.w. telah meliputi dari segala jurusan, artinya dengan tidak disangka-sangka.
Arti yang kedua ialah bahwasanya segala siasat pertahanan yang diatur oleh
kaum Quraisy atau musyrikin, semuanya telah gagal, kian diatur kian mem-
bawa kepada kekalahan mereka sendiri. Sejak mati beberapa orang ahli siasat
dalam peperangan Badar, mereka tidak lagi mempunyai orang-orang besar
yang patut dibanggakan. “Dan adalah Allah itu atas tiap-tiap sesuatu Maha
Kuasa.” {ujung ayat 21).

Dengan ujung ayat ini maka tiap-tiap orang yang beriman disuruh me-
ngingat bahwasanya di samping siasat dan usaha mereka sendiri ada lagi siasat
tersembunyi yang terang dan nyata kuasanya melebihi kuasa manusia. Tetapi
orang-orang vang tidak beriman mengabaikan kekuasaan yang mutlak ini
sehingga dia tidak mempunyai penghargaan di dalam perjuangan. Di sinilah
terkenal pepatah Arab terkenal:

’
P ?\ S / /7
“Alangkah sempitnya hidup ini, kalau tidak ada kelapangan cita-cita.”

Maka kelapangan cita-cita yang utama ialah Nashrullah, pertolongan
Allah, dengan tidak pula melupakan ikhtiar dan usaha kita sebagai manusia.
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mereka di tengah Makkah. se-
sudah Dia menangkan kamu atas
mereka. Dan adalah Allah atas
apa yang kamu kerjakan selalu
memperhatikan.

Mereka itulah orang-orang yang
kafir dan yang menghambat
kamu dari al-Masjidil Haram dan
yang menghalangi hadyu akan
sampai ke tempatnya. Dan kalau
tidaklah ada beberapa orang
laki-laki yang beriman dan pe-
rempuan vyang beriman vyang
kamu tidak mengetahui siapa-
siapa mereka. sehingga mereka
akan kamu injak. yang akan
menyebabkan kamu berdosa
dengan tidak kamu ketahui:
supaya akan dimasukkan Allah
pada rahmatNya barangsiapa
yang Dia kehendaki. Kalau se-
kiranya mereka itu terpisah maka
sesungguhnya telah Kami azab

orang-orang vang Kkafir dari
kalangan mereka itu dengan
azab yang amat pedih.

Perhatikanlah, seketika telah

timbul dalam hati orang-orang
yang kafir itu perasaan Hamiyyah
(kesombongan), vaitu kesom-
bongan jahiliyah, maka Allah
telah menurunkan sakinahNya
(ketenanganNya) ke atas Rasul-
Nya dan ke atas orang-orang
yang beriman, dan menetapkan
mereka dalam kalimat takwa,
dan memang merekalah yang
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(27)

berhak dengan dia dan ahlinya.
Dan adalah Allah atas tiap-tiap
sesuatu Maha Tahu.

Sungguh Allah telah membukti-
kan kepada RasulNya akan mim-
pi beliau dengan Kebenaran;
“Sesungguhnya akan pastilah
engkau akan masuk ke dalam al-
Masijidil Haram Insya Allah dalam
keadaan aman, bercukur kepala
kamu semuanya dan bergunting,
tidak kamu merasa takut, maka
mengetahuilah Dia apa vyang
tidak kamu ketahui. Maka dijadi-
kanNyalah di samping itu suatu
kemenangan yang telah dekat.

Dialah yang telah mengutus
akan RasulNya dengan petunjuk
dan agama yang benar, supaya
akan dimenangkan dia di atas
agama sekaliannya: dan cukup-
lah Allah menjadi saksi.

Muhammad adalah utusan Allah!
Dan orang-orang ada besertanya
bersikap keras terhadap orang-
orang yang kafir, sayang-menya-
yangi di antara sesama mereka.
Engkau lihat mereka itu ruku’,
sujud mengharapkan kurnia
daripada Allah dan ridhaNya.
Ada tanda-tanda mereka pada
wajah-wajah mereka dari sebab
bekas sujud; demikianlah per-
umpamaan mereka di dalam
Taurat. Dan  perumpamaan
mereka di dalam Injil; laksana
tanaman vyang mengeluarkan
tunasnya, maka bertumbuhlah
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dia. kian besar., maka tegaklah ot sty Sorss
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dan pahala yang besar.
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C)ﬂ ace

Di dalam ayat 22 dan 23 yang akan kita tafsirkan ini, kita diajar ilmu jiwa
manusia di dalam peperangan: “Dan kalau memerangi kamu orang-orang yang
kafir itu. niscaya mereka akan berputar ke belakang.” {pangkal ayat 22). Artinya
ialah bahwa jika terjadi peperangan. pertempuran di antara orang-orang yang
berperang karena suatu cita-cita. dan di sini cita-cita Islam yang luhur. dengan
orang-orang yang kafir, yang tidak mempunyai cita-cita yang jelas. yang mulia,
akhir kelaknya pihak yang kafir dan menolak kebenaran itu akan berputar ke
belakang. tegasnya akan mundur atau kalah putar ke belakang; niscaya mereka
akan mundur. tegasnya lagi mereka tidak akan sanggup bertahan lebih lama.
“Kemudian itu tidaklah mereka akan dapati pelindung dan penolong.” (ujung
ayat 22). Artinya, kian lama kian merasalah mereka di dalam hati, guna apa
mereka berperang dan untuk siapa? Apakah nilai bagi jiwa mereka sendiri yang
mereka perjuangkan di medan peperangan, selompat hidup selompat mati.
Segala peperangan di atas dunia ini ialah menghadang mati! Orang wajib me-
ngetahui sebenar-benar dan seyakin-yakinnya buat apa dia mati! Mesti ada inti
perjuangan mereka yang jelas. sampai mereka sanggup melompati maut itu
dan merasa berbahagia mati karena itu.

Demikian jugalah jika terjadi misalnya pertempuran di Hudaibiyah itu.
Apatah lagi setelah kaum Muslimin, sahabat-sahabat Rasulullah yang setia.
Mereka telah mengikat bai‘at dengan Nabi di bawah pohon kayu itu, bahwa
mereka berjanji tidak akan lari, tidak akan mundur demi memperjuangkan
keyakinan bahwa, “Tidak ada Tuhan, melainkan Allah!” Maka bai‘at itu adalah
mengulangi kembali dan memadukan kembali cita-cita hidup manusia, yang di
zaman sekarang kita namai IDEOL.OGI! Mereka rela mati untuk itu. Maka
barangsiapa yang memandang ringan mati untuk hidupnya suatu cita-cita, akan
bulatlah tujuan mereka dengan tidak ragu dan tidak pecah lagi. Mereka tidak
mengenal apa yang dikatakan kalah. Sebab jika mereka menang, kemerdeka-
anlah yang akan didapat dalam dunia ini, sehingga bebas menjalankan cita-cita
itu, matinya ialah mati syahid, masuk syurga dengan tidak berhitung lagi, mati
yang paling bahagia.
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Sebab itu maka orang Quraisy ketika di Hudaibiyah itu, jika sekiranya
terjadi peperangan, sukar untuk mencapai kemenangannya. Karena mereka
tidak mempunyai cita-cita yang tegas. Bahkan mereka sendiri tanya-bertanya,
ragu-ragu tentang apa yang mereka perjuangkan. Apatah lagi pemimpin-
pemimpin besar yang didahulukan selangkah sebagai Abu Jahal dan lain-lain
telah tewas dalam peperangan Badar.

“Itulah Sunnatullah yang telah berlaku sejak dahulu, dan sekali-kali tidak-
lah engkau akan mendapati bagi sunnatullah itu suatu penukaran.” (ayat 23).
Sabda Tuhan dalam ayat ini mengandung butir-butir sejarah yang bisa dijadi-
kan perbandingan dan pedoman di dalam melanjutkan perjuangan. Sejarah
Rasul-rasul yang terdahulu menunjukkan bukti yang nyata. Ingatlah sejarah itu
dalam al-Quran sendiri; tidaklah sepadan kekuatan Fir‘aun Raja Mesir yang
gagah perkasa, yang kuatkuasa, yang menghitam-memutihkan. Bahkan lihat-
lah sejarah Namrudz yang didatangi oleh Nabi Ibrahim. Seketika Nabi Ibrahim
mengatakan bahwa Allah menghidupkan dan mematikan. Dia bisa saja me-
ngambil anak orang miskin melarat lalu memeliharanya dan menghidupinya
dan dia pun kuasa pula memanggil orang yang lalu lintas di hadapan istana,
yang tidak tahu menahu apa yang sedang terjadi, dan setelah orang itu dekat,
langsung ditikamnya dengan kerisnya dan mati, tidak ada orang yang akan
melawan, sebab dia berkuasa! Tetapi Nabi Ibrahim memintanya supaya me-
nerbitkan matahari dari barat, sebab Allah menerbitkan matahari dari timur!
Namrudz terdiam tidak dapat menjawab, karena memang tidak ada kekuasaan-
nya buat mengalihkan perjalanan matahari!

Akhirnya bagaimana? Fir'aun tenggelam di lautan ketika air laut terbelah
dua! Fir'aun tidak kuasa mengembalikan air itu bertaut. Mati dia dahulu ter-
benam tenggelam dalam air itu, barulah lautan bertaut. setelah Musa selamat
sampai di seberang.

Dalam zaman moden kita ini Sunnatullah itu tetap juga berlaku! Hampir 15
tahun lamanya peperangan orang Amerika di Vietham hendak mengalahkan
Komunis. Sejak dari suatu cita-cita kecil yang tidak berurat berakar, sampai dia
tumbuh dengan baik, Amerika telah berusaha dengan segala macam kekuasa-
an senjata modennya dan serdadunya yang beratus ribu banyaknya, sampai
suatu waktu (1974) satu juta tentara Amerika yang serba lengkap senjatanya itu,
hendak menghancurkan Komunis di Vietnam atau Indo China, namun setelah
tahun 1975, tentara Vietnam Komunis itu juga yang menang dan Amerika yang
berjuta tentaranya dan sangat moden senjatanya itu hancur lebur dan dalam
bahasa yang kasar disebut “lari malam” dari Vietnam!

Satu waktu pula dalam gerakan Komunis hendak menguasai Indonesia!
Baik dalam usahanya ketika Perang Kemerdekaan Indonesia dari penjajahan
Belanda September 1948, atau setelah Indonesia Merdeka September 1965.
Mereka paksakan kekuatan ideologi Komunis yang tidak mempercayai Allah,
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berhadapan dengan kekuatan Indonesia sejati yang percaya kepada Tuhan;
pada kedua kalinya itu Komunislah yang gagal.

Kekuatan Komunis di Indonesia adalah kekuatan ketiga di seluruh
Indonesia. di samping yang pertama di Russia dan yang kedua di Tiongkok.
Tetapi ketika mereka telah membunuh 6 orang jenderal Indonesia dan Presiden
Republik Indonesia sendiri. yang terkenal di seluruh dunia keahliannya, ke-
pintaran dan kecerdikannya menguasai segala golongan di Indonesia, dengan
mengemban ke sana dan menyepak ke sini, dapat juga dipengaruhi oleh
Komunis, sehingga tidak berdaya lagi.

Kecerdikan dan kelicikannya dapat dipengaruhi dan diatasi oleh Komunis, .
sehingga sekiranya Komunis yang menang. sudah terang akan sama saja nasib-
nya dengan Benesy di Cekoslowakia dan Pengeran Sihanouk di indo China.
Diangkat-angkat untuk merebut kekuasaan dan akhirnya dia pun dibunuh atau
sekurangnya dikerat kukunya sampai habis.

Tetapi dalam masa enam bulan ideologi Komunis yang keras tetapi tidak
percaya kepada Tuhan itu, dapat dihancur-leburkan oleh kekuatan rakyat
banyak. kekuatan pemuda dan tenaga revolusi yang berjiwa Ketuhanan.
Sehingga kaum Komunis kehilangan semangat samasekali. Baru sekali inilah di
dunia ini Komunis dapat digagalkan merebut kuasa, satu hal yang belum
pernah terjadi di dunia. Bukan sebagai Perang Vietnam yang memakai belasan
tahun. kekuatan Amerika dengan senjata moden, akhirnya “lari malam” karena
keteguhan ideologi Komunis, malahan sebaliknya Komunislah yang hancur
berkeping. karena kekuatan dan kesediaan mati dalam syahid dari rakyat ter-
utama Angkatan Muda Indonesia sendiri. Terutama Islam.

Sebab itu maka seorang Penyebar Agama Kristen di Indonesia, Dr. Verkuyl
pernah mengatakan. karena tidak tertahan lagi rasa hatinya, bahwasanya
bahaya Islam bagi Indonesia lebih besar dari bahaya Komunis.

Maka ayat 22 dan 23 ini dapatlah menjadi pedoman bagi setiap orang
yang berjuang di zaman moden ini tentang pentingnya suatu ideologi yang
kokoh, vang dijadikan pegangan dan tujuan hidup, yang kita rela menerima
pahit dan manis, suka dan duka lantaran adanya keyakinan itu dan itulah
pangkal utama dari kemenangan.

“Dan Dialah yang telah mencegah tangan mereka terhadap kamu dan
tangan kamu terhadap mereka di tengah Makkah.” (pangkal ayat 24). Ada
beberapa riwayat menerangkan bahwasanya baru saja perjanjian Hudaibiyah
selesai ditandatangani dan Nabi s.a.w. bersama sahabat-sahabatnya belum lagi
berangkat kembali ke Madinah, tiba-tiba saja menyelusup tidak kurang dari
delapan puluh laki-laki dengan cukup senjata, hendak mengacau dan meng-
hancurkan bunyi perjanjian. Mereka datang dari jurusan Bukit Tan‘iim. Mereka
rupanya bermaksud hendak mencederai Rasulullah s.a.w. Tetapi maksud
mereka yang sangat buruk itu dapat diketahui oleh sahabat-sahabat Rasulullah
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dan mereka segera dapat dikepung dan ditangkap. Tetapi kaum Muslimin
tequh akan janjinya. Orang-orang itu tidak diperangi atau dihukum. Hanya
ditahan sebentar lalu dilepaskan dan tidak lama sesudah kejadian itu barulah
kaum Muslimin bersiap meninggalkan tempat itu. Kejadian ini ialah; “Sesudah
Dia menangkan kamu atas mereka,” yaitu memang karena berhasilnya per-
janjian tidak akan berperang 10 tahun lamanya dan Kaum Muslimin boleh
Umrah ke Makkah tahun depannya. “Dan adalah Allah atas apa yang kamu
kerjakan selalu memperhatikan.” (ujung ayat 24).

Ujung ayat ini ialah berarti memperteguh hati dan sikap kaum Muslimin
dalam keteguhan memegang janji. Kalau kiranya delapan puluh kaum musyrikin
itu telah ketahuan sebelum kering tinta perjanjian telah bermaksud hendak
memungkirinya dan mereka lekas ditangkap, sangatlah bijaksana kalau mereka
dilepaskan di waktu itu juga. Karena itu memperlihatkan bagaimana teguhnya
Rasulullah memegang janji. Gerak kebijaksanaannya menengabhi janji itu men-
dapat perhatian yang sungguh-sungguh dari Tuhan, artinya sangat dihargai.
Bahkan sangat dihargai juga oleh seluruh negeri-negeri Arab pada masa itu,
salah satu hal penting yang menyebabkan tidak tertahan-tahan lagi banyaknya
datang utusan (Wufuud) dari kabilah-kabilah dan negeri-negeri Arab Utara dan
Selatannya, sampai juga datang utusan ‘golongan Nasrani dari Najran. Dan
tentu saja membuat penghargaan terhadap kepada Quraisy menjadi ber-
kurang. Ini pun salah satu pembuktian dari isi pangkal ayat bahwasanya Allah
memberikan kemenangan kepada Nabi Muhammad s.a.w. kemenangan yang
jelas dan nyata.

“Mereka itulah orang-orang vang kafir dan yang menghambat kamu dari
al-Masjidil Haram.” (pangkal ayat 25). Mulanya mereka datang dengan ke-
kerasan, menunjukkan kekuasaan, namun oleh Nabi s.a.w. disambut dengan
kebijaksanaan yang tinggi. Akhirnya kekerasan itu menjadi lunak. Mulanya
tidak boleh samasekali, tetapi akhirnya, karena keahlian Nabi berdiplomasi,
mereka pun setuju kalau ke Makkah tahun depan: “Dan yang menghalangi
hadyu akan sampai ke tempatnya,” sebagaimana telah diketahui al-hadyu ialah
binatang yang disembelih sebagai tanda syukur kepada Tuhan karena amalan
haji atau umrah telah berhasil. Dia hendaklah dipotong setelah selesai me-
ngerjakan haji, dikerjakan penyembelihan itu di tempat yang ditentukan, yang
disebut mahillah. Sehingga hadyu tadi tidak jadi disembelih karena syukur
umrah atau haji telah sempurna dikerjakan di tempat yang tertentu melainkan
disembelih di Hudaibiyah sendiri sebagai denda (dam) karena tidak jadi
mengerjakan haji. “Dan kalau tidaklah ada beberapa orang laki-laki yang ber-
iman-dan perempuan yang beriman yang kamu tidak mengetahui siapa-siapa
‘mereka, sehingga mereka akan kamu injak, yang akan menyebabkan kamu
berdosa dengan tidak kamu ketahui: supaya akan dimasukkan Allah pada
rahmatNya barangsiapa yang Dia kehendaki.”
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Bahagian ayat ini adalah pujian lagi atas kebijaksanaan yang ditempuh
Nabi sehingga perdamaian Hudaibiyah jadi berlangsung dengan baik. Karena
kalau tidak, tentu akan terjadi peperangan besar dalam kota Makkah.

Di dalam ayat ini dijelaskan bahwasanya di dalam kota Makkah sendiri
pada waktu itu banyak terdapat orang-orang yang telah memeluk Agama
Islam, baik laki-laki ataupun perempuan, yang karena kelemahan hidup
mereka tidak sanggup turut berhijrah ke Madinah. Maka kalau terjadi pe-
perangan di antara kaum Muslimin dengan orang Makkah di waktu itu, orang-
orang lemah yang ada di Makkah itulah yang terdahulu akan mati teraniaya.
Merekalah yang terlebih dahulu akan menjadi kurban dari keganasan kaum
musyrikin. Orang Muslimin yang pergi ke Makkah bersama Rasulullah s.a.w. itu
tidaklah tahu berapa banyak bilangan mereka. Dan ada pula orang-orang yang
bersedia memeluk Agama Islam, tetapi karena kelemahan mereka tidaklah
mereka berani menyatakan pada waktu itu. Maka kalau terjadi peperangan di
antara Nabi dengan kaum musyrikin itu, orang-orang yang beriman laki-laki
dan perempuan di Makkah itulah yang akan habis musnah terlebih dahulu.
Kalau terjadi peperangan, maka orang-orang beriman itu baik yang laki-laki
atau yang perempuan pastilah akan terinjak oleh peperangan kamu itu dengan
tidak kamu ketahui. Dalam hal yang demikian, tidak ada jalan lain yang dapat
dipilih kecuali berdamai, meskipun perdamaian itu pada lahirnya atau pada
permulaannya, seakan-akan menunjukkan kelemahan kamu sedikit, untuk
mengejar kemenangan kamu yang gilang-gemilang di kemudian hari. Dengan
sebab perdamaian ini Allah akan memasukkan barangsiapa yang Dia ke-
hendaki ke dalam rahmatNya.

Dan Aliah memberikan keterangan, lebih jelas lagi: “Dan kalau sekiranya
mereka itu terpisah, maka sesungguhnya telah Kami azab orang-orang yang
kafir dari kalangan mereka itu dengan azab yang amat pedih.” {ujung ayat 25).
Kalau mereka bercampur aduk saja di Makkah di antara yang Islam dengan
yang kafir, akan matilah teraniaya orang yang Islam. Sebaliknya kalau mereka
terpisah karena yang beriman tempat menyembunyikan imannya dan tidak
menyatakan diri, kalau tidak terjadi peperangan, mereka akan selamat. Sedang
orang kafir akan tetap mendapat azab dari Tuhan, azab yang pedih sekali.

Lalu ingat pula dan “Perhatikanlah, seketika telah timbul dalam hati orang-
orang yang kafir itu perasaan hamiyyah (kesombongan), vaitu kesombongan
jahilivah.” (pangkal ayat 26). Kesombongan atau merasa benar sendiri dan
orang lain jahat semua, yaitu apa yang dinamai hamiyyah jahiliyah. Inilah
pokok pertahanan dari kaum musyrikin atau orang Kkafir, yaitu hamiyyah
jahiliyah. Kaumku benar selalu dan musuh salah selalu, bahkan Muhammad
pun adalah salah. Yang benar adalah kami saja, kaumku saja. Sebaliknya apa
yang terjadi di pihak orang-orang berjuang di pihak Rasul sendiri; “Maka Allah
telah menurunkan sakinahNya (ketenanganNya) ke atas RasulNya dan ke atas
orang-orang yang beriman.” Kecerobohan dan hamiyyah jahilivah itu nyata
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benar ketika kaum musyrikin itu tidak memberi izin kaum Muslimin naik Umrah
samasekali di tahun itu. Hamiyyah jahiliyah itu kelihatan lagi seketika membuat
surat perjanjian. Mereka bertahan tidak mau menulis Bismillaahir-Rahmaniir-
Rahiim, melainkan Bismika Allahumma. Mereka tidak mau mengakui Muham-
mad Rasulullah, melainkan Muhammad bin Abdullah. Semua itu dituruti oleh
Nabi, supaya pokok kemenangan jangan sampai gagal, yaitu membuat surat
yang di sana mereka mengakui bahwa kedudukan mereka telah “duduk sama
rendah tegak sama tinggi” dengan Muhammad. Mereka datang dengan ke-
kerasan kepala, dengan kesombongan. Nabi Muhammad menyambut dengan
ketenangan, dengan sakinah; “Dan menetapkan mereka dalam kalimat takwa,
dan memang merekalah yang berhak dengan dia dan ahlinya.” Arti tegasnya
jialah bahwa Rasulullah mau mengalah menghadapi kaurn jahiliyah fasal
Bismillah dan jabatan Rasulnya, asal mereka mau diajak berunding, adalah
suatu ketakwaan, suatu kewaspadaan yang paling tinggi. Biar mereka merasa
menang dengan dua kalimat itu, Bismillah dan Rasulullah tidak jadi, namun
sejak hari itu, dengan tidak sadar mereka telah menurun ke bawah, dengan
kemauan bermusyawarat dengan Nabi. Dan mereka tidak dapat berbuat lain
dari itu. Sebab Nabi mendesak mereka ialah dengan ajakan berdamai, dengan
ajakan berunding. Nabi mau menerima, biarpun tahun depan baru akan diizin-
kan masuk Makkah; “Dan adalah Allah atas tiap-tiap sesuatu Maha Tahu.”
(ujung ayat 26).

Artinya bahwa Nabi Muhammad memandang jauh sekali, ke masa depan.
Bukan sebagai kaum musyrikin dengan hamiyyah jahiliyahnya, yang ingin
" menang dalam tulisan.

Untuk perumpamaan perkara ini adalah diplomasi yang dipakai penjajahan
Belanda kepada raja-raja bumiputera Indonesia yang pada tiap-tiap per-
musyarawatan raja-raja itu sangat degil mempertahankan “gelar-gelar” mereka,
namun kedegilan itu dituruti dengan lapang dada oleh mereka, namun ke-
kuasaan raja-raja itu dikikis habis, dijilat hapus oleh Belanda, sehingga akhir
kelaknya keputusan hilang samasekali, namun gelar kebesaran bertarnbah
panjang. Seumpama gelar Sultan Siak Sri Indrapura! Dia tetap dipertahankan
oleh Belanda; “Duli Yang Maha Mula Seri Paduka Yang Dipertuan Besar
Assayid Asysyarif Qasim Ibnu Assayid Asysyarif Hasyim Abduljalil Saifuddin
al-Ba‘alwy, Sultan Siak Sri Indrapura dan rantau jajahan takluknya, yang ber-
semayam di istana Assaraya al-Hasyimiyah”, Ridder in de Orde wan Oranye
Nassau, Officier in de Orde Van Nederlands L.eeuw”. Kepada baginda diberi-
kan gelar kebesaran resmi yang sepanjang itu, dengan catatan bahwasanya
seluruh kekuasaan atas tanah wilayahnya itu Belanda yang empunyai! Maka
terbaliklah nasib keturunan Nabi Muhammad, yang dilakukan oleh orang kafir
kepada mereka, daripada apa yang dilakukan oleh Nabi sendiri. Demikian
terkenal dengan bintang-bintang kebesaran yang diterima oleh Susuhunan
Surakarta dari seluruh kerajaan dunia yang besar-besar terpampang di dada
baginda yang bidang sampai tidak muat lagi, padahal bintang-bintang itu adalah
tukaran dari kekuasaan baginda yang telah punah. Sedang Nabi s.a.w. tidak ke-
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beratan gelarnya dikurangi dari Muhammad Rasulullah menjadi Muhammad bin
Abdullah, dan dari Bismilaahir-Rahmaniir-Rahiim kepada Bismika Allahumma,
asal saja pihak lawan mau mengakui dirinya sama derajat sama kedudukan
dengan beliau, dan tahun depannya benar-benar naik umrah itu beliau kerja-
kan, yang bernama Umrataul Qadha.

Maka dengan kejadian ini, persetujuan Hudaibiyah, Rasuluilah s.a.w. telah
meninggalkan ajaran yang sangat tinggi bagi kaum Muslimin di dalam “seni”
berdiplomasi. Agar jangan sampai terpancing mempertahankan kalimat yang
kalau kita tidak mau bertolak ansur maka musuh dapat menggagalkan kita pada
maksud yang besar. Dan dalam hal ini Nabi s.a.w. benar-benar menunjukkan
tanggungjawab seorang pemimpin. Baik ketika beliau memerintahkan Ali bin
Abu Thalib menuliskan sebagaimana yang dikehendaki musuh, ataupun se-
ketika beliau segera pula mencukur rambut beliau dan menyembelih unta
beliau karena umrah pada tahun itu tidak jadi. Ketika akan pulang Allah sendiri-
lah yang mengatakan kepada beliau bahwa: “Kita telah mendapat kemenangan
yang sebenar-benar kemenangan.” Kadang-kadang memang diplomasi itu
saja, membawa kesan yang lebih besar daripada menentang perang bersenjata
di medan perang. Dan tidak berapa lama kemudian kemenangan itu sudah
nyata. sebab musuh tidak mempunyai ahli-ahli diplomasi yang handal, se-
hingga satu di antara isi “perjanjian” musuh sendirilah yang minta supaya
diurungkan saja. vaitu janji bahwa jika orang Madinah pergi ke Makkah tidak
akan dikembalikan dan jika orang Makkah pergi ke Madinah, mesti mereka
jemput. Karena mereka sendirilah yang rugi besar, dengan timbulnya gerakan
perlawanan yang dipimpin oleh orang-orang pelarian dari Makkah itu yang
sangat menghalangi keamanan mereka dalam perniagaan ke Syam. Nyata
sekali bahwa mereka ketika membuat perjanjian dengan Nabi s.a.w. tidak
memperhitungkan kekuatan musuh mereka sendiri yang bersarang dengan
sembunyi dalam tubuh mereka sendiri. Dan dengan isi perjanjian sepuluh
tahun tidak akan serang menyerang. maka Islam mendapat kesempatan
mengadakan da‘wah ke mana-mana, sedang mereka sendiri tidak mempunyai
alat buat mengadakan da‘wah. Sebab tidak ada yang akan dida‘wahkan.
Pertahanan hanya semata-mata kebencian.

Waktu dalam setahun adalah waktu yang cepat. Maka pada tahun yang
telah ditentukan itu, kaum Muslimin di bawah pimpinan Rasulullah s.a.w.
sendiri sempat pergi mengerjakan Umrah ke Makkah sebagaimana yang jelas
nyata oleh beliau dalam mimpi.

Ru’vatun Shadigatun

Artinya bahwa apa yang diimpikan beliau dahulu itu telah benar-benar
terjadi. Apa vang kelihatan dalam mimpi, persis itulah yang benar-benar beliau
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lakukan. Maka menjadi pokok kepercayaanlah dalam Agama Islam bahwa-
sanya bagi seorang Rasul Ru’yatun shadigatun, yaitu mimpi yang benar adalah
termasuk wahyu juga. Begitu telah terjadi pada Nabi Muhammad s.a.w. dan
begitu yang telah terjadi pada Nabi Yusuf ‘alaihis-salam. Disebut oleh ahli
Tashawuf dan penyelidikan wahyu yang mendalam, yaitu [bnul Qayyim
al-dauziyah:

/a))/,, 24, 77
C,a bq/(\-e-’v\no

“Orang yang benar mimpinya, ialah yang benar tutur katanya.”

Hal mimpi ini telah banyak jadi pembicaraan Rasulullah s.a.w. sendiri.
Dituliskan oleh Ibnul Qayyim dalam kitabnya Madarijus Salikin (Juzu’ )
demikian:

e

Jt 1 / - ".//" o0 8 %
Q./ } _).‘ALAJJ\.J C)‘M&Yl \u)"d'd..('““
AS 1, 1)). 7‘« // uw/ /J:‘J\

“Tidak ada yang tinggal dari nubuwwat itu kecuali satu, yaitu mubasysyi-
raat. Lalu oda yang bertanya: “Apakah yang dimaksud dengan mubasysyiraat
itu, ya Rasulullah?” Beliau menjawab: “lalah mimpi yang baik, yang kelihatan
oleh orang yang beriman atau diperlihatkan kepadanya.”

/“\x

Mimpi itu — menurut keterangan Nabi s.a.w. sendiri — sama juga halnya
dengan apa yang dinamai kasyaf, yaitu pembukaan tabir rahasia yang ter-
sembunyi, lalu diperlihatkan kepada Bani Adam. Dikatakan orang bahwa
kasyaf itu ada yang Rabbani (Ketuhanan), atau disebut juga Rahmani (timbul
dari kurnia Tuhan yang bersifat Rahman), ada yang Nafsani (kedirian sifatnya)
dan ada pula yang syathani (dari syaitan). Maka Nabi s.a.w. pun memberi ingat
juga tentang mimpi. Bahwa mimpi pun tiga macam; ada mimpi yang sebagai
kurnia dari Allah, ada mimpi yang mencemaskan hati datang dari syaitan dan
ada pula mimpi yang timbul sebagai kesan dari apa yang dialami oleh orang
yang bermimpi itu ketika dia masih sadar, lalu menjadi mimpi baginya setelah
tidur.

Nabi menjelaskan bahwa yang dapat dijadikan pedoman sebagai petunjuk
dari Allah ialah mimpi anugerah dari Allah. Maka mimpi seorang Nabi adalah
wahyu. Syaitan tidak kuasa memasukkan pengaruh ke dalamnya. Mimpi
seperti inilah yang menyebabkan Ibrahim berani menyampaikan kepada
puteranya bahwa dia bermimpi akan menyembelih puteranya itu, dan mimpi
begini pula yang menyebabkan Yusuf bermimpi bahwa sebelas bintang disertai
matahari dan bulan datang menyembah kepadanya. Oleh sebab itu, supaya
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mimpi orang berjalan dengan baik, jangan masuk pengaruh syaitan ke dalam-
nya, hendaklah dia bersikap jujur, menghindari bohong, dan hendaklah
memakan yang halal dan selalu memelihara dan patuh mengerjakan apa yang
diperintahkan dan menghentikan yang dilarang. Dan disebut juga oleh Ibnul
Qayyim al-Jauziyah dalam Madarijus Salikin, kalau hendak tidur, baiklah me-
ngambil wudhu’ terlebih dahulu, dan sempurna bersih diri dari hadas, dan
ketika tidur hendaklah menghadap qiblat, dan menyatukan ingatan kepada
Allah sampai mata tertidur. Kata beliau: “Dengan cara begini tidaklah akan
bertemu dengan mimpi yang kacau-balau.”

Demikianlah yang dilakukan oleh Nabi kita Muhammad s.a.w. tadi. Yang
ditunjukkan dengan jelas pada ayat berikut:

“Sungguh Allah telah membuktikan kepada RasulNya akan mimpi beliau
dengan Kebenaran.” {(pangkal ayat 27). Artinya ialah bahwa apa yang Rasulullah
s.a.w. mimpikan dahulu itu benar-benar telah digenapi oleh Allah. Dengan
dasar percaya akan mimpi itu beliau berangkat mengerjakan Umrah ke Makkah
dan dengan dasar mimpi itu pula para sahabat percaya bahwa perjalanan
mereka akan langsung tidak ada halangan apa-apa menuju Makkah. Tetapi
sesampai di Hudaibiyah ternyata terhalang demikian rupa, sehingga kaum
Quraisy menghalangi sekeras-kerasnya sampai terjadi “Perjanjian Hudaibiyah”.
Maka timbullah perasaan “apa-apa” dalam diri sahabat-sahabat Rasulullah.
Tetapi ada yang tidak berani membuka dan menanyakannya. Yang berani
hanyalah Umar bin Khathab saja, sampai dia bertanya kepada Rasulullah
s.a.w.: “Bukankah engkau, ya Rasululah, telah memberi berita kepada kami
bahwa engkau bermimpi mengerjakan umrah dengan selamat? Dan kita akan
tawaf di keliling Ka'bah?” Lalu Rasulullah s.a.w. memberikan penjelasan:
“Memang telah aku jelaskan mimpiku itu kepada kamu semuanya. Tetapi apa-
kah ada aku menyatakan bahwa hal itu akan kejadian pada tahun ini?” Umar
pun dengan jujurnya menjawab: “Tidak! Engkau tidak pernah menerangkan
kepada kami bahwa hal itu akan kejadian tahun ini!”

Di sinilah terdapat perbedaan Iman Abu Bakar dengan Iman Umar! Abu
Bakar percaya seratus persen bahwa hal itu akan kejadian, tetapi dia pun tidak
menentukan bilakah waktunya. Dan kita pun harus ingat hal yang serupa
kejadian pada Nabi Yusuf. Beliau ini bermimpi bahwa matahari dan bulan
dengan sebelas bintang-bintang datang menyembah di hadapannya! Ayahnya
memberi ingat kepadanya supaya mimpi begitu jangan diceritakannya kepada
saudara-saudaranya. Dan mimpi itu barulah kejadian dengan sungguh-
sungguh beberapa tahun kemudian, vaitu setelah Yusuf menjadi Menteri Besar
memerintah Mesir, setelah ayahnya dan ibu tirinya dan saudaranya yang
sebelas orang itu berkumpul ke Mesir ke dalam perlindungan beliau yang telah
berkuasa besar di negeri itu.

“Sesungguhnya akan pastilah engkau akan masuk ke dalam al-Masjidil
Haram, Insya Allah, dalam keadaan aman, bercukur kepala kamu semuanya
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dan bergunting.” Ayat inilah yang jadi alasan kuat menunjukkan bahwa bila
telah selesai mengerjakan umrah, mulai dari tawaf keliling Ka‘bah, kemudian
itu diikuti dengan sa‘i di antara bukit Shafa dan Marwah, baik di waktu Umrah
vang boleh dikerjakan bila saja, atau dalam mengerjakan haji yang tertentu
pada wuquf di ‘Arafah tanggal 9 Dzul Hijjah setiap tahun, selesailah orang
mengerjakan ibadatnya itu, umrahnya atau hajinya, dan dengan keselesaian itu
dicukurlah rambut atau digunting saja.

Maka tsabit, atau tetap teguhlah menurut sebuah Hadis yang shahih,
riwayat Imam Bukhari dan Muslim, bahwasanya Rasulullah s.a.w. bersabda:

- "*"//’\/.‘4 | < -
RUEROIES
“Diberi rahmatlah kiranya orang-orang yang bercukur,”

Lalu sahabat-sahabat yang banyak itu menyambut beramai-ramai.

&\"L“/// ? .,//.{' \J

“Dan orang-orang yang bergunting ya Rasulullah!”

Lalu Rasulullah bersabda lagi:

L4

7 YN0
LA & (uv
“Dirahmat Allah kiranya orang-orang yang bercukur.”

Lalu disambut lagi oleh beberapa sahabat:

P <7

Y -~
A
“Dan orang-orang yang bergunting.”

Sehingga sampailah tiga kali atau empat kali berjawab-jawaban di antara
keutamaan bercukur kata Nabi dan bergunting kata sahabat. Maka di akhir
sekali barulah Rasulullah bersabda:

/) ’\ _

u’

“Dan orang-orang yang bergunting.”
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Maka dapatlah difahamkan di sini bahwasanya jika kita mau yang lebih
afdhal, lebih utama, lebih baiklah yang bercukur, tiga atau empat kali pahala-
nya daripada hanya sekedar bergunting saja!

Semuanya itu memang dalam keadaan aman! Sebab orang Quraisy tidak
berani lagi memungkiri janji yang telah mereka tandatangani sendiri, meskipun
seketika Rasulullah dan rombongan yang 1400 atau 1500 orang itu datang
mengqadha umrahnya setahun kemudian, kaum Quraisy tidaklah menyambut
mereka dengan hati senang, malahan mereka bersembunyi-sembunyi di bukit
yang sekarang dinamai bukit Ajyaad, mengintip apakah gerangan yang dikerja-
kan oleh orang-orang dari Madinah itu. Nabi pun tahu bahwa beliau diintip dari
jauh. Beliau tahu bahwa orang-orang musyrikin itu bertanya-tanya di antara
mereka sesama mereka. adakah akan kuat kaum Muslimin dari Madinah itu
mengerjakan tawaf atau sa'i? Adakah mereka akan lemah, karena jauhnya
perjalanan? Mereka beliau perintahkan supaya mengerjakan tawaf dan sa‘i
dengan harwalah. artinya setengah berlari pada syaut atau lingkaran pertama
sampai ketiga, berjalan agak kencang, tunjukkan kekuatan dan jangan bersikap
lemah. Semua pengikut Nabi berbuat demikian, bahkan sampai sekarang pun
dianjurkan berbuat demikian.

Itulah yang bernama ‘Umratul Qadha’ yang dikerjakan dengan selamat
setahun kemudian, tidak kurang suatu apa pada bulan Dzul Qa‘idah tahun
ketujuh, sebagai ganti dari Umrah yang gagal tahun keenam itu.

Dikatakan pula di dalam ayat: “Dalam keadaan aman.” Dan memanglah
aman perjalanan itu, tidak ada orang yang berani mengganggu dan meng-
halangi. Pertama karena telah terikat oleh janji. Kedua telah terbukti bahwa
dalam masa setahun telah mereka coba hendak melakukan kekerasan, di
antaranya orang Makkah yang lari ke Madinah mesti dikembalikan, namun
yang banyak rugi karena menuruti perjanjian itu ialah mereka sendiri. Karena
orang-orang yang mereka tuntut supaya dikembalikan itu telah menjadi barisan
gerilya, menyekat dan mengganggu keamanan perniagaan mereka dari Makkah
ke Syam, sehingga mereka sendirilah yang meminta supaya perjanjian yang
sefasal itu dicabut saja. Maka dicabutlah karena permintaan itu. “Tidak kamu
merasa takut.” Karena hilangnya rasa takut bagi kaum Muslimin akan dicederai
oleh musyrikin itu telah menunjukkan bahwa semangat juang kaum Muslimin
di bawah pimpinan Rasulullah s.a.w. sudah jauh lebih tinggi daripada semangat
Quraisy yang menanti, sehingga mereka telah tinggal mengintip-intip saja dari
jauh, tidak berani mendekat. “Maka mengetahuilah Dia apa yang tidak kamu
ketahui.” Dalam ayat ini telah diberikan suatu isyarat bahwasanya keadaan
telah bertukar; bahwasanya sesudah Perjanjian Hudaibiyah, terutama sesudah
selesai mengerjakan Umratul Qadha itu keadaan sudah berbeda. Kaum
Muslimin mulai menghadapi zaman yang serba cerah. Tetapi ada hikmat ter-
tinggi jika Allah memberikan isyarat belaka, tidak mengatakan apakah yang
tidak diketahui waktu itu. Karena itu tetap bergantung kepada usaha dan Jihad
kaum Muslimin sendiri. Maka di ujung ayat ditambahkan lagi harapan yang
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lebih besar; “Maka dijadikanNyalah di samping itu suatu kemenangan yang
telah dekat.” (ujung ayat 27).

Memang kemenangan itu telah dekat. Sesudah Umratul Qadha, Nabi
Muhammad menghadapi lagi peperangan-peperangan yang lain, namun di
samping peperangan da‘wah pun berlangsung dengan lancar. Kaum Quraisy
tidak ada yang akan dida‘wahkannya. Karena perjuangan mereka tidak mem-
punyai dasar yang kokoh. Suatu pendirian yang salah tidaklah dapat diper-
tahankan apabila berhadapan dengan pendirian yang benar. Ketika berduyun
orang datang ke Madinah, sehabis Perjanjian Hudaibiyah, meminta keterangan
tentang Islam kepada Nabi, tidak ada orang yang datang ke Makkah menanya-
kan pokok pendirian orang Quraisy. Nabi bertambah ramai, Quraisy ber-
tambah lengang.

Di samping itu ada lagi pokok kekalahan dari pihak Quraisy. Yaitu dalam
setahun sesudah Umratul Qadha itu terdapat bukti-bukti bahwa kaum Quraisy
memberikan bantuan kepada kabilah yang membuat janji dengan mereka,
ketika kabilah itu berperang dengan kabilah yang bersahabat dengan Rasulullah.
Padahal salah satu pokok perjanjian, bahwa kalau kedua kabilah yang jadi
kawan dari Quraisy dan yang jadi kawan dari Nabi Muhammad itu berperang
jangan ada yang membantu. Maka ketika terjadi peperangan itu, Nabi benar-
benar tidak mengirim perbantuan kepada kabilah yang bersekutu dengan dia,
sedang Quraisy mengirim kepada kabilah sahabatnya dengan sembunyi. Tetapi
hal itu diketahui juga oleh Nabi, karena kabilah sahabat Nabi datang mengadu-
kan hal mereka kepada Rasulullah s.a.w.

Di situlah suatu kelalaian dan kebodohan siasat Quraisy di bawah pimpinan
Abu Sufyan. Mereka tidak ingat bahwa pihak Nabi s.a.w. sudah jauh lebih kuat
dari mereka. Abu Sufyan sendiri datang ke Madinah hendak meminta maaf.
Tetapi maaf tidak diberikan lagi. Tidak ada satu rumah sahabat Rasulullah yang
sudi menerima Abu Sufyan menjadi tetamu. Bahkan ketika dia duduk di atas
kasur kedudukan Rasulullah di dalam rumah puterinya sendiri, Ummi Habibah,
vang dikawini Rasulullah seketika perempuan itu hijrah ke negeri Habsyi dan
Najasyi Raja Habsyi menjadi wakil nikahnya, perempuan itu telah menarik
kasur kedudukan itu dari diduduki ayahnya; “Ayah tidak berhak duduk di situ,
itu adalah kedudukan Rasulullah s.a.w.”

Abu Sufyan pergi ke Madinah dengan kegagalan yang total dan dia segera
kembali ke Makkah dengan penuh kecemasan. Tetapi dia masih dalam per-
jalanan tentara Islam di bawah pimpinan Rasulullah s.a.w. sendiri, 12,000
tentara banyaknya telah siap menuju Makkah, tegas hendak menaklukkan
Makkah. Dan maksud itu berhasil dengan sangat berjaya pada tahun kedelapan
Hijriyah.

ltulah kemenangan yang telah dekat, yang diisyaratkan pada ujung ayat 27
itu.

Ayat 27 ini juga telah diterima oleh kaum Muslimin di waktu itu dengan
sabar. Sebab pengalaman menambah tinggi mutu Iman dan Takwa. Kalau
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Tuhan telah mengatakan bahwa kemenangan telah dekat, adalah kurang
hormat kalau digesa lekas juga hendaknya. Pengalaman dengan terjadinya
mengerjakan ziarah ke Makkah dengan aman, sampai semuanya berbondong
menyangka akan terjadi tahun ini juga, adalah menampakkan hati yang tidak
sabar. Janji Tuhan pasti terjadi! Adapun masanya Tuhanlah yang menentukan.
Dan telah terjadi dua tahun kemudian. Sekarang datang ujung ayat mengata-
kan kemenangan itu sudah dekat. Maka sebagai orang yang teguh beriman,
bersedialah menunggu dan berjuanglah. Karena tawakkal yang demikian, satu
tahun sesudah itu dia pun kejadian. dengan tidak disangka-sangka.

Demikianlah selalu dalam hidup ini, yang harus menjadi perhatian dari
orang yang beriman.

“Dialah yang telah mengutus akan RasulNya dengan petunjuk dan agama
vang benar, supaya akan dimenangkan dia di atas agama sekaliannya.”
(pangkal ayat 28).

Inilah ayat lanjutan yang disabdakan Tuhan setelah selesai kaum Muslimin
mengerjakan Umrah Qadha pada tahun ketujuh itu, dengan memberikan
harapan-harapan yang mulia dan telah dekat.

Ini pun adalah janji yang padat dan tegas dari Tuhan, bahwa Tuhan
mengutus Rasul, penutup dari segala Rasul, yaitu Nabi Muhammad s.a.w.
Untuk menjawat pembawa tugas dan menjadi Utusan itu, beliau diberi petunjuk
dan petunjuk itu ialah wahyu Ilahi yang datang kepada beliau, dihantarkan oleh
Malaikat Jibril. Isi dari wahyu itu ialah agama yang benar. Agama yang benar
adalah petunjuk atas adanya Allah, Tuhan Yang Esa, Yang Tunggal, yang tidak
beranak dan tidak diperanakkan, tidak ada Tuhan selain Dia. Agar lepaslah
manusia daripada rasa terikat dan rasa takut kepada yang lain, kecuali kepada
Allah saja.

ltulah agama yang benar! Karena kalau manusia dianjurkan menyembah
yang lain, maka yang lain itu adalah alam belaka. Manusia harus melatih diri
berhubungan langsung dengan Allah Yang Maha Kuasa itu. “Supaya akan
dimenangkan dia atas agama sekaliannya,” agama yang lain itu akan kalah.
Sebab yang lain itu masih saja mempersekutukan yang lain dengan Allah.
Agama lain tidaklah suci Tauhidnya kepada Allah. Agama yang lain masih
banyak mengadakan perantaraan antara manusia dengan Allah. Ada yang
berupa patung, ada yang berupa kayu, ada yang berupa barang yang menakut-
kan. Barang-barang itu tidak lain daripada gambaran dari khayal manusia saja
atas barang yang mereka takuti atau mereka cintai. Kalau mereka meng-
gambarkan rasa takut, mereka khayalkanlah Tuhan itu dengan matanya yang
mendelik, dengan giginya yang besar-besar, dengan tanduknya dan tangannya
yang kadang-kadang lebih dari satu. Kalau mereka bercinta mereka gambar-
kanlah Tuhan itu dengan berupa yang paling indah dan paling cantik. Terus
pulalah mereka menyembah kepada kecantikan itu. Setengah bangsa yang
masih sangat biadab menggambarkan dan menonjolkan linggam atau lingga,
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yaitu simbol dari alat kelamin, lambang dari kesuburan. Mereka gambarkanlah
Tuhan itu dengan alat kelamin manusia yang besar, tegang dan kuat. Lalu
terjadi pemujaan kepada alat kelamin itu.

Agama yang benar yang mengatasi segala agama itu, yang dibawa oleh
Nabi Muhammad tersimpullah dalam kata “laisa kamitslihi syai’un,” tidak ada
sesuatu yang menyerupai Dia! Ada yang kiranya masih tergambar dalam
ingatan manusia belumlah dia! Dia melebihi dari segala penggambaran. Dia
lebih sempurna, lebih mulia. Atau disebut MAHA; Maha Mulia, Maha
Sempurna, Maha Agung, Maha Kasih, Maha Sayang, Maha Pemurah dan
sebagainya. Dia melebihi dari segala apa yang dapat digambarkan. Karena
penggambaran adalah sekedar kemajuan manusia berfikir belaka. Bertambah
maju mereka berfikir, bertambah bertukar pula cara penggambaran. Itulah
sebabnya maka Nabi Isa digambarkan oleh orang Yunani menurut rupa orang
Yunani, oleh orang Hindu menurut rupa orang Hindu, oleh orang Negro me-
nurut rupa orang Negro, dan orang Jawa menurut rupa orang Jawa, mungkin
pakai blangkon!

Maka datanglah Islam membawa manusia naik kepada tingkat berfikir yang
lebih tinggi, bahwasanya Allah itu lebih indah dari segala yang indah, cantik
dari segala yang cantik, gagah dari segala yang gagah, sehingga mengatasi
segala khayalan yang dapat dikhayalkan, diimajinasikan oleh keindahan seni
manusia. Oleh sebab itu maka ajaran seperti inilah yang akan memenang
segala agama serta mengatasinya dan kepada ajaran agama seperti inilah akan
mencapai seluruh manusia pada akhir kelaknya.

“Dimenangkan dia di atas agama sekaliannya,” sabda Tuhan selanjutnya.
Lalu Tuhan tutup pula dengan sabdaNya: “Dan cukuplah Allah menjadi saksi.”
(ujung ayat 28).

Kesaksian Allah itu dapatlah kita lihat dalam perjalanan agama sendiri.
Islam tidak mempunyai muballigh yang berkedudukan sebagai missi dan
zending orang Kristen. Islam berjalan terus menyampaikan seruannya dan
da‘wahnya kepada seluruh dunia bilamana kecerdasan manusia bertambah
tinggi. Dalam perjuangan dan perebutan kekuasaan di Afrika, Kristen dibantu
di belakang oleh kekuasaan negeri-negeri penjajah. Orang-orang Afrika ditarik
ke dalam agama itu kalau perlu dengan paksaan. Sedang agama Islam men-
jalar hanya dengan keyakinan Ulama-ulama atau Muballigh-muballigh yang
tidak mendapat gaji dari siapa-siapa. Ummat yang belum beragama dibujuk
masuk ke dalam Agama Kristen dengan kekayaan dan dengan pangkat yang
tinggi-tinggi. Namun ummat yang belum beragama itu masih lebih dekat hati-
nya memeluk Islam daripada memeluk Kristen. Sebab dalam Kristen, mereka
masih merasakan diskriminasi karena perbedaan warna kulit, baik di negeri
yang masih sangat mundur sebagai di Afrika atau di negeri yang sudah sangat
pesat maju sebagai di Amerika. Sedang kalau mereka memeluk Islam, mereka
merasakan sendiri bahwa dalam Islam ini tidak ada perbedaan manusia karena
putih dan hitamnya. Berlaku dalam masyarakat apa yang pernah disabdakan
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oleh Nabi Muhammad s.a.w. sendiri bahwa tidak ada kelebihan yang Arab dari-
pada yang bukan Arab dan tidak ada kelebihan yang berkulit putih daripada
yang berkulit hitam. demikian juga sebaliknya; “Yang semulia-mulia kamu
pada sisi Allah yang setakwa-takwa kamu.”

Hal ini berlaku sejak Islam mulai disebarkan oleh Nabi Muhammad s.a.w.,
sampai kepada zaman kita ini. Di zaman kebesaran Islam, semasa Ulama-ulama
Tabi'in yang berguru kepada sahabat-sahabat Rasulullah s.a.w. terkenal se-
orang Ulama Besar di negeri Makkah yang bernama ‘Atha’. Beliau sangat alim
dalam hal syariat Islam. tercatat sebagai salah seorang Ulama Hadis yang faqih
yang masyhur. Jika beliau mengajarkan agama di Masjidil Haram di Makkah,
beratus bahkan beribu orang yang duduk mendengarkan dengan asyiknya.
Sampai Khalifah Abdulmalik bin Marwan, yang kalau bukan jadi Khalifah, tentu
sudah menjadi seorang Ulama besar pula. Maka tatkala Khalifah Abdulmalik
bin Marwan naik haji ke Makkah sangatlah beliau perlukan pergi duduk dalam
halagah ‘Atha” mendengar beliau menguraikan tentang Islam dan hukum dan
syariat. dengan wajah beliau yang hitam mengkilat itu.

Sampai sekarang keadaan seperti demikian hanya akan kita dapati di
negeri Islam. Hanya akan didapati di Mauritania, di Morokko, di Saudi Arabia
dan tanah-tanah Islam vang lain. Padahal ini telah dipropagandakan dengan
mulut. beratus tahun lamanya. Padahal di Amerika sendiri telah menimbulkan
Perang Saudara yang sangat hebat di antara Utara dengan Selatan pada tahun
1856. Meskipun Abraham Lincoln telah berhasil menghapuskan perbudakan
dan menghilangkan perbedaan hitam dan putih, namun anjuran itu telah
dibayarnya dengan nyawanya sendiri, sebab dia mati ditembak orang yang
benci melihat kemenangan usaha tersebut. Dan sampai sekarang kalau kita
pergi ke benua itu, belum juga lagi orang Amerika dapat melepaskan dirinya
dari cengkeraman apartheid (perbedaan kulit) itu, walaupun Amerika telah
memeluk Agama Kristen.

Di Afrika sendiri, yang sampai sekarang dikatakan bahwa dengan belanja
besar-besaran zending dan missi mengeluarkan belanja hendak mengkristenkan
penduduk, dan usaha keras menghalangi orang Islam jangan leluasa masuk ke
negeri itu, namun usaha mereka hendak menghambat Islam tidaklah berhasil;
mereka masih saja menyebut kecemasan mereka dalam surat-surat khabar dan
dalam buku-buku, mengapa maka orang Islam yang tidak cukup belanja itu
masih juga banyak yang memeluk Islam.

Dernikian juga di Indonesia sendiri. Setelah gagal usaha Komunis merebut
kekuasaan pada tahun 1965, dengan buru-buru pihak Kristen menyebarkan
berita ke seluruh dunia, bahwa 4 juta kaum Muslimin telah memeluk Kristen.
Dengan demikian maka pihak penyebar Kristen mendapat sokongan lebih
banyak dari negeri-negeri Eropa dalam mengembangkan Kristen dan negeri-
negeri Islam sendiri pun turut cemas mendengar berita itu. Padahal setelah
diadakan perhitungan jumlah penduduk dan agama yang mereka peluk tidak-
lah berkurang jumlah ummat Islam dengan 4 juta, dan tidaklah bertambah
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jumlah ummat Kristen dengan 4 juta. Sampai Syaikh Al-Azhar sendiri datang ke
Indonesia, sebab menyangka bahwa kaum Muslimin telah tidur nyenyak.
Gembiralah hati beliau melihat bagaimana segala musuh telah bersatu meng-
hadapi musuh yang satu itu, meskipun di antara mereka sendiri berpecah, dan
musuh yang satu itu ialah Agama Islam itu sendiri, namun jumlahnya tidaklah
berkurang dan kesadarannya beragama tidaklah menyusut, bahkan lebih
bangkit dari semula!

Di hadapan Syaikh Al-Azhar sendiri pengarang Tafsir ini_mengatakan:
“Lasnaa ahjaaran, ya Shahibal Fadhilah!” (Kami ini bukanlah batu, wahai
Paduka yang utama!), kami pun bergerak, kami pun tidak diam.

Sebagai ayat terakhir dari Surat al-Fath (Kemenangan) tertulislah demikian
artinya:

Ukhuwwah Islamiah

“Muhammad adalah utusan Allah!” (pangkal ayat 29). Inilah pedoman
hidup dan pedoman perjuangan bagi kaum Muslimin dalam menghadapi
dunia. Kita mengakui Kerasulan beliau ialah dengan konsekwensinya sekali;
akan meniru meneladan langkah, mencontoh sepak terjangnya, menjunjung
tinggi sunnahnya. Muhammad Rasulullah itu adalah laksana cahaya yang
memberikan terang bagi kita buat melanjutkan perjuangan ini. Buat melanjut-
kan Jihad ini! Apabila kalimat ini telah dimulai dengan La Illaha Illallah disusul
dengan Muhammadur Rasulullah tersimpullah seluruh kehidupan Muslim
kepada dua kata itu. Hidup menurut kehendak Allah dan mati pun menurut
kehendakNya, dari Dia datang dan kepadaNya kembali. Bagaimana agar
supaya seluruh kehidupan itu menempuh jalan yang benar, yang diridhai oleh
Allah hendaklah menuruti contoh teladan yang ditinggalkan oleh Nabi. Untuk
kehidupan seperti ini akan timbullah orang-orang yang sefaham, seakidah,
sehaluan, dan setujuan. Itulah yang bernama ummat. Maka ummat ini diberi
lagi nama yang tegas, yaitu ummat Islam! Arti Islam ialah Penyerahan dengan
segala sukarela, penyerahan yang wajar, karena akal itu sendiri yang telah
mendapat jalan itu, tidak ada lagi jalan yang lain. Maka dengan sendirinya
ummat Islam ini mempunyai persaudaraan yang amat luas, seluas tersebarnya
faham itu sendiri. Tepat sabda Rasulullah s.a.w.:

“Muslim adalah saudara dari orang yang Muslim. Dia tidak akan menghma—
kannya, dan dia tidak akan mengecewakannya.”

Bila datang waktu sembahyang, mereka pun bersatu tempat menghadap,
vang bernama giblat. Walau dia di mana, tinggal di mana dan bangsa apa,
giblatnya satu! Sebelum itu maka Allah, Tuhan yang mereka sembah itu, yang
jadi pokok tujuan hidup mati, lahir batin dari seorang Muslim itu pun SATU
pula. Tidak berbeda Allah orang Afrika yang berkulit hitam dengan orang
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Eropa yang berkulit putih dan orang Jepang yang berkulit kuning. Walaupun
beratus macam bahasa yang mereka pakai, ucapan salam mereka tetap satu:
“Assalamu‘alaikum”, jawabnya pun satu: “Wa ‘alaikumus-salam!”

Setelah terjadi persatuan keyakinan, persatuan akidah dan ibadah dan
persatuan dalam pandangan hidup, dengan sendirinya timbullah persaudaraan
yang rapat. Lantaran persaudaraan yang rapat maka timbullah persatuan sikap
dan perangai; yaitu: “Dan orang-orang ada besertanya bersikap keras terhadap
orang-orang yang kafir, sayang-menyayangi di antara sesama mereka.” Begitu-
lah sikap hidup dari ummat yang telah mengaku tidak ada Tuhan melainkan
Allah dan Muhammad Rasulullah itu. Dia sesama sendiri, bersatu akidah,
bersatu pandangan hidup adalah cinta-mencintai, seberat seringan, sehina
antara ‘awak sama awak’ yang sefaham tidak ada soal. Tidak ada kusut yang
tidak terselesaikan, tidak ada keruh yang tidak dijernihkan. Itulah yang dinamai
“Ukhuwwah Islamiah”. Inilah yang dikuatkan oleh Sabda Nabi Muhammad
s.a.w.:

“Perumpamaan persaudaraan orang-orang yang beriman itu, dalam cinta-
mencintai dan berkasih-sayang adalah laksana tubuh yang satu; apabila me-
ngeluh satu bagian tubuh, menjalarkan ke segala bagian tubuh rasa demam dan
tidak tidur.”

Dan sabda beliau s.a.w. pula:

“Orang yang beriman dengan sesamanya orang yang beriman adalah
laksana satu bangunan jua; satu bagian menguatkan kepada yang lain.”

Kedua Hadis ini shahih dan terkenal.

Lalu sambungan ayat selanjutnya: “Engkau lihat mereka itu ruku’, sujud
mengharapkan kumia daripada Allah dan ridhaNya.”

Nampak tertonjol lagi sifat Mu’min yang ketiga, yaitu mereka selalu mem-
perkokoh iman yang telah tumbuh dalam dada dengan memperkuat ibadat,
ruku‘ dan sujud, sembahyang dengan khusyu’, tidak ada yang mereka harap-
kan dari yang lain, kecuali semata-mata dari Tuhan, yaitu kurnia Tuhan dan
Ridha Tuhan. Maka bertambah kuat ibadatnya yang demikian, niscaya ber-
tambah kuat pulalah hubungan dan kasih-sayang di antara satu sama lain dan
bertambah pula keras disiplin mereka menghadapi musuhnya. Mereka bukan
fanatik! Karena fanatik bukanlah alamat dari teguhnya iman, melainkan tanda
dari gelapnya fikiran. Tetapi dalam sikap Mu’min yang lemah-lembut itu, lunak
lembutnya tidaklah mudah saja buat disudu, dan kerasnya tidak mudah buat
ditukik. Dia bersikap baik kepada orang lain, tetapi akidahnya jangan diper-
mainkan, agamanya jangan dihinakan. Orang yang beradab pastilah pandai
pula menghormati keyakinan orang lain, walaupun dia sendiri tidak sesuai
dengan keyakinan itu.

Lalu ditunjukkan lagi tanda yang istimewa pada orang-orang beriman jtu:

“Ada tanda-tanda mereka pada wajah-wajah mereka dari sebab bekas
sujud.” Wajah mereka bersinar, tidak cemberut, tidak beringis, melainkan me-
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mancarkan kejernihan selalu, sehingga tidak ada kusut yang tidak selesai, tidak
ada keruh yang tidak jernih apabila telah berhadapan dengan orang sembah-
vang. Sebab dengan selalu bersujud itu orangnya tidak menjadi sombong. Dia
telah selalu menundukkan kepalanya bersujud kepada Tuhan. Di waktu sujud

itu insaflah dia akan kerendahan dirinya di hadapan Ketinggian dan Kemuliaan
Allah.

As-Suddi mengatakan:
ng oS e ds
AP O® (Al
“Sembahyang itu membuat wajah orang jadi cerah.”
Sesuai dengan pantun Melayu:

Savang-sayang buah tempayang,
Sugi-sugi mengarang benih,

Alangkah elok orang sembahyang,
Hati suci mukanya jemih.

Al-A‘masy merawikan dari Abu Sufyan, yang menerima pula dari Jabir bin
Abdullah bahwa pernah Rasulullah s.a.w. bersabda:

A / 2 //‘ 2
_)u\a e u—m’ JJS&
“Barangsiapa yang banyak sembahyang tengah malam, jernihlah wajah-
nya di siang hari.”

Setengah ahli budi mengatakan:
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“Sesuatu amal yang baik menimbulkan Nur dalam hati, dan sinar pada
wajah, dan keluasan pada rezeki dan rasa cinta di hati sesama manusia.”

Saiyidina Umar bin al-Khathab pernah mengatakan:
}w / // s 7

“Barangsiapa yang jernih dalam batinnya, akan dxperbazkx Allah pula pada
vang nyata pada wajahnya.”
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Kemudian dikatakanlah bahwa: “Demikianlah perumpamaan mereka di
dalam Taurat.” Artinya ialah bahwasanya di dalam Kitab Taurat yang diturun-
kan kepada Nabi Musa ‘alaihis-salam telah bertemu tanda-tanda tentang
ummat pengikut Nabi Muhammad yang akan datang itu, bahwa pada wajah
mereka bersinarlah wajah yang jernih berseri dari sebab bekas sujud mereka
kepada Tuhan. Kemudian itu selanjutnya berkata pula ayat; “Dan perumpama-
an mereka di dalam Injil; laksana tanaman yang mengeluarkan tunasnya,
maka bertumbuhlah dia. kian besar. maka tegaklah dia di atas rumpunnya,
yang menyebabkan ta‘jub orang yang menanamnya dan menyebabkan murka
orang-orang yang tidak mau percaya.”

Inilah kata yang tepat sekali mengenai perkembangan Agama Islam sejak
dia dida‘wahkan oleh Nabi Muhammad s.a.w. Dia hanya tumbuh sebagai tunas
yang kecil saja. Namun tunas ini tumbuh dengan baik, kian lama kian besar dan
teguh tegak di atas rumpunnya, sukar buat mencabut dan membunuhnya.
Sampai orang yang menanam sendiri pun tercengang melihat pertumbuhan
dan perkembangan yang cepat itu, sebab dia tidak menyangka akan secepat
itu. Tetapi orang-orang yang tidak mau percaya, tegasnya orang-orang yang
kafir, sangatlah murka melihat perkembangan ini. Sejak dari zaman mulai
tumbuhnya Islam sendiri memang telah terjadi sebagaimana tersebut dalam
ayat. Mulai tumbuh tunasnya di negeri Makkah. Yang mula beriman hanyalah
seorang perempuan, Siti Khadijah isteri Nabi s.a.w. sendiri. Kemudian menurut
Abu Bakar sebagai orang dewasa, Ali bin Abu Thalib anak yang masih belum
dewasa, Zaid bin Haritsah budak yang telah merdeka, tetapi dalam masa 13
tahury telah dicoba hendak membunuh dan menyekatnya oleh kepala-kepala
kafir Quraisy sejak Abu Jahal dan pemimpin-pemimpin dan kawan-kawannya
yang lain, namun dia kian lama kian berkembang. Selama masa 10 tahun Nabi
telah Hijrah ke Madinah. Dalam masa 21 tahun kota Makkah yang dahulu
mengusirnya telah ditaklukkannya, kemudian ditaklukkannya seluruh Tanah
Arab. Kemudian dia berkembang dan berkembang terus. Sampai kepada
zaman kita sekarang ini pun dia masih berkembang terus.

Ada disalinkan di dalam kitab Injil Yahya bahwa Nabi Isa Almasih ada
memberi peringatan akan datang Nabi-nabi palsu. Lalu beliau menunjukkan
setengah daripada tandanya. Yaitu bahwa Nabi Palsu itu tidaklah akan mem-
bawa kesuburan. Bahwasanya pohon berangan tidaklah akan membuahkan
anggur. Maka pertanda daripada Nabi Isa itu benarlah adanya. Bahwa bawaan
Syariat Nabi Muhammad bukanlah buah berangan yang akan menimbulkan
anggur. Bukanlah dua kepalsuan. Dengan segala daya upayanya orang Eropa
telah mencoba hendak membunuh Islam, dengan segala macam gerak zending
dan missinya, namun Islam berkembang juga, tidak berhenti-henti. Beratus-
ratus anak orang Islam di Tanah Jawa, seakan-akan dipaksa masuk Kristen
dengan memajukan pendidikan, masuk sekolah-sekolah sejak SMP dan SMA
sampai Sekolah Tinggi. Banyak di antara mereka setelah masuk Kristen sekian
tahun lamanya, mereka pun datang kepada seorang Kiyai Islam minta diterima
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memeluk Agama Islam kembali. [tulah yang menyebabkan murka orang-orang
vang tidak percaya itu.

Maka sebagai penutup daripada ayat ini Tuhan bersabda: “Telah menjaniji-
kan Allah kepada orang-orang yang beriman dan beramal shalih di antara
mereka itu, akan ampunan dan pahala yang besar.” (ujung ayat 29).

Ujung ayat ini adalah mengandung harapan yang besar bagi orang yang
selama ini telah kena bujukan, rayuan, tipuan dan malahan paksaan agar
menukar agamanya yang hak dengan yang batil, jika mereka insaf dan taubat,
bahwa taubat mereka akan diterima.

Karena apabila orang telah benar-benar mengerti akan intisari ajaran
agamanya, Tauhid dan Akidah, Iman dan Takwa dan tidak ada tempat ber-
lindung selain dari Allah, itulah pegangan manusia yang sejati dan kepada
pokok pendirian demikian jualah manusia akan kembali.

Selesai Tafsir Surat al-Fath.
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Pendahuluan

Surat al-Hujurat, artinya dalam bahasa Melayu yang asal ialah bilik-bilik.
Bahasa Melayu Minangkabau masih memakai perkataan bilik juga. Setelah
pengaruh bahasa Belanda masuk ke tanahair kita, maka bilik biasa kita tukar
namanya dengan kamar. Sebab itu biasa juga orang memberinya arti kamar-
kamar. Perkataan al-Hujurat, yang berarti bilik-bilik itu terdapat pada ayat 4
daripada Surat ini.

Surat ini diturunkan di Madinah dan banyaknya adalah delapan belas ayat.

Sebagaimana telah kita ketahui, pada ayat yang terakhir daripada Surat
al-Fath (Kemenangan), Surat 48, pada ayat 29 yang terakhir telah diuraikan
bagaimana sifat-sifat daripada ummat yang memegang teguh kepercayaan
yang diajarkan oleh Nabi Muhammad s.a.w. Yaitu terhadap kepada orang yang
masih kafir, tidak mau menerima kebenaran seruan llahi orang-orang yang ber-
iman itu bersikap keras, tetapi apabila bertemu mereka sesama mereka orang
yang beriman kepada Allah dan Rasul, mereka pun berkasih-kasihan, rahmat-
merahmati di antara satu sama lain. Walaupun saudara kandung seayah dan
seibu, kalau keyakinan tentang Tuhan berbeda, akan timbullah rasa yang
renggang. Sebaliknya walaupun seorang bangsa yang datang dari Arab dan
seorang bangsa yang datang dari Romawi, tidak bersaudara, tidak sekaum
tidak sebangsa, kalau ternyata bahwa keyakinan hidup dan keimanan adalah
satu, yaitu Islam, mereka pun menjadi berkasih-kasihan, rahmat-merahmati.
Sehingga di zaman Nabi s.a.w. sendiri bertemu Bilal orang Habsyi atau Negro,
yang dikenal hitam kulitnya, dengan Shuhaib orang Romawi yang putih kulit-
nya dan Salman orang Persia yang berkulit kuning. Samasekali hidup laksana
bersaudara, berbaris menjadi satu di medan perang, bersaf menjadi satu di
belakang Rasul, bersama-sama dengan Abu Bakar orang Quraisy sejati.

Setelah selesai keterangan perpaduan karena persatuan akidah itu, baru-
lah datang lagi Surat al-Hujurat (bilik-bilik) ini yang memberikan peraturan,
adab dan sopan-santun yang seharusnya dipakai oleh seorang Muslim di dalam
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hidupnya. Bukan saja berkasih-kasihan di antara sesama mereka dan bersikap
keras terhadap pihak yang lain yang tidak mau mengikuti faham mereka, bah-
kan di surat bilik-bilik ini diaturlah bagaimana sopan-santun, hidup yang ter-
atur, yang berkesopanan terhadap Rasul. Bagaimana hendaknya sikap jika
berhadapan dengan beliau, supaya jangan diserupakan saja sikap kepada
beliau dengan sikap kepada sesamanya, baik ketika bercakap sehari-hari atau
di dalam bergaul, sebab beliau adalah pemimpin. Meskipun Islam telah mem-
berikan garis bahwasanya orang yang paling mulia di sisi Allah ialah orang-
orang vang paling takwa kepada Allah, bukanlah berarti bahwa budipekerti
dan sopan-santun tidak termasuk dalam perlengkapan takwa. Samalah
keadaannya dengan kita di zaman moden ini, yang kerapkali disebutkan zaman
demokrasi. Bukanlah berarti bahwa dengan sebab kita telah hidup berdemo-
krasi, bahwa orang boleh saja tidak berlaku hormat di antara sesamanya.
Bukanlah berarti bahwa yang muda tidak lagi menghormati yang tua dan yang
tua tidak lagi berkasih-sayang kepada yang muda. Barulah tegak demokrasi itu
dengan halusnya apabila kita pandai meletakkan sesuatu pada tempatnya.

Di samping sikap hormat kepada Rasul, dalam surat ini pun diajarkan adab
sopan-santun hidup di antara Muslim sesama Muslim, sehingga segala ayat
yang menganjurkan berbudi sopan kepada Rasul, bersikap lemah-lembut
sesama kita, berlaku hormat, jangan mencela dan jangan memburukkan orang
lain, jangan mencela dan mengumpat, semuanya itu selalu dimulai dengan
seruan “Wahai orang-orang yang beriman!”, menjadi bukti yang harus di-
renungkan bahwasanya di antara iman dengan sopan-santun dalam pergaulan
hidup tidaklah dapat dipisahkan.

Maka kesimpulan daripada Surat al-Hujurat yang kita artikan Surat “bilik-
bilik” ini ialah menunjukkan budi dan kesopanan atau dalam bahasa yang halus
sekarang ialah ETIKET dalam pergaulan seorang Muslim dengan Rasul, demi-
kian juga pergaulan seorang Muslim dengan sesama Muslim, sehingga “sikap
keras terhadap orang kafir dan rahmat-merahmati di antara sesama mereka”
sebagai tersebut dalam ayat 29 Surat al-Fath itu dalam lebih terperinci dan
lebih teratur lagi. Sebab kehidupan Muslim ialah hubungan yang baik dalam
memegang Hablun Minallahi, tali dengan Allah dan Hablun Minannaasi, tali
dengan sesama manusia, sehingga tepatlah apa yang pernah disabdakan oleh
Rasulullah s.a.w. dalam sebuah Hadis yang shahih:
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“Agama itu ialah kebaikan budipekerti.”
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Surat

AL-HUJURAT

(BILIK-BILIK)

Surat 49: 18 ayat
Diturunkan di MADINAH

s (1)

/\-abL.:/)

Dengan nama Allah Yang Maha
Murah lagi Pengasih.

Wahai orang-orang vyang ber-
iman, janganlah kamu men-
dahului Allah dan RasulNya, dan
takwalah kepada Allah; sesung-
guhnya Allah adalah Maha Men-
dengar, lagi Maha Mengetahui.

Wahai orang-orang vyang ber-
iman, janganlah kamu mengang-
kat suaramu mengatasi suara
Nabi dan janganlah kamu ber-
keras kepadanya dengan Kkata-
kata, sebagaimana berkerasnya
setengah kamu dengan yang se-
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Surat Al-Hujurat (Ayat 1-5)

tengah, bahwa menjadi hapus
amalan kamu, sedang kamu
tidaklah menyadari.

(3) Sesungguhnya orang-orang yang
merendahkan suaranya di sisi
Rasulullah, itulah orang-orang
vang diuji Allah hati mereka
untuk bertakwa. Bagi mereka
adalah ampunan dan pahala
yang besar.

(4) Sesungguhnya orang-orang yang
memanggil-manggil engkau dari
belakang bilik-bilik, kebanyakan
mereka itu tidaklah memper-
gunakan akalnya.

(5) Dan kalaulah mereka itu ber-
sabar sehingga engkau keluar
kepada mereka, sesungguhnya
itulah yang lebih baik bagi
mereka. Dan Allah adalah Maha
Pengampun, lagi Penyayang.
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Adab Sopan-santun Terhadap Rasulullah

“IWahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan
RasulNya.” (pangkal ayat 1). Artinya ialah bahwasanya orang yang telah
mengaku bahwa dirinya beriman kepada Allah dan Rasul, tidaklah dia akan
mendahului Allah dan Rasul. Menurut keterangan daripada Ulama yang besar-
besar, sejak daripada sahabat-sahabat Rasulullah sampai kepada Ulama lain
yang menjadi ikutan ummat ialah dilarang janganlah seorang beriman itu men-
dahulukan fikiran dan pendapatnya sendiri di dalam hal-hal yang berkenaan
dengan agama sebelum dia terlebih dahulu menilik, memandang dan memper-
hatikan sabda Allah dan sabda Rasul. Janganlah dia mendahulukan pendapat-
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nya sendiri. Untuk ini al-Imam Ibnu Katsir telah mengemukakan dalam tafsirnya
suatu percontohan, yaitu seketika Rasulullah s.a.w. akan mengutus sahabat
Mu‘az bin Jabal menyebarkan Agama Islam ke negeri Yaman. Ketika akan ber-
angkat itu Rasulullah bertanya kepadanya: “Dengan apakah engkau akan meng-
hukum?” Mu‘az bin Jabal menjawab: “Dengan Kitab Allah!” Lalu Rasulullah
bertanya pula: “Kalau tidak engkau dapati di dalamnya dasar yang akan dijadi-
kan hukum?” Mu‘az menjawab: “Dengan Sunnah Rasulullah s.a.w.” Lalu
Rasalullah bertanya pula: “Kalau tidak pula engkau dapat bagaimana?” Mu‘az
menjawab: “Saya akan ijtihad dengan pendapatku sendiri.” Mendengar jawab
demikian dengan gembira Rasulullah menepuk dada Mu‘az, tepuk kesayangan,
~ lalu beliau bersabda: “Alhamdulillah! Segala puji bagi Allah yang memberikan
taufiq bagi utusan Rasulullah mencari hukum yang diridhai oleh Rasulullah
sendiri.” (Hadis ini dirawikan oleh Ahmad bin Hanbal, Abu Daud, Termidzi dan
Ibnu Majah). Maksud yang terkandung dalam Hadis ini ialah bahwa Mu‘az
mendahulukan pendapat Allah, dan pendapat Rasul daripada pendapatnya
sendiri. Didahulukannya menyelidiki Sabda Tuhan di dalam al-Quran, kemu-
dian itu Sunnah Rasul dalam pelaksanaannya, menurut ketentuan “Al-Isybaah
wan Nazhaair”, perserpaan dan penelitian, dan kalau tidak bertemu baru
dipakainya ijtihadnya sendiri. Maka Rasulullah s.a.w. gembira mendengar
jawabnya itu, sehingga beliau s.a.w. menepuk dada Mu‘az menyatakan ke-
gembiraan dan kesukaan beliau atas jawabannya yang tepat itu.

Oleh sebab itu kuat lagilah penafsiran ini dengan apa yang pernah dikata-
kan oleh Ali bin Abu Thalhah, bahwasanya arti sabda Tuhan jangan men-
dahului Allah dan RasulNya itu ialah jangan menyatakan pendapat yang
berlawanan dengan Kitab dan Sunnah. Al-‘Aufi mengatakan pula: “Jangan
bercakap dengan perkataan yang sengaja hendak menggandingi sabda Allah.”
Adh-Dhahhak berkata: “Janganlah kamu memutuskan suatu perkara yang ber-
beda dari apa yang dari Allah dan RasulNya dalam hal-hal yang mengenai
syariat agama kamu.” Sufyan ats-Tsauri mengatakan: “Jangan dengan kata-
kata, jangan dengan perbuatan.”

Dengan demikian teranglah bahwasanya pendapat kita sendiri hendak
disesuaikan terlebih dahulu dengan ukuran Kitab dan Sunnah. Karena
konsekwensi dari Iman memang demikian adanya. Tidak ada kata yang lebih
benar daripada kata Allah dan kata Rasul. Baik ketika Rasulullah masih hidup,
ataupun setelah Rasulullah wafat, keduanya sama saja. Sebab segala perkataan
(aqwaal), perbuatan (af‘aal) dan perbuatan orang lain yang tidak mendapat
bantahan dari beliau (taqariir) telah lengkap tercatat dalam Hadis belaka, di-
rawikan oleh ahli-ahlinya yang kenamaan. Itulah yang bernama ilmu dalam
Islam. Sebagai tersebut dalam sebuah syair Imam Syafi‘i:
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“Tiap-tiap ilmu. lain daripada al-Quran. hanyalah membuang tempoh
belaka:

kecuali ilmu Hadis dan Figh dalam hal agama;

Yang ilmu ialah yang memakai dasar “haddatsana”,

lain dari itu adalah was-was syaitan belaka.”

“Dan takwalah kepada Allah: Sesungguhnya Allah adalah Maha Men-
dengar. lagi Maha Mengetahui.” (ujung ayat 1).

Inilah ujung ayat. yaitu sesudah di pangkal ayat diberi peringatan kepada
orang yang beriman. maka di ujung ayat diberi peringatan kembali supaya
takwa kepada Allah. artinya supaya menjaga perhubungan yang baik dengan
Allah. Karena orang vang beriman lagi bertakwa sangatlah berhati-hati
di dalam segala gerak langkahnya. Tidaklah mereka itu terburu-buru atau
kesusu memutuskan suatu hukum. Seumpama imam-imam yang besar, se-
bagai Imam Malik. atau Syafi‘i. Ahmad bin Hanbal atau Imam Abu Hanifah,
tidaklah beliau-beliau segera saja mengambil keputusan sesuatu haram, me-
lainkan kalau dia merasa sesuatu perbuatan menurut pertimbangan ijtihadnya
tidak baik. cukuplah beliau berkata saja: “Ukrihu hadzaa”. artinya: “Saya benci,
atau saya kurang senang perbuatan demikian.” Maka orang yang merenungkan
fatwa beliau-beliau itu dapatlah mengambil kesimpulan bahwa bagi beliau hal
itu berat kepada haram. Sebabnya ialah karena masalah ijtihadiyah yang
menghendaki kepada renungan fikiran, kesimpulannya tidaklah gath'ie atau
pasti. melainkan lebih berat kepada zhanni, sehingga di lain waktu dapat di-
tinjau kembali. Dan apabila mereka telah Lertemu dengan nash yang sharih,
atau alasan yang jelas nyata, ijtihad terhenti dengan sendirinya dan mereka
berlomba menganjurkan berbuat menurut yang dianjurkan.

Sebab itu pulalah maka kita lihat misalnya di dalam Thya' Ulumuddin
karangan al-Imam al-Ghazali bahwa imam-imam yang besar-besar itu, sebagai
Imam Malik, Muhammad bin Idris asy-Syafi‘i, Abu Hanifah dan Ahmad bin
Hanbal dan imam-imam yang lain, selain dari beliau itu ahli-ahli fatwa ke-
namaan, pemuka dari Mujtahid yang mutlak, beliau-beliau adalah ahli-ahli
ibadat yang tekun, sampai menamat khatamkan membaca al-Quran setiap hari.
Gunanya ialah untuk meneguhkan iman dan takwa, sehingga fatwa yang di-
keluarkan dapat dipertanggungjawabkan di hadapan Allah.

“IWahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengangkat suaramu
mengatasi suara Nabi, dan janganlah kamu berkeras kepadanya dengan kata-
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kata, sebagaimana berkerasnya setengah kamu dengan vang setengah.”
{pangkal ayat 2).

Ini pun sopan-santun yang kedua jika sedang berhadapan dengan Nabi.
Baik seketika berbicara sesama sendiri, di dekat Rasulullah, apatah lagi ber-
bicara dengan Rasulullah s.a.w. sendiri, janganlah bersuara yang keras, karena
bersuara yang keras itu pun adalah sikap yang tidak hormat juga terhadap
kepada diri beliau sendiri.

Ada diriwayatkan oleh Imam Bukhari sendiri demikian juga at-Termidzi,
daripada Ibnu Abu Mulaikah, yang diterima dari Abdullah bin Zubair bahwa
seorang bernama al-Aqra’ bin Habis datang dari tempat jauh hendak meng-
hadap Rasulullah s.a.w. Maka Abu Bakar mengusulkan kepada Rasulullah
s.a.w. supaya al-Aqra’ itu diberi jabatan dalam kalangan kaumnya. Tetapi

Umar bin al-Khathab berkata pula: “Jangan orang semacam itu diangkat
memangku suatu jabatan, ya Rasulullah!” Maka berkatalah Abu Bakar: “Tidak
lain maksudmu hanya sekedar hendak membantah saya saja!” Lalu Umar men-
jawab: “Tidak ada maksudku hendak membantah engkau.” Suara kedua beliau
ini sudah sama-sama keras di hadapan Rasulullah s.a.w. Maka pada waktu itu-
lah turun ayat ini, jangan mengangkat suaramu mengatasi suara Nabi.

Dalam riwayat lain lagi ada seorang sahabat Rasulullah, kalau berbicara
suaranya selalu keras, nama beliau ialah Tsabit bin Qais bin Syammas. Menurut
keterangan sahabat Rasulullah s.a.w. yang bernama Anas bin Malik beliau ini
kalau bersuara di hadapan Rasulullah, suaranya keras juga. Sesudah dia ber-
bicara keras itu datanglah ayat ini, mencegah bersuara keras mengatasi suara
Nabi di hadapan beliau. Maka sangat menyesal Qais bin Syammas akan
kesalahannya itu. Sebab di ujung ayat ada tersebut bahwa kalau berbicara
keras mengatasi suara Nabi s.a.w. bisa saja amal yang dikerjakan menjadi
hapus pahalanya, jadi percuma. Lantaran menyesal kepada percakapannya
yang keras itu, dan ayat pun telah turun menegur perbuatan demikian: “Bahwa
menjadi hapus amalan kamu, sedang kamu tidaklah menyadari.” {ujung ayat
2). Mengingat iu maka Qais tidak berani keluar dari rumahnya. Pada satu waktu
Rasulullah menanyakan kepada anak perempuan Qais mengapa ayahnya tidak
kelihatan, lalu anak perempuan itu menjawab bahwa ayahnya takut bertemu
dengan Rasulullah, sebab suaranya lantang keras, sehingga dapat melebihi
suara Rasulullah, lantaran itu dia berdosa, amalannya menjadi hapus percuma
dengan tidak disadari. Maka dengan senyum Rasulullah mengatakan bahwa
ayahnya Qais bin Syammas itu akan masuk syurga, dia tidak bersalah dalam
suara yang keras itu. Mendengar jawab Rasulullah yang demikian, barulah Qais
muncul ke hadapan umum, namun sejak itu dia berusaha sangat melembutkan
suaranya jika berhadapan dengan Rasulullah sebagaimana juga Saiyidina
Umar bin al-Khathab sejak masa itu pula bercakap dengan lunak lembutnya
jika berhadapan dengan Nabi.

Maka tersebut jugalah di dalam riwayat-riwayat, sebagaimana yang
dinukilkan oleh Ibnu Katsir di dalam tafsimya, bahwasanya berkata yang
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lemah-lembut itu pun dilakukan juga terhadap Nabi s.a.w., bukan saja di waktu
hidupnya, bahkan juga di dekat kuburan beliau. Jika kita berziarah ke kuburan
beliau hendaknya kita bersikap lemah-lembut, sopan-santun dan jangan ber-
suara keras. Maka pernahlah kejadian di zaman Khalifah Umar bin al-Khathab
dua orang pemuda bertengkar dengan suara keras di hadapan kuburan Nabi
s.a.w. Maka sedang mereka bertengkar itu, Khalifah pun lalu di situ dan men-
dengar pertengkaran itu. Lalu kedua pemuda itu dipanggil ke tempat yang
agak jauh dari kuburan dan beliau tanyai, apakah mereka penduduk Madinah
atau datang dari luar kota? Mereka menjawab bahwa mereka datang ziarah ke
Madinah dari tempat jauh, vaitu dari Thaif. Lalu Khalifah memberi ingat
dengan keras, bahwa kalau kiranya beliau penduduk asli Madinah beliau telah
menghukum mereka keduanya, dengan memukul mereka dengan cemeti.
Karena bersuara keras di hadapan kuburan beliau sama juga dengan bersuara
keras di hadapan beliau ketika hidupnya. Karena itu adalah menunjukkan
hidup yang tidak berkesopanan.

Di dalam kitab “Madarijus Salikin”, al-Imam Ibnul Qayyim al-Jauziyah
menerangkan juga bahwa hendaklah kita menjaga juga kesopanan kita bila-
mana ada orang yang menyebut suatu Hadis, suatu sabda beliau, dengarkanlah
baik-baik dengan hormat. Tentu saja ada orang yang merasa dirinya pintar
akan bertanya kepada orang yang membacakan Hadis itu, siapa yang merawi-
kan, adakah Hadis itu Hadis shahih atau dha'if, asli atau paslu. Kata [bnul
Qayyim cara menanyakan itu pun hendaklah dengan sikap hormat juga.

Sedangkan mendengar orang membaca Hadis beliau hendaklah kita ber-
laku hormat, apatah lagi jika membacakannya. Hendaklah kita membacanya

.itu dengan jujur, bukan semata-mata hanya karena hendak mengalahkan
lawan. Bertengkar berkeruk mulut dalam soal-soal agama, yang membawa
Hadis-hadis Rasulullah pun hendaklah dengan sikap hormat. Karena yang kita
bicarakan ialah soal-soal yang berhubungan dengan peribadi Rasulullah,
semulia-mulia manusia yang telah mengeluarkan daripada gelap-gulita fikiran
kepada terang-benderang ilmu pengetahuan.

“Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah,
itulah orang-orang vang diuji Allah hati mereka untuk bertakwa.” {pangkal
ayat 3). Perkataan ini amat penting diperhatikan. Karena ada setengah manusia
yang sangat bernafsu buat turut berbicara, baik di zaman Nabi ataupun sampai
sekarang. Ada orang yang belum selesai Nabi s.a.w. berbicara, dia sudah ber-
nafsu untuk berbicara, untuk menyambut. Sampai kepada zaman kita sekarang
ini pun demikian pula. Misalnya sehabis pembicara memberikan ceramah
diberi kesempatan bertanya. Ada orang yang sangat mendesak supaya dia ter-
lebih dahulu diberi kesempatan berbicara, lebih dipentingkan dari yang lain.
Padahal yang akan ditanyakannya itu tidaklah begitu penting. Artinya kalau
difikirkannya dengan seksama dia sendiri pun dapat menyimpulkan jawabnya.
Maka seketika kita diberi kesempatan tadi, datanglah ujian kepada diri kita
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sendiri. Mungkin kita sendiri telah maklum apa jawaban yang akan kita terima.
Maka kalau kita dapat menahan hati, sehingga kita tidak jadi turut bicara, turut
bertanya, itu pun suatu ujian juga bagi ketakwaan hati kita. Sebab menjaga per-
tumbuhan rasa takwa dalam jiwa kita sendiri adalah lebih penting daripada
mengemukakan pertanyaan. Oleh sebab itu di dalam pelajaran llmu Tashawuf,’
mengemukakan pertanyaan kalau tidak perlu sangat, kalau kita sendiri dapat
menimbang dan menjawab dengan akal kita yang murni, lebih baik dan lebih
memelihara rasa takwa daripada tampil ke muka dengan pertanyaan itu. Di
ujung ayat tersebutlah: “Bagi mereka adalah ampunan dan pahala yang besar.”
(ujung ayat 3). Yaitu bagi orang yang dapat membatasi diri sehingga sikapnya
vang tadinya terburu atau terlanjur hendak bertanya, setelah dibawa berfikir
tenang, tidak jadi dia bertanya. Bagi mereka disediakan Tuhan ampunan dan
pahala yang besar. Sebaliknya, jadi juga dia bertanya karena sangat penting,
tetapi hendaklah dengan suara yang teratur, yang bersopan-santun dan sikap
hormat. Dia pun mendapat jawab yang jelas; mereka pun mendapat ampunan
dan pahala yang besar.

Lantaran itu sikap mana pun yang akan kita ambil hendaklah ingat suatu
tujuan yang suci, yaitu memelihara rasa takwa yang mulai tumbuh dalam diri.

“Sesungguhnya orang-orang yang memanggil-manggil engkau dari
belakang bilik-bilik kebanyakan mereka itu tidaklah mempergunakan akalnya.”
(ayat 4).

Ini pun masih menjaga sopan-santun terhadap kepada Rasulullah.

Sebagaimana dimaklumi seketika mulai perjuangan dan perkembangan
Islam memang ada pengikut Rasulullah itu dari berbagai golongan; ada orang
kota dan ada orang dusun atau orang Badwi. Ada yang tidak mengenal akan
kesopanan yang halus. Maka adalah orang-orang Badwi yang datang dari
dusun itu yang datang kepada Rasulullah di waktu beliau istirahat. Dilihatnya
Rasulullah sedang tidak ada di luar rumah, dan bukan pula di waktu sembah-
yang. Ada seorang bernama al-Aqgra’ bin Habis at-Tamimi, datang dari dusun
hendak bertemu dengan Rasulullah s.a.w. Maka langsunglah dia ke rumah
Nabi s.a.w. lalu berteriak-teriak dari luar rumah: “Ya Muhammad! Ya
Muhammad!” Maka oleh sahabat-sahabat yang lain kuranglah enak rasanya
cara yang demikian itu. Sebab Nabi s.a.w. itu sendiri juga menghendaki akan
istirahat apabila beliau kembali daripada suatu peperangan. Malam hari beliau
beribadat, bertahajjud sampai larut malam dan bertaut dengan Subuh. Sehabis
sembahyang Zuhur biasa juga beliau tidur mengumpulkan kekuatan agak
sejenak, sebagaimana dijelaskan juga waktu istirahat itu di dalam Surat an-Nur
(Surat 24) ayat 58, yaitu sebelum sembahyang Subuh, dan seketika pakaian-
‘pakaian dibuka setelah selesai sembahyang Zuhur dan sesudah sembahyang
Isya’. Maka tidaklah layak, tidaklah sopan kalau memanggil Nabi saja di waktu
sebagai demikian: “Ya Muhammad! Ya Muhammad!” Dalam ayat dikatakan
bahwa orang yang seperti itu tidak mempergunakan akalnya.
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“Dan kalaulah mereka itu bersabar, sehingga engkau keluar kepada
mereka, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi mereka.” (pangkal ayat 5). Di
dalam Surat an-Nur yang diturunkan di Madinah juga sudah dinyatakan
bahwasanya sebelum Subuh, setelah menanggalkan kain di waktu Zuhur dan
sesudah sembahyang Isya’, adalah waktu istirahat, waktu yang tidak boleh
diganggu, sesudah itu barulah boleh berhubungan dengan beliau, atau lebih
baik lagi sabar menunggu. Karena apabila waktu Subuh akan masuk, beliau
sudah pasti pergi ke mesjid. Sebelum Maghrib masuk beliau pun sudah berada
di mesjid, bahkan biasanya sejak ‘Ashar sampai Isya’ beliau telah di mesjid
terus. Tetapi sehabis Isya’ beliau istirahat lagi di rumah. Kalau beliau bangun
tengah malam ialah buat mengerjakan sembahyang tahajjud (qiyamul lail).
Maka kalau orang-orang itu mempergunakan akal yang sihat, tidaklah layak
mereka memanggil-manggil dari luar, “Ya Muhammad! Ya Muhammad!”
supaya beliau keluar. Tunggu sajalah baik-baik dengan sabar, niscaya di waktu
tertentu itu beliau akan keluar kepada orang ramai, berjamaah ke mesjid,
beliau sendiri imamnya. Dan sesudah sembahyang beliau akan memberikan
nasihat, fatwa dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang penting. Maka yang
sebaik-baiknya, demi sopan-santun dengan Rasulullah, lebih baik menunggu
dengan sabar. Sebab beliau pun sendiri amat rindu hendak bertemu dengan
sahabat-sahabatnya dan ummat sekalian. Maka kesalahan, terburu memanggil
beliau dengan tidak beraturan, kalau di zaman yang sudah-sudah, tidaklah
mengapa karena belum tahu. Itulah sebabnya maka di ujung ayat Tuhan ber-
sabda: “Dan Allah adalah Maha Pengampun, lagi Penyayang.” (ujung ayat 5).

Tetapi kalau buat selanjutnya tentu tidak boleh berbuat serampangan
sebagai demikian tadi. Sebab Allah sendiri pun memperlakukan RasulNya
dengan penuh hormat, memanggil gelar dan jabatannya pada tiap waktu ter-
tentu dengan tidak menyebut namanya, mengangkatkan martabatnya sampai
tinggi, apatah lagi kita ummatnya.

Tuhan telah menunjukkan teladan yang baik bagi kita untuk kita contoh di
dalam sikap kita terhadap Rasulullah s.a.w.

(6) Wahai orang-orang yang ber- 4 2 el —r et o g otE e
iman, jika datang kepada kamu u—“L’ ; ‘e ‘3‘; \)""" U.:M Lr:L‘-‘.
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kamu tidak menimpakan suatu &>
mushibah kepada suatu kaum v 2bace o /z . 2 e
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jadilah kamu menyesal atas per-
buatanmu itu.
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(7) Dan ketahuilah olehmu bahwa-

8)

)

(10)

sanya pada kamu ada Rasulullah,
vang jikalau beliau ikuti saja
kepada kamu pada kebanyakan
daripada urusan, niscaya akan

.sulitlah kamu. Tetapi Allah telah

menimbulkan cinta kamu kepada
Iman dan Dia hiaskan akan dia
dalam hati kamu, dan ditimbul-
kanNya rasa benci kamu kepada
kufur dan fasik dan kedurhaka-
an. Mereka itulah orang-orang
vang menempuh jalan vyang
bijak.

Kurnia daripada Allah® dan
nikmat, dan Allah adalah Maha
Mengetahui, lagi Maha Bijak-
sana.

Dan jika dua golongan dari
orang yang beriman berperang,
maka damaikanlah di antara ke-
duanya. Maka jika menganiaya
salah satu golongan itu kepada
yang lain, perangilah yang meng-
aniaya itu sehingga dia kembali
kepada perintah Allah; maka jika
dia telah kembali, hendaklah
damaikan di antara keduanya
dengan adil. Dan berlaku adillah.
Sesungguhnya Allah adalah
amat suka kepada orang-orang
yang berlaku adil.

Hanyasanya orang-orang yang
beriman itu seyogianya adalah
bersaudara; karena itu maka
damaikanlah di antara kedua
saudaramu dan bertakwalah ke-
pada Allah; supaya kamu men-
dapat rahmat.

Tafsir Al—Azhar (Juzu’ 26)
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Bermasyarakat

“Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepada kamu orang yang
fasik membawa berita, maka selidikilah; agar kamu tidak menimpakan suatu
mushibah kepada suatu kaum dengan tidak mengetahui, maka jadilah kamu
menvyesal atas perbuatanmu itu.” (ayat 6).

Avat ini jelas sekali, memberikan larangan yang sekeras-kerasnya lekas
percaya kepada berita yang dibawa oleh seorang yang fasik, memburukkan se-
seorang atau suatu kaum. Janganlah perkara itu langsung saja diiyakan atau
ditidakkan, melainkan diselidikilah terlebih dahulu dengan seksama sekali
benar atau tidaknya. Jangan sampai karena terburu menjatuhkan keputusan
yang buruk atas suatu perkara, sehingga orang yang diberitakan itu telah
mendapat hukuman, padahal kemudian ternyata bahwa tidak ada samasekah
salahnya dalam perkara yang diberitakan orang itu.

Di dalam sebab turunnya ayat ada disebutkan bahwasanya hal ini ber-
sangkut paut dengan berita yang dibawa kepada Rasulullah oleh al-Walid bin
Ugbah bin Abu Mu'ith.

Menurut riwayat Sa‘id yang diterimanya dari Qatadah bahwa pada suatu
hari Nabi s.a.w. mengutus al-Walid bin Ugbah itu memungut sedekah (zakat)
kepada Bani Musthaliq, yang telah mengaku tunduk kepada Nabi dan telah
memeluk Agama Islam. Sesampai al-Walid di negeri Bani Musthaliq itu, maka:
maksudnya memungut zakat itu tidaklah berhasil baik. Lalu al-Walid segera
pulang ke Madinah dan melaporkan kepada Nabi s.a.w. bahwa Bani Musthaliq
itu telah murtad dari Islam. Lalu Rasulullah s.a.w. mengutus Khalid bin al-Walid
bersama seperangkatan tentara datang ke negeri itu. Tetapi kedatangan itu
janganlah menghebohkan dan disuruh beliau menyelidiki terlebih dahulu
dengan seksama dan teliti, dan jangan terburu-buru mengambil sikap keras.
Khalid langsung melaksanakan perintah itu dan dia datang ke tempat itu pada
malam hari, sehingga tidak ada orang yang tahu. Setelah itu dikirimnyalah
beberapa orang spion masuk ke dalam kampung itu untuk menyelidiki lebih
mendalam dan lebih dekat. Setelah berapa lamanya, spion-spion itu pun
datang kembali membawa laporan bahwa penduduk kampung Bani Musthaliq
itu menjalankan Agama Islam dengan baik, kedengaran azan dan sembahyang
berjamaah pada waktunya. Setelah itu spion itu pun datang kembali kepada
Khalid membawa laporan, berita bahwa orang-orang itu murtad adalah berita
bohong belaka. Jelas sekali bahwa mereka tetap dalam Islam. Khalid pun
segera melaporkan segala hasil penyelidikannya itu kepada Nabi. Maka turun-
lah ayat ini, memberi ingat bahwa jika datang orang fasik membawa berita
hendaklah selidiki lebih dahulu dengan seksama, jangan sampai suatu kaum
menderita suatu malapetaka dengan tidak semena-mena, padahal bukan
kesalahannya. Kalau hal ini kejadian, tentulah kamu juga yang menyesal. Nabi
sendiri sampai berkata:
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“Menyelidiki dengan tenang adalah dari Allah dan tergopoh-gopoh adalah
dari syaitan.”
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Dalam lain riwayat disebutkan pula bahwa al-Walid diutus kepada Bani
Musthaliq itu setelah mereka memeluk Islam. Setelah mendengar bahwa dia
datang, Bani Musthaliq itu datang ramai-ramai hendak menemuinya maka al-
Walid itu sendiri yang timbul takutnya, sehingga lekas-lekas dia lari kembali
menemui Rasulullah dan melaporkan bahwa kaum itu mengejarnya dan
hendak membunuhnya dan mereka tidak mau membayar zakat. Mendengar
laporan itu bermaksudlah Rasulullah hendak datang segera menundukkan dan
menaklukkan mereka. Tetapi untung; sebab sebelum Rasulullah dan angkatan-
nya berangkat ke negeri kaum itu, maka utusan mereka telah datang lebih
dahulu menemui Rasulullah ke Madinah, lalu mereka berkata: “Ya Rasulullah!
Kami mendengar utusan engkau telah tiba, maka kami pun datanglah beramai-
ramai hendak menemui dia dan menghormati kedatangannya, dan hendak
membayar zakat yang wajib kami bayar. Tetapi sebelum kami sampai ke
tempatnya, dia telah lari! Kemudian sampai pula kepada kami berita bahwa dia
mengadu kepada Rasulullah bahwa kami hendak membunuhnya. Demi Allah,
tidaklah kami berniat begitu samasekali.”

Pada waktu itulah turun wahyu ini, yang terang-terang menjadi bukti atas
kebenaran pengakuan mereka, bahwa mereka sekali-kali tidak berniat hendak
membunuh Utusan Rasul. Bahkan di dalam ayat dijelaskan sekali bahwa al-
Walid telah diberi nama yang hina, yaitu fasik, tegasnya seorang pembohong!
Ibnu Zaid dan Mugqatil dan Sahl bin Abduliah memberi arti fasik itu ialah
Kadzdzaab, Pembohong! Abul Hasan al-Warraaq memberi arti orang fasik ialah
orang yang tidak segan-segan menyatakan suatu perbuatan dosa.

Inilah satu contoh teladan yang jelas sekali akan jadi pedoman bagi kaum
Muslimin bahwasanya mereka tidak boleh cepat saja menerima suatu berita,
yang di zaman moden ini kerapkali dinamai isu-isu atau khabarnya konon! Atau
gossip, atau fitnah yang dibikin-bikin, sehingga masyarakat menjadi heboh!
Khabar berita demikian kadang-kadang tidak tentu saja ujung pangkalnya, dan
orang banyak lekas saja menerima dengan tidak berfikir panjang atas ke-
benarannya. Terbetik berita bahwa di Jakarta Timur, di atas satu pohon beringin
kelihatan orang bersayap terbang ke angkasa! Orang banyak pun berkerumun
datang ke sana, padahal setelah dilihat tidak ada samasekali! Atau ada berita
bahwa dua orang pemuda dan pemudi melakukan zina, lalu kedua badan
mereka menjadi terikat, tidak mau dipisahlah lagi. Ini terjadi di Jakarta Barat;
maka berkerumun pulalah orang ke sana. Karena berita ini diperbuat seakan-
akan berita yang terang dan sah. Padahal setelah sanipai ke tempat yang di-
katakan itu samasekali tidak terdapat apa yang dikatakan itu.
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Di zaman peperangan, ketika Jepang mulai menyerbu Indonesia, Pemerin-
tah Belanda telah habis dan hilang wibawanya lama sebelum Jepang masuk.
Sebab Belanda tidak sanggup membendung berita-berita semacam ini. Inilah
yang dinamai pada waktu itu dengan “radio dengkul”, karena tidak tahu dari
mana asal mulanya. Orang-orang tidak lagi mempunyai kecerdasan fikiran
sehingga tidak dapat menimbang di antara benar dengan salah!

Maka dengan ayat yang tengah kita tafsirkan ini, Agama Islam telah
memberikan pedoman yang jelas bagi kita yang beragama Islam. Jangan lekas
menerima berita yang dibawa orang. Selidiki lebih dahulu dengan seksama.
Khabar berita semacam itu tidak sedikit yang membahayakan bagi orang yang
tidak bersalah. Di zaman Jepang saya sendiri difitnah orang, dikatakan men-
dapat beras dari Tyokan Kakka (Gubernur Jepang) satu guni tiap awal bulan.
Orang ketika itu tidak ingat lagi hendak memegang ayat ini. Tidak ada yang
pergi mengintip ke rumah saya sejak Maret 1942 sampai Agustus 1945, agak
sekali saja pun cukuplah, menyelidiki dari mana beras itu dibawa orang, dari
pintu belakangkah atau dari pintu muka, siangkah dibawa atau malam, dengan
pedatikah atau dengan mobil, dengan serdadu Jepangkah atau saya sendiri.
Namun berita itu tersebar amat luas di seluruh Sumatera Timur.

Maka kalau memang Agama Islam ini akan kita jadikan pedoman hidup
kaum Muslimin di Indonesia, rasanya ayat inilah yang patut kita pegangi jika
kita mendengar gossip-gossip yang demikian dalam masyarakat kita, sehingga
tanahair kita tidak jadi subur untuk gossip seperti demikian.

“Dan ketahuilah olehmu bahwasanya pada kamu ada Rasulullah.”
(pangkal ayat 7).

Maksudnya ialah memperingati bahwa kamu itu adalah sedang berkumpul
dengan Rasul Allah, dengan Pesuruh atau Utusan Tuhan. Sebab itu tidaklah
layak kamu samakan saja Rasul Allah itu dengan orang lain. Sedangkan kepada
sesama kamu sendiri tidaklah boleh kamu berdusta, apatah lagi dengan Utusan
Allah. Dengan beliau s.a.w. tidaklah boleh kamu bermain-main, membuat
berita bohong. Sebab akhirnya rahasiamu akan terbuka juga dan kamu akan
rendah hina di hadapan beliau. “Yang jikalau beliau ikuti saja kepada kamu
pada kebanyakan daripada urusan, niscaya akan sulitlah kamu,” artinya kalau
kiranya tiap-tiap laporan saja diikuti oleh Rasulullah dan diterimanya saja apa
yang kamu katakan, kemudian ternyata bahwa berita yang kamu sampaikan itu
adalah berita bohong, siapakah yang akan mendapat kesulitan? Atau tegas lagi,
siapakah yang akan mendapat dosa besar karena membuat kacau? Padahal
beliau dituntun oleh wahyu Ilahi dan oleh kecerdasan fikiran beliau sendiri.
“Tetapi Allah telah menimbulkan cinta kamu kepada iman.” Ini pun akan mem-
buka topeng orang-orang pembohong pembuat laporan palsu, sebab di
samping mereka pasti terdapat pula orang yang lebih mencintai iman dan
mencintai kejujuran, mengatakan yang sebenarnya, berfikir lebih dahulu
dengan seksama barulah mereka bertindak. Mereka lebih mencintai iman dari-
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pada membuat berita bohong. “Dan Dia hiaskan akan dia dalam hati kamu.”
Maka orang-orang yang dihiaskan Allah iman dalam hatinya itu lebih suka jika
berita yang mereka sampaikan kepada Rasulullah itu adalah khabar yang benar
dan dapat dipertanggungjawabkan, “Dan ditimbulkanNya rasa benci kamu
kepada kufur dan fasik dan kedurhakaan.” Dihiaskan Allah dalam hati mereka
yang baik itu iman dan ditimbulkan pada hati mereka kebencian kepada sifat-
sifat buruk yang dapat mengacaukan masyarakat, yaitu kufur dan fasik dan
kedurhakaan kepada Allah. Sebagaimana tadi telah dijelaskan pada ayat se-
belumnya, bahwasanya perkhabaran itu hendaklah diperiksa terlebih dahulu,
jangan langsung dipercaya saja. Kelak akan ternyata bahwa yang membawa
berita palsu itu ialah orang fasik. Maka orang-orang yang beriman niscaya ber-
fikir terlebih dahulu manfaat dan mudharat pekerjaan yang akan dikerjakan-
nya. Kalau tidak jelas dan tidak lengkap bukti, tidaklah mereka akan melapor.
Tetapi kalau perkhabaran itu jelas, terbukti dan dapat dipertanggungjawab-
kan, niscaya orang-orang yang beriman itu berani melaporkannya kepada
Rasulullah s.a.w., walaupun perang besar yang akan terjadi. Karena me-
nyimpan saja berita itu, padahal bahayanya sudah nyata besar, dia pun akan
merasa berdosa pula menyembunyikan dan tidak segera melaporkan. Oleh
sebab itu di ujung ayat dikatakanlah bahwa, “Mereka itulah orang-orang yang
menempuh jalan yang bijak.” (ujung ayat 7).

Orang yang bijak, ialah orang yang berkata sepatah difikirkan, berjalan
selangkah menghadap surut. Bukan orang yang “mulai tegak terus berlari,
mulai duduk terus menghunjur”. Apa saja pekerjaan yang akan mereka lakukan,
semuanya dipertimbangkan mana yang besar manfaatnya dengan mudharat-
nya. Kalau manfaatnya lebih besar dari mudharatnya, walaupun diri sendiri
akan menjadi kurban, asal membawa faedah bagi bersama, mereka tidak ragu-
ragu akan mengerjakannya.

“Kumia daripada Allah dan nikmat.” (pangkal ayat 8). Tegasnva ialah
bahwasanya apabila dalam suatu masyarakat buah fikiran orang yang bijak
biaperi, berfikiran mendalam, mempertimbangkan mudharat dan manfaat,
orang semacam itu yang lebih banyak terkemuka, itulah dia kurnia paling besar
dari Allah dan itulah nikmat yang paling membawa kebahagiaan bagi bersama.
Dan kalau suatu pemerintahan telah berdiri, “Rajulun Rasyid”, laki-laki yang
bijak itulah yang sangat diperlukan, bukan yang banyak gembar-gembor tidak
menentu; “Dan Allah adalah Maha Mengetahui, lagi Maha Bijaksana.” (ujung
ayat 8).

Maka di dalam suatu negara atau dalam satu masyarakat apabila masih ada
keinsafan bahwasanya Allah Maha Mengetahui, akan tersekatlah orang dari-
pada perbuatan yang sembrono dan kurang fikir. Sebab itu hendaklah dalam
menghadapi bangunan suatu negara orang berusaha pula menambah penge-
tahuannya, sehingga dia dapat memandang jauh, jangan hanya sehingga
sekedar yang ada di hadapan matanya saja; hendaklah berpandangan jauh:
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Lagi Maha Bijaksana, adalah lanjutan yang wajar dari sifat Maha Mengetahui.
Kalau pengetahuan kita telah ada terhadap suatu soal, dipandang dari segala
seginya, tidaklah kita akan terburu-buru mengambil suatu keputusan. Kita
mesti mengambil suatu keputusan dengan bijaksana, tidak dengan ceroboh. Ini
pun masih ada sangkut pautnya dengan masalah-masalah yang timbul dalam
masyarakat. Hendaklah kita dapat menguasai sesuatu soal, memandangnya
dari segala seginya, sehingga kita dapat mengambil keputusan yang menunjuk-
kan keluasan faham, bukan yang berat sebelah. Di dalam [Imu Hukum Islam,
ketika akan menentukan keputusan diadakan beberapa undang-undang. Misal-
nya: :

,rg/ J’«J?:SJ d‘ﬁ‘uk’)* -

“Bukti-bukti hendak dikemukakan oleh yang mendakwa, sumpah atas
orang yang membantahnya.”

Setelah Hakim mendengar keterangan yang cukup daripada yang men-
dakwa, Hakim pun meminta penolakan keterangan dari si terdakwa yang ingkar
akan dakwa yang mendakwa. Kalau dia tidak dapat menolak bukti yang kuat
dan jelas dengan bukti yang lebih kuat dan lebih jelas, maka setinggi-tinggi
haknya hanyalah bersumpah. Hukum akan tetap menyalahkan dia, walaupun
pada hakikatnya sendiri barangkali dia tidak bersalah. Sebab itu maka bukti-
bukti pihak pendakwa lebih kuat kedudukannya daripada sumpah yang ter-
dakwa. Bahkan kalau si terdakwa tidak hati-hati bisa saja dengan bukti-bukti
vang kuat dia dituduh pula.

“Dan jika dua golongan dari orang yang beriman berperang, maka damai-
kanlah di antara keduanya. Maka jika menganiaya salah satu golongan itu
kepada yang lain, perangilah yang menganiaya itu sehingga dia kembali
kepada perintah Allah.” (pangkal ayat 9).

Dalam ayat ini jelas sekali perintah Tuhan kepada orang-orang beriman
yang ada perasaan tanggungjawab, kalau mereka dapati ada dua golongan
orang yang sama-sama beriman dan keduanya itu berkelahi, dalam ayat ini
disebut igtatalu yang dapat diartikan berperang, hendaklah orang beriman
yang lain itu segera mendamaikan kedua golongan yang berperang itu. Karena
bisa saja kejadian bahwa kedua golongan sama-sama beriman kepada Allah
tetapi timbul salah faham sehingga timbul perkelahian. Maka hendaklah datang
golongan ketiga mendamaikan kedua golongan beriman yang berkelahi itu.
Kalau kiranya keduanya sama-sama mau didamaikan, sama mau kembali
kepada yang benar, niscaya mudahlah urusan. Tetapi kalau yang satu pihak
mau berdamai dan satu pihak lagi masih mau saja meneruskan peperangan,
hendaklah diketahui apa sebab-sebabnya maka dia hendak terus berperang
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juga. Hendaklah diketahui mengapa ada satu pihak yang tidak mau berdamai.
Yang tidak mau berdamai itu di dalam ayat ini disebut orang yang menganiaya.
Maka orang yang ingin hendak mendamaikan itu hendaklah memerangi pula
yang tidak mau berdamai itu, sampai dia kalah dan mau tunduk kepada ke-
benaran. Setelah itu barulah diperiksai dengan teliti dan dicari jalan perdamai-
an dan diputuskan dengan adil, disalahkan mana yang salah dan dibenarkan
mana yang benar. Jangan menghukum berat sebelah. Samasekali wajib
dikembalikan kepada jalan Allah.

Menurut riwayat dari Sa‘id bin Jubair pernah terjadi perselisihan sampai
berkelahi di antara Aus dengan Khazraj, sampai berpukul-pukulan, lempar-
melempar dengan batu, pukul-memukul dengan terompah. Menurut ke-
terangan as-Suddi ada seorang sahabat dari kalangan Anshar namanya Imran,
beristeri bernama Ummi Zaid. Suatu hari Ummi Zaid itu ingin hendak ziarah
kepada kaum keluarganya, tetapi suaminya yang bernama Imran itu tidak
memberinya izin pergi kepada keluarganya, bahkan dikurungnya isterinya,
tidak boleh keluar dan orang luar tidak boleh menemuinya. Maka perempuan
itu pun mengutus dengan rahasia menemui kaumnya, minta tolong agar dia
dikeluarkan. Maka datanglah kaumnya itu sedang Imran tidak di rumah. Lalu
mereka keluarkan Ummi Zaid dari kurungannya. Karena suaminya sedang
tidak ada di rumah, maka kaum keluarga suaminya pun berkumpul pula untuk
membela kepentingan kaum mereka, mencoba menghalangi jangan sampai
perempuan itu keluar menuruti kaumnya yang datang beramai-ramai itu. Di
waktu itu timbullah perkelahian, pukul-memukul dengan terompah dan ada
juga yang telah mengambil barang yang lain untuk membalaskan sehingga
nyaris terjadi perang suku. Mendengar kejadian itu, segeralah utusan Rasulullah
datang ke tempat itu memisahkan yang tengah berkelahi, lalu mendamaikan
dengan baik dan adil. Yang luka diobat, yang berkelahi disuruh berdamai,
suami isteri dipertemukan kembali, kaum keluarga kedua pihak diberi nasihat.
Dan semuanya menerima anjuran damai dari Rasulullah itu dengan segala
kegembiraan.

“Maka jika dia telah kembali, hendaklah damaikan di antara keduanya
dengan adil.” Orang yang hendak mendamaikan benar-benarlah tegak di
tengah, jangan berpihak, tunjukkan di mana kesalahan masing-masing, karena
bila keduanya telah sampai berkelahi tidak mungkin dikatakan bahwa yang
salah hanya satu saja. Kemauan yang satunya lagi buat turut berkelahi sudah
menunjukkan bahwa dia pun salah juga. “Dan berlaku adillah,” yang salah
katakan bahwa dia memang salah dan jelaskan dalam hal apa salahnya dan
berapa tingkat kesalahannya dan yang benar katakan pula di mana kebenaran-
nya; “Sesungguhnya Allah adalah amat suka kepada orang-orang yang berlaku
adil.” (ujung ayat 9).

Apabila orang yang mengetahui dan mendamaikan perkara dua orang
atau dua golongan yang berselisih itu benar-benar adil, kedua golongan itu
niscaya akan menerima dan merasa puas menerima keadilan itu. Dan dia
sendiri pun dengan hati terbuka akan melanjutkan usaha mendamaikan,
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karena tidak ada usaha lain yang berlaku sebagai mencari “udang di balik
batu”, mencari keuntungan untuk diri sendiri. Keikhlasan hatilah yang utama
dalam hal ini.

Maka setiap orang yang bermaksud dengan jujur menjalankan perintah
Allah dalam ayat ini, mendamaikan dua golongan orang yang beriman yang
telah jatu